Prolog 


Hari ini Jakarta diguyur hujan lagi. Petir dan kilat ikut unjuk 
diri bersama derasnya air hujan yang jatuh ke bumi. 


Di sebuah halte seorang cowok berseragam salah satu SMA 
favorit tengah duduk termenung menatap kosong pada 
derasnya air hujan. Wajahnya yang babak belur 
membuatnya terlihat memprihatikan sekaligus menakutkan. 
Cowok itu adalah Reyhan ketua dari geng motor Archer 
yang baru saja kehilangan sahabatnya, Riyan. 


Sudah sejak satu jam yang lalu Reyhan duduk di sana. Tak 
ada niat untuknya pergi dan menyudahi acara 
merenungnya. Apa lagi disaat hujan masih turun sederas ini. 
Dari semua hari kenapa harus hari ini hujan turun? Apakah 
ini tandanya alam juga sedang bersedih sama seperti 
Reyhan? Apakah alam juga tengah menangisi kepergian 
Riyan? 


Reyhan mengangkat wajahnya ketika telinganya mendengar 
suara kecipak dari langkah kaki seseorang. la lantas 
mendapati seorang gadis berseragam SMA Negeri tengah 
berlari menembus hujan dan berakhir berteduh di halte 
tempatnya berada. 


Gadis itu tampak mengibaskan tangannya untuk 
menyingkirkan butiran air hujan yang membasahi baju 
seragamnya. Tak berselang lama gadis itu duduk di samping 
Reyhan. Dapat Reyhan lihat dari ekor matanya bahwa 
sesekali gadis itu mencuri pandang ke arahnya. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya si gadis. 


Reyhan tak menggubris pertanyaan si gadis. Tak penting 
juga bagi Reyhan untuk menjawab pertanyaan gadis asing 


yang baru ditemuinya itu. 

Namun, sayangnya si gadis tak juga menyerah. Kini, gadis 
itu malah mendekati Reyhan dan menyerahkan sehelai sapu 
tangan pada Reyhan. 

Mata Reyhan menatap penuh tanya pada sang gadis. 

"Buat bersihin darah di muka elo," ungkap sang gadis. 
Reyhan melengos lalu berkata, "Nggak perlu." 


Namun, tanpa Reyhan sangka gadis itu justru 
mencondongkan tubuhnya dan mengusap noda darah yang 
ada di pipi Reyhan. Nyaris saja Reyhan terjungkal karena 
perlakuan gadis asing yang dimatanya terlalu berani itu. 


"Lo ngapain sih?" ujar Reyhan dengan nada ketus. 


"Luka lo bisa infeksi nanti. Udah diem aja. Gue nggak bakal 
gigit kok," ucap si gadis. 


Setelah selesai membersihkan noda darah di sekitar wajah 
Reyhan gadis itu kembali ke tempat duduknya. 


"Anak Nusa Bangsa, ya?" tanya si gadis. 


Reyhan menoleh lalu menjawab pertanyaan gadis itu. 
"Hmm." 


"Kenapa babak belur gitu? Abis berantem?" cerca si gadis 
"Bukan urusan lo." 


Gadis itu tersenyum lalu mengangguk paham. Sekali lagi 
gadis itu berdiri dan mendekati Reyhan kali ini dengan 
membawa serta air mineral di botol tumblr kepunyaannya. 


"Semangat, ya," kata si gadis. 


"Maksud lo?" tanya Reyhan. 


"Nggak ada maksud apa-apa. Mungkin lo lagi perlu denger 
kata-kata itu," jawab si gadis seraya meletakkan botol 
tumblr miliknya di samping Reyhan. 


Detik berikutnya gadis itu berbalik dan berdiri agak jauh 
dari tempat Reyhan. Sesekali gadis itu memeriksa jam 
tangannya. 


Tak berselang lama sebuah mobil sedan berhenti di depan 
halte. Seorang supir tampak keluar dengan payung di 
tangannya. 


"Duh, Non! Maaf, ya!" seru sang supir. 


"Nggak apa-apa, Pak. Ibu gimana? Udah ditangani dokter?" 
tanya si gadis. 


"Alhamdulillah, udah Non," jawab sang supir. 
"Ayo, Non!" seru sang supir. 


Gadis itu mengangguk lalu mulai melangkah menuju 
mobilnya dengan dipayungi oleh supirnya. 


"Tunggu!" seru Reyhan. 


Langkah gadis itu terhenti ketika suara lantang Reyhan 
terdengar bersaing dengan derasnya air hujan. 


"Kenapa?" tanya si gadis setengah berteriak. 
"Gue Reyhan. Lo siapa?" tanya Rayhan. 
Gadis itu tersenyum dan berkata, "Gue Caca." 


Lalu gadis bernama Caca itupun masuk ke dalam mobilnya. 


Mobil itu melaju meninggalkan halte dan meninggalkan 
Reyhan yang masih duduk di sana. 


"Makasih buat sapu tangan sama minumnya, Ca. Sori kalo 
setelah ini lo bakal nyesel ketemu dan kenal sama gue." 


REYHAN 


Kenalin ini Reyhan, guys! 
Jangan lupa kasih vote buat Reyhan, ya. 


Bugh! 
"Malam ini lo harus mati di tangan gue!" geram Reyhan. 


Sekali lagi Reyhan menghujamkan tinjunya pada wajah 
sang korban yang sudah babak belur itu. Bibir robek, mata 
bengkak, pelipis berdarah dan tulang lengan yang patah. 
Seakan tak puas dengan semua itu kini, Reyhan malah 
menginjak pergelangan kaki sang korban hingga 
membuatnya berteriak kesakitan. 


"AMPUN, REY!!!" teriak si korban. 


Reyhan mengangkat kakinya dari pergelangan kaki cowok 
itu. la lalu berjongkok di depan si cowok yang kini terlihat 
sudah tak berdaya itu. Wajah Reyhan tak tampak prihatin 
atau kasihan meski telah membuat cowok itu babak belur. 


"Sekarang lo minta ampun. Lo pikir gue bakal kasih ampun? 
Setelah lo bunuh Riyan?" geram Reyhan. 


"Gue minta maaf, Rey. Gue nggak tau kalo anak-anak Triton 
bakal senekad itu." 


Bibir Reyhan mengulas senyum remehnya. Matanya 
menatap nyalang pada sosok di hadapannya. Sosok yang 
masih punya nyali memohon ampun padanya setelah 
membuat sahabatnya terbunuh. 


Reyhan berdiri. Ibu jarinya terangkat guna mengusap ujung 
bibirnya. 


"Lo minta ampun sama gue?" tanya Reyhan. 


Cowok itu mengangguk lemah. "Ampun, Rey. Gue minta 
maaf. Gue janji gue nggak bakal khianatin elo sama anak- 
anak Archer lagi. Kalo perlu ... kalo perlu gue bakal jadi 
mata-mata di Triton biar lo bisa bales mereka." 


"Lo mau jadi mata-mata? MATI AJA LO, GIO BANGSAAT!!!" 
teriak Reyhan seraya menendang perut Gio. 


Malam ini gang sempit dan kumuh itu menjadi saksi akan 
betapa kejamnya Reyhan menghajar Gio yang notabene 
merupakan anggota geng Archer yang berani berkhianat 
dan membuat salah satu sahabatnya meregang nyawa. 


Kaki Reyhan terus menendang tubuh Gio yang sudah 
terkulai lemah. Amarahnya semakin meletup-letup saat 
melihat Gio masih membuka matanya meski sudah ia hajar 
hingga babak belur dan hampir mati. 

Hampir mati? Tidak. Reyhan tak akan menghajar Gio hingga 
hampir mati. Reyhan akan menghajar cowok itu sampai 
benar-benar mati. Dengan begitu baru ia akan merasa adil. 
Dengan begitu ia akan bisa merelakan kepergian Riyan. 


"REYHAN STOP!! LO MAU BUNUH DIA?!!" teriak Raffa. 


Entah dari mana Raffa tahu tentang keberadaan Reyhan. 
Yang pasti sekarang cowok itu sudah berlari menghampiri 
Reyhan dan menjauhkan Reyhan dari Gio. 


"Lo gila?! Lo bisa bikin dia mati, Rey!!" tegur Raffa. 


"Minggir!! Emang itu tujuan gue, bangsat!!" teriak Reyhan 
seraya berusaha melepaskan diri dari cekalan Raffa. 


"Rey, sadar!! Lo nggak boleh kayak gini. Riyan udah mati!! 
Berapa kalipun lo hajar si bangsat itu tetep aja nggak akan 
bisa bikin Riyan hidup lagi," ungkap Raffa. 


Reyhan terdiam namun, matanya masih menatap Gio 
dengan sorot penuh amarah dan kebencian. 


"Rey, jangan jadi orang yang bodoh. Lo bisa bales dia 
dengan cara apapun tanpa harus ngotorin tangan lo 
sendiri," ungkap Raffa. 


Setelah mendengar perkataan Raffa cowok itu langsung 
melepaskan diri dari cekalan Raffa. la kembali menghampiri 
Gio yang sudah terkapar di atas tanah becek di dalam gang 
itu. Reyhan berjongkok di depan Gio. 

Detik berikutnya cowok itu meludahi wajah Gio yang sudah 
penuh dengan darah. 


"Lo ... nggak akan bisa lepas dari gue! Inget itu baik-baik, 
bangsat!!" geram Reyhan. 


Setelah itu Reyhan berdiri dan meraih kaki kiri Gio. Tanpa 
merasa kasihan cowok itu menyeret tubuh lemah Gio. Raffa 
yang menyaksikan kelakuan ketua sekaligus sahabatnya itu 
sudah tak terkejut sebab biasanya jika sedang marah 
Reyhan bahkan bisa melakukan hal yang lebih parah dari 
itu. 


"Rey, lo mau bawa dia ke mana?" tanya Raffa khawatir. 


"Pinggir jalan. Biar ada orang goblok yang mau nolongin nih 
setan bangsat," ungkap Reyhan. 


"Tapi nggak gitu juga, Rey. Kasian anak orang," ucap Raffa. 


Reyhan menghentikan langkahnya. Ia berbalik lalu meludah 
seraya menatap bengis pada Raffa yang berdiri di 
belakangnya. 

Raffa yang ditatap seperti itupun tak mampu 
menyembunyikan rasa takutnya. 


"Ck! Lo bisa diem nggak? Masih untung nih anak nggak gue 
abisin," gerutu Reyhan. 


"O-oke. Sori, Rey," ucap Raffa takut. 


Kemudian Reyhan kembali berjalan sembari menyeret tubuh 
Gio untuk keluar dari dalam gang. 


Kini, mereka sudah berada di pinggir jalan raya. Reyhan 
melepaskan cekalannya pada kaki Gio. la memberi isyarat 
agar Raffa mendekat dan tanpa protes sama sekali Raffa 
pun mendekat. 

Ternyata Reyhan menyuruh Raffa mendekat hanya untuk 
menjadikan baju Raffa sebagai kain lap untuk tangannya 
yang baru saja mencekal kaki Gio. 


"Yah, Rey! Lo tega banget sih," gerutu Raffa. Namun, sama 
seperti sebelumnya cowok itu langsung menutup rapat 
mulutnya saat Reyhan menatapnya dengan tajam. 


Setelah selesai membersihkan tangannya menggunakan 
baju Raffa, Reyhan pun kembali berjalan meninggalkan Gio 
yang terkulai lemah juga Raffa yang masih berdiri 
mematung. 


Sadar Raffa tak mengikuti dirinya Reyhan pun berhenti. la 
berbalik untuk melihat Raffa. 


"Motor lo di mana?" tanya Reyhan. 


Raffa mengerjapkan matanya. "Hah? Mo-motor? Oh, iya 
motor! Di sana!" seru Raffa. 


Raffa berjalan menyusul Reyhan. Sesekali cowok itu 
menoleh ke belakang untuk melihat Gio yang mereka 
tinggalkan. 


Akhirnya mereka sampai di sebuah emperan toko yang telah 
tutup. Di sanalah Raffa memarkirkan motornya. 


"Mana kuncinya?" tanya Reyhan. 
"Rey, gue aja deh yang nyetir. Lo kan abis--" 
"Ck! Buruan!" potong Reyhan. 


Ya, sepertinya takdir Raffa memang menjadi sosok yang 
takut dan patuh pada Reyhan. Tanpa diperintah dua kali 
Raffa pun menyerahkan kunci motor sportnya dan Reyhan 
langsung mengambilnya. Reyhan menstarter motor Raffa 
lalu menaikinya diikuti oleh Raffa. 


"Rey, pelan-pelan aja, ya. Gue takut," bujuk Raffa. 


Raffa tahu disaat sedang kalut Reyhan pasti akan 
mengendarai motor dengan sesuka hatinya. Seolah di jalan 
raya hanya ada dirinya seorang. Karena itu sebelum Reyhan 
melajukan motornya Raffa sudah lebih dulu mewanti-wanti 
Reyhan agar berkendara dengan pelan. 


"Berisik!" gerutu Reyhan. 


Dan tentu saja dugaan Raffa benar. Kini, mereka sudah 
berada di jalan raya dengan kecepatan tinggi. Semoga saja 
setelah ini Raffa masih bisa melihat dunia ini. Kira-kira itulah 
isi hati Raffa ketika dibonceng Reyhan. 


aaa 


"Jawab saya, Reyhan!" titah Pak Hamka, kepala sekolah SMA 
Nusa Bangsa. 


Kini, Reyhan sudah duduk di depan Pak Hamka. Ia dipanggil 
untuk menghadap pria paruh baya itu tepat saat kakinya 
berpijak di dalam kelas. 


"Jawab apa sih, Pak?" tanya Reyhan dengan santai. 


Pak Hamka yang diperlakukan seperti itu oleh Reyhan lama- 
lama jadi terbiasa. Reyhan memang salah satu murid paling 
susah diatur, murid yang paling sering berbuat onar dan 
murid yang paling sering masuk ruang BK. Jadi, sebisa 
mungkin Pak Hamka mencoba untuk menghadapi Reyhan 
dengan sabar. Tentu saja dengan harapan Reyhan akan 
sadar dan perlahan menyudahi hobinya dalam menjadi 
langganan ruang BK. 


Pak Hamka memijat pelipisnya lalu kembali berkata, “Gio 
masuk rumah sakit. Semalam dia ditemukan pingsan di 
pinggir jalan dalam keadaan babak belur. Kamu yang 
memukuli Gio, kan?" 


"Iya. Emang kenapa, Pak?" Reyhan balas bertanya seraya 
menyilangkan kedua kakinya. 


"Reyhan, kamu sadar nggak sih? Apa yang kamu lakukan itu 
sudah termasuk tindakan kriminal," ungkap Pak Hamka. 


"Terus kenapa, Pak? Yang penting Gio masih hidup kan 
sekarang?" balas Reyhan. 


Cowok itu tak tampak takut atau gugup meski sudah 
ketahuan menghajar Gio hingga babak belur dan masuk 
rumah sakit. 


"Reyhan, sekarang juga bapak minta kamu minta maaf sama 
Gio dan orang tuanya. Itu adalah satu-satunya cara supaya 
kamu bisa tetap sekolah di sini," jelas Pak Hamka. 


"Kalo saya nggak mau?" tanya Reyhan. 


"Saya akan beritahukan masalah ini pada papa kamu," 
jawab Pak Hamka. 


Ancaman Pak Hamka sama sekali tak memunculkan rasa 
takut dalam diri Reyhan. Justru kini Reyhan tersenyum 
remeh pada Pak Hamka. 


"Silakan! Saya nggak perduli, Pak. Kalo perlu sekalian aja 
Bapak keluarin saya dari sekolah ini," ungkap Reyhan. 


Reyhan berdiri lalu berjalan menuju pintu ruangan Pak 
Hamka. 


"REYHAN!!" bentak Pak Hamka. 


Reyhan berbalik seraya menatap Pak Hamka dengan sorot 
tajamnya. 


"Mulai hari ini kamu bukan lagi siswa SMA Nusa Bangsa!" 
titah Pak Hamka. 


Namun, Reyhan tidak perduli. la justru meraih knop pintu 
lalu membukanya. Reyhan pun keluar dari ruang kepala 
sekolah meninggalkan sang kepala sekolah yang tengah 
dilingkupi amarah. 

Bukan hanya meninggalkan ruang kepala sekolah hari ini 
Reyhan juga meninggalkan SMA Nusa Bangsa, sekolah yang 
hampir dua tahun ini menjadi tempatnya mencari keributan 
dan merepotkan banyak orang. Juga sekolah yang 
menyimpan banyak kenangan bersama Riyan. 


"Gue nggak akan pernah sudi ke sekolah ini lagi!" geram 
Reyhan. 


kaa 


Gimana? Diawal-awal kalian udah dibikin senam 


jantung. Menarik nggak? 
Jangan lupa vote dan komen, ya. 


Dapat salam dari Reyhan. 


Kepulan asap yang berasal dari perapian itu memenuhi 
seluruh ruangan yang dihuni oleh 40 anggota geng Archer. 
Seperti biasa malam ini mereka datang ke markas hanya 
untuk berkumpul, melepas lelah, dan saling bercerita 
mengenai keluhan masing-masing. 


Dari 40 orang itu tak ada sedikitpun yang wajahnya terlihat 
sumringah. Tentu saja hal itu wajar mengingat apa yang 
telah terjadi pada salah satu temannya. Kini, sehari telah 
terlewati tanpa kehadiran Riyan sang wakil ketua juga sosok 
paling bijak yang sangat mereka hormati. 


"Gue masih nggak nyangka Riyan bakal ninggalin kita 
secepet ini," ujar Beno, anggota geng Archer dari SMA 
Negeri 22 Jakarta. 


"Apa lagi que, Ben. Berasa kayak mimpi tau nggak," balas 
Sandi. 


Beno dan Sandi menghela nafas kasar. Mereka duduk 
bersandar pada kursi kayu yang ada di sana. Atensi mereka 
tertuju pada sang ketua yang kini tampak duduk bersama 
Raffa dan sudah menghabiskan rokok ke sepuluhnya. 


"Kasihan si Bos. Dia keliatan kehilangan banget," ujar Vito. 


"Ya, iyalah. Lo kan tau sendiri si Bos sama pak wakil itu udah 
kayak amplop sama perangko. Walaupun sering beda 
pendapat tapi, mereka tuh nggak pernah terpisahkan," jelas 
Elvan. 


"Ben, gimana? Udah nanya Bos? Dia beneran keluar dari 
Nusa Bangsa?" tanya Vito pada Beno. 


Beno mengendikkan bahunya. Sebab ia tak benar-benar 
tahu apakah Reyhan keluar dari Nusa Bangsa atau tidak. 
Rumornya sih ketuanya yang sangar itu keluar dari sana. 


"Yaelah, Ben. Apa sih yang lo tau?" ejek Elvan. 


Tiba-tiba perhatian seluruh anggota tertuju pada Reyhan 
yang berdiri dan bersiap meninggalkan markas. 


"Semuanya gue duluan. Kalian nggak usah buru-buru 
pulangnya. Tapi, inget jangan malem-malem!" titah Reyhan. 


"Siap, Bos!" Para anggota menjawab serentak. 


Lalu Reyhan pun meninggalkan markas dan para 
anggotanya yang masih lanjut nongkrong. 


Sepeninggal Reyhan Raffa tampak datang mendekat dan 
duduk di samping Beno. Cowok itu menyambar sekaleng 
cola kepunyaan Beno tanpa mau repot-repot meminta izin 
pada Beno. 


"Raf, si bos jadi keluar dari Nusa Bangsa?" tanya Beno to the 
point. 


"Reyhan mah udah keluar. Kemarin dia udah resmi keluar. 
Tinggal cari sekolah yang baru aja," jawab Raffa seraya 
meminum cola Beno hingga tandas. 


Beno mendekatkan wajahnya pada Raffa. Cowok itu 
tersenyum lebar lalu berkata, "Raf, si bos suruh masuk 
sekolah gue aja." 


"Maksud lo? Sekolah negeri? Gila kali. Di swasta aja dia 
udah bikin pusing apa lagi sekolah negeri? Belom sehari 
pasti udah langsung didepak," ungkap Raffa. 


"Ih, nggak bakal, Raf. Sekolah gue tuh beda dari yang lain. 
Sekolah gue emang negeri tapi, gue yakin si bos bakalan 
betah di sana. Soalnya di sana nggak ada orang-orang 
modelan Gio," jelas Beno. 


Ketika nama Gio disebut langsung saja Raffa jadi ingin 
mempertimbangkan saran dari Beno. Raffa tahu betul 
bahwa saat ini Reyhan tak perduli pada apapun selain pada 
cowok bernama Gio. Raffa tidak ingin Reyhan terus 
menjadikan Gio sebagai target balas dendam jadi, cara 
terbaik adalah dengan menjauhkan Reyhan dari Gio serta 
membuat Reyhan sibuk dengan dirinya sendiri. 

Siapa tahu jika Reyhan masuk sekolah negeri dia bisa 
melupakan Gio? 


"Raffa? Gimana? Kok malah bengong sih?" tegur Beno. 
"Besok gue coba ngomong sama Reyhan deh," kata Raffa. 


"Sip!! Oke!" seru Beno. 


kaa 


Pukul 11 malam Reyhan masih duduk di depan sebuah 
gedung sasana Taekwondo. Di sampingnya ada sebotol 
minuman isotonik yang biasa ia berikan pada Riyan ketika 
Riyan selesai dengan sesi latihannya. 


Reyhan mencondongkan tubuhnya lalu menundukkan 
wajahnya. Malam ini ia benar-benar merasa amat sangat 
hampa. la ingin marah dan melampiaskan kemarahannya itu 
dengan memukul Gio serta anak-anak Triton hingga mereka 
semua mati. 


Riyan tewas setelah dijebak oleh Gio dan dikeroyok oleh 
anak-anak Triton. Sampai kapanpun Reyhan tak akan 


pernah lupa dengan fakta itu. Dia akan tetap mengingatnya 
sampai mati sekalipun. 


"Bang Candra, buruan keluar! Gue udah di depan ini." 


Suara itu berhasil membuyarkan lamunan Reyhan dan 
membawa kembali kesadaran Reyhan. Kini, Reyhan 
mengangkat wajahnya dan menatap sang pemilik suara 
yang berada 5 meter di depannya. 

Reyhan memicingkan matanya saat melihat sosok itu. Sosok 
yang berdiri dengan menenteng sebuah paper bag besar di 
tangan kirinya serta memakai tas berwarna pink pastel. Jelas 
dari warna tasnya sudah pasti itu adalah seorang gadis. 
Namun, yang menjadi pertanyaan bagi Reyhan sekarang 
adalah sepertinya Reyhan kenal dengan gadis itu. Gadis 
berambut sebahu dengan tinggi kira-kira 160 cm. 


"Caca?" 


Benar. Gadis itu adalah Caca. Kini, Caca menatap Reyhan 
dengan heran setelah Reyhan memanggilnya. 


Reyhan berdiri dan menghampiri Caca. 

"Lo ngapain malem-malem di sini?" tanya Reyhan. 
"Lo... Reyhan?" Caca balas bertanya. 

"Masih inget gue? Baguslah," ucap Reyhan. 

"Lo belum jawab pertanyaan gue," lanjut Reyhan. 


Kali ini Reyhan menanyai Caca dengan nada serius dan tak 
terbantahkan. Caca yang ditanya seperti itupun langsung 
menciut. 


Gadis itu agak menjaga jarak dengan Reyhan sembari 
mengedarkan pandangannya ke pintu masuk sasana 
Taekwondo tempat Candra mengajar. 


"Caca? Lo ngapain di sini malem-malem?" cerca Reyhan. 
Reyhan melangkah dan kembali mengikis jarak antara 
dirinya dan Caca. 


Caca mendelik kesal. Ia berpura-pura berani pada Reyhan. 


"Ck! Lo ngapain sih nanya-nanya? Nggak ada urusannya 
juga sama lo. Lagian kita nggak sedekat itu buat bisa saling 
tanya," jelas Caca. 


Reyhan tersenyum miring. "Oh, jadi maunya lo deket dulu 
sama gue? Atau gue deket dulu sama elo?" tanya Reyhan 
seraya mendekatkan wajahnya pada wajah Caca. 


"Caca?!" 


Caca menghembuskan nafas lega saat Candra datang dan 
menghampirinya. Dari situ Reyhan pun paham bahwa Caca 
tak terlalu nyaman dengannya. Ya, Reyhan bisa memaklumi 
hal itu karena mereka memang tak cukup dekat. Mereka 
juga baru beberapa hari yang lalu bertemu. 


"Lo sama siapa?" tanya Candra. 
"Sendiri. Nih baju lo!" seru Caca. 


"Makasih, Caca cantik," ungkap 
Candra. 


Reyhan memperhatikan interaksi antara Caca dan cowok 
bernama Candra itu. Mereka terlihat akrab satu sama lain. 
Hal itu membuat Reyhan bertanya-tanya tentang hubungan 
apa yang mereka miliki. 


"Eh, siapa nih? Kenalin kali, Ca," lanjut Candra kala melihat 
Reyhan dan wajah tampannya. 


Mata Reyhan pun balas menatap Candra. Mulutnya sudah 
akan berujar namun, tiba-tiba Caca malah mendorong 
Candra pergi menjauh darinya. Tak apa. Reyhan sudah 
biasa. la biasa dijauhi oleh orang-orang. Namun, jika orang 
itu Caca maka Reyhan tak akan pernah terbiasa. Sepertinya 
mulai sekarang ia akan begitu. 


Reyhan memperhatikan Caca dan Candra yang terlihat 
mengobrol di dalam gedung. Senyum tipisnya pun muncul 
bersama dengan kakinya yang mulai terayun meninggalkan 
area gedung sasana. 


Kini, Reyhan sudah berada di tepi jalan tidak jauh dengan 
gedung sasana. Ia berhenti di sana untuk menunggu Caca. 


Tak berselang lama Reyhan pun melihat Caca yang berjalan 
sembari melihat jalan raya. Mungkin gadis itu hendak 
mencari taksi. 


"Caca!" seru Reyhan dengan suara beratnya. 

"E-eh, Reyhan. Lo belum pulang?" tanya Caca canggung. 
"Naik!" titah Reyhan. 

"Ha?" Caca menatap Reyhan bingung. 

"Naik, Ca!" geram Reyhan. 


Caca tersenyum paksa lalu menggeleng pelan. "Nggak usah, 
Rey. Gue naik taksi aja." 


Caca menolaknya? Jangan harap! Siapapun orangnya tak 
akan ada yang bisa menolak keinginan seorang Reyhan. 


Apalagi jika orang itu adalah Caca yang mulai hari itu sudah 
menjadi orang penting untuk Reyhan. 


Reyhan pun turun dari motor dan menghampiri Caca. 
Dengan sigap Reyhan mencengkeram tangan Caca. Tak lupa 
dua matanya yang menatap Caca dengan sorot tajam tak 
terbantahkan. 

Reyhan menarik Caca ke depan motor sportnya. 

"Naik, Ca!" geram Reyhan. 

"Ta-tapi ..." 


"Lo mau naik atau gue naikin?!" 


kaa 


Jangan diambil hati kata-katanya Reyhan, ya. 


Btw, jangan lupa vote dan komen, ya! 
Salam sayang dari aku 


Reyhan mode garang, guys. 
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"Ini rumah lo?" tanya Reyhan seraya menatap rumah 
minimalis yang ada di hadapannya itu. 


"I-iya. Ya, udah gue masuk dulu. Makasih udah nganterin," 
ungkap Caca sedikit gugup. 


Caca sudah akan masuk ke dalam rumah namun, tiba-tiba 
Reyhan menahan tangannya dan membuatnya mau tak mau 
berbalik menghadap Reyhan. 


Gadis itu menatap Reyhan takut. "Ke-kenapa?" tanya Caca. 


Reyhan merogoh saku celananya. la mengeluarkan 
ponselnya dan menyodorkannya pada Caca. 


"Nomor hp elo," kata Reyhan dengan suara datarnya. 


Mata Caca membulat sempurna, lalu ia pun bertanya, "Buat 
apa?" 


Cowok itu melengos sesaat kemudian kembali menatap 
Caca. Seperti biasa kini, bola matanya sudah kembali 
menampilkan sorot tajam tak terbantahkan. Sangat khas 
dengan seorang Reyhan. Tentu saja tatapan Reyhan mampu 
membuat nyali Caca menciut. 


Akhirnya gadis itu mengambil ponsel Reyhan meski dengan 
ragu-ragu. la lalu mengetikkan nomor ponselnya kemudian 
mengembalikan ponsel Reyhan. 


"Udah, kan?" tanya Caca. 


"Sebentar," ucap Reyhan. 


Jangan pernah berpikir bahwa mengelabui Reyhan itu 
merupakan hal yang mudah. Nyatanya sekarang Caca 
berakhir malu karena Reyhan mencium kebohongannya. 


Caca tak menyangka jika Reyhan akan sedetail itu. Caca tak 
tahu jika cowok yang baru dikenalnya itu bisa begitu 
waspada akan kemungkinan ditipu oleh Caca. Buktinya 
sekarang Reyhan sudah mencoba menghubungi nomor 
yang telah Caca tulis di sana dan tentu saja yang 
mengangkat telepon cowok itu bukan Caca karena memang 
nomor itu bukan milik Caca. Nomor itu milik Candra, kakak 
sepupunya. 


Caca meringis melihat Reyhan semakin menajamkan 
tatapannya. 

Cowok itu mematikan sambungan telepon lalu kembali 
menyodorkan ponselnya pada Caca. 


"Nomor hp elo, Caca!" ucap Reyhan penuh penekanan. 
"Ta-tap--" 
"Ck!" Reyhan berdecak kesal. 


Dengan berat hati Caca akhirnya menuliskan nomor 
ponselnya. Lalu setelah itu Caca mengetesnya sendiri untuk 
membuat Reyhan percaya. 


"Udah, kan?" tanya Caca dengan nada kesal. 
"Thanks! Good Night, Ca!" seru Reyhan. 


Tanpa menunggu Caca masuk ke dalam rumah cowok itupun 
bergegas menyalakan motornya dan meninggalkan komplek 
perumahan Caca. 


"Dasar cowok aneh! Nyesel gue pernah ketemu elo," gerutu 
Caca. 


kaa 


"CACA!!" 


Di tengah lapangan yang terik Caca menghentikan 
langkahnya. Ia berbalik dan menatap sebal pada Fandi 
ketua osisnya yang berlari sembari membawa tumpukan 
berkas di tangannya. 

Hanya dengan melihat tumpukan berkas itu Caca sudah 
tahu apa yang selanjutnya akan terjadi. 


"Nih, buat cemilan lo di rumah!" seru Fandi. Cowok berparas 
tampan itu menyerahkan tumpukan berkas di tangannya 
pada Caca. 


"Fan, kurangin dong. Masa sebanyak ini gue sendiri yang 
ngerjain?" protes Caca. 


Fandi menggeleng pelan lalu berkata, "Itu udah sedikit, Ca. 
Lo mau liat bagian gue?" 


Caca berdecak kesal lantas pergi dari hadapan Fandi untuk 
masuk ke dalam kelas dan mengistirahatkan kakinya yang 
pegal sehabis mengawasi upacara hari Senin dan menjaring 
beberapa murid yang terlambat. Ya, beginilah susahnya jadi 
anggota pengurus osis yang kebagian seksi kedisiplinan. 
Pasti setiap hari Senin selalu menjadi satpol pp dadakan. 
Teriak sana-sini dan berjemur di barisan paling belakang. 
Datang paling pagi tapi, masuk kelas paling siang. 


"Busyet apaan tuh, Ca? Udah kayak tumpukan sampah di 
Bantar Gebang aja," ungkap Lia, sahabat Caca. 


Brugh! Gadis itu meletakkan berkas yang ia bawa dengan 
gerakan setengah membanting hingga menimbulkan suara 
yang cukup nyaring dan mampu membuat Lia nyengir 
prihatin. 

Kini, Caca sudah duduk di bangkunya. Kedua tangannya 
terus bergerak mengipasi wajahnya yang terasa panas 
bukan main sehabis berjemur di bawah matahari. 


"Gila! Panas banget. Neraka bocor kali, ya?" celetuk Caca. 


Lia menyentil dahi Caca seusai mendengar celetukan yang 
keluar dari mulut Caca. 


"Ish, apaan sih?! Sakit, Ya!" gerutu Caca. 


"Makanya mulut kalo ngomong jangan asal ngejeplak," 
ungkap Lia. 


Caca mendengus dan kembali menjawab, "Yang salah kan 
mulut gue kenapa jadi hidung gue yang lo sentil?" 


"Oh, jadi lo mau gue sentil tuh mulut sama lidah-lidahnya?!" 
ucap Lia dengan nada ngegasnya. 


Dengan sigap Caca langsung menutup mulutnya 
menggunakan kedua tangannya. Kini, gadis itu menatap Lia 
dengan sorot terkejut yang dilebih-lebihkan. 


"Lia, lo sekarang gitu, ya?" tanya Caca diiringi raut wajah 
seolah terkejut. 


Plak! Lia menggeplak kepala Caca lalu berkata, "Aing teh 
masih normal. Masih demen cogan. Jangan ngawur lo!" 


"Iya-iya. Gue--" 


"Lah? Suara apaan tuh? Ribut banget," potong Lia. 


Caca menggantungkan ucapannya. Ia pun menajamkan 
pendengarannya. Dan memang benar tampaknya di luar 
gerbang sekolah sedang ada banyak kendaraan roda dua 
yang melintas. Saking banyaknya suaranya bahkan sampai 
di lantai dua, di mana kelas Caca berada. 


"Itu apaan sih? Berisik banget!" seru Awam, ketua kelas XI 
IPA 1. 


"Wam, liat yuk! Siapa tau sekolah kita mau digusur," celetuk 
Rifki, teman sebangku Awam. 


"Jangan sembarangan kalo ngomong!" seru Awam seraya 
berdiri dan menghampiri jendela untuk melihat apa yang 
sedang terjadi. 


Para murid pun tampak menunggu informasi dari Awam 
sang ketua kelas. Mereka lebih suka mendengar dari Awam 
daripada harus berjalan ke jendela dan melihat sendiri. 


"Gilakkkk!! Ngapain tuh geng motor di depan sekolah 
kita?!" seru Awam. 


"Hah? Geng motor? Seriusan, Wam? Emang di sekolah kita 
ada yang pentolan geng motor?" tanya Rifki penasaran. 


Detik selanjutnya Rifki dan yang lainnya bergegas melihat 
geng motor yang Awam maksudkan. 


"Setau gue sih cuma Beno sama Elvan," jawab Awam. 


"Ca, liat yuk!" ajak Lia. Caca baru akan menolak namun, Lia 
sudah lebih dulu menarik tangan Caca dan membawa Caca 
berdiri di tengah-tengah Awam dan Rifki. 


"Ck! Geseran dikit kali, Ki!" seru Lia. 


"Ini udah mentok, anjir," jawab Rifki. 


"Lah? Lo kenapa, Ca? Komuk lo gitu amat?" tanya Awam 
pada Caca yang kini menampilkan ekspresi wajah 
terkejutnya. 


Sontak Lia dan Rifki pun langsung menatap Caca. Lalu 
mereka berganti menatap seseorang yang menjadi fokus 
perhatian Caca. 


Seorang cowok yang merupakan bagian dari geng motor itu 
tampak memasuki gerbang SMA Negeri 22 Jakarta, sekolah 
Caca. Cowok itu melepas helm full face kepunyaannya serta 
mengendarai motor sport hitamnya dengan kecepatan 
sedang. 


"Ca? Caca? Lo kesambet? Kenapa, sih? Lo kenal sama dia?" 
tanya Lia penasaran. 


"Lia, gue mau pindah sekolah," ungkap Caca. 
"Kelamaan dijemur sama Fandi jadi gini, nih," celetuk Rifki. 
"Caca Ariska Pratiwi!" 


Caca menoleh kala namanya dipanggil. Dan saat 
mengetahui sosok yang memanggilnya adalah Bu Lina, guru 
mata pelajaran Biologi, seluruh siswa pun langsung kembali 
ke tempat duduknya. 


"Ada apa ya, Bu?" tanya Caca. 


"Kamu dipanggil pak kepala sekolah. Sekarang ditunggu di 
ruangan beliau," jawab Bu Lina. 


"Baik, Bu. Kalo gitu saya permisi sebentar ya, Bu," ucap 
Caca kemudian keluar dari kelas. 


aaa 


"Masuk!" titah Pak Hadi, kepala sekolah SMA Negeri 22 
Jakarta. 


Caca pun masuk ke dalam ruangan Pak Hadi setelah 
sebelumnya mengetuk pintu. 


"Permisi, Pak! Bapak manggil saya?" tanya Caca sopan. 
"Oh, iya! Duduk, Ca. Kenalkan ini Reyhan," ungkap Pak Hadi. 


Gadis itu memelototkan matanya lalu menatap sosok yang 
dimaksud oleh Pak Hadi. Jadi, benar? Yang tadi dia lihat di 
jendela itu Reyhan? Cowok yang seminggu yang lalu pernah 
mengantarnya pulang? Cowok yang meminta nomor 
ponselnya secara paksa? 


Dengan berat hati Caca duduk di depan Pak Hadi dan 
Reyhan. 


"Hai, Ca! Apa kabar?" sapa Reyhan datar. 
"Ba-baik," jawab Caca gugup. 


"Kalian sudah saling kenal? Baguslah kalo gitu," ucap Pak 
Hadi. 


"Emm, Reyhan! Bisa keluar sebentar?" lanjut Pak Hadi. 
"Baik, Pak," ucap Reyhan. 
Cowok itu berdiri dan keluar dari ruangan Pak Hadi. 


Setelah Reyhan keluar Pak Hadi pun mulai berbicara. "Caca, 
Bapak serahkan dia sama kamu. Kasih tau dia apa saja 


peraturan di sekolah kita dan awasi dia. Kalo dia melanggar 
peraturan jangan takut untuk menghukumnya," jelas Pak 
Hadi. 


"Ta-tapi, Pak--" 


"Bapak yakin kamu bisa. Bukannya kamu anggota osis 
kesayangan bu Windi," ungkap Pak Hadi. 


Sial! Caca ingin sekali menolak perintah Pak Hadi. Tapi, 
sayangnya ia tak punya cukup keberanian untuk itu. Dan ia 
juga lebih tak punya keberanian lagi untuk menghadapi 
Reyhan. 


Caca berdiri lalu berpamitan dengan Pak Hadi. 


"Jadi, gimana? Disuruh ngapain sama si Pak tua itu?" tanya 
Reyhan begitu Caca keluar dari ruangan Pak Hadi. 


Caca menghela nafas kasar lalu berjalan mendahului 
Reyhan. 


"Lo masuk kelas apa?" tanya Caca acuh tak acuh. 


Reyhan mensejajarkan langkahnya dengan Caca. Cowok itu 
lalu berkata, "XI IPA 1." 


"Hah?!" pekik Caca. 


"Kenapa? Biasa aja kali. Nggak usah kaget gitu," kata 
Reyhan. 


Kini, cowok itu menyunggingkan smirk andalannya. 
Membuat nyali Caca kembali menciut seperti malam itu. 


"L-lo kok bisa di kelas IPA 1 sih?" tanya Caca. 


"Kita sekelas, kan?" tanya Reyhan to the point. 


Caca menghentikan langkahnya. la pun berbalik 
menghadap Reyhan. Sorot matanya terlihat heran dan 
penuh tanya. 


"Lo tau dari mana?" tanya Caca. 


"Penting banget ya gue tau dari mana?" Reyhan balas 
bertanya. 


"Ck!" 


Caca berdecak lalu memutar bola matanya dengan malas. 
Sungguh Caca amat tidak suka dengan orang yang bertele- 
tele seperti Reyhan. 


"Barusan lo ngapain?" tanya Reyhan. 


"Maksud lo?" Caca balas bertanya seraya menatap Reyhan 
yang kini sudah menatapnya dengan tajam. 


Tiba-tiba Reyhan mendekat dan membuat Caca reflek 
memundurkan langkahnya. Gadis itu terus memundurkan 
langkahnya hingga akhirnya punggungnya bersentuhan 
dengan dinding koridor. 


"L-lo mau ngapain?" tanya Caca gugup. 


Caca yang biasanya hobi berteriak melengking saat 
menghadapi murid-murid biang onar kini, ia malah diam 
mematung dengan wajah piasnya. 


Gadis itu memejamkan matanya saat Reyhan semakin 
mendekatkan wajahnya. Perasaanya tidak enak dan bahkan 
perutnya sudah melilit saking takut dan gugupnya dia akan 
perilaku Reyhan. 


"Mulai sekarang ... lo nggak boleh lakuin hal itu lagi," bisik 
Reyhan di telinga Caca. 


Caca membuka matanya. Bibirnya sudah akan berucap 
namun, entah kenapa saat ia merasakan terpaan nafas 
Reyhan di sekitar pipi dan telinganya kata-kata yang akan ia 
ucapkan kembali tertelan. 


"Lo paham?" lanjut Reyhan. 

Caca diam seribu bahasa. Kedua tangannya terkepal kuat. 
"Jawab gue, Caca!" geram Reyhan. 

"Jawab atau gue cium sekarang," ancam Reyhan. 


Cium? Apa tadi katanya? Cium? Mendengar kata itu sontak 
alarm tanda bahaya langsung menyala di atas kepala Caca. 
Caca berusaha mengumpulkan keberaniannya lalu 
mendorong tubuh Reyhan agar menjauh. 


Dugh! Namun, sayang Caca kalah cepat dengan Reyhan. 
Kini bukannya menjauh Reyhan malah semakin dekat 
dengannya. Bahkan jika dilihat dari jauh mereka akan 
tampak seperti sedang berpelukan. 


"Reyhan, jangan sembarangan, ya! Ini tuh di sekolah," 
ungkap Caca. 


Reyhan terkekeh pelan. "Jadi, kalo nggak lagi di sekolah gue 
boleh nyium elo?" tanya Reyhan dengan entengnya. 


"Ya, enggaklah!" seru Caca. 
"Berarti lo maunya di sini?" tanya Reyhan. 


"Caca? Lo ngapain?" 


"Fandi?!" 


aaa 


Ada saran buat visual Caca? 
Kalo ada jangan sungkan buat komen, ya. 


Reyhan 


Fandi 


"Caca? Lo ngapain?" 
"Fandi?!" 


Reyhan berdecak kesal saat mendapati adanya pengganggu 
yang membuat perhatian Caca teralihkan. 


Cowok itu kembali menyunggingkan smirknya lalu tangan 
Kanannya memegang wajah Caca. 


"Hari ini lo bikin kesalahan besar, Ca," ungkap Reyhan 
dengan suara dalam. 


Dan setelah itu Reyhan mencium bibir Caca tanpa aba-aba 
hingga membuat Caca diam tak berkutik dan membuat 
mata Fandi membulat sempurna. 


Fandi membulatkan matanya tak menyangka dengan apa 
yang ia lihat. Tak hanya itu Kini, mimik wajahnya juga 
tampak tak baik-baik saja. 

Akhirnya ia pun berbalik meninggalkan Caca bersama 
cowok yang tak ia ketahui itu. 


Sadar Fandi sudah pergi Reyhan pun tersenyum disela-sela 
ciuman sepihaknya. 


"Le-lepas!!" seru Caca seraya mendorong tubuh Reyhan 
dengan kuat. 


Reyhan memundurkan langkahnya seraya mengusap ujung 
bibirnya pelan. la menatap Caca yang wajahnya sudah 
memerah menahan amarah akibat perbuatannya yang 
cukup frontal. 


"Bibir lo manis, Ca," kata Reyhan. 


"Mau lo apa sih? Gue ada salah apa sama lo sampe lo seniat 
ini gangguin gue?" tanya Caca diiringi nafas yang menderu. 


Salah? Jelas Caca tak punya salah apa-apa pada Reyhan. 
Reyhan memperlakukan Caca seperti itu karena itu memang 
sudah menjadi niat Reyhan sejak awal. Sejak pertemuan 
pertama mereka di halte bis hari itu, Reyhan sudah 
memutuskan bahwa Caca adalah hak miliknya. Caca adalah 
milik Reyhan Alfarizhi si cowok sosiopat. 


Reyhan kembali mendekati Caca dan menaikan dagu gadis 
itu. Kini, mata mereka saling bertubrukan dan saling 
mengungkapkan emosi masing-masing. Caca dengan 
amarahnya dan Reyhan dengan keinginannya untuk 
memiliki Caca. 


"Mungkin sekarang lo anggap gue sebagai gangguan, Ca. 
Tapi, nanti ... lo pasti nggak akan bisa hidup tanpa gue," 
ungkap Reyhan diiringi seringai tipisnya. 


"Jangan mimpi!" seru Caca. 


aa 


"Wuihh, gimana Bos? Sekolah di sini enak, kan?" tanya Beno 
pada Reyhan yang baru saja mendudukkan diri di bangku 
kantin. 


Seharusnya sekarang mereka berada di kelas karena sudah 
masuk jam pelajaran. Namun, memang dasar anak-anak 
Archer itu bandel jadi mereka lebih memilih bersantai di 
kantin. 


"Biasa aja," jawab Reyhan. 


"Udah kenalan sama ciwi-ciwi sini belum, Bos?" tanya Elvan. 


"Heh, si Bos tuh nggak perlu kenalan juga ciwi-ciwi pada 
dateng sendiri kali," jawab Beno. 


"Gue nggak perduli sama cewek-cewek di sini," jawab 
Reyhan. 


Lalu Beno dan Elvan langsung bertos ria begitu mendengar 
jawaban Reyhan. Ya, mereka tahu bahwa Reyhan bukan tipe 
cowok playboy sekalipun dia biang onar. 


Bagi Reyhan terlibat dengan seorang gadis itu hanya 
menambah masalah. Namun, sekarang Reyhan malah 
memaksa terlibat dengan Caca, gadis yang ia temui di halte 
seminggu yang lalu. 


"Bos, udah ketemu Caca?" tanya Elvan. 
"Hmm," gumam Reyhan. 


Beno mendengus keras kala mendengar nama Caca disebut. 
Hal itu karena Beno punya pengalaman yang buruk karena 
terlibat dengan Caca, anak buah Fandi yang galaknya sudah 
melebihi nenek Lampir itu. 


"Kenapa lo, Ben?" tanya Elvan. 


"Bos, ngapain sih kemarin nanya-nanya soal Caca? Jangan 
bilang Bos suka sama si Caca?" Beno menanyai Reyhan dan 
mengabaikan Elvan. 


"Iya," jawab Reyhan seraya meminum es jeruk milik Elvan. 
"Iya apaan dulu nih, Bos?" tanya Elvan. 


"Gue suka sama Caca. Jadi, jangan ada yang berani deketin 
dia!" titah Reyhan. 


Ya, jangan ada yang berani mendekati atau menyentuh 
Caca. Karena mulai hari itu Reyhan sudah menjadikan Caca 
sebagai hak miliknya. Reyhan akan melakukan apapun 
untuk membuat gadis itu berada dalam genggamannya. 
Bahkan dengan cara kotor sekalipun Reyhan tak perduli. 


Reyhan tersenyum tipis saat mengingat apa yang telah ia 
lakukan pada Caca beberapa menit yang lalu. 

Mungkin Reyhan juga tidak akan pernah lupa. Reyhan tak 
akan lupa dengan rasa bibir Caca yang manis dan 
membuatnya kecanduan walau hanya sekedar menempel 
saja. 


"Bos, emang nggak ada cewek lain apa? Si Caca itu galak, 
Bos. Apa lagi kalo udah sama Fandi sama Tohar, beuuuuhhh. 
Udah paket lengkap!! Pengurus osis berwatak dajjal mereka 
tuh," jelas Beno dengan semangat 45-nya. 


"Eh, si Caca galak sama elo karena emang tampang lo tuh 
bikin orang jadi pengen marah-marah terus. Lah, kalo si Bos 
mah beda lagi ceritanya," balas Elvan. 


Beno dan Elvan terus saja saling melemparkan argumen 
hingga membuat kepala Reyhan pusing. Tak tahan dengan 
kelakuan dua temannya itu akhirnya Reyhan pun berdiri dan 
meninggalkan kantin. Tentu saja tanpa sepengetahuan Beno 
dan Elvan karena sekarang dua mahkluk bar-bar itu masih 
asyik berdebat. 


"Eh, gue tuh ngomongin fakta. FAKTA! YOU KNOW?" ungkap 
Elvan dengan suaranya yang ngegas. 


"Nggak usah sok Inggris lu!! Makan aja masih pake pete 
ngomongnya sok kebarat-baratan," balas Beno. 


"Dih, malah ngatain. Kalo kalah mah ngomong aja. Emang 
bener kan muka lo tuh bikin orang jadi kebawa suasana 


pengen marah-marah aja. Iyakan, Bos?" ucap Elvan seraya 
menoleh ke arah Reyhan. 


Cowok bermata bulat itu hampir saja menjatuhkan 
rahangnya saat sadar bahwa Reyhan sudah tak ada di sana. 


"Lah, si Bos ke mana?" tanya Elvan bingung. 


"Salah lo sendiri ribut-ribut. Bos jadi pergi, kan?!" ujar Beno 
ketus. Ia lalu berdiri dan meninggalkan kantin. 


"Cowok selalu salah," keluh Elvan. 


kaa 


"Minggir!" 
"Hah?" 
"Gue bilang minggir! Gue mau duduk di sini." 


Lia mengedipkan matanya bingung. Ia lalu menatap Reyhan 
dengan sorot penuh tanya. 


Ditatap seperti itu Reyhan pun beralih mengambil tas 
kepunyaan Lia lalu memindahkannya ke bangku paling 
belakang. 


"Eh, tas gue! Lo apa-apaan sih? Gue kan belom bilang iya," 
ucap Lia kesal. 


Kini, gadis itu sudah berdiri di hadapan Reyhan dan siap 
melayangkan protesnya. Namun, sayangnya Reyhan tak 
mau ambil pusing. Dengan tak berperasaan Reyhan 
mendorong bahu Lia dan membuat Lia sedikit oleng ke 
samping. Setelah itu Reyhan pun duduk di bangku Lia. 


"Heh, murid baru! Lo tuh--" 


"Lo bisa diem nggak?" geram Reyhan membuat Lia 
bungkam. 


Sudah Reyhan bilang kan kalo Reyhan itu tidak suka terlibat 
dengan seorang gadis kecuali dengan Caca? Maka dari itu 
sekarang pun Reyhan juga benci harus bicara panjang lebar 
dengan Lia sekalipun Reyhan tahu dari Beno dan Elvan 
Kalau Lia ini adalah sahabat dan teman sebangku Caca. 


Reyhan mengeraskan rahangnya seraya melemparkan 
tatapan tajamnya pada Lia. Dan tentu saja hal itu berhasil 
membuat Lia memundurkan langkahnya. Lia pun mengalah 
dan duduk di bangku belakang. 


Saat ini suasana kelas masih sangat sepi karena para siswa 
sedang berada di kantin termasuk Caca, mungkin. 


Sambil menunggu kedatangan Caca kini, Reyhan meneliti 
buku-buku milik Caca yang ada di atas meja. Cowok itu 
membuka salah satu buku tulis dengan judul catatan 
Biologi. Dan selanjutnya terpampanglah tulisan tangan Caca 
yang rapi dan sedap dipandang. 

Reyhan pun melanjutkan aktivitasnya sembari menaikkan 
kedua kakinya ke atas meja. Ia benar-benar terlihat sangat 
santai. 


Tak berselang lama para siswa pun mulai berdatangan. 
Mereka terlihat heran dengan kehadiran sosok baru di dalam 
kelas mereka. 


"Ssst! Siapa tuh?" tanya Rifki pada sohibnya, Awam. 
"Mana gue tau. Doinya Caca kali," jawab Awam asal. 


"Mas, doinya Caca, ya?" tanya Rifki dengan polosnya. 


"Hmm," jawab Reyhan. 


Rifki mendengus lalu duduk di bangkunya yang tepat ada di 
depan bangku baru Lia. 


"Lo kok duduk di sini sih, Ya?" tanya Rifki. 
"Noh, diusir sama tuh orang," jawab Lia pelan. 


Reyhan menoleh ketika mendengar sayup-sayup obrolan Lia 
dan Rifki. Lalu saat sadar tertangkap basah oleh Reyhan 
cowok itu langsung menyengir lebar seraya menampilkan 
pose dua jarinya. 


"Damai, bro," kata Rifki. 


Sayangnya, Reyhan tak menggubris ucapan Rifki. la lebih 
memilih kembali dengan buku catatan milik Caca. 


"Ca, jangan lupa ya besok sore gue tunggu di tempat biasa." 


Reyhan mengangkat wajahnya kala mendengar nama Caca 
disebut oleh seseorang. Dan ternyata memang benar di 
depan pintu sudah ada Caca yang tengah sibuk mengobrol 
dengan Fandi. 


"Oke, Fan! Jangan telat, ya! Gue males nunggu lama-lama 
soalnya," jawab Caca. 


"Oke. Kalo gitu gue duluan," kata Fandi. 
Caca mengangguk dan masuk ke dalam kelas. 
"Hai, Ca!" sapa Reyhan. 


Gadis itu menghentikan langkahnya di depan kelas. 


"Lo ... ngapain duduk di situ? Itu kan bangkunya Lia?" tanya 
Caca. 


Reyhan menurunkan kedua kakinya yang semula ada di atas 
meja. la berdiri lalu memeriksa bangku yang tadi ia duduki 
itu. 


"Mana? Di sini nggak ada tulisan yang nama Lia tuh," 
ungkap Reyhan seraya menampilkan seringai puasnya. 


Lihat? Caca tidak akan bisa berdebat dengan Reyhan. 
Buktinya kini gadis itu sudah duduk di bangkunya dan tak 
menghiraukan pertanyaan Reyhan. 


"Besok mau ke mana?" tanya Reyhan. 

"Bukan urusan lo," jawab Caca. 

"Besok mau ke mana, Ca?" ulang Reyhan. 

Caca menatap Reyhan lalu berkata, "Bukan.urusan.lo" 


"Apa lo bilang? Jadi, gue harus apa biar lo jadi urusan gue?" 
tanya Reyhan. 


Baiklah. Sepertinya Caca memang sengaja ingin membuat 
Reyhan marah. Apa mungkin Caca tahu kalau Reyhan itu 
bukan orang yang sabar? Tapi, tenang saja. Sekalipun 
Reyhan bukan orang yang sabar ia tetap akan menjadikan 
Caca sebagai pengecualian. 


Reyhan menatap lamat wajah Caca dari samping. Ia lalu 
berdiri dan menendang kaki mejanya dengan kuat hingga 
membuat perhatian seisi kelas tertuju padanya. 


"Dengerin baik-baik!! Mulai hari ini Caca cewek gue!! Kalo 
ada yang berani deketin dia ... siap-siap lo bakal remuk di 


tangan gue!! Dan kalo ada yang berani ngajak dia jalan 
bakal gue pastiin dia nggak akan bisa sekolah di sini lagi!" 
tegas Reyhan. 


"Reyhan, lo apaan sih?! Nggak usah alay kayak sinetron 
deh!!" teriak Caca. Gadis itu berdiri menghadap Reyhan 
sembari melayangkan tatapan penuh amarahnya. 


"Kenapa?" tanya Reyhan. 


Caca mendengus pelan. "Nggak! Kalian nggak usah percaya 
sama dia. Lagian nggak ada bukti kalo gue pacaran sama 
dia! Jadi, nggak usah percaya, nggak usah perduli!! 
Mendingan kalian balik belajar lagi," jelas Caca pada teman- 
temannya. 


"Caca!!" geram Reyhan. 


Reyhan menarik tangan Caca hingga membuat tubuh Caca 
berbenturan dengan tubuhnya. Detik berikutnya tanpa 
memperdulikan di mana kakinya berpijak Reyhan langsung 
meraup bibir Caca. Cowok itu mencium bibir Caca secara 
tiba-tiba hingga seisi kelas dibuat histeris karenanya. 


Kini, Reyhan beralih menangkup wajah Caca dan terus 
melumat bibir Caca serta menggigitnya agar Caca mau 
membalas ciumannya. 


"Enghh ... Re-Reyhan ... ss-stop!!" ucap Caca terputus-putus. 


Reyhan menuruti perkataan Caca. la melepas pagutannya 
lalu merangkul bahu Caca di depan seluruh siswa kelas IPA 
L. 


Senyum penuh kemenangan kini tercetak jelas di bibir 
Reyhan. la lalu berucap, "Lo semua liat, kan? Jadi, mulai 
sekarang jangan ada yang berani deketin Caca. Paham? !!" 


kaa 


Author ngos-ngosan ngetik chapter ini. Kalo kalian 
gimana bacanya? Ilfeel, ya? Hahaha, maafkan 
author, ya! Kalo mau silakan tinggalkan jejak berupa 
vote atau komentar. Kalo nggak mau yaudah. 
Mungkin tulisan author belum pantes diapresiasi 
sama kalian. 
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"Lo semua liat, kan? Jadi, mulai sekarang jangan ada yang 
berani deketin Caca. Paham?!!" 


PLAK! 
"Dasar kurang ajar!!" seru Caca. 


Mata Caca sudah tampak memerah menahan amarah. 
Bahkan kini air matanya sudah jatuh dan membasahi pipi 
putihnya. 

Sementara Reyhan masih memalingkan wajahnya setelah 
ditampar oleh Caca. Pemandangan itu tentunya tak luput 
dari perhatian teman-teman sekelas mereka. 


"Caca, lo nggak apa-apa?" tanya Lia seraya menghampiri 
Caca dan memegang bahu Caca. 


"Ca?" tegur Awam. 


Caca diam. Dia hanya diam dan menatap Reyhan dengan 
nyalang lalu Reyhan membalas tatapan itu dengan sorot 
dinginnya. 


"Kalo lo dateng ke sini cuma mau bikin masalah ... mending 
lo keluar dari sekolah ini sekarang juga," ungkap Caca 
dengan nafas menderu. 


"Maksud lo apa?" tanya Reyhan. 


"Emangnya kurang jelas, ya? Bukannya anak geng motor 
kayak elo itu bisanya cuma bikin masalah?" ucap Caca. 


Sungguh saat ini Caca benar-benar malu setelah menerima 
perlakuan Reyhan. Caca juga menyesali perbuatannya yang 


waktu itu mencoba bersikap simpati dan perduli pada 
Reyhan. Caca tidak pernah menyangka jika niat baiknya 
justru akan berimbas seperti ini pada dirinya sendiri. Caca 
menyesal, Caca malu dan Caca benci pada cowok bernama 
Reyhan itu. 


Reyhan baru akan membalas perkataan Caca namun, Caca 
sudah lebih dulu meninggalkan kelas. Gadis itu terlalu malu 
berhadapan dengan teman-temannya setelah apa yang 
Reyhan lakukan padanya. 


Kini, para siswa mulai kembali ke bangku masing-masing. 
Mereka enggan menatap Reyhan. Atau mungkin mereka 
sudah memutuskan untuk tidak menganggap kehadiran 
Reyhan. 


"Ck! Sialan!" desis Reyhan. 
"Nama lo Reyhan?" tanya Awam tiba-tiba. 
"Kenapa?" Reyhan balas bertanya. 


"Tolong ya... jaga sikap lo sama cewek. Gue tau lo brengsek 
tapi, nggak gini juga," sarkas Awam. 


kaa 


Berkali-kali Caca membasuh bibirnya dengan air yang 
mengalir melalui wastafel. Berkali-kali pula gadis itu 
merasakan amarahnya naik ke ubun-ubun. 


"Dasar cowok brengsek!" seru Caca. 


la tak menyangka jika pertemuannya dengan Reyhan hari 
itu akan berujung pada kejadian seperti ini. Padahal hari itu 
Caca hanya merasa simpati pada Reyhan. Hari itu Reyhan 
terlihat sangat kacau dan yang paling membuat Caca 


merasa simpati adalah tatapan sendu Reyhan. Tatapan yang 
seakan sedang menyesali kepergian seseorang. 


Hari itu Caca menegur Reyhan dan mencoba menyemangati 
Reyhan karena Caca tahu pasti bagaimana rasanya ketika 
ditinggalkan oleh seseorang yang amat ia sayangi. Rasanya 
dunia seakan runtuh tak bersisa. Rasanya seperti tak ada 
tempat dan tak ada orang yang bisa memahami 
perasaannya. 


"Gue tau lo di dalam. Keluar sekarang!" 


Caca mematikan wastafel lalu mengelap wajahnya. la sama 
sekali tak memperdulikan suara seseorang yang kini berada 
di luar toilet dan sedang menunggunya. 


"Caca, keluar sekarang!!" 


Orang itu adalah Reyhan. Benar sekali. Dia adalah Reyhan, 
cowok yang telah mempermalukannya beberapa menit yang 
lalu. 


Mendengar suara Reyhan amarah Caca pun kembali naik. 
Gadis itu menghela nafas dengan pelan seraya kembali 
menyesali perbuatannya tempo hari pada Reyhan. 


"Pergi!! Gue nggak ada urusan sama elo!" teriak Caca kesal. 
"Keluar sekarang, Ca! Keluar atau gue--" 
"Atau apa? Lo bakal masuk kesini?!" potong Caca. 


Tiba-tiba pintu toilet ditendang dari luar hingga terbuka 
lebar dan menampakkan sosok Reyhan dengan wajah 
dinginnya. 

Cowok itu menghampiri Caca sembari memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku celana. 


"Gue nggak suka dibantah, Ca!" geram Reyhan seraya 
mencengkeram tangan Caca. 


Caca meringis menahan sakit di pergelangan tangannya. 
Susah payah gadis itu mencoba melepaskan diri dari 
Reyhan tapi, hasilnya nihil. Reyhan bahkan tak tampak 
terpengaruh oleh pergerakan Caca. 


"Lepas, Rey! Mau lo apa sih? Lo belum puas bikin gue malu? 
Asal lo tau perbuatan lo tadi udah kelewatan. Gimana kalo 
gue sampe dikeluarin dari osis gara-gara elo? Elo mau 
tanggung jawab?!" cerca Caca dengan nada berapi-api. 


Caca harap kali ini Reyhan akan sadar dengan 
perbuatannya dan mau meminta maaf pada Caca. Tapi, 
sepertinya harapan Caca tak akan terwujud. Sebab kini 
Reyhan justru semakin mengeratkan cengkeramannya. 
Reyhan mendorong Caca untuk masuk ke salah satu bilik 
toilet bersamanya lalu Reyhan pun mengunci bilik tersebut 
dari dalam. 


"Lo mau ngapain sih, Rey?!" tanya Caca takut. 


Reyhan tak menjawab pertanyaan Caca. Cowok itu malah 
menyudutkan Caca sembari tetap mencengkeram tangan 
kanan Caca. 


"Gue nggak suka dibantah, Caca," bisik Reyhan. 
"Gue juga nggak suka ditolak," lanjut Reyhan. 


Caca sudah sangat takut dengan tindakan yang dilakukan 
oleh Reyhan. Namun, sebisa mungkin ia berusaha menekan 
rasa takutnya itu dan membalas perkataan Reyhan. 


"Terus apa urusannya sama gue?! Nggak ada, kan?" tanya 
Caca. 


Reyhan tersenyum sinis. "Ada. Jelas ada, Ca," ungkap 
Reyhan. 


"Rey, kita itu baru kenal. Gue juga kenal elo secara nggak 
sengaja. Dan gue rasa perkenalan kita waktu itu sama sekali 
nggak meninggalkan kesan buruk. Terus apa alasan lo 
berbuat kayak gini sama gue? Apa kesalahan yang udah 
gue lakuin?" tanya Caca. 


"Kesalahan elo adalah bersikap baik sama gue, Ca," jawab 
Reyhan seraya menatap mata Caca dengan sorot teduhnya. 


Tatapan itu tanpa sadar membuat Caca menghentikan 
perlawanannya. Ia diam dan tak lagi berusaha melepaskan 
diri dari Reyhan. Kenapa? Caca juga tidak tahu. Padahal 
sekarang seharusnya Caca melawan Reyhan. Seharusnya 
Caca memukul kepala Reyhan atau menendang tulang 
kering Reyhan agar cowok itu mau melepaskannya dari 
dalam bilik toilet sempit ini. 


"Gue tertarik sama elo, Ca," kata Reyhan. 


"Mustahil. Kita baru beberapa kali ketemu, Rey," ungkap 
Caca. 


Reyhan melonggarkan cengkeramannya. la mendekatkan 
tubuhnya pada tubuh Caca yang sudah tersudut dan 
menempel pada dinding toilet. Matanya menatap lurus-lurus 
pada bola mata hazel kepunyaan Caca. Dan sekali lagi Caca 
terhipnotis oleh tatapan itu. 


Reyhan mendekatkan wajahnya hingga tersisa beberapa 
senti dari wajah Caca. Bahkan kini bibir mereka sudah 
hampir bersentuhan. 


"Biarin gue ada di samping lo, Ca," bisik Reyhan tepat di 
bibir Caca. 


"Ta-tapi--" 
"Bilang iya, Caca!" geram Reyhan. 


Gila? Caca pasti sudah gila jika mengiyakan permintaan 
Reyhan. Itu sama saja Caca menyerahkan diri pada biang 
onar dan berakibat mempertaruhkan reputasinya sebagai 
murid teladan dan pengurus osis paling disegani. Jika Caca 
mengiyakan permintaan Reyhan lantas bagaimana nanti 
pandangan murid-murid lain pada Caca? Bagaimana jika 
mereka membenci Caca? Bagaimana jika mereka tak mau 
mendengarkan nasihat Caca sebagai sekbid kedisiplinan? 
Tapi, jika Caca menolak pasti Reyhan akan semakin 
mengganggunya dan membuat hari-harinya sengsara. 


"Caca," gumam Reyhan. Cowok itu masih tetap pada 
posisinya. 


"I-iya. Oke," ucap Caca. 


Lalu Reyhan pun menempelkan bibirnya pada bibir Caca. 
Cowok itu juga memeluk pinggang Caca dengan posesif. 
Sementara Caca hanya diam saja. la tak tahu harus 
bagaimana menanggapi perlakuan Reyhan yang baginya 
sangat tidak normal ini. Caca bahkan ingin 
menenggelamkan diri ketika sadar bahwa hari ini Reyhan 
sudah tiga kali mencuri ciuman di bibirnya. 


"Akh!" pekik Caca ketika Reyhan sengaja menggigit bibir 
bawahnya. 


Otomatis bibirnya pun terbuka dan Reyhan langsung 
melesakan lidahnya ke dalam mulut Caca. Caca 
memejamkan matanya. Perlahan gadis itu mulai menikmati 
permainan Reyhan yang cukup liar itu. Bahkan mereka 
sudah lupa kalau sekarang mereka sedang berada di dalam 
bilik toilet. 


Dugh! 
"Aww!!" rintih Caca. 


Reyhan melepas pagutannya lalu menatap Caca yang kini 
tengah mengelus sikunya yang terbetur dinding. 


"Karena lo udah setuju itu berarti mulai sekarang gue bakal 
selalu di samping elo. Ke manapun dan kapanpun," ucap 
Reyhan. 


Caca hanya mengangguk samar. 


"Elo nggak boleh deket-deket sama cowok lain. Lo juga 
nggak boleh pergi sama cowok lain termasuk sama si Fandi," 
jelas Reyhan. 


"Lho? Nggak bisa gitu dong, Rey. Selama ini gue sering pergi 
sama Fandi buat survei lapangan dan ngerjain tugas-tugas 
osis," protes Caca. 


Apa-apaan itu tadi? Kenapa juga Caca harus menuruti 
perintah Reyhan? Dan kenapa juga Caca tak boleh pergi 
dengan cowok lain terutama dengan Fandi ketua osisnya? 


"Kalo emang lo perlu pergi sama dia ... gue harus ikut," kata 
Reyhan. 


"Tapi--" 
"Ssst!!" 


Reyhan meletakan telunjuknya di bibir Caca dan membuat 
gadis itu menelan kembali kalimat protesnya. Cowok itu 
mengangkat telunjuknya lalu mengecup bibir Caca sekilas 
setelah itu dia berbalik dan membuka pintu bilik toilet. 


Sebelum benar-benar pergi Reyhan berbalik. Bibirnya 
menyunggingkan smirk yang terlihat cukup seksi dan 
menambah aura bad boy dalam dirinya. 


"Satu lagi, Ca. Jangan pernah bantah perintah gue atau lo 
bakal tau akibatnya! Paham?!" tegas Reyhan kemudian 
meninggalkan Caca yang berdiri mematung di dalam bilik 
toilet. 


Caca menatap hampa pemandangan di hadapannya. la lalu 
duduk di atas kloset. 


"Apa yang udah lo lakuin, Ca? Elo waras nggak sih? Cowok 
itu udah tiga kali nyium lo." 


aaa 


Caca masih sehat? Pembaca gimana? Masih sehat? 
Kalo iya, jangan lupa vote ceritanya. 
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Cklek! Reyhan membuka pintu rumahnya. Ia lalu masuk dan 
bergegas ke lantai dua untuk ke kamarnya. 


"Reyhan?" tegur Eva, Mama Reyhan. 


Cowok itu berbalik dan menatap Eva. "Kenapa, Ma?" tanya 
Reyhan. 


"Nggak apa-apa. Tumben udah pulang? Nggak ngumpul 
dulu sama temen-temenmu?" tanya Eva. 


"Enggak. Reyhan ke atas dulu, Ma," jawab Reyhan. 


"Oke. Nanti turun lagi, ya. Kita makan malam bareng 
soalnya papa juga bentar lagi pulang," ucap Eva. 


"Hmm," gumam Reyhan seraya melanjutkan langkahnya 
menaiki tangga menuju lantai dua. 


Mata Eva tampak menatap punggung Reyhan dengan sorot 
sendunya. Wanita itu merasa semakin hari putra semata 
wayangnya itu semakin dingin dan tak dapat dijangkau oleh 
siapapun. Apa lagi sejak kematian Riyan sikap dingin 
Reyhan semakin menjadi saja. 


"Assalamualaikum, Ma!" seru Juan. 


"Walaikusalam, Pa," jawab Eva seraya menghampiri Juan 
dan mencium punggung tangannya. 


"Reyhan udah pulang, Ma?" tanya Juan. 


"Udah, Pa. Baru aja pulang," jawab Eva. 


Juan mengangguk paham. Ia pun beranjak ke kamar untuk 
mandi dan berganti baju sementara Eva bergegas ke atas 
untuk memanggil Reyhan agar turun untuk makan malam 
bersama. 


Eva mengetuk pintu kamar Reyhan. Tak berselang lama 
pintu pun dibuka dari dalam. 


"Kenapa, Ma?" tanya Reyhan. 


"Turun, yuk! Kita makan malam. Papa baru aja pulang," ucap 
Eva. 


"Hmm," gumam Reyhan seraya keluar dan menutup pintu 
Kamar. 


Cowok itu berjalan mendahului Eva. Tak ada obrolan 
sepanjang mereka berjalan menuju ke ruang makan. Itu 
semua karena Reyhan memang sangat irit bicara saat 
sedang di rumah maupun saat di luar rumah. 


"Duduk, Rey. Biar mama ambilin makanannya," ucap Eva. 
"Iya, Ma," gumam Reyhan. 


"Eh, anak Papa udah pulang. Gimana sekolah barunya?" 
tanya Juan seraya duduk di kursi dan mengambil piringnya. 


Reyhan tersenyum paksa seraya menjawab pertanyaan 
Juan. "Baik, Pa," kata Reyhan. 


"Udah punya banyak temen belom di sana?" lanjut Juan. 


Eva tersenyum lalu menyambung obrolan. "Papa nih gimana 
sih? Reyhan kan temennya emang banyak," ucap Eva. 


"Iya juga ya, Ma," kata Juan. 


Eva menggeleng pelan lalu menyerahkan piring Reyhan 
yang telah terisi nasi dan lauk pauknya. 

Kemudian Eva beralih pada piring Juan dan mengisinya 
dengan nasi juga lauk pauk. 

Setelah itu Eva duduk dan mengisi piringnya sendiri. 
Mereka pun mulai makan malam bersama. 


"Rey!" tegur Juan. 
"Kenapa, Pa?" tanya Reyhan tanpa menatap Juan. 
"Weekend kamu ada acara?" tanya Juan. 


Reyhan menghentikan kegiatan makannya sejenak. Ia 
tampak seperti sedang berpikir. Tak berselang lama ia pun 
kembali menyuapkan makanan ke dalam mulutnya. 


"Kenapa, Pa?" tanya Reyhan. 


Juan tersebut tipis. la melemparkan tatapannya pada sang 
istri namun, hanya disambut dengan bahu yang mengendik. 


"Kamu mau nggak jenguk mamamu?" ucap Juan hati-hati. 


Mama Reyhan? Iya, mama Reyhan. Reyhan bukan anak 
kandung Eva dan Juan. Cowok itu merupakan putra dari 
Linda, sahabat Eva. Saat ini Linda sedang dirawat di rumah 
sakit jiwa. Linda sudah berada di sana sejak Reyhan masih 
kelas 1 SMP Dan sejak saat itu pula Eva dan Juan 
memutuskan untuk mengadopsi Reyhan. 


"Rey?" tegur Eva seraya menepuk bahu Reyhan yang ada di 
sampingnya. 


"Aku ada acara sama temen-temen," jawab Reyhan acuh tak 
acuh. Setelah itu Reyhan pun menyudahi makan malamnya. 
Cowok itu berdiri lalu meninggalkan ruang makan. 


Eva dan Juan kompak menghela nafas pasrah ketika 
menyaksikan sikap Reyhan yang masih sama. 

Mereka sangat paham akan apa yang Reyhan rasakan setiap 
kali mereka menyebut nama Linda atau Adam, papa Reyhan. 
Reyhan benci pada kedua orang tuanya itulah kenyataan 
yang Eva dan Juan harus terima. 


"Pa, jangan paksa Reyhan untuk ketemu sama mbak Linda," 
ucap Eva. 


"Tapi Ma, mbak Linda pengen ketemu Reyhan. Kemarin dia 
nelfon aku dan keliatannya kondisi mbak Linda juga udah 
membaik," jawab Juan. 


"Tetep aja, Pa. Papa nggak lupa kan apa yang harus 
menimpa Reyhan karena mbak Linda dan mas Adam?" tanya 
Eva. 


Juan mengalah. Pria itu akhirnya mengangguk dan 
menyetujui permintaan Eva untuk tak memaksa Reyhan 
menemui Linda. 


Bagaimanapun juga Eva tak bisa menampik kenyataan 
bahwa perubahan sikap yang terjadi pada Reyhan 
disebabkan oleh Linda dan Adam. Dahulu saat seharusnya 
anak seusia Reyhan asyik bermain dengan teman-temannya 
Reyhan malah harus selalu menyaksikan pertengkaran 
kedua orang tuanya. Lebih parahnya lagi Reyhan bahkan 
pernah memergoki Adam bersama selingkuhannya. Dan tak 
berselang lama akhirnya Adam memutuskan untuk 
menceraikan Linda. Dari sanalah Reyhan yang ceria dan 
ramah berubah menjadi Reyhan yang sekarang. Dari saat 
Reyhan memergoki Adam bersama selingkuhannya, dari 
saat Adam memutuskan untuk meninggalkan Linda dan dari 
saat Linda mulai mengalami gangguan mental hingga 
berkali-kali ingin mengakhiri hidup. Singkatnya 


kebahagiaan Reyhan direnggut paksa oleh kedua orang 
tuanya. 


Reyhan divonis mengidap gangguan mental berupa sosiopat 
yang membuat Reyhan menjadi pribadi yang dingin, cuek, 
tidak memikirkan perasaan orang lain dan bahkan bisa 
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan 
keinginannya. Dulu saat awal-awal gejala itu muncul Eva 
pernah membawa Reyhan pada psikiater namun, akhirnya 
Reyhan malah membuat sang psikiater menyerah untuk 
mencoba mengobatinya. Kini, yang bisa Eva lakukan 
hanyalah mencoba untuk memahami perasaan Reyhan dan 
memberikan ruang untuk Reyhan melakukan apa yang ia 
ingin lakukan. Eva berharap dengan begitu Reyhan akan 
menjadi lebih stabil dan kembali seperti dulu tapi, ternyata 
Eva salah. Setelah kematian Riyan Reyhan malah semakin 
menenggelamkan dirinya dan tidak membiarkan 
seorangpun masuk ke dalam hidupnya untuk melihat dan 
mendengarkan kesulitannya. 


"Jangan terlalu dipikirkan, Ma. Papa yakin Reyhan pasti akan 
kembali jadi Reyhan yang kita kenal," ucap Juan 
meyakinkan Eva. 


Eva mengangguk lalu meminum segelas air putih di 
depannya. 


aka 


Pagi-pagi sekali Reyhan sudah berada di depan pagar rumah 
Caca. Cowok itu tengah menunggu Caca untuk berangkat 
bersama. 


"Bunda, Caca berangkat dulu!" 


Dari sana sayup-sayup Reyhan dapat mendengar suara Caca 
yang tengah berpamitan dengan Bunda. Tak berselang lama 


gadis itu pun keluar dari rumah dan bergegas membuka 
pagar tanpa sadar kalau di sana sudah ada Reyhan. 


"Pagi, Ca!" sapa Reyhan dengan suara datarnya. 


Caca terlihat terkejut namun, detik berikutnya gadis itu 
mencoba bersikap biasa saja. 


"Pa-pagi. Lo ngapain di sini?" tanya Caca. 


"Jemput elo. Ngapain lagi? Nih!" jawab Reyhan seraya 
menyodorkan helm ditangannya pada Caca. 


Caca menerima helm tersebut tanpa protes. Setelah itu Caca 
memakai helmnya dan naik ke atas motor Reyhan. 


"Tumben nurut?" tanya Reyhan. 
"Gue nggak mau kesiangan ke sekolahnya," jawab Caca. 


Reyhan tersenyum simpul. Ia lalu menyalakan motornya dan 
mengendarainya meninggalkan komplek perumahan Caca. 


Jika biasanya Reyhan mengendarai motor dengan kecepatan 
tinggi maka, kali ini berbeda. Kali ini Reyhan mengendarai 
motornya dengan kecepatan sedang karena di belakang ada 
Caca yang duduk manis. Reyhan tidak ingin membuat gadis 
itu takut saat naik motor dengannya. Singkatnya Reyhan 
ingin membangun kesan yang baik dengan Caca dimulai 
dari caranya mengendarai motor saat bersama Caca. 
Namun, sepertinya niat baik Reyhan harus tergagalkan. 
Sebab kini di samping kanan dan kirinya sudah ada dua 
motor ninja yang tampak memprovokasinya. Salah satu dari 
mereka membuka kaca helmnya. 


"Woii! Berhenti lo!!" teriak si cowok. 


Reyhan tak mengindahkan teriakan cowok itu. Justru kini 
Reyhan malah menambah laju kecepatan motornya. 


"Reyhan, pelan-pelan!" teriak Caca. 
"Pegangan, Ca!" seru Reyhan. 


"Reyhan, jangan aneh-aneh deh! Gue nggak mau mati 
muda!!" balas Caca seraya berpegangan pada tas Reyhan. 


"Woi!! Berhenti lo!! Kita masih ada urusan, ya! Berhenti 
nggak lo!!" 


Dua cowok itu terus mengejar Reyhan dan Caca sembari 
berteriak di jalan raya hingga membuat beberapa 
pengendara tampak terganggu sekaligus heran dengan 
mereka. 

Sementara Reyhan masih terus menambah laju kecepatan 
motornya. Reyhan mengendarai motornya dengan cepat 
layaknya kilat hingga mau tak mau Caca pun harus 
berpegangan erat pada Reyhan. 


Gadis itu menutup matanya rapat-rapat karena takut 
dengan perilaku Reyhan yang ugal-ugalan di jalan raya. 


Ckiiiit!! Tiba-tiba Reyhan menghentikan motornya secara 
mendadak hingga menimbulkan bunyi decitan rem yang 
cukup nyaring. 

Caca membuka matanya dan ia pun tahu penyebab Reyhan 
menghentikan motornya secara mendadak. Ternyata di 
depan mereka ada seorang nenek-nenek yang tengah 
menyeberang. 


"Tuh, kan! Hampir aja! Makanya kalo--" 


"Mau kemana lo? Mau lari lagi?!!" 


Ucapan Caca terpotong oleh kedatangan dua cowok yang 
sejak tadi mengejar mereka. Kini, dua cowok itu sudah 
berada di depan mereka dan tentu saja dengan posisi motor 
yang menghadang motor Reyhan. 


"Turun lo!" titah salah satunya. 

"Ck!" decak Reyhan. 

"Rey, udahlah. Nggak usah diladenin," kata Caca. 

"Lo diem di sini! Jangan ke mana-mana!" titah Reyhan. 


Reyhan turun dari motor dan melepas helmnya. Mata 
Reyhan menatap dua cowok di hadapannya itu dengan sorot 
tajam dan dinginnya. 

Kemudian sudut bibir Reyhan terangkat dan menampakkan 
senyum remehnya saat dua cowok itu juga melepas helm 
mereka. Ternyata mereka adalah Dion dan Vigo anggota 
geng Triton yang ketuanya Reyhan pukuli hingga hampir 
mati tepat saat Riyan dinyatakan meninggal. 


"Bebasin bos kita!!" seru Dion. 


"Lo harus bebasin bos kita kalo lo masih mau hidup!" ancam 
Vigo. 


Ancaman? Mereka pikir mereka sedang berhadapan dengan 
siapa? Mereka pikir Reyhan akan melepaskan Ado hanya 
karena ancaman mereka? Jangan mimpi! 


"Woi!!" teriak Vigo pada Reyhan yang tak menggubris 
ancamannya dan hanya mengulas senyum remehnya. 


Tiba-tiba Reyhan meraih helmnya lalu berjalan menghampiri 
Dion dan Vigo dengan langkah santai. 


"Lo mau gue bebasin Ado?" tanya Reyhan dengan suara 
datarnya. 


"Iya!! Lo harus bebasin bos Ado. Dia masuk penjara gara- 
gara ulah lo," jawab Dion. 


Reyhan manggut-manggut setuju. Itu memang benar. 
Reyhan melaporkan Ado atas tindakan pengeroyokan 
terhadap almarhum Riyan. Meski tidak ada bukti yang kuat 
namun, polisi tetap menahan Ado selama proses 
penyelidikan. 


"Lo ... mau gue bebasin Ado?" ulang Reyhan. 


Reyhan semakin mempercepat langkahnya. Dan dalam 
sekejap kini, cowok itu sudah mengayunkan helm di 
tangannya hingga akhirnya mengenai kepala Dion dan Vigo. 


BRAK!! 


"REYHAN!!" teriak Caca. 


aaa 


Bocor nggak tuh kepalanya Dion ama Vigo? Bocor 
nggak bocor bodo amat lah, ya. 
Yang penting jangan lupa vote! 


"REYHAN!!" teriak Caca. 


Reyhan menghantamkan helmnya ke kepala Dion dan Vigo. 
Keduanya pun jatuh terduduk dengan kepala yang sudah 
mengucurkan darah segar. 

Caca yang menyaksikan perbuatan Reyhan pun hanya 
mampu menutup mulutnya takut. 


"Lo mau gue bebasin Ado setelah dia bunuh sahabat gue?" 
tanya Reyhan seraya menendang tulang kering Vigo dan 
menjambak rambut Dion. 


Reyhan berjongkok di hadapan keduanya. Tangan kirinya 
menjambak rambut Vigo sementara tangan kanannya 
menjambak rambut Dion. Ia lalu meludahi wajah Dion dan 
Vigo setelah itu menghempaskannya dengan kasar seolah 
mereka bukan manusia melainkan benda mati. 


"Berani lo datengin gue lagi ... siap-siap buat abis di tangan 
gue!" geram Reyhan. 


Reyhan memungut helmnya kemudian kembali 
menghampiri motor sportnya beserta Caca yang sejak tadi 
menjadi saksi bisu akan perilaku bengisnya. 


"Naik, Ca!" titah Reyhan sembari menyalakan mesin 
motornya. 


Caca mengerjapkan matanya kemudian naik ke atas motor 
Reyhan. Mereka pun berangkat ke sekolah bersama dengan 
Reyhan yang masih tersulut amarah dan Caca yang 
ketakutan. 


kaa 


"Lo ngapain sih mukulin mereka segala? Masih pake 
seragam sekolah pula," ucap Caca marah. 


Kini, mereka sedang berada di parkiran sekolah. Reyhan 
baru saja memarkirkan motornya dan Caca juga baru turun 
dari motor cowok itu. 

Suasana parkiran sekolah masih sepi jadi Caca bisa leluasa 
mengomel dan mengutarakan kekesalannya pada Reyhan. 


Reyhan mencabut kunci motornya kemudian berdiri di 
hadapan Caca dengan santai. Seolah tak terjadi sesuatu 
sebelumnya. 


"Emang kenapa kalo gue masih pake seragam sekolah?" 
tanya Reyhan. 


"Nggak pake seragam sekolah aja kesannya masih nggak 
baik. Apa lagi ini! Lo mukulin anak orang sampe babak belur 
ditambah pake seragam sekolah jelas itu bener-bener bukan 
hal yang baik, Rey," tegas Caca. 


Sepertinya jiwa kedisiplinan Caca sebagai pengurus osis dan 
anggota sekbid kedisiplinan mulai muncul ke permukaan. 
Meskipun sebelumnya ia takut pada perangai Reyhan juga 
pada kebengisan Reyhan tapi, tetap saja rasa takutnya tidak 
mampu menenggelamkan jiwa disiplinnya. 


Caca menghela nafas pelan lalu berkacak pinggang di 
depan Reyhan yang masih setia dengan postur tubuhnya 
yang santai dan raut wajah yang selalu datar bagai papan 
triplek. 


"Lo tuh masih SMA, Rey. Gue tau lo jago berantem karena lo 
ketua geng motor tapi, bukan berarti semua hal harus lo 
selesaikan pake kekerasan," lanjut Caca. 


"Mereka emang pantes dipukulin," jawab Reyhan santai. 


"Lo gila?! Lo tuh udah bikin anak orang babak belur dan lo 
nggak merasa bersalah?" tanya Caca. 


"Enggak. Udah gue bilang kan kalo mereka pantes buat 
dipukulin," ucap Reyhan seraya berjalan mendahului Caca. 


Apa-apaan ini? Selama menjabat sebagai anggota sekbid 
kedisiplinan baru kali ini Caca menemukan murid biang onar 
yang tidak tahu malu dan tidak memiliki penyesalan setelah 
melakukan kesalahan. 


Gadis itu menarik nafas pelan lalu menghembuskannya 
dengan pelan pula. Ia lalu menatap Reyhan yang sudah 
semakin jauh berada di depannya. 


"Nggak bisa gue biarin. Tuh cowok harus gue kasih 
pencerahan," kata Caca. 


Caca pun berlari menyusul Reyhan. Gadis itu menghadang 
Reyhan di pintu masuk menuju gedung sekolah. 


"Apa lagi, Ca?" tanya Reyhan. 


"Lo harus janji buat nggak akan ngulangin kesalahan yang 
sama lagi! Dan juga mulai sekarang lo harus belajar buat 
ikutin tata tertib sekolah. Jangan pake anting, jangan 
gondrongin rambut, jangan pake celana seragam yang 
terlalu ketat dan ... mana dasi lo? Lo nggak pernah pake 
dasi, kan?" cerca Caca. 


Dan yang Reyhan lakukan hanya menggeleng menolak 
permintaan Caca. 


"Nggak mau," ucap Reyhan. 


"Lo harus mau!" seru Caca. 


"Gue.nggak.mau," ucap Reyhan penuh penekanan. 


"Ck! Pokoknya lo harus mau! Kalo lo mau sekolah di sini elo 
harus--" 


"Harus apa?" tanya Reyhan seraya mencengkeram 
pergelangan tangan Caca. 


"L-lo harus ikutin tata tertibnya, Rey," lirih Caca. 


Reyhan mendekatkan wajahnya lalu berbisik di telinga 
Caca. 


"Gue emang suka sama elo, Ca. Tapi bukan berarti gue mau 
diatur-atur. Gue paling benci sama orang yang ngatur hidup 
guejadi...." 


".. jangan pernah berpikir buat ngatur hidup. Paham?!!" 


Reyhan menjauhkan wajahnya dan melonggarkan 
cengkeramannya. Detik selanjutnya cowok itu 
menggandeng tangan Caca agar berjalan beriringan 
dengannya. 


Bagaimana keadaan Caca? Gadis itu sudah akan menangis 
saking takut dan terkejutnya dengan sikap Reyhan. Benar. 
Kali ini Caca akui bahwa ia tak bisa melawan Reyhan. 
Reyhan terlalu menakutkan untuk ia lawan. 


aaa 


Lia menatap bangku paling depan dengan sorot kesal bukan 
main. Di sana Lia melihat Caca yang tengah duduk anteng 
dengan Reyhan. Padahal sekarang sedang jam istirahat. 
Biasanya jika jam istirahat seperti ini Caca pasti akan 


mengajak Lia makan di kantin. Tapi, sekarang lihat? 
Jangankan mengajak Lia ke kantin untuk bernafas dengan 
normal saja sepertinya sulit. 


Tak tahan melihat Caca diam seperti patung akhirnya Lia 
memberanikan diri menghampiri Caca. 


"Ca, ke kantin yuk!" seru Lia. 


Caca menengadahkan wajahnya begitu pula dengan 
Reyhan. 


"Nggak mood, Ya. Lo sendiri aja deh," jawab Caca. 


"Ck! Ayo, Ca! Lo tuh punya maag akut jadi nggak boleh telat 
makan," ucap Lia seraya menarik tangan Caca. 


Tiba-tiba Reyhan berdiri lalu keluar dari kelas. Cowok itu 
terlihat sibuk mengotak-atik ponselnya. 


"Ca, ayo! Buruan mumpung si Reyhan lagi pergi," ucap Lia. 


Akhirnya Caca pun mengikuti Lia. Mereka ke kantin tanpa 
ada Reyhan yang biasanya selalu mengikuti Caca ke 
manapun Caca pergi kecuali ke toilet. Ya, walaupun waktu 
itu Reyhan juga berani menerobos masuk ke dalam toilet. 


"Pesen apa, Ca?" tanya Lia sesampainya di kantin. 
"Es teh aja, Ya," jawab Caca. 


"Makannya?" tanya Lia. Caca menjawabnya dengan 
gelengan pelan. 


Akhirnya Lia pun memesan dua gelas es teh. Setelah 
mendapatkan pesanannya Lia pun membayarnya. Mereka 
lalu berjalan menyusuri kantin untuk mencari tempat duduk 
yang masih kosong. Tiba-tiba di pojok kantin Caca melihat 


Fandi yang melambaikan tangannya dan memberi isyarat 
agar mereka duduk di sana. 


"Ya, ke sana aja yuk!" ajak Caca. 
"Yuk!" seru Lia setuju. 


"Hai, Caca! Hai, Lia!" sapa Fandi seraya mengulas senyum 
pepsodent. 


"Hai, Fandi!" seru Lia. 

"Hai, Fan!" balas Caca. 

Caca dan Lia duduk berhadapan dengan Fandi. 
Fandi menatap Caca yang hanya memesan es teh. 


"Lho, Ca kok cuma pesen es teh? Nggak makan? Nanti maag 
lo kumat gimana?" cerca Fandi khawatir. 


Bukan apa-apa tapi, Fandi itu memang tipe orang yang 
selalu memperhatikan kesehatan anggotanya. Fandi tidak 
mau jika salah satu anggotanya sampai sakit apa lagi disaat 
agenda kerja mereka sedang padat-padatnya. 


"Males, Fan. Nggak nafsu," jawab Caca. 


"Tadi gue juga udah bilang gitu, Fan. Dan jawaban Caca 
sama persis," sambung Lia. 


Fandi berdiri lalu berkata, "Nggak bisa gitu, Ca. Biar gue 
beliin makanan. Lo mau makan apa? Nanti sore kita masih 
harus ke nyari sponsor ya, Ca. Gue nggak mau lo sampe 
sakit gara-gara telat makan." 


Akhirnya mau tak mau Caca pun mengiyakan perkataan 
Fandi. Ia lupa kalau nanti sore ia bersama Fandi dan Risty 
harus mencari sponsor untuk acara sekolah yang akan 
diselenggarakan sebulan lagi. 


"Fandi tuh perhatian banget ya sama lo. Lo nggak ada 
rencana buat lebih dari temen gitu, Ca?" tanya Lia 
sepeninggal Fandi. 


"Fandi perhatian ke semua anggotanya, Ya. Nggak cuma 
sama gue," jawab Caca. 


Tiba-tiba ponsel Caca berdenting. Caca merogoh saku 
roknya dan mengambil ponselnya. Dapat Caca lihat ada 
pesan singkat dari Reyhan. 


Reyhan 


Nanti sore gue ada urusan sama anak-anak Archer. Lo kalo 
pulang naik taksi aja, ya. 


"Yes!!" seru Caca seraya berdiri dan mengepalkan 
tangannya di udara. 


"Kenapa lo, Ca? Sakit?" tanya salah seorang siswa yang 
Caca tahu bernama Adyan. 


"Sirik aja lo!" seru Caca. 

"Duduk, Ca! Malu diliatin," tegur Lia. 

Caca tersenyum lebar lalu kembali duduk. 

"Lo kenapa, sih?" tanya Lia penasaran. 

"Akhirnya gue bisa bebas dari Reyhan," ucap Caca bahagia. 


"Maksud lo?" tanya Lia. 


"Pokoknya yang jelas sore ini gue nggak perlu pulang sama 
Reyhan," jawab Caca. 


Ya, sebahagia itulah Caca. Selega itulah Caca. Akhirnya 
setelah hampir setiap hari merasa sesak oleh kehadiran 
Reyhan sore ini Caca bisa menghirup nafas lega. Sore ini 
Caca tak perlu merasakan suasana mencekam ketika duduk 
di atas motor Reyhan atau berjalan beriringan dengan 
Reyhan. 

Sore ini Caca sepenuhnya bebas. 


aaa 


"Ca, bareng gue, kan?" tanya Fandi. 


Saat ini mereka tengah berada di ruang osis dan sedang 
siap-siap berangkat untuk mencari sponsor. 


Caca mengangguk seraya memakai tas punggungnya. 
"Iyalah. Bareng siapa lagi? Si Tohar juga udah sama Risty," 
jawab Caca. 


Fandi pun mengacungkan jempolnya. "Sip!! Yaudah, yuk!" 
seru Fandi. 


Caca dan Fandi keluar dari ruang osis bersama-sama. 
Mereka kini tengah menuju parkiran. 


Setelah sampai di parkiran Fandi pun mengeluarkan 
motornya. Sambil menunggu Fandi mengeluarkan motornya 
dari parkiran Caca pun memeriksa ponselnya. Ternyata ada 
pesan masuk dari pengganggunya, Reyhan. 


Reyhan 


Udah pulang? 
Naik taksi, kan? 


Apa pentingnya Reyhan menanyakan hal itu? Apa urusan 
Reyhan? Caca memilih mengabaikan pesan dari Reyhan. Ia 
tak mau membuat hari bebasnya sore ini terganggu atau 
bahkan tergagalkan. 


Sejujurnya sampai sekarang Caca masih tidak mengerti 
dengan jalan pikiran Reyhan. Caca tidak tahu mengapa 
Reyhan begitu terobsesi untuk selalu dekat dengan dirinya. 
Caca juga tidak tahu mengapa Reyhan bisa begitu ingin 
mengendalikan hidupnya. Dan satu hal yang pasti Caca 
memutuskan untuk membiarkan Reyhan terus 
mengganggunya adalah semata-mata untuk membuat 
cowok itu bosan dengan sendirinya. Caca pikir jika Caca 
setuju maka, lambat laun Reyhan akan bosan dengannya. 


"Ca? Caca?!" tegur Fandi. 
"Ha? Iya?" ucap Caca terkejut. 


Caca memasukan ponselnya kemudian memakai helmnya 
dan naik ke atas motor Fandi. 


"Mikirin apa sih, Ca?" tanya Fandi. 
"Bukan apa-apa, Fan," jawab Caca. 
"Beneran?" tanya Fandi. 


"Iya. Udah mending kita berangkat sekarang. Nanti keburu 
sore," kata Caca. 


Fandi mengangguk lalu ia pun melajukan motornya. 
"Ca, laper nggak?" tanya Fandi seraya fokus menyetir. 


"Kenapa? Lo mau beliin gue makanan? Tadi siang kan udah," 
kata Caca. 


Fandi tersenyum di balik kaca helmnya. Tak berselang lama 
Fandi pun menghentikan motornya di depan sebuah warung 
mie ayam di pinggir jalan. Warung yang biasanya menjadi 
tempat makan favoritnya bersama Caca tentunya. 

"Isi baterai dulu, yuk!" seru Fandi. 

"Lo yang bayar, ya?" ucap Caca. 

"Iya-iya. Biasanya juga gue yang bayar," jawab Fandi. 


Mereka lantas masuk ke dalam warung dan memesan menu 
mie ayam kesukaan mereka. Setelah pesanan datang Caca 
dan Fandi pun langsung melahap mie masing-masing. 


"Ca?" panggil Fandi disela-sela aktivitas makannya. 
Caca menatap Fandi sekilas. "Kenapa, Fan?" tanya Caca. 
"Lo jadian ya sama Reyhan?" tanya Fandi. 

"Uhukk!!!" 


Tiba-tiba Caca tersedak setelah mendengar pertanyaan 
Fandi. Fandi pun langsung menyodorkan minuman kepada 
Caca. 


"Pelan-pelan makannya, Ca," kata Fandi. 

"Lagian lo juga sih nanyanya nggak nyantai banget," jawab 
Caca. Gadis itu meminum es teh kepunyaannya hingga sisa 
setengah gelas. 


"Nggak nyantai gimana?" tanya Fandi. 


"Ya, nggak nyantai sekaligus nggak masuk akal," jawab 
Caca. 


Fandi meletakkan sendok dan garpunya. Ia meminum es 
tehnya untuk memudarkan rasa mie ayam yang masih 
tertinggal di dalam mulut. Setelah itu atensinya kembali 
tertuju pada Caca yang kini tampak menatap layar 
ponselnya dengan pandangan gusar. 


"Ca, gue boleh ngomong?" tanya Fandi dengan nada serius. 


"Ngomong aja, Fan. Biasanya juga lo kalo mau ngomong 
nggak perlu minta izin dulu sama gue," jawab Caca tanpa 
menatap Fandi. 


Sadar tak diperhatikan Fandi pun meraih ponsel Caca dan 
membuat gadis itu hampir melayangkan protesnya. 


"Dari Reyhan," kata Fandi setelah melihat deretan pesan 
yang ada di ponsel Caca. 


"Ca, gue ngomong gini sebagai ketua osis sekaligus rekan 
satu tim elo yang selama ini selalu ngabisin waktu sama elo. 
Gue pikir kalo emang lo nggak ada hubungan apa-apa sama 
Reyhan ada baiknya lo jaga jarak sama dia," jelas Fandi. 
Tutur kata cowok itu terdengar tenang dan tak 
menghilangkan kesan dewasa yang selama ini selalu 
melekat dalam dirinya. 


"Maksud elo apa, Fan?" tanya Caca. 


"Semenjak lo deket sama Reyhan gue sering banget denger 
rumor nggak baik tentang elo, Ca. Ada beberapa murid yang 
sekarang juga terang-terangan bicarain elo sama Reyhan. 
Dan lo tau kan apa dampaknya buat osis? Apa yang udah 
jadi janji kita waktu kita menyanggupi tanggungjawab kita 
sebagai pengurus osis?" tanya Fandi. 


Caca menghela nafas pelan lalu berkata, "Kita harus bisa 
jaga pergaulan dan jaga perilaku supaya kinerja, kualitas 


dan kredibilitas pengurus osis itu nggak diragukan sama 
siapapun termasuk sama sesama murid." 


"Dan kedekatan lo sama Reyhan itu sadar nggak sadar bikin 
murid-murid mulai mempertanyakan kredibilitas dan 
kualitas kita," jawab Fandi. 


"Sori, Fan ... gue bener-bener nggak mikir sampe situ. Tapi, 
yang jelas gue bener-bener nggak maksud buat deket sama 
Reyhan. Lo tau sendiri dia itu biang onar, suka seenaknya 
dan karena itu gue nggak bisa jauhin dia," jelas Caca. 


Ting! 


Ponsel Caca kembali berdenting menampilkan pesan masuk 
dari Reyhan. Fandi pun mengembalikan ponsel Caca dan 
Caca pun langsung memeriksanya. 


Reyhan 
Lo pulang sama Fandi? 


Caca menunjukan pesan tersebut pada Fandi. "Lo liat? Dia 
bener-bener keras kepala dan nggak bisa diajak kompromi. 
Dia tukang paksa, Fan," kata Caca. 


Akhirnya Fandi pun paham bahwa temannya itu memang 
sedang berada dalam posisi sulit. Fandi mengangguk lalu ia 
pun berdiri dan membayar mie ayamnya. 


"Yuk! Masalah ini kita bicarain lagi besok," kata Fandi. 


Caca mengangguk lalu mengikuti Fandi keluar warung. 
Gadis itu pun mulai memakai helmnya sementara Fandi 
sudah berada di atas motor. 


"Fan, i-itu Reyhan bukan, sih?" tanya Caca dengan suara 
bergetar. 


Belum sempat Fandi menjawab pertanyaan Caca tiba-tiba 
sebuah motor sport berhenti di depan Fandi dan Caca. 
Pemilik motor itu turun dan melepas helmya. Lalu dengan 
langkah cepat ia berjalan menghampiri Fandi. 


Bugh!! 
"BANGSAAAT!!!" 
"FANDI!!" 


aaa 


Reyhan garang, guys. 
Jangan berani-berani mancing amarahnya, ya. 


Reyhan 


"BANGSAATT!!" 
"FANDI!!!" 


Sepertinya sekarang profesi Reyhan sudah berubah menjadi 
tukang pukul. Sebab dalam sehari ia sudah berhasil 
memukul tiga orang sekaligus. Bayangkan saja tadi pagi 
Dion dan Vigo lalu saat ini Reyhan pun kembali 
melayangkan tinjunya pada sang ketua osis. 


Reyhan mengibaskan tangannya setelah berhasil meninju 
wajah Fandi hingga cowok itu jatuh tersungkur bersama 
motornya. Setelah itu tanpa mau perduli pada keadaan 
Fandi ia beralih menarik Caca dan melepas helm yang ada 
di kepala Caca. Cowok sosiopat itu membuang helm 
tersebut dengan mudahnya. 


"Ikut gue!" titah Reyhan. 


"Lo nggak bisa bawa Caca gitu aja!!" seru Fandi seraya 
berdiri dan menahan tangan Caca. Caca pun melepas paksa 
cengkeraman Reyhan. 


"Gue nggak mau ikut elo!!" seru Caca marah. 
"Ikut gue, Ca!!" geram Reyhan. 


Fandi menarik Caca agar berdiri di belakangnya. "Gue masih 
ada urusan sama Caca. Bisa nggak sih lo pengertian 
sedikit?" ucap Fandi setenang mungkin. 


"Urusan apa? Hah?!! Bilang aja lo mau racunin otak Caca!!" 
seru Reyhan. 


"Racunin otak Caca? Maksud lo apa?" tanya Fandi. 


"Lo pikir gue nggak tau? Lo nyuruh Caca buat jauhin gue, 
kan? Dasar! Trik lo tuh picik," ucap Reyhan. 


Tiba-tiba Fandi maju dan menarik kerah seragam Reyhan. 
Mata Fandi menatap Reyhan dengan sorot penuh 
amarahnya. 


"Picik? Lo yang picik? Lo yang bukan siapa-siapa dan tiba- 
tiba datang buat rusak hidup Caca. Lo bikin reputasi Caca 
jadi jelek di mata orang-orang," geram Fandi. 


Melihat Fandi dan Reyhan yang sudah sama-sama dilanda 
amarah Caca jadi semakin takut. Caca pun memberanikan 
diri mendekati dua cowok itu dan mencoba melerai mereka. 


"Fandi, Reyhan, udah. Jangan ribut di sini!" seru Caca. 


"Ciih! Ribut? Ngapain juga gue ribut sama cowok lembek 
kayak dia?" hina Reyhan. 


Fandi tersenyum sinis lalu berkata, "Mending gue jadi cowok 
lembek daripada jadi cowok kuat tapi bisanya cuma mukulin 
orang dan maksa orang lain buat nurutin apa kata dia." 


Amarah Reyhan benar-benar tersulut. Cowok itu 
mengetatkan rahangnya seraya mengepalkan kedua 
tangannya di sisi tubuhnya. la lantas menatap Caca yang 
sejak tadi berusaha melerai perdebatannya dengan Fandi. 


Reyhan menyunggingkan senyum setannya. Lalu tanpa aba- 
aba Reyhan mendorong tubuh Fandi hingga Fandi kembali 
tersungkur ke atas aspal. 


"Lo bilang gue cuma bisa mukulin orang? Oke. Lo bener gue 
emang cuma bisa mukulin orang," ucap Reyhan seraya 


duduk di atas tubuh Fandi dan mulai melayangkan tinjunya. 
Bugh! Satu pukulan mendarat di pipi kanan Fandi. 
"Reyhan, stop!!" seru Caca. 


Reyhan tak menggubris perkataan Caca. Ia terus memukuli 
Fandi sampai Fandi babak belur. 


"REYHAN, STOP!!" teriak Caca seraya menahan tangan 
Reyhan yang sudah bersiap kembali melayangkan tinjunya. 


Cowok itu menatap Caca dengan sorot dinginnya. Lalu Caca 
menanggapinya dengan gelengan lemah seolah ingin 
memberitahu Reyhan bahwa ia tak bisa melihat Reyhan 
memukuli Fandi lagi. 


"Gue akan ikut lo. Tapi, tolong jangan pukulin Fandi lagi," 
ungkap Caca dengan suara bergetarnya. 


Reyhan berdiri lalu beralih menggenggam tangan Caca dan 
berjalan menjauh dari Fandi yang masih telentang di atas 
aspal dengan wajah babak belurnya. 

la lalu memakaikan helm yang ia bawa pada kepala Caca. 
Setelah itu Reyhan pun naik ke atas motor dan menyalakan 
mesin motornya. 


"Naik!" titah Reyhan. 


Caca bimbang. Caca takut. Gadis itu terlihat sangat merasa 
bersalah pada Fandi. Namun, Caca juga tak mungkin 
menolak permintaan Reyhan. Bisa-bisa jika dia menolak 
Reyhan akan kembali memukul Fandi. 


"Sori, Fan," gumam Caca kemudian naik ke atas motor 
Reyhan dan meninggalkan Fandi seorang diri dengan wajah 
babak belurnya. 


aka 


"Rey, kita mau ke mana sih?" tanya Caca. 
"Diem!!" seru Reyhan. 


Mencoba menentang dan mengabaikan Reyhan adalah 
sebuah kesalahan besar. Dan Reyhan akan pastikan 
siapapun orang yang melakukan itu padanya mereka akan 
membayarnya termasuk Caca. Ya, mungkin Reyhan tak 
membuat Caca membayarnya secara langsung melainkan 
melalui Fandi. Tapi, jika sekali lagi ia melihat Caca mencoba 
melakukan kesalahan yang sama maka, Reyhan tak akan 
memberikan kata ampun lagi pada Caca. 


Reyhan menambah laju kecepatan motornya. Ia 
melampiaskan kekesalannya melalui motor sportnya itu. Kali 
ini ia tak perduli jika Caca ketakutan atau bahkan 
membencinya. 


Tak berselang lama Reyhan pun menghentikan motornya di 
depan sebuah gedung tua dan lusuh yang berlokasi di 
pinggiran kota Jakarta. Reyhan turun dari motor diikuti oleh 
Caca. 


"Rey, ini di mana? Kita mau ngapain di sini?" tanya Caca 
khawatir. 


Reyhan tak menggubris pertanyaan Caca. la melepas 
helmnya setelah itu menarik Caca untuk masuk ke dalam 
gedung tua itu. Caca sempat menolak untuk masuk namun, 
setelah mendapat death glare dari Reyhan akhirnya Caca 
pun mengikuti Reyhan. 


Kini, mereka berjalan menaiki tangga menuju lantai dua. 
Reyhan berhenti di depan sebuah pintu berbahan kayu yang 
catnya sudah memudar. la lantas merogoh saku celana 


seragamnya dan mengeluarkan kunci untuk membuka pintu 
tersebut. Setelah pintu terbuka Reyhan kembali menarik 
tangan Caca agar masuk bersamanya. 


"Rey, ini tempat apa sih? Gue nggak mau di sini. Gue mau 
pulang," ucap Caca takut. 


"Duduk!" titah Reyhan. 


Mata Caca terlihat menatap isi ruangan yang luas itu. 
Kondisi ruangan itu tidak bisa dibilang rapi tapi juga tak 
bisa dibilang berantakan. Yang pasti Caca yakin bahwa 
tempat itu sering dijadikan tempat nongkrong oleh banyak 
orang. 


"Caca!" tegur Reyhan. 


Reyhan mengisyaratkan agar Caca duduk di sebuah sofa 
panjang yang ada di sana. 

Dan Caca pun menuruti perkataan Reyhan. Gadis itu duduk 
seraya meningkatkan kewaspadaan dirinya pada Reyhan 
mengingat di sana hanya ada mereka berdua. 


"Lo nggak usah takut gue nggak akan apa-apain elo," 
ungkap Reyhan seraya melepas ranselnya. 


"S-siapa bilang gue mikir gitu?" tanya Caca gugup. 
"Muka lo terlalu jelas," jawab Reyhan. 


Tiba-tiba Reyhan melepas baju seragamnya dan menyisakan 
kaos putih polosnya. Ia lalu berbaring di sofa yang sama 
dengan Caca dan menggunakan paha Caca sebagai 
bantalnya. 


"Gue mau tidur bentar. Jangan ganggu!" titah Reyhan. 


"Ta-tapi ini udah sore, Rey," ucap Caca. 


Sayangnya Reyhan sudah memejamkan matanya dan tidak 
berniat membalas perkataan Caca. 


Pada akhirnya Caca hanya bisa pasrah dan menunggu 
sampai Reyhan bangun. Gadis itu hanya diam dan 
membiarkan Reyhan tidur dengan berbantalkan pahanya. 


Satu jam kemudian Reyhan bangun namun, Caca justru 
tertidur. Gadis itu menyandarkan kepalanya pada sandaran 
sofa. Matanya terpejam dan tidurnya terlihat begitu lelap. 


Tak ingin membuat Caca terbangun Reyhan pun bergerak 
dengan amat sangat pelan. Ia beralih duduk di meja yang 
ada di hadapan Caca. 


Reyhan menatap wajah Caca dengan lamat. Wajah cantik 
yang telah membuatnya suka bahkan jatuh cinta sejak 
pertama kali bertemu. Iya, Reyhan tahu ungkapan itu 
terdengar norak dan tidak masuk akal. Namun, Reyhan tak 
bisa menampik bahwa kenyataannya memang begitu. 
Reyhan tak hanya tertarik pada gadis berkulit putih susu ini 
tapi Reyhan sudah ada pada tahap jatuh cinta pada Caca. 


Tangan kanan Reyhan terulur dan menyentuh pipi Caca 
dengan pelan. Reyhan tersenyum tipis saat menyadari 
betapa lelapnya gadis itu tertidur. 


Reyhan berdiri lalu mencondongkan tubuhnya. Sekali lagi 
cowok itu menatap setiap inci wajah Caca dengan lamat. 
Alis yang tidak terlalu tebal, bulu mata lentik, hidung 
mancung dan pipi putih yang menggemaskan, ditambah 
dengan bibir ceri. Pandangan Reyhan terpatri pada bibir ceri 
Caca, bibir yang dulu pernah menyunggingkan senyum 
tipisnya saat pertama kali bertemu Reyhan. Reyhan 
mendekatkan wajahnya lalu menempelkan bibirnya di bibir 


Caca. 
Hanya sebuah kecupan dan setelah itu Reyhan menjauhkan 
Wajahnya. 


"Gue nggak akan biarin siapapun ambil elo dari gue, Ca," 
gumam Reyhan kemudian mengambil ponsel Caca yang 
ternyata telah ia retas. 


aaa 

Kalo kalian dideketin cowok modelan Reyhan 
gimana? Bakalan seneng atau takut? Kalo author sih 
takut, ya. 


Jangan lupa vote dan komennya, ya! 


"Pagi, Bunda!" seru Caca. 


Bunda menoleh ke arah meja makan lalu tersenyum saat 
melihat putri semata wayangnya sudah duduk manis di 
sana. 


"Pagi, sayang!" balas Bunda. 


Wanita itu lalu menyiapkan menu sarapan untuk mereka 
berdua. 


"Hari ini hari Senin, ya?" tanya Bunda seraya memberikan 
sepiring nasi goreng pada Caca. 


"Iya, Bun. Hari Senin, harinya Caca," jawab Caca. 


Iya, hari Senin adalah harinya Caca. Hari di mana Caca 
harus mempersiapkan tenggorokannya untuk berteriak 
sekeras dan semelengking mungkin. Hari di mana Caca 
harus menyiapkan kesabarannya dalam menghadapi murid- 
murid yang suka melanggar aturan. 


"Anak Bunda yang semangat, ya," ungkap Bunda. 
"Siap, Bunda!" seru Caca. 


Setelah itu keduanya pun menyantap sarapan diiringi 
obrolan ringan. Setiap hari Caca selalu sarapan dan makan 
malam dengan Bundanya. Karena di rumah minimalis itu 
memang hanya ada Caca dan Bunda. Ayah Caca meninggal 
saat Caca usia 13 tahun. Ayah Caca meninggal karena 
serangan jantung. Jadi, sejak saat itu hanya tinggal Caca 
dan Bunda yang menempati rumah itu. Sebenarnya Caca 
sempat menyuruh Bundanya untuk menikah lagi tapi Bunda 


menolak. Bunda bilang bahwa dia ingin fokus mengurus 
Caca dan pekerjaannya sebagai psikiater. 


"Yaudah, Caca berangkat dulu ya, Bunda!" ucap Caca 
setelah menghabiskan sarapan dan air minumnya. 


"Iya. Hati-hati, ya. Nanti jangan galak-galak sama 
temennya," ucap Bunda setengah bercanda. 


"Iya, Bunda. Assalamualaikum!" seru Caca. 
"Walaikusalam," balas Bunda. 


Lalu Caca pun keluar rumah. Gadis itu berjalan dengan 
langkah ringan dan membuka pagar rumahnya. Seperti 
biasa di sana sudah ada Reyhan dengan motor sport 
hitamnya. 


Caca berdiri di depan Reyhan seraya meneliti penampilan 
cowok itu. Mata gadis itu terpejam sesaat ketika sadar 
bahwa Reyhan tak juga punya niat untuk merubah 
penampilannya yang selalu urakan itu. Anting di telinga 
kanan, rambut berantakan ala bad boy, dan baju seragam 
yang tidak dikancingkan. Itulah penampilan khas seorang 
Reyhan Alfarizhi si ketua geng Archer yang dielu-elukan 
oleh anggotanya. 


"Kenapa?" tanya Reyhan kala melihat Caca seperti terlihat 
frustasi. 


"Bentar. Tunggu di sini!" seru Caca. 


Gadis itu kembali ke dalam rumah dan langsung masuk ke 
dalam kamarnya. la membuka lemarinya dan menemukan 
topi serta dasinya saat masih kelas sepuluh dulu. Setelah 
menemukan benda tersebut Caca beralih mengambil sisir 
yang ada di meja rias. 


Caca melihat barang bawaannya lalu ia pun keluar dari 
Kamar. 


"Lho, Caca? Kok balik lagi?" tanya Bunda saat melihat 
putrinya di ruang tamu. 


"Ada yang ketinggalan, Bunda. Caca berangkat, ya!" seru 
Caca seraya berlalu menuju tempat Reyhan menunggunya. 


"Rey, turun bentar deh," ucap Caca setelah sampai di depan 
Reyhan. 


"Ngapain sih?" tanya Reyhan. 
"Udah. Turun aja dulu," kata Caca. 


Akhirnya cowok itu turun dari motor sesuai permintaan 
Caca. 


Tiba-tiba Caca menarik Reyhan agar mendekat padanya. 
Gadis itu mengancingkan seragam Reyhan yang selalu 
terbuka dan menampakkan kaos polosnya. Reyhan yang 
diperlakukan seperti itupun tiba-tiba saja jadi tidak bisa 
berkutik. Cowok itu menggaruk tengkuknya salah tingkah. 


Setelah selesai dengan kancing seragam Reyhan Caca pun 
beralih memasangkan dasi di leher Reyhan. 


"Ca, ngapain sih pake ginian segala?" tanya Reyhan dengan 
suara pelan. 


"Biar cakep," jawab Caca tanpa menatap Reyhan. 


Caca selesai dengan dasi Reyhan dan kini gadis itu meneliti 
penampilan Reyhan. Bibirnya tersenyum tipis saat sudah 
bisa melihat perbedaan dari penampilan Reyhan. Ia lalu 
mengeluarkan sisirnya dan sedikit berjinjit untuk menyisir 


rambut Reyhan agar lebih rapi. Asal kalian tahu saja Reyhan 
itu tingginya sudah seperti tiang listrik jadi, Caca harus rela 
berjinjit demi mencapai kepala Reyhan. 


Gemas dengan tingkah Caca Reyhan pun memeluk 
pinggang Caca agar posisinya bisa lebih dekat dan mudah. 


"Rey, apaan sih? Kalo diliat tetangga gimana?" tanya Caca 
panik. 


"Udah. Lo sisir rambut gue aja. Nggak usah ngurusin 
tetangga," jawab Reyhan dengan nada santai. 


Caca mengerucutkan bibirnya sekilas lalu kembali menyisir 
rambut Reyhan. 


"Nah, kan kalo gini jadi enak diliat," ucap Caca. 


"Awww!!" pekik Reyhan saat Caca melepas anting di telinga 
kanannya secara tiba-tiba. 


"Sementara gue simpen dulu, ya. Nanti kalo hari Seninnya 
udah kelar lo boleh ambil lagi," ucap Caca kemudian 
melepaskan diri dari pelukan Reyhan. 


Reyhan mendengus sembari meraba telinga kanannya. Ia 
lantas menatap Caca yang sudah mengenakan helmnya. 


"Ayo! Nanti kesiangan," ucap Caca. 


Untung saja Reyhan sayang Caca kalau tidak pasti sekarang 
Reyhan sudah mematahkan tangan gadis itu karena sudah 
berani melepas anting kesayangannya. 


"Apa? Lo pasti mau patahin tangan gue, kan?" tebak Caca. 


Reyhan mengrenyitkan dahinya heran dengan Caca yang 
menebak isi pikirannya dengan benar. Jangan-jangan gadis 


itu punya kemampuan membaca pikiran orang lain. Ah, 
tidak mungkin. 


Akhirnya Reyhan memilih diam. Cowok itu menghampiri 
motornya dan memakai helmnya. Setelah itu ia pun 
berangkat bersama Caca. 


aaa 
"Itu barisan belakang lurusin sama yang depan!" 
"Jangan ngobrol sendiri! Dengerin arahan gue!!" 


Reyhan terus memperhatikan Caca yang kini tengah 
memeriksa barisan kelas 11-12 yang terlihat kurang rapi. 
Gadis itu berujar dengan suara lantangnya hingga dapat 
Reyhan dengar walaupun jarak mereka cukup jauh. 


Caca tampak mendekat ke barisan kelasnya juga kelas 
Reyhan. Gadis itu meneliti dengan seksama penampilan 
teman-teman sekelasnya untuk memastikan bahwa tidak 
ada yang melanggar aturan atau tidak memakai atribut 
lengkap. 


Senyum Reyhan terbit saat melihat ekspresi Caca yang 
seperti akan meledak ketika melihat Rifki dan Vela yang 
asyik pacaran di tengah panasnya matahari pagi. 


"Itu yang nomor dua dari depan ngapain?!" ucap Caca. 

Rifki pun menoleh ke belakang lalu menggaruk tengkuknya. 
"Atribut udah lengkap?" tanya Caca pada Rifki dan Vela. 
"Udah kok, Bu. Lengkap!" seru Rifki. 


"Udah dong, Ca," jawab Vela dengan percaya diri. 


Kalau Vela sih Caca percaya-percaya saja karena setahu 
Caca gadis itu memang rajin dan tertib sama seperti dirinya. 
Tapi kalau Rifki masih harus dipertanyakan. 


Caca pun meneliti penampilan Rifki dari ujung kepala 
sampai ke ujung kaki. Dan saat sampai di ujung kaki 
akhirnya Caca menemukan sasarannya. 


"Ini apaaan?!" seru Caca seraya menunjuk tali sepatu Rifki 
yang ternyata beda warna. 


Reyhan yang memperhatikan dari barisan belakang pun 
kembali menyunggingkan senyumnya saat melihat hal itu. 
Asal kalian tahu saja hari ini adalah kali pertama bagi 
Reyhan melihat Caca yang seperti ini. Caca yang galak dan 
suka berteriak. Caca yang hobi berkacak pinggang dan 
melemparkan tatapan tajamnya. 

Dan bahayanya Reyhan justru semakin suka dengan Caca 
yang seperti itu. 


"Apa sih, Ca? Orang cuma tali sepatu beda warna doang," 
ucap Rifki berusaha meminta toleransi pada Caca. 


"Nggak ada cuma-cuma. Kan udah dibilangin kalo hari Senin 
sepatu harus warna hitam, talinya juga warna hitam. 
Bukannya beda warna gini. Lo nyuri tali sepatu siapa sih? 
Hah? Bisa-bisanya sepatu warna item tapi talinya ijo sama 
oren," jelas Caca. 


"Yah, Ca kali ini aja. Gue bener-bener lupa. Janji deh besok- 
besok nggak lagi," ucap Rifki. 


"Nggak ada! Udah sana ke belakang!" titah Caca kemudian 
berlalu dari depan Rifki yang kini memasang wajah 
kusutnya. 


Caca berjalan melewati Reyhan. Saat itu juga Reyhan 
menahan tangan Caca dan membuat Caca harus kembali 
menebalkan kesabarannya di tengah matahari terik pagi ini. 


"Kenapa?" tanya Caca. 


"Jangan galak-galak, Ca. Gue jadi makin sayang," bisik 
Reyhan. 


KKK 


Reyhan udah pinter ngerdus, guys. 
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Masih seputar hari Senin, harinya Caca. Kini, setelah 
upacara bendera berakhir Caca sudah berada di ruang osis 
bersama para anggota osis yang lain. Mereka baru saja 
melakukan rapat kilat beberapa menit yang lalu. 


"Jadi, semua udah jelas, ya? Udah paham sama tugas 
masing-masing, kan?" tanya Fandi. 


Para anggota kompak mengiyakan pertanyaan sang ketua 
osis. 


"Oh, iya! Untuk Caca sementara ini dia nggak akan ikut 
nyari sponsor jadi, sebagai gantinya dia bakal nulis laporan 
dan bantuin Dinda bikin surat undangan," jelas Fandi. 


"Lho? Kenapa, Ca? Lo ada masalah?" tanya Edgar, ketua 
sekbid kewirausahaan. 


Caca menggeleng pelan seraya tersenyum untuk 
menenangkan teman-temannya termasuk Edgar. 
"Nggak kok. Kalian tenang aja," kata Caca. 


"Beneran, Ca? Lo nggak lagi ada masalah keluarga, kan?" 
tanya Elmi, wakil bendahara. 


Dan sekali lagi Caca menggelengkan kepalanya untuk 
meyakinkan teman-temannya. 


Fandi pun ikut bersuara untuk meyakinkan anggotanya 
bahwa Caca baik-baik saja walau kenyataannya tidak 
demikian. 


"Caca baik-baik aja. Jadi kalian nggak perlu khawatir," ucap 
Fandi. 


"Oke. Kalo gitu sampe di sini buat rapatnya. Silakan ke kelas 
masing-masing!" seru Fandi seraya berdiri dan 
menyampirkan tasnya di bahu. 


Para anggota pun kompak berdiri dan mengikuti sang ketua 
osis untuk keluar dari ruangan dan pergi ke kelas masing- 
masing mengingat jam pelajaran akan segera di mulai. 


Caca tampak berjalan di belakang dengan Tohar, ketua 
sekbidnya. 


"Ca, pake jurus apa lo hari ini?" tanya Tohar seraya berjalan 
beriringan dengan Caca. 


"Jurus? Jurus apaan sih, Har?" tanya Caca heran. 


Tohar merangkul bahu Caca seraya berkata, "Lo pake jurus 
apa sampe-sampe si Reyhan bisa serapi itu? Pake dasi, pake 
topi, antingnya dicopot, seragamnya dikancingin. Pake jurus 
apa lo, hah?" 


Caca melepaskan rangkulan Tohar. "Nggak pake jurus apa- 
apa. Lo kira gue nenek lampir pake jurus-jurus segala," 
jawab Caca. 


Gadis itu berjalan mendahului Tohar untuk menyusul Fandi 
yang sudah ada di depannya. 


"Fan?" tegur Caca. 


Fandi menoleh ke arah Caca. "Kenapa, Ca?" tanya Fandi 
dengan senyum yang terukir di bibirnya. 


"Sori, ya. Gara-gara gue muka lo jadi babak belur kayak 
gini," ungkap Caca menyesal. 


Fandi kembali tersenyum lalu berkata, "Nggak apa-apa, Ca. 
Bukan salah elo kok." 


"Jelas ini salah gue, Fan. Harusnya gue nurut aja waktu 
Reyhan mau bawa gue," ucap Caca. 


Fandi berhenti di depan kelasnya begitu pula dengan Caca. 
Cowok itu memegang bahu kanan Caca seakan ingin 
meyakinkan Caca bahwa ia baik-baik saja dan apa yang 
sudah terjadi bukanlah kesalahan Caca. 


"Jangan nyalahin diri lo sendiri, Ca. Gue tau lo udah lakuin 
yang terbaik," ungkap Fandi. 


"Makasih ya, Fan. Lo udah ngertiin kondisi gue," ucap Caca. 


Fandi mengangguk mantap. "Iya. Btw besok lo ikut mobil 
sekolah atau bareng gue aja?" tanya Fandi. 


Jadi besok Caca, Fandi, Tohar, dan Edgar akan menghadiri 
seminar keorganisasian di UI bersama kepala sekolah dan 
pembina osis. 


"Gue ikut mobil sekolah aja deh, Fan," jawab Caca. 
"Takut ketahuan Reyhan, ya?" tanya Fandi. 


"Ya, gitu deh," jawab Caca. Aneh, bukan? Reyhan bukan 
siapa-siapa untuk Caca tapi Caca harus menjaga perasaan 
cowok itu. Caca tidak bisa sembarangan berdekatan dengan 
cowok lain karena tak ingin membuat Reyhan marah dan 
berakhir membuat keributan lagi. 


Fandi sangat paham dengan kondisi Caca. Kali ini Fandi 
hanya bisa menganggukkan kepalanya dan mencoba 
menerima pilihan Caca untuk tetap menjaga jarak 
dengannya. Walau sebenarnya ia tak mau. 


Cowok itu lantas masuk ke dalam kelasnya sementara Caca 
kembali melangkah menuju kelasnya yang ada di paling 
ujung. 


"Caca, tugas Fisika udah? Gue nyontek dong!" seru Lia dari 
bangku belakang. 


Caca yang baru masuk kelas pun langsung mendesah pelan 
ketika ditanyai tugas oleh Lia. 


Gadis itu duduk di bangkunya lalu tanpa aba-aba Reyhan 
menyodorkan sebotol air minum padanya. Caca menoleh 
dan menatap Reyhan dengan sorot yang sulit diartikan 
sebab Reyhan memberinya air minum menggunakan botol 
tumblr yang tempo hari pernah ia berikan pada cowok itu. 


"Lo haus, kan?" tanya Reyhan. 


Caca mengangguk lalu menerima air mineral tersebut. 
"Makasih," ungkap Caca. 


Caca lalu meminumnya setelah itu ia mengambil buku tugas 
Fisika dan memberikannya pada Lia. 


"Nih, awas jangan sampe lecet!" seru Caca memperingatkan 
Lia. 


"Siap, Bu Bos!" seru Lia. 
"Oh, iya! Besok praktek Biologi ya, Ca?" tanya Lia. 


Caca yang semula sudah akan kembali ke bangkunya pun 
berbalik dan menatap Lia. 


"Gue nyusul," jawab Caca. 


"Lah? Kenapa?" tanya Lia. 


"Besok gue ada seminar sama anak-anak osis," ungkap 
Caca. 


"Enak banget lo! Tau gitu dulu gue ikutan osis juga," ucap 
Lia. 


Caca tak mengindahkan ocehan Lia. la lebih memilih 
kembali ke bangkunya dan menyiapkan buku untuk 
pelajaran yang akan segera dimulai. 


"Besok gue anter," kata Reyhan tiba-tiba. 


Caca menatap Reyhan lalu berkata, "Nggak usah. Gue 
dianter supir." 


"Supir? Supir lo yang waktu itu?" tanya Reyhan. 


"Iya. Kemarin sempet cuti tapi, besok udah balik lagi," jawab 
Caca. 


Gadis itu terus menyibukkan diri dengan buku-buku di 
hadapannya hingga membuat Reyhan terlihat kesal. 


Caca terus membuka lembar demi lembar buku paket Fisika 
namun, akhirnya gerakan itu terhenti oleh cekalan tangan 
Reyhan. 


"Gue nggak perduli. Pokoknya besok gue anterin," ungkap 
Reyhan. 


Mulut Caca sudah bersiap melontarkan kalimat protesnya 
namun terhenti oleh kedatangan Pak Wildan, guru Fisika. 


"Tugasnya silakan dikumpulkan!" seru Pak Wildan. 


KKK 


"Ca, bareng gue aja yuk?" ajak Fandi. 


Mereka baru saja keluar dari aula Universitas Indonesia 
setelah selama setengah hari mengikuti seminar 
keorganisasian yang diadakan oleh UI. 


Wajah Caca terlihat lelah dan kusut sama halnya dengan 
Fandi. 


Caca memeriksa jam tangannya lalu menjawab pertanyaan 
Fandi. "Gue nunggu supir aja deh, Fan. Lagian tadi pagi gue 
juga udah minta supir buat jemput," jelas Caca. 


Sekedar informasi tadi pagi Caca benar-benar diantar oleh 
supirnya, pak Hikmal. Sebenarnya tadi pagi Reyhan sudah 
memaksa akan mengantar Caca tapi akhirnya cowok itu 
menyerah setelah mendapat omelan pedas dari pak Hikmal. 
Ya, berkat hal itu Caca jadi paham bahwa sebandel- 
bandelnya Reyhan tetap saja Reyhan tak punya keberanian 
untuk melawan orang yang lebih tua darinya. 


Caca berjalan mendahului Fandi namun, tak berselang lama 
Fandi pun menyusul Caca. Di depan Caca sudah ada Edgar 
dan Tohar yang terlihat tengah berebut sisa snack yang 
dibagikan panitia beberapa saat yang lalu. 


"Woii! Kayak nggak pernah dikasih makan aja lu berdua," 
tegur Caca. 


Tohar menyikut perut Edgar lalu melahap habis sisa snack 
yang ada di tangannya. 

Masih dengan mulut penuh makanan Tohar pun berkata, 
"Anggep aja gitu, Ca. Abisnya gue laper banget. Masa iya 
dari pagi sampe jam segini dengerin orang ngoceh tapi 
cuma dikasih agua gelas sama roti dua biji? Kan nggak 
cukup." 


Edgar balas menyikut perut Tohar. "Heh! Jangan serakah jadi 
orang. Masih untung ada yang ngasih," ucap Edgar. 


"Bukan serakah, Gar. Tapi emang panitianya pelit. Roti dua 
biji mau di bawa ke mana? Hah? Paling sampe depan 
gerbang udah lenyap jadi gas bumi," balas Tohar. 


Caca dan Fandi hanya bisa menggelengkan kepalanya 
mencoba menahan diri untuk tidak memukul kepala dua 
cowok penggila makanan itu. 


Saking sibuknya mendengarkan perdebatan Edgar dan 
Tohar gadis berambut sebahu itu sampai tak sadar jika kini 
kakinya sudah berpijak di depan gedung universitas. la lalu 
menatap sekeliling yang didominasi oleh para mahasiswa 
yang membuatnya tampak mencolok dengan seragam putih 
abu-abunya. 


"Kita duluan, ya!" seru Edgar seraya memiting kepala Tohar 
dan menyeretnya menuju mobil sekolah. 


"Oke! Hati-hati jangan sampe saling bunuh!" balas Fandi 
seraya terkekeh. 


Caca bergidik pelan lalu melambaikan kedua tangannya 
untuk mengusir Edgar dan Tohar. Lalu tak lama kemudian 
mereka pergi meninggalkan Caca dan Fandi bersama kepala 
sekolah dan Bu Windi. 


Kini hanya tinggal Caca dan Fandi yang masih berdiri di 
depan gedung universitas. 


"Ca, bareng gue aja, ya?" Fandi kembali menawarkan 
tumpangan. 


"Bentar lagi deh, Fan. Kalo supir gue belum dateng juga 
baru gue bareng lo," jawab Caca. 


"Oke," jawab Fandi. 


10 menit berlalu dan supir Caca tidak tampak datang. Caca 
sudah akan masuk ke dalam mobil Fandi sebelum suara 
bising dari puluhan kendaraan roda dua memaksanya untuk 
berbalik dan menatap ke arah luar gerbang universitas. 


Caca tertegun saat melihat gerombolan anak laki-laki yang 
mengendarai motor sport dan berhenti di depan gerbang 
universitas. Salah satu dari mereka membuka helmnya dan 
turun dari motor. 


Reyhan. Dia adalah Reyhan. Cowok yang selalu 
berpenampilan urakan. Baju seragam tidak dikancingkan, 
rambut berantakan, telinga ditindik, dan wajah tanpa 
ekspresi yang melengkapi penampilan badungnya. 


Kini, cowok itu berjalan memasuki gerbang dan 
menghampiri Caca yang sejak tadi berdiri di depan mobil 
Fandi. 

Gadis itu seakan terhipnotis oleh derap langkah Reyhan. 
Sama seperti puluhan mahasiswi yang ada di sana. 


Detik selanjutnya tanpa berkata-kata Reyhan 
menggenggam tangan Caca dan membawanya pergi dari 
hadapan Fandi. 


"Halo, Bu Bos! Kenalin aye Junaedi panggil aja Juned," ucap 
salah satu anggota geng Archer yang diketahui berdarah 
betawi. 


Caca hanya tersenyum kikuk menanggapi ucapan cowok 
bernama Junaedi atau Juned itu. 


Selanjutnya Caca merasakan kepalanya telah dipakaikan 
helm oleh Reyhan. 


"Gue udah suruh pak Hikmal buat jemput nyokap lo," kata 
Reyhan. 


"O-oh, gitu," gumam Caca. 


"Bu Bos, jangan gugup gitu atuh. Pak Bos nggak gigit kok," 
canda Beno. 


Caca hanya mendesis sebal pada cowok yang selalu jadi 
sasarannya setiap hari Senin itu. 


"Naik, Ca!" titah Reyhan. 


Caca pun naik ke atas motor Reyhan. Setelah itu Reyhan 
melajukan motornya diikuti oleh para anggota geng Archer 
yang setia berada di belakang Reyhan. 


Jadi, seperti ini rasanya? Caca benar-benar tidak menyangka 
bahwa hari ini dia akan berada di atas motor Reyhan dan 
dikawal oleh teman-teman cowok itu. Rasanya saat ini Caca 
takut sekaligus canggung. la tak pernah berada di posisi 
seperti ini sebelumnya. Dan Reyhan justru membuatnya 
berada di posisi ini. Sebenarnya apa yang ada di pikiran 
cowok itu? 


"Caca?" ucap Reyhan setengah berteriak. 
"Kenapa?" tanya Caca. 


"Selamat datang di dunia gue, Ca!" seru Reyhan. 


aaa 


Yuk, ramein cerita ini! 
Vote dan spam komen biar aku ada semangat buat 
nerusin ceritanya. 


Edgar 
Tohar 


Edgar & Tohar 
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"Selamat datang di markas, Bu Bos!" seru Juned antusias. 


Cowok yang memiliki tinggi badan cukup ideal itu membuka 
pintu markas lebar-lebar dan menyambut Caca layaknya 
seorang ratu yang baru saja kembali dari perjalanan jauh. 


Caca yang diperlakukan seperti itu hanya bisa mengulum 
senyum canggungnya. la masuk ke dalam ruangan luas 
yang sebelumnya pernah ia datangi bersama Reyhan itu. 


"Silakan duduk, Bu Bos!" seru Beno. 
"Nggak usah ngurusin Caca. Pergi sana!" usir Reyhan. 


la lalu mendorong bahu Caca agar beranjak menuju sofa 
panjang yang ada di sana. 


Reyhan mendudukkan diri di sana diikuti oleh Caca. 
Sedangkan para anggota sudah sibuk dengan kegiatan 
masing-masing. Beno bermain ular tangga dengan Pitra, 
Juned mengisi TTS dengan Elvan dan anak-anak yang lain 
sibuk bergosip ini-itu. 


"Lo udah makan siang?" tanya Reyhan. 
"Belum," jawab Caca. 


Gadis itu duduk diam dengan tubuh yang tampak kaku dan 
canggung. 


Tiba-tiba Reyhan menarik tangan Caca dan mengajaknya 
masuk ke dalam salah satu ruangan yang ada di sana. 
Ternyata ruangan itu adalah dapur minimalis. 


"Kenapa? Kaget ada dapur di sini?" tanya Reyhan. 


Cowok itu melepaskan tangan Caca lalu menghampiri kulkas 
dan membukanya. Di dalam kulkas ada beberapa makanan 
instan yang bisa dijadikan pengganjal perut. 


"Duduk aja, Ca," kata Reyhan pada Caca yang masih setia 
berdiri mematung di tempatnya. 


Gadis itu duduk di sebuah kursi bar. Matanya tampak 
memperhatikan gerak-gerik Reyhan yang mengeluarkan 
beberapa bungkus mie instan dan telur serta sayuran. 
Dilihat dari bahan-bahan yang ada sepertinya cowok itu 
akan memasak mie instan. 


Reyhan mengambil panci sedang lalu mengisinya dengan 
air dan meletakkannya di atas kompor dengan api yang 
menyala sedang. 


"Lo mau bikin apa, Rey?" tanya Caca. 
"Mie rebus," jawab Reyhan singkat. 


Tiba-tiba Caca menghampiri Reyhan yang tengah membuka 
kemasan mie instan. 


"Mienya jangan dimasukin dulu," ucap Caca seraya 
menghentikan gerakan tangan Reyhan. 


Reyhan mengangkat wajahnya. Mata tajamnya menatap 
Caca dengan sorot dalam dan teduh. 


"Terus? Gimana?" tanya Reyhan. 


Caca menggeleng pelan lalu mengambil alih dapur 
minimalis itu. 


"Keliatan banget kalo nggak pernah masak," ucap Caca. 


"Emang gue nggak pernah masak," jawab Reyhan. 


Caca meraih sayuran yang ada di atas meja lalu mencucinya 
di wastafel. 


"Kalo nggak bisa masak ngapain pake ada dapur segala di 
sini?" tanya Caca seraya sibuk membilas sayuran. 


"Gue emang nggak bisa masak tapi anak-anak yang lain 
banyak yang jago masak," jawab Reyhan tanpa 
mengalihkan pandangannya dari Caca. 


Caca selesai mencuci sayurannya. la lalu kembali ke 
hadapan Reyhan dan mulai memotong sayuran di atas 
talenan yang sudah tersedia. Sesekali mata bulatnya 
menatap Reyhan yang setia berdiri di sampingnya. 


Cowok itu terlihat begitu serius memperhatikan gerak-gerik 
Caca dalam memotong sayuran. 


"Jadi, lo kalah sama temen-temen elo dong," ungkap Caca 
seraya sibuk memasukkan sayuran ke dalam air yang telah 
mendidih. 


"Maksudnya?" tanya Reyhan. 


"Ya, kalah. Masa temen-temen lo bisa masak tapi lo nggak 
bisa?" ucap Caca. 


Kata-kata Caca memancing rasa kesal dalam diri Reyhan. 
Reyhan lantas berpindah ke belakang dan memeluk Caca 
dari belakang hingga gadis itu diam tak berkutik. 


Reyhan menyandarkan dagunya di bahu Caca. 

"Gue emang nggak bisa masak, Ca. Tapi, gue bisa bikin lo 
diem dan nggak protes walaupun gue nggak bisa masak 
buat lo," bisik Reyhan. 


"Apaan sih? Lepas nggak? Sayurnya udah masak itu," ucap 
Caca berusaha mencari alasan agar bisa lepas dari pelukan 
Reyhan. 


Tiba-tiba Reyhan mendorong Caca mendekat ke arah 
kompor yang masih menyala. Tangan Reyhan terulur lalu 
mematikan kompor tersebut dengan sekali tekan. 


"Kompornya udah mati, Ca," kata Reyhan. 
"Te-terus?" tanya Caca gugup. 


Gadis itu tak berani menatap Reyhan yang masih setia 
bersandar di bahunya. 


"Caca," bisik Reyhan. 
"Rey, jangan becanda deh! Gue laper," gerutu Caca kesal. 


Reyhan membalikkan tubuh Caca lalu mendorongnya 
hingga berbenturan dengan meja pantry. 


"Gue juga laper, Ca," ucap Reyhan seraya menatap bibir 
Caca. 


Caca yang paham akan arah pandang Reyhan pun langsung 
menutup bibirnya dengan kedua tangannya. Gadis itu 
mendongak dan bersitatap dengan mata tajam Reyhan. Ia 
lalu menggelengkan kepalanya menolak apapun yang ada 
dalam pikiran Reyhan. 


"Bentar aja, Ca," ucap Reyhan lalu melepas paksa tangan 
Caca yang menutup bibirnya. 


"Rey, jangan macam-macam, ya!" seru Caca seraya 
mendelikan matanya. 


"Gue nggak macam-macam, Ca," jawab Reyhan. 


Cowok itu sudah mendekatkan wajahnya dan bersiap 
mencium bibir Caca yang sudah sejak tadi menarik 
perhatiannya itu. Sementara Caca memejamkan matanya 
takut. 


"Kalo mau mesum jangan di sini!" 


Reyhan menjauhkan wajahnya dan menatap sosok yang 
berdiri di ambang pintu dapur. Raffa, sosok itu adalah Raffa 
Anggara sahabatnya sekaligus anggota geng Archer. Kini, 
cowok itu menatap Reyhan sembari bersedekap dada. 
Matanya terlihat mendelik kesal apa lagi saat melihat posisi 
Reyhan dan Caca. 


Ditatap seperti itu oleh Raffa Reyhan sama sekali tak takut 
atau marah. Reyhan berdiri tegak lalu menarik Caca agar 
berdiri di sampingnya. la merangkul pinggang Caca sembari 
tersenyum simpul pada Raffa. 


"Ck! Nggak usah pamer," kata Raffa seraya memasuki dapur 
dan menyalakan kompor. 


"Tadi ke mana? Kok baru dateng?" tanya Reyhan yang kini 
sudah duduk di kursi bar bersama Caca. 


Raffa memasukan mie instan ke dalam panci lalu berkata, 
"Nganterin Dini ke rumah sakit." 
Dini adalah pacar Raffa. 


Dan Reyhan hanya manggut-manggut saja. Seakan paham 
dengan jawaban Raffa. 


Raffa mengalihkan pandangannya pada Caca yang sejak 
tadi diam saja. 


"Gue Raffa. Lo siapa?" tanya Raffa. 


Cowok itu mengulurkan tangannya pada Caca. 
Namun, sebelum Caca menyambutnya Reyhan sudah lebih 
dulu menepis tangan Raffa. 


"Nggak usah modus lo!" kata Reyhan. 
"Anj“ng!" maki Raffa. 


Reyhan mendelikan matanya dan tentu saja Raffa langsung 
berpura-pura sibuk dengan mienya untuk menutupi rasa 
takutnya pada Reyhan. Ya, sampai kapanpun takdir Raffa 
adalah selalu takut terhadap Reyhan. 


"Udah mateng belom?" tanya Reyhan. 


"Apaan sih? Yang masak gue kenapa lo yang bawel?" balas 
Raffa dengan nada kesal. 


"Tapi, tadi kan gue yang mau masak," ucap Caca tiba-tiba. 
Raffa dan Reyhan kompak menatap Caca. 
"Apa?" tanya Caca diiringi mimik wajah polosnya. 


Pandangan Reyhan beralih pada Raffa. Kini, cowok yang 
memakai anting di telinga kanannya itu tengah 
melemparkan death glare andalannya pada Raffa. Dan Raffa 
pun akhirnya menyerah. 


Dengan gerakan dramatis cowok berwajah tampan dan 
polos itu mundur setelah mematikan kompor. 


"Demi Bu Bos gue ngalah," ungkap Raffa seraya menatap 
Reyhan dengan melas. 


"Sana lo!" usir Reyhan. 


"Makasih ya, Raffa!" seru Caca. 


Kemudian Raffa pun keluar dari dapur dan meninggalkan 
Caca bersama Reyhan serta mie instan yang telah ia masak 
dengan sepenuh hati. 


aaa 


"Bunda? Ngapain di luar malam-malam?" 


Gadis itu langsung menghampiri sang Bunda setelah turun 
dari motor Reyhan. Dan Reyhan pun ikut turun serta 
menghampiri Ibu dari gadis yang akhir-akhir ini gencar ia 
dekati itu. 


"Malam, tante!" sapa Reyhan dengan sopan. 


Bunda meneliti penampilan Reyhan dari ujung kepala 
sampai ke ujung kaki. Bunda lalu berkata, "Malam. Kamu 
temannya Caca?" 


Reyhan mengangguk sopan. "Iya, tante," jawab Reyhan. 
"Panggil aja Bunda," kata Bunda. 


Caca hendak melayangkan protesnya ketika Bunda 
menyuruh Reyhan memanggilnya dengan panggilan seperti 
itu. Tapi, akhirnya terurung setelah melihat Bunda yang 
semakin melebarkan senyumnya saat bertemu Reyhan. 


"Namanya siapa?" tanya Bunda. 
"Reyhan, Bunda," jawab Reyhan. 


Bunda kembali tersenyum lalu meraih tangan Reyhan dan 
menggenggamnya lembut. "Lain kali kalo bawa Caca 
pulangnya jangan malam-malam, ya. Caca anak Bunda satu- 
satunya. Kamu paham, kan?" ucap Bunda. 


Reyhan mengangguk kemudian menatap Bunda dan Caca 
secara bergantian. 


"Bunda, udah. Masuk, yuk!" ajak Caca. 


"Sebentar dong, Ca. Kamu tuh kebiasaan deh nggak sopan 
sama temen sendiri," ucap Bunda setengah mengomel. 


Caca mengerucutkan bibirnya saat Bunda menolak 
ajakannya dan malah kembali mengobrol dengan Reyhan. 


"Reyhan udah makan malam?" tanya Bunda tiba-tiba. 
"Udah kok, Bun," sahut Caca. 
"Belum, Bunda," timpal Reyhan. 


Detik selanjutnya cowok itu dapat melihat dengan jelas 
delikan tajam dari mata Caca yang tentu saja tertuju 
padanya. 


"Ya udah kalo gitu makan malam sama Bunda dan Caca aja. 
Mau, kan?" tanya Bunda. 


Reyhan mengangguk dan berucap, "Mau, Bunda." 


Baiklah. Caca menyerah. Caca mengaku kalah. Sepertinya 
hari ini memang hari tersial yang pernah Caca lewati. Hari 
ini semuanya serba Reyhan. Hari ini Caca harus rela 
menghabiskan waktu lebih lama dengan si pengganggu, 
Reyhan. 


Bunda menggamit lengan Reyhan dan mengajaknya masuk 
ke dalam rumah. Sementara Caca kini hanya mengekor di 
belakang Reyhan dan sang Bunda. Hebat sekali. Sekarang 
Caca merasa seperti anak tiri hanya karena kehadiran 
Reyhan. 


Tiba-tiba saja Reyhan menoleh dan menyunggingkan smirk 
di bibirnya. Mulut cowok itu berucap tanpa suara. 


"Bunda baik banget. Nggak kayak anaknya. Galak." 


aaa 


Guys, setelah baca luangkan waktu buat vote atau 
komen, ya. 

Jangan pergi gitu aja! Nggak kasian sama aku yang 
udah capek-capek mikir, capek-capek nulis, nuangin 
ide ke dalam bentuk kalimat. 

Maaf ya kalo aku ngomel-ngomel. Aku cuma minta 
dihargai kok nggak lebih. Buat yang udah mau vote 
dan komen makasih, ya. 


Raffa Anggara 
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"Eh, salah! Masa hewan buas yang udah langka jawabannya 
rubah ekor sembilan?" gerutu Juned kala Elvan mengisi TTS 
dengan jawaban yang ngawur. 


Juned merebut kertas TTS-nya dari Elvan. Cowok itu lalu 
menghapus jawaban yang telah dituliskan oleh Elvan. 


"Yaelah, Ned. Ngisi TTS aja rempong banget. Yang penting 
kan hurufnya pas di kotak," ucap Elvan. 


"Tau lu, Ned. Gitu aja ribet masih untung kita mau bantuin 
jadi lu nggak perlu pusing mikirin jawabannya," sambung 
Lutfi, anggota geng Archer dari SMA Bina Bangsa. 


Juned berdiri lalu melipat kedua tangannya di depan dada. 
"Lu kira gue Milea yang ngisi TTS aja kudu diisiin sama si 
Dilan?" ucap Juned dengan suara ngegasnya. 


Pluk! 


"Aih! Sakit monyet!" pekik Juned ketika sebuah kaleng 
minuman mendarat di kepalanya. 


"Lo ngatain gue monyet?" tanya Reyhan, si pelaku 
pelemparan kaleng. 


"Eh, Bos. Kata siapa, Bos? Enggak kok. Bos mah gantengnya 
nggak ada yang nyaingin," jawab Juned masih dengan 
mengelus kepalanya. 


Teman-temannya pun langsung tertawa keras saat melihat 
Juned dan tampang melasnya. 

Pada akhirnya cowok berdarah Betawi itu memilih kembali 
duduk dan mengisi TTS dalam diam. 


"Anak-anak Triton masih ada yang gangguin kalian?" tanya 
Reyhan tiba-tiba. 


Suasana markas pun jadi hening. Seluruh anggota kompak 
mendengarkan pertanyaan sang ketua dengan seksama. 


Raffa menggeleng pelan lalu berkata, "Akhir-akhir ini udah 
enggak. Tapi kita harus tetep waspada." 


"Kemarin gue ketemu Bian. Keliatan banget kalo dia tuh 
dendam sama kita," sambung Raka, cowok yang berparas 
tampan dan kerap gonta-ganti pasangan itu. 


"Bian? Yang sebelumnya kerjasama sama si Gio?" tanya 
Beno. 


Raka mengangguk dan membenarkan pertanyaan Beno 
tentang salah satu anggota geng Triton yang merupakan 
orang paling berpengaruh dalam pengkhianatan yang 
dilakukan Gio tempo hari. 


Reyhan menyulut rokoknya lalu menghisapnya secara 
perlahan. la kembali menatap teman-temannya yang kini 
tengah memasang wajah waspada. Tentu saja mereka 
semua akan waspada jika bersangkutan dengan geng Triton. 
Geng yang menjadi musuh bebuyutan mereka sejak awal 
Archer terbentuk dan geng yang telah melenyapkan wakil 
ketua mereka, Riyan. 


"Mereka nggak akan ngusik kita kecuali mereka mau 
bernasib sama kayak Dion sama si Vigo," kata Reyhan. 


"Mereka nggak akan berani ganggu elo, Rey. Tapi nggak 
menutup kemungkinan mereka bakalan ganggu salah satu 
dari kita," ungkap Raffa. 


"Bener, Bos!!" seru Juned seraya berdiri tegap. 


Elvan yang sejak tadi duduk di samping Juned pun langsung 
menendang pelan kaki Juned agar Juned kembali duduk. 


"Ish, apaan sih lu?!" gerutu Juned. 


Reyhan mengalihkan atensinya pada Elvan dan Juned yang 
asyik berdebat. 


"Woii!! Bisa diem nggak?" tegur Raffa. 


Lalu Elvan dan Juned pun kompak mengunci mulutnya 
setelah tahu bahwa sejak tadi sang ketua sudah menatap 
mereka dengan garang. 


Reyhan berdiri sembari mematikan puntung rokoknya. 


"Gue nggak bisa jamin keselamatan kalian. Jadi, gue harap 
kalian bisa lebih hati-hati dan waspada," ucap Reyhan. 


"Iya, Bos," jawab Arda, cowok tampan berdarah Jawa. 


Kemudian Reyhan memakai jaket kulitnya dan bersiap 
meninggalkan markas serta teman-temannya. 


"Bos, besok nggak ada rencana ajak bu bos ke sini lagi?" 
tanya Juned seraya tersenyum cengengesan. 


Dahi Reyhan berkerut ketika Juned menanyakan Caca yang 
entah sejak kapan sudah mendapat julukan bu bos dari 
teman-teman satu gengnya itu. 


"Ngapain nanyain Caca?" tanya Reyhan. 
"Nggak apa-apa, Bos. Cuma pengen tau aja," jawab Juned. 


Elvan dan Beno kompak menoyor kepala Juned. 


"Alah ngomong aja lo naksir sama bu bos, kan?" tanya 
Elvan. 


"Nah, kan! Bos, gimana nih? Eksekusi aja bos," sahut Beno. 


"Apaan sih? Suudzon aja. Siapa juga yang suka sama bu 
bos. Berani sumpah aye kagak suka sama bu bos. Orang aye 
cuma nanya doang," jelas Juned. 


Sekedar informasi bahwa Juned akan memakai logat betawi 
ketika ia sedang panik. Dan sepertinya sekarang Juned 
memang panik. Cowok itu takut kalau ketua gengnya yang 
terkenal bengis dan tak kenal belas kasihan itu tiba-tiba saja 
salah paham padanya dan berakhir membuatnya babak 
belur. 


Juned menatap Reyhan seraya menampilkan pose dua 
jarinya. "Bos beneran. Aye berani sumpah! Aye kagak naksir 
sama bu bos," ucap Juned. 


Reyhan hanya manggut-manggut saja. "Hmm," gumam 
Reyhan. 


Setelah itu Reyhan meraih kunci motornya dan 
meninggalkan markas. 


kaa 


"Ca, lo tuh sebenernya ada hubungan apa sih sama 
Reyhan?" tanya Lia seraya memasukkan ciki ke dalam 
mulutnya. 


Caca yang semula berbaring di atas kasur pun langsung 
bangun dan turun untuk duduk di atas karpet bersama Lia. 


Gadis itu mencomot ciki yang ada di depan Lia. 


"Gue nggak ada hubungan apa-apa sama dia," jawab Caca 
dengan nada santai. 


Lia mendengus pelan kemudian kembali berucap, "Kalo 
nggak ada hubungan apa-apa terus kenapa dari awal masuk 
tuh cowok udah nempelin elo?" 


Caca mengendikkan bahunya acuh tak acuh. "Ya, mana saya 
tahu. Saya kan ikan," kata Caca. 


Sungguh sekarang Lia benar-benar ingin mengutuk Caca 
jadi ikan mujair saking kesal dan jengahnya Lia pada gadis 
itu. 


Lia memasukan ciki dalam jumlah banyak ke dalam 
mulutnya. Lalu ia pun mengunyahnya dengan cepat hingga 
menimbulkan bunyi yang cukup berisik dan berhasil 
membuat Caca melayangkan protesnya. 


"Ih, Lia! Jorok deh. Makan kok sampe muncrat ke mana- 
mana. Berisik pula," ungkap Caca. 


"Diem lo! Lo kan ikan!" sarkas Lia. 


Caca mendekati Lia lalu memeluk bahu Lia sembari 
menyunggingkan senyum termanisnya untuk merayu Lia 
agar tak jadi merajuk. 


"Lia cantik. Jangan marah dong! Caca kan cuma becanda. 
Caca bukan ikan kok, Caca itu--" 


"Apa? Lo apa? Dugong?" potong Lia. 


"Ish! Lia, jangan marah dong. Masa gitu aja marah," balas 
Caca. 


"Dih, suka-suka gue. Gue kan manusia bukan ikan," ungkap 
Lia. 


Caca menutup mulutnya lalu balas merajuk pada Lia. Tentu 
saja hal itu Caca lakukan agar Lia luluh. Tapi sepertinya kali 
ini Lia tak akan luluh. Sebab kini gadis blasteran Indonesia- 
Perancis itu tampak memberesi barang-barangnya dan 
bersiap meninggalkan Caca si tuan rumah yang malam ini 
meminta ditemani karena sang bunda sedang berada di luar 
Kota. 


"Lia? Mau ke mana?" tanya Caca. 
"Pulang. Kenapa?" tanya Lia. 


Ya, jurus manjur Caca malam ini tak semanjur biasanya. 
Akhirnya Caca berdiri dan mengambil alih tas Lia. 


"h, lo mah gitu. Suka banget nakut-nakutin gue," ucap 
Caca. 


Lia kembali duduk lalu menyalakan televisi. 
"Ambilin jus jeruk dong!" titah Lia. 
"Ambil aja sendiri," jawab Caca. 


Mata Lia berotasi dan menatap Caca dengan sorot 
menyebalkannya. 


"Ck! Iya-iya! Awas kalo sampe lo pulang dan ninggalin gue 
sendirian," ucap Caca seraya berlalu ke dapur. 


"Siap! Lagian lo cemen banget sih. Udah gede masih aja 
takut di rumah sendirian," ejek Lia. 


Tak berselang lama Caca kembali dengan dua gelas es jeruk 
di tangannya. Gadis itu meletakkan es jeruknya di atas 


meja. Lalu ia duduk di samping Lia. 


"Jadi, lo nggak ada hubungan apa-apa sama Reyhan?" tanya 
Lia. 


"Nggak ada, Ya. Gue nggak ada hubungan apa-apa sama 
dia. Cuma ya dianya aja yang suka nempel-nempel sama 
gue," jelas Caca. 


Lia meraih es jeruknya dan meminumnya sedikit. Ia kembali 
bertanya, "Terus lo nyaman di deket dia?" 


Caca menggelengkan kepalanya. "Enggak, Ya. Gue bener- 
bener ngrasa tertekan deket sama dia," jawab Caca. 


"Emang udah keliatan sih, Ca. Reyhan itu tipe cowok yang 
seenaknya sendiri," balas Lia. 


Tiba-tiba Caca memegang tangan kanan Lia. Mata Caca 
menatap Lia dengan penuh harap. 


"Ya, bantuin gue supaya Reyhan mau jauhin gue," ucap 
Caca. 


"Hah? Bantuin? Bantuin apa? Gimana? Gue juga nggak tau 
gimana caranya, Ca," jawab Lia bingung. 


Caca mendesah frustasi. "Gimanapun caranya, Ya. Gue 
bener-bener nggak bisa terus-terusan dihantui dan 
diganggu sama tuh cowok," ungkap Caca. 


Lia diam. Gadis itu terlihat berpikir keras dan ikut 
merasakan kegelisahan sahabatnya. 


Tiba-tiba Lia menjentikkan jarinya dan tersenyum lebar. 


"Gue ada ide, Ca," kata Lia. 


"Apaan, Ya? Ide apa?" tanya Caca. 


"Kalo lo mau Reyhan berhenti gangguin elo ... elo harus ...," 
Lia menahan perkataannya. 


"Gue harus apa, Ya?" tanya Caca. 


"Lo harus punya pacar," jawab Lia. 


Karak 
Yuk, vote dan komennya jangan pelit-pelit. 


Karena kalian nggak ada rekomendasi buat visual 


Caca yaudah aku pilih sendiri aja. 
Semoga sesuai sama ekspetasi kailan! 


Caca 


Lia 
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"Hai, gue Daniel!" sapa Daniel memperkenalkan diri. 
"Hai, gue Caca!" balas Caca. 


"Udah kan kenalannya? Sekarang gue mau pesen makanan. 
Laper," sahut Lia. 


Iya. Di sana tak hanya ada Caca dan Daniel tapi, juga ada 
Lia karena Lia adalah sepupu Daniel. Dan Lia adalah orang 
yang mempertemukan Caca dengan Daniel. 


Caca berdecak pelan lalu berkata, "Ck! Ya udah sana buruan 
pesen." 


Tiba-tiba Daniel berdiri hendak memesan makanan ke meja 
Kasir yang ada di restoran itu. 


"Biar gue aja yang pesen," ucap Daniel seraya berlalu 
menuju kasir. 


Sepeninggal Daniel Lia pun menyikut lengan Caca serta 
mengerlingkan matanya. 


"Gimana? Daniel cakep, kan? Sepupu gue itu," ucap Lia 
dengan bangganya. 


"Ck! Apaan sih? Yang cakep kan Daniel bukan elo," jawab 
Caca. 


Lia mencibir pelan, "Dasar nggak tau terimakasih! Masih 
untung gue kenalin ke dia." 


"Iya-iya! Makasih ya Lia yang cantik," ungkap Caca. 


Tak berselang lama Daniel kembali dengan nampan berisi 
tiga porsi burger dan tiga gelas bubble tea. Cowok itu duduk 
dan meletakkan nampannya di atas meja. 


"Nih, buruan makan!" seru Daniel pada Lia. 


"Makasih sepupu ganteng!" balas Lia seraya mengambil 
burger dan bubble tea kepunyaannya. 


Caca pun mengikuti jejak Lia. Gadis itu mengambil 
burgernya juga meminum bubble tea miliknya. 
Lalu Daniel pun juga mulai memakan burgernya. 


"Jadi?" tanya Daniel disela-sela aktivitas makannya. 
"Gue pengen--" 


"Persis seperti yang kemarin gue bilang, Niel. Gue mau lo 
pura-pura jadi pacar Caca sampai Reyhan berhenti 
gangguin Caca. Gimana lo mau, kan?" 


Perkataan Caca dipotong begitu saja oleh Lia. la lantas 
hanya mengangguk-anggukkan kepalanya untuk 
membenarkan penjelasan Lia pada Daniel. 


"Jadi gitu, Niel. Gimana lo mau bantuin gue nggak?" tanya 
Caca penuh harap. 


Daniel diam sejenak. Cowok itu tampak sedang memikirkan 
permintaan Caca dan Lia. 


Lalu detik selanjutnya Daniel pun mengangguk. "Oke. Gue 
mau bantuin lo. Tapi..." 


"Tapi apa, Niel?" tanya Caca. 


"Lo harus ikutin rencana gue. Gimana?" ucap Daniel. 


Dan tanpa berpikir dua kali Caca pun menyetujui syarat dari 
Daniel. Caca tak perduli rencana apa yang akan Daniel 
susun untuk melancarkan aksinya dalam menjalani 
hubungan yang tidak nyata ini. Yang terpenting bagi Caca 
adalah dengan hubungan palsu ini Reyhan bisa 
menjauhinya dan berhenti mengganggunya. 


"Oke. Berarti mulai hari ini kita resmi pacaran," ungkap 
Daniel. 


Plak! Lia menggeplak kepala Daniel. 
"Cuma pura-pura! Awas lo macam-macam sama temen gue," 
ancam Lia. 


Daniel meringis seraya meraba kepalanya yang menjadi 
korban dari kekasaran seorang Lia. 


"Iya-iya! Maksud gue juga itu," ungkap Daniel. 
"Nah, gitu dong!" seru Lia. 

"Makasih ya, Niel!" seru Caca. 

"Sama-sama, Ca," jawab Daniel. 


Kemudian mereka kembali menikmati burger yang telah 
Daniel pesan. Setelah selesai makan mereka langsung 
pulang. Tadinya sih begitu tapi, tiba-tiba Lia mengusulkan 
agar Daniel dan Caca jalan-jalan dulu. 


"Lo berdua pergi aja. Tapi, inget jangan malam-malam 
pulangnya!" ucap Lia pada Caca dan Daniel. 


"Siap, bos!" seru Daniel. 


"Hati-hati, Ya!" seru Caca pada Lia yang sudah masuk ke 
dalam taksi. 


Taksi yang Lia tumpangi pun melaju dan meninggalkan 
halaman restoran serta Caca dan Daniel yang masih berdiri 
di sana. Kentara sekali kalau sekarang dua orang yang baru 
kenal itu sedang dalam suasana canggung. 


Daniel menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Sementara 
Caca hanya melayangkan tatapannya ke segala arah. 


"Caca? Gimana? Lo ada tempat yang mau lo datengin 
nggak?" tanya Daniel. 


"Ada sih tapi ke toko buku. Emang lo mau nganterin ke 
sana?" tanya Caca. 


Daniel pun mengangguk. "Mau kok. Yuk!" ajak Daniel. 


Mereka lalu berjalan menuju mobil Daniel yang terparkir di 
halaman restoran. Daniel masuk ke dalam mobil begitu pula 
dengan Caca. 

Setelah itu Daniel melajukan mobilnya menuju toko buku 
yang ada di mall terdekat. 


aaa 


"Lo suka novel fantasi?" tanya Daniel kala melihat Caca 
mengambil beberapa novel bergenre fantasi. 


Caca pun mengalihkan pandangannya pada beberapa novel 
fantasi yang sudah ada di tangannya. Ia mengangguk 
seraya tersenyum tipis guna menjawab pertanyaan Daniel. 


"Kok sama, ya? Gue juga suka novel-novel fantasi gitu," 
lanjut Daniel. 


"Oh, ya? Udah baca novel apa aja?" tanya Caca antusias. 


Daniel meraih sebuah novel dari rak buku. la lalu berkata, 
"Seri Percy Jackson, Seri Lorien Legacies, Harry Potter, Ceroz 
dan Batozar, Komet, Bintang. Apa lagi, ya? Banyak deh 
pokoknya." 


"Serius? Lo udah baca seluruh seri Lorien Legacies?" tanya 
Caca. 


Dan cowok bermata sipit itu mengangguk guna mengiyakan 
pertanyaan Caca. Daniel lantas tersenyum dan mengusak 
pelan rambut Caca. Sepertinya cowok itu gemas dengan 
tingkah laku dan ekspresi wajah Caca. 


"Udah belom?" tanya Daniel. 


"Udah. Ini aja duitnya nggak ada," jawab Caca seraya 
memamerkan tiga novel fantasi yang telah dipilihnya. 


"Oke. Abis ini anterin gue ke toko pernak-pernik, ya," ucap 
Daniel. 


Caca berjalan mengikuti Daniel menuju kasir. "Mau beli 
hadiah? Buat siapa?" tanya Caca. 


Daniel mengambil novel Caca dan memberikannya pada 
kasir. "Buat nyokap. Minggu depan dia ke Jakarta," jawab 
Daniel. 


"Emang nyokap lo tinggal di mana?" tanya Caca. 
"Semuanya 170 ribu, mas," kata mbak-mbak kasir. 


Daniel menyerahkan uangnya lalu menjawab pertanyaan 
Caca, "Nyokap sama bokap tinggal di Kanada, Ca. 
Sementara gue tinggal di sini buat kuliah sekalian nemenin 
oma sekali-sekali." 


"Makasih, Mbak!" ucap Daniel pada mbak-mbak kasir. 


Cowok itu mengambil paper bag yang berisi novel Caca. Ia 
lalu berjalan keluar dari toko buku dan Caca setia mengekor 
di belakangnya. 

Namun tak berselang lama Daniel pun berbalik dan menarik 
Caca agar berjalan di sampingnya. 


"Nah gini kan enak diliat," kata Daniel. 


Caca hanya menampilkan cengiran lebarnya. 
Namun, detik berikutnya gadis itu menghentikan 
langkahnya dan menatap Daniel dengan horor. 


"Lo ... lo udah kuliah? Berarti dari tadi gue ngomongnya 
nggak sopan banget dong," ungkap Caca terkejut. 


"Nggak sopan gimana sih, Ca? Gue malah seneng lo bicara 
santai sama gue," jawab Daniel seraya terkekeh pelan. 


la lantas menarik Caca agar kembali berjalan di 
sampingnya. "Lo kelas berapa, Ca?" tanya Daniel. 


"Kelas 11. Lo udah semester berapa?" Caca balas bertanya. 
"Gue baru semester tiga," jawab Daniel. 

"Kuliah di kampus mana, Niel?" tanya Caca. 

"Di UI," jawab Daniel. 


Jawaban Daniel berhasil menambah kadar kekaguman Caca 
terhadap cowok itu. Sebab tadi Caca sudah kagum pada 
Daniel karena ternyata Daniel juga suka novel fantasi sama 
seperti dirinya. Lalu sekarang Daniel mengaku kuliah di UI, 
kampus impian Caca, kampus yang beberapa hari lalu Caca 
datangi untuk mengikuti seminar. 


"Caca? Caca?" tegur Daniel. 
"Hah? Iya? Kenapa?" tanya Caca. 


"Kita udah sampe. Ayo masuk! Bantuin gue pilih kado buat 
nyokap," ungkap Daniel. 


Caca mengangguk lalu masuk ke dalam toko pernak-pernik 
yang ada di sana. 


Bersama dengan Daniel Caca pun mulai memilih barang 
yang cocok untuk mama Daniel. Kini, Caca mencoba sebuah 
gelang etnik yang tampak lucu sekaligus unik. la pun 
menunjukannya pada Daniel untuk meminta pendapat pada 
cowok itu. 


"Gimana? Bagus nggak?" tanya Caca. 
"Bagus. Ambil aja gue yang traktir," kata Daniel. 


"Ih, nggak usah! Masa semuanya lo yang bayar? Tadi kan 
novel gue udah lo yang bayar," ucap Caca. 


"Nggak apa-apa kali, Ca. Santai aja," ungkap Daniel. 


Namun, Caca memilih mengembalikan gelang yang dia 
coba. 


30 menit kemudian mereka keluar dari toko. Tentu saja 
setelah Daniel berhasil menjatuhkan pilihannya pada 
sebuah tas rajut bergaya modern. 


"Akhirnya nemu juga yang pas. Makasih ya, Ca!" seru 
Daniel. 


"Sama-sama. Makasih juga novelnya!" balas Caca. 


Daniel kembali mengusak rambut Caca dengan pelan dan 
anehnya Caca tidak marah atau protes. Gadis itu hanya 
mengerucutkan bibirnya sekilas lalu memperbaiki tatanan 
rambutnya yang berantakan gara-gara ulah Daniel. 


"Yuk, gue anter pulang!" ajak Daniel. 


Caca mengangguk kemudian berjalan beriringan dengan 
Daniel menuju elevator. 


"Lho? Bu Bos? Kok di sini?" 


Senyum di bibir Caca tak juga luntur seiring langkah 
ringannya. Namun, senyum itu akhirnya harus sirna dan 
tergantikan oleh raut wajah terkejut. 


Caca menatap kosong pada sosok yang kini ada di 
depannya. Sosok itu adalah Juned dan Raka, teman satu 
geng Reyhan. 


"Siapa, Ca?" tanya Daniel. 
"Ha? Bukan siapa-siapa. Cuma temen," jawab Caca. 


Caca lalu tersenyum dan balas menyapa Juned dan Raka, 
"Hai, Raka, Juned!" 


"Bu Bos ngapain di sini? Ini siapa?" tanya Juned penasaran. 
"Dia--" 
"Gue Daniel, pacarnya Caca!" potong Daniel. 


"Hah? Pacarnya Bu Bos? Terus pak bos gimana?" pekik 
Juned. 


aaa 

Reyhan update. Ada yang nungguin nggak? Nggak 
ada? Yaudahlah. 

Yang penting aku update. 


Jangan lupa vote dan komennya, ya. 


Daniel 
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"BOS, ADA BREAKING NEWS! BOS!!" teriak Juned seraya 
memasuki markas geng Archer. 


Cowok itu masuk ke dalam markas lalu menghampiri 
Reyhan yang tengah sibuk bermain billiard bersama Raffa. 


"Bos, ada berita buruk, Bos!" seru Juned begitu tiba di 
depan Reyhan. 


Tingkah Juned benar-benar heboh dan bar-bar persis seperti 
ibu-ibu yang sedang berburu diskon di mall. 


Raffa yang merasa terganggu oleh kedatangan Juned pun 
langsung berdecak kesal. "Ck! Apaan sih, Ned? Lo ganggu 
aja deh," gerutu Raffa. 


"Raf, ini tuh emergency. Lo harus denger apa yang bakal 
gue omongin," ucap Juned. 


"Yang emergency itu jiwa lo. Lo tuh sebenernya laki atau 
perempuan? Hah? Rempong banget perasaan," sentak Raffa 
tak sabaran. 


Tiba-tiba Raka masuk ke dalam markas setelah sebelumnya 
ditinggalkan begitu saja oleh Juned. Cowok itu duduk di atas 
kursi yang ada di depan meja billiard. 


"Kali ini lo harus dengerin Juned, Raf," kata Raka. 


Reyhan menghentikan permainannya. la menatap Juned dan 
Raka secara bergantian. 


"Ada apa?" tanya Reyhan dengan suara datarnya. 


"Bos ... Bos jangan kaget, ya! Biar aye aja yang kaget," 
ungkap Juned seraya memegang tangan kiri Reyhan. 


Raffa menepis tangan Juned yang dengan kurang ajarnya 
menggandeng tangan Reyhan. "Ck! Apaan sih? Buruan 
ngomong!" seru Raffa tak sabaran. 


"Jadi ...," ucap Juned pelan. 


"Jadi apa?" sahut Beno yang baru keluar dari dapur sembari 
memegang sepanci mie rebus. 


Anak-anak yang semula sibuk dengan aktivitas masing- 
masing pun kini mulai memusatkan perhatian mereka pada 
Juned dan sang ketua. 


"Ned, buruan! Ada berita apa?" tanya Elvan setengah 
ngegas. 


"Tadi gue sama Raka pergi ke mall terus ...." Juned menahan 
ucapannya dan membuat teman-temannya dilanda rasa 
kesal sekaligus penasaran. 


"Tadi kita ketemu Caca sama cowoknya," ujar Raka dengan 
entengnya. 


"Ck! Lo nggak asik banget sih, Ka! Kan gue yang mau 
cerita," gerutu Juned. 


"Kelamaan lo. Keburu ayan jantan bertelur," ucap Raka. 


Reyhan meletakan tongkat billiard yang semula ia pegang. 
Kini perhatian cowok itu tertuju pada Raka dan Juned. Sorot 
mata Reyhan seakan sedang meminta penjelasan lebih pada 
Raka dan Juned. 


"Tadi kita ke mall terus nggak sengaja ketemu sama Caca, 
Bos. Tapi Caca nggak sendiri. Dia sama cowok dan cowok itu 
pacarnya Caca," jelas Raka. 


Reyhan tertawa sarkas. "Pacar? Nggak usah bikin cerita 
konyol lo," kata Reyhan. 


"Kita serius, Bos! Tadi kita beneran ketemu sama bu bos 
sama pacarnya. Cowoknya namanya Daniel. Ganteng, 
murah senyum, tajir pula. Soalnya tadi aye liat si Daniel 
nganterin bu bos pulang pake mobil mahal," jelas Juned. 


Pluk! Elvan melemparkan kaleng kosong ke kepala Juned 
untuk menyadarkan Juned yang tengah bercerita dan 
memuji Daniel di depan Reyhan. Bisa-bisanya Juned memuji 
Daniel yang jelas-jelas pacar dari gadis yang sedang Reyhan 
dekati. Sebenarnya Juned itu waras atau tidak? Elvan tak 
habis pikir begitu pula dengan anak-anak Archer yang lain. 


"E-eh, maaf, Bos! Aye keceplosan," ungkap Juned kemudian 
duduk di samping Elvan. 


Reyhan menyandarkan tubuhnya pada meja billiard. "Lo 
yakin dia pacarnya Caca?" tanya Reyhan. 


"Ya-yakin, Bos," jawab Juned. 
"Gue juga yakin, Bos," jawab Raka. 


kaa 


Pagi-pagi sekali Caca sudah bersiap berangkat ke sekolah. 
Kini, gadis itu tengah memanggang roti dan membuat susu. 
Bundanya belum pulang alhasil Caca harus membuat dan 
memakan sarapannya seorang diri. 


Tak butuh waktu lama kini Caca sudah duduk dengan roti 
panggang dan segelas susu di hadapannya. la mulai 
memakan rotinya dengan lahap lalu meminum susunya 
hingga tandas. 

Setelah itu Caca mencuci piring dan gelas tersebut. 


Tin Tin!! 


Caca menyudahi aktivitasnya. la mengelap tangannya lalu 
meraih tasnya dan bergegas keluar dari rumah untuk 
berangkat sekolah. 


"Pagi, Ca!" 
"Pagi, Niel!" 


Iya, dia Daniel bukan Reyhan. Dia adalah Daniel yang mulai 
kemarin resmi menjadi pacar palsu Caca. Daniel sengaja 
datang lebih pagi untuk menjemput Caca juga untuk 
meminimalisir kemungkinan akan keduluan Reyhan. 


"Udah sarapan?" tanya Caca. 


Cowok berjaket denim itu mengelus perutnya lalu berkata, 
"Udah abis dua piring nasi goreng." 


Caca pun terkekeh geli mendengar jawaban Daniel. 
"Berangkat sekarang?" tanya Daniel. 
"Yuk!" seru Caca setuju. 


Caca sudah membuka pintu mobil Daniel namun, tiba-tiba 
suara motor Reyhan membuat Caca menghentikan niatnya. 
Gadis itu menutup kembali pintu mobil Daniel lalu ia 
berbalik saat Reyhan menghentikan motornya di depan 
mobil Daniel. 


Wajah Caca sudah terlihat pias saat Reyhan melepas 
helmnya dan turun dari motor. 


"Temen elo, Ca?" tanya Daniel pura-pura tak kenal dengan 
Reyhan. 


"Pagi, Ca!" sapa Reyhan seraya menghampiri Caca. 
"Pa-pagi, Rey," balas Caca gugup. 


"Ekhmm! Gue Daniel pacarnya Caca. Lo siapa?" tanya Daniel 
sekali lagi. 


Reyhan mengalihkan pandangannya pada Daniel yang 
berdiri di depan pintu kursi kemudi. 


"Lo siapa?" tanya Reyhan, seperti biasa cowok itu bicara 
dengan suara datar dan raut wajah dinginnya. 


Daniel menghampiri Reyhan dan Caca. Cowok itu 
mengulurkan tangannya setelah tiba di depan Reyhan. Tak 
lupa bibirnya mengulas senyum lebar yang membuat 
matanya jadi terlihat tinggal segaris. 


"Gue Daniel pacarnya Caca," ungkap Daniel. 


Reyhan menyambut uluran tangan Daniel lalu berkata, "Gue 
Reyhan pacarnya Caca." 


"Reyhan, apaan sih!" tegur Caca. 
"Wow, nyali lo boleh juga," ucap Daniel. 
"Niel, udah kita berangkat sekarang!" seru Caca. 


Daniel mengangguk lalu melepaskan tangannya dari 
cengkeraman Reyhan. Cowok itu lalu menepuk bahu Reyhan 
dengan pelan. 


"Kita duluan, ya!" seru Daniel. 


"Lo berangkat sama gue, Ca!" titah Reyhan pada Caca yang 
sudah akan masuk ke dalam mobil Daniel. 


"Nggak usah, Rey! Gue sama Daniel aja," tolak Caca. 
"Caca!" geram Reyhan. 


Caca menatap Daniel lalu Daniel pun paham bahwa 
sekaranglah saat yang tepat untuk memainkan perannya 
sebagai pacar palsu Caca. 


"Bro, Caca kan bilang nggak mau jadi ya udah. Nggak usah 
dipaksa. Dia mau berangkat bareng gue," ungkap Daniel. 


"Lo diem! Ini urusan gue sama Caca," geram Reyhan. 


Cowok itu sudah akan menarik tangan Caca namun, 
perkataan Daniel mampu membuat Reyhan menghentikan 
niatnya. 


"Caca udah dititipin sama gue. Bunda bilang gue harus 
jagain Caca jadi, gue nggak bisa biarin berandalan kayak 
elo maksa-maksa Caca lagi," jelas Daniel. 


"Maksud lo apa?" tanya Reyhan. 
Daniel menatap Caca lalu berkata, "Masuk, Ca!" titah Daniel. 


Caca melepaskan diri dari Reyhan lalu ia masuk ke dalam 
mobil. Setelah Caca masuk ke dalam mobil Daniel pun 
menghampiri Reyhan yang masih berdiri di depan mobilnya. 


Daniel berdiri di hadapan Reyhan. Mata cowok itu terlihat 
tengah meneliti penampilan Reyhan dari ujung kepala 
sampai ke ujung kaki. 


"Kalo lo mau saingan sama gue ... ubah dulu penampilan lo 
yang urakan ini," kata Daniel. 


Daniel maju lalu mendekatkan wajahnya pada telinga 
Reyhan. la berbisik di telinga Reyhan. 


"Gimanapun juga bunda Caca nggak akan suka sama cowok 
urakan kayak elo," bisik Daniel. 


"Bangsat," desis Reyhan. 


Desisan Reyhan tak begitu berpengaruh bagi Daniel. Karena 
kini cowok itu sudah menjauh dari Reyhan dan masuk ke 
dalam mobilnya. 


Sebelum melajukan mobilnya Daniel berucap setengah 
lantang pada Reyhan. 
"Kita duluan ya, Rey!" seru Daniel. 


aaa 


Bel istirahat baru saja berbunyi dan para murid kelas XI IPA 
1 terlihat mulai berbondong-bondong pergi ke kantin. 

Sama halnya dengan Caca. Kini, gadis itu sudah berjalan 
menyusuri koridor bersama Lia, sahabatnya. 


"Si Reyhan nggak masuk kelas dari tadi pagi kan, ya?" tanya 
Lia seraya menggamit lengan Caca dengan erat. 


"Iya," jawab Caca singkat. 


Lia memiringkan wajahnya heran ketika mendengar respon 
Caca yang luar biasa cuek tak seperti biasanya. Kenapa? 
Apa karena Reyhan yang tidak masuk kelas dari pagi tadi? 


"Lo kenapa, Ca? Sedih Reyhan nggak masuk kelas?" tanya 
Lia. 


"Bu--" 


Perkataan Caca tertelan kembali begitu matanya 
menangkap kehadiran Reyhan. 

Cowok itu berdiri di depan kelas XI IPA 4 dengan dua tangan 
yang terangkum dalam saku. Penampilannya terlihat 
berantakan bahkan lebih berantakan dari biasanya. Baju 
seragamnya kusut, rambutnya tidak tertata rapi dan 
terdapat beberapa luka lebam di pipi Reyhan. 


Caca menghentikan langkahnya. la diam di tempat dan tak 
mengindahkan suara Lia yang terus menanyai dirinya. 


"Ca? Ayo! Ngapain berhenti? Terjang aja," bisik Caca. 
"Lo duluan aja, Ya," jawab Caca. 
"Hah? Ta-tapi kan ...," lirih Lia. 


Caca tetap bersikeras menyuruh Lia untuk pergi hingga 
akhirnya Lia pun menyerah dan menuruti permintaan Caca. 


"Muka lo ... kenapa?" tanya Caca setelah berdiri di depan 
Reyhan. 


"Gue mau ngomong sama lo!" seru Reyhan. 


Tangan Caca ditarik paksa oleh Reyhan. Dan Caca pun diam 
saja. Gadis itu tak melawan sama sekali karena ia sadar 
melawan Reyhan itu sama saja dengan menggali kuburnya 
sendiri. 


Reyhan membawa Caca ke halaman belakang sekolah lebih 
tepatnya ke belakang gudang tua yang jarang terjamah itu. 


"Lo mau ngomong apa?" tanya Caca, netranya berusaha 
menatap Reyhan walau sebenarnya ia amat takut. 


Reyhan berbalik lalu memegang bahu Caca. 

"Lo beneran pacaran sama Daniel?" tanya Reyhan. 
"Iya," jawab Caca singkat. 

"Sejak kapan?" tanya Reyhan. 

"Udah lama. Sejak lima bulan yang lalu," ungkap Caca. 


Bibir Reyhan wmenyunggingkan smirknya. Wajahnya 
tertunduk sejenak kemudian kembali tegak dan berhadapan 
dengan wajah Caca. 


"Lo yakin? Gue nggak percaya sama omongan lo," ucap 
Reyhan. 


"Itu urusan lo. Terserah lo mau percaya atau enggak. Yang 
jelas kenyataannya gue emang pacaran sama Daniel," jelas 
Caca. 


Reyhan meremat bahu Caca seraya mendesis menahan 
amarahnya. "Gue butuh bukti, Ca," geram Reyhan. 


"Gue nggak punya kewajiban buat kasih bukti apapun sama 
lo!" ucap Caca penuh penekanan. 


Lalu Caca menepis tangan Reyhan dari bahunya. Caca 
berbalik dan melangkahkan kakinya untuk pergi dari sana. 
Namun, sekali lagi Caca merasa seperti tak berdaya ketika 
berhadapan dengan cowok itu. Caca menghentikan 
langkahnya begitu suara Reyhan kembali 
menginterupsinya. 


"Gue abis gebukin Daniel," ungkap Reyhan seraya terkekeh 
pelan. 


aaa 


Yuk, buruan vote dan komennya. 
Kasih tanggapan buat chapter ini. 
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Deru motor Reyhan terdengar berbaur dengan ramai dan 
padatnya jalan raya kota Jakarta di siang hari. 


Seperti biasa siang ini Reyhan juga mengendarai motornya 
dengan kecepatan tinggi. la tak perduli dengan tatapan 
benci para pengendara yang tertuju padanya juga umpatan 
para pejalan kaki yang hampir ia tabrak. 

Reyhan selalu seperti ini. Reyhan selalu menjadi manusia 
paling tidak perduli dan paling menyebalkan. Reyhan tidak 
perduli dengan perasaan orang lain termasuk pada 
perasaan para pengendara serta para pejalan kaki. 

Dan Reyhan juga tak perduli pada perasaan Caca setelah 
ini. 


Cowok itu menghentikan motornya di depan gedung 
kampus Daniel. la menatap datar pada gerombolan 
mahasiswa yang tengah nongkrong di taman depan gedung. 
Kebetulan sekali di antara para mahasiswa itu salah satunya 
adalah Daniel. 


Reyhan melepas helmnya lalu turun dari motor. Kakinya 
mulai mengayunkan langkah panjangnya hingga akhirnya 
sampai di depan Daniel, cowok yang pagi ini terang- 
terangan ingin merasakan tinjunya. 


"Woi!!" seru Reyhan pada Daniel yang tengah asyik 
mengobrol dengan teman-temannya. 


Daniel mengalihkan atensinya dan terlihat sedikit terkejut 
ketika mendapati keberadaan Reyhan. 


"Reyhan? Lo ngapain di sini?" tanya Daniel seraya 
menghampiri Reyhan. 


"Putusin Caca!" tegas Reyhan. 


Iya. Hanya itu yang Reyhan minta dari Daniel. Jika memang 
benar Caca dan Daniel berpacaran maka, Reyhan hanya 
perlu meminta Daniel untuk meninggalkan Caca. Karena 
sampai kapanpun Caca hanya miliknya dan tidak ada 
seorang pun yang boleh mengambil Caca darinya. Reyhan 
egois? Iya, benar. Dan Reyhan tidak perduli itu. 


"Lo bilang apa?" tanya Daniel. 


Cowok itu memiringkan kepalanya ke kanan untuk 
mengekspresikan kebingungannya atas perkataan Reyhan. 


Reyhan mendekati Daniel lalu berbisik, "Putusin Caca kalo lo 
masih mau hidup lo tenang!" 


"Lo ngancem gue? Lo pikir gue takut?" tanya Daniel. 


Daniel menyugar rambut hitamnya ke belakang. "Siapa lo 
nyuruh-nyuruh gue buat mutusin Caca?" tanya Daniel. 


Teman-teman Daniel mulai berdiri dan menghampiri Daniel 
yang tampak tengah terlibat perdebatan dengan Reyhan. 


"Niel, udah nggak usah diladenin. Masa iya lo mau berantem 
sama anak SMA," ucap salah satu teman Daniel yang 
bernama Aldi. 


Reyhan menyeringai kala mendengar ucapan Aldi. 
"Lo takut sama anak SMA?" sarkas Reyhan. 


"Ngapain gue takut sama anak SMA?" balas Daniel. 


"Niel, udahlah. Kita ke kelas aja. Bentar lagi dosen dateng 
nih," lerai Aldi. 


Awalnya Daniel ingin menolak saran Aldi namun akhirnya 
cowok itu setuju. 


Daniel tersenyum tipis lantas menepuk bahu Reyhan pelan. 


"Sori gue nggak bisa putusin Caca," ungkap Daniel 
kemudian beranjak menuju kelasnya. 


Tapi jangan harap Reyhan akan terima begitu saja dengan 
jawaban Daniel. Bagi Reyhan sekarang Daniel seperti 
sedang meremehkannya. Kenapa? Karena dia hanya anak 
SMA? Karena dia hanya biang onar? 


Reyhan memang hanya anak SMA. Tapi, jangan lupa Reyhan 
juga ketua geng Archer yang terkenal bengis dan 
menyandang gelar sosiopat. Jangan pernah meremehkan 
Reyhan hanya karena Reyhan masih SMA. Sebab Reyhan 
pasti akan membuat orang yang meremehkannya menyesal. 
Di antara para anak motor Reyhan dan geng Archer adalah 
yang paling ditakuti jadi, jangan segan-segan mencari 
masalah dengan Reyhan. 


Reyhan berbalik lalu menyusul Daniel yang sudah akan 
masuk ke dalam gedung kampusnya. 


"Daniel!" seru Reyhan. 


Daniel berbalik dan saat itu juga sebuah pukulan mendarat 
di pipi Kanan Daniel. 


"Woii! Lo apa-apaan sih? Main pukul-pukul aja!" bentak Aldi. 


"Bilangin sama temen lo kalo gue pasti bakal nepatin janji 
gue buat bikin hidupnya nggak tenang," ancam Reyhan. 


Aldi membantu Daniel yang semula terjerembab di tanah. 


Kini, cowok yang kerap disapa Niel itu berdiri dan mengusap 
pipinya yang sudah berhias lebam akibat pukulan dari 
Reyhan. 


Daniel mengangkat wajahnya. Ia menatap Reyhan kemudian 
berkata, "Gue nggak akan pernah mutusin Caca sekalipun lo 
hajar gue sampe mati." 


Reyhan mendekati Daniel dan Aldi. "Lo pikir gue cuma main- 
main?" tanya Reyhan setengah menggeram. 


Senyum Daniel terbit bersamaan dengan tangannya yang 
menyingkirkan rangkulan Aldi pada bahunya. Daniel pun 
mendekati Reyhan dan sekali lagi cowok itu menepuk bahu 
Reyhan dengan pelan untuk menunjukkan pada Reyhan 
bahwa ia jauh lebih dewasa dan jauh lebih pantas untuk 
Caca. 


"Rey--" 
"Jangan sebut nama gue pake mulut lo!" potong Reyhan. 


Daniel terkekeh lalu melanjutkan ucapannya. "Sekali lagi 
gue jelasin ke elo. Gue nggak akan mutusin Caca sekalipun 
lo ancam gue atau bahkan lo bener-bener bikin hidup gue 
nggak tenang. Lagian ... seandainya gue putus sama Caca 
gue yakin Caca nggak akan mau sama cowok kayak elo," 
jelas Daniel. 


Reyhan menautkan alisnya. "Cowok kayak gue? Apa maksud 
lo?" tanya Reyhan. 


"Ya, kayak elo gini. Biang onar, berandalan. Lo pikir Caca 
yang pinter, cantik dan anak organisasi itu mau sama cowok 
urakan kayak lo?" tanya Daniel seraya menyeringai puas. 


Rahang Reyhan mengetat, giginya bergemeletuk menahan 
gejolak amarah sementara tangannya sudah terkepal kuat 
dan siap kembali melayangkan tinjunya di wajah Daniel. 


"Bangsat!" desis Reyhan. 


"Lo yang bangsat. Lo nggak sadar kalo selama tiga minggu 
ini lo udah bikin hidup Caca jadi nggak tenang?" balas 
Daniel. 


Srakk! Reyhan meraih kerah jaket Daniel dan 
mencengkeramnya dengan kuat. 


"Woi! Jangan berantem di sini! Yaelah!" seru Aldi khawatir. 
"Tutup mulut lo!" geram Reyhan. 


"Kenapa? Bukannya semua yang gue omongin itu bener, 
ya?" tanya Daniel dengan nada mengejek. 


Reyhan menguatkan cengkeraman tangannya pada kerah 
jaket Daniel. Lalu sebuah pukulan pun kembali mendarat di 
pipi kanan Daniel. 


Bugh! 
"Daniel!" seru Aldi. 


Aldi sudah akan menghampiri Daniel yang terhempas di 
tanah namun, tiba-tiba Reyhan duduk di atas tubuh Daniel 
dan kembali memukuli wajah Daniel. 


"Woii! Berhenti!!" bentak Aldi seraya berusaha menjauhkan 
Reyhan dari Daniel. 


"Bangsat!!" maki Reyhan seraya terus memukuli wajah 
Daniel. 


Bugh! Kaki kanan Daniel bergerak dan menendang 
punggung Reyhan hingga Reyhan tersungkur ke samping 
Daniel. 

Melihat hal itu Daniel pun langsung bangkit dan membalas 
pukulan Reyhan. Cowok itu meninju wajah Reyhan dengan 
kuat. 


Bugh! 


"Lo pikir gue takut sama anak SMA?" tanya Daniel dengan 
nafas menderu. 


"Sialan!!" desis Reyhan. 


Reyhan menghindari pukulan Daniel lalu balas meninju 
Daniel. 


"Gusti! Lu berdua bisa berhenti nggak sih?" ucap Aldi. 


"Berhenti woiii!" bentak Aldi seraya menjauhkan Daniel dari 
Reyhan. 


"Minggir lo! Ini urusan gue sama dia," ungkap Reyhan 
seraya berdiri dan berniat menghampiri Daniel yang berada 
di belakang Aldi. 


"Al, minggir!" seru Daniel. 


"Nggak ada! Kalo gue minggir yang ada lo berdua bisa 
saling bunuh," jawab Aldi. 


Reyhan terus mendekat dan berusaha menjangkau Daniel 
namun, Aldi terus saja menghindar sambil tetap menjaga 
Daniel di belakangnya. Lama kelamaan cowok berkacamata 
itu mulai lelah dengan tingkah Daniel dan Reyhan. Dan kini 
lelahnya bertambah dengan rasa kesal sebab melihat 


mahasiswa lain yang diam saja dan tak mau membantunya 
memisahkan Daniel dan Reyhan. 


"Woi, lo pada ngapain sih? Nggak ada niat buat bantu gue 
gitu?" tanya Aldi setengah berteriak. 


"Aldi, minggir nggak?!" geram Daniel. 
"Minggir lo!" bentak Reyhan. 
"Nggak akan!" seru Aldi. 


Aldi tak menyangka jika sekarang dia harus terjebak dan 
menjadi penengah antara sahabatnya dan anak SMA antah 
berantah itu. 


"ITU RIBUT-RIBUT NGAPAIN?!" 


Aldi, Daniel dan Reyhan serta mahasiswa lainnya kompak 
menoleh ke arah sumber suara. Di sana, di depan pintu 
masuk gedung fakultas mereka melihat salah seorang dosen 
killertengah berdiri dan berkacak pinggang. 


"E-eh, Pak Anto," ucap Aldi seraya menampilkan wajah 
piasnya. 


"Kalian ngapain? Hah? Itu juga kenapa ada anak SMA di 
sini?" tanya Pak Anto. 


"Itu Pak--" 


Aldi menghentikan ucapannya ketika Reyhan berbalik dan 
pergi begitu saja. 


Reyhan melangkahkan kakinya keluar dari kampus lalu 
menaiki motornya. Cowok itu meninggalkan kampus Daniel 
bersama dengan amarah yang belum juga reda. 


aaa 


"Gue abis gebukin Daniel." 
"Apa?" 


Kaki Caca kembali melangkah dan membawanya mendekat 
pada raga Reyhan yang berdiri tegak dengan wajah 
dinginnya. 


Mata gadis itu seakan meminta penjelasan lebih atas hal 
yang baru saja didengarnya. Hal yang membuat jantungnya 
berdegup kencang. Hal yang membuatnya takut sekaligus 
khawatir. 


"Maksud lo apa?" tanya Caca. 


Wajah Caca sudah pucat pasi dan tangannya gemetar 
menandakan ketakutan juga kekhawatirannya. 


Membayangkan bagaimana kejamnya Reyhan ketika 
memukuli Dion dan Vigo serta Fandi pikiran Caca jadi 
semakin kabur oleh rasa khawatir. 


Caca memegang bahu Reyhan dan mengguncang tubuh 
tinggi cowok itu. 


"Jawab, Rey! Apa yang udah lo lakuin ke Daniel?" tanya 
Caca putus asa. 


Reyhan menghempaskan tangan Caca. la berdecih lalu 
menatap Caca dengan sorot penuh amarah dan 
kebenciannya. 


"Lo khawatir sama dia? Jadi bener lo pacaran sama dia?" 
tanya Reyhan. 


"Lo keterlaluan tau nggak?! Daniel itu nggak salah apa-apa 
sama lo. Kenapa lo tega banget? Lo bener-bener mukulin 
Daniel?" cerca Caca. 


Setelah mengungkapkan amarah dan rasa khawatirnya Caca 
pun berbalik untuk meninggalkan Reyhan. 


"Caca, berhenti!" seru Reyhan. 

Caca berhenti tanpa menatap Reyhan. 

"Balik, Ca! Gue mohon," ungkap Reyhan. 

Namun, Caca tetap diam tak berbalik juga tak berucap. 
"Lo mau pergi ke Daniel?" tanya Reyhan. 

"Iya. Kenapa?" tanya Caca. 


"Jangan pergi, Ca. Kalo sekarang lo pergi ... maka, gue 
nggak akan punya kesempatan lagi buat deket sama lo," 
ungkap Reyhan putus asa. 


Caca berbalik dan menatap Reyhan dengan sorot nanarnya. 
"Emang itu yang gue mau, Rey," jawab Caca. 


"Jadi, lo pengen gue pergi? Lo pengen gue jauhin elo?" 
tanya Reyhan. 


"Iya," jawab Caca. 


Reyhan mengusap pipinya yang terasa kebas. Lalu bibirnya 
tersenyum kecut sementara kakinya mulai melangkah 
mundur. 


"Oke. Mulai sekarang gue nggak akan gangguin lo lagi. 
Semoga lo bahagia sama Daniel," ungkap Reyhan. 


aaa 


Percaya nggak kalo Reyhan nyerah gitu aja sama 
Caca? 


Btw jangan lupa votenya. 
Reyhan 


Daniel 
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Orang yang tidak pernah berbohong sekalinya berbohong 
pasti akan mendapatkan masalah. Setidaknya itulah yang 
kini terjadi pada Caca. Itulah yang kini dirasakan oleh Caca. 
Caca tidak pernah berbohong dan tidak pandai berbohong 
namun, dengan percaya dirinya ia malah berbohong pada 
Reyhan tentang hubungannya dengan Daniel yang bahkan 
baru dua hari ia kenal. 


Caca menyesal telah berbohong. Karena kebohongannya itu 
kini Daniel harus terseret dalam masalahnya, Daniel harus 
terlibat dengan Reyhan yang hobi memukuli orang. 


"Daniel, angkat telfonnya dong," gumam Caca. 


Kini ia berdiri di depan gedung kampus Daniel. Caca sudah 
berada di sana sejak satu jam yang lalu. Caca juga sudah 
mencoba menghubungi Daniel sejak satu jam yang lalu. 
Namun, hingga kini cowok itu tak juga mengangkat telepon 
dari Caca. 


Keraguan menghampiri Caca ketika kakinya akan 
melangkah masuk ke dalam gedung. la ragu dan takut jika 
sampai bertemu dengan Daniel dan teman-temannya. la 
takut Daniel akan malu karena bergaul dengannya yang 
hanya anak SMA. Namun, jika ia tidak masuk dan mencari 
Daniel maka kekhawatirannya akan semakin menjadi-jadi. 


"Daniel, lo kemana sih?" tanya Caca khawatir. 


"Ck! Ah, bodo amat. Gue harus ketemu Daniel," ungkap 
Caca seraya berjalan masuk ke dalam gedung. 


la tak perduli pada para mahasiswa yang menatapnya 
heran. Ya, tentu saja mereka heran sebab Caca datang 
masih dengan seragam putih abu-abunya. 


Caca mencari Daniel di sepanjang koridor. la juga 
memeriksa ruang kelas yang ada di sana namun, tak ada 
tanda-tanda akan keberadaan Daniel. 


Setelah pencariannya tak membuahkan hasil Caca 
memutuskan untuk duduk di kursi koridor. la kembali 
memeriksa ponselnya untuk menghubungi Daniel sampai 
akhirnya sebuah suara membuat perasaan Caca menjadi 
lega. 


"Caca?" 


Caca mengangkat wajahnya. la berdiri dan menghampiri 
sosok yang sejak tadi ia cari itu. 


"Daniel, lo ke mana aja sih? Gue nelfon dari tadi," ungkap 
Caca khawatir. 


"Gue lagi ngerjain tugas di perpus, Ca. Hp gue mode silent 
jadi nggak kedengeran kalo lo nelfon," jelas Daniel. 


Mata Caca meneliti penampilan Daniel terutama wajah 
Daniel yang penuh dengan lebam dan luka gores. Tanpa 
aba-aba gadis itu menyentuh wajah Daniel diiringi mata 
yang sudah berembun. 


"Maafin gue, Niel. Ini semua gara-gara gue. Harusnya gue 
nggak perlu libatin elo," ucap Caca menyesal. 


Bukannya marah atau ikut menyesal Daniel justru 
tersenyum dan menggenggam tangan Caca yang ada di 
wajahnya. 


"Ini bukan salah elo, Ca. Gue ikhlas bantuin lo. Apa lagi 
setelah gue tau dan liat sendiri gimana kelakuan Reyhan. 
Gue makin yakin kalo keputusan gue buat bantuin lo itu 
adalah keputusan yang benar," jelas Daniel. 


Kenapa ada orang sebaik Daniel? Tolong jelaskan pada Caca. 
Dan kenapa Caca harus melibatkan orang sebaik Daniel ke 
dalam lingkup masalahnya dengan Reyhan? 


Caca menjauhkan tangannya dari wajah Daniel. Kini, gadis 
itu duduk di kursi yang ada di koridor. 


Daniel mengikuti Caca. Cowok itu duduk di samping Caca. 
"Kenapa, Ca?" tanya Daniel. 


"Skenario ini ... mending kita batalin aja, Niel," ungkap 
Caca. 


Iya. Satu-satunya hal yang ada dalam pikiran Caca saat ini 
adalah membatalkan semua rencananya. Rencana yang 
sudah ia susun dengan Daniel. Rencana yang akan 
membuat Reyhan berhenti mengganggunya. 


Kata-kata Caca membuat Daniel terdiam. Untuk beberapa 
saat Daniel mencoba memahami perasaan Caca. Daniel tahu 
pasti sekarang Caca cukup terkejut dengan hal yang telah 
menimpanya. 


"Niel, kita nggak usah terusin hubungan palsu ini. Gue 
nggak mau terjadi apa-apa sama lo. Luka di wajah lo udah 
cukup, Niel," lanjut Caca. 


"Gue nggak selemah itu, Ca," bantah Daniel. 


Daniel tahu Caca bersikeras ingin menyerah karena Caca 
khawatir dan merasa bersalah pada Daniel. 


Tangan kanan Daniel kembali menggenggam tangan Caca. 
"Ca, tatap mata gue!" titah Daniel. 


Caca pun menatap mata Daniel. Saat itu juga Caca bisa 
melihat ketulusan yang ada di mata Daniel. 


"Gue tulus mau bantu elo. Jadi tolong jangan pernah 
berpikir untuk berhenti sebelum Reyhan bener-bener jauhin 
elo," jelas Daniel. 


"Tapi, Niel--" 


"Kalo emang lo merasa bersalah sama gue sekarang lo 
obatin muka gue aja. Gimana?" potong Daniel. 


kkk 
Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Seisi markas kini tengah menatap takut ke arah Reyhan 
yang terus saja memukuli samsak bahkan setelah dua jam 
berlalu. 


Kaos hitam polos yang membalut tubuh Reyhan sudah 
basah oleh keringat. Bahkan rambutnya pun juga ikut 
basah. Nafasnya terdengar mulai terengah lelah. Namun 
Reyhan tak punya niat untuk berhenti mengayunkan 
tinjunya pada benda yang tergantung di sudut markas geng 
Archer itu. 


"Sstt! Raf, itu si Bos gimana?" bisik Beno. 


Raffa menggeleng pelan. la tak bisa menghentikan Reyhan. 
la juga tak siap jika harus jadi sasaran amukan Reyhan. 


Cowok itu duduk di sofa lalu memainkan ponselnya. 
Sementara teman-temannya masih setia memasang wajah 
kaku dan tegang kala menyaksikan sang ketua yang terlihat 
begitu kalut entah karena apa. 


Bugh!! 
"Arghhhh!!" teriak Reyhan seraya menguatkan pukulannya. 
"Gusti! Copot jantung gue," gumam Beno. 


Tiba-tiba salah satu anggota baru mendekati Reyhan dan 
memberikan sebotol air mineral pada Reyhan. 


"Udah gila tuh si Niko, " ungkap Elvan. 


Teman-temannya pun kompak melihat Niko yang sudah 
menyodorkan air mineral pada Reyhan. 


"Bos, minum dulu," kata Niko. 


Suasana markas menjadi hening. Reyhan menghentikan 
aktivitasnya dan menatap Niko yang Kini berdiri di 
hadapannya. 


Sepertinya setelah ini akan ada ledakan dahsyat di depan 
mereka. Ledakan amarah dari Reyhan yang kini semakin 
diliputi rasa kesal setelah salah satu anggota gengnya 
mengganggu kesibukannya dalam melampiaskan amarah. 


Seluruh anggota geng Archer menahan nafas mereka ketika 
Reyhan maju selangkah untuk lebih dekat dengan Niko. 


Reyhan adalah cowok sosiopat. Reyhan tidak perduli pada 
perasaan orang lain. Reyhan akan melakukan apapun untuk 
mewujudkan keinginannya. Dan Reyhan tidak akan toleransi 
pada siapapun yang mengusik dirinya. 


Itulah yang harus mereka tahu sebelum mereka 
memutuskan untuk bergabung dengan geng Archer. Tapi 
sepertinya kali ini Niko tak tahu atau mungkin melewatkan 
fakta yang terakhir. 


Niko tersenyum seperti orang bodoh sembari menunggu 
Reyhan menerima air mineral pemberiannya. 


"Lo anak baru?" tanya Reyhan. 
"Iya, Bos," jawab Niko. 
"Ngapain lo gabung sama Archer?" tanya Reyhan. 


Niko terdiam. Matanya berotasi dengan gelisah. Sementara 
tangannya mulai gemetar takut. 


Atmosfer di dalam ruangan menjadi semakin mencekam 
ketika Reyhan mengambil botol air mineral yang ada dalam 
genggaman Niko. 


Reyhan tidak meminum air tersebut bahkan melihatnya pun 
tidak. Sebab kini atensinya benar-benar terpusat pada Niko 
si anggota baru yang berwajah polos dan lugu namun, 
berhasil menaikkan kadar kemarahannya. 


"Kenapa diem aja?" tanya Reyhan dengan suara yang 
terdengar menusuk. 


"Ma-maaf, Bos," ucap Niko gugup. 
"Gue tanya kenapa diem?!" geram Reyhan. 


Niko menundukkan kepalanya takut. Keberanian cowok itu 
benar-benar hilang entah ke mana begitu melihat sorot 
mata Reyhan yang mengerikan. 


"Ck!" decak Reyhan. 


Tiba-tiba Reyhan melempar botol air mineral pemberian 
Niko hingga membentur dinding dan membuat teman- 
temannya terkejut. 


"Lo nggak liat? Gue ... LAGI NGGAK MAU DIGANGGU!" 
bentak Reyhan. 


"Eh, copot-copot!" seru Beno latah. 


Beno mengelus dadanya sembari menarik nafas pelan. 
Sementara teman-temannya yang lain masih setia 
memasang raut wajah kaku mereka. 


"Lo budeg? Hah?!" geram Reyhan. 


Raffa yang semula sibuk dengan ponselnya kini malah 
berdiri. Cowok itu memasukan ponselnya ke dalam saku lalu 
menghampiri Reyhan dan Niko yang masih bersitegang. 


"Rey, udah! Jangan lampiasin amarah lo ke Niko!" tegur 
Raffa. 


"Diem lo!" tegas Reyhan. 


Mata Raffa terpejam sesaat seusai mendapat semburan dari 
Reyhan. 

Sebenarnya Raffa takut pada Reyhan tapi, jika dia mengikuti 
rasa takutnya maka Niko akan menanggung kemarahan 
Reyhan walaupun apa yang terjadi pada Reyhan bukan 
salah Niko dan tak ada hubungannya dengan Niko. 


"Nik, lo pergi sana!" usir Raffa. 


"Gue bilang diem! Nggak usah ikut campur!!" bentak 
Reyhan. 


"Lo yang diem!! Lo nggak malu berbuat kayak gini? Lo itu 
pemimpin, lo itu ketua geng Archer. Bisa-bisanya lo jadiin 
anggota lo sebagai alat pelampiasan?!" balas Raffa marah. 


Akhirnya satu demi satu anak-anak Archer keluar dari 
markas termasuk Niko. Mereka memilih memberikan ruang 
untuk Raffa berbicara dan menenangkan sang ketua. 


Reyhan terdiam. la mengatupkan mulutnya kemudian 
duduk di sofa. 
Lalu Raffa pun menyusulnya. 


"Lo kenapa? Ada masalah apa sampe-sampe lo sekacau ini?" 
tanya Raffa pelan. 


"Bukan urusan lo!" tegas Reyhan. 


Raffa menghadap Reyhan kemudian berkata, "Lo nggak bisa 
ya cerita aja sama gue? Kenapa? Karena gue bukan Riyan? 
Kalo sama Riyan lo selalu terbuka dan cerita apapun 
masalah lo. Tapi kenapa kalo sama gue lo nggak bisa lakuin 
itu?" 


Pertanyaan Raffa seperti menampar Reyhan. Kini Reyhan 
pun menghadap Raffa. Wajahnya menampilkan ekspresi 
yang sulit diartikan. 


Apa yang Raffa katakan memang benar adanya. Dari dulu 
Reyhan memang lebih nyaman saat bercerita dengan Riyan 
ketimbang dengan Raffa. Alasannya? Bukan karena Raffa 
tak cocok dengannya tapi karena Reyhan yang selalu 
menolak keberadaan Raffa. Reyhan selalu bersikap antipati 
ketika bersama Raffa berbeda saat ia sedang bersama 
Riyan. Lantas sekarang Reyhan baru sadar akan hal itu. 


"Bukan gitu maksud gue, Raf," bantah Reyhan. 


"Bukan gitu? Terus gimana?" tanya Raff tak sabaran. 


Reyhan menghela nafas sembari memejamkan mata 
sejenak. 


"Caca punya pacar," ungkap Reyhan. 


"Hah? Caca? Jadi, selama ini lo sama Caca nggak pacaran? 
Yang dibilang Raka sama Juned beneran? Gue pikir kalian 
jadian," tanya Reyhan bingung. 


"Gue baru mau pdkt sama dia, Raf. Tapi ternyata dia udah 
punya pacar," jelas Reyhan. 


"Lo yakin? Lo udah pastiin kalo Caca beneran punya pacar?" 
tanya Raffa. 


"Gue udah pas--" 


Reyhan menggantungkan ucapannya tepat saat ponselnya 
yang ada di atas meja berdering dan menampilkan nama 
seseorang yang kini ada di dalam otak Reyhan. 


Cowok itu meraih ponselnya lalu menatapnya dengan 
seksama begitu pula dengan Raffa. 


"Daniel?" gumam Raffa. 


aaa 


Yook, tebar komentar kalian. 
Votenya juga jangan lupa. 
Biar aku makin semangat nulisnya. 
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"Assalamualaikum!" seru Daniel begitu tiba di depan pintu 
rumah Caca. 


"Walaikusalam!" jawab Bunda, kemudian pintu pun terbuka. 


Bunda meneliti penampilan Daniel dari atas hingga bawah. 
Lalu Bunda menyunggingkan senyum ramahnya. 


"Temennya Caca, ya?" tanya Bunda. 


Daniel tersenyum dan mengangguk. "Iya, Bunda. Saya 
Daniel. Ngomong-ngomong Cacanya ada, Bun?" tanya 
Daniel. 


Bunda membuka lebar-lebar pintu rumahnya dan 
mengisyaratkan agar Daniel masuk ke dalam rumah. 


"Caca ada di kamarnya. Masuk dulu! Biar Bunda panggilin 
Cacanya," ungkap Bunda. 


"Makasih, Bunda," ucap Daniel kemudian masuk dan duduk 
di sofa ruang tamu. 


Bunda berlalu untuk memanggil Caca. Sementara Daniel 
duduk diam dan menunggu Bunda serta Caca. Mata Daniel 
meneliti kondisi ruang tamu rumah Caca. Tidak ada foto 
keluarga dan hanya ada dua foto Caca semasa kecil yang 
terletak di atas meja. 


Suasana rumah Caca juga sangat sepi. Padahal rumah itu 
tergolong cukup besar dengan desain minimalisnya. 


Tak berselang lama Bunda datang dengan nampan berisi teh 
hangat. 


"Diminum dulu tehnya. Caca lagi ganti baju," kata Bunda. 
"Iya. Makasih, Bunda," ungkap Daniel. 


Bunda duduk di depan Daniel. "Udah kenal lama sama 
Caca?" tanya Bunda. 


"Belum terlalu lama, Bunda," jawab Daniel tanpa 
menghilangkan senyumnya. 


"Pantesan Bunda baru liat kamu," ucap Bunda. 


Kemudian Daniel meminum teh hangatnya sedikit demi 
sedikit. 


"Kamu kenal Reyhan juga?" tanya Bunda tiba-tiba. 


"H-hah? Reyhan? Bunda kenal Reyhan?" Daniel balas 
bertanya. 


"Ya, kenal dong. Bunda itu kenal sama semua temen Caca. 
Reyhan, Fandi, Lia terus juga kamu. Reyhan bahkan pernah 
makan malam di sini," jelas Bunda. 


Daniel hanya manggut-manggut saja menanggapi 
penjelasan Bunda. Namun di dalam hatinya cowok itu 
tengah bertanya-tanya tentang seberapa jauh Reyhan 
memaksakan kedekatannya dengan Caca. Jika Bunda saja 
sampai tahu pasti cowok itu benar-benar sudah bertindak 
cukup jauh. 


"Niel, berangkat sekarang aja yuk!" seru Caca 
membuyarkan lamunan Daniel. 


"Eh, iya. Ayo! Bunda, Daniel izin bawa Caca sebentar, ya!" 
seru Daniel seraya berdiri diikuti oleh Bunda. 


"Iya. Pulangnya jangan malam-malam, ya!" tegas Bunda. 


"Siap, Bun!" seru Caca. 


Daniel mencium tangan Bunda begitu pula dengan Caca. 
Setelah itu mereka meninggalkan kediaman Caca 
menggunakan mobil Daniel. 


"Ca, mau ke mana nih? Nonton? Ngemall? Makan?" tanya 
Daniel. 


Iya. Jadi malam ini Daniel mengajak Caca jalan-jalan dan 
berencana mengambil foto kebersamaan mereka untuk 
diunggah ke akun instagram Caca dengan tujuan supaya 
Reyhan semakin yakin bahwa mereka berdua benar-benar 
berpacaran. 


"Makan aja deh. Lo ada rekomendasi tempat makan yang 
enak nggak?" tanya Caca. 


Daniel tersenyum lalu berkata, "Ada. Pokoknya lo nggak 
bakal nyesel ke sana." 


aaa 


"Gila! Gue baru tau di Jakarta ada tempat makan kayak 
gini," ungkap Caca kagum. 


Kini gadis itu sudah berada di tempat makan angkringan di 
kawasan Blok-M Square. Tentu saja Daniel yang 
membawanya ke sana. 


Daniel duduk di salah satu tempat yang masih kosong. Lalu 
Caca pun ikut duduk di depan Daniel. 


Mata gadis itu masih saja menatap kagum pada suasana 
warung angkringan yang baru pertama kali dikunjunginya 
itu. 


"Segitu kagumnya lo sama tempat ini?" tanya Daniel. 


"Serius. Gue emang kagum, Niel. Soalnya baru kali ini gue 
dateng ke tempat kayak gini," ungkap Caca. 


Daniel tersenyum lalu melambaikan tangannya pada abang 
pemilik warung. 


"Bang pesen yang biasanya, ya," ucap Daniel. 
"Siap! Dua porsi?" tanya si penjual. 


Cowok itu tak segera menjawab. Daniel justru beralih 
menatap Caca lalu bertanya, "Lo mau pesen apa, Ca?" 


"Di sini menunya apa aja?" tanya Caca. 


"Ayam goreng, cumi goreng, tongkol balado, kikil cabe ijo 
sama tempe oreg, Neng," jelas si penjual. 


"Saya pesen nasi sama cumi goreng aja deh, Bang!" seru 
Caca. 


Kemudian si penjual pun beranjak untuk menyiapkan menu 
pesanan Caca dan Daniel. 


Tiba-tiba Daniel mengeluarkan ponselnya. 
"Ca, foto yuk!" ajak Daniel. 
"Yuk!" seru Caca. 


Gadis itu memposisikan diri di samping Daniel. Lalu bibirnya 
mengulas senyum lebar. Hal yang sama juga dilakukan oleh 
Daniel. Setelah itu Daniel menekan ikon putih di aplikasi 
kamera ponselnya. Dan foto keduanya pun terabadikan 
dalam kamera ponsel Daniel. 


"Gimana? Bagus nggak?" tanya Caca. 


Daniel menunjukkan hasil fotonya pada Caca. "Bagus kok. 
Lo cantik," ungkap Daniel. 


Caca tersenyum kemudian kembali ke tempat duduknya. 
"Bisa aja lo," jawab Caca. 


Tak berselang lama makanan mereka pun datang. Caca 
langsung meraih menu pesanannya dan memotretnya 
menggunakan kamera ponsel. 

Benar-benar kebiasaan remaja jaman sekarang. 


"Caca!" seru Daniel. 


Caca mengangkat wajahnya dan Daniel pun berhasil 
mengambil gambar Caca menggunakan kameranya. 


"Ck! Daniel, gue kan belom siap," ungkap Caca tak suka. 


"Belom siap aja udah cantik. Apa lagi kalo udah siap," jawab 
Daniel seraya tersenyum lebar. 


"Dih, apaan sih? Ngerdus aja lo," ungkap Caca kemudian 
menyuapkan nasi dan cumi goreng ke dalam mulutnya. 


Melihat Caca yang mulai makan Daniel pun ikut memulai 
ritual makan malamnya. 


"Gimana, Ca? Enak?" tanya Daniel seraya mengunyah 
makanan di dalam mulutnya. 


Caca mengangguk antusias lalu mengacungkan jempolnya. 
"Asli enak banget, Niel. Nyesel gue baru tau tempat ini 
sekarang," jawab Caca. 


"Ya, udah kalo gitu mulai sekarang gue bakal sering-sering 
ajak lo ke sini," ungkap Daniel. 


Daniel dan Caca terus mengobrol sembari menikmati makan 
malam mereka. Banyak hal yang tidak Caca tahu tentang 
Daniel. Terutama tentang selera cowok itu. 


Caca tak menyangka jika orang kaya seperti Daniel justru 
lebih suka makan di warung angkringan seperti ini. Selera 
Daniel benar-benar terlihat berbeda jauh dengan 
penampilannya yang khas anak kuliahan berdompet tebal. 


Tak berselang lama mereka pun selesai makan malam. 
Daniel membayar makan malamnya bersama Caca lalu 
mereka pun masuk ke dalam mobil untuk melanjutkan 
kencan palsu mereka. 


"Ca, fotonya udah lo unggah?" tanya Daniel seraya mulai 
melajukan mobilnya. 


Caca mengangguk mantap. "Udah dong," jawab Caca. 
"Abis ini mau ke mana?" tanya Daniel. 


"Gue tau tempat yang bagus. Yuk, jalan aja! Nanti gue kasih 
tau tempatnya," ungkap Caca. 


Daniel pun melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
Sementara Caca berperan sebagai penunjuk jalan untuk 
Daniel. 


Setelah hampir 30 menit menyusuri jalan raya akhirnya 
mereka sampai di tempat tujuan. Caca turun dari mobil 
begitu pula dengan Daniel. 


Kini, mereka sudah berada di sebuah taman asri dan jauh 
dari jalan raya serta keramaian. Di taman ini hanya ada 
beberapa pasangan muda-mudi dan beberapa keluarga 
yang tengah menghabiskan kebersamaan mereka. 


Caca dan Daniel mulai memasuki taman. Mereka memilih 
duduk di atas hamparan rumput. Di tengah-tengah taman 
ada air mancur yang mengalir dan tepiannya dihiasi sinar 
dari lampu-lampu yang indah. 


"Bagus nggak tempatnya?" tanya Caca. 


Mata Daniel berotasi ke segala arah untuk meneliti kondisi 
dan suasana sekitar. 

la lalu beralih menatap Caca kemudian berkata, "Bagus. 
Tempatnya cocok buat orang pacaran." 


"Dih, nggak harus buat orang pacaran juga kali," bantah 
Caca. 


"Iya-iya. Becanda kali, Ca," ungkap Daniel seraya mengusak 
kepala Caca gemas. 


Sekali lagi perlakuan Daniel tak membuat Caca merasa 
terganggu. Justru jauh di dalam hatinya Caca merasa 
senang entah karena apa. Mungkin karena selama ini tak 
pernah ada orang yang memperlakukannya seperti Daniel. 
Seperti Daniel? Iya, seperti Daniel yang lembut, ramah, 
penuh perhatian dan dewasa. 


"Ca? Kok nglamun sih?" tegur Daniel. 

Caca mengerjapkan matanya lalu tersenyum canggung. 
"Lagi mikirin apa sih, Ca?" tanya Daniel. 

"Nggak ada," jawab Caca. 

"Bohong dosa lho, Ca," ungkap Daniel. 


"Serius. Nggak ada," balas Caca. 


Daniel memperbaiki posisi duduknya. Lalu mulutnya 
kembali melontarkan pertanyaan. 


"Ca, biasanya lo kalo ke sini sama siapa?" tanya Daniel. 


"Dulu ... waktu bokap masih hidup seringnya sih sama 
bokap," ungkap Caca. 


Daniel memalingkan wajahnya ke arah Caca dan menatap 
Caca dengan sorot penuh keterkejutan. "Jadi, bokap Io ...," 
lirih Daniel. 


"Iya. Bokap gue udah meninggal waktu gue masih SMP," 
jelas Caca. 


"Sori ya, Ca," ungkap Daniel. 
"Nggak apa-apa, Niel. Santai aja," jawab Caca. 


Lalu detik berikutnya mereka terdiam larut dalam pikiran 
masing-masing. Hingga akhirnya Daniel pun kembali 
bersuara. 


"Caca?" tegur Daniel. 
"Iya?" Caca menatap Daniel penuh tanya. 


"Lo nggak ada niat buat nyari pacar? Maksud gue pacar 
beneran bukan pacar bohongan," tanya Daniel hati-hati. 


Cacaa tersenyum lalu berkata, "Nggak ada cowok yang gue 
suka, Niel. Lagian selama ini gue selalu sibuk sama sekolah 
dan organisasi jadi gue nggak punya waktu buat pacaran." 


Daniel membulatkan matanya tanda terkejut dengan 
pengakuan Caca. 


"Berarti selama ini lo belum pernah pacaran?" tanya Daniel. 


"Jangankan pacaran, suka sama cowok aja gue belum 
pernah, Niel," ungkap Caca diiringi senyum getir di bibirnya. 


Ya, begitulah kenyataannya. Caca belum pernah menyukai 
cowok manapun saat SMP ataupun saat SMA. 
Yang ada dipikiran Caca adalah sekolah dan organisasi. 


"Gue salut sama elo, Ca. Disaat cewek-cewek seumuran lo 
sibuk jalan sama cowok, sibuk sama hal-hal nggak penting 
lo malah jadiin sekolah lo sebagai prioritas," ungkap Daniel. 


"Itu semua buat bunda, Niel. Gue mau bikin bunda bangga 
dan nggak merasa bersalah karena gue besar tanpa 
didampingi sosok papa," jelas Caca. 


"Gue pengen bunda berdiri tegak dan percaya diri di depan 
temen-temennya walaupun bunda orang tua tunggal. 
Walaupun bunda besarin gue seorang diri," lanjut Caca. 


Tiba-tiba Daniel merangkul bahu Caca. "Lo pasti sayang 
banget ya sama bunda? Gue yakin bunda pasti bakalan 
bangga dan bahagia punya anak sebaik elo, Ca," puji 
Daniel. 


"Thanks, Niel!" seru Caca. 


Daniel memeriksa jam tangannya. "Eh, udah malem nih. 
Pulang yuk!" ajak Daniel. 


"Yuk!" seru Caca seraya berdiri diikuti oleh Daniel. 


Cowok itu masih setia merangkul bahu Caca sembari 
berjalan bersama menuju mobil Daniel yang terparkir tak 
jauh dari tempat mereka duduk. 


"Ca? Kenapa?" tanya Daniel. 


Caca menghentikan langkahnya secara tiba-tiba hingga 
membuat Daniel terheran. Apa lagi ditambah dengan 
ekspresi Caca yang seperti terkejut melihat seseorang. 


Daniel pun mengikuti arah pandang Caca. Lalu netra Daniel 
menemukan sosok yang membuat wajah Caca jadi pucat 
pasi seperti ini. 


"Reyhan?" 


aaa 


Selamat malam pembaca setia Reyhan. Gimana 
tanggapan kalian di chapter ini? 

Silakan tulis di kolom komentar, ya! 

Jangan lupa tekan bintangnya juga. 
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"Reyhan?" 


Daniel memanggil Reyhan namun, alih-alih menjawab atau 
menanggapi panggilan Daniel cowok berjaket kulit itu 
malah berlalu begitu saja. Cowok itu melewati Caca dan 
Daniel tanpa mau repot-repot menyapa mereka. 


"Ca, duluan ya!" seru Beno seraya menyusul sang ketua 
yang telah berjalan jauh memasuki area taman. 


"I-iya," jawab Caca. 
"Duluan ya, Ca!" seru Raffa. 


Caca mengangguk sambil mengulas senyum palsunya. 
Sepeninggal Reyhan, Raffa dan Beno gadis itupun 
memutuskan untuk melanjutkan langkahnya menuju mobil 
Daniel. 


"Ca, lo nggak apa-apa?" tanya Daniel khawatir. 


Daniel menutup pintu mobilnya lalu mengenakan seatbelt. 
la kembali menatap Caca dengan pandangan khawatir. 


"Gue nggak apa-apa, Niel," ungkap Caca. 


"Serius? Tadi keliatannya lo kaget banget pas liat Reyhan," 
ucap Daniel. 


"Kaget bentar. Sekarang udah enggak," balas Caca. 


Daniel manggut-manggut saja. la menyalakan mesin 
mobilnya dan meninggalkan area taman itu. 


"Kayaknya si Reyhan udah mulai jauhin elo deh, Ca," 
ungkap Daniel seraya fokus menyetir. 


"Oh, ya? Bagus deh," jawab Caca. 


Keheningan menyelimuti keduanya seusai Caca menjawab 
pertanyaan Daniel. 


Nyatanya sekarang Daniel tengah mencerna jawaban juga 
ekspresi Caca yang terlihat berbanding terbalik. Daniel tahu 
ada sesuatu yang mengusik gadis itu. Dan sesuatu itu pasti 
berhubungan dengan Reyhan. 


KKK 


"Caca, kemarin udah ikut praktek biologi, kan?" tanya Bu 
Lina. 


"Udah, Bu. Kemarin saya udah ke lab sama Awam," jawab 
Caca. 


Bu Lina mengangguk paham lalu mulai membuka buku 
paketnya untuk memulai pelajaran biologi di pagi hari ini. 
Namun, sebelum benar-benar memulainya mata Bu Lina 
tampak menatap bangku di samping Caca yang pagi ini 
kosong tak berpenghuni. 


Bu Lina beralih menatap Caca. Wanita usia akhir 30-an 
itupun kembali bersuara. 


"Itu bangkunya Reyhan, kan?" tanya Bu Lina. 
"Iya, Bu," jawab Caca. 
"Kemana dia?" tanya Bu Lina setengah kesal. 


"Nggak tau, Bu," jawab Caca. 


Bu Lina menghela nafas kasar dan kembali berkata, "Kamu 
kan teman sebangkunya. Harusnya kamu tau dia ke mana. 
Ya, udah sekarang kamu cari dia sampe ketemu dan ajak dia 
ke kelas." 


"Tapi Bu... saya,"lirih Caca. 


"Caca, tunggu apa lagi? Kamu mau temen sebangkumu 
nggak naik kelas karena keseringan bolos pelajaran? Dua 
minggu lagi kalian ujian kenaikan kelas, Iho," jelas Bu Lina. 


Akhirnya dengan berat hati Caca pun menuruti perintah Bu 
Lina untuk keluar dan mencari Reyhan serta mengajak 
Reyhan masuk kelas. 


Sungguh sial menjadi Caca. Padahal Caca sudah mati- 
matian berusaha menghindar dan menjauh dari cowok itu 
tapi, sekarang dengan mudahnya Bu Lina menyuruhnya 
mencari Reyhan hanya karena dia teman sebangku Reyhan. 
Oh, ayolah! Ini benar-benar menyebalkan. 


Kaki Caca terus mengayunkan langkahnya menyusuri 
koridor dan menuruni tangga menuju lantai satu tempat di 
mana kantin berada. Biasanya murid-murid yang membolos 
pasti berada di kantin jadi Caca akan ke kantin dan 
menyeret Reyhan ke dalam kelas. Kalau Caca bisa. 


Sembari terus berjalan tiba-tiba saja ingatan Caca tertuju 
pada peristiwa semalam. Peristiwa di mana ia bertemu 
Reyhan saat tengah melakukan kencan palsu dengan 
Daniel. 

Caca masih ingat betul bagaimana raut wajah Reyhan yang 
terlihat datar dan tidak perduli. Bahkan dengan mudahnya 
cowok itu berlalu begitu saja tanpa menyapa Caca atau 
Daniel. 


"Cih! Dasar fuckboy! Bilangnya suka tapi, gitu aja udah 
nyerah," cibir Caca. 


"Jadi cuma segini doang? Tau gitu udah dari dulu gue cari 
pacar palsu buat bikin lojauhin gue, Rey," lanjut Caca. 


Caca sampai di kantin namun, di sana tak ada Reyhan. Mata 
Caca mengedar dan meneliti kondisi kantin yang hanya diisi 
oleh dua orang siswa kelas 10 itu. 


"Tuh anak di mana sih?" gumam Caca seraya berbalik dan 
meninggalkan kantin. 


Sering menjaring murid-murid bandel ternyata tak mampu 
membuat Caca memahami dan mengenali pola pikir mereka 
terutama tentang tempat yang bisa menjadi sarang 
persembunyian mereka ketika membolos. 


Caca sudah ke kantin, ke perpustakaan, ke lapangan basket 
outdoor dan indoor namun tetap tak ada tanda-tanda 
kehadiran Reyhan. 


"Tuh anak sembunyi di mana sih? Kenapa nggak ketemu- 
ketemu?" gerutu Caca. 


Tangan Caca memukul betisnya beberapa kali untuk 
mengurangi pegal yang ia rasakan. 

la lantas bersandar pada pintu toilet yang telah lama tak 
digunakan itu. Tenang saja Caca sudah memeriksa ke dalam 
toilet dan di sana juga tak ada jejak Reyhan. 


Caca menegakkan tubuhnya lalu mengusap butiran keringat 
yang membasahi pelipisnya. 


"Di gudang? Masa iya di sana?" tanya Caca seraya menatap 
lorong yang menghubungkan lantai satu dan gudang yang 
terletak di belakang sekolah. 


Tanpa pikir panjang akhirnya Caca mengayunkan 
langkahnya menuju gudang sekolah. Sampai di sana Caca 
mencoba membuka pintu gudang namun, ternyata pintunya 
terkunci. Caca juga memastikan apakah di sana ada orang 
atau tidak. Dan ternyata tak ada siapa-siapa. 


Namun, ada satu hal yang membuat Caca merasa janggal. 
Hidungnya mencium aroma rokok yang cukup menyengat. 


"Ini dari mana sih asalnya?" gumam Caca. 
Lalu Caca memberanikan diri melihat ke belakang gudang. 


"Oh, di sini ternyata!" seru Caca kala matanya melihat 
Reyhan bersama Elvan, Beno dan Niko. 


Tunggu! Niko? Sejak kapan cowok itu berteman dengan 
Reyhan? Yang Caca tahu Niko adalah murid baik-baik dan 
hampir tak pernah melanggar aturan. Tapi yang kini dia lihat 
adalah pemandangan yang sebaliknya. Bersama dengan 
Reyhan, Beno dan Elvan cowok yang masih duduk di kelas 
10 itu tampak menikmati seputung rokok. Bagaimana 
mungkin? 


Keempat orang itu menoleh seketika. Beno tersenyum 
cengengesan, Elvan asyik dengan rokoknya, Niko 
mengalihkan pandangannya sementara Reyhan selalu 
menatap seseorang dengan sorot tajamnya. 


Caca menghampiri mereka lalu berkacak pinggang. 
Mulutnya sudah siap merapalkan kalimat pencerahan untuk 
empat cowok biang onar itu. 


"Kalian ngapain sih di sini?" tanya Caca setengah berteriak. 


"Nggak liat? Kita lagi ngerokok," jawab Reyhan dengan nada 
datar. 


"Ya, gue tau! Maksud gue ngapain kalian malah ngerokok di 
sini? Ini tuh masih jam pelajaran. Lo juga, Rey! Lo tuh udah 
keseringan bolos. Lo mau nggak naik kelas? Hah?!" cerca 
Caca. 


Reyhan yang semula duduk di bangku tiba-tiba saja berdiri 
dan menghampiri Caca tanpa mematikan rokok yang 
terselip di jarinya. 


"L-lo mau ngapain?" tanya Caca gugup. Gadis itu reflek 
memundurkan langkahnya ketika Reyhan semakin 
mendekat. 


"Nggak usah sok perduli sama gue. Lo pikir gue bakal ngejar 
lo lagi?" tanya Reyhan, bibirnya mengulas senyum remeh 
dan menjengkelkan. 


Caca memutar bola matanya lalu tertawa keras. la pun 
membalas perkataan Reyhan. 


"Siapa juga yang sok perduli sama lo? Kalo bukan karena bu 
Lina gue juga nggak bakal sudi nyari lo sampe ke tempat 
antah berantah begini," ungkap Caca kesal. 


"Sstt! Gimana nih? Mereka kayaknya bakalan ribut," bisik 
Beno pada Elvan. 


Elvan tak merasa cemas meskipun dia tahu kemungkinan 
besar Reyhan akan marah dan membuat Caca ketakutan. 
Justru sekarang cowok itu tersenyum sinis pada Caca yang 
sudah terlihat pias. Elvan merasa bahwa gadis itu perlu 
merasakan kemarahan Reyhan agar punya pemikiran untuk 
berhenti mengganggu mereka. 


"Van? Mending kita bawa si Bos pergi daripada Caca kena 
semprot," bisik Beno. 


Elvan duduk dan menyesap rokoknya. "Biarin aja. Biar tuh 
cewek kapok dan berhenti gangguin kita," jawab Elvan 
santai. 


Tiga cowok itu diam dan menatap Caca dan Reyhan yang 
saling berhadapan. 


"Mau lo apa sih? Lo nggak suka gue deket-deket sama lo. 
Sekarang gue udah jauhin lo terus kenapa malah lo yang 
jadi gangguin gue?" tanya Reyhan. 


"Gue nggak ada niat buat gangguin elo. Gue ke sini cuma 
disuruh sama bu Lina supaya bawa elo ke kelas. Kurang jelas 
ya omongan gue?!" balas Caca. 


Reyhan menghisap rokoknya lalu menghembuskan asapnya 
ke wajah Caca dan membuat Caca terbatuk karenanya. 


"Uhukk! Lo... lo tuh udah gila, ya?! Hah?!" bentak Caca. 


"Nggak usah bentak-bentak gue!! Lo pikir lo siapa berani 
bentak-bentak gue? Hah?!!" balas Reyhan. 


"Lo yang siapa?! Kepedean banget jadi cowok!! Masih 
untung gue mau ke sini dan ngingetin lo supaya masuk 
kelas. Asal lo tau ya dua minggu lagi bakalan UKK. Lo mau 
nggak naik kelas gara-gara sering bolos?!" jelas Caca 
dengan nada bicara yang meninggi. 


"Gelud udah! Gelud!" seru Beno setengah menggerutu. 


Reyhan menghela nafas kasar lalu kembali menatap Caca 
yang wajahnya sudah merah padam sebab amarah yang 
melingkupinya. 


"Pergi!!" usir Reyhan. 


"Gue nggak akan pergi kecuali lo ikut gue!" seru Caca. 


"Coba aja kalo bisa," ungkap Reyhan kemudian kembali ke 
tempat duduknya dan membiarkan Caca berdiri di 
depannya juga di depan ketiga temannya. 


Diperlakukan seperti itu tak ayal membuat amarah Caca 
membumbung naik. Sekarang gadis itu benar-benar ingin 
mencekik leher Reyhan dan membuat cowok itu berhenti 
bersikap pongah. 


Ayolah hanya tinggal masuk kelas, duduk dan 
mendengarkan penjelasan guru saja apa susahnya? Kenapa 
murid-murid seperti Reyhan itu suka sekali memperumit 
situasi? Kenapa mereka suka sekali mencari masalah? 


Caca kembali mendekati Reyhan. "Rey, lo nggak kasian 
sama orang tua lo? Mereka udah nyekolahin lo mahal-mahal 
tapi ... tapi lo malah bertindak seenaknya kayak gini," 
ungkap Caca dengan nada bicara yang lebih tenang. 


"Nggak usah bawa-bawa orang tua gue," jawab Reyhan 
ketus. 


"Terus kalo nggak bawa-bawa orang tua lo gue harus bawa- 
bawa siapa? Orang tua lo adalah orang yang paling terluka 
kalo tau lo kayak gini," jelas Caca. 


Anehnya Reyhan tak merasa tersentuh dengan perkataan 
Caca. Kata orang tua sama sekali tak mampu mengetuk hati 
Reyhan untuk mau merubah diri. 


"Terluka? Lo nggak tau apa-apa soal orang tua gue. Jadi 
mendingan lo diem aja," balas Reyhan. 


"Lo bener-bener nggak punya perasaan, ya? Lo tega liat 
orang tua lo sedih karena liat kelakuan lo? Hah?!" 


Reyhan berdiri lantas membuang puntung rokoknya. 
Matanya menatap Caca dengan nyalang. 


"Gue bilang diem!" geram Reyhan. 


"Rey, gue nggak nyuruh lo untuk lakuin hal yang sulit. Gue 
cuma minta supaya lo masuk kelas, supaya lo berhenti bolos 
pelajaran demi orang tua lo. Kenapa lo nggak--" 


"MEREKA YANG BIKIN HIDUP GUE KAYAK GINI!!!" teriak 
Reyhan. 


"R-Rey ...," lirih Caca. 


"Mereka ... yang bikin gue milih jalan hidup ini." 


aaa 


Ceritanya makin garing, ya? 
Iya? Ya, biarlah. Yang penting jangan lupa vote dan 


komennya. 
Buat yang mampir tapi nggak ninggalin jejak aku 
doain cepet dapet hidayah. 
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Setiap orang pasti punya luka di dalam hatinya. Dan setiap 
orang pasti juga punya cara masing-masing untuk menutupi 
luka itu. 


Jika Caca menutupi luka dan cerita sedih di hidupnya 
dengan menjadi siswa teladan dan berprestasi maka, 
Reyhan memilih melakukan hal sebaliknya. 

Jika Caca ingin diakui karena kemampuannya maka, Reyhan 
ingin dikasihani karena cara hidupnya. Setidaknya itulah 
yang sekarang dapat Caca lihat dari perbandingan cara 
hidupnya dan cara hidup Reyhan. 


Sejak ayah Caca meninggal Caca sudah bertekad untuk 
menjadi gadis yang kuat dan bisa melindungi bundanya. 
Caca juga bertekad untuk membuat orang-orang tak 
memandangnya rendah atau mengasihani dirinya hanya 
karena ia tumbuh tanpa didampingi sosok ayah. Caca ingin 
orang-orang menghapus anggapan bahwa seorang anak 
yang tumbuh tanpa sosok ayah adalah anak yang malang, 
anak yang butuh perhatian atau bahkan anak yang perlu 
dikasihani. 


Tapi, usaha Caca menjadi tampak sia-sia ketika ia bertemu 
dan melihat cara hidup Reyhan. 

Cowok itu seperti melindas harapan Caca akan kehidupan 
yang lebih baik. Cowok itu tidak perduli dengan anggapan 
orang-orang yang merendahkannya atau mengasihani 
dirinya. Cowok itu hidup dengan cara yang salah namun, 
anehnya ia masih bisa berdiri tegak di hadapan orang- 
orang. 


Pertengkaran Caca dengan Reyhan beberapa hari lalu tanpa 
sadar membuat Caca kehilangan sebagian rasa percaya 


dirinya. Kenapa? Entahlah. Caca juga tidak tahu. Yang pasti 
saat Reyhan membentaknya dan mengungkapkan 
alasannya menjadi murid biang onar tiba-tiba saja Caca 
merasa seperti tertampar. Ya, kini Caca tahu bahwa Reyhan 
menjadi murid pembangkang karena orang tuanya, karena 
keluarganya. Namun tetap saja hal itu tak bisa dibenarkan. 
Untuk meratapi nasib buruk tidak harus dengan melakukan 
hal buruk pula. 


"Silakan kerjakan soalnya ke depan!" titah Pak Wildan. 


Sayup-sayup Caca dapat mendengar suara Pak Wildan yang 
menyuruh salah satu siswanya untuk mengerjakan soal ke 
depan kelas. Namun, Caca tak tertarik untuk memusatkan 
perhatiannya pada Pak Wildan. Sebab sekarang pikirannya 
benar-benar hanya tertuju pada cowok yang duduk di 
sampingnya dan tengah tertidur pulas itu. 

Iya, dia Reyhan. Caca tak tahu setan apa yang telah 
menempel di tubuh Reyhan hingga Reyhan mau masuk 
kelas. Padahal beberapa hari lalu cowok itu sampai 
bertengkar hebat dengan Caca hanya karena tak ingin 
masuk kelas. 


"Caca Ariska Pratiwi!" seru Pak Wildan. 


Caca mengalihkan atensinya. la menatap Pak Wildan 
dengan sorot mata terkejut dan wajah yang setengah 
gelagapan. 


"I-iya, Pak," jawab Caca. 
"Silakan kerjakan soalnya!" titah Pak Wildan. 


Teman-teman Caca kompak mengarahkan pandangan 
mereka pada Caca yang terlihat gelagapan. 


Akhirnya dengan berat hati gadis itu berdiri dan mencoba 
mengerjakan soal yang ada di papan tulis. Dalam hati gadis 
itu berdoa agar jawabannya benar dan ia tak perlu 
mendapat omelan pedas dari Pak Wildan. 


"Sudah, Pak," ungkap Caca. 
Lalu Pak Wildan berdiri dan meneliti jawaban Caca. 


"Oke. Kamu boleh duduk!" tegas Pak Wildan setelah tahu 
bahwa jawaban Caca benar. 


Caca pun duduk dan menghela nafas lega karena bisa lolos 
dari Pak Wildan dan mulut pedasnya. 


"Makanya kalo guru lagi ngajar itu dengerin bukannya 
malah liatin gue tidur," ucap Reyhan tanpa membuka 
matanya. 


"H-hah? Apaan sih?" gerutu Caca lalu pura-pura sibuk 
dengan bukunya. 


Bagaimana mungkin? Bagaimana bisa Reyhan tahu bahwa 
sejak tadi matanya terus menatap cowok itu? Padahal jelas- 
jelas Caca melihat Reyhan tengah tertidur pulas. Ah, masa 
bodo. Yang penting sekarang Caca harus ingat itu dan tidak 
akan mengulangi hal yang sama lagi. 

Caca tak akan mencuri-curi kesempatan untuk melihat 
cowok itu lagi. Cukup kali ini. 


aaa 


"UKK dua minggu dari sekarang jadi ayo lakuin yang terbaik 
terutama buat anggota yang kelas 11. Karena setelah UKK 
selesai kita juga akan lepas jabatan," ungkap Fandi pada ke- 
34 anggota osis di hadapannya. 


"Siap, Pak Ketua!" seru Edgar yang lalu disahuti oleh 
anggota yang lain. 


Fandi berdiri dan menatap satu demi satu wajah-wajah para 
anggota yang selama ini selalu menemaninya dan menjadi 
rekan kerjanya. 


"Besok adalah hari terakhir untuk dapetin sponsor. Setelah 
itu kita akan sibuk sama persiapan ujian jadi, jangan lupa 
untuk tetap jaga kesehatan!" tegas Fandi. 


Para anggota kompak mengiyakan perkataan Fandi. Dan 
setelah itu Fandi pun mengakhiri rapat kilat mereka. 


Satu demi satu anggota osis mulai meninggalkan ruangan. 
Kini, di sana hanya tinggal Caca, Fandi dan Risty. Risty 
tampak sedang berdiskusi dengan Fandi sedangkan Caca 
tengah sibuk mengotak-atik ponselnya untuk membalas 
pesan dari Daniel, pacar palsunya. 


"Enaknya gitu aja, Ris," ungkap Fandi. 


"Oke. Kalo gitu nanti malem gue revisi terus langsung gue 
Kirim ke elo," jawab Risty. 


"Oke!" seru Fandi setuju. 


Kemudian Risty keluar dari ruangan. Tersisa Caca dan Fandi 
di sana. Fandi menghampiri Caca yang masih duduk di 
bangkunya. Cowok itu mengetuk meja di depan Caca 
dengan pelan dan tentu saja berhasil menyita perhatian 
Caca. 


Caca menengadahkan wajahnya. "Eh, Fandi! Belum 
pulang?" tanya Caca. 


"Ini mau pulang. Lo sendiri? Mau nginep di sini?" canda 
Fandi. 


Gadis itu tersenyum lebar dan menggelengkan kepalanya. 
la memasukkan ponselnya ke dalam saku rok lalu memakai 
tasnya dan berdiri. 


"Yuk!" ajak Caca. 
"Yuk!" balas Fandi. 


Keduanya berjalan beriringan menyusuri koridor lantai tiga 
tempat di mana ruang osis berada. 


"Caca?" panggil Fandi. 
"Kenapa, Fan?" tanya Caca. 


Fandi tersenyum lalu menggelengkan kepalanya. "Nggak 
apa-apa. Nggak jadi," ungkap Fandi. 


"Kenapa sih?" tanya Caca penasaran. 


Ketika sampai di lantai dua tiba-tiba Fandi menghentikan 
langkahnya. 


"Lo beneran pacaran sama Daniel?" tanya Fandi. 


Daniel? Iya. Sejak tadi pertanyaan itulah yang mengisi 
benak Fandi. Sejak saat pertama melihat postingan ig Caca 
bersama Daniel entah mengapa Fandi langsung penasaran 
dan gelisah. Fandi ingin menanyakan hal itu pada Caca 
jauh-jauh hari tapi, ternyata baru hari ini dia mendapatkan 
keberaniannya. 


"Kenapa nanya soal itu, Fan?" Caca balas bertanya. 


Fandi tampak memaksakan senyumnya. "Nggak apa-apa, 
Ca. Gue cuma pengen tau aja," jawab Fandi. 


Lalu Caca menghela nafas pelan dan mulai berbicara. 
"Gue sama Daniel cuma pura-pura,Fan," ungkap Caca. 
"Maksud lo?" tanya Fandi. 


"Daniel itu sepupu Lia. Gue kenal Daniel dari Lia dan gue 
minta bantuan Daniel untuk pura-pura jadi pacar gue 
supaya Reyhan berhenti gangguin gue," jelas Caca. 


“Ja-jadi, selama ini lo cuma akting?" tanya Fandi. 
Caca mengangguk mantap untuk meyakinkan Fandi. 


"Wow! Segitu hebatnya akting lo, Ca. Gue sampe mikir kalo 
lo tuh beneran pacaran sama Daniel," ungkap Fandi. 


Gadis itu terkekeh pelan kemudian kembali berjalan 
bersama Fandi. 


"Lo pulang sama siapa, Ca?" tanya Fandi saat akan berbelok 
menuju parkiran. 


"Sama Daniel, Fan. Tuh orangnya udah di depan gerbang," 
jawab Caca seraya menunjuk Daniel yang memarkirkan 
mobilnya di depan gerbang sekolah Caca. 


"Oh, yaudah hati-hati, ya!" seru Fandi. 


"Sip! Lo juga hati-hati!" balas Caca kemudian beranjak 
menghampiri Daniel. 


"Lama, ya?" tanya Caca. 


Daniel menggeleng tanpa menghilangkan senyumnya. 
"Enggak kok. Yuk!" ajak Daniel. 


Caca mengangguk lalu masuk ke dalam mobil Daniel begitu 
pula dengan Daniel. Setelah itu mereka pun meninggalkan 
area SMA Negeri 22 Jakarta. 


kaa 


"Gini dong sekali-sekali tuh nongkrong di kafe biar nggak 
keliatan kere," ungkap Juned seraya berselfie ria. 


Saat ini Reyhan, Raffa, Juned, Beno, Elvan dan Niko tengah 
menikmati waktu mereka di sebuah kafe kekinian yang baru 
resmi dibuka seminggu yang lalu. 


"Ned, lu jangan malu-maluin gitu dong!" seru Beno kala 
melihat tingkah Juned yang luar biasa norak. 


Juned mencibir Beno lalu kembali berselfie ria. 


"Astaga! Bos, lain kali kalo mau nongkrong di kafe nggak 
usah ngajak si Juned," ucap Beno frustasi. 


Sayangnya baik Reyhan maupun Juned tak ada yang 
menggubris keluhan Beno. Mereka terlihat asyik dengan 
dunia masing-masing. Kasihan sekali Beno. 


Dengan gerakan grasak-grusuknya Beno mengambil 
minumannya dan pindah tempat duduk ke dekat jendela. 
Tampaknya cowok itu ingin memulai aksi merajuknya. 


Beno meneguk es kopinya. 
"Uhuk! Uhuk!!" 


Tiba-tiba saja cowok itu terbatuk dan membuat es kopi 
dalam mulutnya muncrat ke mana-mana. Kini, matanya 
menatap horor pada pemandangan di luar kafe. Ia lantas 
menoleh ke arah teman-temannya dan menatap Reyhan 
yang sibuk dengan ponselnya. 


"Ekhmm!" Beno berdehem pelan seraya mendekati teman- 
temannya. 


"Ngapain lo? Nggak usah deket-deket gue. Tadi katanya gue 
norak," sindir Juned. 


"Ck! Diem lo! Siapa juga yang mau deket-deket sama elo? 
Gue di sini cuma mau ngomong sama Bos," jawab Beno 
kemudian meringsak di tengah-tengah Raffa dan Reyhan. 


"Bos, gue mau ngomong nih," ucap Beno. 
"Ngomong aja," jawab Reyhan acuh tak acuh. 
"Jadi di luar tuh--" 

"Bang Steven, ada Caca nih!" 


Beno memejamkan matanya tepat saat suara Daniel 
menggelegar memenuhi kafe. 


Di depan sana Daniel berdiri sembari menggandeng tangan 
Caca dan mengedarkan pandangannya ke segala arah 
untuk mencari keberadaan Steven, pemilik kafe sekaligus 
mantan senior Daniel di kampus. 


"Bos? Bos, nggak apa-apa, kan?" tanya Juned. 
"Hmm," gumam Reyhan. 


Reyhan menatap Caca dengan sorot tajamnya. Cowok itu 
tak menegur atau sekedar tersenyum pada Caca dan hanya 


menatapnya seolah Caca adalah objek yang tak bisa 
membuatnya berpaling. 

Sementara Caca terlihat begitu tak nyaman dengan 
kehadiran Reyhan bersama teman-temannya. Caca 
berusaha membujuk Daniel untuk pergi dari sana namun, 
Daniel malah sengaja menulikan telinganya. 


Tak berselang lama Steven datang lantas bertos ria dengan 
Daniel. 


"Baru dateng sekarang. Ke mana aja lo?" tanya Steven. 
"Biasa bang sibuk sama jadwal kuliah," jawab Daniel. 


Daniel tersenyum lalu mengajak Caca duduk di kursi yang 
tak jauh dari tempat Reyhan dan teman-temannya. Kentara 
sekali kalau cowok itu ingin memamerkan kemesraannya 
dengan Caca pada Reyhan. 


"Mau pesen apa, Ca?" tanya Daniel. 


"H-hah?" Caca yang semula bersitatap dengan Reyhan 
langsung mengalihkan atensinya pada Daniel. 


"Apa aja deh," jawab Caca. 
"Oke," sahut Daniel diiringi raut wajah setengah kesal. 


Tampaknya cowok itu tahu bahwa sejak tadi perhatian Caca 
tertuju pada Reyhan dan teman-temannya. 


"Hai, gue Steven temennya Daniel!" seru Steven 
memperkenalkan diri. 


"Gue Caca," jawab Caca. 


"Pacarnya Daniel, kan?" tebak Steven. 


"H-hah? Iya," jawab Caca gelagapan. 


Sreeet!! Suara bangku yang digeser terdengar cukup keras 
dan menyita perhatian beberapa pengunjung termasuk 
Caca dan Steven. 


Di depan Caca tampak Reyhan yang tengah berdiri dan 
menyampirkan tasnya di bahu. Cowok itu masih setia 
menatap Caca sebelum akhirnya melengos dan keluar dari 
kafe disusul ketiga sohibnya. 


"Ca? Lo kenal mereka?" tanya Steven kala melihat Caca 
menatap kepergian Reyhan dan teman-temannya. 


Caca tak menjawab pertanyaan Steven. Gadis itu sibuk 
menatap punggung Reyhan yang Kkian menjauh dan 
akhirnya lenyap dari pandangannya. 


Ada apa ini? Kenapa seperti ini? Kenapa Caca merasa sangat 
tak nyaman dengan situasi ini? Kenapa Caca merasa begitu 
gelisah setelah melihat Reyhan pergi begitu saja? Padahal 
ini bukan kali pertama Reyhan bersikap seperti itu. 

Kenapa? Apa yang salah dengan Caca? 


aaa 


Dari 1-10 berapa rate untuk chapter ini? Silakan tulis 
di kolom komentar. 


Jangan lupa vote juga, ya. 


20 


Pekan UKK akhirnya tiba. Kini seluruh siswa kelas XI IPA 1 
sudah sibuk dengan satu kegiatan, yaitu belajar. Mereka 
tampak begitu serius dan tak ingin membuang waktu 
sedetik pun. Mengingat kelas IPA 1 adalah kelas unggulan 
dan gudangnya siswa-siswi pintar maka tak heran jika 
pekan UKK seperti ini terasa seperti hari yang penting dan 
sakral. 


"Silakan dikerjakan sekarang!" titah Pak Ali pengawas 
sekaligus guru mapel Kimia. 


Segera setelah suara Pak Ali terdengar menginterupsi 
mereka pun langsung membuka lembar soal dan mulai 
mengerjakan soal dengan serius. 


Karena ini pekan UKK maka, murid-murid diharuskan untuk 
duduk sesuai absen dengan format satu bangku satu orang. 
Hal itu untuk meminimalisir kemungkinan akan adanya 
kesempatan bagi murid-murid bandel untuk menyontek. 


"Ssstt! Ca, nomor 3!" 


Itu suara Lia. Gadis itu duduk di belakang Caca. Lia 
melemparkan bola kertas dan berhasil mengenai punggung 
Caca namun, sayangnya gadis itu tak juga menoleh dan 
memberitahu Lia jawaban soalnya. Sedangkan Lia sudah 
takut kalau-kalau Pak Ali memergoki ulahnya. 


"Ssstt! Caca?" bisik Lia. 
Tiba-tiba Caca mengayunkan tangannya ke bawah dan 


menampilkan pose tiga jari. Apa artinya? Ya, jawabannya 
adalah C. 


Melihat hal itu Lia pun tersenyum senang. la meneliti 
kondisi sekitar setelah itu tangannya mulai melingkari 
jawaban yang telah diberitahukan oleh Caca. 

Memang beginilah untungnya jika punya sahabat yang 
berotak encer dan tidak pelit. 


"Dasar idiot! Gitu aja minta contekan," gumam Reyhan yang 
duduk di belakang Lia. 


Lia menoleh lantas menatap Reyhan. Ekspresi gadis itu 
terlihat seperti tak terima dengan perkataan Reyhan. 


"Apa?" tanya Reyhan pelan. 


"Ngomong aja lo juga mau dapet contekan dari Caca, kan," 
ungkap Lia setengah berbisik. 


Mencontek? Reyhan? Tentu saja tidak. Reyhan mungkin 
bandel dan biang onar namun, cowok itu tak pernah 
mencontek saat ujian. Reyhan selalu mengerjakan soalnya 
sendiri tanpa campur tangan temannya walaupun hasilnya 
juga tak begitu bagus. 


Reyhan mendengus pelan lantas kembali mengerjakan 
soalnya tanpa menatap Lia yang sudah bersungut-sungut 
sebal. 

Selanjutnya Lia juga kembali mengerjakan soalnya meski 
dengan bantuan contekan sana-sini. 


Satu jam kemudian bel tanda berakhirnya waktu ujian 
berbunyi. Pak Ali berdiri dan memeriksa seluruh siswa kelas 
XI IPA 1. 


"Silakan dikumpulkan sesuai nomor absen!" titah Pak Ali. 


Para siswa berdiri sesuai nomor absen. Satu demi satu maju 
ke depan kelas dan meletakkan lembar jawabannya di atas 


meja. Setelah itu mereka keluar untuk pulang ke rumah 
masing-masing dan kembali bertarung untuk mata pelajaran 
esok hari. 


"Ca, pulang sama siapa? Dijemput Daniel?" tanya Lia 
sembari memberesi alat tulisnya. 


Caca menyampirkan tasnya di bahu lalu menghampiri Lia. 
"Enggak. Dijemput supir," jawab Caca. 


"Lah, tumben? Emangnya Daniel ke mana?" tanya Lia. 
"Lagi ada kelas," jawab Caca singkat. 


Setelah itu Caca dan Lia meninggalkan kelas. Mereka 
berjalan beriringan menyusuri koridor yang masih ramai. 


"Lo pulang sama siapa, Ya?" tanya Caca. 


"Dijemput bang Candra," jawab Lia seraya mengulum 
senyumnya. 


Ya, gadis itu memang sedang dekat dengan Candra, kakak 
sepupu Caca. Caca tidak tahu sejak kapan mereka mulai 
dekat. Namun, yang pasti sejak Candra dekat dengan Lia 
Caca merasa lebih bersyukur sebab cowok itu tak lagi 
membuatnya kerepotan dengan barang-barangnya yang 
selalu ketinggalan. 


Caca dan Lia sudah berdiri di depan gerbang sekolah. 
Mereka mengobrol sembari menunggu jemputan masing- 
masing. 


Tak berselang lama mobil Candra tiba. 


"Ca, mau bareng kita nggak?" tanya Lia. 


"Nggak usah. Ganggu aja lo," sahut Candra sembari 
menampilkan wajah tengilnya dari dalam mobil. 


Mendengar jawaban kakak sepupunya Caca pun 
mendengus. 


"Siapa juga yang mau naik mobil bau bangke gitu?!" balas 
Caca. 


"Dih, nyolot," sahut Candra. 


"Yaudah gue duluan, ya!" seru Lia kemudian masuk ke 
dalam mobil Candra. 


"Hmm. Hati-hati!" seru Caca seraya melambaikan tangannya 
pada Lia. 


Mobil Candra melaju dan meninggalkan Caca yang masih 
setia berdiri menunggu pak Hikmal. Gadis itu tampak 
beberapa kali memeriksa jam tangannya untuk memastikan 
sudah berapa lama ia berdiri di sana. 


Tiba-tiba ponselnya berdering dan menampilkan nama pak 
Hikmal. Caca langsung menerima panggilan tersebut. 


"Halo, Pak Hikmal di mana?" 


"Halo, Non! Aduh maaf ya, Non. Bapak nggak bisa jemput 
soalnya harus nganterin istri Bapak ke rumah sakit." 


"Oh, gitu! Yaudah nggak apa-apa, Pak. Caca doain semoga 
ibu cepet sembuh ya, Pak." 


"Iya, Non. Makasih, Non. Sekali lagi maaf ya, Non." 


"Iya. Nggak apa-apa kok, Pak." 


Caca mengakhiri sambungan teleponnya. Kini gadis itu 
tengah dilanda kebingungan untuk mencari solusi agar bisa 
pulang dan sampai rumah dengan cepat. 

Naik angkot? Jam segini angkot itu sedang susah-susahnya. 
Pesan ojol? Maaf Caca tidak punya aplikasinya. Caca tak 
pernah menginstal aplikasi ojek online karena selama ini dia 
selalu berpergian dengan di dampingi pak Hikmal. Lagipula 
kalau sekarang ia menginstal aplikasi itu pasti akan lama. 


"Aduh gue pulang naik apa nih?" tanya Caca setengah 
mengeluh. 


Caca membungkuk lalu memukul-mukul betisnya yang 
terasa pegal karena sudah berdiri cukup lama. 


Tiba-tiba sebuah motor berhenti di depan Caca. Caca 
menegakkan tubuhnya dan mendapati kehadiran Reyhan di 
sana. Cowok itu berhenti dan membuka kaca helmnya. 


"Mau bareng nggak?" tanya Reyhan acuh tak acuh. 
"H-hah?" 


Apa sekarang Reyhan sudah benar-benar tak punya selera 
untuk mengganggu Caca lagi? Sebab biasanya cowok itu 
selalu memaksa Caca untuk naik ke atas motornya. Tapi 
sekarang coba lihat? Reyhan tidak memaksa Caca. Reyhan 
menanyai Caca, Reyhan menawarkan tumpangan pada 
Caca. 


"Mau bareng nggak? Malah bengong!" sentak Reyhan. 


Gadis itu mengerjapkan matanya lalu mengangguk untuk 
menerima tawaran Reyhan. 


"Buruan naik!" titah Reyhan. 


Caca maju dan memakai helmnya. Setelah itu dia naik ke 
atas motor Reyhan. 


"Cowok lo ke mana? Tumben nggak jemput," tanya Reyhan 
sebelum melajukan motornya. 


Caca berusaha menormalkan nafasnya. la pun berkata, "Lagi 
ada kelas." 


Reyhan hanya ber-oh ria kemudian melajukan motornya 
dengan kecepatan sedang. 


Sepanjang perjalanan tak ada obrolan antara Caca dan 
Reyhan. Caca hanya sibuk dengan pikirannya sendiri 
sementara Reyhan sibuk memperhatikan jalan raya. 


Caca menatap punggung Reyhan yang berada tepat di 
depan matanya. Entah mengapa sekarang Caca merasa 
seperti bernostalgia berboncengan dengan Reyhan. Dulu 
saat Reyhan membawa motornya dengan kecepatan tinggi 
Caca selalu berpegangan erat dan memeluk perut cowok 
itu. Caca memejamkan matanya dan menyumpahi Reyhan 
karena kebiasaan Reyhan. Caca juga ingat kejadian 
menegangkan ketika ia dan Reyhan dicegat oleh anak-anak 
Triton. Caca ingat betul bagaimana beringasnya Reyhan kala 
itu. Namun, meski begitu Reyhan masih tetap terlihat 
tampan. Reyhan benar-benar manly. 


Astaga! Caca, lo mikirin apa sih? Lo udah gila, ya? batin 
Caca. 


"Caca? Lo nggak mau turun?" tegur Reyhan. 


Sekali lagi mata Caca mengerjap. Ekspresi wajahnya tampak 
terkejut saat suara Reyhan menginterupsinya. 


Caca turun dari motor lalu melepas helmnya dan 
menyerahkannya pada Reyhan. 


"Makasih!" seru Caca tanpa menatap Reyhan. 
"Sama-sama," jawab Reyhan kemudian melajukan motornya. 


"Hah?! Udah? Gitu doang? Dasar!" gerutu Caca. Matanya 
menatap motor Reyhan yang sudah menjauh dari 
tempatnya berpijak. 


Caca berbalik lalu membuka pagar rumahnya dan 
menutupnya dengan keras. Kenapa? Caca kesal. Di sini Caca 
yang mencampakan Reyhan tapi, kenapa justru Caca 
merasa sebaliknya. Kesannya bukan Caca yang 
mencampakan melainkan Reyhan. Konyol sekali, bukan? 


"Caca? Kok Reyhan nggak di ajak mampir dulu?" tanya 
Bunda begitu Caca memasuki rumah. 


"Assalamualaikum, Bunda!" seru Caca kemudian masuk ke 
dalam kamar. 


"Walaikusalam," jawab Bunda seraya menggaruk 
tengkuknya bingung dengan perilaku Caca. 


Masa bodoh dengan Reyhan. Kenapa juga Caca harus 
memikirkannya? Bukankah seharusnya Caca senang karena 
sekarang Reyhan sudah tak mengganggu atau bahkan 
meliriknya lagi? 


"Iya. Bagus. Itu bagus, Ca. Rencana lo berhasil," gumam 
Caca. 


aaa 


Mari beri dukungan untuk Caca dan Reyhan. 
Tekan bintangnya dan tebar komentar kalian. 
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Hari terakhir UKK akhirnya tiba. Setelah lebih dari satu 
minggu dipaksa fokus dan memprioritaskan belajar akhirnya 
hari ini para siswa bisa bernafas lega karena ujian kenaikan 
kelas telah usai. 


"Ca, abis ini ngemall yuk!" ajak Lia pada Caca. 


Caca tersenyum lebar lalu menggelengkan kepalanya. "Gue 
udah ada janji sama Daniel," jawab Caca. 


"Setan emang lu!" maki Lia. 


"Bos, ayo!! Udah ditunggu di sirkuit!" seru Beno begitu tiba 
di depan pintu kelas Caca. 


Caca yang semula akan menanggapi perkataan Lia pun 
akhirnya malah mengalihkan perhatiannya pada Beno. 
Gadis itu juga sesekali melirik Reyhan yang kini berjalan 
menghampiri Beno. 

Seperti hari-hari sebelumnya hari ini pun Reyhan 
mengabaikan Caca. Reyhan benar-benar telah sepenuhnya 
menjauhi Caca. 


"Keliatannya si Reyhan udah bener-bener jauhin lo nih," 
ungkap Lia sepeninggal Reyhan bersama Beno. 


"Kayaknya sih gitu," jawab Caca. 
Lia berdiri di depan Caca yang masih duduk di bangkunya. 
"Lo kenapa, Ca?" tanya Lia penuh selidik. 


"Kenapa apanya?" Caca balas bertanya. 


Mata Lia menatap Caca penuh selidik. Kentara sekali kalau 
gadis itu sedang ingin mencari tahu apa yang tengah terjadi 
pada sahabatnya itu. 


"Lo kok nggak keliatan seneng gitu," ungkap Lia. 


Lalu Caca pun tersenyum lebar untuk menampik dugaan 
Lia. "Kata siapa? Kata siapa gue nggak seneng? Gue seneng 
banget tau," jelas Caca dengan ekspresi yang dilebih- 
lebihkan. 


"Reyhan sekarang udah bener-bener jauhin elo, Ca. Terus lo 
sama Daniel gimana? Kalian nggak ada niat buat serius 
pacaran?" tanya Lia. 


"Enggak. Justru hari ini gue sama Daniel mau mengakhiri 
hubungan palsu kita. Hari ini kita bakalan kencan buat yang 
terakhir kalinya, Ya," jelas Caca. 


Dan Lia pun menganggukan kepalanya untuk menanggapi 
perkataan Caca. 


"Eh, bang Candra nelfon nih. Gue duluan, ya!" seru Lia lalu 
keluar dari kelas meninggalkan Caca. 


Kini gadis itu memasang wajah masamnya begitu sadar 
telah ditinggalkan oleh Lia. Padahal tadi Lia yang memohon 
dan mengajak Caca untuk pergi ke mall tapi sekarang Lia 
juga yang meninggalkannya. Dasar! Sepertinya Lia dan 
Candra memang cocok. Mereka sama-sama ahli dalam 
membuat Caca merasa kesal. 


Tak berselang lama ponsel Caca berdering. Lalu Caca 
memeriksanya. 


Daniel 


Gue di depan, Ca. 


Caca bergegas keluar dari kelas yang telah sepi itu. la 
menuruni anak tangga dengan cepat dan melewati halaman 
sekolah sampai akhirnya tiba di depan gerbang tempat di 
mana Daniel biasa menunggunya. 


Begitu tiba di sana Daniel langsung memeluk Caca. Entah 
apa maksud Daniel tiba-tiba memeluk Caca seperti itu. 
Padahal di sana tak ada Reyhan. 


"Daniel ...," lirih Caca dalam pelukan Daniel. 


"Ciee yang baru selesai UKK. Bentar lagi kelas 12," ungkap 
Daniel. 


Cowok itu melepas pelukannya lalu mengusap puncak 
kepala Caca dengan lembut. 


"Makasih!" seru Caca. 

"Mau ke mana nih? Nonton film? Ngemall?" tanya Daniel. 
"Nonton film," jawab Caca antusias. 

Daniel mengacungkan jempolnya. Setelah itu Daniel berlari 
ke pintu penumpang dan membukakan pintunya untuk 
Caca. 


"Silakan, Tuan Putri!" seru Daniel. 


"Apaan sih? Lo aneh deh," jawab Caca seraya tersenyum 
geli. 


"Biarin aja. Ini pelayanan terakhir gue buat elo. Selamat 
menikmati kencan terakhir sama pacar palsu lo yang 
ganteng ini, Ca," ungkap Daniel. 


Terakhir? Entah mengapa kata itu terdengar cukup 
menyedihkan untuk Caca. 

Setelah hampir 3 minggu menghabiskan waktu dengan 
Daniel dan terikat hubungan palsu dengan cowok itu Caca 
merasa sedikit hampa saat hari ini akhirnya tiba. 


Sadar tidak sadar Daniel telah membuat Caca merasakan 
sebuah romansa dalam hubungan sepasang kekasih. Caca 
yang selama 17 tahun hidupnya tak pernah mengenal 
pacaran akhirnya ia tahu apa itu pacaran. Memang bukan 
pacaran sungguhan namun, Caca tetap menghargainya. 


"Makasih ya, Niel!" seru Caca. 


Entah keberanian dari mana kini, Caca menggenggam salah 
satu tangan Daniel. 


"Its okay, Ca!" balas Daniel. 


aaa 


"Reyhan? Udah pulang, Nak?" tanya Eva kala melihat 
Reyhan memasuki rumah. 


"Udah, Ma," jawab Reyhan. 


Cowok itu menutup pintu lalu bergegas menaiki anak 
tangga. 

la masuk ke dalam kamar lalu membuang tasnya dan 
merebahkan tubuhnya di atas kasur. 


Detik berikutnya mata Reyhan terpejam. Namun 
kesadarannya masih tetap ada. Reyhan memposisikan 
lengannya di atas dahi. Tiba-tiba bibirnya tertarik 
membentuk seulas seringai yang mengerikan. 


"Lo berhadapan sama orang yang salah, Ca," gumam 
Reyhan. 


Cowok itu membuka matanya lalu bangkit. Tangannya 
meraih ponsel yang ada di dalam saku jaketnya. 


Reyhan kembali menyeringai kala netranya melihat deretan 
pesan antara Caca dan Daniel selama tiga minggu ini. Ia 
juga ingat dengan percakapan Caca dan Daniel hari itu. 


"Daniel?" gumam Reyhan. 


Matanya menatap heran pada nama Daniel yang tertera di 
layar ponselnya. 


"Lo punya nomor dia?" tanya Raffa. 
Reyhan menggeleng. "Enggak." 


"Terus? Kok dia bisa nelfon lo? Kok kontaknya ada di hp 
elo?" cerca Raffa. 


"Ssst!!!" 


Reyhan memposisikan jari telunjuknya di atas bibirnya 
untuk memberi isyarat agar Raffa diam. Sebab panggilan di 
ponselnya sudah tersambung. Tidak. Daniel tidak 
meneleponnya. Cowok itu menelepon Caca sementara 
ponsel Caca terhubung langsung dengan ponsel Reyhan. 
Singkatnya Reyhan meretas ponsel Caca. Alhasil kini 
Reyhan bisa melihat dan mengetahui siapa saja orang yang 
berhubungan dengan gadis itu. 


"Halo, Ca! Udah sampe rumah?" 


"Udah. Lo gimana? Luka lo udah baikan?" 


"Udah dong. Kan udah diobatin sama pacar ... pacar palsu 
maksudnya." 


"Bisa aja lo, Niel." 
"Oh, iya! Besok gimana? Jadi nggak?" 
"Besok?" 


"Jangan bilang kalo lo lupa?" 


H H 
. 


"Besok kita ada janji buat kencan palsu, Ca. Lo lupa? 
Katanya lo mau bikin Reyhan makin yakin kalo kita beneran 
pacaran." 


"Cihh! Pura-pura? Supaya gue jauhin Caca? Jangan mimpi!" 
ucap Reyhan. 


Reyhan beralih membuka instagram dan melihat akun 
instagram Caca yang didominasi oleh foto Caca bersama 
Daniel. Rasanya sekarang Reyhan benar-benar ingin tertawa 
saat melihat foto-foto itu. Terlalu lucu saat Reyhan tahu 
bahwa foto-foto itu hanyalah sebuah bentuk dari kepura- 
puraan. Ya, Reyhan akui akting mereka benar-benar 
meyakinkan sampai-sampai jika Reyhan tak meretas ponsel 
Caca pasti Reyhan akan mengira bahwa mereka benar-benar 
berpacaran. 


Sekarang setelah tiga minggu berlalu akhirnya dua orang 
itu akan mengakhiri akting mereka. Dan Reyhan juga akan 
membuka topengnya. Reyhan akan membuat Caca 
menyesal karena telah berani mencoba menipunya. 


Drrtt! Sebuah pesan singkat masuk di ponsel Reyhan. Bukan 
pesan dari Caca atau Daniel melainkan pesan dari Raka, 


teman satu gengnya. 

Raka 

Mereka baru masuk bioskop. 
Ikutin kemanapun mereka pergi! 


Bukan hanya meretas ponsel Caca. Selama tiga minggu ini 
Reyhan juga menugaskan Raka untuk mengikuti 
kemanapun Caca dan Daniel pergi. Tak ada satupun hal 
yang terlewat dari pengawasan Reyhan. Bahkan hari itu saat 
Caca dan Daniel datang ke kafe Steven Reyhan juga sudah 
tahu. Reyhan sengaja datang ke sana untuk melihat Caca 
dan Daniel. 


Tok Tok Tok! 


"Rey, Mama masuk, ya?!" seru Eva seusai mengetuk pintu 
kamar Reyhan. 


Reyhan memasukan ponselnya ke dalam saku. 
"Masuk aja, Ma," ucap Reyhan. 


Eva membuka pintu kamar Reyhan. Wanita itu masuk lalu 
duduk di samping Reyhan. 


Tangan Eva terangkat lalu mengelus pelan rambut hitam 
Reyhan yang entah sejak kapan sudah tampak lebih rapi 
dan tak segondrong dulu. 


"Anak Mama gimana ujiannya? Hari ini hari terakhir, kan?" 
tanya Eva dengan suara lembutnya. 


"Lancar, Ma. Iya, hari ini hari terakhir," jawab Reyhan seraya 
tersenyum tipis. 


"Nanti malam ada acara nggak? Kalo nggak ada Mama mau 
ajak kamu ma--" 


"Aku udah ada janji sama temen-temen, Ma," potong 
Reyhan. 


Raut wajah Eva pun langsung berubah muram. Namun, 
dengan cepat wanita itu menyembunyikan raut kecewanya. 
Eva tersenyum dan berpura-pura memahami keinginan 
Reyhan. 


"Yaudah nggak apa-apa. Kalo gitu lain kali aja," jawab Eva. 
"Hmm," gumam Reyhan. 
"Have fun sama temen-temen ya, Rey," ungkap Eva. 


Cowok itu mengangguk samar menanggapi ucapan 
Mamanya. 


"Mama ke bawah dulu. Kalo perlu apa-apa panggil aja, ya," 
lanjut Eva seraya berjalan menuju pintu. 


"Hmm," gumam Reyhan. 


Setelah itu Eva benar-benar keluar dari kamar Reyhan dan 
meninggalkan Reyhan sendirian dengan perasaannya yang 
tak pernah baik-baik saja. Dengan otak yang selalu berpikir 
bahwa Eva dan Juan merawatnya hanya karena rasa 
Kasihan, hanya karena mereka tak bisa memiliki keturunan. 


"Kalian nggak pernah benar-benar sayang sama aku," 
gumam Reyhan. 


aaa 


Sekian untuk chapter ini. 


Pemandangan yang indah sekali. 

Buanyaaak banget yang jadi siders. Nggak capek apa 
jadi siders mulu? Yuk! Yang masih jadi siders vote 
dan komen. Aku maksa, ya!! 
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"Ca, lo ngrasa nggak sih kalo dari tadi ada yang lagi 
ngikutin kita?" tanya Daniel dengan suara pelan. 


Caca yang semula fokus menonton film pun langsung 
menatap Daniel. Kedua alisnya bertaut seakan meminta 
penjelasan lebih pada Daniel. Namun Daniel hanya 
menampilkan wajah penuh antisipasi. 


"Maksud lo apa?" tanya Caca. 


"Nggak jadi, Ca. Mungkin cuma perasaan gue aja," jawab 
Daniel. 


Gadis itu menganggukan kepalanya pertanda paham akan 
pernyataan Daniel. Detik berikutnya Caca pun kembali 
menonton film yang masih menyisakan durasi cukup 
panjang itu. 

Namun, belum genap 20 detik Daniel sudah kembali 
membuka mulutnya dan berhasil membuat Caca salah 
tingkah. 


"Ca, hari ini lo cantik. Asal lo tau aja," bisik Daniel. 


"Ekhmm. Biasa aja kok," jawab Caca seraya berusaha 
menyembunyikan semburat merah di pipinya. 


"Udah biasa cantik, ya?!" sahut Daniel. 


Akhirnya Caca memilih diam dan fokus menonton filmnya 
sampai selesai. Walau sebenarnya ia sudah tak bisa fokus 
seperti semula hanya karena Daniel memujinya cantik. 
Padahal penampilannya tak bisa dibilang cantik. Hari ini 
Caca hanya mengenakan celana jins biru dan sweater 
peach. Caca juga tak memakai make up sebab tadi ia 


terburu-buru. Caca takut akan membuat Daniel menunggu 
lama jadi ia memilih untuk tak memakai make up dan hanya 
mengganti seragamnya dengan pakaian yang biasa saja 
menurutnya. 


Film telah selesai. Satu demi satu penonton mulai keluar 
dari dalam bioskop. 

Menyadari hal itu Caca pun langsung mengerjapkan 
matanya dan mengumpulkan kembali kesadarannya yang 
sempat tercecer entah ke mana. 


Kini, gadis itu berdiri diikuti oleh Daniel. 


"Abis ini mau ke mana, Ca?" tanya Daniel seraya 
menggandeng tangan Caca. 


Mata Caca menatap tangannya dan tangan Daniel yang 
saling bertaut. Dan sekali lagi semburat merah itu kembali 
menghias pipinya. 


"Ca?" tegur Daniel. 


"Hah? Iya? Ke mana, ya?" Caca berusaha menyembunyikan 
rasa terkejutnya. 


Tiba-tiba Daniel mengusap puncak kepala Caca 
menggunakan tangan kirinya. Tak lupa cowok itu juga 
mengulas senyum manisnya. Senyum manis yang entah 
sejak kapan membuat Caca mau mengakui ketampanan 
Daniel. Ya, sekarang Caca setuju dengan Lia. Caca setuju 
akan opini yang menyatakan bahwa Daniel itu tampan dan 
keren. 


"Gimana kalo kita makan dulu? Abis itu kita keliling mall," 
usul Daniel. 


Caca mengangguk patuh. "Oke," jawab Caca. 


Selanjutnya Daniel pun menarik tangan Caca dan membawa 
Caca untuk keluar dari bioskop. 

Mereka berjalan melewati kerumunan orang-orang yang 
juga akan keluar dari bioskop. Tak jarang cowok itu juga 
melindungi Caca ketika ada beberapa orang yang terang- 
terangan ingin menabrak Caca hanya untuk bisa keluar 
lebih dulu. Daniel memeluk Caca agar gadis itu tak terjatuh 
atau ditabrak oleh orang-orang yang ada di sana. 


"Jantung jangan bikin gue malu dong!" batin Caca seraya 
menempelkan wajahnya di dada bidang Daniel. 


"Ca? Lo nggak apa-apa?" tanya Daniel. 
"Hah?" 


Gadis itu segera menjauhkan diri dari Daniel begitu berada 
di luar bioskop. Tangannya tergerak guna mengipasi 
wajahnya yang terasa panas bagai tersengat matahari pagi 
dihari Senin. 


"G-gue nggak apa-apa kok. Makasih, Niel," ungkap Caca. 
"No problem," balas Daniel. 


Seakan tak peka dengan keadaan Caca yang tengah mati- 
matian berusaha menutupi rasa gugupnya kini Daniel malah 
kembali menggandeng tangan Caca. Alhasil Caca pun 
mencoba melepas genggaman tangan Daniel hingga 
membuat Daniel yang semula sudah akan berjalan menjadi 
berbalik dan menatap Caca penuh tanya. 


"Emang nggak apa-apa ya kita gandengan gini?" tanya 
Caca. 


"Maksudnya?" Daniel balas bertanya. 


"Ma-maksud gue lo nggak takut kalo tiba-tiba cewek lo liat 
dan--" 


"Gue nggak punya pacar, Ca. Masa lo nggak tau?" potong 
Daniel. 


"Oh, gitu ya? Gue baru tau," ungkap Caca seraya 
menampilkan senyum bodohnya. 


Daniel menggelengkan kepalanya lalu melepas genggaman 
tangannya namun, setelah itu Daniel malah merangkul bahu 
Caca dan membawa Caca berjalan beriringan dengannya. 


"Niel," panggil Caca pelan. 


"Anggap aja ini adalah pelayanan terakhir gue sebagai 
pacar palsu elo," jelas Daniel tanpa menatap Caca. 


Lagi-lagi kata terakhir menjadi alasan untuk Daniel 
melakukan hal-hal manis itu pada Caca. Lucu sekali. Caca 
ingin tertawa namun, disaat bersamaan ia juga ingin 
menangis. Kenapa? Mungkin karena sebentar lagi ia akan 
kembali menyandang status jomblo walaupun sebenarnya 
sampai saat ini pun ia tetap jomblo. 


"Eh, Ca gimana kalo kita makan malam di apartemen gue 
aja?" tanya Daniel tiba-tiba. 


"Di apartemen elo? Emang lo bisa masak?" tanya Caca. 


Daniel menghentikan langkahnya. Cowok itu memasang 
tampang yang luar biasa percaya diri seakan ingin 
memberitahu Caca bahwa memasak bukanlah hal yang sulit 
untuknya. 


"Bisalah. Gue kan udah biasa tinggal sendiri jadi gue juga 
udah biasa masak sendiri," ungkap Daniel. 


Caca terdiam memikirkan tawaran Daniel. Ke apartemen 
Daniel? Berdua saja? Bukankah itu hal yang sedikit tabu? 
Tapi, Daniel hanya menawarinya untuk makan malam. 


"Caca? Gimana?" tanya Daniel. 
"Oke. Cuma makan malam doang, kan?" tanya Caca. 


"Iyalah. Yuk!!" seru Daniel. 


kaa 


Suara deru mesin motor terdengar bersahutan di sana-sini. 
Suara-suara itu terdengar begitu nyaring dan sanggup 
merusak gendang telinga bagi orang yang belum biasa 
berada di tempat itu. Namun, bagi orang yang sudah biasa 
keluar masuk tempat itu maka tak akan jadi masalah besar. 

Justru bagi mereka deru mesin motor itu seperti alunan 
musik yang membangkitkan gairah dan semangat mereka. 


"Bos, gimana? Malam ini mau tanding nggak?" tanya Azel, 
anggota geng Archer yang biasanya selalu terjun ke jalan 
untuk balapan. 


Ah, tenang saja ini bukan balap liar. Dan Reyhan maupun 
Azel tak berada di jalan raya melainkan di sebuah sirkuit. 
Setiap selesai ujian semester biasanya para ketua geng 
motor yang didominasi anak SMA itu akan menyewa sirkuit 
untuk mengadakan balapan. Sebenarnya tidak ada alasan 
khusus. Mereka mengadakan balapan hanya untuk 
mengeratkan hubungan persahabatan dan melepas stres 
setelah ujian semester. 


Azel menaikkan sebelah alisnya seraya merangkul bahu 
sang ketua. 


"Taruhannya 10 juta, Bos," ungkap Azel. 


Reyhan mengangguk lalu melepaskan diri dari rangkulan 
Azel. Cowok itu menepuk bahu Azel lantas berkata, "Malam 
ini gue jadi penonton aja." 


"Lah? Kok gitu? Kenapa, Bos? Biasanya abis ujian gini Bos 
kan terjun ke jalan," ucap Azel heran. 


"Gue lagi nggak mood," kata Reyhan seraya berjalan 
menuju bangku penonton. 


Reyhan duduk di bangku penonton dan menyaksikan orang- 
orang yang tengah sibuk mempersiapkan diri untuk 
pertandingan yang sebentar lagi akan dimulai. 

Cowok itu menyandarkan punggungnya di kursi sambil 
bersedekap dada dan duduk dengan menyilangkan kedua 
kakinya. 


Matanya terus mengawasi kondisi sirkuit yang ramai. Namun 
pikirannya hanya tertuju pada satu orang, yaitu Caca. 
Reyhan memikirkan Caca yang pergi bersama Daniel dan 
belum ada kabar. Padahal ini sudah jam 9 malam. Raka juga 
belum memberikan kabar apapun pada Reyhan. 


Drrt Drrt! Akhirnya ponsel Reyhan bergetar. Reyhan 
langsung wmemeriksanya dan deretan kalimat yang 
dikirimkan oleh Raka pun langsung ia baca. 


Raka 


Bos, Caca lagi di apartemen Daniel. Gue udah ikutin mereka 
dari tadi dan ternyata si Daniel bawa Caca ke 
apartemennya. 

Gue udah nunggu di parkiran selama satu jam tapi Caca 
nggak keluar-keluar. Gimana bos? 


"Bangsat!!" desis Reyhan. 
la berdiri dan mengetikkan pesan balasan untuk Raka. 
Tunggu di sana! Gue on the way. 


Reyhan turun dari bangku penonton lalu menghampiri 
kerumunan orang-orang yang akan mengikuti balapan juga 
orang-orang yang membantu persiapan mereka. 


Pandangan Reyhan tertuju pada Raffa, Elvan, Beno dan 
Juned yang asyik mengobrol. 
Reyhan pun menghampiri keempat temannya itu. 


"Lo semua ikut gue sekarang!!" titah Reyhan begitu sampai 
di depan Raffa, Elvan, Beno dan Juned. 


"Ke mana, Bos?" tanya Juned penasaran. 


"Nyamperin Caca ke apartemen Daniel," jawab Reyhan 
seraya berjalan menuju motor sportnya. 


Empat cowok itu memasang ekspresi terkejutnya. Namun, 
detik selanjutnya mereka pun langsung menghampiri motor 
masing-masing dan mulai menyalakan mesinnya. 


"Bos, apartemennya di daerah mana?" tanya Elvan. 


Reyhan tak menjawab pertanyaan Elvan. Bahkan tangannya 
yang semula memegang helm pun kini malah memegang 
ponselnya. 


"Kenapa, Bos?" tanya Beno. 


Cowok itu berada tepat di samping Reyhan. Dari sana Beno 
dapat melihat dengan jelas nama yang terpampang di layar 
ponsel sang ketua. 


"Bos?!" tegur Beno. 


Reyhan mengerjapkan matanya lalu menggeser ikon hijau di 
ponselnya. 


"Halo!" 


"R-Rey ... tolong hiks ... tolongin gue. Plis!! Hiks ... hiks ..." 


aaa 


Bagaimana yeorobun? Penasaran sama 
kelanjutannya? Kalo penasaran buruan spam komen 
dan vote biar aku bisa cepet-cepet up. 


Kutunggu spam komen dan juga votenya. 
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Ciee yang pada spam komen! 

Iya-iya nih aku update lagi. 

Cepet, kan? Iyalah. Makanya kalo pengen cepet-cepet 
update yang rajin spam komennya. Jangan pelit juga 
ngevote nya. 

Mwuhehehe. 

Btw, selamat malam minggu ya semua! 


da 


"Masih belum keluar juga?" tanya Reyhan begitu sampai di 
hadapan Raka yang tengah berdiri di depan mobilnya. 


"Belum, Bos. Udah hampir dua jam," jawab Raka dengan 
nada bicara yang sarat akan rasa khawatir. 


Reyhan menghela nafas kasar lalu menatap bangunan 
tinggi itu. la beralih menatap teman-temannya. 


"Jadi gimana, Bos? Kita harus ngapain?" tanya Elvan. 


Cowok berjaket denim itu berlari ke belakang dan membuka 
bagasi mobil Raka. Tangannya tampak menyingkirkan 
beberapa barang yang ada di sana. Sampai akhirnya 
Reyhan pun menemukan benda yang ia cari. 


"Bos, ngapain bawa linggis segala?" tanya Juned, matanya 
menatap linggis di tangan Reyhan dengan tatapan 
horornya. 


"Ck! Buat buka pintu. Lo pikir gue mau ngapain?" tanya 
Reyhan setengah menggerutu. 


Lalu Juned pun mengelus dadanya seakan merasa lega 
setelah mendengar jawaban dari sang ketua. 


Detik selanjutnya Reyhan berjalan menuju gedung 
apartemen Daniel diikuti oleh teman-temannya. 


"Lantai berapa?" tanya Reyhan pada Raka. 
"Lantai empat, unit nomor 4122, Bos," jawab Raka. 


Keenam cowok itu berjalan dengan cepat lalu menaiki lift 
menuju lantai 4. Lima menit kemudian lift berhenti di lantai 
4. Reyhan dan teman-temannya langsung keluar dari lift lalu 
mencari pintu unit apartemen dengan nomor 4122 seperti 
yang telah diberitahukan oleh Raka. 


"Bos, ini unit 4122!" seru Beno seraya menunjuk pintu 
apartemen di hadapannya. 


Tanpa basa-basi Reyhan pun langsung menghampiri Beno. 
Kedua matanya langsung menajam kala melihat nomor yang 
tertera pada pintu itu. 


"Bangsat!" desis Reyhan. 


Brak! Brak! Reyhan memukul kenop pintu dengan linggis 
yang sejak tadi ada di tangannya. Hingga dipukulan ketiga 
pintu itupun rusak. 


"Gilak! Udah kayak di pelem-pelem action aje," ungkap 
Juned kagum. 


Sayangnya perkataan Juned tak digubris oleh Reyhan dan 
yang lainnya. Sebab kini mereka sudah memasuki 
apartemen Daniel dan menyebar ke seluruh ruangan untuk 
mencari keberadaan Caca. 


"Rey, denger nggak?" tanya Raffa seraya menajamkan 
pendengarannya pada ruangan dengan pintu abu-abu itu. 


Reyhan pun ikut menajamkan pendengarannya. Sayup- 
sayup telinganya mendengar suara seorang gadis yang 
tengah terisak sambil meminta tolong. 


"Hiks ... Daniel, plis! Gue mau pulang ... le-lepasin gue." 


"Anj“ng!" maki Reyhan seraya menghampiri pintu tersebut. 
Reyhan memukul kenopnya dengan linggis yang ia bawa. 


Brak! Pintu itu berhasil terbuka hanya dalam sekali hantam. 
Saat pintu terbuka pemandangan pertama yang Reyhan 
lihat adalah Caca yang berada di tempat tidur dengan 
keadaan dua tangan terikat serta ditindih oleh Daniel. 


"Anj“ng lo!" maki Reyhan seraya membuang linggisnya dan 
beralih menerjang tubuh Daniel. 


Cowok itu menendang tubuh Daniel hingga jatuh ke lantai. 
Bahkan kepala Daniel sampai terbentur tembok. 


"Ck! Sialan!" umpat Daniel seraya meraba kepala 
belakangnya yang telah mengeluarkan darah segar. 


Cowok itu menatap sekelilingnya. Tiba-tiba sorot matanya 
berubah menjadi kosong. Daniel terlihat bingung dengan 
keadaan kamarnya juga kehadiran Reyhan dan teman- 


temannya. Mulut Daniel sudah akan berucap saat sadar 
bahwa Caca ada di atas tempat tidurnya dalam keadaan 
yang sulit didefinisikan. Namun, niat itu terurung setelah 
telinganya mendengar suara Reyhan yang sarat akan 
kemarahan. 


"Bawa Caca pergi!!" titah Reyhan. 


Beno dan Juned pun langsung melepas ikatan di tangan 
Caca lalu membawa gadis itu keluar dari apartemen. 


Kini, di kamar itu tersisa Reyhan, Raffa, Raka dan Elvan serta 
Daniel yang kemungkinan besar malam ini akan habis di 
tangan Reyhan. 


"Berani lo sentuh Caca?" geram Reyhan. 


Tangan Reyhan terkepal kuat, telinganya memerah sampai 
ke wajahnya sementara rahangnya mengeras. 


"Apa maksud lo?" tanya Daniel seraya berdiri. 


"Diem lo, bangsat!!" teriak Reyhan lalu melayangkan 
tinjunya ke wajah Daniel. 

Namun kali ini Daniel berhasil mengelak dan balas memukul 
Reyhan. Cowok itu berhasil memukul Reyhan tepat di pipi 
kirinya. 


Reyhan mendesis pelan saat merasakan perih di sekitar 
wajahnya. Melihat hal itu Raffa dan Elvan pun maju hendak 
membalas Daniel. Namun Reyhan malah menghentikan 
mereka. 


"Kalian semua keluar! Ini urusan gue sama si bajingan ini!" 
titah Reyhan. 


"Tapi, Bos--" 


"Keluar!!" teriak Reyhan. 


Tanpa aba-aba Raffa langsung menyeret Elvan dan Raka 
untuk keluar dan menunggu Reyhan di depan pintu 
apartemen Daniel. 


"Gue nggak ngerti apa yang lo maksud!" seru Daniel. 
"Diem lo! Anj#ng!" maki Reyhan. 


Seperti orang kesetanan cowok itu langsung menerjang 
tubuh Daniel dan menghujamkan tinjunya di wajah Daniel. 
Reyhan terus menyerang Daniel tanpa mau repot-repot 
memberi kesempatan untuk Daniel melawannya. Melawan? 
Yang benar saja. Reyhan sudah bertekad untuk membuat 
cowok itu menyesal karena telah berani menyentuh Caca. 
Akan Reyhan pastikan malam ini Daniel tak akan bisa 
berjalan lagi. 


Bugh! 

"Mati lo!!" 

Bugh! 

"Lo pikir gue nggak serius? Hah?!" 


Sekali lagi Reyhan memukuli wajah Daniel dengan membabi 
buta. 


"Gue bener-bener nggak paham!! Gue nggak tau kenapa 
Caca bisa ada di kamar gue!" ucap Daniel seraya meringis 
menahan sakit di sekujur tubuhnya. 


Mendengar perkataan Daniel Reyhan yang semula duduk di 
atas tubuh Daniel pun langsung berdiri. Cowok itu 
menyunggingkan senyum setannya kemudian dengan 


mudahnya ia menginjak tangan Daniel. Bunyi gemeretak 
tulang pun langsung terdengar bersama teriakan Daniel 
yang membahana memenuhi kamarnya. 


"Argggghhh!!" teriak Daniel. 


"Lo bilang lo nggak tau? Hah? Lo berurusan sama orang 
yang salah," desis Reyhan. 


"Reyhan ... le-lepas!! Sialan!!" umpat Daniel. 


Reyhan semakin menekan tangan Daniel menggunakan kaki 
kanannya. Sampai Daniel merasa seperti akan mati setelah 
ini saking sakitnya. 


Daniel memejamkan matanya dan merintih kesakitan. 
Sementara Reyhan masih tetap menyunggingkan senyum 
setannya. 


Tiba-tiba Reyhan mengangkat kakinya dan Daniel pun 
langsung menghembuskan nafas lega. Namun hal itu tak 
bertahan lama sebab detik selanjutnya Reyhan beralih 
menginjak perut Daniel dengan kekuatan penuh. 


"Akhh!!" pekik Daniel. 


"Udah gue bilang, kan? Lo berurusan sama orang yang 
salah," ungkap Reyhan. 


"A-ampun, Rey ...," lirih Daniel. 


Ya, pada akhirnya orang-orang yang pernah menantang 
Reyhan akan berakhir memohon ampun pada Reyhan. 
Orang-orang yang semula begitu pongah dan percaya diri 
dapat mengatasi seorang Reyhan akhirnya berlutut dan 
memohon kesempatan hidup pada Reyhan. 


"Ampun? Setelah lo nyakitin Caca? Ternyata cuma segini 
doang kemampuan lo," ejek Reyhan. 


"Akhh!!" Daniel kembali memekik saat kaki Reyhan semakin 
menekan perutnya. 


"Rey, udah!!" seru Raffa seraya memasuki kamar Daniel 
yang sudah berantakan. 


Reyhan menoleh ke arah Raffa. la berdecih pelan lantas 
berkata, "Nggak ada kata ampun buat orang yang udah 
berani nyakitin Caca." 


"Bukan dengan cara kayak gini, Rey. Sanksi sosial juga 
nggak kalah hebat buat bikin dia hancur," ungkap Raffa. 


"Apa maksud lo?" tanya Reyhan. 


Raffa mengisyaratkan agar Reyhan mengangkat kakinya 
dari perut Daniel. Akhirnya Reyhan pun menuruti Raffa 
namun sebelum itu Reyhan menendang tubuh Daniel yang 
sudah tak berdaya. 


Cowok itu kemudian meninggalkan Daniel diikuti oleh Raffa. 


"Apa maksud lo? Jelasin sekarang!" titah Reyhan seraya 
membanting pintu apartemen Daniel hingga rusak parah. 


"Omnya Raka adalah salah satu profesor di kampus Daniel. 
Kita bisa minta bantuan sama omnya Raka untuk balas 
perbuatan Daniel," jelas Raffa. 


"Itu bukan gaya gue," jawab Reyhan seraya berbalik dan 
berniat kembali menghajar Daniel. 


"Stop!! Berhenti, Rey! Sebenarnya lo ke sini mau nolongin 
Caca atau cuma mau unjuk diri?" sarkas Raffa. 


Reyhan berbalik dan berkata, "Lo nggak tau apa-apa." 


"Yang lagi butuh elo itu Caca bukan Daniel. Dia lagi 
ketakutan di dalam mobil dan elo malah sibuk mukulin 
Daniel?!" tegas Raffa. 


Apa yang Raffa katakan benar. Memang benar bahwa 
sekarang Caca sangat membutuhkan Reyhan. Gadis itu 
menangis di dalam mobil Raka dan tak mau didekati oleh 
siapapun. 


Akhirnya ego Reyhan runtuh juga. Cowok itu berbalik lalu 
berjalan cepat menuju lift diikuti oleh Raffa. Saat pintu lift 
terbuka Reyhan dapat mendengar teriakan dari tetangga 
Daniel yang melihat keadaan apartemen Daniel. Namun, 
Reyhan tidak perduli. Cowok itu masuk ke dalam lift 
bersama Raffa dan menekan tombolnya untuk sampai di 
lantai dasar. 


Ting! Lift terbuka dan Reyhan langsung berlari keluar untuk 
menemui Caca. 


"Gimana keadaan Caca?" tanya Reyhan. 


"Dari tadi nangis terus, Bos. Mana nggak mau dideketin 
lagi," ungkap Beno. 


Reyhan menghela nafas kasar. "Kita pulang sekarang!" titah 
Reyhan seraya beranjak membuka pintu mobil Raka. 


"Motor lo gimana, Bos?" tanya Elvan. 


"Suruh Niko buat ambil dan bawa ke rumah gue!" seru 
Reyhan kemudian masuk ke dalam mobil Raka. 


"Caca?" tegur Reyhan seraya duduk di samping Caca. 


Caca tak menjawab dan hanya menangis tanpa suara. Tubuh 
gadis itu terlihat bergetar hebat. 


"Tenang, Ca. Udah ada que di sini," ucap Reyhan dengan 
suara pelan. 


Reyhan menepuk pelan bahu Caca mencoba untuk 
menenangkan gadis itu. 


Tiba-tiba Caca mengangkat wajahnya yang berurai air mata. 
Caca menatap Reyhan dalam diam. 

Sangat terlihat jelas bahwa sekarang gadis itu begitu 
ketakutan. 


Reyhan mendekap tubuh Caca lalu mengusap puncak 
kepalanya. 


"Tenang, Ca. Gue nggak akan biarin siapapun nyakitin elo," 
gumam Reyhan. 


"Hiks ... ma-makasih, Rey," ucap Caca masih dengan 
tangisnya yang belum reda. 


Reyhan mengangguk samar. Tangannya semakin mendekap 
tubuh Caca dengan erat. 


Tak berselang lama Raka masuk ke dalam mobil. Cowok 
itupun melajukan mobilnya menuju rumah Caca. 


"Lain kali jangan mau kalo ada cowok yang ngajak ke 
apartemen, Ca!" tegur Raka. 


Caca tak menjawab dan lebih memilih menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang Reyhan. 
Dan Reyhan pun kembali mengusap puncak kepala Caca. 


Cowok itu menyunggingkan senyum tipisnya saat tiba-tiba 
mendengar deru nafas teratur Caca. Caca tertidur. Gadis itu 
tidur di dalam pelukan Reyhan. Dan hal itu berhasil 
membuat Reyhan merasa bahagia. 


"Gue sayang sama elo, Ca. Gue nggak akan biarin hal ini 
terjadi lagi." 


aaa 
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"Udah baikan, Ca?" tanya Raffa pada Caca yang baru saja 
meminum teh hangat buatan Reyhan. 


Gadis itu mengangguk dan memaksakan senyumnya. la lalu 
memperbaiki posisi duduknya. Matanya menatap Reyhan, 
Raffa, Raka, Beno, Elvan dan Juned yang tengah berkumpul 
di hadapannya. Melihat keenam cowok itu Caca menjadi 
lebih tenang setelah sebelumnya dilanda ketakutan 
mendalam akibat ulah Daniel. 


Sampai sekarang Caca masih tak percaya jika Daniel akan 
melakukan hal sebejat itu padanya. Padahal Caca percaya 
bahwa Daniel adalah cowok baik-baik. Daniel itu penyayang 
dan sangat menghormati perempuan. Terlihat jelas dari cara 
Daniel memperlakukan Caca sejak awal perkenalan mereka. 
Tapi apa yang terjadi malam ini sungguh membuat Caca tak 
habis pikir. Perilaku cowok itu telah menghancurkan 
ekspetasi Caca. 


"Ca, lo nggak apa-apa, kan? Nggak ada yang luka, kan?" 
tanya Reyhan khawatir. 


Caca memungut kesadarannya. la mengangguk pelan. "Gue 
nggak apa-apa," jawab Caca. 


"Btw makasih kalian udah dateng dan nolongin gue," 
ungkap Caca. 


Mereka tersenyum samar dan mengangguk untuk 
menanggapi ucapan terimakasih dari Caca, gadis yang 
menjadi pujaan hati sang ketua. 


"Makanya Bu Bos lain kali jangan mau-mau aje kalo diajak 
ke apartemen laki-laki," ucap Juned dengan logat 


betawinya. 


"Heh, Caca baru mau tenang. Lo nggak usah ngingetin lagi. 
Yang ada nanti Caca down lagi!" seru Beno seraya 
memelototkan matanya pada Juned. 


"Lah? Kan niat gue baek. Lu kok malah gitu sih?!" balas 
Juned. 


Sadar bahwa teman-temannya akan segera menciptakan 
keributan Reyhan pun berdiri dan menuntun Caca ke 
kamarnya. 


Sesampainya di kamar gadis itu duduk di tepi ranjang 
sementara Reyhan menarik kursi belajar Caca dan 
mendudukkan diri di sana. 


Caca menundukkan kepalanya untuk menghindari tatapan 
Reyhan yang begitu intens. Gadis itu asyik memilin jari- 
jarinya untuk mengurangi rasa gugup yang menderanya. 
Rasa gugup karena berada dalam kamar bersama Reyhan. 
Walaupun pintu kamar tidak ditutup tetap saja Caca merasa 
gugup dan canggung. Apa lagi ini adalah kali pertama ada 
seorang cowok masuk dan melihat isi kamarnya yang hanya 
didominasi oleh foto-fotonya semasa SMP-SMA saat berada 
dalam organisasi osis. 


"Ca, bunda kapan pulangnya?" tanya Reyhan memecah 
keheningan. 


"Enggak tau. Mungkin lusa," jawab Caca masih dengan 
wajah yang sepenuhnya tertunduk. 


"Liat mata gue, Ca!" seru Reyhan. 


Akhirnya mau tak mau Caca mengangkat wajahnya dan 
bersitatap dengan jelaga hitam kepunyaan Reyhan. 


Ada perasaan aneh yang merasuk ke dalam hati Caca ketika 
matanya bertubrukan dengan mata Reyhan. Perasaan yang 
membuat Caca tak bisa berpaling. 


Tiba-tiba Reyhan duduk berlutut di depan Caca. Kedua 
tangan Reyhan menggenggam tangan Caca dengan lembut. 
Bola mata Reyhan juga melemparkan tatapan yang amat 
teduh dan menenangkan. Sangat berbeda dengan Reyhan 
yang biasanya. Reyhan yang biasa melemparkan tatapan 
tajam dan mengintimidasi. Reyhan yang dingin, cuek, dan 
suka sekali memukul orang. 


"Janji sama gue, Ca! Janji supaya lo nggak akan bohongin 
gue lagi!" ucap Reyhan dengan suara dalamnya. 


"Ma-maksud lo apa, Rey?" tanya Caca. 


Wajah Caca sudah kembali memucat ketika Reyhan 
menyinggung perihal kebohongan. 

Caca takut kalau ternyata Reyhan tahu tentang hubungan 
palsunya dengan Daniel. 


Reyhan menghela nafas pelan kemudian berkata, "Gue tau 
lo sama Daniel nggak bener-bener pacaran. Kalian cuma 
pura-pura pacaran untuk bikin guejauhin elo." 


"Da-dari mana lo tau?" tanya Caca gugup. 


Tangan kanan Reyhan melepas genggamannya lalu meraih 
ponselnya yang ada di saku jaket. Detik selanjutnya cowok 
itu menunjukkan isi ponselnya yang didominasi oleh pesan- 
pesan Caca dan Daniel, pesan-pesan yang tersambung ke 
ponsel Reyhan karena peretasan yang Reyhan lakukan pada 
ponsel Caca. 


Melihat hal itu Caca pun terkejut. Tangannya reflek ingin 
melepaskan diri dari genggaman Reyhan namun, Reyhan 


tak melepasnya. Justru cowok itu semakin mengeratkan 
genggamannya. 


"R-Rey, apa yang udah lo lakuin? Lo ... lo retas hp gue?" 
tanya Caca dengan suara bergetar. 


"Iya. Gue bahkan bisa lakuin yang lebih dari ini, Ca," jawab 
Reyhan. 


"Kenapa?" tanya Caca. 
"Apanya, Ca?" Reyhan balas bertanya. 


"Kenapa lo lakuin ini ke gue? Kenapa lo gangguin gue? 
Kenapa, Rey? Apa salah gue? Apa lo tersinggung karena 
waktu itu gue deketin elo? Apa hari itu gue udah lancang?" 
cerca Caca. 


Reyhan menempelkan telunjuknya di bibir Caca. Hal itu 
semakin membuat Caca ketakutan. Mati-matian gadis itu 
menahan tubuhnya yang gemetaran. 


"Lo nggak salah apa-apa, Ca. Justru gue kayak gini karena 
gue sayang sama elo. Gue nggak mau ada orang yang ambil 
elo dari gue. Gue juga nggak mau ada orang yang nyakitin 
elo," jelas Reyhan. 


Caca bungkam. Caca memilih diam dan membiarkan Reyhan 
yang kini sudah duduk di sampingnya dan memeluknya. 


Reyhan menakutkan. Caca seharusnya sadar bahwa sejak 
awal Reyhan itu tidak normal. Seharusnya hari itu Caca tak 
perlu memperdulikan Reyhan. Seharusnya hari itu Caca tak 
perlu merasa prihatin dengan keadaan Reyhan. Dengan 
begitu maka hari ini pasti Caca tak perlu terjebak dengan 
Reyhan yang terus mengganggunya. Caca juga tak perlu 
terlibat dengan Daniel dan berakhir seperti ini. 


"R-Rey, gue mau istirahat. Mending lo pulang sekarang. 
Makasih karena udah nolongin gue," ucap Caca pelan. 


Reyhan melepas pelukannya dan mengangguk. la lalu 
berdiri dan mengusap puncak kepala Caca dengan pelan. 


"Yaudah lo istirahat aja. Besok gue bakal ke sini lagi buat 
jenguk elo," ungkap Reyhan. 


Caca mengangguk dan sekali lagi memaksakan senyumnya. 
Selanjutnya Caca mengantar Reyhan sampai di depan pintu. 
Setelah Reyhan dan teman-temannya sudah meninggalkan 
rumah, Caca langsung mengunci pintu dan seluruh jendela. 
Caca juga menutup seluruh gorden yang ada. Lalu ia masuk 
ke dalam kamar dan mengunci pintunya dari dalam. 


Caca berlari ke arah ranjang dan meraih ponselnya yang 
ada di atas nakas. Baru saja gadis itu akan menghubungi Lia 
namun, ketika ingat bahwa Reyhan telah meretas ponselnya 
Caca pun langsung mematikan ponselnya. la lantas 
menggunakan telepon rumahnya untuk menghubungi Lia. 
Tak berselang lama Lia menjawab teleponnya. 


"Halo?!" 


Bibir Caca bergetar hebat. Sementara matanya sudah 
berembun dan siap menjatuhkan kristal beningnya. 


Caca menggigit bibirnya kuat-kuat untuk menahan isak 
tangis yang memaksa keluar. 


"Halo? Ini siapa, ya?" 
"Ha-halo ... Lia ini gue, Caca." 


"Caca? Kenapa, Ca? Kok tumben pake telepon rumah? Hp lo 
ke mana?" 


"Lia, gue takut, Ya. Hiks ...." 


"Ca? Kok lo nangis sih? Lo kenapa? Ada apa? Cerita sama 
gue." 


"Hiks ... hiks ... Lia anterin gue ke Bandung se-sekarang, Ya. 
G-gue nggak mau di sini lagi." 


"Caca? Lo serius? Lo mau pindah ke Bandung? Lo kenapa 
sih?" 


Caca tak berniat menceritakan apa yang telah terjadi pada 
Lia apalagi melalui telepon. Yang ingin Caca lakukan 
sekarang hanyalah pergi dan meninggalkan Reyhan yang 
telah membuat hidupnya jadi sekacau ini. 


Caca mengusap kasar air matanya. la kembali bersuara, 
"Plis, Ya. Anterin gue ke Bandung sekarang." 


aaa 


Pagi-pagi sekali Reyhan sudah siap dengan busana 
kasualnya. Hari ini Reyhan mengenakan kemeja kotak-kotak 
berwarna biru dengan dalaman kaos hitam polos. Kini cowok 
itu tengah bercermin dan membenahi tatanan rambutnya. 
Setelah cukup yakin dengan penampilannya Reyhan pun 
turun dan menghampiri Eva serta Juan di ruang makan. 


"Lho, Reyhan mau ke mana? Ini kan hari Sabtu," tanya Eva. 


"Mau ke rumah temen, Ma," jawab Reyhan seraya duduk di 
kursi. 


"Temennya cewek, ya?" tebak Juan. 


Tebakan Juan berhasil menarik perhatian Reyhan. Sebab kini 
cowok itu sudah menatap Juan. 


"Bener, kan? Udah Papa duga. Dulu Papa waktu mau ngapel 
ke rumah Mama juga persis kayak kamu ini," jelas Juan 
dengan percaya dirinya. 


"Kayak Reyhan? Bohong. Papa kan dulu dekil nggak keren 
kayak Reyhan begini," sahut Eva. 


Wanita itu memberikan sepiring nasi goreng pada Juan dan 
Reyhan setelah itu ia duduk di samping Reyhan seperti 
biasanya. 


"Ck! Mama mah gitu. Jangan jelek-jelekin Papa di depan 
Reyhan dong," ucap Juan pura-pura kecewa. 


"Jadi ceweknya cantik nggak? Kelas berapa? Sekelas sama 
kamu? Kapan-kapan ajak main ke rumah, ya." 


Eva menanyai Reyhan dan malah mengabaikan Juan. 


"Nanti, Ma. Sekarang ... belom bisa," jawab Reyhan agak 
ragu. 


"Kenapa?" tanya Eva. 
"Masih pdkt, ya?" celetuk Juan. 


Dan tanpa mereka sangka Reyhan mengangguk sembari 
mengulas senyum tipisnya. Senyum? Iya. Reyhan baru saja 
tersenyum di depan Eva dan Juan. Dua orang itu bahkan 
hampir menangis saat akhirnya bisa melihat Reyhan 
tersenyum. 


"Emm, Ma, Pa! Reyhan pergi dulu!" seru Reyhan seusai 
memakan nasi gorengnya. 


"O-oh? Udah mau pergi? Yaudah hati-hati, ya," ucap Eva. 


"Hati-hati, Rey. Papa doain pdkt-nya lancar," sambung Juan 
seraya terkekeh pelan. 


Reyhan menatap Eva dan Juan lalu berbalik dan 
meninggalkan kedua orang tua angkatnya itu. Kini tujuan 
Reyhan adalah pergi ke rumah Caca untuk menjenguk Caca. 
Reyhan mengeluarkan motornya dari garasi. Ia memakai 
helmnya lalu naik ke atas motornya. Diiringi senyum 
tipisnya Reyhan pun mulai melajukan motornya 
meninggalkan kediaman megahnya menuju rumah Caca. 


30 menit kemudian Reyhan sampai di rumah Caca. Reyhan 
pun memarkirkan motornya di luar gerbang rumah Caca. la 
turun lalu menekan bel yang ada di samping pagar rumah 
Caca. 


Ting Tong! Ting Tong! Ting Tong! 


Tak ada sahutan atau jawaban dari dalam rumah Caca. Juga 
tak ada tanda-tanda akan pintu yang dibuka. Tak ingin 
menunggu lama akhirnya Reyhan memutuskan untuk 
membuka pagar rumah Caca dan masuk. Cowok itu berdiri 
di depan pintu rumah Caca. Tangannya pun langsung 
terangkat dan mengetuk pintu di hadapannya. Namun, 
sama seperti saat menekan bel kini Reyhan juga tak 
mendapati adanya jawaban dari dalam rumah minimalis itu. 


"Caca ke mana sih?" tanya Reyhan seraya mencoba 
menghubungi Caca. 


"Maaf nomor yang Anda tuju sedang tidak aktif. Cobalah 
beberapa saat lagi." 


"Caca, lo ke mana sih?" gumam Reyhan. 


Wajah Reyhan mulai tak sesantai sebelumnya. Reyhan 
kembali menghubungi Caca namun jawabannya tetap sama. 


Reyhan juga melacak ponsel Caca namun ponsel Caca tak 
dapat dilacak. 


"Caca pergi? Nggak mungkin." 


Reyhan baru sadar kalau sejak semalam ia tak menerima 
satupun pesan. Ponsel Caca tak menunjukkan adanya 
aktivitas sejak semalam. Dan pagi ini Reyhan baru 
menyadarinya. 


"Caca, lo nggak mungkin ninggalin gue, kan? Enggak, kan? 
Lo di mana, Ca?" 


"Ck! LO DI MANA, CACA?!!" 
Brak!! 


KKK 
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"Daniel dirawat di rumah sakit Pelita." 


Itulah yang Raka katakan ketika Reyhan menanyakan 
keberadaan Daniel. Kini Reyhan sudah berada di koridor 
rumah sakit Pelita. Cowok itu berjalan menyusuri koridor 
rumah sakit dengan langkah tergesa. 


Reyhan menghentikan langkahnya kala netranya 
menangkap kehadiran Aldi, sahabat Daniel. 


"Mana Daniel?" tanya Reyhan seraya mencoba meringsak 
masuk ke dalam ruang rawat. 


Aldi menghadang Reyhan dan mendorong tubuh Reyhan 
agar menjauh dari ruang rawat. 


"Mau ngapain? Daniel belum sadar. Dia butuh istirahat. Kalo 
lo ada perlu sama Daniel mending ngomong aja sama gue," 
jelas Aldi. 


"Di mana Caca?" tanya Reyhan setengah menggeram. 


Cowok berkacamata itu berkacak pinggang. la menghela 
nafas kasar begitu mendengar pertanyaan Reyhan. 


"Gue nggak tau. Daniel juga nggak tau," jawab Aldi. 
"Nggak usah bohong lo!" sentak Reyhan. 


"Gue nggak bohong! Semalem gue dateng buat bawa Daniel 
ke sini. Dan sejak semalem Daniel belum sadar. Jadi, gimana 
mungkin lo nanyain Caca ke kita?" cerca Aldi. 


"Tap--" 


"Gue nggak tau keberadaan Caca. Mending lo pergi 
sekarang!" seru Aldi seraya masuk ke dalam ruang rawat 
Daniel. 


Caca ke mana? Pada siapa Reyhan harus menanyakan 
keberadaan gadis itu? Entahlah. Reyhan benar-benar 
bingung. la tak bisa berpikir jernih. 


Reyhan duduk di kursi koridor. Wajahnya tertutup oleh 
kedua telapak tangannya. Sebisa mungkin Reyhan mencoba 
untuk menenangkan diri dan memikirkan ke mana kira-kira 
Caca pergi. 


"Ca, elo ke mana sih?" gumam Reyhan putus asa. 


Rasanya baru semalam Reyhan merasa lega karena gadis itu 
mau menatapnya. Baru semalam Reyhan merasa bahagia 
karena Caca tidur dalam pelukannya. Namun, pagi ini gadis 
itu tak ada. Gadis itu menghilang entah ke mana. Dan 
Reyhan tidak tahu apa alasannya. 


Reyhan berdiri lalu mengayunkan langkahnya 
meninggalkan koridor. 


Kini, ia berdiri di depan motornya yang terparkir di halaman 
rumah sakit Pelita. Reyhan menengadahkan wajahnya dan 
menatap langit Jakarta yang biru tak berawan. 


Seharusnya hari ini Reyhan berencana mengajak Caca jalan- 
jalan. Tapi pada akhirnya Tuhan berkata lain. 


Reyhan memejamkan matanya lalu satu nama terlintas 
dalam benaknya. 


"Lia," gumam Reyhan. 


Tanpa menunggu lama Reyhan langsung bergegas menaiki 
motornya dan meninggalkan rumah sakit Pelita menuju 
kediaman Lia. Namun, sebelum itu Reyhan meminta alamat 
rumah Lia pada Beno. 


aaa 
"Iya. Lo baik-baik di sana. Jangan terlalu stres juga." 
"Permisi, Non!" 


Lia memposisikan jari telunjuknya di bibirnya untuk 
mengisyaratkan agar Bi Minah menunda perkataannya. 
Karena sejak tadi gadis itu asyik berbicara di telepon. 


"Yaudah. Lo istirahat sana." 


Akhirnya sambungan telepon pun diakhiri. Lia meletakan 
telepon rumahnya dan beralih menatap Bi Minah yang 
berdiri di hadapannya. 


"Kenapa, Bi?" tanya Lia. 
"Itu Non di depan ada yang nyari Non Lia," jawab Bi Minah. 
"Siapa, Bi?" tanya Lia. 


"Nggak tau, Non. Katanya sih temennya Non Lia," ucap Bi 
Minah. 


Lia berdiri lalu bergegas ke ruang tamu untuk melihat sosok 
yang berkunjung ke rumahnya di hari Sabtu ini. 


Gadis itu membulatkan matanya ketika tahu bahwa tamu 
yang dimaksud Bi Minah adalah Reyhan, cowok yang telah 
membuat sahabatnya ketakutan setengah mati. 


Dengan langkah pelan Lia menghampiri Reyhan yang duduk 
membelakanginya. Sebisa mungkin gadis itu 
menyembunyikan raut terkejutnya. 


"Reyhan?" tegur Lia kemudian duduk di depan Reyhan. 
"Hai, Ya!" sapa Reyhan dengan suara datarnya. 
Lia tersenyum ramah untuk menutupi keterkejutannya. 


"Ada apa kesini? Oh, iya! Tau alamat rumah gue dari siapa?" 
tanya Lia. 


"Dari Beno. Gue mau nanya sesuatu, Ya," ungkap Reyhan. 


Lia tahu apa yang akan Reyhan tanyakan padanya. Namun 
jangan harap Lia akan menjawabnya dengan jujur. 


"Mau nanya apa, Rey?" tanya Lia. 
"Di mana Caca?" tanya Reyhan to the point. 


Tangan kanan Lia terangkat guna menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. Gestur itu Lia tunjukkan pada Reyhan agar 
Reyhan yakin bahwa ia tak tahu di mana keberadaan Caca. 


"Caca? Ya, di rumahnya dong. Emang di mana lagi?" ucap 
Lia sesantai mungkin. 


Kali ini sama seperti beberapa saat yang lalu. Reyhan 
kembali diliputi rasa cemas dan gusar ketika Lia tak 
memberikan jawaban sesuai harapannya. 


Reyhan mendesah pelan. Ia berkata, "Ya, plis! Kasih tau gue 
di mana Caca. Gue bener-bener perlu ketemu Caca." 


"Gue nggak tau, Rey. Sumpah! Dari kemarin gue belum 
ketemu Caca gue juga belum komunikasi sama Caca," jelas 


Lia. 


"Terus Caca ke mana? Dia nggak ada di rumah. Hp-nya juga 
nggak aktif," ungkap Reyhan frustasi. 


"Ya, mungkin Caca pergi liburan kali. Ini kan hari Sabtu. 
Lagian UKK juga baru selesai," ucap Lia. 


Cowok itu berdiri seraya mengusak kasar rambutnya. 


"Lo beneran nggak tau di mana Caca?" tanya Reyhan sekali 
lagi. 


"Gue nggak tau, Rey!" seru Lia. 


Reyhan berbalik berniat meninggalkan rumah Lia. Namun 
tiba-tiba cowok itu kembali menghadap Lia. Matanya pun 
melemparkan tatapan penuh selidik pada Lia. 


"Kalo lo nggak tau di mana Caca ... kenapa lo bisa setenang 
ini?" tanya Reyhan. 


"Rey, gue itu udah lama kenal Caca. Dan Caca nggak sekali 
dua kali pergi tanpa pamit ke gue. Jadi, gue udah nggak 
kaget lagi," jelas Lia. 


Akhirnya Reyhan menyerah. Cowok itu percaya pada 
perkataan Lia. Reyhan berbalik lalu benar-benar pergi dari 
rumah Lia. 


"Maaf, Rey. Tapi Caca butuh waktu untuk nenangin diri," 
gumam Lia seraya menatap kepergian Reyhan dari jendela 
ruang tamunya. 


aaa 


"Gimana? Udah ada kabar dari Caca?" tanya Raffa. 


Reyhan menggelengkan kepalanya dan menyandarkan 
punggungnya di sofa. 

Saat ini Reyhan berada di markas Archer. Di sana hanya ada 
Raffa, Raka, Beno, Elvan dan Juned serta Reyhan. Sementara 
anak-anak yang lain sibuk dengan urusan masing-masing. 
Ah, sebenarnya bukan urusan masing-masing. Mereka tidak 
datang ke markas karena tengah mempersiapkan diri untuk 
mengikuti balapan nanti malam. 


"Udah nanya ke Lia, Bos?" tanya Beno. 


Reyhan mengangguk lemah. "Udah. Lia juga nggak tau," 
jawab Reyhan. 


"Aneh banget," gumam Elvan seraya menggaruk 
tengkuknya. 


"Jadi gimana, Bos?" tanya Raka. 


Bagaimana? Entahlah. Reyhan juga tidak tahu sekarang 
harus bagaimana. Reyhan bingung harus ke mana mencari 
Caca yang tiba-tiba menghilang setelah insiden semalam. 


Percayalah sekarang Reyhan benar-benar khawatir pada 
gadis itu. Reyhan takut terjadi apa-apa pada Caca yang 
emosinya masih belum stabil setelah insiden semalam. Ya, 
Reyhan akui dirinya juga memiliki kesulitan dalam 
mengendalikan emosinya tapi tetap saja rasanya akan 
berbeda jika itu Caca. 


"Rey, mending lo pulang aja. Lo istirahat dulu. Nanti kita 
pikirin lagi cara buat nemuin Caca," usul Raffa. 


Wajah Reyhan terangkat. Lalu tanpa protes cowok itu 
mengangguk lesu menuruti saran Raffa. 
Luar biasa! Reyhan yang biasanya hobi meneriaki Raffa kini 


malah mematuhi saran Raffa dengan mudahnya. Ternyata 
sebesar itu pengaruh seorang Caca untuk Reyhan. 


Reyhan berdiri lalu keluar dari markas. Ia berjalan dengan 
langkah lesunya menuju motor sport yang seharian ini telah 
menemani pencariannya. 


Ca, lo baik-baik aja, kan? batin Reyhan. 


kaa 


"Reyhan?" tegur Eva kala melihat putranya memasuki 
rumah. 


Sayangnya teguran Eva tak digubris oleh Reyhan. Cowok itu 
malah melenggang pergi ke kamarnya dan tidak melirik Eva 
sama sekali. Ada apa? Padahal tadi pagi anak itu masih 
baik-baik saja. Begitulah pikir Eva. 


"Kenapa, Ma? Kok bengong?" tanya Juan yang baru keluar 
dari kamar sehabis mandi. 


Eva menatap Juan dengan sorot penuh kekhawatiran. 
"Pa, kayaknya Reyhan ada masalah deh," ungkap Eva. 
"Reyhan udah pulang? Kapan?" tanya Juan. 


"Baru aja. Dia masuk rumah dan langsung ke kamarnya. 
Mama tanya dia nggak jawab apa-apa, Pa," jelas Eva. 


Juan mengangguk paham. Pria itu memegang bahu Eva dan 
mencoba meyakinkan Eva bahwa Reyhan pasti baik-baik 
saja. 


"Yaudah kalo gitu biar Papa yang bicara sama Reyhan," kata 
Juan. 


Eva mengangguk setuju lalu membiarkan Juan pergi ke 
kamar Reyhan. 


Tok Tok Tok! Juan mengetuk pintu kamar Reyhan. 
"Rey, Papa masuk, ya!" seru Juan. 


Namun tak ada jawaban dari dalam kamar. Juan pun masuk 
ke dalam kamar Reyhan. Dan tampaklah Reyhan yang 
berbaring dengan posisi telentang. Lengannya tampak 
berada di atas dahinya. 


"Rey?" tegur Juan. 


"Kenapa, Pa?" tanya Reyhan seraya bangkit dan duduk di 
tepi ranjang. 


Juan duduk di samping Reyhan. "Kamu kenapa? Kata Mama 
kamu keliatan lagi ada masalah," tanya Juan. 


"Nggak apa-apa, Pa," jawab Reyhan singkat. 
"Masalah cewek, ya?" tebak Juan. 


Reyhan diam. la mengunci rapat mulutnya. la enggan 
mengakui bahwa tebakan Juan memang benar. 


"Kenapa? Cerita aja sama, Papa. Atau jangan-jangan kamu 
abis ditolak, ya?" tebak Juan seraya tersenyum jahil. 


"Enggak!" seru Reyhan. 
"Ya, kalo gitu kenapa? Cerita dong biar Papa tau," ucap Juan. 


"Dia ... tiba-tiba ngilang, Pa," ucap Reyhan dengan suara 
pelan. 


"Ngilang? Sejak kapan?" tanya Juan. 


"Sejak tadi pagi, Pa," jawab Reyhan. 


Juan tak tampak cemas justru pria itu tersenyum dan 
merangkul bahu putranya. 


"Rey, kan baru tadi pagi. Mana bisa kamu bilang dia 
ngilang? Bisa aja kan dia lagi pergi ke rumah temen atau 
saudaranya. Atau mungkin dia lagi pengen abisin waktu 
sendiri," jelas Juan. 


Benarkah? Sebelumnya Reyhan tak pernah dekat atau 
terlibat dengan seorang gadis jadi, Reyhan tidak begitu 
paham dengan hal-hal seperti itu. 


Reyhan menoleh ke arah Juan. "Menurut Papa gitu?" tanya 
Reyhan. 


"Yang Papa tau sih seharusnya begitu. Karena dulu Mama 
kamu juga sering ngilang-ngilang gitu. Tiba-tiba pergi 
nggak tau ke mana. Tapi setelah beberapa hari Mama pasti 
kasih kabar ke Papa," jelas Juan. 


"Jadi, Reyhan harus nunggu beberapa hari?" tanya Reyhan 
putus asa. 


"Iya. Tunggu aja dulu selama beberapa hari. Mungkin aja 
kan dia emang butuh waktu buat sendiri," jawab Juan. 


Pada akhirnya Reyhan memutuskan untuk mendengarkan 
saran dari Papanya. Untuk kali ini saja Reyhan ingin 
mencoba mempercayai kata-kata Juan walau sejujurnya ini 
benar-benar tak seperti dirinya. Ini adalah kali pertama bagi 
Reyhan menceritakan masalahnya pada Juan, Papa 
angkatnya. 


aaa 


Ayo spam komennya! Jangan pelit juga tekan 
bintangnya! 
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Nih aku update lagi! 
Dipersilakan untuk spam komen seperti biasa. Kalo mau aku 
cepet-cepet up. 


Hari Senin akhirnya tiba. Hari Senin yang seharusnya juga 
menjadi harinya Caca. Sayangnya Senin kali ini berbeda 
dengan Senin sebelumnya. Sebab kini Reyhan tak 
mendapati kehadiran Caca. Tidak ada Caca yang berkeliling 
dan memeriksa barisan setiap kelas. Tidak ada Caca yang 
berteriak dengan suara lantangnya . Tidak ada Caca yang 
selalu menjaring murid-murid bandel. Tidak ada. Di sana, di 
tengah lapangan hanya ada Tohar yang menggantikan 
peranan Caca. 


"Bos, ikut upacara nggak?" tanya Beno yang entah muncul 
dari mana. 


Reyhan mengangguk lalu masuk ke dalam lapangan dan 
bergabung dengan barisan kelas XI IPA 1. 


"Ya, Caca ke mana? Kok tumben yang sensus si Tohar?" 
tanya Rifki. 


Lia mengendikkan bahunya acuh tak acuh. "Nggak tau," 
jawab Lia. 


Rifki menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Ia lalu menatap 
Reyhan yang berada di belakangnya. 


"Rey, Caca ke mana?" tanya Rifki. 


Sayangnya Reyhan tak mau repot-repot menjawab 
pertanyaan teman sekelasnya yang selalu sok akrab itu. 
Reyhan lebih memilih mengunci mulutnya dan memusatkan 
atensi pada protokol upacara yang sudah sejak tadi 
memulai upacara. 


"Buset! Sok dingin lu," gerutu Rifki. 


Dan begitulah hari Senin ini terlewati. Begitulah upacara 
hari Senin ini terlewati tanpa kehadiran Caca. Sangat 
berbeda dan sangat tidak menyenangkan bagi Reyhan. 


Satu jam kemudian upacara selesai. Namun, para siswa 
tidak langsung dibubarkan sebab ada beberapa 
pengumuman dari sang ketua osis. 


"Hadeh! Si Fandi ngapain sih pake bikin pengumuman 
segala? Nggak tau apa kaki gue udah pegel ini?!" gerutu 
Rifki. 


Sebenarnya Reyhan juga sepaham dengan Rifki. la juga 
sangat malas jika harus mendengar ocehan orang yang dulu 
pernah merasakan tinjunya itu. Namun, hanya demi 
sepercik harapan kalau-kalau Fandi tahu tentang Caca 
akhirnya Reyhan melupakan rasa malasnya. 


Reyhan membenarkan letak topinya lalu berdiri tegak dan 
memperhatikan pengumuman yang di sampaikan Fandi. 


"Jadi, hari ini saya selaku ketua osis SMA Negeri 22 Jakarta 
akan menyampaikan beberapa pengumuman terkait 
kegiatan-kegiatan yang akan berlangsung selama sepekan 
ke depan," ucap Fandi. 


"Seperti tahun-tahun sebelumnya tahun ini sekolah kita 
juga akan mengadakan classmetting untuk mengisi pekan 
terakhir di semester 2 ini. Selain itu kami para pengurus osis 
juga sudah mempersiapkan dan merencanakan sebuah 
event untuk pekan depan. Adapun untuk rincian acara, 
waktu, tempat dan panitia akan disampaikan oleh Nathanel 
selaku ketua sekbid olahraga," jelas Fandi. 


Fandi mundur dan podium langsung diambil alih oleh 
Nathanel si ketua sekbid olah raga yang berparas tampan 
dan punya senyum yang luar biasa menawan. 


Nathanel mulai menjelaskan rincian acara yang telah 
dipersiapkan oleh para pengurus osis. Cowok itu juga 
menyebutkan nama-nama anggota osis yang akan menjadi 
panitia dalam kegiatan tersebut. Namun, anehnya dari 
sekian banyaknya anggota osis yang Nathanel sebutkan 
Reyhan tak mendengar nama Caca disebut. 

Apa pendengaran Reyhan bermasalah atau memang benar 
Caca tak masuk dalam jajaran panitia? Kenapa? Bukankah 
Caca juga anggota pengurus osis? 


Reyhan menepuk pundak Rifki. Dan Rifki pun menoleh ke 
belakang. "Kenapa?" tanya Rifki. 


"Tadi nama Caca disebut?" tanya Reyhan. 


"Kayaknya enggak deh. Eh, iya! Kenapa si Caca nggak 
disebut?" ucap Rifki. Cowok itu juga baru sadar kalau 
ternyata teman sekelasnya itu tak diikutsertakan dalam 
jajaran panitia. 


"Sekian pengumuman dari kami. Terimakasih dan selamat 
beristirahat. Jangan lupa setelah ini kita akan memulai 
pertandingan di hari pertama! Jadi untuk yang sudah 
mendaftarkan diri mewakili kelas masing-masing silakan 
mempersiapkan diri!" tegas Nathanel. 


Nathanel mengucapkan salam lalu turun dari podium. 
Sementara para siswa berbondong-bondong meninggalkan 
lapangan yang terik itu. 


Saat seluruh siswa membubarkan diri dan pergi ke kelas 
masing-masing Reyhan justru pergi menghampiri Fandi 
yang tengah berdiskusi dengan Nathanel di koridor. 
Cowok itu berlari menghampiri Fandi dan Nathanel. 


"Fandi!" seru Reyhan. 


Fandi mengalihkan atensinya dari Nathanel lalu bersitatap 
dengan Reyhan yang sudah berdiri di belakang Nathanel. 


"Gitu aja dulu. Sementara ini namanya nggak usah 
dicantumkan dulu," ungkap Fandi. 


"Oke, Fan," jawab Nathanel kemudian pergi dari hadapan 
Fandi. 


Fandi lalu beralih pada Reyhan. "Kenapa, Rey?" tanya Fandi 
setenang mungkin. 


"Kenapa nama Caca nggak masuk jajaran panitia? Apa itu 
artinya lo tau sesuatu soal Caca? Lo tau kalo Caca pergi? Dia 
pergi ke mana?" tanya Reyhan to the point. 


Cowok yang memakai seragam osis itu kini menautkan 
alisnya kala mendengar pertanyaan Reyhan. 


"Maksud lo apa? Gue nggak ngerti," ucap Fandi bingung. 


"Lo tau sesuatu tentang Caca, kan? Di mana dia sekarang?" 
cerca Reyhan disertai raut wajah frustasi. 


Fandi menghela nafas kasar lalu berkata, "Gue nggak tau di 
mana Caca. Gue sama Nathanel sepakat untuk nggak 
nyebutin nama Caca karena kita nggak tau di mana Caca 
dan bisa apa enggaknya Caca jadi panitia. Kita nggak dapat 
kabar sama sekali dari Caca." 


"Sabtu sore kemarin harusnya Caca ikut rapat tapi dia 
nggak dateng. Dia juga nggak ngasih kabar sampe hari ini," 
jelas Fandi. 


Sekali lagi Reyhan merasa putus asa. Sekali lagi Reyhan 
merasa tak berdaya setelah tahu bahwa Fandi juga tak 
mengetahui keberadaan Caca. 


Reyhan mengusap kasar wajahnya lalu pergi meninggalkan 
Fandi tanpa mengucapkan sepatah katapun. 

Kini, ia benar-benar didera frustasi dan rasa khawatir juga 
rasa takut. Takut kalau Caca tak akan pernah kembali 
padanya. Takut kalau dia akan ditinggalkan lagi. 


aaa 


"Gue mau ketemu Caca." 
"Caca nggak ada. Dia menghilang." 


Daniel tertegun seusai mendengar perkataan Aldi, 
sahabatnya. la lantas kembali menjatuhkan tubuhnya di 
ranjang rawat. 


Cowok itu memejamkan matanya dan merasakan 
penyesalan serta rasa bersalah yang begitu mendalam. 


Daniel membuka matanya lalu menatap Aldi dengan sorot 
kebencian. 


"Ini semua gara-gara lo. Kalo lo nggak naruh tuh minuman 
di kulkas gue ... pasti semua itu nggak akan terjadi," ucap 
Daniel kesal. 


Aldi yang semula duduk santai di hadapan Daniel pun 
langsung memasang raut wajah penuh rasa bersalah. Rasa 
bersalah karena sudah menyebabkan masalah bagi 
sahabatnya. Rasa bersalah karena telah membuat 
sahabatnya meminum minuman yang bercampur dengan 
obat perangsang itu. 


“Sori, Niel. Gue bener-bener nggak nyangka kalo lo--" 


"Ck! Terserah! Sekarang gimana gue biasa ketemu Caca? 
Gimana gue bakal berhadapan sama Caca?" cerca Daniel 
kesal. 


Aldi diam. Dia telah menyebabkan masalah dan tak bisa 
memberikan solusi. Jadi sekarang yang bisa dia lakukan 
adalah diam dan membiarkan Daniel menyalahkan juga 
memakinya sepuas hati. 


Lagi-lagi Daniel berdecak. la duduk lalu meraih ponselnya 
dan mencoba menghubungi nomor Caca namun nomornya 
tidak aktif. 

Hal itu semakin meningkatkan kegelisahan Daniel. 


"Ck! Sialan!" umpat Daniel. 


"Niel ...," lirih Aldi. 


"Diem lo!" sentak Daniel. 


Jangan ganggu Daniel. Apa lagi saat dia sedang kalut 
seperti ini. Kondisi fisiknya yang sakit saja sudah 
membuatnya kesal ditambah lagi dengan kenyataan bahwa 
ia telah melakukan hal buruk pada Caca. Benar-benar 
memalukan. Saking  memalukannya Daniel bahkan 
bersyukur karena malam itu Reyhan datang dan 
menghajarnya. 


"Apa maksud lo bilang kalo Caca menghilang?" tanya 
Daniel. 


Terlalu kesal pada Aldi sampai membuat Daniel hampir 
melupakan perkataan cowok itu mengenai Caca yang 
menghilang. 


"Gue nggak tau detailnya, Niel. Tapi beberapa hari yang lalu 
Reyhan dateng ke sini dan marah-marah nanyain 
keberadaan Caca," jawab Aldi. 


"Sampe sekarang belum ada kabar?" tanya Daniel. 
Aldo menggelengkan kepalanya lesu. "Belum," jawab Aldi. 


Perasaan Daniel semakin berkecamuk tak karuan. Daniel 
berani bertaruh bahwa hilangnya Caca ada hubungannya 
dengan perilaku bejatnya beberapa hari lalu. 


Sekarang rasanya Daniel ingin memukul sesuatu untuk 
melampiaskan amarah dan rasa bersalahnya pada Caca. 


Daniel menunduk dalam. "Maafin gue, Ca. Gue bener-bener 
cowok brengsek," gumam Daniel. 


"Tapi Niel ...," lirih Aldi. 


"Apa?" tanya Daniel dengan nada sengitnya. 


"Kalo emang lo kayak gitu karena minum minuman itu 
harusnya lo nggak lupa. Harusnya lo inget kejadian-kejadian 
sebelum itu karena minuman itu nggak mungkin 
menghapus ingatan lo," ungkap Aldi heran. 


Jelas Aldi heran sebab sahabatnya itu mengaku tak ingat 
apa-apa. Daniel hanya ingat bahwa ia mengajak Caca jalan- 
jalan dan nonton. Namun, Daniel tidak ingat kalau dia 
mengajak Caca ke apartemen. Ditambah lagi Daniel itu 
sangat menghormati perempuan jadi kecil kemungkinan 
bagi Daniel untuk membiarkan seorang gadis berada di 
apartemennya dan hanya berdua dengannya. 


"Maksud lo apa?" tanya Daniel. 


"Obat perangsang nggak akan bikin ingatan lo terhapus, 
Niel," jawab Aldi. 


"Terus?" tanya Daniel sekali lagi. 


Tiba-tiba Aldi berdiri dan menghampiri Daniel. Matanya 
meneliti penampilan Daniel juga ekspresi wajah Daniel. 


"jangan-jangan ... dia Axel." 


aaa 


Sekian chapter ini! Jangan lupa colok bintangnya dan 
tebar bacotan kalian di kolom komentar. Yang 
buanyaaaaak juga nggak apa-apa. Biar aku 
semangat nulisnya dan bisa cepet update. 


Reyhan 
Daniel 


Aldi 
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"Caca, ada telfon dari temen kamu!" 


Tak berselang lama Caca muncul dari dalam kamar dan 
menghampiri wanita yang merupakan Omanya itu. 


Caca berdiri di depan Oma yang tengah memegang telepon 
rumah. Ia lalu bertanya, "Temen Caca? Siapa Oma?" 


"Nih kamu tanya aja sendiri," jawab Oma seraya 
menyerahkan telepon tersebut. 


Gadis itu menerima telepon dari sang Oma. la lalu duduk 
dan menempelkan telepon tersebut di telinganya. 


Caca tidak langsung bicara. Ia diam selama beberapa detik 
dan menunggu sosok di seberang sana untuk bicara lebih 
dulu. Kenapa? Karena Caca takut kalau-kalau yang 
meneleponnya adalah Reyhan, cowok yang selama empat 
hari ini ia hindari. 


"Halo, Ca! Ini gue Fandi." 


Saat suara Fandi memasuki rungunya saat itu juga Caca 
menghela nafas lega. 


"E-eh, iya. Ada apa, Fan?" tanya Caca. 


Caca tahu pasti ketua osisnya itu menghubungi dirinya 
untuk meminta kejelasan mengenai pertangungjawabannya 
pada osis dan kegiatan yang sudah dimulai. 


"Lo kapan pulang? Sori gue harus minta nomor telfon Oma 
lo dari bunda soalnya gue bener-bener perlu ngomong sama 
lo." 


Caca meringis pelan. "Iya, Fan. Gue paham kok maksud lo," 
jawab Caca. 


"Jadi kapan lo balik ke Jakarta, Ca? Temen-temen udah pada 
nanyain elo." 


"Gimana ya, Fan? Gue bingung." 


"Ca, gue tau lo pasti lagi ada masalah. Kalo enggak mana 
mungkin lo tiba-tiba pergi tanpa kasih tau gue sama temen- 
temen yang lain? Mana mungkin lo cuma titip pesan sama 
Lia? Kalo ini cuma antara kita berdua gue bisa ngerti, Ca. 
Tapi ... ini juga menyangkut osis. Ini menyangkut tanggung 
jawab lo sebagai pengurus osis." 


Ya, Tuhan Caca tidak tahu kalau ternyata sekarang dia 
tampak seburuk itu di mata Fandi. Caca tidak sadar kalau 
hal yang ia lakukan benar-benar tidak menunjukkan 
tanggungjawab seorang pengurus osis. Astaga, Caca! 


"Maaf, Fan. Gue bener-bener nggak mikir sampe ke situ. 
Kemarin gue bener-bener lagi ada masalah. Gue janji 
secepatnya gue bakalan balik." 


"Oke. Gue sama temen-temen yang lain bakal nunggu elo, 
Ca. Take care!" 


"Emm. Makasih dan maaf ya, Fan." 


Fandi bergumam pelan lalu mengakhiri sambungan 
teleponnya. 


"Kenapa? Ada masalah?" tanya Oma yang sejak tadi duduk 
di depan Caca. 


Caca tersenyum lalu berkata, "Nggak kok. Cuma Caca 
disuruh balik ke Jakarta sama temen-temen Caca." 


"Beneran? Nggak usah bohong sama Oma," ungkap Oma 
pada Caca. 


Tentu saja jika Oma sudah bicara seperti itu Caca tak bisa 
mengelak. Caca berpindah tempat duduk di samping Oma 
lalu tangannya memeluk Oma yang tengah sibuk merajut 
baju. 

Gadis itu menyandarkan dagunya di bahu sang Oma. 


"Caca, kalo kamu memang ada masalah ada baiknya segera 
diselesaikan. Jangan ditunda-tunda dan jangan menghindar 
juga," ujar Oma dengan suara lembutnya. 


"Iya, Oma. Nanti pasti Caca bakalan selesaikan masalah 
Caca," jawab Caca. 


Wanita usia 50 tahun itu meletakkan rajutannya lalu beralih 
mengelus lengan Caca dengan lembut. 


"Jadi, kapan kamu mau balik ke Jakarta? Perlu Oma antar?" 
tanya Oma. 


"Enggak usah, Oma. Nanti Caca telfon Bunda aja. Bunda kan 
juga lagi ada seminar di Bandung," jawab Caca. 


Oma mengangguk dan membalas pelukan Caca. Terlihat 
sekali kalau Oma sangat menyayangi Caca apa lagi Caca 
adalah cucu satu-satunya. Almarhum ayah Caca tak 
memiliki saudara dan alhasil hanya Caca cucu yang Oma 
punya, cucu yang paling perhatian dan selalu 
mengunjunginya setiap kali ada waktu. 


aaa 
"Terimakasih buat kerja kerasnya hari ini. Silakan pulang ke 


rumah masing-masing, silakan beristirahat dengan cukup 
karena besok kegiatan masih akan berlangsung. Sekian! 


Assalamualaikum warahmatullahi wa barakatuh!" seru Fandi 
pada seluruh anggotanya. 


Satu demi satu anggota osis mulai meninggalkan ruangan 
dan menyisakan Fandi seorang. Kini, cowok itu duduk dan 
menyandarkan punggungnya di sandaran kursi. la 
mengusap kasar wajahnya kala mengingat percakapannya 
dengan Caca kemarin. 


Sebenarnya masalah apa yang sedang dihadapi Caca? 
Kenapa Caca sampai pergi tanpa bicara apa-apa? 
Apa ini ada hubungannya dengan Reyhan? 


"Hahh!" 


Fandi menghela nafas gusar. Ia berdiri dan menyampirkan 
tasnya di bahu. la berjalan keluar dari ruang osis lalu 
mengunci pintunya. 


Cowok itu berjalan menyusuri koridor sore hari yang telah 
sepi. Begitu sampai di parkiran ponselnya berdering. Ia pun 
langsung memeriksanya dan sebuah nomor tak dikenal 
terpampang di layar ponselnya. 


Fandi ragu-ragu untuk mengangkat panggilan dari nomor 
asing itu. Tapi akhirnya ia tetap menerimanya. 


"Halo?" 
"Halo, Fan. Ini gue, Caca." 
"Caca? Lo pake nomor baru?" 


"Iya, Fan. Lo lagi di mana? Bisa ketemu sekarang nggak? 
Gue perlu bicara sama elo." 


"Oke. Gue di sekolah. Ini udah mau pulang. Kita ketemu di 
mana?" 


"Oke. Kita ketemu di restoran biasa ya, Fan." 


Fandi mengakhiri sambungan teleponnya. Setelah itu ia 
bergegas mengendarai motornya menuju restoran yang 
dimaksud oleh Caca. 


aaa 


Tok Tok Tok 
"Rey, kamu di dalam, kan? Mama boleh masuk nggak?" 


Tidak ada jawaban. Entah cowok itu tidur atau sengaja 
bungkam dan tak menjawab pertanyaan Eva. Yang pasti 
sejak pulang sekolah Reyhan langsung berdiam diri di 
dalam kamar. Cowok itu bahkan tidak keluar untuk sekedar 
minum atau makan. Sangat lain dengan Reyhan yang 
biasanya. 


Eva kembali mengetuk pintu kamar putranya serta kembali 
merapalkan nama sang putra. 


"Rey? Mama masuk, ya?" 
"Masuk aja, Ma." 


Terdengar jawaban dari dalam kamar Reyhan yang akhirnya 
membuat Eva langsung membuka pintu kamar Reyhan. 


Kini, mata Eva menangkap kehadiran Reyhan yang tengah 
asyik bermain game online. Cowok itu memusatkan 
perhatiannya pada ponsel pintarnya dan tak menghiraukan 
Eva. 


"Rey, bisa antar Mama ke butiknya tante Rika nggak?" tanya 
Eva. 


"Ngapain ke sana?" tanya Reyhan tanpa menatap Eva. 


"Mama ada pesen baju sama tante Rika terus katanya 
bajunya udah dateng. Gimana? Mau, ya?" tanya Eva. 


Sebenarnya Eva bisa saja pergi ke sana sendiri dengan 
mobilnya. Tapi karena hari ini Reyhan ada di rumah akhirnya 
Eva berinisiatif meminta Reyhan mengantarnya sekalian 
mencoba untuk menghabiskan waktu dengan putra semata 
wayangnya itu. 


Reyhan terdiam sejenak lalu mengakhiri permainannya dan 
mengantongi ponselnya di dalam saku celana. 


"Yaudah Reyhan antar. Tapi nanti Reyhan tunggu di mobil 
aja, ya?" ucap Reyhan. 


Eva sudah akan menolak permintaan Reyhan namun saat 
Reyhan menampilkan ekspresi datarnya akhirnya Eva 
mengalah. la berpikir lebih baik menuruti permintaan 
Reyhan daripada membiarkan Reyhan mengurung diri di 
dalam kamar. 


"Yaudah iya. Kalo gitu Mama siap-siap dulu. Kamu siapin 
mobilnya aja dulu," ucap Eva. 


Reyhan mengangguk lalu beranjak dari kasur empuknya. Ia 
keluar dari kamar diikuti oleh Eva. 


KKK 


Setelah keluar dari butik Rika, -sahabat semasa kuliahnya- 
Eva tak henti-hentinya menyunggingkan senyumnya. 
Wanita itu terus tersenyum sembari berjalan menyusuri mall 
yang cukup ramai. Sesekali ia memeriksa isi paper bag 
besar yang ada di tangannya. 


Di dalam paper bag itu ada baju yang telah Eva pesan pada 
Rika. Baju yang memilik motif dan warna yang sama. Baju 
yang ia pesan untuk dirinya, Reyhan dan Juan. Dengan baju 
itu Eva berencana mengajak suami dan putranya untuk 
melakukan foto keluarga karena sampai saat ini di dalam 
rumah mereka belum ada foto keluarga. Eva berharap suami 
dan putranya itu akan setuju untuk berfoto keluarga. 


"Bagus banget. Reyhan pasti suka," ucap Eva seraya 
menatap isi paper bag di tangannya. 


Brugh! 


Terlalu asyik dengan dunianya sendiri Eva sampai tak 
memperhatikan jalan dengan benar hingga ia menabrak 
seseorang yang berjalan di depannya. 


Eva mengangkat wajahnya lalu berjongkok untuk menolong 
orang tersebut. "Aduh! Maaf ya, Nak. Maaf banget Tante 
nggak sengaja," ucap Eva menyesal. 


"Ck! Tante gimana sih? Jalan itu liat-liat!!" seru si gadis. 


Ternyata gadis itu tidak sendirian. Di belakangnya ada 
seorang lelaki seusia Reyhan yang tengah menatap Eva 
dengan sorot penuh amarah. 


"Maaf! Sekali lagi Tante minta maaf! Tante bener-bener 
nggak sengaja," ucap Eva merasa bersalah. 


"Tante kalo jalan liat-liat! Jadinya nabrak pacar saya, kan? 
Lagian ngapain sih udah tua masih aja keliaran di mall 
sendirian. Suami sama anaknya ke mana?!" bentak si 
cowok. 


Bentakan cowok itu berhasil menarik perhatian beberapa 
orang yang ada di sana. Mereka tampak memperhatikan 
keributan antara Eva dan dua pasangan muda-mudi itu. 


"Tante kan udah minta maaf. Tante juga udah ngaku salah 
jadi, tolong dimaklumi dong. Kok sekarang kalian malah 
bentak-bentak Tante," ucap Eva setenang mungkin. 


"Siapa yang bentak? Saya cuma bicara tegas supaya Tante 
sadar diri. Daripada keluyuran begini lebih baik Tante urusin 
anak sama suami Tante! Udah tua juga masih aja nggak 
sadar umur!!" bentak si cowok. 


Mendapatkan perlakuan seperti itu tak ayal membuat Eva 
kesal sekaligus sakit hati. Eva sudah akan kembali 
membuka mulutnya dan membalas perkataan lelaki yang 
seumuran dengan putranya itu namun, niatnya terurung 
ketika suara lantang seorang gadis terdengar menegur dua 
pasangan itu. 


"Woti!!" tegur si gadis seraya menghampiri Eva dan 
pasangan kekasih itu. 


Gadis itu berdiri di samping Eva sembari berkacak pinggang 
dan menatap garang pada dua orang di hadapannya. 


"Lo berdua punya sopan santun nggak sih? Bisa-bisanya 
bentak orang yang lebih tua? Di depan umum pula?!!" ucap 
si gadis. 


"Lo siapa? Nggak usah ikut campur, ya!!" tegas si cowok 
seraya melemparkan tatapan tajamnya pada gadis yang 


tiba-tiba datang itu. 


"Urusan gue atau bukan gue nggak perduli! Yang jelas lo 
berdua udah keterlaluan. Tante ini kan udah minta maaf 
sama kalian. Lagian cewek lo juga nggak apa-apa. Dia 
nggak sampe gagar otak gara-gara ditabrak Tante ini. Jadi 
harusnya lo bisa paham dong kalo Tante ini beneran nggak 
sengaja?!!" jelas si gadis. 


"Gue--" 


"Lo apa? Hah?!! Lo nggak pernah diajarin sopan santun 
sama orang tua lo? Bisa-bisanya lo bentak dan hina orang 
yang lebih tua dari lo berdua?!!" potong si gadis. 


Eva membelalak terkejut dengan suara gadis yang ada di 
sampingnya itu. Gadis itu memiliki wajah yang imut tapi 
kemampuan bicaranya luar biasa bisa menusuk orang yang 
telah menghinanya. Gadis itu begitu berani dan tegas 
memberikan peringatan pada pasangan muda-mudi itu. 


"Lo nggak tau perkaranya. Yang jelas Tante ini udah nabrak 
cewek gue. Dan intinya dia salah!!" bantah si cowok. 


"Gue tau!! Tante ini emang salah tapi dia udah minta maaf 
dan ngaku salah. Emangnya belum cukup? Lo mau apa lagi? 
Lo mau minta Tante buat bawa pacar lo ke rumah sakit? 
Iya?!!" balas si gadis. 


Sadar keributan semakin menjadi akhirnya Eva memutuskan 
untuk menghubungi Reyhan dan menyuruh Reyhan masuk 
ke dalam mall untuk menghentikan perdebatan itu. 


Tak berselang lama Reyhan pun datang. Cowok itu tampak 
berjalan dengan langkah gusarnya menuju sang Mama yang 
berdiri wmembelakanginya bersama seorang gadis di 
sampingnya. 


"Di sini itu kalian juga salah. Kalian udah bentak-bentak 
Tante ini bahkan kalian menghina Tante ini! Harusnya kalian 
yang minta maaf!! Dasar nggak punya sopan santun!! 
Pacaran aja dipamerin tapi akhlak pada nggak ada!!" bentak 
si gadis. 


"Ma?" tegur Reyhan seraya menepuk bahu Eva. 

"Reyhan?" panggil Eva. 

Cowok itu mengalihkan pandangannya pada sepasang 
kekasih yang ada di hadapannya juga pada gadis yang 


sejak tadi mencak-mencak membela Mamanya. 


Saat melihat gadis itu mata Reyhan membulat sempurna 
lalu berganti dengan binar bahagia. 


"Caca?" panggil Reyhan. 


Cowok itu tersenyum dan sudah akan mendekati Caca 
sebelum akhirnya Fandi datang dengan dua es krim di 
tangannya. 


"Caca? Ini ada apa? Lo nggak apa-apa?" tanya Fandi. 


Caca yang semula menatap Reyhan pun langsung menoleh 
ke arah Fandi yang berdiri di sampingnya. 


"Fandi ...," lirih Caca. 


"Ma, kita pulang sekarang!!" titah Reyhan. 


aaa 


Chapter selanjutnya akan aku up kalo votenya udah 
300 dan komennya udah 200, ya. Jadi dimohon 
kerjasamanya. 
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Empat hari Caca menutup akses dari Reyhan. Empat hari 
Caca berusaha keras menghindari Reyhan sampai ia rela 
pergi ke Bandung dan meninggalkan tanggungjawabnya 
sebagai pengurus osis. Namun, sekarang upaya itu sia-sia 
sebab ia kembali bertemu dan terjebak dengan manusia 
yang egois dan menakutkan itu. 


Caca tidak pernah menyangka jika kebiasaannya yang suka 
ikut campur urusan orang lain akhirnya justru membuatnya 
kembali terlibat dengan Reyhan bahkan sekarang ia juga 
terlibat dengan Mama Reyhan. 


Kini, Caca berada di dalam mobil Reyhan. Ia duduk di kursi 
belakang sementara Eva duduk di samping Reyhan. Tadinya 
Caca berniat pulang dengan Fandi namun, Eva malah 
memaksa untuk mengantar Caca sampai ke rumah dengan 
alasan sebagai ucapan terima kasih karena sudah menolong 
Eva. 


"Caca teman sekelasnya Reyhan, ya?" tanya Eva memecah 
keheningan. 


Gadis itu meremat kedua tangannya. Sungguh sekarang ia 
sedang gugup dan takut. 


"I-iya, Tante," jawab Caca. 


Mata Caca menatap sekilas pada kaca spion mobil dan saat 
itu juga tatapan tajam Reyhan langsung menyambutnya. 


Caca pun kembali menunduk dan menikmati detak 
jantungnya yang berpacu kian cepat. 


"Mampir ke rumah Tante dulu, ya?" tawar Eva. 
"Hah? Enggak usah Tante," tolak Caca. 


"Tinggal mampir doang apa susahnya?!" sahut Reyhan 
dengan suara datarnya. 


Eva tersenyum lalu menimpali, "Iya, mampir aja. Sekalian 
Tante mau ngobrol-ngobrol sama kamu." 


Pada akhirnya Caca hanya bisa menerima ajakan Eva. Gadis 
itu sebenarnya sangat ingin menolak namun, karena 
perkataan Reyhan yang terdengar seperti perintah itu 
akhirnya Caca harus rela mengiyakan ajakan Eva. 


30 menit kemudian mereka sampai di kediaman mewah 
milik keluarga Reyhan. 

Reyhan turun dari mobil begitu pula dengan Caca dan Eva. 
Wanita itu langsung menggamit lengan Caca begitu turun 
dari mobil. Hal itu tentu sukses membuat Caca semakin risih 
apalagi ditambah dengan Reyhan yang menatapnya di 
depan pintu. Tatapan cowok itu benar-benar tajam dan 
mengintimidasi. 


"Silakan masuk! Tante bikin minum dulu, ya. Rey, kamu 
temenin Caca dulu, ya. Ajak dia ngobrol," ucap Eva antusias. 


"Hmm," gumam Reyhan seraya duduk di sofa yang berada 
di depan Caca. 


Sepeninggal Eva suasana kembali hening. Kalau untuk Caca 
suasananya tak hanya hening tapi juga mencekam. Semua 
itu karena jelaga hitam yang kini tengah menatapnya 
dengan tajam. 


Caca mengedarkan pandangannya ke segala arah dan 
sebisa mungkin tidak bersitatap dengan mata Reyhan. 


Detik demi detik berlalu namun, Reyhan tak tampak ingin 
membuka suara. Cowok itu hanya diam dan terus menatap 
Caca dengan sorotnya yang tajam dan seakan sanggup 
menguliti Caca hidup-hidup. 


"Caca, ini diminum dulu, Nak!" seru Eva kala muncul dari 
dapur dengan nampan berisi tiga gelas teh hangat. 


"Makasih, Tante!" balas Caca seraya mengulas senyum 
tipisnya. 


Eva duduk di samping Caca dan kembali berbicara. 
"Makasih ya tadi kamu udah nolongin Tante," ucap Eva. 


"Sama-sama, Tante. Lagian mereka tadi juga udah 
keterlaluan," jawab Caca. 


"Rey? Kok kamu dari tadi diem aja sih?" tanya Eva saat 
sadar akan sikap putranya. 


"Lagi males ngomong," jawab Reyhan seadanya. 


Eva menggeleng pelan lalu kembali mengobrol dengan Caca 
tentang banyak hal. Seringnya wanita itu menanyakan 
tentang seperti apa perilaku putranya saat berada di 
sekolah. Dan Caca hanya menjawabnya dengan satu dua 
kalimat kebohongan. 


"Oh, iya! Jangan-jangan cewek yang kamu maksud waktu itu 
Caca, ya?" tanya Eva dengan santainya. 


Mata Reyhan langsung melotot tak suka ketika Eva 
membicarakan perilakunya tempo hari. 


Sementara Caca hanya diam dan menyimak interaksi antara 
Eva dan Reyhan. 


"Kenapa? Jadi bener? Ah, berarti ini calon mantu Mama 
dong?" canda Eva. 


"Hah? Enggak kok. Bukan Tante! Tante salah orang," jawab 
Caca cepat. 


Tiba-tiba Reyhan berdiri dan menyambar kunci mobilnya 
yang ada di meja. 


"Ayo gue antar pulang!" seru Reyhan. 
"Kok pulang sih? Kan masih jam segini," keluh Eva. 


"Ma, ini udah mau magrib. Nanti Caca dicariin bundanya," 
ucap Reyhan. 


"Yaudah. Kalo gitu antar Caca pulang dengan selamat. 
Ingat! Jangan sampe lecet calon mantu Mama!" seru Eva 
yang lagi-lagi membuat bibir Caca gatal ingin menolak 
pernyataan itu. 


"Hmm," gumam Reyhan kemudian melenggang keluar. 
Namun sebelum benar-benar keluar Caca menegur Reyhan 
dan membuat cowok itu berbalik. 


"Reyhan!" seru Caca 
"Apa?" tanya Reyhan. 
"Pamitan dulu!!" seru Caca. 


Cowok itu melihat Caca yang mencium punggung tangan 
Eva. 


Ekspresi wajah Reyhan langsung berubah. Namun 
sayangnya ekspresi itu tak dapat dibaca oleh siapapun 
termasuk oleh Caca maupun Eva. 


Reyhan kembali menghampiri Eva lalu mencium punggung 
tangan Eva. 


"Caca pamit, ya! Assalamualaikum, Tante!" seru Caca. 
"Iya, walaikusalam," jawab Eva. 
"Ma, Reyhan anterin Caca dulu, ya!" seru Reyhan. 


"Iya. Hati-hati. Bawa mobilnya pelan-pelan aja," jawab Eva 
yang kemudian diangguki oleh Reyhan. 


Mereka pun keluar dan meninggalkan kediaman Reyhan 
menggunakan mobil mewah kepunyaan Mama Reyhan. 


aaa 


"Rey, gue mau pulang bukan mau ke sini!!" tegas Caca. 


Reyhan benar-benar menyebalkan. Katanya akan mengantar 
Caca pulang namun, ternyata sekarang mereka malah 
berada di markas geng Archer. 


"Turun!" titah Reyhan kemudian keluar dari dalam mobilnya. 


Namun Caca tak juga turun bahkan setelah Reyhan 
menginjakkan kaki di depan mobilnya. 

Caca terlalu takut untuk berhadapan dengan Reyhan apa 
lagi sekarang mereka hanya berdua. 


Tiba-tiba Reyhan membuka pintu mobil di samping Caca 
dengan kasar. Dan sama seperti sebelumnya jelaga hitam 
itu tetap melemparkan tatapan tajamnya. 


"Turun sekarang, Ca!" geram Reyhan. 


Mau tak mau akhirnya Caca turun dari mobil. la takut 
Reyhan akan semakin murka dan berimbas melakukan hal 
yang tidak-tidak seperti memukulnya, mungkin. 


Reyhan berjalan memasuki gedung markas dengan Caca 
yang setia mengekor di belakangnya. 

Kini, mereka sudah berada di ruangan yang biasa menjadi 
tempat anak-anak Archer berkumpul itu. 


Di hadapan Caca punggung tegap Reyhan tampak 
terpampang dengan nyata. Cowok itu berdiri membelakangi 
Caca dan membuat Caca semakin takut. 


"R-rey, gue mau pulang. Plis, anterin gue pulang," ucap 
Caca putus asa. 


Reyhan berbalik. Wajahnya masih tetap datar sementara 
matanya masih setia melemparkan tatapan nan tajam. 


"Gue cuma minta supaya lo tetep ada di deket gue, Ca. Apa 
sesulit itu?" tanya Reyhan dengan nada dalam. 


"G-gue ... gue nggak bisa," jawab Caca gugup. 


Cowok itu mendekat lalu mencengkeram bahu Caca dengan 
kuat hingga membuat Caca meringis pelan. 


"Kenapa nggak bisa? Lo sama Daniel bisa, sama Fandi juga 
bisa. Terus ... kenapa sama gue nggak bisa? Karena gue 
brengsek?!" cerca Reyhan. 


Reyhan benar-benar menakutkan. Caca berani bersumpah 
bahwa sekarang ia dilanda rasa takut setengah mati. 
Tubuhnya berkeringat dingin dan bibirnya bergetar. 
Lidahnya pun kelu tak dapat berucap dengan benar. 


Caca memberanikan diri menatap mata Reyhan. Sorot dalam 
dan tajam pun menyambutnya. 


"Gue nggak bisa karena lo itu nggak normal," jawab Caca 
dengan seluruh keberaniannya. 


"Gue nggak normal?" Reyhan balas bertanya. Seringai tipis 
menghias bibir Reyhan. 


"Lo nggak normal, Rey. Lo selalu bikin gue takut dan nggak 
nyaman saat di deket elo. Elo bener-bener beda dari Reyhan 
yang gue liat waktu pertama kali kita ketemu!! Lo gila?!!" 
teriak Caca marah. 


"Gue nggak gila!! Gue lakuin semua itu demi elo!" tegas 
Reyhan tak mau kalah. 


Cowok itu melepas cengkeramannya. la memalingkan 
wajahnya sembari berkacak pinggang dan menghela nafas 
kasar seakan ingin menetralisir amarahnya yang sudah akan 
meledak. 


"Lepasin gue, Rey! Gue mohon," ungkap Caca putus asa. 
"Enggak!!" tukas Reyhan. 


"Lo tuh nggak suka sama gue. Lo cuma terobsesi sama 
gue!!" balas Caca diiringi air mata yang berurai. 


"Siapa bilang? SIAPA BILANG?!!" teriak Reyhan seraya 
membenturkan tubuh Caca ke dinding yang ada di 
sampingnya. 


Caca menggigit bibirnya menahan nyeri di sekitar 
punggungnya akibat ulah Reyhan. 


"Gue suka sama elo, Ca. Gue sayang sama elo. Gue ... nggak 
bisa liat lo deket dan bahagia sama cowok lain," ucap 
Reyhan dengan suara pelan. 


Mata Reyhan menatap Caca dengan lekat. Bukan dengan 
sorot tajamnya melainkan dengan sorot sendunya. 


"Itu namanya obsesi, Rey," lirih Caca. 
Reyhan menangkup wajah Caca dengan lembut. 


"Kalo cara gue perjuangin lo ini disebut obsesi. Terus arti 
memperjuangkan yang bener itu gimana?" tanya Reyhan. 


Namun, Caca hanya menggeleng sembari berusaha 
melepaskan tangan Reyhan yang menangkup wajahnya. 


"Jadi pacar gue ya, Ca?" 


Caca tetap menggelengkan kepalanya dengan kuat untuk 
menolak permintaan Reyhan. 


"Caca, jadi pacar gue! Gue nggak terima penolakan!!" tegas 
Reyhan. 


"Enggak, Rey!! Gue nggak mau!!" seru Caca. 


Susah payah gadis itu mencoba melepaskan diri dari 
Reyhan namun usahanya sia-sia. 


Kini, Reyhan malah memeluknya dengan erat dan tak 
membiarkannya lepas begitu saja. Pelukan Reyhan semakin 
erat. Tangan kanan Reyhan menyibak rambut Caca lalu 
mengecup leher Caca tanpa memperdulikan penolakan dari 
gadis itu. 


"Reyhan, lepasin!! Gue mau pulang!!!" teriak Caca sembari 
terus memberikan perlawanan. 


Reyhan tak menghiraukan teriakan Caca. la justru 
mendorong Caca hingga jatuh di atas sofa lalu menindihnya 
dan mencium bibirnya secara paksa. 

Bayangan akan perbuatan Daniel pun langsung terlintas di 
benak keduanya. Bayangan itu membuat Caca takut dan 
membuat Reyhan marah. Marah akan kenyataan bahwa 
gadis yang ada di bawahnya ini telah disentuh oleh si 
brengsek Daniel. 


Reyhan melepas ciuman paksanya. "Lepasin gue, Rey. Gue 
. gue mau pulang," ucap Caca seraya menahan isak 
tangisnya. 


Mata Reyhan terpejam sesaat kemudian terbuka lagi. 
Reyhan menyisipkan rambut Caca yang menutupi sebagian 
wajah gadis itu. la lalu mengusap wajah Caca dengan 
lembut dan mengecup dahi, pipi serta bibir Caca dengan 
lembut berbeda dengan beberapa detik yang lalu. 


"Jadi pacar gue ya, Ca?" Reyhan kembali meminta kepastian. 
"R-rey, gue ...," lirih Caca. 


"Plis, Ca! Gue cuma butuh elo ada di samping gue," ucap 
Reyhan dengan suara lembut dan pelannya. 


Apa yang bisa Caca lakukan? Jawaban apa yang bisa Caca 
berikan? Iya. Gadis itu mengangguk dan menerima 
permintaan Reyhan dengan tubuh yang masih bergetar 
ketakutan karena perlakuan Reyhan. 


Reyhan tersenyum lalu mengecup bibir Caca. "Gue janji lo 
pasti akan bahagia sama gue, Ca." 


aka 


Sekian chapter kali ini. 
Semoga tidak membuat jantung kalian kelejotan. 


Reyhan 


Caca 
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Brakk!! 


Caca menutup pintu kamarnya dengan keras lalu 
menguncinya dari dalam. Gadis itu langsung berjalan 
menuju sudut ruangan dan duduk di sana sembari 
menumpahkan tangisnya. 


Beberapa menit yang lalu Reyhan baru saja mengantarnya 
pulang. Cowok itu mengantarnya sampai ke rumah bahkan 
sampai bertemu dengan bunda. Dan anehnya Reyhan tak 
tampak merasa bersalah saat bertemu bunda setelah apa 
yang telah ia lakukan pada Caca. Reyhan benar-benar 
pandai berakting. 


"Brengsek!! Kenapa sih semua cowok itu sama aja? Kenapa 
Daniel sama Reyhan itu nggak ada bedanya?!" gerutu Caca 
seraya mengusap air matanya. 


Selama 17 tahun hidupnya Caca tak pernah bermain api 
dengan cowok manapun. Namun, kini ia malah terlibat 
dengan seorang cowok yang sifatnya sudah seperti iblis. 
Kejam dan menakutkan. 


"Hiks ... lo ngapain nangis sih, Ca? Hiks ... hiks ... lo bukan 
cewek cengeng," ucap Caca sambil terisak. 


Caca kembali mengusap air matanya dengan punggung 
tangannya. Setelah itu dia juga mengelap ingusnya 
menggunakan bajunya sendiri. Benar-benar jorok sekaligus 
menyedihkan. 


"Hiks ... gara-gara dia ... hiks ... bibir gue udah nggak suci 
lagi. Hiks ... dia udah berkali-kali maling ... huweeeee." 


Tok Tok Tok! 
Pintu kamar Caca diketuk dari luar. Pasti pelakunya Bunda. 
"Caca, Bunda boleh masuk nggak?" tanya Bunda pelan. 


Susah payah Caca berusaha menghentikan tangisnya. la 
juga beberapa kali mengatur deru nafasnya. Setelah dirasa 
cukup tenang Caca pun berdiri dan beranjak membuka 
pintu kamarnya. 


Bunda masuk dan kembali menutup pintu kamar putrinya. 
Wanita itu lalu menuntun sang putri agar duduk di tepi 
ranjang. 


"Caca kenapa?" tanya Bunda lembut. 


"Enggak apa-apa, Bunda," jawab Caca tanpa menatap mata 
Bunda. 


Tentu saja jawaban Caca tak mampu membuat Bunda 
percaya begitu saja. Mana mungkin putrinya sampai 
menangis dan mengurung diri di kamar seperti ini jika dia 
baik-baik saja. Pasti terjadi sesuatu. Begitulah pikir Bunda. 


Bunda memegang tangan Caca lalu mengelusnya pelan. 
"Cerita aja sama Bunda. Jangan takut," ucap Bunda. 


Akhirnya air mata Caca menetes setelah sebelumnya susah 
payah ia tahan. Caca menangis hingga menimbulkan bunyi 
isakan yang membuat Bunda merasa begitu tak tega. 


"Kenapa, Nak?" tanya Bunda. 


"Caca benci Reyhan, Bun. Caca nggak mau ketemu lagi 
sama Reyhan! Reyhan jahat!" jelas Caca seraya menangis 
dalam pelukan Bunda. 


Bunda mengelus punggung Caca untuk menenangkan Caca. 
"Kenapa gitu? Reyhan bikin salah apa sama Caca?" tanya 
Bunda. 


"Pokoknya Caca nggak mau lagi ketemu Reyhan! Caca benci 
sama Reyhan, Bun!" seru Caca. 


Bunda memilih diam dan membiarkan Caca menumpahkan 
segala kekesalannya. Sesekali Bunda juga mengecup 
puncak kepala Caca agar Caca merasa lebih tenang. 


Sejak saat tiba di rumah Bunda sudah tahu bahwa ada yang 
tidak beres dengan putrinya dan Reyhan. Beberapa saat 
yang lalu Caca tampak seperti menutupi sesuatu ketika ada 
Reyhan. Lalu Reyhan juga seperti seseorang yang tengah 
memendam rasa kesal. 


Sebagai seorang psikiater Bunda bisa dengan mudah 
membaca situasi yang terjadi hanya melalui raut wajah dan 
gerak-gerik seseorang. Sejak pertama mengenal dan 
bertemu Reyhan pun Bunda sudah tahu bahwa Reyhan 
berbeda dengan remaja lainnya. 


"Caca bisa kamu kasih tau Bunda tentang perilaku Reyhan?" 
tanya Bunda. 


Caca melepas pelukannya lalu menatap Bunda dengan mata 
sembabnya. "Buat apa, Bunda? Bunda nggak percaya sama 
Caca kalo Reyhan itu jahat?" tanya Caca seraya mengusap 
wajahnya yang berlinang air mata. 


Bunda menggeleng pelan. "Bunda percaya sama Caca. 
Bunda hanya ingin Caca menceritakan perilaku Reyhan 


untuk bantu Bunda," jawab Bunda. 
"Maksud Bunda?" tanya Caca. 


"Reyhan itu beda, Nak," ungkap Bunda seraya menyelipkan 
anak rambut Caca di telinganya. 


"Bunda yakin dia sering berbuat hal buruk dan merugikan 
orang lain. Bunda juga yakin pasti tadi Reyhan juga lakuin 
hal itu sama kamu. Iya, kan?" tanya Bunda. 


Caca mengangguk membenarkan ucapan Bundanya. 


"Tapi meskipun begitu kamu nggak boleh benci sama dia 
apalagi sampai jauhin dia," lanjut Bunda. 


"Kenapa? Kenapa Caca nggak boleh benci Reyhan? Kenapa 
Caca nggak boleh jauhin Reyhan, Bun? Padahal Reyhan kan 
jahat," jelas Caca mencoba membuat Bunda sepaham 
dengannya. 


Bunda menganggukan kepalanya. "Iya, Bunda tau. Tapi 
perlu kamu tau Reyhan seperti itu ... karena dia sendirian," 
ungkap Bunda. 


"Mak-maksud Bunda?" tanya Caca. 


"Dia sendirian, Nak. Sekarang yang dia butuhkan itu kamu. 
Kamu yang bisa membuat dia jadi Reyhan yang lebih baik. 
Jadi Bunda mohon jangan menyerah dan menjauhi Reyhan," 
jelas Bunda. 


"Caca nggak mau, Bun!" seru Caca. 


"Kalo demi Bunda kamu tetep nggak mau?" tanya Bunda. 


kaa 


"Eh, Reyhan! Sini masuk dulu. Kita sarapan bareng," ajak 
Bunda kala melihat Reyhan yang berada di depan pintu 
kediamannya. 


Bunda menarik tangan Reyhan dan menuntunnya menuju 
meja makan. 


"Duduk dulu! Bunda ambilin nasi dulu," kata Bunda. 


Reyhan hanya mengangguk dan menyunggingkan senyum 
tipisnya. 


"Caca mana, Bun?" tanya Reyhan seraya menerima piring 
pemberian Bunda. 


"Masih di kamar. Biasa anak gadis kalo dandan suka lama," 
jawab Bunda. 


Tak berselang lama Caca datang dari arah kamarnya. Gadis 
itu berjalan menghampiri Bunda dan memeluk Bunda dari 
belakang lalu mencium pipinya. 


"Pagi, Bunda!" sapa Caca tanpa menatap Reyhan. 
"Pagi, anak Bunda!" balas Bunda. 


"Bunda doang yang dapet ucapan selamat pagi?" tanya 
Reyhan. 


Gadis itu langsung menoleh dan menatap Reyhan yang 
sejak tadi tak ia sadari kehadirannya. Mata gadis itu melotot 
sempurna begitu melihat Reyhan dengan senyum tipisnya. 
Cowok itu duduk di kursi dengan sepiring nasi goreng sosis 
buatan Bunda. 


"Lo ngapain di sini?" tanya Caca dengan nada ketus. 


"Caca nggak boleh gitu! Reyhan kan mau ikut sarapan sama 
kita," tegur Bunda. 


Wanita itu lalu menatap putrinya dengan sorot penuh arti 
seakan ingin mengingatkan putrinya pada percakapan 
mereka semalam. 


Akhirnya Caca memilih duduk dan mengisi piringnya 
dengan nasi goreng sosis kesukaannya. Ya, gadis itu baru 
saja mengalah untuk menuruti permintaan Bunda. 


Mereka mulai sarapan bersama diiringi obrolan ringan 
antara Bunda dan Reyhan serta Caca yang menjawab 
sesekali. 


"Reyhan sering-sering main ke sini, ya. Sarapan bareng 
Bunda sama Caca," ucap Bunda. 


Reyhan tersenyum lebar. "Boleh, Bun?" tanya Reyhan. 

"Ya, boleh dong. Bunda malah seneng kalo kamu sering 
main ke sini. Rumah jadi nggak sepi-sepi banget," jawab 
Bunda. 


"Bunda, Caca berangkat dulu, ya. Assalamualaikum!" seru 
Caca seraya mencium tangan Bunda. 


Entah kapan Caca sudah menghabiskan nasi gorengnya. 
Kini, ia berdiri dan menunggu Reyhan yang juga tengah 
berpamitan dengan Bunda. 


"Reyhan berangkat dulu, Bunda," ucap Reyhan. 


"Iya. Hati-hati, ya. Bawa motornya jangan ngebut-ngebut!" 
seru Bunda. 


Reyhan mengangguk lalu keluar dari rumah bersama Caca 
yang berjalan di sampingnya. 


"Semalem tidur nyenyak?" tanya Reyhan seraya 
mengenakan helmnya. 


Bagaimana reaksi Caca? Gadis itu hanya mengrenyitkan 
dahinya heran dengan sikap Reyhan yang tiba-tiba saja 
menanyakan tentang tidurnya. 

"Hmm," gumam Caca. 


Tiba-tiba Reyhan menarik Caca agar mendekat padanya. 
Cowok itu lalu memasangkan helm ke kepala Caca. Caca 
hanya diam dan menurut saja. 


"Caca?" tegur Reyhan seraya menatap Caca. 
"Kenapa?" tanya Caca. 
"Lo nggak akan pergi lagi, kan?" tanya Reyhan. 


"I-iya. Gue nggak akan pergi lagi. Lo tenang aja," jawab 
Caca. 


"Tapi dengan satu syarat," lanjut Caca. 
"Syarat? Syarat apa?" tanya Reyhan. 


"Lo nggak boleh terlalu berlebihan sama gue. Pokoknya lo 
nggak boleh terlalu overprotektif sama gue!" tegas Caca. 


"Oke!" seru Reyhan. 


Reyhan tersenyum begitu lebar hingga membuat matanya 
tampak tinggal segaris. Senyum itu adalah senyum yang tak 
pernah Caca lihat sebelumnya. Senyum yang berhasil 
membuat Caca tertegun. Dan senyum yang seakan 


menunjukkan sisi lain dari seorang Reyhan Alfarizhi, ketua 
geng Archer yang terkenal bengis. 


"Makasih, Ca!" 


aaa 


"CACA GUE KANGEN!" teriak Lia begitu Caca memasuki 
ruang kelas bersama Reyhan. 


Gadis itu langsung menghambur dan memeluk Caca dengan 
erat untuk melepaskan rasa rindunya. 


"Ca, lo baik-baik aja, kan?" tanya Lia seraya melepas 
pelukannya. 


"Hmm. Gue baik-baik aja. Lo nggak perlu khawatir, Ya," 
jawab Caca. 


Kemudian Caca duduk di samping Reyhan yang sejak tadi 
hanya menyimak percakapan Caca dan Lia. 


"Ca, maaf! Gue nggak tau kalo Daniel--" 


"Lia, udah. Gue nggak mau bahas soal Daniel lagi," potong 
Caca. 


Lia mengangguk pasrah masih dengan wajah penuh rasa 
bersalah. Gadis itu masih tak menyangka jika sepupu yang 
ia kenal baik, ramah dan menghormati perempuan ternyata 
mampu melakukan hal sebejat itu pada sahabatnya. 


"Woi! Kok nglamun sih? Udah sana siap-siap. Bentar lagi 
futsal PI tanding," tegur Caca. 


Mata Lia mengerjap beberapa kali sebelum akhirnya senyum 
lebar terukir di bibirnya. 


"Iya-iya. Yaudah gue siap-siap dulu," jawab Lia kemudian 
berlalu dari depan Caca dan Reyhan. 


Sepeninggal Lia gadis itupun langsung berdiri dan meraih 
seragam osis serta ID Card kepunyaannya. Ya, hari ini Caca 
akan kembali bergabung dengan teman-teman osisnya. Hari 
ini Caca akan kembali merasakan teriknya sinar matahari di 
lapangan sekolah. 


"Lo jadi panitia?" tanya Reyhan. 
"Iya. Kenapa?" Caca balas bertanya. 


Reyhan tersenyum lalu menggeleng pelan. "Nggak apa-apa. 
Semangat, ya!" seru Reyhan seraya berdiri dan mengusap 
puncak kepala Caca. 


Detik selanjutnya Reyhan berbalik berniat meninggalkan 
Caca. Namun sebelum itu terjadi Caca sudah lebih dulu 
menghentikan Reyhan. 


"Lo mau ke mana?" tanya Caca. 

"Ke Elvan sama Beno. Kenapa?" tanya Reyhan. 
"Bolos?" tebak Caca. 

Reyhan menjawabnya dengan anggukan ringan. 


Bolos? Ah, Caca lupa kalau kebiasaan anak-anak Archer itu 
adalah bolos di situasi dan kondisi apapun. Caca juga lupa 
kalau Reyhan tidak pernah tertarik dengan hal apapun yang 
berkaitan dengan sekolah. Entah itu mata pelajarannya atau 
bahkan kegiatan-kegiatan lainnya. 


"Bentar," ucap Caca seraya memeriksa isi tasnya dan 
mengeluarkan beberapa lembar kertas. 


"Tim basket kurang satu orang soalnya Fauzi nggak bisa 
ikut. Lo mau gantiin Fauzi?" tanya Caca. 


"Gue? Main basket? Gantiin Fauzi?" Reyhan balas bertanya. 
Caca mengangguk guna menanggapi pertanyaan Reyhan. 
"Ca, gue nggak--" 


"Lo nggak bisa main basket? Padahal tadinya kalo lo bisa 
gue pengen nawarin hadiah buat lo." 


kaa 


Hayuuu, spam komennya!! 
Buruan!! Gercep!! 
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"Gimana? Tim basket udah siap?" tanya Risty selaku 
pembawa acara. 


Caca mengacungkan jempolnya untuk memberi isyarat 
pada Risty bahwa kedua tim telah siap. Lalu Risty pun 
segera memanggil dua tim yang siang ini akan bertanding. 


"Oke! Karena hari udah semakin siang langsung aja kita 
menginjak pertandingan selanjutnya. Untuk tim basket dari 
kelas XI IPA 1 dan XI IPS 4 dipersilakan memasuki 
lapangan!" seru Risty melalui pengeras suara di depannya. 


Langsung saja dua tim yang telah disebutkan tadi 
memasuki lapangan. Sorak-sorai pun terdengar meriah dan 
bersahut-sahutan. 


Siang ini pertandingan basket antara kelas IPA 1 dan IPS 4 
akan dilaksanakan. Pertandingan antara kelas teladan dan 
kelas biang onar. Begitulah anggapan para guru. 


"Lho? Si Fauzi mana?" tanya Revi, teman satu tim Caca yang 
bertugas mengawasi jalannya pertandingan. 


"Nggak ikut," jawab Caca. 
"Terus penggan--" 


"Tuh dia!" potong Caca seraya menunjuk ke arah Reyhan 
yang tampak paling akhir memasuki lapangan. 


Para panitia kompak menatap heran sekaligus ragu pada 
sosok Reyhan yang kini sudah bergabung dengan tim 
basket dari kelas IPA 1, kelasnya Caca. 


"Lo yakin, Ca? Si Reyhan? Biang onar? Emang dia bisa?" 
tanya Revi dengan nada remeh. 


"Kita liat aja nanti," jawab Caca seraya menyunggingkan 
senyum tipisnya. 


Sejujurnya Caca juga tak terlalu yakin dengan kemampuan 
Reyhan sebab selama ini Caca tak pernah melihat Reyhan 
bermain basket. Yang Caca tahu tentang Reyhan hanyalah 
kemampuan cowok itu dalam ugal-ugalan di jalan raya dan 
dalam memukuli orang. 


"Lo nggak bisa main basket? Padahal tadinya kalo lo bisa 
gue pengen nawarin hadiah buat lo." 


Reyhan berbalik lantas mengangkat sebelah alisnya. 
Bibirnya membentuk lengkungan tipis. 


"Siapa bilang gue nggak bisa?" tanya Reyhan. 

"Jadi lo bisa main basket? Kalo lo bisa bawa kelas kita jadi 
pemenangnya gue bakal jalan sama lo!" seru Caca percaya 
diri. 


Lengkungan di bibir Reyhan semakin melebar. Wajahnya 
menggeleng disertai gerakan jari telunjuk di depan 
wajahnya. "Nggak gitu aturan mainnya, Ca," jawab Reyhan. 


"Maksud lo?" tanya Caca. 


"Gue bakal gantiin Fauzi dan gue akan bikin kelas kita jadi 
pemenangnya. Tapi sebagai imbalannya ...." 


“Imbalannya apa?" tanya Caca tak sabaran. 


"Liat nanti aja," kata Reyhan. 


Ah, jika mengingat percakapannya dengan Reyhan 
beberapa saat yang lalu Caca jadi menyesal. Ia menyesal 
karena menyuruh Reyhan untuk menggantikan Fauzi. Caca 
juga menyesal karena telah menantang Reyhan agar 
memenangkan pertandingan. Bagaimana jika Reyhan 
berhasil? Bagaimana jika nanti Reyhan meminta sesuatu 
yang tidak-tidak? Selama ini kan Reyhan memang gemar 
melakukan hal yang tidak-tidak. 


"Ck! Lo bego banget sih, Ca," gumam Caca. 


Menit selanjutnya peluit ditiup dan pertandingan pun di 
mulai. Caca memutuskan mendekat ke tepi lapangan 
bersama Revi dan Fandi. Gadis itu sesekali menutupi 
kepalanya menggunakan kertas yang ia genggam untuk 
menghalau teriknya sinar matahari. Sementara 
perhatiannya terpusat pada permainan Reyhan. 


"Mantap Bos!!" teriak Beno kala melihat Reyhan berhasil 
mencetak poin pertama untuk kelas IPA 1. 


Para penonton pun tak kalah heboh terutama para siswi 
yang baru pertama kali melihat permainan Reyhan. Mereka 
langsung heboh menyatakan diri sebagai penggemar setia 
Reyhan, cowok yang selama ini hanya dikenal karena 
kenakalannya. 


Setelah sebelumnya sempat terlena kini Reyhan sudah 
kembali menguasai bolanya. Cowok itu menggiring bola dan 
menerobos beberapa orang yang mencoba menghadang. la 
kemudian melempar bolanya pada Rifki lalu ia berlari ke 
depan. Rifki kembali melempar bolanya pada Reyhan dan 
tentu saja Reyhan berhasil mencetak poin untuk kelas IPA 1. 


"YUHUUUU!! WOI LIAT WOI! BOS GUE ITU!!" teriak Beno 
heboh. 


Pertandingan terus berlanjut hingga akhirnya kelas IPA 1 
berhasil menang melawan kelas IPS 4. Para penonton pun 
bersorak ramai dan heboh untuk merayakan kemenangan 
atas kelas IPA 1, kelas yang mendapat label sempurna dari 
guru-guru. 


Melihat kelasnya menang Caca jadi ikut senang. Bibirnya 
menyunggingkan senyum tipis begitu melihat Reyhan 
berpelukan dengan teman-temannya. 


"Reyhan boleh juga mainnya," ucap Fandi yang sejak tadi 
berada di samping Caca. 


"Iya. Gue juga baru tau kalo Reyhan jago main basket," 
jawab Caca tanpa menghilangkan senyumnya. 


Hal itu sontak membuat Fandi menaikkan sebelah alisnya 
heran. Sejak kapan gadis itu bisa tersenyum selebar itu 
ketika mendengar nama Reyhan? Begitulah pikir Fandi. 


"Ca?" tegur Fandi. 
"Hmm?" gumam Caca. 


"Abis ini pertandingan sepak takraw. Lo cek persiapan 
masing-masing tim gih!" titah Fandi. 


"H-ha? Oke!" seru Caca seusai berhasil memungut 
kesadarannya. 


Caca berbalik berniat menghampiri basecamp tim sepak 
takraw namun tiba-tiba tangannya dicekal oleh seseorang. 


"Gue menang. Jadi gimana? Mau denger permintaan gue?" 
tanya Reyhan, bibirnya menampilkan senyum tipis. 


"Besok masih harus lawan IPA 4. Lolupa?" tanya Caca. 


"Oke. Kalo gitu besok gue juga bakal menangin 
pertandingannya," ungkap Reyhan bersungguh-sungguh. 


aaa 


"Terimakasih untuk hari ini! Jangan lupa istirahat dan jaga 
kesehatan karena besok dan hari-hari berikutnya kita masih 
punya agenda yang padat!" seru Fandi pada teman- 
temannya. 


Mereka pun kompak mengiyakan perkataan Fandi. 


"Kalo gitu sampe di sini dulu! Sekian! Wassalamu'alaikum 
warahmatullahi wa barokatuh," ungkap Fandi mengakhiri 
rapat kilat. 


Satu demi satu anggota osis meninggalkan ruangan. Begitu 
pula dengan Caca yang kini berjalan keluar sambil 
menyampirkan tasnya di bahu. 


Melihat Caca yang berjalan keluar Fandi pun berinisiatif 
menyusulnya. Cowok itu berjalan di samping Caca. 


"Pulang sama siapa, Ca?" tanya Fandi. 
"Caca pulang bareng gue. Emang kenapa?" 


Keduanya kompak menoleh ke sumber suara. Di sana 
Reyhan sudah berdiri bersandar pada dinding ruang osis. 
Kedua tangannya terangkum dalam saku celana 
seragamnya. Matanya menatap Caca dan Fandi dengan 
sorot tajam tak terbantahkan. Ya, seperti itulah Reyhan 
Alfarizhi yang hobi membuat orang lain merasa 
terintimidasi. 


Tanpa aba-aba Reyhan menarik Caca agar mendekat 
padanya. 


"Udah, kan?" tanya Reyhan tanpa menghiraukan Fandi. 
"Ca, lo bener mau pulang sama dia?" tanya Fandi. 


Gadis itu mengangguk samar untuk menjawab pertanyaan 
Fandi. 


"O-oh, oke. Kalo gitu gue duluan," kata Fandi. 


Caca berani bersumpah bahwa sekarang ia sangat ingin 
mengejar Fandi dan memberitahu Fandi bahwa ia terpaksa 
pulang dengan Reyhan. Jika bukan karena janjinya pada 
bunda, Caca tak akan mau dekat-dekat dengan Reyhan. 
Bahkan mungkin sekarang Caca sudah pindah sekolah agar 
tak berurusan lagi dengan Reyhan Alfarizhi. 


"Ca? Lo mikirin apa?" tegur Reyhan. 


Caca menggeleng lalu tersenyum tipis dan mulai berjalan 
bersama Reyhan. 
Bagaimanapun juga Caca sudah menyanggupi permintaan 
bunda jadi Caca harus bertahan sampai akhir. Caca harus 
tetap di dekat Reyhan sampai Reyhan bisa menjadi Reyhan 
yang lebih baik. 


kaa 


Motor Fandi berhenti di depan sebuah kafe kekinian. Kafe 
yang biasa ia jadikan tempat diskusi dan mengerjakan tugas 
osis bersama Caca. 


Fandi melepas helmnya lalu masuk dan memesan minuman 
di meja kasir. Setelah itu ia duduk di kursi favoritnya, kursi 
yang berada di sudut kafe. 


"Haah..." 


Helaan nafas kasar keluar dari mulut Fandi bersamaan 
dengan otaknya yang mengingat kejadian tadi. Fandi masih 
ingat betul senyum Caca ketika melihat Reyhan bermain 
basket dan Fandi juga masih ingat bagaimana Caca dengan 
mudahnya membenarkan perkataan Reyhan. Caca dan 
Reyhan? Apa sekarang mereka benar-benar pacaran? Apa 
sekarang Fandi harus merelakan Caca bahkan sebelum ia 
berjuang dan mengakui perasaannya? 


"Gue suka sama elo, Ca," gumam Fandi. 


Sudah sejak kelas 10 Fandi memendam perasaannya pada 
Caca. Saat itu mereka sama-sama mendaftar untuk menjadi 
pengurus osis, mereka juga sering tergabung dalam satu tim 
saat seleksi. Hal itu membuat Fandi jadi semakin dekat 
dengan Caca dan tanpa sadar rasa suka pun tumbuh di hati 
Fandi. 


Sampai sekarang perasaan itu masih ada bahkan 
berkembang semakin besar. Fandi tak hanya menyukai Caca 
tapi Fandi sudah dalam tahap mencintai Caca. Fandi ingin 
sekali mengungkapkan perasaannya pada Caca namun ia 
selalu ragu dan dihantui oleh jabatannya sebagai ketua osis 
sementara Caca sebagai wakil ketua sekbid kedisiplinan. 


"Gue pikir lo bisa nunggu sedikit lebih lama lagi, Ca. Gue 
pikir lo nggak akan pernah diambil sama cowok manapun," 
ungkap Fandi menyesal. 


Tadinya Fandi berencana mengungkapkan perasaannya 
tepat setelah mereka resmi lepas jabatan. Namun ternyata 
rencananya memang hanya tinggal rencana. Caca sudah 
bersama Reyhan dan kali ini Caca bersungguh-sungguh tak 
seperti saat dengan Daniel yang hanya pura-pura belaka. 


"Permisi! Ini pesanannya, Kak," ucap seorang pelayan kafe. 


"Makasih, Mbak!" seru Fandi kemudian meminum ice coffee 
miliknya. 


Cowok itu kembali menghela nafas untuk mengurangi sesak 
di dadanya karena harus menerima kenyataan bahwa Caca 
sudah menjadi milik cowok lain. 


"Apa gue harus nyerah bahkan sebelum gue berusaha untuk 
dapetin hati elo?" 


KKK 


Malam ini satu part dulu, ya. 

Next time pasti double. 

Kalo mau double jangan males buat vote dan komen. 
Para siders juga jangan cuma mau enaknya doang. 
Mau baca tapi nggak mau vote atau komen. 


Reyhan 


Ceritanya lagi main basket. Sekalian tebar-tebar pesona 
sama aku. 
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Langkah kaki cowok itu terlihat tertatih. Cowok itu 
menyusuri koridor rumah sakit bersama sahabatnya yang 
juga berjalan di sampingnya dengan menenteng sebuah tas 
ukuran sedang. 


"Nyokap lo nanti sore sampe," kata Aldi. 


Cowok bermata sipit itu diam. la tetap berjalan dengan 
salah satu kakinya yang pincang. Wajahnya masih terdapat 
beberapa lebam namun tak separah sebelumnya. 


"Niel, lo mau sampe kapan sih diemin gue? Jangan kayak 
cewek deh!" tegur Aldi. 


Daniel tidak perduli. Seberapa sering pun Aldi meminta 
maaf baginya tak akan ada yang berubah. Cowok itu 
tetaplah memiliki andil yang besar dalam segala hal yang 
telah Daniel lakukan pada Caca. Hal yang membuat Caca 
membencinya. Karena Aldi juga kini otaknya harus kembali 
mengingat satu nama yang tak pernah ia harapkan 
kehadirannya, Axel. Axel, dia bukan orang lain tapi juga 
bukan dirinya. Axel adalah dalang dari semua nasib buruk 
yang harus menimpanya. Axel, kenapa dia harus kembali? 
Setelah 2 tahun hidupnya baik-baik saja. Kenapa sekarang 
Axel kembali dan merusak segalanya? Daniel nyaris gila 
memikirkan Axel dan Caca. 


Begitu sampai di parkiran Daniel langsung masuk ke dalam 
mobil dan memejamkan matanya. 


"Sori, Niel," gumam Aldi. 


Mobil pun melaju dengan Aldi yang mengemudikannya. 


"Anterin gue ke sekolah Caca," gumam Daniel. 


Aldi menatap Daniel sekilas lalu kembali fokus pada jalan 
raya. "Buat apa, Niel? Kalo mau ketemu Caca mending 
jangan sekarang," ucap Aldi. 


"Terus kapan? Gue harus minta maaf dan lurusin semuanya 
sama Caca sebelum terlambat," balas Daniel setengah 
berteriak. 


"Lurusin semuanya? Lo mau bilang ke Caca kalo lo itu punya 
kepribadian ganda? Lo mau bilang kalo malam itu bukan elo 
tapi Axel? Iya?!" cerca Aldi. 


Senyuman sinis terukir di bibir Daniel. la pun terkekeh sinis 
begitu mendengar penuturan Aldi. Benar, sekarang 
kondisinya sangat tidak menguntungkan dan sangat tidak 
masuk akal. Namun meski begitu apa salah jika Daniel ingin 
menemui Caca dan meminta maaf pada gadis itu? Daniel 
tidak meminta dipercayai oleh siapapun. Daniel hanya ingin 
meminta maaf pada Caca karena perilaku lancangnya. Ah, 
mungkin perilaku lancang Axel. 


"Gue nggak perduli," kata Daniel. 
"Niel," ucap Aldi frustasi. 
"Gue cuma butuh minta maaf sama Caca," gumam Reyhan. 


Daniel hanya ingin memohon ampunan pada Caca karena 
telah bertindak kurang ajar. Hanya itu. Setelahnya Daniel 
akan pasrah pada keputusan gadis itu. 

Apakah gadis itu akan mau memaafkannya atau tidak itu 
urusan belakangan. 


"Besok aja, Niel. Sekarang mending lo istirahat," kata Aldi 
tak dapat diganggu gugat. 


aa 


Sinar matahari siang terasa begitu panas dan menyengat 
kulit. Namun, hal itu tak menyurutkan semangat seluruh 
siswa SMA Negeri 22 Jakarta untuk menyaksikan 
pertandingan final basket antara IPA 1 dan IPA 4, rival yang 
sesungguhnya. 


Para siswa sudah berbondong-bondong memenuhi bangku 
penonton dan tepi lapangan untuk bersiap menyambut 
kedua tim yang hari ini akan bertanding. 


"Gimana? Udah siap semua?" tanya Risty pada Caca. 


"Udah. Tadi gue udah cek ke basecamp masing-masing," 
jawab Caca. 


"Oke!" seru Risty. 


Kemudian Risty memanggil kedua tim melalui pengeras 
suara. Dan tak perlu waktu lama kini tim basket kelas IPA 1 
dan IPA 4 pun telah berada di tengah lapangan. 


Selama beberapa menit mereka melakukan pemanasan. 
Lalu setelah itu peluit ditiup dan pertandingan di mulai. 


Sorak-sorai pun mulai terdengar membahana dan siap 
merusak gendang telinga siapapun yang ada di sana. 


"LOUIS! LOUIS! LOUIS!!" teriak para pendukung Louis, 
jagoan basket dari IPA 4. 


"REYHAN! REYHAN! REYHAN! REYHAN!" Para pendukung 
Reyhan seakan tak mau kalah. 


Selama bertahun-tahun menjadi panitia classmetting hari 
ini adalah kali pertama Caca melihat betapa besarnya 


antusiasme siswa-siswi yang menonton pertandingan. 
Padahal tahun-tahun sebelumnya mereka cenderung malas 
untuk sekedar bersorak. Mungkin ini terjadi karena mereka 
berpikir bahwa akhirnya Louis sang jagoan basket 
menemukan rivalnya. 


"Mau taruhan nggak, Ca?" tanya Risty tiba-tiba. 


Caca menoleh ke arah Risty. "Taruhan? Taruhan apa?" tanya 
Caca bingung. 


"Taruhan siapa yang bakalan menang? Reyhan atau Louis," 
jawab Risty. 


Ah, itu sama sekali bukan gaya Caca. Maaf-maaf saja Caca 
tak suka membuang waktu untuk hal nyeleneh seperti itu. 


"Nggak, ah. Males gue," kata Caca. 


"Yakin? Taruhannya tas Prada keluaran terbaru. Gimana?" 
bujuk Risty. 


Risty itu memang anak orang kaya. Jadi tidak heran jika dia 
dengan mudahnya menjadikan barang branded sebagai 
hadiah taruhan. 


"Mau nggak? Tas Prada keluaran terbaru harga 15 juta," kata 
Risty. 


"GO LOUIS!! GO LOUIS!!! GO LOUIS!!" 


Baru saja Caca akan menjawab pertanyaan Risty tiba-tiba 
pendukung Louis bersorak heboh kala melihat Louis berhasil 
mencetak poin. Ya, kemampuan Louis memang tak bisa 
diremehkan. Louis adalah jagoan sesungguhnya. 


"Oke gu--" 


"Gue yakin Louis yang menang!!" potong Risty, bibirnya 
menampilkan cengiran lebar. 


Caca yang semula akan memilih Loius pun akhirnya hanya 
bisa mendengus kasar. "Oke! Kalo Reyhan yang berhasil 
cetak poin lebih banyak tas elo buat gue," jelas Caca. 


Risty mengacungkan jempolnya. "Sip!!" seru Risty. 


Kemudian keduanya pun fokus menyaksikan jalannya 
pertandingan. Tim Reyhan dan tim Louis bertanding dengan 
sengit. Dengan tim Reyhan yang berusaha bertahan 
sementara tim Loius terus berusaha menerobos pertahanan 
dan mencetak poin. 


Mata Caca terfokus pada Reyhan yang kini mendribble bola 
basket menuju ring lawan. Cowok itu berlari dengan cepat 
dan gesit serta dengan mudahnya menerobos lawan. 

Saat hampir tiba di depan ring Reyhan membuat gerakan 
seolah akan melempar bola hingga membuat lawan yang 
ada di depannya reflek melompat untuk menghadang bola 
namun, ternyata Reyhan tak benar-benar melempar 
bolanya. Reyhan baru melempar bolanya saat lawannya 
sudah turun dan lengah. Alhasil bola pun masuk ke dalam 
ring dengan mulusnya. 


"YES!!" seru Caca puas melihat Reyhan berhasil mencetak 
poin. 


"Dih masih ada banyak waktu. Jangan seneng dulu!" kata 
Risty. 


"Biarin," jawab Caca. 


Entah kenapa sekarang antusiasme Caca untuk melihat 
Reyhan bertanding jadi bertambah. Saking antusiasnya 
gadis itu sampai memutuskan untuk ke pinggir lapangan 


dan bergabung dengan para pendukung Reyhan yang sejak 
tadi sudah bersorak heboh. 


"AYO REY!! SEMANGAT!!" teriak Caca dengan lantang. 


Reyhan menoleh ke arah Caca yang berdiri dengan seragam 
osis yang membuatnya terlihat mencolok di antara siswa- 
siswi lainnya. 

Sudut bibir Reyhan tertarik ke atas dan membentuk 
lengkungan tipis. Reyhan pun kembali berlari dan berusaha 
merebut bola dari tangan Loius. 


"YES!! WOHOOOO!!" teriak Caca saat Reyhan berhasil 
mencetak poin. 


"LAGI REY!!" 
"JANGAN KASIH KENDOR!!" 
"GO REYHAN!! GO REYHAN!! GO REYHAN!!" 


"YUHUUUUU!! REYHAN MENANG!!! WOII KELAS GUE 
MENANG!!" 


Caca berteriak heboh sambil berjingkrak-jingkrak riang 
ketika akhirnya Reyhan berhasil memenangkan 
pertandingan dan menjadikan kelas IPA 1 sebagai juara 
pertama dari pertandingan basket kali ini. 


Siswa-siswi yang melihat reaksi Caca pun sampai tertegun. 
Mereka tak menyangka jika osis killer seperti Caca ternyata 
juga bisa bertingkah konyol. 


Caca berlari menghampiri Reyhan dan teman-temannya 
yang kini tengah berselebrasi merayakan kemenangan 
mereka. 


"Gitu dong!! Sekali-sekali bikin gue bangga. Kan kalo gini 
gue bisa sombong soalnya kelas gue menang," ungkap Caca 
diiringi raut wajah tengilnya. 


"Lo seneng?" tanya Reyhan seraya menghampiri Caca. 
"Seneng dong. Kan kelas kita menang," jawab Caca. 


Tiba-tiba Reyhan merangkul bahu Caca dan membuat para 
siswa yang ada di sana menatap mereka dengan berbagai 
macam pandangan. Selama ini mereka tahu kalau Caca dan 
Reyhan memang terlihat dekat. Namun mereka tidak benar- 
benar yakin dengan status hubungan keduanya. 


"Rey, jangan gitu! Diliatin banyak orang," ucap Caca. 


"Emang kenapa? Kita kan pasangan wajar kalo kayak gini," 
jawab Reyhan. 


Mata Caca melotot sempurna sementara mulutnya sudah 
siap melayangkan protesnya pada Reyhan. Namun sebelum 
itu terjadi Reyhan sudah lebih dulu menghentikan niatnya. 


"Gue berhasil bawa kelas kita jadi pemenangnya, Ca. Jadi 
sekarang boleh kan gue minta hadiah dari lo?" tanya 
Reyhan. 


Alis Caca bertaut seusai mendengar pernyataan Reyhan. 
Dalam hati Caca berdoa agar Reyhan tak meminta hal yang 
tidak-tidak. 


"CACA ARISKA PRATIWI, JADI PACAR GUE, YA!!" teriak 
Reyhan membuat seluruh siswa bersorak heboh. 


Apa-apaan ini? Kenapa jadi begini? Caca tidak menyangka 
kalau Reyhan akan berbuat seperti itu. Seorang Reyhan 
Alfarizhi? Membuat adegan cheese seperti drama picisan? 


Oh, ini benar-benar menyebalkan. Caca ingin 
menenggelamkan dirinya sekarang juga. Ini benar-benar 
bukan gaya Caca. 


"Gimana, Ca? Oh, iya! Lo cuma boleh jawab yes or yes," 
ucap Reyhan. 


"Rey, nggak lucu. Kemarin kan lo udah--" jawab Caca. 


"Udah, Ca. Terima aja! Lo cocok kok kalo sama Reyhan," 
sahut Rifki. 


"Yoi, yang satu hobi bikin masalah sementara yang satu hobi 
beresin masalah," sambung Awam, teman satu kelas Caca 
dan Reyhan. 


Caca mengedarkan pandangannya ke segala arah. Saat itu 
juga Caca sadar bahwa ia dan Reyhan benar-benar menjadi 
pusat perhatian. Caca juga melihat Fandi yang berdiri di 
koridor bersama Edgar. Cowok itu hanya menatap Caca 
tanpa bergerak satu senti pun. 


Gadis itu kembali menatap Reyhan. la menghela nafas 
sebelum akhirnya mengangguk. Caca memutuskan 
menerima Reyhan. Lagipula bukankah Reyhan tidak 
menerima penolakan? Selain itu kemarin Reyhan juga sudah 
memaksa Caca untuk menjadi pacarnya. Jadi percuma saja 
jika Caca menolak. 


"Giman, Ca?" tanya Reyhan, ia tak puas dengan jawaban 
Caca yang hanya berupa anggukan samar. 


"Iya," jawab Caca pelan. 


"Hah? Gimana?" tanya Reyhan. Kentara sekali kalau cowok 
itu ingin menguji kesabaran Caca sang osis killer. 


"Ck! IYA, REY! IYA!!" teriak Caca. 


Tepuk tangan pun langsung terdengar begitu Caca 
meneriakkan jawabannya. 


"LO SEMUA DENGER, KAN? MULAI SEKARANG CACA ARISKA 
PRATIWI DARI KELAS XI IPA 1 RESMI JADI PACAR GUE!!" 
teriak Reyhan. 


Kemudian Reyhan memeluk Caca untuk mengungkapkan 
rasa bahagianya. Ya, Reyhan bahagia karena akhirnya ia 
bisa menahan Caca tetap di sampingnya. Reyhan bahagia 
karena akhirnya gadis itu menerimanya. Reyhan lebih 
bahagia lagi karena ia bisa mengungkapkan perasaannya 
pada Caca dengan cara yang benar. 


Sementara Caca hanya bisa mengutuk diri di dalam hati. 
Caca sangat malu dengan perilaku Reyhan. Caca tidak tahu 
apakah besok ia masih bisa berjalan dengan tegak di depan 
kakak kelas, adik kelas dan teman-temannya terutama 
teman-teman osisnya. 


"1 love you, Caca," bisik Reyhan. 


aaa 


Jangan lupa bom votenya. Bagi yang mau aku triple 
update aja, ya. 


Hehehe. 
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Pukul 14. 00 sekolah sudah mulai sepi. Setelah sebelumnya 
ramai oleh pertandingan dan penyerahan hadiah pada para 
pemenang di setiap cabang olah raga. 


"Akhirnya kelar juga," ucap Edgar seraya meregangkan otot- 
otot tubuhnya. 


Kini, seluruh anggota osis sudah berkumpul di ruang osis 
untuk istirahat dan melalukan rapat kilat atas kinerja hari 
ini, hari terakhir pelaksanaan classmetting. 


Butiran keringat tampak menghias pelipis mereka bersama 
dengan letih dan penat yang mendera. Memang resiko 
menjadi pengurus osis adalah harus rela berpanas-panasan, 
menanggung rasa lelah dan penat serta kehilangan banyak 
waktu bersantai. 


"Oke! Silakan duduk di tempat masing-masing!" titah Fandi 
seraya maju bersama Jevan wakil ketua osis. 


Satu demi satu anggota osis pun mulai duduk di tempat 
masing-masing. Mereka sudah siap mendengarkan ceramah 
dari ketua dan wakil ketua osis mereka. 


"Sebelumnya terimakasih buat temen-temen semua yang 
hari ini udah kerja keras. Kalian hebat!" seru Fandi. 


"Kita tau sekarang kalian bener-bener capek dan pengen 
cepet-cepet pulang buat istirahat. Jadi, kita nggak akan 
banyak ngomong," sambung Jevan. 


"Intinya kita cuma mau bilang makasih karena kalian udah 
kerja keras dan kasih yang terbaik untuk pelaksanaan 
classmetting tahun ini. Terimakasih banyak!" seru Fandi. 


"Itu aja dari kita. Jangan lupa setelah ini langsung pulang, 
jaga kesehatan karena pekan depan kita masih harus kerja 
lebih keras lagi," ucap Jevan. 


"Siap Komandan!!" seru anak-anak osis. 


Kemudian rapat kilat diakhiri dengan pembacaan do'a yang 
dipimpin oleh Ferdy, ketua sekbid keagamaan. 


Setelah selesai berdoa para anggota pun mulai 
meninggalkan ruang osis. 


"Ca?!" 


Itu suara Fandi. Fandi menghentikan langkah Caca. Cowok 
itu menghampiri Caca yang sudah berdiri di ambang pintu. 


"Kenapa, Fan?" tanya Caca. 


"Tadi ... di lapangan basket. Lo bener-bener jadian sama 
Reyhan?" tanya Fandi. 


Fandi tahu pasti sekarang Caca merasa bahwa dia terlalu 
ikut campur. Tapi mau bagaimana lagi? Fandi tidak bisa jika 
berpura-pura tidak perduli dan bersikap seolah tak ada yang 
terjadi padahal hatinya sedang diliputi rasa sakit karena 
melihat Caca bersama cowok lain. 


"Ca?" tegur Fandi saat Caca tak juga menjawab 
pertanyaannya. 


Caca menengadahkan wajahnya. la berkata, "Iya, Fan. Gue 
jadian sama Reyhan." 


Lalu saat itu juga hati Fandi terasa seperti ditusuk ribuan 
jarum. Sangat sakit namun, ia tak bisa berbuat apa-apa. la 
sudah kalah bahkan sebelum memulai. 


"Gue duluan ya, Fan," ungkap Caca kemudian meninggalkan 
Fandi yang masih berdiam diri di ambang pintu ruang osis. 


Benar. Dia kalah. Dia kalah Karena terlalu 
mempertimbangkan banyak hal. Dia kalah karena terlalu 
pintar menutupi perasaannya dari Caca hingga Caca tak 
pernah menyadarinya. 


"Jadi, lo beneran pacaran sama Reyhan, Ca?" gumam Fandi 
menyesal. 


kaa 


"Hai, pacar!" sapa Reyhan begitu Caca berada di 
hadapannya. 


Dipanggil seperti itu otomatis Caca pun menautkan kedua 
alisnya dan menatap Reyhan dengan sorot tak suka. 


"Apaan sih? Nggak usah alay," jawab Caca seraya meraih 
helm yang ada di atas motor Reyhan. 


Sadar tidak sadar sekarang perilaku Reyhan benar-benar 
banyak berubah. Cowok itu tak sedingin sebelumnya juga 
tak secuek sebelumnya. Wajahnya sudah terlihat lebih 
manusiawi. Apa lagi sekarang Reyhan juga tak sungkan 
untuk menampilkan senyumnya. Apakah ini salah satu 
alasan bunda meminta Caca untuk tetap di dekat Reyhan? 
Jika iya maka Caca tak menyesal. 


"Mau langsung pulang?" tanya Reyhan. 


"Iyalah. Gue capek pengen cepet-cepet istirahat," jawab 
Caca. 


"Oke!" seru Reyhan kemudian naik ke atas motornya disusul 
oleh Caca. 


Ketika Reyhan sudah siap melajukan motornya tiba-tiba 
ponsel Caca bergetar. Caca pun segera memeriksa 
ponselnya yang ada di saku seragam osisnya. 


Sebuah nomor tak dikenal terpampang di layarnya. 
"Siapa, Ca?" tanya Reyhan. 


"Nggak tau. Orang iseng kali," jawab Caca kemudian 
kembali memasukkan ponselnya ke dalam saku. 


Reyhan melajukan motornya meninggalkan area SMA Negeri 
22 Jakarta bersama Caca yang duduk manis di jok belakang 
motornya. 


Sepertinya Reyhan harus mengingat hari ini. Hari di mana 
Caca menerimanya dan hari di mana Caca mau berdekatan 
dengannya tanpa harus ia paksa. 


"Ca, makan dulu yuk!" seru Reyhan. 


"Hah? Macan? Macan apaan sih, Rey?" tanya Caca dengan 
nada tinggi. 


Reyhan terkekeh pelan saat sadar Caca tak mendengar 
ucapannya dengan baik. 


"MAKAN, CA! MAKAN!!" seru Reyhan. 


Selang beberapa detik keduanya terdiam dan membiarkan 
bisingnya kendaraan merasuki rungu mereka. Hingga 
akhirnya tawa Caca meledak disusul oleh Reyhan. 


"Makan di mana, Rey?!" teriak Caca. 


"Di restoran langganan gue, Ca. Mau nggak?" balas Reyhan 
dengan teriakan pula. 


"Oke deh!!" teriak Caca. 


Begitulah sore itu terlewati. Mereka pulang bersama dan 
mengobrol di tengah bisingnya jalan raya dengan berteriak- 
teriak layaknya di tengah hutan rimba. Benar-benar konyol. 


aka 


"Gimana? Reyhan udah ada cerita sesuatu sama kamu?" 


Gadis itu menggeleng pelan lalu menyandarkan 
punggungnya di sandaran sofa. la menatap sang Bunda 
yang tengah asyik merajut baju persis seperti kebiasaan 
oma. 


"Jangan nyerah ya, Ca. Bunda yakin kamu bisa bantu 
Reyhan," ucap Bunda. 


Apa bisa? Caca bukan psikiater seperti Bunda. Caca juga 
bukan orang yang penyabar seperti Bunda. Caca tak bisa 
menjamin kalau Reyhan akan berubah setelah ia 
memutuskan untuk mencoba menerima Reyhan dan 
membalas perasaan Reyhan. Sulit. Itulah yang sekarang 
Caca rasakan. Sulit untuk Caca membalas perasaan Reyhan. 
Kenapa? Caca juga tidak tahu. 


"Jangan berusaha terlalu keras, Ca. Pelan-pelan aja," kata 
Bunda. 


"Caca takut, Bun," ungkap Caca. 


Bunda meletakan rajutannya lalu menatap Caca. "Takut 
kenapa?" tanya Bunda. 


"Gimana kalo Reyhan nggak bakal berubah, Bun? Caca 
takut Reyhan tetep sama," ucap Caca. 


"Percaya sama Bunda. Reyhan pasti akan jadi lebih baik," 
kata Bunda yakin. 


Tok Tok Tok! 


Baik Bunda maupun Caca langsung mengarahkan 
pandangannya pada pintu rumah yang diketuk dari luar. 


Caca berdiri dan beranjak membuka pintu. 
"Reyhan?" 
"Hai!" 


Cowok itu tersenyum tipis sembari menunjukkan bungkus 
plastik yang ada di tangan kanannya. 


"Eh, Reyhan! Sini masuk!" seru Bunda kala melihat Reyhan 
di ambang pintu. 


Caca langsung menepikan tubuhnya untuk memberi jalan 
pada Reyhan agar masuk ke dalam rumah. 


"Reyhan ganggu ya, Bun?" tanya Reyhan. 


"Enggak kok. Bunda malah seneng kamu dateng," jawab 
Bunda. 


"Oh, iya! Ini Reyhan beli bubur ayam di depan komplek," 
ucap Reyhan. 


Entah kerasukan jin dari mana tiba-tiba Caca langsung 
menyambar bungkus plastik yang Reyhan bawa. 


"Sini! Biar gue siapin!" seru Caca seraya berlalu ke dapur. 
Bunda dan Reyhan tersenyum geli melihat tingkah Caca. 


"Kamu kok tau sih kalo Caca suka bubur ayam di depan 
komplek?" tanya Bunda. 


"Hah? Emang iya, Bunda? Reyhan nggak tau. Kebetulan 
banget kalo gitu," jawab Reyhan. 


Tak berselang lama Caca kembali dengan tiga buah 
mangkuk dan bubur ayam yang masih ada di dalam plastik. 
Gadis itu duduk di samping Bunda setelah meletakan 
buburnya di atas meja. 


"Nih buburnya," kata Caca. 


"Bunda nanti aja, ya. Kalian makan dulu aja," ucap Bunda 
seraya berdiri dan memberesi alat rajutnya. 


"Bunda mau ke mana?" tanya Reyhan. 


"Bunda mau ke rumah tetangga sebelah. Biasa urusan ibu- 
ibu," jawab Bunda kemudian beranjak meninggalkan 
Reyhan bersama Caca. 


Sepeninggal Bunda Caca pun langsung menyiapkan bubur 
ayam untuknya dan Reyhan. Gadis itu berpindah duduk di 
atas karpet diikuti oleh Reyhan. 


"Bunda orangnya gampang peka, ya," kata Reyhan. 


Caca menatap Reyhan heran. "Maksud lo?" tanya Caca. 


"Iya, Bunda gampang peka. Buktinya dia tau kalo anaknya 
pengen berduaan sama pacarnya," jelas Reyhan sambil 
tersenyum lebar. 


Caca mendengus pelan. "Bunda emang lagi ada urusan 
sama tante Rumi," jawab Caca. 


Cowok itu hanya manggut-manggut saja seolah percaya 
pada perkataan Caca. 


Selanjutnya mereka pun mulai memakan bubur ayam yang 
telah Caca siapkan. Saat makan tak ada banyak hal yang 
mereka bicarakan. Mereka lebih sering diam dan fokus 
memakan bubur masing-masing. 


Namun, hal itu tak bertahan lama. Perhatian Reyhan 
langsung teralih tepat saat ponsel Caca bergetar dan 
menampilkan nomor asing. Reyhan sudah akan mengambil 
ponsel Caca yang ada di depannya namun didahului oleh 
Caca. 


"Siapa sih?" gerutu Caca seraya menolak panggilan 
tersebut. 


"Siapa, Ca?" tanya Reyhan penuh selidik. 


Caca mengendikan bahunya. "Nggak tau. Orang iseng aja 
palingan," jawab Caca. 


Gadis itu meletakkan ponselnya di sofa belakang 
punggungnya. la berniat kembali memakan sisa bubur 
ayamnya namun tiba-tiba Reyhan berpindah tempat duduk 
ke sampingnya. Tanpa aba-aba cowok itu mengambil ponsel 
Caca berniat memeriksa nomor asing tadi. 


"Mau ngapain?" tanya Caca. 


Reyhan diam. Tangannya sibuk mendial nomor tersebut. 
Namun sebelum benar-benar tersambung Caca sudah 
merampas ponselnya lebih dulu. Gadis itu menonaktifkan 
ponselnya lalu menjauhkannya dari jangkauan Reyhan. 
Perbuatan Caca tentu saja berhasil membuat Reyhan kesal. 


"Ca, sini hp-nya!" titah Reyhan. 


Caca menggeleng. "Udahlah, Rey. Itu cuma orang iseng. 
Nggak usah diladenin," jawab Caca. 


"Caca, siniin hp-nya!" ulang Reyhan. 
"Reyhan!" seru Caca. 


Sungguh Caca tak suka dengan diri Reyhan yang seperti ini. 
Reyhan yang terlalu berlebihan dan ingin mencampuri 
segala urusannya. 


Caca meraih tangan Reyhan dan menggenggamnya erat. 
Matanya menatap Reyhan dengan sorot dalam dan teduh. 


"Jangan kayak gini, Rey. Ini bener-bener kebiasaan yang 
nggak sehat," ungkap Caca. 


"Gue cuma nggak mau lo diambil orang lain!" tegas Reyhan. 


"Nggak bakal ada orang lain di antara kita, Rey. Gue nggak 
akan segampang itu biarin orang lain ada di antara kita. Jadi 
tolong mulai sekarang lo coba untuk percaya sama gue kalo 
emang lo beneran sayang sama gue," jelas Caca. 


Reyhan memeluk Caca dan menyembunyikan wajahnya di 
ceruk leher Caca. Deru nafas cowok itu terdengar memburu 
seakan mengisyaratkan perasaannya yang selalu takut 
kalau-kalau Caca diambil orang lain. Reyhan takut Caca juga 
meninggalkannya seperti Riyan dan kedua orang tuanya. 


"Gue bakal tetep di samping lo, Rey," kata Caca seraya 
mengelus punggung Reyhan dengan pelan. 


"Janji, Ca! Jangan tinggalin gue! Gue nggak mau ditinggalin 
untuk kesekian kalinya," ujar Reyhan sungguh-sungguh. 


Caca mengangguk mantap seraya berjanji di dalam hatinya 
untuk berusaha bertahan di samping Reyhan walau ia 
sendiri tak yakin sebab belum ada rasa cinta yang mampu 
mengikatnya. 


KKK 


Cuma mau ngingetin kalo pengen aku triple update 
jangan males buat vote dan ramein kolom komentar, 


ya. 
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Udara pagi terasa sejuk dan menyegarkan. Membuat gadis 
berambut sebahu itu menghirup nafas dalam-dalam dan 
menghembuskannya perlahan. Matanya terpejam sejenak 
lalu tak berselang lama tangannya kembali mengangkat 
selang dalam genggamannya untuk menyirami tanaman 
yang beberapa minggu ini tak ia rawat dengan baik karena 
kesibukannya. 


Ya, setelah minggu-minggu sibuk dengan jadwal padatnya 
sebagai pengurus osis dan siswa kelas XI akhirnya hari ini ia 
bisa bernafas lega sebab liburan semester tiba. 


Pagi ini Caca bangun lebih awal dan memulai rutinitas 
paginya dengan membersihkan rumah dan menyiram 
tanaman-tanaman kesayangannya. 


"Neng Caca? Pagi, Neng!" 

Caca mengalihkan atensinya keluar pagar. Di sana ada Mang 
Ujang, tukang sayur yang biasa berkeliling di komplek 
perumahan Caca. 


Caca tersenyum lalu membalas sapaan Mang Ujang. "Pagi, 
Mang Ujang!" seru Caca. 


"Eleu-eleu Neng Caca teh mantu idaman. Jam segini udah 
siram-siram aja," puji Mang Ujang. 


"Mang Ujang bisa aja. Kalo cuma siram-siram mah semua 
perempuan juga bisa Mang," jawab Caca. 


Mang Ujang tertawa renyah lalu melambaikan tangannya 
dan berlanjut keliling komplek. 


Sepeninggal Mang Ujang Caca segera menyudahi 
kegiatannya. Gadis itu mematikan keran airnya kemudian 
menata selangnya kembali seperti semula. 


Hari ini Bunda berangkat cukup pagi jadi suasana rumah 
jadi lebih sepi. Bunda sering berangkat pagi karena akhir- 
akhir ini Bunda menerima banyak pasien dan Caca 
bersyukur mendengarnya walau terkadang Caca juga 
khawatir dengan kesehatan bundanya. 


Caca menatap langit pagi yang biru tak berawan. Setelah 
itu ia berbalik berniat memasuki rumah. 


Tin! Tin! Sayangnya niat Caca terhenti oleh suara klakson 
mobil yang berhenti di depan gerbang rumahnya. Caca 
berbalik lalu bergegas membuka pintu pagar untuk melihat 
siapa sosok yang telah bertamu diwaktu sepagi ini. 


Tubuh Caca mematung ketika melihat mobil yang tak asing 
baginya. Mobil mewah berwarna silver yang dulu sering 
mengantar dan menjemputnya ke sekolah. 

Caca semakin kalut saat melihat pemilik mobil itu keluar 
dari dalam mobil. 


Kaki Caca reflek memundurkan langkahnya begitu cowok itu 
mendekat dengan langkah pelan. Mata Caca menatap nanar 
pada wajah si cowok yang penuh bekas luka dan warna 
keunguan. 


"Daniel? Mau ngapain lo ke sini?" tanya Caca dengan nada 
sengit. 


"Ca, kita perlu bicara," jawab Daniel putus asa. 


Air mata Caca lolos tanpa dapat dicegah. Semua itu karena 
memori tentang malam yang ia lalui bersama Daniel 
mendadak kembali menghantuinya. 


"Nggak ada yang perlu dibicarain. Mending sekarang lo 
pergi dari sini!" usir Caca. 


Sayangnya Daniel tak mau mengindahkan perkataan Caca. 
Cowok itu menghampiri Caca dan meraih tangan kanan 
Caca. 


"Ca, gue mohon. Kasih gue kesempatan untuk jelasin 
semuanya," ucap Daniel. 


"Apa lagi yang mau lo jelasin? Kelakuan bejat lo? Iya?!" 
sentak Caca. 


"Gue tau gue bener-bener brengsek, Ca. Gue juga tau 
harusnya gue nggak datengin elo setelah semua yang 
terjadi. Tapi ... tapi gue tetep merasa perlu jelasin semuanya 
ke elo, Ca," jelas Daniel. 


Apa yang perlu dijelaskan? Bukankah semua sudah jelas? 
Malam itu Daniel telah berhasil menghancurkan ekspetasi 
Caca tentang dirinya, tentang Daniel yang baik dan sangat 
menghargai perempuan. Malam itu Daniel juga telah 
membuat Caca berkenalan dengan rasa takut dan trauma 
mendalam. Bahkan hingga hari ini Caca masih belum bisa 
sepenuhnya menghilangkan rasa takutnya pada kejadian 
itu. Tapi Daniel malah datang dan bersikeras ingin 
menjelaskan. 


Meski begitu entah kenapa Caca tak bisa bertindak kasar 
pada Daniel. Caca tak bisa mengusir Daniel. Ya, mungkin 
kali ini Daniel beruntung karena Caca bukan gadis yang 
berpikiran sempit. Caca memutuskan untuk membuka pintu 
pagarnya dan menyuruh Daniel untuk masuk. Pada akhirnya 
Caca memilih memberikan kesempatan pada Daniel untuk 
menjelaskan semuanya. Sekali lagi Caca bukan gadis 
berpikiran sempit yang dengan mudahnya membenarkan 
segala hal yang dilihatnya. 


Kini keduanya sudah duduk di kursi yang ada di teras. 
Daniel tampak menautkan kedua tangannya sembari 
menampilkan wajah pias. 


"Buruan! Apa yang mau lo jelasin?" tanya Caca tanpa 
menatap mata Daniel. 


Tiba-tiba Daniel berlutut di depan Caca. Kepalanya 
tertunduk sementara kedua tangannya terkepal di atas 
lututnya. 


"Maafin gue, Ca. Malam itu gue bener-bener kena pengaruh 
obat perangsang. Gue nggak sengaja minum minuman yang 
Aldi simpen di kulkas gue. Gue nggak tau kalo minuman itu 
ada obat perangsangnya. Maaf, Ca!" jelas Daniel diiringi 
bahu yang bergetar. 


Seumur hidup Daniel tidak pernah sekalipun 
memperlakukan perempuan dengan tidak hormat. Daniel 
selalu menghormati perempuan dan memperlakukan 
mereka dengan baik dan sopan karena Daniel ingat bahwa 
orang yang melahirkannya juga seorang perempuan. 
Namun, malam itu Daniel malah menyakiti Caca, gadis yang 
bahkan belum genap satu bulan dikenalnya. Daniel 
menyesal benar-benar menyesal. Daniel lebih menyesal lagi 
Karena ia tak bisa sepenuhnya jujur pada Caca tentang 
siapa pelaku sebenarnya. Daniel tak bisa bilang bahwa 
malam itu bukan dirinya yang bersama Caca melainkan 
Axel. 


"Niel ...," lirih Caca. Matanya sudah berembun siap kembali 
meneteskan kristal beningnya. 


"Maaf, Ca! Gue emang cowok brengsek! Nggak seharusnya 
cewek sebaik elo nerima perlakuan bejat gue," ungkap 
Daniel. 


"Jadi ... waktu itu lo nggak sadar? Lo dalam pengaruh obat?" 
tanya Caca. 


Daniel mengangguk masih dengan posisi yang sama. 


Caca mengusap kasar air matanya kemudian menepuk bahu 
Daniel. "Oke! Gue maafin elo," ucap Caca. 


Daniel mengangkat wajahnya dan memperlihatkan kedua 
matanya yang berembun. 


"Beneran, Ca?" tanya Daniel. 


"Iya, beneran. Tapi lo harus janji buat lebih hati-hati lagi 
mulai sekarang. Jangan sampe ada cewek yang bernasib 
sama seperti gue," jelas Caca. 


"Iya, Ca! Gue janji! Hal ini nggak akan pernah terulang lagi," 
ungkap Daniel penuh kesungguhan. 


Detik berikutnya Caca membawa Daniel berdiri. Gadis itu 
memegang bahu Daniel dan menatap Daniel yang juga 
tengah menatapnya. 


"Gue tau lo bukan cowok brengsek, Niel. Apa yang udah lo 
lakuin hari ini udah cukup buktiin kalo lo emang laki-laki 
sejati. Lo mau ngakuin kesalahan lo dan lo mau minta maaf 
walaupun gue bisa aja nggak maafin elo," ungkap Caca. 


Tiba-tiba Daniel memeluk Caca dengan erat dan membuat 
Caca cukup terkejut dibuatnya. Cowok itu menyandarkan 
dagunya di bahu Caca sembari memejamkan matanya. 


"Gue suka sama elo, Ca," lirih Daniel. 


"A-apa?" tanya Caca tak percaya dengan yang didengarnya. 


"Gue suka sama elo. Tapi gue tau kalo gue udah nggak 
pantes buat elo," lanjut Daniel. 


Bagi Daniel sekarang dirinya tak lebih dari seorang 
pecundang. Dan gadis baik dan pintar seperti Caca tak 
seharusnya dicintai oleh pecundang seperti Daniel. Daniel 
yang sekarang bukanlah Daniel yang dulu. Daniel bukan 
lagi mahasiswa tampan dan teladan yang diinginkan banyak 
gadis. Daniel yang sekarang adalah Daniel yang brengsek 
yang bahkan tak bisa mempertahankan eksistensinya 
sebagai mahasiswa UI. Entah karena apa tiba-tiba saja 
Daniel di DO dari kampus. Aldi bilang itu semua ulah 
Reyhan dan teman-temannya namun, Daniel memilih 
bungkam dan membiarkannya karena Daniel rasa Reyhan 
berhak melakukan itu. Lagipula semua itu juga bukan 
sepenuhnya salah Reyhan sebab Reyhan memegang bukti 
tentang perilaku brengseknya bahkan sebelum malam itu. 
Bukan, bukan perilaku Daniel tapi perilaku Axel. Daniel 
akhirnya hancur karena Axel. 


"Gue dikeluarin dari kampus, Ca," lirih Daniel. 
"Kok bisa?!" tanya Caca terkejut. 
Sekali lagi Daniel memilih bungkam. 


"Besok gue bakal berangkat ke Kanada. Gue akan kuliah di 
sana, Ca," jelas Daniel. 


"Kenapa lo bisa di DO, Niel?" tanya Caca. 
"Karena gue lakuin kesalahan fatal, Ca," jawab Daniel. 


"Kesalahan apa? Kesalahan elo sama gue? Itu kan nggak 
sengaja. Harusnya lo bisa jelasin ke pihak kampus, Niel. 
Atau jangan-jangan ..." 


"Jangan-jangan apa, Ca?" tanya Daniel. 
"Ini ulah Reyhan?" tebak Caca. 


Sepertinya percuma meskipun Daniel memutuskan untuk 
bungkam Caca tetap tahu. Mungkin karena Caca sudah 
terlalu mengenal watak Reyhan. 


"Iya? Bener? Itu ulah Reyhan?" tanya Caca dengan nada 
menuntut. 


"Wajar kalo Reyhan lakuin itu, Ca. Dia lakuin itu karena dia 
sayang sama elo," jawab Reyhan. 


Daniel menggenggam kedua tangan Caca seraya tersenyum 
tipis. "Jangan pernah berpikir kalo apa yang Reyhan lakuin 
itu jahat, Ca. Karena kalo gue jadi Reyhan gue pasti juga 
akan lakuin hal yang sama." 


"Tapi Niel--" 


"Gue nggak apa-apa, Ca. Lagian gue emang udah ada 
rencana buat tinggal sama bokap nyokap gue," potong 
Daniel. 


Mungkin ini jalan yang terbaik. Begitulah pikir Daniel. 
Mungkin lebih baik ia tinggal di Kanada dan menata kembali 
hidupnya yang berantakan karena satu kesalahan dan satu 
sosok yang berdiam diri di tubuhnya itu. 


Sekali lagi Daniel tersenyum lebar. Ia berusaha meyakinkan 
Caca bahwa ia baik-baik saja, bahwa yang ia butuhkan 
hanya maaf dari Caca. 


Daniel merogoh ponselnya kemudian menghubungi nomor 
seseorang yang tak lain adalah Caca. Caca yang sadar 


ponselnya berdering pun langsung memeriksanya. Gadis itu 
meraih ponselnya yang ada di saku hoody-nya. 


"Itu nomor gue, Ca. Gue tau pasti beberapa hari ini lo bener- 
bener terganggu jadi, mending sekarang lo hapus nomor 
gue karena gue juga akan hapus nomor lo," kata Daniel. 


Jadi, selama ini nomor asing itu adalah nomor Daniel. Nomor 
yang selalu menghubungi Caca di berbagai kesempatan itu 
adalah nomor Daniel, cowok yang baru saja meminta maaf 
pada Caca. 


"Niel ...," lirih Caca. 


"Gue pergi, Ca. Jaga diri baik-baik!" seru Daniel lalu 
memeluk Caca sejenak dan kembali melepasnya. 


"Jake care, Niel." 


Daniel mengangguk lalu berbalik dan meninggalkan rumah 
Caca menggunakan mobil mewahnya. 


Daniel benar-benar pergi. Hari ini adalah terakhir kalinya 
Caca bertemu Daniel sebelum cowok itu pindah ke Kanada. 


Senyum pahit terbit di bibir Caca. 
"Semoga lo bisa bahagia sama pilihan lo, Niel." 


kaa 


Yook, ramaikan kolom komentar! Votenya juga 
jangan kasih kendor. Hehehe. 


Daniel 


Say goodbye sama abang Daniel. 
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"Reyhan, bangun! Udah siang ini!!" seru Eva seraya 
menyibak gorden yang menutupi jendela kamar Reyhan. 


Sang pemilik kamar terlihat menggeliatkan tubuhnya di 
bawah selimut. la tak punya niat untuk menggubris suara 
cempreng sang Mama yang sebenarnya cukup mampu 
merusak gendang telinganya. 


"Reyhan!! Ya, ampun! Mentang-mentang hari libur masa iya 
jam segini belum bangun!!" gerutu Eva. 


"Ck! Apaan sih, Ma? Masih pagi juga," ucap Reyhan 
setengah sadar. 


Matanya masih terpejam sementara di sekitar bibirnya 
terdapat noda bekas air liur yang berhasil membuat Eva 
menepuk dahi tak habis pikir dengan pemandangan 
tersebut. 


Akhirnya tanpa rasa iba wanita itu menarik selimut yang 
menutupi tubuh putranya. Otomatis hal itu membuat 
Reyhan terbangun dengan mata terpejam dan bibir 
monyong siap menuturkan gerutuannya. 


"Ck! Maaaaaa!!" seru Reyhan. 


"Bangun! Ini udah jam 12 siang!! Mending sekarang kamu 
mandi terus ajak calon mantu Mama ke sini," ucap Eva 
kesal. 


Mendengar kata calon mantu sontak mata Reyhan terbuka 
lebar. Kesadarannya pun terkumpul sepenuhnya. 


"Mama ngapain nyuruh Reyhan ngajak Caca?" tanya 
Reyhan. 


"Oh, jadi bener calon mantu Mama itu Caca? Alhamdulillah, 
do'a Mama terkabul juga," ucap Eva berlebihan. 


Reyhan mendengus lalu beranjak ke kamar mandi dan 
meninggalkan Mamanya yang entah sejak kapan jadi gesrek 
seperti ini. 

Padahal setahu Reyhan Eva adalah wanita yang kalem 
kecuali jika sudah adu mulut dengan Juan. 


"REYHAN MANDI YANG BERSIH, YA! YANG WANGI! MAMA 
NGGAK MAU YA KALO NANTI CALON MANTU MAMA KABUR 
GARA-GARA KAMU BAU ILER!!" teriak Eva dari luar Kamar 
mandi. 


Reyhan menepuk jidatnya prihatin dengan sang Mama. Ia 
lalu mengunci pintu kamar mandi dan memulai ritual mandi 
paginya. Ralat mandi siang karena sekarang sudah jam 12 
siang. 


eka 


Waktu sudah menginjak tengah hari dan Caca sudah 
melakukan semua rutinitasnya. Bersih-bersih rumah, masak, 
mandi, mencuci, menyirami tanamannya. Semua sudah 
Caca lakukan dan sekarang ia sampai pada titik jenuhnya. 


Gadis itu berguling-guling di atas tempat tidur sambil 
melihat postingan instagram teman-temannya yang ramai 
melakukan liburan bersama keluarga dan pacar. Sangat 
menyenangkan untuk dilihat dan membuat Caca iri bukan 
main. 


"Lia lagi ngapain, ya?" gumam Caca seraya mendial nomor 
Lia. 


Tak sampai 10 detik suara Lia sudah menyapa rungunya. 
"Kenapa, Ca?" 
"Lagi di mana? Ngemall, yuk!!" 


Tiba-tiba Lia diam selama beberapa saat dan membuat Caca 
heran. 


"Lia? Lo masih di sana, kan?" 


"Adik sepupuku yang cantik maaf ya. Lia lagi sama 
pacarnya sekarang." 


Ah, Candra. Itu suara Candra, kakak sepupunya yang selama 
ini selalu membuatnya repot dengan barang-barangnya 
yang ketinggalan. Tanpa menjawab perkataan Candra Caca 
langsung mematikan sambungan teleponnya dan melempar 
ponselnya ke atas sofa. 


Gadis itu mendudukkan diri sambil memasang raut wajah 
masam. Dihari libur seperti ini Caca malah berdiam diri di 
rumah. Tidak ada bunda, tidak ada Lia dan tidak ada... oh 
untuk yang satu itu lupakan. 


Ting Tong Ting Tong! 


Caca menajamkan pendengarannya kala suara bel rumah 
terdengar. la bangkit lalu bergegas menuruni anak tangga 
dan membuka pintu rumah. Berharap bahwa yang ada di 
sana adalah Lia. 


"Ciee nungguin gue, ya?" 


Ternyata yang datang adalah Reyhan, cowok yang harusnya 
tak masuk dalam daftar seseorang yang ia harapkan akan 
datang. 


Caca menatap Reyhan tanpa berkata apa-apa. Sementara 
Reyhan membalas tatapan Caca dengan senyum tipisnya. 


"Nggak disuruh masuk nih?" tanya Reyhan. 
"Masuk aja," kata Caca seraya menepikan tubuhnya. 


"Eh!!" pekik Caca ketika Reyhan menutup pintu rumah 
menggunakan kaki kirinya. 


Detik berikutnya cowok itu memeluk Caca dengan erat. 
Wajahnya ia tenggelamkan di leher Caca hingga membuat 
Caca membeku bagai patung hidup. 


"Gue kangen sama elo, Ca," ungkap Reyhan seraya 
menghirup aroma mawar dari tubuh Caca. 


"R-Rey, udah dong. Nggak enak kalo diliat tetangga," jawab 
Caca berusaha melepas pelukan Reyhan. 


"Tetangga nggak bakal liat, Ca. Lagian pintunya kan udah 
gue tutup," balas Reyhan. 


Cowok itu semakin menenggelamkan wajahnya di leher 
Caca dan mendorong tubuh Caca hingga bersentuhan 
dengan dinding yang ada di belakangnya. 


Reyhan mengangkat wajahnya tanpa melepas pelukannya. 
Jelaga hitamnya menatap lurus tepat di manik jernih 
kepunyaan Caca. 


Ditatap seperti itu otomatis Caca langsung mengalihkan 
pandangannya. Gadis itu benar-benar merasa canggung 


dengan posisi mereka yang sangat dekat dan lekat. 


"Ca, mama nyuruh gue bawa lo ke rumah. Lo mau nggak?" 
tanya Reyhan. 


"Mau!!" seru Caca tanpa pikir panjang. 


Namun detik selanjutnya gadis itu merutuk dalam hati. 
Harusnya ia tak langsung mengiyakan meski sebenarnya ia 
ingin pergi. Bukan. Bukan karena ia ingin mengenal Reyhan 
lebih jauh tapi karena ia berharap dengan pergi ke rumah 
Reyhan ada informasi yang ia dapatkan mengenai Reyhan. 
Juga dengan pergi ke rumah Reyhan ia tak akan merasa 
terlalu bosan. 


Caca memejamkan matanya dan merutuk dalam hati. Ia 
benar-benar malu pada Reyhan. Namun, dengan gemasnya 
Reyhan malah mengecup bibir Caca. 


"Reyhan, apaan sih?!" pekik Caca seraya memelototkan 
matanya tak terima. 


"Kenapa? Mau yang lebih?" tanya Reyhan, bibirnya 
menampilkan seringai yang luar biasa menyebalkan. 


"Ck! Apaan sih? Nggak usah ngeres deh. Minggir! Gue mau 
siap-siap dulu!" sentak Caca. 


Reyhan mengulum senyumnya dan melepas pelukannya. 
"Silakan, Tuan Putri!" seru Reyhan. 


Lalu Caca langsung melesat ke dalam kamar. Berada dekat 
dengan Reyhan benar-benar membuatnya seperti sedang 
disidang bu Windi, pembina osis yang luar biasa 
menyeramkan dan membuatnya gugup setengah mati 
ketika sedang marah. 


Caca mengunci pintu kamarnya lalu bergegas ke depan 
cermin. Di sana ia bisa melihat dengan jelas wajah dan 
telinganya yang memerah menahan malu dan gugup karena 
perbuatan Reyhan. Tiba-tiba pandangan Caca tertuju pada 
bibirnya dan kilas kejadian tadi pun langsung memenuhi 
benaknya. Bahkan kejadian yang dulu-dulu pun ikut 
berdemonstrasi di dalam benak Caca hingga membuat 
Wajah Caca semakin memerah. 


"Astaga!! Caca, lo apa-apaan sih?! Nggak baik, Ca!!" 
tegurnya pada diri sendiri. 


Caca bergidik pelan berusaha mengusir bayangan Reyhan 
yang mencium bibirnya beberapa kali. Ia lalu berpindah ke 
depan lemari untuk mengganti bajunya dan bersiap-siap ke 
rumah Reyhan. 


aaa 


"Eh, calon mantu Mama udah dateng. Sini masuk!!" seru 
Eva seraya menggamit lengan Caca dan membawa gadis itu 
masuk ke dalam rumah mewahnya. 


Mereka duduk di sofa ruang tamu. Caca duduk di samping 
Eva sementara Reyhan duduk berhadapan dengan kedua 
perempuan itu. 


"Caca, apa kabar? Kok baru ke sini sekarang?" tanya Eva. 


"Baik, Tante. Kemarin masih sibuk sama osis jadi baru ada 
waktu sekarang, Tante," jawab Caca sopan. 


Reyhan menggeleng pelan kala melihat Mamanya sudah 
seperti wartawan yang banyak tanya padahal Caca baru 
sampai dan belum sempat menghela nafas. 


"Ma, nanyanya satu-satu aja. Kasian Caca baru sampe," 
tegur Reyhan. 


Eva melirik Reyhan. Wanita itu mengangguk lalu mengulum 
senyum gelinya menyadari perubahan sikap Reyhan yang 
terlihat signifikan. Reyhan yang biasanya tak perduli 
dengan perasaan orang lain sekarang malah sangat 
memperdulikan perasaan Caca. Bukankah hebat? 
Sepertinya Caca telah membawa perubahan besar untuk 
Reyhan. 


"Yaudah Mama siapin minum dulu. Kalian ngobrol-ngobrol 
aja," ucap Eva. 


"Makasih, Tante," ucap Caca. 


Sepeninggal Eva kedua orang itu malah saling diam. Caca 
asyik mengedarkan pandangannya dan meneliti kondisi 
ruang tamu rumah Reyhan. Sementara Reyhan lebih suka 
melihat wajah Caca yang selalu terlihat cantik di matanya. 


"Di sini nggak ada foto keluarga, Ca," ucap Reyhan tiba-tiba. 


Gadis itu menyudahi aktivitasnya. Kini, atensinya terpatri 
pada Reyhan. "Maksud lo?" tanya Caca. 


"Gue anak angkat di keluarga ini. Sejak gue pindah ke sini 
kita belum foto keluarga," jelas Reyhan. 


Caca harus bilang apa? Apa yang baru dia dengar sungguh 
sesuatu yang mengejutkan. Dan Caca juga yakin tidak 
mudah untuk Reyhan memberitahunya. 


"Bokap gue pergi sama selingkuhannya. Nyokap gue di 
rumah sakit jiwa jadi--" 


"Rey!!" potong Caca. 


Entah Caca yang terlalu sensitif atau memang cerita hidup 
Reyhan terlalu menyedihkan untuk Caca dengar. Kini, air 
mata Caca sudah turun dan membasahi pipinya. Caca 
mengusap kasar air matanya. 


"Caca," lirih Reyhan. 
"Maaf! Kayaknya gue terlalu sensitif," jawab Caca. 


Reyhan berpindah ke samping Caca. Cowok itu mengusap 
sisa air mata yang ada di sekitar wajah gadis itu. 


Reyhan menangkup wajah Caca. "Kenapa, Ca? Apa lo nggak 
bisa terima gue?" tanya Reyhan. 


Caca menggelengkan kepalanya. Tangisnya semakin deras. 
"Enggak, Rey. G-gue nggak tau ... kalo lo punya luka 
sedalam itu," jawab Caca. 


Sekarang Caca paham kenapa Reyhan begitu takut 
ditinggalkan. Caca juga tahu apa yang membuat Reyhan 
memilih jalan hidup yang salah. Semua karena kondisi 
keluarganya. Karena trauma yang ia alami sebab orang tua 
kandungnya yang egois dan meninggalkannya sendirian. 


"Gue selalu ditinggal sendirian, Ca. Papa, mama dan bahkan 
Riyan. Mereka semua ninggalin gue sendirian," lirih Reyhan. 


"Lo nggak sendiri, Rey. Masih ada Tante Eva, om Juan sama 
gue, masih ada temen-temen lo juga," jawab Caca. 


Kemudian Reyhan membawa Caca ke dalam dekapannya. 
Reyhan memeluk Caca dengan erat seakan takut Caca akan 
lepas dan meninggalkannya. 


"Lo nggak akan ninggalin gue kan, Ca?" tanya Reyhan. 


"Enggak, Rey. Gue janji gue nggak akan pergi Ke manapun 
tanpa elo," jawab Caca seraya membalas pelukan Reyhan 
dan menumpahkan tangisnya. 


Caca sangat sadar akan apa yang ia katakan. Ia tahu bahwa 
janji yang baru saja ia ucapkan itu bukanlah hal sepele. 
Mulai hari ini ia sudah berjanji untuk tidak akan 
meninggalkan Reyhan. Mulai hari ini juga Caca ingin belajar 
mencintai Reyhan dan mengenal kehidupan cowok itu. 
Reyhan tak seburuk yang ia kira. Itulah alasan utamanya 
memutuskan untuk belajar mencintai Reyhan. 


"ASTAGA!! INI KENAPA? REYHAN, KAMU APAIN CALON 
MANTU MAMA?" teriak Eva seraya meletakkan tiga gelas jus 
jeruk di atas meja. 


Tiba-tiba dengan tidak berperasaan wanita itu 
menyingkirkan Reyhan hingga Reyhan jatuh terjungkal ke 
lantai. 


"Kamu kenapa sayang? Hah? Diapain sama Reyhan? Bilang 
sama Tante," cerca Eva heboh. 


"Ma ...," gumam Reyhan seraya meringis menahan sakit 
pada pantatnya yang harus berciuman dengan lantai. 


"Apasih?! Mama lagi bicara sama calon mantu Mama!" 
sentak Eva. 


Kasihan sekali. Sekarang Reyhan mengerti bagaimana 
perasaan Caca saat bunda memperlakukannya dengan 
sangat istimewa. Benar-benar menyebalkan karena 
sekarang Reyhan juga sudah merasakannya. la benar-benar 
merasa seperti anak pungut setelah ada Caca. Ya, walaupun 
kenyataannya dia memang anak pungut. 


Reyhan berdiri lalu meminum jus jeruknya hingga tandas. la 
duduk berhadapan dengan dua perempuan yang Kini 
tengah mengobrol itu. 


"Bagus! Reyhan cuma hiasan dinding. Iya, paham!!" gerutu 
Reyhan. 


Dan keduanya tetap tak menggubris kehadiran Reyhan. 
Kasihan sekali. 


kaa 


Gimana Chapter ini? Silakan tulis kesan kalian di 
kolom komentar. Jangan lupa votenya juga. 

Oh, iya! Malam ini aku triple update, ya! Jadi silakan 
spam komen lagi kalo mau triple update. 

Hehehe 
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Ikan hiu makan tomat. 
Siders kapan tobat? 


Apaan sih? Gajelas banget ,ya?! Yaudahlah. Pokoknya 
jangan lupa vote dan spam komennya. 


Happy Reading! 
"Nyokap lo ternyata orangnya asyik, ya." 


Perhatian Reyhan teralihkan. Air mancur dengan kemerlip 
lampu yang ada di depannya itu kini tak lebih menarik dari 
wajah polos Caca yang tengah mengulas senyum tanpa 
menatapnya. 


"Emang iya?" tanya Reyhan, tangannya merangkul bahu 
Caca dan membawanya mendekat. 


"Iya. Kita punya banyak kesamaan tau nggak? Kita tuh 
sama-sama suka bikin brownies terus juga sama-sama suka 
tanaman hias," jelas Caca. 


Senyum lebar tak dapat terelakkan dari bibir Reyhan. Malam 
ini ia merasa menjadi manusia paling bahagia setelah 
sebelumnya yang ia tahu hanya duka dan cara untuk 
menutupinya. 

Reyhan mengelus puncak kepala Caca dengan lembut dan 
membuat sang gadis berotasi menatapnya. 


"Gue sayang sama elo, Ca," ungkap Reyhan tulus. 


Lalu gadis itu mengangguk pertanda paham akan 
pernyataan Reyhan. 

Sedetik kemudian senyum Reyhan memudar tanpa disadari 
oleh Caca. Semua itu karena Reyhan tahu gadis dalam 
dekapannya itu belum benar-benar menerimanya. Gadis itu 
masih berusaha untuk membalas perasaannya. 


"Ca, besok mau ikut konvoi nggak?" tanya Reyhan berusaha 
menghilangkan kegelisahannya. 


"Konvoi? Sama temen-temen lo?" tanya Caca seraya 
menatap Reyhan. 


Reyhan mengangguk. "Iya. Kita konvoi ke puncak terus abis 
itu kemping di sana. Gimana? Mau ikut?" 


Tentu saja Caca mengangguk antusias. Kemping adalah 
kegiatan yang paling Caca suka. 


"Ya, udah kalo gitu sekarang kita pulang. Biar lo bisa 
istirahat terus besok langsung berangkat," kata Reyhan. 


Caca mengangguk lalu berdiri diikuti oleh Reyhan. Mereka 
pun segera meninggalkan taman itu menggunakan motor 
sport Reyhan. 


aaa 


"Ca, lo beneran mau ninggalin gue? Lo tega? Padahal gue 
udah jauh-jauh dateng ke sini," ujar Lia dramatis. 


Sedangkan yang diajak bicara tak punya niat untuk 
menggubrisnya. Gadis bermata bulat itu lebih memilih sibuk 
mengepak beberapa baju dan perlengkapan kempingnya 
hari ini. 


"Ca, serius?! Lo mau ke puncak sama Reyhan? Lo lebih milih 
sama dia daripada sama gue?" tanya Lia tak terima. 


Caca mendengus pelan mendengar ucapan Lia. Sepertinya 
sekarang gadis bersuara cempreng itu sudah lupa bahwa 
sebelum-sebelumnya ia juga melupakan Caca ketika sudah 
bersama Candra. Singkatnya Lia memilih bersama Candra 
daripada menemani Caca yang sendirian di rumah. 


Caca menaikkan resleting ranselnya setelah itu berbalik 
menghadap Lia yang duduk di sofa kamarnya. 


"Bodo amat. Gue tetep mau pergi sama Reyhan," jawab 
Caca. 


"Ih!! Caca kok gitu sih?! Terus gue gimana? Lo mau 
ninggalin gue sendirian gitu?" tanya Lia setengah 
menggerutu. 


"Helaaawww!! Kemarin siapa ya yang lebih milih pergi sama 
pacarnya terus lupa sama sahabat sendiri?!" sindir Caca, 
matanya berotasi malas. 


Tiba-tiba Lia berdiri dan menggamit lengan Caca. Gadis 
blasteran Prancis-Indonesia itu berniat membujuk Caca 
dengan puppy eyes andalannya. Namun bukannya terbujuk 
Caca malah menghempaskan tangan Lia. 


"Nggak akan mempan. Gue bukan bang Candra yang 
bucinnya setengah mati sama lo," ucap Caca kemudian 
memeletkan lidahnya. 


Kaki Lia menghentak keras mengisyaratkan rasa kesalnya 
pada Caca. Wajahnya memberengut kesal disertai gerutuan 
yang samar-samar mampu didengar oleh Caca. 


Lia menyambar tas kecilnya lalu memakainya. la kembali 
menatap Caca yang kini sibuk memilih baju untuk 
dikenakan saat perjalanan ke puncak. 


"Ca, lo kenapa jadi gini sih?" tanya Lia. 
"Jadi gini? Maksud lo?" Caca balas bertanya. 


"Lo beneran jadian sama Reyhan? Lo beneran ada rasa sama 
Reyhan? Terus kalo tau gitu ngapain kemarin-kemarin pake 
minta Daniel jadi pacar palsu elo?" cerca Lia. 


Detik selanjutnya gadis itu memukul pelan bibirnya karena 
sadar telah menyebut nama Daniel, sepupu laknatnya. 


"Ca, lo nggak apa-apa, kan?" tanya Lia khawatir. 


Caca mengangguk lalu berkata, "Gue nggak apa-apa. Gue 
udah baikan sama Daniel." 


"Hah? Serius? Kok bisa? Kok lo baru bilang sekarang?" tanya 
Lia antusias. 


"Ya, karena lo nongolnya baru sekarang. Lo lupa kemarin- 
kemarin sibuk ngebucin sama bang Candra?!" jelas Caca. 


Cengiran lebar pun menjadi jawaban atas perkataan Caca. 


"Lo kayak nggak tau aj--" 


Ting Tong Ting Tong 


Lia menelan kembali kata-katanya begitu bel rumah Caca 
dibunyikan oleh seseorang. 


Sang tuan rumah pun langsung menyudahi kesibukannya 
dan bergegas ke lantai bawah. Sementara Lia memilih ikut 
turun sekaligus pulang mengingat sebentar lagi sahabatnya 
akan pergi dengan sang kekasih. 


Caca membuka pintu rumah dan sosok Reyhan dengan 
penampilan khas anak motornya pun langsung mencuri 
perhatian Caca. 


Rambut ala bad boy, anting di telinga kanan, jaket kulit 
berlabel Archer, dan headband yang menghias dahi Reyhan. 
Semua itu benar-benar berhasil membuat mata Caca tak 
berkedip. Kenapa? Mungkin karena Reyhan terlihat keren di 
matanya. Sampai akhirnya perkataan Lialah yang berhasil 
menarik kesadaran Caca. 


"Gue pulang!" seru Lia seraya menabrak bahu Reyhan. 


Melihat perilaku sahabatnya Caca hanya bisa menggeleng 
pelan. 


"Masuk dulu. Gue belum siap-siap," kata Caca, wajahnya 
mati-matian menyembunyikan kegugupannya. 


"Siap!" seru Reyhan kemudian masuk ke dalam rumah 
bersama Caca. 


"Mau minum apa?" tanya Caca. 


"Air putih aja, Ca. Tadi dari rumah abis selesai makan lupa 
belum minum," jawab Reyhan seraya terkekeh pelan. 


"Ada-ada aja," sahut Caca kemudian berlalu ke dapur. 


Tak lama kemudian Caca kembali dengan segelas air putih 
di tangannya. Reyhan langsung menerima air tersebut dan 
meneguknya hingga tandas. 


"Bentar, ya. Gue ganti baju dulu," ucap Caca. 


Reyhan mengangguk dan membiarkan Caca berlalu menuju 
lantai dua. 


aaa 


"Widihhh!! Bu Bos ikutan nih!!" seru Juned heboh kala 
melihat sang ketua datang bersama Caca. 


Kini, anak-anak Archer sudah berada di depan markas dan 
bersiap untuk berangkat. Untuk kemping kali ini tidak 
semua anggota ikut karena ada beberapa yang sudah 
terlanjur liburan bersama keluarganya jadi mereka 
berangkat dengan anggota seadanya mungkin sekitar 20 
orang. 


Reyhan turun dari motor diikuti oleh Caca. Cowok itu lalu 
berhigh five dengan teman-temannya sementara Caca 
hanya menyunggingkan senyum tipisnya. 


"Kak Reyhan!!" 


Tiba-tiba seorang gadis menghambur dalam pelukan 
Reyhan dan membuat semua orang terdiam termasuk Caca. 


"Kak Reyhan ke mana aja sih? Freya kangen tau," ucap si 
gadis dengan suara manja yang terkesan dibuat-buat. 


"Ekmm!!" Elvan berdehem cukup keras. 


Reyhan mengalihkan pandangannya pada Caca yang Kini 
hanya menaikkan sebelah alisnya. 

Lalu dengan sigap Reyhan melepas pelukan gadis bernama 
Freya itu. Cowok itu menuntun Freya ke depan Caca lalu 
memperkenalkannya pada Caca. 


"Ca, kenalin ini Freya adiknya Riyan," kata Reyhan. 


Caca berusaha tersenyum lalu mengulurkan tangannya. 
"Hai, gue Caca te--" 


"Dia pacar kakak, Frey," potong Reyhan. 


Raut wajah Freya berubah muram. Gadis yang tampak lebih 
muda dari Caca itu langsung melemparkan tatapan sinisnya 
pada Caca. la bahkan tak mau repot-repot menyambut 
uluran tangan Caca dan malah bergelayut manja di lengan 
Reyhan. 

Caca yang sadar akan ketidaksukaan Freya pun langsung 
menarik kembali tangannya. 


"Kak Reyhan, Freya berangkat sama kak Reyhan, ya," kata 
Freya. 


Cowok itu tampak tak terlalu senang dengan kehadiran 
Freya. la merotasikan bola matanya ke arah Raffa yang 
sudah bisa dipastikan merupakan orang yang mengajak 
Freya ke sini. Namun dengan tidak tahu dirinya Raffa malah 
mengendikkan bahu ke arah Reyhan. 


"Nggak bisa, Frey. Kakak udah sama kak Caca," jawab 
Reyhan setelah berperang dengan Raffa melalui matanya. 


"Ka, lo bawa mobil, kan?" tanya Reyhan pada Raka. 


Cowok itu mengangguk dan menunjukkan mobil mewahnya. 


"Frey, kamu bareng sama kak Raka, ya," lanjut Reyhan 
kemudian mengantarkan Freya pada Raka. Namun sebelum 
itu Reyhan sudah lebih dulu mengambil alih ransel di 
punggung Caca. 


"Ka, sekalian titip ranselnya Caca, ya!" seru Reyhan. 
"Siap!!" seru Raka. 


"Kak Reyhan!! Freya maunya sama kak Reyhan!!" seru Freya 
kesal. 


Reyhan hanya tersenyum tipis dan mengacak rambut Freya 
kemudian pergi menuju Caca yang sejak tadi diam seperti 
patung. 


"Yuk!!" ajak Reyhan. 


Caca mengangguk dan berniat memakai helmnya namun 
sudah didahului oleh Reyhan. 


Cowok itu memasangkan helm Caca dengan telaten. 
"Gue nggak ada apa-apa sama Freya, Ca," ungkap Reyhan. 
"Iya, gue tau," jawab Caca. 


Caca tahu itu tapi tetap saja ia merasa aneh. Entah 
perasaan apa yang tiba-tiba menjalari hatinya. Seperti kesal 
tapi Caca tak mengerti kenapa ia kesal. Apa yang 
membuatnya kesal? Reyhan? Freya? Atau dua-duanya? Tapi 
kenapa? Caca tidak tahu. Siapapun tolong beritahu Caca. 


aaa 


Ayo-ayo! Spam komen dan bom vote. Kalo mau kalo 
nggak mau juga nggak apa-apa. 


Btw, ada saran buat visual Freya nggak? Kalo ada 
silakan tulis di kolom komentar, ya! 
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Saat turun dari motor dahi gadis itu langsung mengreyit 
heran. Sebab yang ada di depannya bukanlah bumi 
perkemahan dengan tenda yang siap pakai melainkan 
sebuah vila berukuran besar dan mewah dengan halaman 
yang cukup luas. 


Satu demi satu anggota geng Archer pun turun dari motor. 
Mereka menatap bangunan mewah dan megah itu dengan 
pandangan kagum. 


"Katanya mau kemping kok malah ke vila?" tanya Caca 
seusai melepas helmnya. 


"Nggak jadi, Bu Bos! Soalnya enakan nginep di vila," jawab 
Juned sembari nyengir lebar. 


Tatapan Caca beralih pada Reyhan yang kini hanya mampu 
mengendikkan bahunya. Ya, mungkin Reyhan juga tidak 
tahu dengan rencana menginap di vila itu. 


Caca menghela nafas pelan lalu berjalan menuju mobil Raka 
yang baru saja sampai. Gadis itu berniat mengambil 
ranselnya. 


"Biar gue aja yang bawa ranselnya," kata Reyhan seraya 
menyusul langkah Caca. 


"Nggak perlu, Rey. Lagian ranselnya nggak berat kok," tolak 
Caca. 


Reyhan sudah akan mendahului langkah Caca. Sayangnya 
niat Reyhan terhenti sebab Freya yang turun dari mobil dan 
langsung menggamit lengannya manja. Gadis itu seakan 
lupa bahwa di sana ada Caca, kekasih Reyhan. 


Atau mungkin memang sejak awal Freya tak menganggap 
Caca sebagai kekasih Reyhan? 


"Kak Reyhan, yuk masuk!!" seru Freya sembari menarik 
tangan Reyhan. 


"Frey, kakak mau bantuin--" 


"Udah, ayo masuk!! Di sana kan udah ada kak Raka!" tukas 
Freya kemudian kembali menarik tangan Reyhan untuk 
masuk ke dalam vila bersamanya. 


Reyhan memang sosiopat tapi sepertinya gelar sosiopat itu 
tak berlaku untuk Freya. Karena dengan mudahnya Freya 
bisa mengendalikan Reyhan dan membuat Reyhan mau- 
mau saja mengikutinya. Jika gadis tadi bukan Freya pasti 
Reyhan sudah mencaci makinya habis-habisan. 


"Karena Freya adiknya Riyan, Ca," ucap Raka tiba-tiba 
membuat lamunan Caca buyar. 


Cowok itu mengambil alih ransel yang semula ada di 
punggung Caca. 


"Gue tau kok," jawab Caca. 


"Oh, iya? Tau juga nggak apa-apa. Cemburu juga boleh," 
sahut Raka kemudian masuk ke dalam vila bersama anak- 
anak Archer lainnya. 


Cemburu? Caca menepis jauh-jauh pemikiran itu. la lantas 
bergegas masuk ke dalam vila. Begitu sampai di dalam vila 
gadis itu langsung di sambut oleh arsitektur vila yang cukup 
bagus dengan kesan minimalis yang sangat sesuai dengan 
selera Caca. 


"Ca, ransel lo udah gue taruh di kamar lantai atas!" seru 
Raka seraya menuruni anak tangga. 


Caca tersenyum pada Raka. "Makasih, Ka," ucap Caca. 


Mata Caca mengedarkan pandangannya ke segala arah 
bermaksud mencari keberadaan Reyhan yang tak tampak 
bersama teman-temannya. Karena tak menemukan Reyhan 
akhirnya ia memilih masuk ke dalam kamar untuk 
membersihkan diri karena hari sudah sore. 


Kamar Caca berada di lantai dua dengan fasilitas balkon 
yang menghadap langsung dengan hijaunya kebun teh. 


Sebelum beranjak ke kamar mandi gadis itu memutuskan 
untuk melihat pemandangan lebih dulu. Ia berjalan menuju 
balkon lalu membuka pintu balkon dan area perkebunan teh 
pun langsung memanjakan matanya. 


Caca tersenyum senang dengan pemandangan di 
hadapannya. Sayangnya senyum itu tak bertahan lama. 
Senyum itu luntur kala matanya menangkap kehadiran 
Reyhan bersama Freya di kejauhan. 


Dua orang itu tampak berlarian menjelajahi kebun teh 
sembari tertawa riang. Sangat kontras dengan Reyhan yang 
selama ini Caca lihat. 


"Karena Freya adiknya Riyan." 


Kata-kata Raka kembali terlintas di benak Caca dan sekali 
lagi membuat Caca mencoba memahami pemikiran Reyhan 
dan cara Reyhan memperlakukan Freya. Tapi anehnya Caca 
masih tetap merasa kesal. la seperti ingin berlari 
menghampiri mereka dan memisahkan Reyhan yang 
bergandengan tangan dengan Freya. Apa ini yang namanya 
cemburu? Tapi bagaimana mungkin? Jelas-jelas Caca tidak 


memiliki perasaan khusus pada Reyhan. Atau sekarang 
perasaan itu sudah tumbuh tanpa Caca sadari? 


"Ck! Bodo ah! Mending gue mandi," gerutu Caca. 


Caca berbalik lalu bergegas ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


aaa 


Setelah selesai mandi Caca langsung bercermin untuk 
meneliti penampilannya. Gadis itu mengenakan sweater 
pink dipadukan dengan jins biru muda sementara 
rambutnya dicepol ke atas. 

Caca mengoleskan krim ke wajahnya setelah itu ia turun ke 
lantai bawah untuk memeriksa kalau-kalau Reyhan sudah 
kembali. 


Sayangnya saat sampai di lantai bawah Caca belum 
mendapati tanda-tanda adanya Reyhan. Di sana hanya ada 
Niko dan Elvan yang sedang beristirahat di sofa ruang tamu 
sementara anak-anak yang lain sibuk menyiapkan meja dan 
peralatan barbegue untuk nanti malam. 


"Ck! Betah banget sampe lupa sama gue. Dia yang ngajak 
dia juga yang lupain gue," gerutu Caca seraya berlalu ke 
dapur untuk mengambil air minum. 


"Ngapain lo?" tanya Caca begitu melihat Beno yang tengah 
berkutat di wastafel dapur. 


Beno menoleh sekilas lalu kembali dengan aktivitasnya. 
"Lagi gembala ayam," jawab Beno sengit. 


"Dih! Santai aja kali jawabnya," balas Caca kemudian 
meneguk air mineral yang baru ia tuang ke dalam gelas. 


"Lagian udah tau lagi bersihin sayur masih nanya juga," 
jawab Beno. 


Caca mendengus pelan. Ia lantas mendekati Beno. "Mau 
dibantu nggak?" tanya Caca. 


Tanpa ditanya dua kali Beno langsung menepikan tubuhnya 
lalu menarik Caca agar berdiri di depan wastafel yang 
penuh dengan aneka sayuran itu. 


"Silakan, Bu Bos!" seru Beno girang. 


Gadis itu langsung mengambil alih pekerjaan yang tadi 
sempat dikerjakan oleh Beno. Ia mulai mencuci sayuran 
dengan telaten sementara Beno memilih duduk di meja 
makan sambil sibuk bermain ponsel. 


"Lo ngapain masih di sini?" tanya Caca saat melihat Beno 
yang tak juga pergi dari dapur. 


"Ngaso. Emang kenapa?" tanya Beno dengan polosnya. 


"Heh! Enak banget lo ngaso. Sana bantuin yang lain!" 
sentak Caca. 


Beno mengusap wajahnya dramatis seakan air liur Caca 
muncrat dan mengguyur wajahnya. 


"Biasa aja kali, Ca. Nggak usah galak-galak kenapa? Nggak 
di sekolah nggak di sini sama aja galaknya," ungkap Beno 
prihatin. 


"Bodo!!" balas Caca sengit. 
"Sana buruan keluar!" usir Caca. 


Lalu dengan langkah malasnya Beno beranjak keluar ke 
halaman belakang untuk membantu teman-temannya 


menyiapkan alat-alat barbeque. 


Setelah mengusir Beno gadis itu kembali berkutat dengan 
sayuran di hadapannya. la mencucinya dengan bersih dan 
membuang beberapa bagian yang dirasa tak bisa dimakan. 


Cklek! 


Caca berbalik begitu suara pintu terbuka menyapa 
rungunya. Dilihatnya Freya yang berjalan masuk lalu 
menuangkan air ke dalam gelas. Freya menatap Caca sekilas 
lalu meminum airnya. Setelah itu gadis berambut panjang 
itu menatap Caca dengan sinis sembari meletakkan 
gelasnya dengan kasar hingga menimbulkan bunyi yang 
cukup nyaring. 


"Mau sekam--" 
"Cih!!" 


Bibir Caca terkatup rapat saat Freya berdecih di 
hadapannya. Padahal tadinya Caca ingin menawarkan diri 
untuk sekamar dengan gadis itu. Tapi ternyata Freya malah 
bersikap memusuhinya. Gadis itu lantas berbalik dan 
meninggalkan Caca sendirian di dapur bersama sayuran 
yang masih harus ia bersihkan. 


"Sabar, Ca. Masih bocil dia," gumam Caca seraya menghela 
nafas pelan. 


Caca menggeleng pelan kemudian kembali membersihkan 
sayuran yang tersisa. Sesekali gadis itu berdecak kesal saat 
mengingat sikap Freya yang terkesan memusuhi dirinya. 
Padahal jelas-jelas ia tak melakukan kesalahan apapun pada 
gadis itu. 

Kekesalan Caca semakin bertambah saat mengingat bahwa 
gadis itu baru saja menghabiskan waktu dengan Reyhan. 


Seharusnya di sini yang bersenang-senang dan jalan-jalan 
dengan Reyhan itu dirinya tapi yang terjadi justru tidak 
demikian. 


"Tau gitu mending gue di rumah aja," gerutu Caca seraya 
menggosok paprika di tangannya dengan cukup keras. 


"Kenapa marah-marah?" 


Gerakan tangan Caca terhenti. Tubuhnya mematung dengan 
pandangan mata yang tampak terkejut. Wajahnya lantas 
menunduk dan mendapati tangan Reyhan yang melingkar 
posesif di perutnya. 


Caca menelan salivanya kasar. "Rey, jangan gitu! Nggak 
enak diliat yang lain," cicit Caca. 


Reyhan tak menggubris perkataan Caca. Cowok itu justru 
menyandarkan dagunya di bahu Caca. Sesekali Reyhan 
mencium tengkuk Caca yang tak tertutupi rambut 
sebahunya. 


"Rey, udah sana!" usir Caca. 


"Kenapa sih? Orang pengen berduaan sama pacar sendiri 
juga," jawab Reyhan. 


"Ck! Badan lo bau keringet nih! Mending lo mandi sana," 
jawab Caca. 


Bau keringat? Tentu saja tidak. Caca mengatakan hal itu 
hanya untuk membuat Reyhan melepaskan pelukannya. 
Dan tentu saja usahanya berhasil. Reyhan melepas 
pelukannya. 


"Ya, udah gue mandi dulu," kata Reyhan kemudian 
mengecup singkat pipi Caca. 


"Jangan marah-marah lagi, ya!" seru Reyhan. 


Cowok itu lalu beranjak ke kamarnya untuk membersihkan 
diri. 

"Lo kenapa sih, Ca?" gumam Caca seraya menyentuh 
pipinya yang terasa begitu panas. 


Bukan hanya pipinya yang panas tapi seluruh tubuhnya 
sekarang terasa seperti terbakar hanya karena dipeluk 
Reyhan. 


Caca menggelengkan kepalanya berulang kali untuk 
mengumpulkan kewarasannya. 


"Sadar, Ca! Dia itu Reyhan!" seru Caca. 


aaa 


Para pembaca tercinta dipersilahkan untuk adu 
bacot! 
Mwuhehehe! 
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Acara barbegue akhirnya dimulai. Semua sudah berkumpul 
di halaman kecuali Freya yang entah kenapa belum 
menampakkan batang hidungnya sejak kembali dari kebun 
teh beberapa jam yang lalu. Anak-anak Archer juga sudah 
mulai sibuk membolak-balik daging di atas pemanggangan. 
Sementara Caca hanya seperti kamera pengawas yang 
menatap mereka sebab Reyhan yang tak membiarkannya 
ikut memanggang daging. 


Sejak keluar dari kamar cowok itu tak mau melepaskan 
genggamannya dari tangan Caca. Bahkan sekarang ia sudah 
menyandarkan kepalanya di bahu Caca sambil memainkan 
jari-jari Caca. Lebih hebatnya lagi Reyhan tampak tak 
perduli dengan teman-temannya yang sedang berpanas- 
panasan dengan api pemanggangan. 


"Rey, udah dong. Gue mau bantuin temen-temen lo. Nggak 
enak tau kalo cuma duduk-duduk doang," ucap Caca 
dengan nada memohon. 


"Apa sih, Ca? Udahlah. Biar mereka yang kerja. Lo lupa 
mereka sendiri yang bilang kalo lo itu Bu Bos jadi, sekarang 
lo duduk aja. Kan lo Bu Bos," jelas Reyhan tanpa menatap 
mata Caca. 


Sayangnya Caca bukan tipe gadis yang suka diperlakukan 
istimewa seperti itu. Caca selalu terbiasa terjun ke lapangan 
dan menangani semua sendirian. Caca terbiasa melakukan 
semuanya sendirian tanpa bantuan orang lain apa lagi 
sampai merepotkan orang lain seperti ini. Jadi Caca 
memutuskan untuk mencoba melepaskan diri dari Reyhan. 


Dengan cepat Caca berdiri dan berniat meninggalkan 
Reyhan. Namun respon Reyhan tak kalah cepat. Cowok itu 
menahan tangan Caca lalu menariknya hingga membuat 
Caca terduduk di pangkuannya. 


"Bucin terossssss!! Dunia serasa milik berdua. Yang lain 
ngekos di Cibodas," sindir Raffa dengan suara lantangnya. 


"Sirik aja lo!" balas Reyhan. 


Sementara Caca sudah menutup wajahnya dengan kedua 
tangannya. la benar-benar malu dilihat oleh teman-teman 
Reyhan dengan posisi seperti itu. Apalagi sampai disindir 
secara terang-terangan oleh Raffa. Tapi tampaknya hal itu 
tak berlaku untuk Reyhan. Cowok itu tak tampak malu atau 
merasa risih. Bagaimana bisa? Pasti urat malu Reyhan sudah 
putus. 


"Ca, kenapa sih? Udah nggak usah perduliin mereka," kata 
Reyhan seraya melingkarkan tangannya di perut Caca. 


"Lo tuh! Bikin malu aja deh," gerutu Caca. 


Reyhan terkekeh pelan mendengar suara Caca yang sarat 
akan kekesalan. Cowok itu lantas mengangkat satu 
tangannya dan membawa tangan Caca ke dalam 
genggamannya. 


"Liat! Mereka lebih suka liatin daging panggang daripada 
liatin kita pacaran," jelas Reyhan kala mata Caca terbuka. 


Benar. Anak-anak Archer terlihat sibuk dengan daging yang 
ada di atas pemanggangan. Mereka bahkan sudah tak mau 
melirik Caca dan Reyhan sama sekali. Ya, karena mereka 
sadar melihat sang ketua yang bermesraan dengan pujaan 
hatinya hanya akan membuat mereka iri sendiri. 


Caca menoleh ke belakang. Matanya bersitatap dengan 
jelaga hitam Reyhan. Keduanya lantas terdiam dan hanya 
larut dalam tatapan nan dalam itu. 

Sampai akhirnya Reyhan pun bersuara. 


"Gue cuma sayang sama elo, Ca," ungkap Reyhan. 


Caca memilih bungkam. la bingung harus merespon 
bagaimana. 


"KAK REY .... han." 


Caca dan Reyhan kompak mengalihkan pandangan mereka 
ke arah sumber suara. Lalu mata mereka langsung 
mendapati kehadiran Freya yang berdiri di ambang pintu. 


Gadis itu terlihat mengepalkan tangannya dan menatap 
Caca dengan sorot sinis penuh amarah. Tiba-tiba Freya 
berjalan menghampiri Caca dan Reyhan. Lalu tanpa aba-aba 
Freya mendorong Caca hingga Caca jatuh terjerembab di 
atas rerumputan di halaman belakang vila itu. 


"Freya, kamu apa-apaan sih!!" teriak Reyhan seraya 
bergegas membantu Caca berdiri. 


"Kak Reyhan yang apaan! Maksud Kak Reyhan apa pake 
pangku-pangkuan segala sama dia? Kak Reyhan udah nggak 
sayang sama Freya? Kak Reyhan lebih milih dia daripada 
Freya?" cerca Freya marah. 


Kegiatan memanggang daging pun seketika terhenti. 
Perhatian anak-anak Archer sepenuhnya tertuju pada 
Reyhan, Caca dan Freya yang tengah bersitegang. 


Sadar akan situasi yang sedang dihadapi sahabatnya, Raffa 
pun segera menghampiri mereka. Raffa berdiri di samping 
Freya. 


"Frey, kamu nggak boleh ngomong gitu. Kak Caca itu 
pacarnya Kak Reyhan jadi--" 


"Enggak!! Kak Reyhan itu cuma punya Freya. Jadi sampe 
kapanpun nggak ada yang boleh deket-deket sama Kak 
Reyhan selain Freya. Lagipula bukannya Kak Reyhan udah 
janji buat selalu jagain Freya? Kak Reyhan sendiri yang 
bilang kalo Kakak sayang sama Freya," jelas Freya dengan 
air mata yang mengalir deras. 


" Frey--" 


"Gue ke kamar dulu. Kalian selesaikan masalah kalian," 
potong Caca. 


Gadis itu beranjak masuk ke dalam vila dan meninggalkan 
Reyhan bersama kemelut di hatinya. 


Caca masuk lalu mengunci pintu kamarnya. la duduk di tepi 
ranjang sembari menarik nafasnya perlahan untuk 
menetralkan rasa kesal dan amarah yang memenuhi dirinya. 
Namun percuma saja sebab hanya dengan mengingat nama 
Freya amarah dan kekesalan Caca muncul kembali. 


Freya. Gadis itu benar-benar sangat berpengaruh untuk 
Reyhan. Karena Freya Reyhan menjadi tidak seperti Reyhan 
yang selama ini Caca kenal. Reyhan yang seenaknya, 
Reyhan yang tidak mendengarkan siapapun selain dirinya 
sendiri dan Reyhan yang hanya mengutamakan seorang 
Caca. 


Sekarang yang Caca lihat adalah Reyhan yang lebih 
mementingkan gadis itu daripada dirinya. Kenapa? Karena 
Freya adiknya Riyan? Karena Freya adik dari sahabat 
Reyhan? 


"Ck! Lo kenapa sih, Ca? Wajar kalo Reyhan lebih milih di 
sana daripada ngejar elo. Secara Freya itu adiknya Riyan," 
gerutu Caca. 


Kini, Caca hanya bisa menyalahkan dirinya yang masih 
sempat-sempatnya marah pada Reyhan karen Reyhan tak 
menyusulnya meskipun cowok itu tahu bahwa dia pergi 
dengan suasana hati yang buruk. 


Seharusnya Caca sadar Freya lebih penting bagi Reyhan. 
Freya tidak akan pernah menjadi nomor dua meski sekarang 
ia menyandang status sebagai kekasih dari Reyhan Alfarizhi. 


Akhirnya Caca memutuskan untuk mengistirahatkan 
dirinya. Sayup-sayup telinga Caca mendengar suara para 
anggota geng Archer yang sudah memulai acara barbegue. 
Caca juga mendengar suara tawa Freya. 

Lucu sekali. Di bawah sana gadis itu tertawa bahagia 
sementara di sini ia larut dalam amarah dan sakit hatinya. 


"Harusnya lo nggak usah ke sini, Ca," gumam Caca seraya 
memejamkan matanya. 


kaa 


Tengah malam Caca terbangun karena tenggorokannya 
yang terasa begitu kering dan perut yang melilit lapar. 
Dengan susah payah melawan kantuk Caca pun bangkit dan 
keluar dari kamarnya. Ia menuruni anak tangga dengan 
pelan sambil sesekali mengucek matanya. 


Kondisi vila sudah sangat sepi. Lampunya juga sudah 
dimatikan semua jadi hanya ada cahaya remang dari lampu 
di luar vila. 


Caca sudah akan mengayunkan langkahnya ke dapur 
namun, saat ekor matanya tak sengaja menyapu pandangan 


ke arah luar ruang santai akhirnya niatnya pun terurung. 

Di sana Caca melihat punggung Reyhan yang tampak tegap 
di bawah balutan kaos panjang berwarna putihnya. 
Pandangan Caca beralih pada jam dinding yang ada di 
ruang santai. Ternyata memang benar sudah tengah malam. 
Tapi Reyhan masih terjaga? Cowok itu terlihat merenung di 
halaman belakang sambil menikmati rokoknya. 


Tiba-tiba muncul sebuah ide di kepala Caca. la pun kembali 
ke kamar dan mengambil sebuah selimut yang cukup untuk 
dua orang. la kembali ke ruang santai dan menyampirkan 
selimutnya di sofa. Setelah itu kakinya melangkah menuju 
dapur. 


Dengan telaten gadis itu terlihat menyeduh dua cangkir 
cokelat yang ia temukan di lemari dapur. Caca 
mengaduknya perlahan lalu membawanya bersama selimut 
tadi. 


Kini, gadis itu melangkahkan kakinya dengan pelan. la 
meletakkan cangkirnya di meja yang ada di teras. Lalu ia 
mendekati Reyhan dan menutupi punggung Reyhan dengan 
selimut tadi. 


Tiba-tiba Reyhan menoleh. Cowok itu terlihat terkejut 
dengan kehadiran Caca. Langsung saja Reyhan mematikan 
rokoknya. 


"Caca? Kok belum tidur?" tanya Reyhan. 


Caca mengambil dua cangkir cokelat panas yang ada di atas 
meja. la menyerahkan salah satunya pada Reyhan. Setelah 
itu ia duduk di samping Reyhan. 


"Tadi udah tidur. Tapi kebangun soalnya haus," jawab Caca 
seadanya. 


Reyhan meletakkan cangkirnya lalu menarik tubuh Caca 
agar mendekat padanya. la lalu membagi selimutnya 
dengan Caca. 


Reyhan meminum cokelat panasnya sembari menatap wajah 
polos Caca dari samping. 


"Lo pasti marah banget, ya?" tanya Reyhan. 


"Nggak banget kok. Cuma dikit aja," jawab Caca yang 
berhasil membuat Reyhan terkekeh pelan. Ya, walau 
sebenarnya ia memang cukup marah pada Reyhan. 


Reyhan kembali meletakkan cangkirnya lalu memeluk Caca 
dari samping. 


"Maaf, ya. Freya emang dari dulu suka berlebihan kalo sama 
gue," ungkap Reyhan. 


Caca mengangguk paham. "Iya. Wajar kalo Freya bersikap 
kayak gitu." 


Cowok itu semakin merapatkan tubuhnya dengan tubuh 
Caca. Dagu Reyhan bersandar di bahu Caca hingga 
membuat Caca dapat merasakan terpaan nafas Reyhan di 
sekitar lehernya. 


"Gue cuma sayang sama elo, Ca," gumam Reyhan seraya 
mengecup leher Caca. 


Caca yang merasa geli pun mulai bergerak gelisah sambil 
memegang cangkirnya yang masih berisi cokelat yang 
tinggal setengah. 


"Rey, jangan mulai deh! Geli tau!" gerutu Caca dengan 
suara tertahan. 


Tiba-tiba Reyhan merampas cangkir di tangan Caca lalu 
meletakkannya di samping gadis itu. Reyhan kembali 
memeluk Caca dengan erat. la juga semakin gencar 
menciumi leher Caca tanpa perduli dengan Caca yang 
sudah tidak nyaman. 


"Reyhan, udah dong! Geli!!" seru Caca. 


"Biarin. Yang penting gue suka," jawab Reyhan acuh tak 
acuh. 


Reyhan mengangkat wajahnya. Tangannya berpindah 
memegang tengkuk Caca dan sudah siap melahap bibir 
gadis itu. 


"Eh, mau ngapain?!!" seru Caca diiringi raut wajah garang. 


"Mau ciumlah. Masa iya mau main ular tangga?" jawab 
Reyhan dengan raut wajah polosnya. Berbanding terbalik 
dengan hal yang akan ia lakukan. 


Caca menjauhkan diri dari Reyhan. "Nggak boleh! Pokoknya 
nggak ada cium-cium!" tegas Caca. 


Wajah Reyhan langsung berubah masam ketika Caca 
menolaknya mentah-mentah. 


"Ck! Sekali doang, Ca. Masa nggak boleh?" bujuk Reyhan. 
"Enggak!" sentak Caca. 


Caca berdiri lalu membawa dua cangkir tersebut. Ia mulai 
melangkah meninggalkan Reyhan. Caca berpikir bahwa 
berada terlalu dekat dengan Reyhan memang bukan ide 
yang bagus. 


"Ca, sekali aja! Cium pipi deh," bujuk Reyhan. 


Gadis itu berbalik lalu berkata, "Tetep nggak boleh!" 


Setelah itu ia kembali melanjutkan langkahnya menuju 
dapur. Saat sampai di dapur Caca langsung mencuci 
cangkirnya lalu mengembalikannya ke tempat semula. 

la lalu mengelap tangannya yang basah. 


Caca membuka kulkas lalu meneguk air dingin yang ada di 
dalam botol. Setelah itu ia menutup pintu kulkas dan 
berbalik. Namun, saat ia berbalik Reyhan sudah ada di 
depannya. Cowok itu berdiri tegap sembari memasang 
ekspresi yang sulit diartikan. 


Reyhan mendekati Caca dan membuat Caca semakin 
tersudut sampai akhirnya punggung Caca bersentuhan 
dengan pintu kulkas. 


Bibir Reyhan menyunggingkan smirknya begitu matanya 
menatap bibir Caca. Tangan kanannya terangkat lalu ibu 
jarinya menyentuh bibir Caca dengan gerakan sensual 
hingga membuat gadis itu tanpa sadar memejamkan 
matanya. 


Reyhan mendekati wajah Caca lalu berbisik, "Gue nggak 
suka ditolak, Ca." 


Setelah itu Reyhan pun mendapatkan apa yang ia inginkan. 
Cowok itu mencium bibir Caca dan melumatnya dengan 
lembut hingga membuat kaki Caca lemas seperti jeli. 

Saking lemasnya Caca bahkan hampir tak sanggup 
menopang bobot tubuhnya sendiri jika saja Reyhan tak 
menahannya. 


Reyhan melepas pagutannya. Jelaga hitamnya menatap 
wajah Caca yang begitu cantik dengan bulu mata lentik dan 
hidung mancungnya. Sekali lagi cowok itu menyentuh bibir 
Caca dengan ibu jarinya. 


"You are mine, Caca Ariska Pratiwi," bisik Reyhan. 


aaa 


Nih, aku update. Jangan lupa votenya. Spam 
komennya juga, ya! 
Buat para siders kutunggu tobat kalian. 


38 
Cekrek! 


Senyum lebar terpatri di bibir Caca kala ia berhasil 
membidik objek di depannya dengan kamera digitalnya. 


"Gue baru tau kalo lo jago fotografi," ucap Reyhan seraya 
mengeratkan pelukannya. 


Cowok itu memeluk Caca dari belakang sambil 
menyandarkan dagunya di bahu Caca. 


Kini, mereka sedang berada di area kebun teh yang agak 
jauh dari vila. Itu semua ide Reyhan. Reyhan yang 
membawa Caca kabur bersamanya dan menikmati udara 
pagi sambil memotret pemandangan di sana. Alasannya 
membawa Caca kabur tentu saja agar bisa bebas berduaan 
dengan Caca tanpa takut diganggu oleh Freya. 


"Ca? Cuek aja terus," gerutu Reyhan saat melihat Caca yang 
masih tetap fokus pada kameranya. 


"Apa, Rey?" tanya Caca dengan nada lembut. 


Gadis itu menoleh sekilas lalu kembali pada kamera 
digitalnya. 


"Ca, udah dong. Masa dari tadi kamera mulu?" ucap Reyhan 
dengan nada merajuknya. 


Jika seperti ini Reyhan terlihat sangat menggemaskan. 
Siapapun yang melihat Reyhan dengan sikap seperti ini 
pasti tak akan percaya jika sebenarnya cowok itu jago 
berkelahi. 


Reyhan mendusel-duselkan wajahnya pada leher Caca 
berharap Caca akan menggubris kehadirannya dan tentu 
saja berhasil. 


Gadis itu mengalungkan kameranya lalu berbalik. Ia balas 
memeluk Reyhan dan menempelkan wajahnya di dada 
Reyhan. 


"Makasih ya udah bawa gue ke sini," ucap Caca. 
"Makasih doang nih?" tanya Reyhan. 
"Maksud lo?" Caca balas bertanya. 


Gadis itu melepaskan diri dari Reyhan. Kedua alisnya 
bertaut pertanda heran dengan pernyataan Reyhan. 

Lalu saat Reyhan menunjuk pipinya Caca pun paham apa 
yang cowok itu inginkan. 


"Nggak ada!" sentak Caca. 


"Yah, Ca cuma di pipi doang, Ca," bujuk Reyhan sembari 
bergelayut manja di lengan Caca. 


Mata Caca melirik Reyhan dengan tajam. Lirikan itu pun 
berhasil membuat bulu kuduk Reyhan mendadak berdiri. 
Lirikan itu juga berhasil menggugah kembali kejadian 
semalam. 


"You are mine, Caca Ariska Pratiwi," bisik Reyhan. 


Caca membuka matanya. la menatap Reyhan dengan sorot 
yang sulit diartikan. Lalu detik selanjutnya yang Caca 
lakukan sungguh di luar dugaan Reyhan. 


"REYHAN, SIALAN LO!!" teriak Caca. 


Dugh!! 


"Aww!!" 


Reyhan merintih kesakitan saat Caca menendang tulang 
keringnya dengan kekuatan penuh. Tak berhenti sampai di 
situ. Kini Caca bahkan memukuli punggung Reyhan dengan 
membabi buta sembari mengucapkan kalimat sumpah 
serapahnya. 


"Sialan lo!! Berani lo cium gue?!!" maki Caca. 


"Aww! Aww! Ampun, Ca. Ampun!!" teriak Reyhan seraya 
berusaha menghindari pukulan Reyhan. 


"Sini lo!! Gue bunuh lo!!" teriak Caca. 
"Ampun, Ca! Janji nggak bak-- awww!!" 
TAK 


Tiba-tiba lampu dapur dinyalakan. Caca menghentikan 
kegiatannya dan beralih menatap sosok yang berdiri di 
ambang pintu dapur. Sementara Reyhan sudah menekuk 
wajahnya saat tahu bahwa orang yang menyalakan lampu 
dapur itu tak lain adalah Raffa, sahabatnya. 


Sial sekali. Mau ditaruh di mana wajah Reyhan sekarang? 
Kenapa juga Raffa datang saat ia sedang dieksekusi oleh 
Caca? 


Raffa terkekeh pelan. la menatap Reyhan dengan sorot yang 
seakan meremehkan Reyhan. 


"Akhirnya lo ketemu juga sama pawang lo, Rey," ucap Raffa 
kemudian berlalu dari dapur. 


"Sialan, lo!" desis Reyhan. 


Reyhan menegakkan tubuhnya. Ia pun menatap Caca yang 
tampak masih marah pada dirinya. 


"Apa?!!" sentak Caca. 


Reyhan bergidik pelan kala mengingat bagaimana galaknya 
Caca semalam. 


"Caca? Sekali aja, Ca," lanjut Reyhan. 


Namun sepertinya kegalakan Caca tak mampu 
memadamkan semangat Reyhan untuk membujuk gadis itu 
agar mau mencium pipinya. Apa sekarang Reyhan terlihat 
menyedihkan? Masa bodoh. Suka-suka Reyhan. 


Sayangnya Caca tak mau mengindahkan bujukan Reyhan. 
Gadis itu memilih berjalan menuju batu besar yang ada di 
hadapannya. Ia lalu duduk di sana diikuti oleh Reyhan yang 
masih setia menggelayutinya seperti anak kecil yang 
tengah meminta permen. Anak kecil? Meminta permen? 
Reyhan? Sejak kapan perangai cowok itu berubah jadi 
semenggemaskan itu? Percayalah sampai sekarang Caca 
masih tidak bisa memahami sisi lain dari diri Reyhan. 
Reyhan yang seperti ini. 

Karena sejak pertama kali bertemu yang melekat dalam 
ingatan Caca adalah Reyhan yang sangar, Reyhan yang 
seenaknya sendiri dan Reyhan yang kata bunda mengidap 
gangguan sosiopat. 


"Ca? Kok malah bengong sih?" tegur Reyhan. 


Mata Caca mengerjap lalu berotasi menatap Reyhan. 
Ekspresi wajah polos dan menggemaskan adalah hal 
pertama yang dapat Caca lihat dari sosok Reyhan. Dan 
ekspresi itu seakan menahan Caca untuk tetap menatapnya. 
Tiba-tiba Caca memajukan wajahnya lalu mencium pipi 
Reyhan. 


Setelah itu Caca langsung memalingkan wajahnya yang 
sudah memerah layaknya kepiting rebus. 


"Ca?" Reyhan memanggil Caca dengan suara pelan. Tangan 
cowok itu tampak menyentuh bekas ciuman Caca di pipinya. 


"Caca?" tegur Reyhan. 
"Apa sih?!" jawab Caca ketus, wajahnya masih berpaling. 


Cowok itu mendekat lalu memeluk Caca dari samping. la 
mengecup pipi Caca hingga membuat Caca menoleh secara 
spontan. 


"Gue sayang sama elo, Ca," ungkap Reyhan. 


Lagi-lagi kalimat itu yang Reyhan ucapkan. Lagi-lagi kalimat 
itu yang entah sejak kapan mampu membuat debaran 
jantung Caca jadi semakin melebihi batas normal. 


Reyhan menyayangi Caca. Cowok itu terlihat sangat tulus 
pada Caca terlepas dari hal-hal di luar nalar yang selama ini 
Reyhan lakukan pada Caca. 


"Lo... adalah pusat dunia gue, Rey," gumam Caca. 


Kalimat itu seperti hadiah besar bagi Reyhan. Reyhan tak 
pernah menyangka jika kalimat itu akan keluar dari mulut 
Caca. Dari seorang gadis yang dulu pernah menganggapnya 
sebagai murid biang onar dan pembuat masalah. 


Sekali lagi Reyhan mengecup pipi Caca juga dahi Caca 
dengan lembut. Lalu keduanya berpelukan erat seakan ingin 
menahan satu sama lain. Ya, sekarang sepertinya Caca 
benar-benar ingin menahan Reyhan di sampingnya. Caca 
tak ingin perhatian Reyhan terbagi meskipun itu pada Freya. 


aaa 


"Makasih, Ka!" seru Caca. 


Gadis itu keluar dari mobil Raka lalu menerima ranselnya 
dari tangan Raka. 


"Sama-sama, Ca," jawab Raka. 
"Nggak mampir dulu?" tanya Caca basa-basi. 


Cowok itu menggeleng pelan. "Enggak, Ca. Gue masih harus 
jemput nyokap di bandara," jawab Raka. 


"Oke!" seru Caca. 


Setelah itu Raka masuk ke dalam mobil dan melajukan 
mobilnya meninggalkan komplek perumahan Caca. 


Caca masuk ke dalam rumah dan langsung melenggang ke 
dalam kamarnya. Gadis itu membanting ranselnya asal 
setelah itu merebahkan diri di atas kasur. 


"Freya lagi! Freya aja terus," gerutu Caca. 


Tadi pagi ia baru saja dibuat bahagia oleh Reyhan lalu sore 
ini ia harus kembali menelan rasa kesal karena Reyhan 
memilih pulang dengan Freya. Cowok itu memilih 
berboncengan dengan Freya dan menyuruhnya pulang 
dengan Raka. 


"Dasar tengil! Bilangnya sayang tapi malah nitipin gue ke 
temennya," lanjut Caca. 


Akhirnya Caca memutuskan untuk membersihkan diri. 
Setelah membersihkan diri dan memakai baju yang nyaman 
Caca bergegas turun ke dapur untuk menyiapkan makan 
malam untuk dirinya dan bunda. 


Caca mulai mengeluarkan bahan-bahan makanan dari 
dalam kulkas. Ia menyiapkan panci dan mengisinya dengan 
air lalu merebusnya. Sambil menunggu air mendidih Caca 
pun mencuci sayuran lalu memotongnya. la juga 
menyiapkan bumbu-bumbu yang diperlukan. 


Satu jam kemudian masakannya siap disajikan. Gadis itu 
menata masakannya di atas meja makan. Lalu ia 
menutupnya dengan tudung saji. Sambil menunggu 
kepulangan bunda ia pun beranjak ke ruang santai. 


Belum genap satu menit mendudukkan diri Caca harus 
kembali berdiri kala bel rumahnya berbunyi. 


"Siapa?" tanya Caca seraya membuka pintu. 
"Caca!" 
"Reyhan? Ngapain ke sini?" tanya Caca. 


Matanya meneliti penampilan Reyhan yang masih sama 
seperti saat pulang dari puncak sore tadi. 


"Kok gue telfon nggak di angkat?" tanya Reyhan khawatir. 


"Oh, itu! Hp gue di kamar terus tadi gue masak di dapur," 
jawab Caca seraya menepuk dahinya. 


"Beneran? Lo nggak kenapa-napa, kan? Lo nggak marah 
sama gue, kan?" cerca Reyhan. 


Iya. Gue marah sama Io, Rey. batin Caca. 
"Enggak. Ngapain gue harus marah?" ucap Caca. 


Lalu Reyhan pun menghela nafas lega. la memeluk Caca 
dengan erat seakan ingin melampiaskan rasa khawatirnya. 
Caca membalas pelukan Reyhan tak kalah erat. 


"Gue nggak apa-apa, Rey," lirih Caca. 
"Maaf ya, Ca," ungkap Reyhan. 


Maaf? Karena lebih memilih Freya daripada dirinya? Caca 
bisa apa? Caca hanya orang yang kebetulan pernah 
bertemu Reyhan saat Reyhan sedang terpuruk. Caca hanya 
orang asing yang kini mencoba menjadi bagian dari hidup 
Reyhan. Caca hanyalah gadis yang pernah sangat 
membenci Reyhan namun kini malah tak bisa berjauhan 
dengan Reyhan. Sementara Freya sudah mengenal Reyhan 
jauh sebelum Caca datang. Freya adalah orang yang 
penting untuk Reyhan. 


"Lo nggak salah apa-apa, Rey," jawab Caca. 


"Nggak, Ca! Gue salah. Harusnya gue nggak biarin lo pulang 
sama Raka," bantah Reyhan. 


Caca melepas pelukannya. la menggenggam kedua tangan 
Reyhan. "Gue penting nggak buat elo?" tanya Caca. 


"Penting. Elo penting banget buat gue, Ca," jawab Reyhan 
bersungguh-sungguh. 


Bibir Caca tertarik ke atas dan membentuk lengkungan tipis 
yang tetap terlihat menawan di mata Reyhan. 


"Itu udah cukup buat gue, Rey." 
"Besok ikut gue ya, Ca?!" 


"Ke mana?" 


aaa 
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Motor Reyhan berhenti di depan sebuah gedung tiga lantai 
dengan dominasi cat warna putih. 

Di depan gedung itu terdapat sebuah papan berukuran 
cukup besar yang bertuliskan "Rumah Rehabilitasi". 


Reyhan turun dari motor diikuti oleh Caca. Keduanya 
terdiam sembari menatap gedung di hadapan mereka. 


Hari ini untuk pertama kalinya setelah 4 tahun berlalu 
Reyhan memberanikan diri datang ke tempat itu. 
Tempat yang selama ini sangat ingin Reyhan hindari 
bersama dengan orang yang ada di dalam sana. 


"Rey?" tegur Caca. 


Reyhan menghela nafas. la berusaha menampilkan senyum 
palsunya. Detik selanjutnya Reyhan menggandeng tangan 
Caca dan membawa Caca masuk ke dalam gedung itu. 
Mereka naik ke lantai dua dengan menaiki tangga yang 
tersedia. 


Saat sampai di lantai dua keduanya berhenti di depan 
sebuah ruangan dengan nomor 2112. Tak berselang lama 
pintu itu dibuka dari dalam dan menampakkan seorang 
perawat dengan wajah ramahnya. 


"Reyhan? Apa kabar?" tanya sang perawat bernama Indah 
itu. 


Reyhan tersenyum tipis. "Baik, Mbak," jawab Reyhan. 


"Mau ketemu Mamamu? Masuk aja. Dia lagi nonton tv," ucap 
Mbak Indah kemudian berlalu dari hadapan Caca dan 
Reyhan. 


Sekali lagi Reyhan menghela nafas pelan seakan sedang 
mengumpulkan seluruh keberaniannya. 

la menatap Caca dan Caca mengangguk untuk meyakinkan 
Reyhan. 


"Bentar ya, Ca. Lo tunggu di sini dulu," kata Reyhan. 
Caca menganggukan kepalanya. "Oke, Rey," jawab Caca. 


Lalu Reyhan pun masuk ke dalam ruang rawat yang sengaja 
di desain seperti rumah para pasien itu. 


Reyhan menatap Mamanya yang tengah asyik menonton 
acara televisi hingga tak sadar akan kehadirannya. 

Tangan Reyhan mengepal ketika melihat kondisi Mamanya 
yang kurus dan pucat dengan rambut panjangnya yang kini 
tinggal sebahu. 

Susah payah Reyhan melangkahkan kakinya menuju sang 
Mama. Lidahnya yang kelu ia paksakan untuk berkata-kata. 


"Ma?" gumam Reyhan. 


Linda masih asyik menonton televisi. Tampaknya wanita itu 
tidak mendengar ucapan Reyhan. 


"Ma, Reyhan dateng," ujar Reyhan dengan suara lebih keras. 


Linda menoleh dan seketika mata wanita itu dihiasi binar 
bahagia. Linda berdiri lalu memeluk Reyhan dengan erat. 


"Reyhan, Mama kangen sekali sama kamu," ungkap Linda. 
"Reyhan ... juga, Ma," gumam Reyhan. 


Linda melepas pelukannya lalu membawa Reyhan duduk 
bersamanya di sofa panjang yang semula ia tempati 
seorang diri. 


Tangan wanita itu tampak menggenggam erat tangan 
Reyhan. 


"Kamu ke sini sama siapa? Papa mana? Papa nggak ikut?" 
tanya Linda. 


Papa? Iya. Sampai detik ini Linda masih belum bisa 
menerima kenyataan bahwa Adam sudah meninggalkannya. 
Dalam ingatan Linda sosok Adam masih Adam yang 
penyayang, Adam yang mencintainya dan Reyhan. Padahal 
nyatanya laki-laki itu sudah pergi dengan wanita lain. 


Mengingat semua itu sontak saja amarah Reyhan serasa 
naik ke ubun-ubun. Reyhan benci mengingat betapa kejinya 
perbuatan Adam. 


"Reyhan ke sini sama seseorang. Mama mau kenalan nggak 
sama dia?" tanya Reyhan hati-hati. 


Linda tersenyum ramah. "Siapa? Sini ajak masuk. Mama 
mau liat," jawab Linda. 


Reyhan mengangguk seraya tersenyum tipis. la lalu 
beranjak dan menghampiri Caca yang sejak tadi berdiri di 
depan pintu untuk menunggunya. 


"Ca, masuk yuk!" ajak Reyhan seraya menggandeng tangan 
Caca. 


"Emang nggak apa-apa?" tanya Caca ragu. 


"Nggak apa-apa. Mama sendiri yang mau ketemu sama elo," 
jawab Reyhan. 


Akhirnya Caca pun menurut saja saat Reyhan membawanya 
masuk untuk bertemu Linda, Mama kandung Reyhan. 


"Ma, kenalin ini Caca pacar Reyhan!" seru Reyhan saat tiba 
di hadapan Linda. 


Linda berdiri dan menghampiri sang putra yang bersama 
kekasihnya itu. Reyhan pikir Linda akan senang saat 
bertemu Caca. Tapi ternyata Reyhan salah besar. Wanita itu 
justru menatap Caca dengan pandangan penuh kebencian. 
Entah apa yang ada dalam otak Linda hingga Linda seperti 
itu. 


"Dasar pelac*r ! Berani-beraninya kamu datang ke sini!!" 
maki Linda. 


Plak!! 


"MAMA!!" teriak Reyhan kala melihat Linda yang tiba-tiba 
menampar Caca. 


Belum puas menampar Caca kini wanita itu malah 
mendorong Caca hingga tersungkur di lantai. Tanpa aba-aba 
Linda langsung menjambak rambut Caca dan kembali 
menampar wajahnya. 


"MAMA LEPAS!!" teriak Reyhan. Cowok itu mendorong Linda 
hingga terjengkang ke belakang. 


"Reyhan, jangan ikut campur!! Ini urusan Mama sama 
pelac*r itu!! Dia udah berani menggoda papa kamu!!" seru 
Linda berapi-api. 


"MAMA INI CACA!!" teriak Reyhan. 


"Rey, udah. Jangan bentak Tante Linda," ucap Caca. Gadis 
itu berusaha berdiri dan berniat keluar dari sana. 


"MAU KE MANA KAMU? HAH?!!" teriak Linda seraya berdiri 
dan kembali menjambak rambut Caca. 


Caca diam saja. la hanya meringis menahan sakit saat Linda 
menarik rambutnya dengan kuat. Sementara Reyhan tengah 
berusaha menjauhkan Linda dari dirinya. 


"JALANG SIALAN!! BERANI-BERANINYA KAMU REBUT MAS 
ADAM DARI SAYA!! KAMU PIKIR KAMU SIAPA? KAMU NGGAK 
AKAN BISA LOLOS!!" teriak Linda layaknya orang kerasukan. 


Wanita itu masih menjambak rambut Caca dengan kuat 
sementara Reyhan juga masih berusaha untuk melepaskan 
jambakan sang Mama. 


"Ma, plis! Stop!! Ini Caca, Ma," ujar Reyhan frustasi. 


Dengan sisa tenaga yang ada Caca berusaha menjangkau 
tombol merah yang ada di samping sofa panjang. Gadis itu 
berniat memanggil perawat untuk menenangkan Linda yang 
sedang kambuh itu. 

Akhirnya setelah bersusah payah Caca berhasil meraih 
tombol tersebut. Ia menekannya berkali-kali sembari 
menahan air matanya sebab rasa sakit di kepalanya akibat 
ulah Linda yang terus menarik rambutnya. 


"MAU KAMU APA? HAH? KAMU PIKIR SAYA TAKUT SAMA 
KAMU?!!" 


"MAMA UDAH!!!" 


Linda menambah kekuatan jambakannya sampai akhirnya 
beberapa perawat datang dan membantu Reyhan 
menjauhkan Linda dari Caca. Setelah Linda ditangani para 
perawat Caca segera keluar dari sana. 


"Rey, sebaiknya kamu keluar dulu. Biar kami tangani Bu 
Linda," ujar Mbak Indah. 


Reyhan mengangguk lalu keluar dari ruangan itu. Ia 
meninggalkan Linda yang masih berteriak dan mengutuk 
perempuan yang telah merebut Adam darinya. 


"Caca?!" seru Reyhan. 


Cowok itu langsung memeluk Caca yang tengah bersandar 
pada dinding koridor. 


"Nggak apa-apa, Rey," lirih Caca berusaha menenangkan 
Reyhan. 


Bahu cowok itu bergetar hebat bersamaan dengan isak 
tangisnya yang teredam di bahu Caca. 


"Maaf, Ca. Maafin nyokap gue," ungkap Reyhan menyesal. 


"Nggak ada yang perlu dimaafin, Rey. Tante Linda nggak 
salah. Gue tau Tante Linda nggak punya maksud untuk 
lakuin itu ke gue," jawab Caca. 


Reyhan melepas pelukannya. la menengadahkan wajahnya 
dan bersitatap dengan mata jernih Caca. 


Hari ini Reyhan yang dingin, Reyhan yang cuek, ketus, dan 
suka seenaknya sendiri berubah menjadi Reyhan yang 
lemah dan sensitif. 


Hari ini Reyhan Alfarizhi melepas topengnya. Kini, di 
hadapan Caca cowok itu tak lebih dari seorang anak remaja 
yang begitu terpukul karena kondisi orang tuanya. Reyhan 
Alfarizhi ketua geng Archer yang terkenal bengis itu kini 
berubah menjadi sosok yang rapuh dan butuh tempat 
bersandar. 


Reyhan menangis di bahu Caca. Menyadari hal itu Caca pun 
bersyukur. la bersyukur karena Reyhan menangis di 


bahunya bukan di bahu gadis lain. 


Caca tersenyum lalu menghapus sisa air mata yang ada di 
sekitar wajah Reyhan. 


"Rey, lo tau nggak? Sekarang gue bahagia," ungkap Caca. 


Reyhan mengrenyitkan dahinya. "Maksud lo?" tanya 
Reyhan. 


"Gue bahagia karena lo mau berbagi kesulitan lo sama gue. 
Gue juga bahagia karena lo mau lepasin emosi lo," jelas 
Caca. 


Gadis itu menangkup wajah Reyhan dan memberinya 
tatapan lembut yang mendamaikan. 


"Janji ya, Rey! Mulai sekarang lo akan cerita apapun yang lo 
rasain. Lo akan cerita semuanya sama gue," kata Caca. 


Reyhan mengangguk. la menyentuh tangan Caca yang 
masih bertengger di pipinya. 


"Makasih, Ca. Makasih karena lo nggak pergi setelah tau 
kisah hidup gue yang sebenarnya," ujar Reyhan. 


Lengkungan tipis di bibir Caca pun menjadi jawaban atas 
pernyataan Reyhan. 

Reyhan pun membalas senyuman Caca. Di balik senyum itu 
Reyhan bersyukur. la bersyukur karena telah bertemu Caca 
dan membiarkan Caca melihat dunianya dan kisah hidupnya 
yang kelam. 


"Btw, Tante Linda energinya boleh juga, Rey. Sampe 
sekarang kepala gue masih nyut-nyutan," ujar Caca dengan 
nada bercanda. 


Reyhan terkekeh pelan lalu membawa Caca dalam 
dekapannya. la mencium puncak kepala Caca dengan 
lembut. 


"Gimana? Masih nyut-nyutan?" tanya Reyhan seusai 
mencium puncak kepala Caca. 


"Udah mendingan. Manjur juga jurus lo," jawab Caca. 


aaa 


"Pa, ada kabar baik!" seru Eva begitu Juan memasuki rumah. 


Pria itu menautkan kedua alisnya kala melihat ekspresi sang 
istri yang tampak lebih sumringah. Ya, walaupun akhir-akhir 
ini Eva memang terlihat lebih bahagia dari biasanya karena 
kehadiran Caca dan perubahan sikap Reyhan. 


Juan menyerahkan tas kerjanya pada Eva. "Kabar baik apa, 
Ma?" tanya Juan. 


Eva menyunggingkan senyum lebarnya. "Tadi Indah nelfon 
aku. Katanya Reyhan ke sana sama Caca. Reyhan jenguk 
mbak Linda, Pa," jelas Eva. 


"Mama serius? Beneran?" tanya Juan tak percaya. 
"Ya, seriuslah, Pa!" seru Eva. 


Raut bahagia pun langsung terbias di wajah Juan. Pria itu 
benar-benar senang mendengar kabar bahwa putra 
angkatnya sudah mau menjenguk ibu kandungnya yang 
telah lama berada di rumah sakit jiwa. 


Juan memeluk Eva lalu menepuk pelan bahu wanita yang 
dicintainya itu. "Reyhan pasti akan kembali seperti dulu, 
Ma," ungkap Juan. 


"Iya, Pa. Mama juga yakin apa lagi setelah denger kabar dari 
Indah," jawab Eva. 


"Semua ini karena Caca, Pa. Caca benar-benar membawa 
pengaruh yang besar untuk Reyhan," lanjut Eva. 


Mendengar nama Caca disebut Juan langsung melepas 
pelukannya. Sejak saat pertama mendengar cerita-cerita 
Eva mengenai Caca Juan sudah penasaran. Juan benar-benar 
penasaran dengan gadis yang berhasil mengambil hati 
putranya yang dingin dan suka seenaknya sendiri itu. 


"Ma, gimana kalo Mama undang Caca ke sini?" usul Juan. 


"Boleh, Pa. Mama juga udah lama nggak ketemu Caca. 
Pokoknya anaknya baik, Pa. Dia juga yang waktu itu 
nolongin Mama waktu Mama nggak sengaja nabrak orang di 
mall," jelas Eva panjang lebar. 


"Oh, iya Pa! Tadi bundanya Caca juga dateng ke sini," lanjut 
Eva. 


Juan duduk di sofa ruang santai diikuti oleh Eva. Ia melepas 
jasnya lalu melonggarkan dasi yang melilit lehernya. 


"Ngapain bundanya Caca ke sini, Ma?" tanya Juan. 


"Nggak ada niat khusus sih, Pa. Beliau cuma ngobrol- 
ngobrol aja sama Mama," jawab Eva. 


"Ngobrol? Ngobrolin apa?" tanya Juan. 


"Ngobrol tentang kondisi Reyhan dari sudut pandang dia 
sebagai psikiater. Beliau bilang kalo kita nggak perlu 
khawatir sama Reyhan," jelas Eva. 


"Bundanya Caca psikiater? Kok bisa kebetulan banget sih?" 
tanya Juan. 


"Iya Mama juga ba--" 


Eva menggantungkan perkataannya ketika mendengar 
derap langkah kaki menjejaki ruang santai. Tak berselang 
lama keduanya pun bisa melihat raga Reyhan yang berjalan 
menghampiri mereka. 


"Reyhan pulang, Pa, Ma," ucap Reyhan datar seperti 
biasanya. 


"E-eh, anak Mama udah pulang," jawab Eva seraya 
tersenyum lebar. 


Cowok itu mengangguk lalu beranjak menuju lantai dua. 
"Rey!" seru Eva. 


Reyhan berbalik, ia berhenti di ujung anak tangga lalu 
kembali menghampiri Eva. 


"Kenapa, Ma?" tanya Reyhan. 
Eva berdiri lalu memeluk Reyhan dengan lembut. 
"Makasih ya, Nak," gumam Eva. 


Juan yang duduk di sofa hanya tersenyum melihat putra dan 
istrinya berpelukan. 


"Makasih buat apa, Ma?" tanya Reyhan seraya membalas 
pelukan Eva. 


"Makasih karena kamu udah berusaha. Mama tau pasti sulit 
untuk kamu," jelas Eva. 


Juan berdiri dan ikut berpelukan. "Makasih ya, Rey! Papa 


bangga sama kamu. Oh, iya! Kapan Papa bisa ketemu calon 
mantu?" tanya Juan. 


aaa 
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Gadis itu menarik nafas pelan sembari berusaha 
mengumpulkan keberaniannya. 

la lalu menekan bel yang ada di hadapannya. 

Tak berselang lama pintu pun dibuka dari dalam rumah 
mewah yang sebelumnya sudah pernah ia datangi itu. 


Seorang wanita usia akhir 30-an menyambutnya dengan 
senyum ramah. 


"Pagi, Tante!" sapa Caca 
"Pagi calon mantu! Sini sayang masuk!" seru Eva. 


Calon mantu. Mungkin mulai sekarang Caca harus terbiasa 
dengan panggilan itu. 


Eva menggamit lengan Caca kemudian membawa gadis itu 
masuk ke dalam rumahnya. 


"Duduk dulu, sayang. Reyhan kayaknya lagi mandi," ungkap 
Eva. 


"Nggak usah, Tante. Caca langsung bantu-bantu aja," jawab 
Caca. 


Hari ini Caca datang karena permintaan Eva. Wanita itu 
meminta Caca untuk membantunya memasak dan membuat 
kue untuk Reyhan dan ayahnya yang akan merenovasi 
taman di belakang rumah. 


Eva tampak tak setuju dengan usulan Caca. "Masa iya baru 
dateng langsung bantuin Tante? Nanti dulu lah. Lagian 
Tante juga belum siap-siap kok," ucap Eva. 


Kini giliran Caca yang menggamit lengan Eva lalu 
menggiring wanita itu menuju dapur. "Caca udah nggak 
sabar pengen belajar masak sama Tante," ungkap Caca 
disertai senyum lebar nan menggemaskannya. 


Melihat ekspresi Caca, Eva pun tak kuasa untuk menolak. 
Akhirnya mereka memutuskan untuk mulai memasak 
sembari menunggu para lelaki selesai dengan rutinitas 


paginya. 


"Caca kamu cuci sayurannya dulu, ya!" titah Eva seraya 
menyerahkan sayur-sayuran pada Caca. 


Caca menerimanya lalu berkata, "Siap Tante!" 


Gadis itu mulai membersihkan sayuran yang ada di 
hadapannya dengan telaten. Setelah itu Caca pun mulai 
memotongnya menjadi ukuran yang lebih kecil sementara 
Eva sibuk menyiapkan bumbu untuk memasak kari ayam. 
Hari ini menu mereka adalah kari ayam, tumis labu siam, 
sayur lombok ijo dan dadar jagung. Menu masakan khas 
rumahan sekali dan Caca sangat antusias untuk 
memasaknya. 


"Caca kalo di rumah keliatannya selalu bantuin bunda 
masak, ya?" tanya Eva sembari sibuk memotong daging 
ayam. 


"Nggak terlalu sering sih, Tan. Kadang kalo Caca lagi nggak 
banyak tugas sekolah Caca selalu sempetin buat bantu 
bunda," jelas Caca. 


Gadis itu selesai dengan sayurannya. Kini ia beralih 
memotong cabai hijau dan bumbu-bumbu lainnya. 


Tak berselang lama Reyhan dan Juan pun datang. Pasangan 
ayah dan anak itu tampak memasuki dapur dan melihat 


para perempuan yang sibuk dengan alat-alat dapur dan 
bahan masakan. 


"Pagi, istri! Pagi, calon mantu!" sapa Juan dengan nada 
jenaka. 


Caca menengadahkan wajahnya. Pipinya langsung bersemu 
merah saat tak sengaja bertemu pandang dengan Reyhan 
dan mendengar panggilan 'calon mantu' dari Juan. Dalam 
batinnya Caca tak habis pikir dengan Eva dan Juan. Mereka 
benar-benar kompak dalam urusan membuat anak orang 
mati kutu. 


Caca mengulum senyumnya. "Pagi, Om! Pagi, Rey!" sapa 
Caca. 


"Pagi, Ca!" balas Reyhan lalu duduk di depan meja makan 
diikuti oleh Juan. 


Kepala Juan melongok untuk melihat menu makanan yang 
sedang dibuat oleh istri dan calon mantunya. 


"Mau masak apa nih? Kok keliatannya banyak banget?" 
tanya Juan. 


"Ini Pa, Mama mau bikin kari ayam, tumis labu siam sama 
sayur cabai ijo," jawab Eva. 


"Masih lama nggak, Ca? Gue udah laper," sambung Reyhan. 


Mendengar pertanyaan putranya Eva pun menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Pake nanya lagi. Ya masih lama lah. Mama sama Caca kan 
masak buat makan siang nanti," jelas Eva. 


"Terus sekarang kita sarapannya pake apa?" tanya Reyhan 
diiringi raut wajah polos. Sangat berbanding terbalik 
dengan saat berada di luar rumah. 


"Udah. Kita bikin roti panggang aja," sambung Juan. 


Pria itu sudah akan berdiri untuk menyiapkan roti panggang 
untuknya dan Reyhan. Namun dengan sigap Caca 
menghentikannya. 


"Biar Caca aja Om yang siapin!" seru Caca seraya 
meletakkan pisaunya dan berlari ke meja sebelah kirinya. 


Lalu dengan telaten gadis itu menyiapkan roti panggang 
untuk Reyhan dan Juan. 


Sebuah lengkungan tipis tampak menghias bibir Reyhan 
kala netranya menatap bagaimana ekspresi wajah Caca 
yang amat serius dan menggemaskan secara bersamaan. 
Jika saja di sana tak ada Papa dan Mamanya pasti sudah 
sejak tadi Reyhan berlari dan memeluk gadis itu serta 
mencium pipinya yang mudah sekali mengeluarkan 
semburat merah itu. 


"Jangan diliatin terus! Dia nggak bakal ilang kok," bisik Juan 
tepat di telinga Reyhan. 


Reyhan menoleh ke arah Juan. la berdehem pelan lalu pura- 
pura sibuk bermain ponsel. 


"Silakan! Om, Reyhan ini roti sama susunya," kata Caca. 


Reyhan meletakan ponselnya di atas meja. la tersenyum 
tipis pada Caca. "Makasih, Ca," ucap Reyhan. 


"Makasih calon mantu!" seru Juan. 


"Pa, udah dong," tegur Reyhan. Cowok itu sangat sadar 
kalau ucapan Juan sudah membuat Caca tak nyaman. 


"Iya-iya! Maaf deh," jawab Juan. 
"Samlekooooom!!!" 


Empat orang itu langsung mengalihkan perhatiannya pada 
sosok yang dengan lantang mengucapkan salam dan masuk 
ke dapur tanpa permisi bahkan tanpa membunyikan bel 
rumah. 


"Juned?" tegur Caca. 


Ya, siapa lagi jika bukan Juned? Cowok berdarah betawi 
yang betah menjomblo dan hobi merecoki kesenangan 
orang lain. Juned si anggota geng Archer yang paling tidak 
waras dan tidak cocok dengan imej geng Archer yang 
sangar. 


Di belakang Juned ada Raka, Raffa, Beno, Elvan dan Niko. 
Mereka tersenyum canggung tepat saat Juned 
mengucapkan salam dan duduk di depan Reyhan serta Juan. 


"Maaf ya Om, Tante. Juned emang udah kronis," ungkap 
Beno. 


"Heh! Sembarangan! Lu Kkire aye sakit apa? Kronis-kronis 
pala lu tuh yang kronis," jawab Juned. 


Eva menggeleng pelan kemudian menjawab salam Juned, 
"Walaikusalam, Juned." 


"Oh, iya! Kalian duduk gih. Sarapan bareng sama Reyhan 
juga," lanjut Eva. 


"Boleh tante? Alhamdulillah, kebetulan tadi saya belum 
sarapan Tante," jawab Beno lalu duduk di samping Juned. 


Mau tak mau Raffa, Raka, Elvan dan Niko pun ikut duduk. 
Mereka menatap Reyhan yang kini tengah menampilkan 
wajah masamnya. Tentu saja karena melihat sikap teman- 
temannya yang luar biasa memalukan. Masuk ke rumah 
orang tanpa permisi lalu dengan entengnya ikut sarapan 
bersama. Benar-benar tidak tahu malu, kan? 


"Eh, Caca! Apa kabar, Ca?" tanya Beno. 
"Baik," jawab Caca singkat. 


Gadis itu kembali menyiapkan roti panggang dan susu 
untuk tamu-tamu tak tahu malu itu. 


"Heh, kamu ngapain dari tadi ngliatin istri saya terus?!" 
tegur Juan pada Juned. 


Juned mengerjapkan matanya. "Eh, astaghfirullah! Maaf Om 
abisnya Tante cantik mirip nyak aye," jawab Juned. 


"Halah! Ngaku aja lo naksir sama Tante Eva, kan? Iya, kan? 
Udah Om sunat lagi aja si Juned," sambung Beno 
memanaskan suasana. 


Wajah cowok berdarah betawi itu langsung memucat. Ia 
menatap Juan seraya menampilkan senyum miris berharap 
Juan akan mengampuninya karena telah berani 
memperhatikan Eva, istri Juan. 


"Sudah-sudah! Kalian ini seneng banget kalo liat temennya 
kelabakan. Mending sekarang kalian sarapan terus abis itu 
mulai kerja biar nanti selesainya nggak terlalu siang," jelas 
Eva. 


"Oke, Tan," jawab Raffa mewakili teman-temannya. 


la lalu mulai memakan roti yang telah Caca siapkan dan 
tentu saja disusul oleh teman-temannya. Setelah selesai 
sarapan mereka langsung beranjak menuju taman belakang 
sementara Caca dan Eva kembali sibuk di dapur. 


aaa 


"Sekarang jaman udah semakin berkembang, ye," ucap 
Juned. 


Raka menegakkan tubuhnya seraya memegang sekopnya. 
"Maksud lo?" tanya Raka. 


"Ye makin maju. Buktinye sekarang geng motor bisa jadi 
tukang cangkul, tukang kebon," jawab Juned. 


Elvan yang tengah mengangkat satu pot ukuran besar berisi 
tanaman hias itupun mendadak berhenti di depan Raka dan 
Juned. 


"Kerja! Jangan gibhah mulu!" sentak Elvan kemudian 
kembali mengangkat potnya. 


"Udah jadi tukang kebon, tukang cangkul. Eh, nambah lagi 
jadi kuli angkut," sindir Juned pada Elvan. 


"Berisik!! Niat bantuin nggak?!" sentak Reyhan seraya 
melemparkan death glare andalannya. 


"Aih, maap Bos! Juned teh khilaf," kata Juned lalu kembali 
mencangkul tanah kering yang ada di hadapannya. 


Raka yang mendengar logat bicara Juned berubah pun 
langsung mendengus keras. Cowok itu dengan sengaja 
menyenggol pantat Juned hingga Juned terjungkal. 


"Aww!! Raka, kamu teh ada masalah apa sama Juned? Tega 
banget," gerutu Juned. 


"Heh, lo tuh Betawi! Kenapa tiba-tiba jadi ngomong bahasa 
Sunda?" tanya Raka. 


"Astaghfirullah! Juned khilaf! Juned lupa! Maafin Juned nyak, 
babeh," ucap Juned dengan nada bicara yang dilebih- 
lebihkan. 


Juan yang semula menaburkan pupuk pada tanaman yang 
baru dipindahkannya pun langsung berhenti. Pria itu 
memperhatikan perdebatan teman-teman putranya. Ia 
tersenyum tipis diselingi gelengan kepala pelan. 


"Rey, sering-sering ajak temenmu main ke sini. Biar rumah 
nggak sepi-sepi amat," ucap Juan pada Reyhan yang sejak 
tadi sibuk memindahkan tanaman dari dalam pot ke lubang 
yang telah disiapkan. 


"Iya, Pa!" seru Reyhan tanpa menatap Juan. 


"AYO SEMUANYA PADA CUCI TANGAN, CUCI KAKI! MAKAN 
SIANG UDAH SIAP!" teriak Caca dari teras belakang rumah. 


Para lelaki pun langsung mengalihkan atensinya. Tak 
berselang lama mereka langsung berlomba-lomba untuk 
membersihkan diri di kamar mandi yang ada di rumah 
Reyhan. 


Setelah membersihkan diri mereka berkumpul di meja 
makan. Di sana sudah tersedia berbagai hidangan yang 
dimasak oleh Eva dan Caca. 


"Subhanallah, keliatannya enak semua," ungkap Juned 
seraya mengusap air liurnya. 


"Enak dong. Yang masak kan Tante sama Caca," jawab Eva 
diiringi kekehan. 


"Yaudah semuanya yuk kita makan siang! Sebelum makan 
kita berdoa dulu," ucap Juan selaku kepala keluarga. 


Lalu mereka pun mulai memanjatkan do'a. 

"Amin!" seru Juan mengakhiri do'a. 

Tanpa menunggu lama mereka langsung mengisi piring 
masing-masing dengan hidangan yang ada. Dan yang 
terakhir kali mengisi piring adalah Reyhan. Tadinya cowok 
itu berniat mengisi piringnya lebih dulu namun saat melihat 
Caca dan Mamanya yang anteng-anteng saja menunggu 
giliran akhirnya Reyhan memilih mengisikan piring dua 
perempuan itu. Setelah itu barulah Reyhan mengisi 
piringnya sendiri. 

"Selamat makan!" seru Raffa. 

"Selamat makan!" sahut Beno dan Juned. 


Disela-sela acara makan siang tiba-tiba ponsel Caca 
berdering. Semua sontak memusatkan perhatian mereka 
pada Caca yang duduk berhadapan dengan Reyhan. 


"Eh, maaf! Caca permisi sebentar ya, Om, Tante," ucap Caca. 
"Iya. Nggak apa-apa," jawab Juan. 


Kemudian Caca berlalu meninggalkan meja makan sambil 
menempelkan ponselnya di telinganya. 


"Halo! Kenapa, Fan?" 


Fan? Fandi? batin Reyhan. 


Reyhan berdiri lalu tanpa berkata apa-apa ia menyusul Caca 
yang berada di teras belakang. 


"Gitu, ya? Jadi bukanya masih minggu depan? 


"Yaudah kalo gitu besok kita ke sana bareng aja, ya." 
"Oke! Thanks, yang Fan." 


"Besok mau ke mana?" tanya Reyhan setelah Caca selesai 
menelepon. 


"R-Reyhan?" gumam Caca. 


Gadis itu terlihat terkejut saat melihat Reyhan yang sudah 
berdiri di belakangnya dengan menampilkan ekspresi 
dinginnya. 


"Gue tanya besok mau ke mana?!" 
"I-itu gue--" 

"Lo janjian pergi berdua sama Fandi?!" 
"Bu-bukan gitu, Rey. Gue cu--" 


"Cuma apa? Lo anggep gue apasih, Ca?!" 


aaa 
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"Lo janjian pergi berdua sama Fandi?!" 
"Bu-bukan gitu, Rey. Gue cu--" 
"Cuma apa? Lo anggep gue apa sih, Ca?!" 


Cepat-cepat gadis itu menggelengkan kepalanya untuk 
menepis segala tuduhan yang Reyhan layangkan padanya. 


la lalu mendekat dan meraih tangan Reyhan. "Gue nggak 
maksud buat pergi berdua sama Fandi, Rey," jelas Caca. 


"Nggak maksud? Terus yang tadi gue denger apa? Lo mau 
bilang kalo gue salah denger?" cerca Reyhan diiringi 
kekehan sinis. 


"Gue cuma janjian buat pergi ke tempat bimbel punya 
omnya Fandi, Rey. Gue udah mau daftar bimbel itu dari kelas 
11 lalu tapi kuotanya selalu udah penuh. Dan hari ini Fandi 
ngabarin gue soal pembukaan pendaftarannya," jelas Caca. 


"Tapi nggak harus pergi berdua juga, kan?!" tukas Reyhan. 


Caca pikir Reyhan sudah mulai berubah tapi ternyata 
belum. Cowok itu masih memiliki sisi posesif yang luar biasa 
menyebalkan. 

Apa lagi jika itu menyangkut Fandi pasti Reyhan akan 
bereaksi berlebihan entah itu dulu ataupun sekarang. 


"Kenapa diem, Ca?" tanya Reyhan. 


Caca menghela nafas pelan. "Kita cuma mau daftar bimbel, 
Rey. Nggak lebih!" tegas Caca. 


"Tetep aj--" 


"Kalo emang lo nggak percaya besok lo boleh ikut kok. Kalo 
perlu lo juga sekalian ikut daftar bimbel. Lagian sekarang 
kita udah kelas 12, kan? Udah waktunya persiapan buat 
kuliah," ucap Caca setenang mungkin. 


Tentu saja Reyhan mengangguk mantap. Apapun yang 
menyangkut Caca Reyhan pasti akan memaksa untuk 
terlibat. Tidak perduli apakah Caca akan setuju atau tidak. 
Reyhan benar-benar lain daripada yang lain. Sifat 
posesifnya yang sudah mendarah daginglah yang 
membuatnya berbeda dari yang lain. 


"Gue nggak ada apa-apa sama Fandi. Lo percaya, kan?" 
tanya Caca, tangannya masih menggenggam tangan 
Reyhan. 


Sayangnya Reyhan tak memberikan jawaban yang sangat 
ingin Caca dengar. Sudah Caca bilang kan kalau Reyhan itu 
lain daripada yang lain. Tapi anehnya perbedaan itu justru 
membuat Caca lambat laun bergantung pada Reyhan. 
Sekarang bukan hanya Reyhan yang membutuhkan Caca 
tapi Caca juga membutuhkan Reyhan. Caca tidak akan rela 
jika Reyhan pergi hanya karena sebuah kesalahpahaman. 
Caca juga tak akan sanggup jika melihat Reyhan sakit hati 
hanya karena kedekatannya dengan Fandi. 
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"Thanks ya, Fan!" seru Caca. 


"Santai aja kali, Ca. Lagian kebetulan gue juga mau daftar," 
jawab Fandi. 


Mereka baru saja keluar dari ruang administrasi akademi 
belajar kepunyaan omnya Fandi. Kini, mereka sudah berada 


di koridor tentu saja dengan Reyhan yang setia mengikuti 
mereka. 


"Gue ke toilet bentar, ya," pamit Caca pada Fandi dan 
Reyhan. 


"Lo pikir lo bisa berduaan sama Caca?" tanya Reyhan diiringi 
kekehan sinis. 


Cowok itu menatap angkuh pada Fandi yang kini tengah 
berdiri santai di hadapannya. 


"Siapa yang bilang kalo gue mau berduaan sama Caca? Gue 
ke sini buat daftar bimbel asal lo tau aja," jawab Fandi 
dengan nada bicara yang kelewat tenang. 


Reyhan mendengus keras. "Lo pikir gue percaya? Tipe 
cowok kayak elo itu udah bisa ditebak. Bilangnya mau 
daftar bimbel padahal--" 


"Gue emang suka sama Caca!" tukas Fandi. 


Detik itu juga rahang Reyhan langsung mengetat. Matanya 
menatap nyalang pada Fandi yang bahkan tak bergeming. 


"Gue emang suka sama Caca. Tapi gue juga menghormati 
keputusan Caca. Kalo emang dia bahagia sama lo maka, 
nggak ada alasan untuk gue maju," jelas Fandi. 


Fandi menyukai Caca. Tidak. Cowok itu mencintai Caca 
dengan segenap hatinya. Karena itulah Fandi lebih memilih 
bungkam tentang perasaannya karena ia tahu kini hati Caca 
sudah sepenuhnya untuk Reyhan. Fandi tak ingin membuat 
Caca bimbang dengan menyatakan perasaannya. Lebih baik 
Fandi tinggal di samping Caca sebagai teman karena 
dengan begitu Fandi tetap bisa menjaga Caca. Sekalipun 
hatinya sakit. 


"Gue harap lo pegang omongan lo!" tegas Reyhan. 


"Gue selalu pegang omongan gue, Rey. Gue nggak akan 
ambil Caca dari elo kecuali lo sendiri yang kasih celah buat 
gue lakuin itu," jelas Fandi. 


Detik selanjutnya Fandi pergi meninggalkan Reyhan yang 
masih berdiri dengan kedua tangan terkepal dan rahang 
mengeras. 

Sampai akhirnya sebuah genggaman lembut mampu 
meluluhkan amarah Reyhan. 


Reyhan memalingkan wajahnya pada Caca yang berdiri di 
sampingnya. 


"Yuk!" ajak Caca. 


"Yuk! Mau ke mana?" tanya Reyhan. Cowok itu berusaha 
menetralkan amarah yang melingkupinya. 


Gadis itu terdiam selama beberapa detik untuk memikirkan 
jawaban atas pertanyaan sang kekasih. 


"Ke kedai es krim langganan aku?" usul Caca. 


Reyhan mengangguk lalu membawa gadis itu berjalan 
meninggalkan gedung akademi. 


Kini keduanya sudah duduk di salah satu kursi yang tersedia 
di kedai es krim langganan Caca. Mereka duduk berhadapan 
dengan Reyhan yang tak henti-hentinya menatap Caca 
hingga Caca dibuat salah tingkah karenanya. 


Caca terus mengedarkan pandangannya untuk menghindari 
tatapan Reyhan yang dalam dan teduh itu. 


"Ca, elo cantik," ungkap Reyhan. 


Semburat merah langsung menghias kedua pipi Caca 
setelah Reyhan melontarkan pujian itu. 


"Reyhan nggak usah gombal deh!" seru Caca kesal. 


Reyhan mengusap kepala Caca dengan gemas sembari 
terkekeh pelan. Tentu saja karena melihat reaksi Caca yang 
demikian. 


"Apa sih, Ca? Emang lo cantik kok," jawab Reyhan. 


"Ya, gue tau. Tapi nggak usah diperjelas juga," ujar Caca 
percaya diri. 


"Dih! Udah pinter muji diri sendiri ya sekarang?!" canda 
Reyhan. 


"Bu--" 
"Silakan Kak!" seru pelayan kedai. 


Pelayan tersebut meletakkan satu cup besar es krim rasa 
cokelat tepat di hadapan Caca dan Reyhan. Setelah itu sang 
pelayan tersenyum sekilas dan meninggalkan sepasang 
kekasih itu. 


Begitu melihat penampakan es krim rasa cokelat 
kesukaannya mata Caca langsung berbinar. 


Tanpa menunggu lama ia pun meraih sendok dan mulai 
mencicipi es krim tersebut. 


"Omaigat!! Gue kangen banget rasa es krim ini," ungkap 
Caca seraya memejamkan mata menikmati rasa manis dan 
dingin dari es krim yang meleleh dan menyebar di dalam 
mulutnya. 


"Seenak itu, ya? Coba dong. Suapin," sahut Reyhan. 


Cowok itu sudah membuka mulutnya dan menunggu Caca 
menyuapkan es krim ke dalam mulutnya. 
Lalu Caca pun menyuapkan es krim tersebut pada Reyhan. 


"Enak, kan? Manis, kan?" tanya Caca. 


Reyhan mengangguk. "Manis. Tapi tetep lebih manis elo," 
kata Reyhan lagi-lagi membuat Caca salah tingkah. 


"Ck! Udah dibilang nggak usah gombal juga," gerutu Caca. 


"Biarin. Gue kan gombalin pacar sendiri bukan gombalin 
pacar orang," jawab Reyhan dengan raut tengilnya. 


Reyhan memang sesuatu. Di satu waktu cowok itu bisa 
terlihat sangat humble dan menyenangkan. Namun di satu 
waktu cowok itu juga bisa menjadi sosok yang dingin dan 
tak bisa dibantah segala keinginannya. 


Caca menatap Reyhan dengan lamat sembari memikirkan 
hal-hal menyangkut cowok itu. 

Caca paham bahwa saat ini Reyhan belum sepenuhnya 
berubah dan Caca juga tak mungkin menuntut itu dari 
Reyhan. Seperti kata bunda bahwa Caca hanya harus 
berada di samping Reyhan, mencoba masuk dalam 
kehidupan Reyhan dan mendengarkan kesulitan Reyhan 
bukan mengendalikan Reyhan dan menuntutnya merubah 
diri. 


"Caca?" panggil Reyhan. 
"Hah? Kenapa?" tanya Caca gelagapan. 
"Kenapa nglamun?" tanya Reyhan. 


Gadis itu menggeleng cepat diiringi senyum lebarnya. 
la kembali menyendokkan es krim ke dalam mulutnya 


setelah itu ia berganti menyuapi Reyhan. 
"Mikirin apa sih, Ca?" tanya Reyhan sekali lagi. 
"Enggak ada," jawab Caca. 

"Jangan bohong, Ca!" seru Reyhan. 


Lihat, kan? Hanya dalam hitungan detik sikap Reyhan bisa 
berubah menjadi seperti ini. Reyhan yang sebelumnya ceria 
dan humble kini berubah menjadi Reyhan yang tak suka 
dibantah, yang ingin tahu segala hal tentang Caca dan yang 
sangat posesif pada Caca. 


Caca menghela nafas pelan. "Nggak ada, Rey. Serius!" seru 
Caca berusaha meyakinkan Reyhan. 


"Udah, ah! Gue mau makan es krim," lanjut Caca. 


Akhirnya Reyhan pun memutuskan diam dan tak lagi 
menanyai Caca perihal sesuatu yang membuatnya 
melamun. Ya, mungkin ia terlalu berlebihan. Begitulah pikir 
Reyhan. 


"Udah?" tanya Reyhan. 


Caca mengangguk dan memperlihatkan cup es krimnya 
yang telah kosong. Setelah itu mereka pun membayar es 
krimnya dan keluar dari kedai. 


"Abis ini mau ke mana?" tanya Reyhan seraya memakai 
helmnya. 


"Ke mana, ya? Lo ada tau tempat yang seru nggak?" Caca 
balas bertanya. 


Reyhan tampak tampak berpikir selama beberapa detik 
sebelum akhirnya dering ponsel menyedot perhatiannya. 


Cepat-cepat cowok itu merogoh ponselnya yang ada di saku 
jaket. 


"Raffa?" gumam Reyhan kala mendapati nama Raffa di layar 
ponselnya. 


"Kenapa, Rey?" tanya Caca. 


"Nggak tau. Raffa tiba-tiba nelfon," jawab Reyhan seraya 
menggeser ikon hijau di ponsel pintarnya. 


"Halo! Kenapa, Raff?" 


"Lo serius? Oke. Gue ke sana sekarang!!" 


kaa 


Mulai sekarang aku akan update setiap hari satu 
chapter, ya! 

Jangan lupa vote dan komennya. Spam komen yang 
banyaaaak kalo bisa biar aku semangat nulis dan 
update ceritanya tepat waktu. 
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"BANGSAT!!" teriak Juned seraya berkacak pinggang di 
depan teman-temannya. 


"Sialan! Ini pasti kerjaan anak-anak Triton," sambung Raka. 
"Ini emang kerjaan mereka," jawab Raffa. 


Raut wajah frustasi tampak menghias wajah seluruh 
anggota geng Archer. Ada juga yang menatap nanar pada 
kondisi markas mereka yang sudah berantakan dan hancur. 


Raffa mengusap kasar wajahnya lalu duduk di salah satu 
kursi yang masih layak pakai. Ia baru saja menghubungi 
Reyhan dan memberitahu Reyhan mengenai kondisi markas 
yang hancur. 


Kaca jendela pecah, pintu utama dan pintu dapur rusak 
parah, perabotan hancur dan berserakan di lantai. Semua 
benar-benar hancur. 


"Ck! Udah gila ya mereka?" gerutu Beno. 


Tak ada satupun orang yang bersuara dan menyahut 
perkataan Beno. Sebab mereka tengah sibuk meredakan 
amarah masing-masing. 


Raffa meremas kertas kertas kecil yang ia temukan di atas 
meja beberapa saat yang lalu. Cowok itu tampak berusaha 
keras menahan amarahnya setelah membaca isi kertas 
tersebut dan mengetahui bahwa pelakunya tak lain adalah 
Ado dan teman-temannya. Bayangan akan kematian Riyan 
pun kembali menghantui benaknya ketika nama Ado tertera 
dalam kertas kecil itu. Trauma itu masih belum sembuh 


namun sekarang anak-anak Triton kembali berulah dan 
memancing mereka. Tidakkah mereka keterlaluan? 


"Apa-apaan nih?!" tanya Reyhan. 


Cowok itu datang dengan langkah tergesa. Raut wajahnya 
menjadi dingin dan kaku ketika melihat kondisi markas yang 
sudah hancur. 


Raffa berdiri dan menyerahkan kertas kecil di 
genggamannya pada Reyhan. Reyhan menerima kertas 
tersebut lalu membacanya. 


Ini cuma kejutan kecil. Jangan terharu dulu. 
— Ado- 
"BANGSAT!!" teriak Reyhan. 


Cowok itu menendang kursi yang ada di hadapannya. Kilat 
amarah mulai menguasainya. Tak bisa dipungkiri bahwa 
sekarang Reyhan sangat membenci cowok bernama Ado itu. 
Reyhan sangat marah melihat ulah Ado. Bahkan setelah 
berbuat kesalahan orang itu masih tak menyesal. Setelah 
menghilangkan nyawa Riyan Ado masih bisa berkeliaran 
dan berbuat ulah tanpa merasa bersalah. 


"Arggh!! Sialan!!" 


Sekali lagi Reyhan berteriak, melampiaskan amarahnya dan 
menendang-nendang udara. 


Tak ada yang mampu menenangkan Reyhan ketika itu 
sudah menyangkut Ado, orang yang berperan dalam 
kematian Riyan, orang yang telah dengan tega membunuh 
Riyan. 


Harusnya sekarang Ado mendekam di penjara tapi 
kenyataannya tak demikian. Cowok itu sepertinya sudah 
dibebaskan setelah sebelumnya ditahan selama proses 
penyelidikan. 


"Rey, lo mau ke mana?" tanya Raffa saat melihat Reyhan 
hendak beranjak keluar dari markas. 


"Ke mana lagi? Nyamperin anak-anak Triton lah," jawab 
Reyhan penuh penekanan. 


Raffa langsung menghadang Reyhan. "Jangan sekarang! 
Kalo pun lo nyamperin mereka sekarang itu tetep nggak 
akan ada gunanya," jelas Reyhan. 


"Iya, Bos. Bener kata Raffa. Mending sekarang kita tenangin 
diri dulu, kita urus amarah kita dulu," sambung Raka. 


"Mereka udah lancang!! Dan siapapun yang udah lancang 
gangguin geng kita ... mati di tangan gue adalah resikonya," 
geram Reyhan. 


"Bos, jangan sampe kejadian yang dialami Riyan terulang 
lagi," ucap Raka dengan suara setenang mungkin. 


Akhirnya Reyhan menyerah. la berbalik lantas 
mendudukkan diri di lantai yang dingin. Bahunya bersandar 
pada dinding sementara tatapannya terlihat kosong. 


Baru saja Reyhan merasa bisa hidup dengan normal namun, 
kini bayang-bayang akan kematian Riyan kembali 
menghantuinya. Reyhan pikir setelah pertemuannya 
dengan Caca semua akan bisa menjadi lebih baik. Tapi 
ternyata ia salah mengira. Hidupnya tidak akan pernah bisa 
normal selama Ado masih bisa menghirup udara kebebasan. 


"Kalian semua bisa pulang!! Tapi jangan berpencar! Jaga 
satu sama lain karena sekarang anak-anak Triton udah mulai 
bergerak lagi!" tegas Reyhan. 


"Oke, Bos. Kita pulang sekarang. Oh, iya! Besok gue bakal 
suruh orang untuk renovasi markas," jawab Raka. 


"Nggak usah! Sementara ini kita nggak usah kumpul di 
markas. Nggak usah direnovasi dulu," jelas Reyhan. 


Raka mengangguk paham. Ia lalu pergi dari markas diikuti 
oleh anggota yang lain. 


"Bos, kalo ada apa-apa bilang sama kita, ya! Jangan 
dihadapi sendirian!" seru Juned sebelum berlalu dari 
ruangan. 


Kini tinggal Raffa dan Reyhan yang menghuni ruangan itu. 
Raffa duduk di samping Reyhan. Cowok itu masih setia 
mengunci mulutnya dan menunggu Reyhan berbicara lebih 
dulu. 


"Semua nggak akan pernah selesai sebelum Ado bisa benar- 
benar mendekam di penjara," ucap Reyhan. 


"Iya. Gue tau. Tapi tetep aja lo nggak boleh bertindak 
gegabah, Rey," jawab Raffa. 


"Gue nggak akan gegabah. Tapi ... gue minta sama lo dan 
yang lain supaya bisa jaga diri kalian," ungkap Reyhan. 


Raffa menepuk bahu Reyhan untuk meyakinkan Reyhan 
bahwa dirinya dan teman-teman yang lain pasti akan 
berusaha menjaga diri dengan baik. Mereka akan berhati- 
hati agar tak sampai masuk ke dalam perangkap geng Triton 
seperti yang dialami oleh Riyan dulu. 


Tiba-tiba ponsel Reyhan berdering. la pun langsung 
memeriksanya dan mendapati nama Caca di layarnya. 


Reyhan tersenyum tipis lalu menggeser ikon hijau di 
ponselnya. 


"Halo, Ca!" 


"Lo di mana? Lo nggak apa-apa, kan? Tadi kenapa perginya 
buru-buru banget?" 


Hidup Reyhan mungkin tidak normal dan tak bisa menjadi 
lebih baik seperti yang ia harapkan. Namun meski begitu 
Reyhan merasa bahwa dengan adanya Caca ia pasti bisa 
menjadi lebih baik. Caca adalah sumber energi positif 
untuknya. Caca adalah alasan ia masih berada di sini 
dengan Raffa. 


Mendengar suara Caca saja Reyhan sudah merasa jauh lebih 
baik daripada sebelumnya. Raut dingin di wajahnya luntur 
dan tergantikan oleh senyum tipis di bibirnya. 


"Gue nggak apa-apa, Ca. Lo nggak perlu khawatir." 


"Beneran? Tapi tadi waktu terima telfon lo keliatan panik 
gitu." 


"Beneran, Ca." 


"Oke. Oh, iya! Besok gue ada rapat osis. Lo mau anterin 
nggak? Tapi kalo emang lagi nggak bisa gue bisa berangkat 
sendiri." 


"Bisa kok, Ca. Apa sih yang nggak bisa kalo buat lo?!" 


Raffa mendengus keras kala mendengar percakapan Reyhan 
dan Caca melalui telepon. Tadi saja cowok itu seperti akan 


memakan orang hidup-hidup tapi giliran sudah bicara 
dengan Caca sikapnya langsung berubah jadi selembut 
adonan kue bolu. Benar-benar menyebalkan. 


"Yaudah. Sampe ketemu besok!" 


Sambungan telepon berakhir. Reyhan pun memasukkan 
ponselnya ke dalam saku jaket. 


"Gimana? Udah tenang? Iyalah. Udah bicara sama 
pawangnya," ungkap Raffa. 


"Sirik aja lo! Sana telfon si Dini daripada sirik mulu," jawab 
Reyhan. 


Dini? Lupakan. Raffa bahkan sudah tak ingat kapan terakhir 
kali mereka berkomunikasi. Dini adalah mahasiswa yang 
super sibuk dengan kegiatan organisasi. Dan karena itulah 
Raffa sangat sulit jika ingin menghabiskan waktu dengan 
Dini. 

Ah, kenapa jadi membahas Dini? 


"Ck! Udahlah. Gue mau pulang. Lo mau pulang apa nginep 
di sini?" tanya Raffa. 


Raffa berdiri begitu pula dengan Reyhan. "Gue juga pulang," 
jawab Reyhan. 


aaa 


"Mau ke mana? Kok pagi-pagi udah rapi? Pake seragam osis 
pula," tegur Bunda seraya menyiapkan sarapan di atas meja 
makan. 


"Iya, Bun. Caca ada rapat osis buat agenda Pra-PLS sama 
MPLS," jawab Caca. 


Bunda duduk dan mulai mengisi piringnya dengan nasi 
serta lauk begitu pula dengan Caca. 


"Liburnya tinggal berapa hari, Ca? Kok cepet banget ya tiba- 
tiba udah mau MPLS aja," ungkap Bunda. 


Gadis itu menyengir lebar. "Tinggal seminggu lagi, Bun," 
jawab Caca. 


Bunda mengangguk paham. Mereka lalu mulai sarapan 
bersama. Seperti hari-hari biasanya hari ini pun Bunda juga 
sibuk dengan pekerjaannya. Setelah ini Bunda harus 
berangkat ke rumah sakit dan melayani para pasien. 


Caca mengangkat wajahnya. Mata bulat gadis itu menatap 
lekat Bundanya. 

Hingga akhirnya Bunda pun sadar akan perhatian Caca 
yang tertuju padanya. 


"Kenapa? Hmm?" tanya Bunda lembut. 


Caca menggeleng pelan. "Nggak apa-apa. Makasih ya Bunda 
udah jadi Bundanya Caca," ungkap Caca. 


"Makasih ya Caca udah jadi anaknya Bunda," ujar Bunda 
seraya tersenyum manis. 


"Oh, iya! Kamu berangkat sendiri atau diantar Reyhan?" 
tanya Bunda. 


"Sendiri, Bun. Tadi Caca udah nelfon Reyhan tapi Reyhan 
nggak bisa jemput," jawab Caca. 


Nada bicara gadis itu terdengar lebih lesu dibanding 
sebelumnya. Tampaknya itu karena Reyhan yang mendadak 
tak bisa menjemputnya. 

S 


ejak kapan Caca jadi seperti ini? Sejak kapan Caca begitu 
bergantung pada Reyhan? Bukankah selama ini ia sudah 
terbiasa bepergian sendiri? 


Caca menghela nafas pelan untuk menormalkan 
perasaannya yang mulai gelisah ketika mengingat Reyhan 
dan gelagat Reyhan kemarin. 

Caca yakin ada sesuatu yang terjadi pada cowok itu. Tapi 
apa? Kenapa Reyhan tak memberitahunya? 


Ting Tong Ting Tong 


Kesadaran Caca kembali begitu rungunya menangkap suara 
bel rumah yang dibunyikan dari luar. Tanpa menunggu lama 
gadis itupun langsung berdiri dan bergegas membuka pintu 
serta mengabaikan Bunda yang sudah akan berdiri. 


Ketika pintu dibuka yang dapat Caca lihat adalah seorang 
lelaki dengan seragam toko bunga langganan Caca. 


"Ada perlu apa ya, Mas?" tanya Caca dengan sopan. 
"Ini Dek ada kiriman bunga buat Adek," jawab si kurir 


Caca mengrenyitkan dahinya heran. la pun menerima bunga 
tersebut lalu membubuhkan tanda tangannya pada kertas 
tanda terima yang disodorkan oleh si kurir. 


"Kalo boleh tau yang ngirim siapa ya, Mas?" tanya Caca 
setelah membubuhkan tanda tangan. 


"Kurang tau, Dek. Kalo gitu saya permisi!" seru si kurir. 


Caca mengangguk setelah itu menutup pintu rumahnya. la 
duduk di sofa ruang tamu sembari menatap lekat buket 
bunga mawar pink itu, bunga kesukaannya. 


"Eh, ada suratnya," gumam Caca kala mendapati sebuah 
Kartu kecil yang terselip di buket bunganya. 


la meraih kartu tersebut lalu membacanya. 


Bunga yang cantik buat cewek yang cantik pula. 
Have a nice day, Caca! 


"Kok nggak ada namanya sih?" 


aaa 


Hayoloo, kayaknya Caca punya penggemar rahasia. 
Wkwkwk! 

Eh, btw aku penasaran nih sama tanggapan kalian 
soal cerita ini. Tulis pendapat kalian tentang cerita 
ini dong. Aku pengen tau. Hehehe, maaf ya aku 
banyak maunya! 

Seperti biasa juga jangan lupa votenya. Jangan pelit- 
pelit! 
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"Sekian rapat hari ini! Terimakasih dan sampe jumpa di hari 
Sabtu mendatang!" seru Fandi mengakhiri rapat. 


Pukul 12 siang rapat akhirnya selesai. Pembahasan 
mengenai agenda Pra-PLS dan MPLS akhirnya selesai. 
Tinggal melaksanakannya dengan sebaik mungkin di hari H 
nanti. 


"Ca, lo pulang sama siapa?" tanya Fandi. 


Cowok itu bersikap seperti biasanya. Perduli dan perhatian 
terhadap Caca meski kini status Caca sudah menjadi pacar 
orang. 


"Palingan pesen ojol, Fan," jawab Caca seraya 
menyampirkan tasnya di bahu. 


la pun beranjak keluar dari ruang osis diikuti oleh Fandi di 
sampingnya. 


"Emang Reyhan ke mana?" tanya Fandi. 


"Nggak tau. Katanya lagi ada urusan penting gitu," jawab 
Caca seadanya. 


Suasana hati Caca kembali muram setelah Fandi 
menanyakan tentang Reyhan yang bahkan sampai siang ini 
belum mengabarinya. Kenapa? Ada apa? Caca ingin sekali 
mendatangi Reyhan dan menanyakan apa yang terjadi. 
Caca juga ingin bertanya apakah Reyhan orang yang 
mengiriminya bunga. Tapi Caca tidak tahu di mana dan 
sedang apa Reyhan. Caca ingin menghubungi Reyhan lebih 
dulu tapi ia takut. Takut kalau Reyhan akan merasa 
terganggu dengan perilakunya. 


"Caca awas!!" seru Fandi seraya menahan bahu Caca. 
"Astaga," gumam Caca. 


Hampir saja ia menabrak pilar yang ada di koridor. 
Untungnya ada Fandi yang mencegah kemalangan itu 
menimpanya. 


"Makasih, Fan!" seru Caca. 


"Lo kenapa sih? Ada masalah apa? Kok bisa sampe nglamun 
gitu?" tanya Fandi, wajahnya terlihat cemas saat melihat 
Caca yang tak seperti biasanya. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya dan tersenyum tipis. 
"Nggak ada apa-apa kok. Kayaknya gue cuma capek aja," 
jawab Caca. 


"Yaudah kalo gitu pulang bareng gue aja," usul Fandi. 
"Eh, nggak usah!" tolak Caca. 


Fandi menghela nafas pelan. la menggandeng tangan Caca 
dan membawanya ke parkiran sekolah yang sepi itu. 


"Fan, serius nggak usah! Gue udah pesen ojol," jelas Caca. 


"Nggak usah bohong, Ca! Gue tau lo nolak pulang sama gue 
karena takut sama Reyhan, kan?" tebak Fandi. 


Cepat-cepat Caca menepis dugaan Fandi walau sebenarnya 
memang itu yang ada dipikirannya. 


"Enggak kok! Gue nolak karena gue udah keburu pesen 
ojol," jawab Caca seraya melepas cekalan tangan Fandi. 


Tanpa menunggu persetujuan dari Fandi gadis itu langsung 
pergi meninggalkan Fandi di parkiran sekolah. 


"Caca!" panggil Fandi. 


"Ojolnya udah nunggu di depan!" balas Caca tanpa 
menatap Fandi. 


Begitu sampai di depan gerbang alangkah ajaibnya Caca 
benar-benar melihat ada tukang ojek di sana. 
Tapi siapa yang memesan? Seingatnya dia belum memesan. 


"Neng Caca, ya?" tanya tukang ojek. 
"I-iya. Ada apa ya, Bang?" tanya Caca. 


"Ayo, Neng. Tadi saya disuruh antar Neng Caca sampe ke 
rumah dengan selamat," jelas si tukang ojek. 


Sekali lagi Caca merasa terkejut dan tak habis pikir. 
Sebenarnya siapa yang ada di balik semua ini? 


Caca mendekati si tukang ojek. la lalu bertanya, "Yang 
nyuruh siapa ya, Bang?" 


"Kalo itu saya kurang paham, Neng. Soalnya tadi orangnya 
nggak sebutin nama," jawab si tukang ojek. 


"Ciri-ciri orangnya gimana, Bang?" tanya Caca sekali lagi. 


"Nggak tau juga, Neng. Soalnya kan saya nggak ketemu 
langsung sama orangnya," jawab si tukang ojek. 


Putus asa itulah yang sekarang tengah Caca rasakan. 
Akhirnya Caca memilih pulang dengan ojol yang dipesan 
entah oleh siapa itu. 

Walaupun benaknya masih bertanya-tanya tapi setidaknya 
sekarang ia bisa pulang dengan selamat tanpa harus 
dengan Fandi yang bisa beresiko membuat Reyhan salah 
paham. 


aaa 


"Aneh. Gue kira mereka bakal ganggu kita lagi. Tapi kenapa 
malah sebaliknya?" tanya Raka. 


Reyhan menghisap rokoknya dan menghembuskan asapnya 
ke udara. 


"Mungkin mereka lagi nyusun strategi buat nyerang Kita," 
jawab Reyhan. 


Saat ini Reyhan sedang berada di kediaman mewah milih 
Raka Narendra. Ya, rumah Raka selalu dijadikan markas 
kedua bagi anak-anak Archer jika sesuatu yang tak terduga 
sedang terjadi contohnya seperti kejadian markas mereka 
yang dibobol oleh geng Triton. 


Raffa yang berdiri di depan jendela kamar Raka pun 
berbalik. Ia berkata, "Mungkin aja. Gue yakin kali ini mereka 
pasti bakal nyiapin rencana yang lebih licik." 


"Terus kita mesti gimana, Bos?" tanya Juned seraya 
memakan camilan yang disuguhkan oleh pembantu di 
rumah Raka. 


"Gimana lagi? Kalo mereka nyerang ya kita tinggal ladenin," 
jawab Reyhan dengan santai berbanding terbalik dengan 
suasana hatinya yang tengah meletup-letup dipenuhi 
amarah. 


Pluk 


"Aih! Sakit bego!!" seru Juned ketika sebuah buku mendarat 
di atas kepalanya. 


"Makanya jangan makan mulu! Nggak tau apa Kita lagi 
tegang begini?" ucap Beno sang pelaku. 


"Heh! Tegang boleh tapi jangan sampe kelaperan," balas 
Juned. 


"Dih! Dibilangin malah ngajarin," ucap Beno tak terima. 


Cowok berkulit kuning langsat itu itu sudah akan 
melemparkan kaset DVD di dekatnya pada Juned sebelum 
akhirnya teguran Raffa membuat keduanya diam tak 
berkutik. 


"Nggak usah ribut karena masalah sepele!" tegas Raffa. 


Raffa berpindah duduk di samping Reyhan dan merampas 
rokok yang ada di mulut Reyhan. 

Tanpa rasa bersalah cowok itu mematikan rokok kepunyaan 
Reyhan lalu membuangnya ke tong sampah. 


"Ck! Lo apa-apaan sih? Lagi enak juga," gerutu Reyhan tak 
terima. 


Raffa bersedekap dada. "Lo udah kabarin Caca?" tanya 
Raffa. 


"Belom. Emang kenapa?" tanya Reyhan. 
"Bos, serius?! Hari ini belum ngabarin bu bos?" sahut Juned. 
"Diem lo!!" sentak Beno. 


Reyhan menatap jengah pada dua anggotanya yang hobi 
berdebat itu. Ia lalu berdiri dan meraih kunci motornya yang 
ada di atas meja. 


"Sebelum pergi kabarin Caca dulu, Bos. Siapa tau dia 
khawatir sama elo," ucap Raka. 


"Hmm," gumam Reyhan. 


Belum genap 5 detik Reyhan merespon perkataan Raka tiba- 
tiba saja ponselnya bergetar. Sayangnya bukan Caca yang 
menghubungi dirinya melainkan bunda Caca. 


"Halo, Bunda!" 
"Halo! Reyhan di mana sekarang?" 
"Lagi di rumah temen, Bunda. Emang kenapa?" 


Teman-teman Reyhan terlihat memasang pendengaran 
mereka dengan tajam seakan tak ingin melewatkan obrolan 
sang ketua dengan calon ibu mertua. 


"Reyhan bisa ke tempat Bunda sebentar nggak? Bunda 
pengen ngobrol sebentar sama Reyhan. 


"I-iya, Bunda. Reyhan ke sana sekarang. 
"Oke! Kalo gitu Bunda kirim alamatnya, ya." 
Lalu sambungan telepon pun berakhir. 
"Kenapa, Bos?" tanya Beno penasaran. 


Reyhan menatap teman-temannya yang juga menatapnya. 
Kentara sekali kalau sekarang mereka sedang menunggu 
jawabannya. 


"Nggak ada. Bukan apa-apa." 


Dan detik berikutnya mereka menghela nafas kecewa 
setelah mendengar jawaban Reyhan. Reyhan tidak ambil 
pusing. la memilih melanjutkan niatnya untuk pergi dari 
rumah Raka dan datang ke alamat yang telah dikirimkan 
oleh bunda. 


aaa 


Pukul 8 malam suasana rumah Caca masih sepi. Bunda 
belum pulang karena masih banyak janji dengan pasien. 
Alhasil Caca harus makan malam sendirian. Sayangnya 
karena makan malam sendiri Caca memilih melewatkannya 
dan malah mengerjakan laporan osis. Gadis itu sudah duduk 
dan berkutat dengan laptopnya sejak sehabis magrib tadi. 


Caca meregangkan otot-ototnya yang kaku. la kembali 
menatap jam dinding di ruang santai. Lalu desahan lelah 
keluar dari mulutnya. 


Kakinya berdiri lalu membawanya menuju dapur untuk 
mengambil air minum. 


"Permisi! Neng Caca!" 


Caca mengrenyitkan dahinya ketika mendengar seseorang 
yang memanggilnya dari depan pagar rumah. 


"Siapa sih?" tanya Caca kemudian meneguk air minumnya. 
la bergegas keluar dan menghampiri pagar rumah. 


Di sana ternyata ada Mang Sapto penjual bubur ayam 
favorit Caca yang biasa berjualan di depan komplek. 


"Lho, Mang Sapto? Ada apa Mang?" tanya Caca seraya 
membuka pagar rumahnya. 


"Ini Mamang mau antar titipan dari mas ganteng," jawab 
Mang Sapto seraya menyerahkan dua bungkus bubur ayam 
pada Caca. 


"Hah? Titipan? Mas ganteng? Siapa sih, Mang?" tanya Caca 
heran. 


"Mamang nggak tau siapa namanya. Yang jelas orangnya 
ganteng, Neng. Tinggi, putih, ramah pula," jelas Mang 
Sapto. 


Caca terdiam dan menatap bubur ayam di tangannya. 
Pikirannya sedang menerka-nerka siapakah orang yang 
sedang dibicarakan oleh Mang Sapto. 


"Yaudah kalo gitu Mamang permisi dulu ya, Neng!" pamit 
Mang Sapto. 


"Eh, iya! Makasih ya, Mang!" balas Caca. 


Mang Sapto mengangguk lalu pergi meninggalkan Caca 
sementara Caca menutup pagar dan masuk ke dalam 
rumah. 


Gadis itu kembali ke ruang santai. la duduk di atas sofa dan 
menatap bungkusan bubur ayam yang ia letakkan di atas 
meja. 


Sampai sekarang Caca masih belum mengerti dengan 
maksud orang itu. Caca juga tidak tahu siapa orang itu. 
Bagaimana mungkin dia bisa sangat mengenal Caca? Dia 
tahu segala hal tentang Caca termasuk bunga favorit dan 
makanan favorit Caca. 


Jangan-jangan selama ini ada yang nguntit gue?" gumam 
Caca. 


"Nggk-nggak!! Nggak mungkin!" seru Caca. 


la mengibas-ngibaskan tangannya di depan mata untuk 
menepis pemikiran itu. 


Ting Tong Ting Tong 


Ting Tong Ting Tong 


Tubuh Caca langsung menegang saat bunyi bel rumah 
terdengar di kesunyian malam. Pikirannya kembali teringat 
akan kata penguntit. Dan Caca semakin takut dibuatnya. 


Ting Tong Ting Tong 

"Siapa sih?" tanya Caca pelan. 
Ting Tong Ting Tong 

Tok Tok Tok 


Bunyi bel rumah itu kini berganti menjadi bunyi ketukan 
yang terdengar tergesa-gesa. 


Dengan segala keberaniannya akhirnya Caca berdiri dan 
menghampiri pintu. 


Tok Tok Tok 
Brak brak brak 


Suara ketukan itu perlahan berubah menjadi gedoran yang 
cukup keras. 


Tangan Caca gemetaran. Susah payah ia meraih kenop pintu 
dan memutarnya. 


Cklek! 


kaa 


Karena semalem aku nggak update jadi malam ini 
aku double update, ya! 

Jangan lupa votenya. Sekalian aku minta spam 
komen yang buanyaaaaaaak biar aku semangat 
nulis. Soalnya akhir-akhir ini aku suka lesu kalo mau 
nulis. Hehehe. 
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Tok Tok Tok 


Pintu berwarna cokelat gelap itu diketuk dari luar. Lantas tak 
berselang lama pintu pun terbuka. 


"Eh, Reyhan! Sini masuk!" seru Bunda. 


Diam. Cowok itu diam saat melihat penampakan dari ruang 
Kerja kepunyaan Bunda. 

Psikiater. Itulah yang menjadi penyebab dari diamnya 
Reyhan. 

Selama ini Reyhan tak pernah tahu ranah pekerjaan Bunda. 
Dan Reyhan juga tak menyangka jika ternyata Bunda 
merupakan seorang psikiater. 


Ingatan beberapa tahun lalu saat ia pertama kali 
mendatangi psikiater pun kembali muncul. 


"Reyhan?" tegur Bunda. 


Reyhan masih tetap diam. la berdiri mematung di ambang 
pintu. Netranya menatap lamat pada papan yang memuat 
nama Bunda lengkap dengan gelarnya. 


"Rey?" tegur Bunda sekali lagi. 


Reyhan tersenyum tipis setelah itu ia duduk di depan meja 
kerja Bunda. 


"Kamu pasti kaget, ya?" tanya Bunda. 


"Bunda mau ngapain ketemu Reyhan?" tanya Reyhan to the 
point. 


Dari sorot matanya cowok itu tampak tak terlalu suka begitu 
tahu profesi Bunda. Tentu saja karena ia punya kenangan 
yang buruk dengan profesi tersebut. 


Dahulu Eva pernah membawa Reyhan pada seorang 
psikiater dan psikiater itu malah menganggapnya gila. 
Psikiater itu menyuruh Eva untuk membawa Reyhan ke 
rumah sakit jiwa. 


"Bunda cuma mau ngobrol sebentar sama Reyhan. Nggak 
apa-apa, kan?" tanya Bunda dengan suara lembutnya. 


Reyhan mengangguk samar menanggapi pertanyaan 
Bunda. 


Wanita itu pun berpindah duduk di samping Reyhan. Ia 
menggenggam tangan Reyhan dengan lembut. 


"Caca nggak tau tentang semua ini. Bunda minta kamu 
datang karena Bunda memang perlu bicara sama kamu," 
ungkap Bunda. 


"Bicara apa, Bun? Bunda mau minta aku untuk jauhin Caca 
karena aku gila?" sarkas Reyhan. 


Senyum wanita itu tidak luntur sedikitpun meski Reyhan 
berbicara dengan nada yang tak enak didengar. 

Justru genggaman tangannya melembut begitu pula dengan 
tatapannya. 


"Bunda nggak minta kamu melakukan itu. Dan kamu juga 
nggak gila. Kamu itu normal, kamu nggak gila, Nak. Bunda 
minta kamu untuk datang karena Bunda ingin bilang 
supaya kamu percaya sama Caca," ungkap Bunda. 


Reyhan menautkan kedua alisnya. la tak paham dengan 
perkataan Bunda. 


"Maksud Bunda?" tanya Reyhan. 


"Jangan sembunyikan apapun dari Caca. Ceritakan semua 
kesulitanmu sama Caca karena Caca juga akan melakukan 
itu," kata Bunda. 


"Kenapa? Kenapa Reyhan harus lakuin itu?" tanya Reyhan. 


Tangan kanan Bunda terangkat lalu mengelus kepala 
Reyhan dengan lembut dan penuh kasih. Benar-benar 
sangat keibuan. Apa lagi tatapan lembut dan teduh Bunda. 
Rasanya Reyhan benar-benar merindukan tatapan itu. Apa 
yang Bunda lakukan padanya benar-benar berhasil 
membuatnya merindukan sosok Linda. 


"Reyhan sayang sama Caca, kan?" tanya Bunda. 
Reyhan mengangguk mengiyakan pertanyaan Bunda. 


"Kalo gitu jangan sungkan untuk berbagi kesulitan sama 
Caca. Karena di antara orang yang saling sayang itu harus 
saling menguatkan, harus saling berbagi kesulitan," ungkap 
Bunda. 


Kenapa rasanya seperti ini? Reyhan benci dengan perasaan 
ini. Perasaan rindu terhadap mamanya yang membuatnya 
merasa lemah dan menyedihkan. Perasaan yang membuat 
matanya memanas. Mirisnya perasaan itu muncul hanya 
Karena perhatian yang Bunda berikan padanya. 


Reyhan memalingkan wajahnya. Sementara Bunda 
menurunkan tangannya dari kepala Reyhan. 

Wanita itu masih setia menatap Reyhan dengan sorot 
teduhnya. 


"Bunda tau kamu anak yang baik. Bunda juga percaya kamu 
bisa jagain Caca kalo lagi nggak sama Bunda," lanjut Bunda. 


Cowok itu hanya mengangguk saja. Tak ada niat untuknya 
bersuara dan menanggapi perkataan Bunda. 


"Yaudah kalo gitu nanti kalo kamu ada masalah atau kamu 
punya kesulitan jangan sungkan untuk cerita sama Caca, 
ya," ujar Bunda. 


"Iya, Bun," jawab Reyhan. 


"Tapi kenapa Bunda percaya sama Reyhan? Kenapa Bunda 
yakin kalo Reyhan nggak gila?" tanya Reyhan penasaran. 


Ini adalah kali pertama ada seorang psikiater yang 
sependapat dengannya. Ini adalah kali pertama bagi 
Reyhan untuk mendengar seorang psikiater yang tak 
menganggapnya gila. 

Karena itulah Reyhan ingin tahu. 


"Bunda percaya sama kamu karena kamu Reyhan. Dan sejak 
dulu kamu memang nggak gila, Nak," jawab Bunda. 


"Tapi aku suka bikin masalah. Aku nggak mikirin perasaan 
orang lain. Aku juga sering nyakitin orang lain," bantah 
Reyhan. 


"Bukannya itu hal yang wajar, ya? Menurut Bunda itu hal 
yang manusiawi. Kamu melakukan semua itu karena kamu 
memang perlu melakukannya. Kamu punya alasan untuk 
itu," ujar Bunda. 


"Bunda nggak keberatan kalo Caca deket sama biang onar 
seperti aku?" tanya Reyhan memastikan. 


"Tentu saja itu masalah buat Bunda." 
Dan saat itu juga wajah Reyhan langsung meredup kecewa. 


"Nggak ada seorang ibu yang ingin anaknya terlibat dengan 
orang yang suka membuat masalah. Tapi Bunda tau kamu 
bukan biang onar. Bunda yakin kamu bisa belajar untuk 
memperbaiki diri dan pelan-pelan meninggalkan semua itu 
untuk diri kamu sendiri dan untuk Caca." 


"Jadilah Reyhan yang lebih baik untuk dirimu sendiri dan 
untuk Caca." 


deko 
Cklek! 

"Gue kangen elo, Ca." 
"Reyhan!!" 


Gadis itu langsung memeluk Reyhan begitu pintu terbuka. 
Rasa takutnya seketika sirna saat tahu bahwa Reyhan yang 
mendatanginya. 


"Ca..." lirih Reyhan. 


"Lo ke mana aja sih? Seharian nggak ngabarin," gumam 
Caca seraya memeluk Reyhan dengan erat. 


Cowok itu melepas pelukannya lalu menuntun Caca agar 
masuk ke dalam rumah. Mereka lantas duduk di sofa ruang 
tamu. 


"Lo kenapa, Ca?" tanya Reyhan. 


Gadis itu menggeleng pelan. Tak mungkin baginya untuk 
menceritakan tentang hal yang hari ini menimpanya. 
Bunga, ojek online dan bahkan bubur ayam favoritnya. Caca 
tak akan berani memberitahu Reyhan. Apa lagi disaat 
Reyhan terlihat sedang ada masalah seperti ini. 


"Gue nggak apa-apa. Gue cuma khawatir aja soalnya lo 
nggak ngasih kabar sama sekali," jelas Caca. 


"Gue lagi ada urusan sama temen-temen, Ca," jawab Reyhan 
seraya mengelus puncak kepala Caca. 


"Urusan apa?" tanya Caca. 


Reyhan diam dan diamnya Reyhan semakin membuat Caca 
bertanya-tanya tentang masalah apa yang tengah dihadapi 
oleh cowok itu. Masalah apa yang membuat Reyhan 
membatalkan janjinya untuk mengantar Caca dan bahkan 
tak memberi kabar pada Caca selama seharian penuh. 


"Rey?" tegur Caca. 


"Lo inget waktu pertama kali kita ketemu?" tanya Reyhan 
tiba-tiba. 


Pertemuan pertama mereka? Jelas Caca masih ingat. Caca 
masih ingat betul bagaimana terpuruknya Reyhan hari itu. 
Bahkan rintik hujan yang turun ke bumi pun tak mampu 
mewakilkan rasa sakit Reyhan di hari itu. Caca yakin itu. 


"Mana mungkin gue lupa, Rey," jawab Caca. 
"Hari itu gue hampir bunuh orang, Ca," ungkap Reyhan. 


Wajah gadis itu memucat seusai mendengar pernyataan 
Reyhan. 


"Ma-maksud lo?" tanya Caca. 


"Lo tau ... Riyan meninggal karena dikeroyok sama anak- 
anak Triton. Hari itu gue bener-bener nggak punya pikiran 
lain selain bunuh mereka terutama ketua gengnya. Waktu 
itu lo nanya kenapa sama muka gue dan jawabannya itu 


semua karena gue abis berantem sama Ado, ketua geng 
Triton. Setelah gue berantem sama dia besoknya dia ditahan 
sama polisi," jelas Reyhan dengan tatapan menerawang. 


"Tapi sekarang Ado udah bebas, Ca," lanjut Reyhan. 


"Kok bisa? Bukannya dia dalangnya? Harusnya dia 
dihukum," jawab Caca tak terima. 


Reyhan menggeleng lemah tak tahu harus menjawab apa. 
Nyatanya ia sendiri juga tak habis pikir kenapa bisa-bisanya 
polisi membebaskan Ado yang jelas-jelas telah membuat 
nyawa Riyan melayang. 


"Ado balik dan gue takut kejadian yang menimpa Riyan 
akan terulang lagi," gumam Reyhan. 


Ada sorot putus asa dalam mata Reyhan yang dapat Caca 
lihat dengan jelas. Cowok itu kini tampak benar-benar putus 
asa karena kembalinya Ado dan ketakutannya akan 
kemungkinan-kemungkinan buruk yang bisa menimpa 
teman-temannya. 


Caca memeluk Reyhan dan membawa wajah Reyhan 
tenggelam dalam pelukannya. Tangannya mengelus lembut 
kepala Reyhan. Caca memang tak bisa membantu Reyhan 
tapi ia berharap setidaknya pelukannya bisa menguatkan 
Reyhan. 


"Jangan patah semangat ya, Rey! Jangan takut juga! Gue 
yakin apa yang terjadi sama Riyan nggak akan terulang 
lagi," ungkap Caca. 


"Makasih ya, Ca," gumam Reyhan. 


"Makasih buat apa, Rey?" tanya Caca seraya mengelus 
helaian rambut Reyhan. 


"Makasih karena lo mau nerima gue," jawab Reyhan. 


Apa benar? Caca tertegun mendengar kata-kata Reyhan. 
Apa benar sekarang dia sudah menerima Reyhan? Apa 
benar sekarang perasaannya sudah benar-benar tumbuh 
untuk Reyhan? Apa iya? Jadi, sekarang ia tak sedang 
berpura-pura perduli pada Reyhan tapi ia benar-benar 
perduli. 


Caca khawatir saat Reyhan pergi dengan tergesa-gesa dan 
tak memberitahu apapun padanya. Caca juga kesal saat 
Reyhan tak memberinya kabar bahkan sampai batal 
mengantarkannya ke sekolah. Tapi malam ini saat netranya 
menemukan raga Reyhan yang berdiri di depan pintu 
rumahnya seketika kekesalan itu menguap dan tergantikan 
dengan rasa lega serta bahagia yang membuncah. 

Jika bahagia yang ia rasakan adalah tanda akan 
penerimaannya terhadap Reyhan maka, Caca tak akan 
menyangkal. 


"Makasih juga Rey lo udah mau berbagi kesulitan sama 
gue." 


aaa 


Ayo-ayo spam komennya!!! 
Votenya jugaaaaaa!! 
Jangan pelit-pelit napa?! 


45 


Hari pertama semester ganjil akhirnya tiba juga. Hari yang 
paling Caca tunggu karena hari ini ia akan bertemu dengan 
adik-adik kelas 10 dengan segala keunikan dan kepolosan 
mereka. Membayangkan hal itu Caca pun tersenyum lebar. 
Senyumnya semakin lebar saat mengingat hari ini dia akan 
berangkat bersama Reyhan, kekasihnya. 


"Ca, kenapa senyum-senyum sendiri?" tegur Bunda. 


Masih dengan senyum merekahnya Caca menggelengkan 
kepalanya untuk menanggapi pertanyaan Bunda. 


"Senengnya yang mau berangkat bareng pacar," ejek Bunda 
seraya tersenyum geli. 


"Bunda apaan sih?!" rajuk Caca. 


Bunda mengusap puncak kepala Caca setelah itu menjewer 
pipinya dengan gemas. 


"Anak Bunda beneran udah jatuh cinta, ya?" ucap Bunda. 
"Bundaa!!" seru Caca setengah merajuk. 


"Iya-iya. Nggak lagi. Yaudah Bunda berangkat dulu, ya!" 
pamit Bunda. 


"Oke, Bunda!" seru Caca lalu mencium punggung tangan 
Bunda. 


Bunda pun keluar dari rumah sementara Caca mulai 
menghabiskan sarapannya. Setelah selesai sarapan gadis 
itu memberesi alat makannya. Barulah kemudian ia 
beranjak dari ruang makan. Caca menyampirkan tasnya di 


bahu dan bersiap keluar dari rumah namun tiba-tiba bel 
rumahnya berbunyi. 


Senyum Caca kembali merekah saat yakin bahwa orang 
yang membunyikan bel rumahnya itu adalah Reyhan. 


Dengan langkah ringan Caca menghampiri pintu lalu 
membukanya. 


"Cepet amat Rey ...." 
"Pagi, Dek! Ini ada kiriman bunga untuk Adek." 


Bukan Reyhan yang membunyikan bel rumahnya melainkan 
kurir bunga. Kurir bunga dari toko bunga yang sama dan 
membawa bunga yang sama pula yaitu mawar pink. 


"Dari siapa ya, Mas?" tanya Caca seraya menerima buket 
bunga tersebut. 


"Waduh kurang tau, Dek," jawab si kurir. 


Sang kurir pun pergi setelah Caca menandatangani surat 
tanda terima. Sementara Caca masih tertegun di depan 
pintu. 

Matanya menatap buket bunga di tangannya. 


Sebenarnya siapa orang yang telah mengirimkan bunga- 
bunga itu? Kenapa orang itu tak juga berhenti 
melakukannya? 


"Ck! Siapa sih? Bikin orang penasaran aja," gumam Caca. 


Caca masuk ke dalam rumah lalu meletakkan bunga 
tersebut di dalam kamarnya bersama bunga-bunga yang ia 
terima di hari-hari sebelumnya. Tak berselang lama 


terdengar deru motor Reyhan yang memasuki halaman 
rumah. Ia pun bergegas turun dan keluar dari rumah. 


"Pagi!" sapa Reyhan. 


Gadis itu menghampiri Reyhan dengan senyum yang tak 
juga luntur. 


"Pagi! Udah sarapan?" tanya Caca. 
"Udah dong," jawab Reyhan. 
"Sini! Pake helm dulu," lanjut Reyhan. 


Tanpa basa-basi Caca langsung berdiri tepat di depan 
Reyhan dan menunggu cowok itu untuk memasangkan helm 
di kepalanya. Namun, sebelum memasangkan helm di 
kepala Caca Reyhan mengecup dahi Caca lebih dulu. 


"Reyhan!" seru Caca disertai semburat merah di pipinya. 


"Apa?" tanya Reyhan, matanya melemparkan tatapan 
lembutnya. 


Jika seperti ini Caca jadi tidak yakin kalau Reyhan itu anak 
geng motor yang hobinya memukuli orang. 


Sekali lagi Reyhan memberikan kecupan namun kali ini di 
pipi Caca. 


"Jangan nglamun mulu," kata Reyhan seusai mengecup pipi 
Caca. 


"Apaan sih?! Kan udah dibilang nggak boleh cium-cium!" 
gerutu Caca kesal. 


"Kan cium dahi sama pipi bukan cium bibir," jawab Reyhan 
dengan santai. 


Bugh! Caca memukul lengan Reyhan dengan kekuatan 
ekstra. 


"Reyhan!!" 
"Aww!! Ampun, Ca! Iya, maaf." 


Gadis itu mendengus keras lantas naik ke atas motor 
Reyhan yang kemudian diikuti oleh Reyhan. 


Sungguh Caca tidak bisa dan tidak akan terbiasa dengan 
sikap Reyhan yang seperti ini. Reyhan yang manis, romantis 
sekaligus menyebalkan. 


"Jangan cemberut mulu, Ca! Nanti gue gigit lo," canda 
Reyhan. 


"Ck! Diem lo! Udah buruan berangkat!" sentak Caca. 


"Bu Bos jangan galak-galak dong. Iya, ini Pak Bos juga udah 
mau berangkat kok," jawab Reyhan lagi-lagi dengan nada 
bercandanya. 


aaa 


Upacara bendera baru saja usai. Seluruh siswa sudah 
meninggalkan lapangan sekolah kecuali kelas 10 dan para 
pengurus osis. 


Di tengah lapangan para siswa baru sedang berbaris rapi di 
hadapan 35 pengurus osis yang berdiri tegak dan menatap 
mereka dengan pandangan meneliti. Panas matahari yang 
terik sudah cukup membuat mereka tersiksa namun harus 
ditambah dengan aura menakutkan dari para pengurus osis. 
Sayangnya ke-35 pengurus osis itu tampak tak terlalu 
memperdulikan hal itu. Mereka masih tetap betah 
menampilkan wajah kaku tanpa senyumnya. 


"Lengkap, Kak!" seru Vera, anggota sekbid kedisiplinan yang 
baru saja mengecek jumlah siswa baru yang ada di 
lapangan. 


Tohar sang ketua sekbid mengacungkan jempolnya lalu 
memberi isyarat pada Fandi untuk maju dan memulai MPLS 
hari pertama. 


Fandi pun maju lalu mulai memperkenalkan diri pada 
seluruh siswa baru yang ada di hadapannya. Mengingat 
acara Pra-PLS ditiadakan maka perkenalan pun baru 
dilakukan hari ini. 

Setelah memperkenalkan diri Fandi mulai menjelaskan 
beberapa rangkaian kegiatan hari ini. 


"Itu saja dari saya. Selanjutnya silakan kepada rekan-rekan 
untuk maju satu per satu dan memperkenalkan diri kepada 
adik-adik!" tegas Fandi, ia kemudian mundur dan kembali ke 
tempat semula. 


Detik selanjutnya satu demi satu anggota pengurus osis 
maju dan memperkenalkan diri pada para siswa baru. Di sesi 
perkenalan ini para siswa tampak lebih santai dan bisa 
menghela nafas lega karena nyatanya para anggota osis tak 
segalak kelihatannya. 


Tak terasa tibalah giliran untuk Caca maju dan 
memperkenalkan diri. Saat ia maju tepuk tangan dari para 
siswa baru pun langsung menyambutnya. 

Terutama dari para siswa laki-laki. Mereka seakan berlomba 
untuk bertepuk tangan paling keras agar ternotis oleh Caca. 


"Hai!" sapa Caca dengan pengeras suara di depannya. 


"HAI, KAK CACA!!" seru para siswa. 


"Eh, udah pada tau nama saya ternyata," ungkap Caca 
seraya tersenyum lebar. 


Sekali lagi para siswa kompak bertepuk tangan seakan 
menyambut sang bintang. Tampaknya Caca memang sudah 
populer dikalangan siswa kelas 10 buktinya mereka bahkan 
sudah mengenal Caca sebelum Caca memperkenalkan diri. 


"Perkenalkan nama saya Caca Ariska Pratiwi dari kelas 12 
IPA 1. Saya adalah anggota dari sekbid kedisiplinan!" jelas 
Caca masih diiringi senyuman. 


"Ada yang ingin kalian tanyakan?" tanya Caca. 
Salah seorang siswa laki-laki mengangkat tangannya. 
"Silakan!" seru Caca. 


"Kak Caca udah punya pacar belum?" tanya siswa tersebut 
yang kemudian disambut teriakan heboh oleh teman- 
temannya. 


Melihat para siswa yang sudah mulai ribut akhirnya Tohar 
maju dan mengambil alih podium. 


"Heh! Udah!! Kak Caca udah ada pawangnya jadi jangan 
ada yang berani modusin dia. Paham?!" tegas Tohar. 


"Yahhh!" seru murid-murid. 


Setelah berkata demikian Tohar turun dari podium. 
Kemudian Jevan selaku wakil ketua osis menutup sesi 
perkenalan dan mempersilakan para murid untuk menuju 
kelas atau gugus masing-masing. 


aaa 


"Ciee yang udah terkenal. Punya banyak fans pula," ejek 
Risty seraya merangkul bahu Caca. 


Keduanya kini tengah berjalan di koridor kelas 10. Mereka 
sedang menuju kelas masing-masing untuk menjadi 
pengawas MPLS. 

Pengawas? Ya, tentu saja karena yang menjadi pelaksana 
adalah anggota osis dari kelas 11. Kelas 12 hanya tinggal 
mengawasi dan memberi arahan jika ada yang kurang tepat. 


Caca menggelengkan kepalanya pelan. "Nggak ada! Fans 
apa coba? Kalo mereka udah liat galaknya gue pasti juga 
mereka pada kabur," jelas Caca. 


"Iya, ya? Oh, iya! Mereka kan belum liat lo kalo lagi marah," 
sambung Risty. 


"Eh, gue kebagian di gugus 3. Gue masuk dulu, ya!" seru 
Risty kemudian masuk ke dalam kelas. 


"Oke!" balas Caca. 


Gadis itu mendapat bagian untuk mengawasi gugus 6 jadi 
ia harus kembali melangkah menyusuri koridor sendirian. 


"Caca?!" 


Caca berbalik. Dilihatnya Reyhan yang entah muncul dari 
mana. Kini cowok itu berjalan menghampiri Caca dengan 
dua tangan yang terangkum dalam saku. Jangan lupa anting 
yang tak pernah lepas dari telinganya kecuali saat upacara 
bendera. 


"Kenapa, Rey?" tanya Caca saat Reyhan sudah berada di 
depannya. 


Reyhan mencondongkan tubuhnya lalu mendekatkan 
wajahnya di telinga Caca. 


"Gue nggak suka liat lo senyum ke bocah-bocah ingusan 
itu," bisik Reyhan. 


Setelah itu Reyhan mengecup pipi Caca dan kembali pada 
posisi semula. 


"Reyhan!! Jangan sembarangan ini di sekolah!" seru Caca 
terkejut dengan tingkah Reyhan. 


Sayangnya Reyhan bukan orang yang kenal takut. Meski 
telah diingatkan oleh Caca tetap saja Reyhan masih 
bersikap santai. 


"Pokoknya jangan senyum di depan bocah-bocah ingusan 
itu! Paham?!" ucap Reyhan penuh penekanan. 


"Tap--" 
"KAK REYHAN!!" 


aka 


Gimana? Chapter ini dapet nggak feel-nya? Silakan 
komen, ya! Jangan lupa vote juga. Aku nggak akan 
bosen untuk ingetin supaya kalian vote. Terutama 
untuk para siders yang udah kayak makhluk halus 
itu. Hehehe 
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Ingin memakan manusia hidup-hidup itulah definisi yang 
tepat untuk menggambarkan suasana hati Caca saat ini. Di 
sana, di kursi yang ada di depan kelas Caca duduk dan 
menatap datar pada para peserta MPLS yang tengah 
mendengarkan materi dari pengurus osis. Tatapannya 
sesekali tertuju pada gadis mungil berwajah cantik dengan 
rambut dikepang dua, gadis bernama Freya Aditama, gadis 
yang beberapa saat lalu berhasil membuatnya kesal karena 
telah berani bermanja-manjaan pada Reyhan tepat di depan 
matanya. 


Tangan Caca terkepal di bawah meja saat tiba-tiba gadis itu 
membalas tatapannya dan menyeringai seakan mengejek 
Caca yang tak bisa berbuat apa-apa padanya. Tentu saja 
Karena dia adalah adik dari almarhum Riyan yang selalu 
diistimewakan oleh Reyhan. 


Saat ini ingin sekali Caca mengutarakan sumpah 
serapahnya pada Freya. Ingin rasanya Caca melabrak gadis 
itu karena telah berani berdekatan dengan Reyhan. Tidak 
salahkan jika Caca melabrak Freya? Tapi sayangnya Caca 
tidak bisa melakukan itu. Caca harus bersikap profesional 
dan dewasa karena dia pengurus osis. Sekalipun Caca bukan 
pengurus osis ia juga tetap tak akan bisa melabrak Freya 
karena gadis itu selalu dilindungi oleh Reyhan. Apapun yang 
Freya lakukan Reyhan akan selalu memakluminya. 


"Kak Caca?! Hei!!" 
"Eh, iya? Kenapa?" 


Mata Caca mengerjap lalu kesadarannya pun kembali. Di 
hadapannya Bobby sang pengurus osis dari kelas 11 tengah 


menatapnya heran. 
"Kak Caca nglamun?" tanya Bobby. 


"Hah? Iya, ya? Eh, udah istirahat, ya?!" ucap Caca kala 
melihat kelas telah kosong. 


"Udah dari tadi Kak. Makanya jangan nglamun mulu," canda 
Bobby. 


Caca hanya terkekeh canggung setelah mendengar candaan 
dari adik kelasnya itu. 


"Mau ke kantin nggak Kak?" tanya Bobby. 
"Boleh. Yuk!" seru Caca. 


Gadis itu berdiri lalu keluar dari kelas bersama Bobby. Di 
Koridor mereka bertemu dengan Risty, Fandi, Edgar dan 
Tohar yang juga akan ke kantin untuk mengisi perut mereka. 


"Pada mau pesen apa nih?" tanya Fandi. 
"Samain ajalah, Fan," jawab Caca. 


"Oke! Kalo gitu tunggu bentar, ya!" seru Fandi kemudian 
berlalu menuju salah satu stand yang ada di kantin. 


Sambil menunggu Fandi datang mereka pun mengobrol 
santai membicarakan keluhan masing-masing ketika harus 
berhadapan dengan para peserta MPLS. 


"Masa tadi di kelas gue semua pada nanya Caca di gugus 
apa. Kan bangsul!" gerutu Edgar. 


"Si Caca mah mau galak ato nggak tetep aja penggemarnya 
bejibun," sambung Risty. 


"Heran gue. Apa sih yang mereka liat dari nih anak? Hah? 
Apa coba?! Cantikan juga mimi peri," ujar Edgar seraya 
menangkup wajah Caca dan menolehkannya ke kanan dan 
ke kiri. 


"Edhar ap-apaan sih! Lepass!!" seru Caca dengan suara 
yang tak terlalu jelas sebab kedua pipinya yang ditekan 
oleh Edgar. 


"Eh, udah kali! Lepasin nanti kalo ketauan pawangnya bisa 
abis lo," ujar Tohar. 


Diiringi senyuman puas Edgar pun menjauhkan kedua 
tangannya dari wajah Caca yang sudah memerah layaknya 
tomat. 


"Abis apanya coba? Tuh liat! Pawangnya aja lagi asik sama 
dedek gemes," celetuk Risty, tatapannya tertuju pada meja 
kantin yang diisi oleh Reyhan, Beno, Elvan, Niko dan Freya 
sang murid baru. 


Sontak yang lain pun langsung mengarahkan 
pandangannya pada meja kantin yang dimaksud oleh Risty. 
Benar saja di sana Reyhan tengah makan bersama teman- 
temannya juga bersama Freya yang setia bergelayut manja 
di lengannya. 


Pemandangan itu terlihat sulit diartikan terutama untuk 
para siswa yang selama ini tahu bahwa Caca dan Reyhan 
adalah pasangan kekasih. Mereka pasti bertanya-tanya 
sama seperti Tohar dan yang lainnya. 


"Freya adiknya Reyhan, ya, Ca?" tanya Edgar memastikan. 


"Bukan," jawab Caca tanpa menatap Edgar juga Reyhan dan 
Freya. 


"Terus ke--" 


"Permisi! Makanan datang!" seru Kang Darwis si penjual 
bakso yang ada di kantin. 


Kang Darwis meletakkan bakso tersebut di atas meja 
lengkap dengan minumannya. 


"Selamat menikmati, Neng-neng, Akang-akang!" seru Kang 
Darwis kemudian kembali ke stand miliknya. 


Setelah Kang Darwis pergi Tohar dan yang lain pun mulai 
memakan bakso mereka begitu pula dengan Fandi yang 
sepertinya tidak tahu dengan perubahan atmosfer yang ada 
di sana. 


"Tumben diem-diem aja?" tanya Fandi seraya menatap 
teman-temannya terutama Caca yang tampak tak berselera 
dengan baksonya. 


Risty mengangkat wajahnya. Pandangannya kembali tertuju 
pada Reyhan dan teman-temannya. 


"Tuh liat!" seru Risty. 


Fandi menoleh dan mengikuti arah pandang Risty. Detik itu 
juga raut wajahnya berubah menjadi dingin. 


"Reyhan anak tunggal, kan?" tanya Fandi dengan nada 
tajam. 


Semua mengendikkan bahu tak tahu walau kenyataannya 
mereka tahu. Sedangkan Caca hanya diam tak berminat 
menjawab pertanyaan Fandi. Gadis itu sudah terlanjur 
dongkol karena melihat Reyhan yang mau-mau saja 
ditempeli oleh Freya. 


"Kak Caca?!" 


Caca mengangkat wajahnya dan menatap penuh tanya 
pada seorang siswa berseragam putih biru yang tengah 
berdiri di hadapannya. 


"Kenapa, ya?" tanya Caca seramah mungkin. 


Tiba-tiba siswa itu menyerahkan satu buah susu kotak rasa 
cokelat dan mawar pink pada Caca. 


"Eh, ini--" 


"Saya cuma menyampaikan amanah, Kak," kata siswa 
bernama Radit itu. 


"Dari siapa?" tanya Caca. 


Radit menggaruk tengkuknya. "Kurang tau, Kak. Tadi 
orangnya cuma nyuruh saya untuk ngasih itu ke Kakak. Dia 
nggak sebutin namanya," jelas Radit. 


Lagi-lagi sosok misterius itu. Caca menghela nafas pelan 
lalu menyuruh Radit pergi. la menyangga dahinya dengan 
satu tangannya. Netranya menatap mawar pink dan susu 
cokelat kesukaannya. Siapa sebenarnya orang itu? Kenapa 
dia tidak juga berhenti meskipun Caca tak 
memperdulikannya? 


"Ca, lo punya penggemar rahasia?" tanya Risty kagum. 


"Ngaco! Nggak ada yang kayak gitu. Paling orang iseng 
doang," jawab Caca dengan nada malasnya. 


Tiba-tiba Caca berdiri lalu pergi dari kantin. 


"CA, BUNGA SAMA SUSUNYA GIMANA?" teriak Tohar. 


Caca berbalik lalu berkata, "Buat elo aja." 


Sebelum benar-benar keluar dari kantin Caca sempat 
bersitatap dengan Reyhan. Caca tahu Reyhan tengah 
melayangkan tatapan tajamnya akibat insiden bunga dan 
susu cokelat itu. 


Masa bodoh. Caca tidak ingin ambil pusing dengan hal itu. 
Sekali lagi Caca sudah terlanjur dongkol dengan sikap 
Reyhan terhadap Freya. 


aaa 


Bel pulang sudah berbunyi 15 menit yang lalu. Sekolah 
sudah sepi dan hanya tinggal beberapa murid yang 
berkeliaran mengikuti beberapa eskul. Para pengurus osis 
juga baru selesai rapat kilat. 


"Ca, duluan, ya!" seru Risty. 
"Oke!" balas Caca. 


Mereka berpisah di koridor kelas 10. Dari sana Caca berjalan 
seorang diri. Tentu saja dengan hati yang masih dongkol 
mengingat Reyhan dan Freya. 


Gadis itu berjalan santai menyusuri koridor berbanding 
terbalik dengan suasana hatinya. 


"LO PIKIR GUE PERDULI?! LO MAU NYALAHIN GUE? IYA?!" 


Lamunan Caca buyar saat telinganya mendengar suara ribut 
dari dalam toilet perempuan yang berada tak jauh dari 
tempatnya berdiri. 


"Tapi, Frey itu kalung pemberian almarhumah nyokap gue." 


"Nggak usah lebay! Cuma kalung gini doang lo bisa beli di 
pasar loak." 


Frey? Freya? Freya berantem sama siapa? batin Caca. 


Kaki Caca melangkah dengan perlahan. la memasuki toilet 
perempuan dan mengintip di balik dinding. 


"Frey, plis balikin kalung gue! Lo boleh ambil apapun asal 
jangan kalung itu." 


"Gue nggak perduli!! Lagian ini tuh kalung murahan udah 
rusak juga." 


Freya tampak menunjukkan kalung berbandul bintang itu di 
depan lawan bicaranya. Kalung itu sudah putus dan 
sepertinya tak bisa diperbaiki. 


"Frey, lo keterlaluan tau nggak?! Salah gue sama lo apa 
sih?!" 


"Salah lo? SALAH LO ADALAH BERANI LIRIK-LIRIK KAK 
REYHAN!!" 


Freya mengayunkan tangannya hendak menampar gadis itu 
namun dengan cepat Caca keluar dari persembunyiannya 
dan menahan tangan Freya. 


Gadis bernama Sera itu membuka matanya lalu menghela 
nafas lega saat mengetahui ada Caca, kakak kelas sekaligus 
pengurus osis yang digandrungi itu. 


"Apa sih? Lepas nggak?!!" sentak Freya. 
"Kembaliin kalung dia," kata Caca tak bisa dibantah. 


"Nggak usah sok pahlawan deh! Mentang-mentang lo 
pengurus osis terus lo pikir gue takut gitu sama lo?!" ucap 


Freya sok berani. 


Amarah Caca naik ke ubun-ubun saat mendengar perkataan 
sengit Freya. 

Caca menghela nafas pelan untuk mengontrol amarahnya. 
la tak mau jika harus berdebat dengan Freya. 


"Frey, kembaliin kalung dia," ucap Caca setenang mungkin. 


"Nggak usah ikut campur! Ini urusan gue sama dia," jawab 
Freya sembari berusaha menghempaskan cekalan tangan 
Caca. 


Gadis berambut panjang itu mendesis kesal lalu 
menghempaskan tangan Caca. Setelah itu ia maju berniat 
menyerang Sera namun berhasil dihentikan oleh Caca. Caca 
berdiri di depan Sera lalu menahan tangan Freya yang 
berniat mendorong Sera. 


"Frey, jangan lakuin kekerasan untuk nyelesain masalah!" 
tegas Caca. 


"Minggir!" desis Freya. 


"Masalahnya apa sih? Kan bisa dibicarain baik-baik," ujar 
Caca. 


"Nggak ada yang perlu dibicarain! Dia udah berani lirik-lirik 
kak Reyhan, dia mau rebut kak Reyhan dari gue!" seru Freya 
berapi-api. 


Reyhan? Jadi semua ini karena Reyhan? Sebenarnya di sini 
yang berstatus pacarnya Reyhan itu siapa? Caca atau Freya? 


"Sera, kamu keluar sekarang!" titah Caca. 


"Ta-tapi, Kak ...," lirih Sera. 


"Keluar!" tegas Caca. 


Dengan berat hati Sera akhirnya keluar dari toilet. Gadis itu 
menunggu Caca di depan pintu toilet. Sementara Caca 
harus menghadapi Freya dengan temperamennya. 


"Udah berasa hebat? Cuma karena lo pengurus osis? Iya?!" 
ucap Freya sengit. 


"Frey, plis! Jangan marah-marah. Kita bisa bicarain 
semuanya baik-baik. Mending sekarang kamu kembaliin 
kalungnya Sera terus kita bicarain semuanya sama Sera," 
kata Caca. 


Bukannya mendengarkan saran Caca gadis itu malah 
meringsak maju dan berniat menjambak rambut Caca. 
Untungnya Caca berhasil menahan tangan Freya. Ia lalu 
merampas kalung milik Sera yang sejak tadi ada di 
genggaman Freya. 


"Kembaliin!" desis Freya. 


"Nggak! Ini bukan punya kamu jadi seharusnya kamu nggak 
ambil kalung ini gitu aja," jawab Caca tak terbantahkan. 


"Kembaliin!!" teriak Freya kesal. 


Dan terjadilah aksi saling berebut kalung. Freya terlihat 
beberapa kali mendorong dan menampar pipi Caca namun 
Caca tak juga menyerah. 


"Kembaliin!!" teriak Freya seraya mencekal tangan Caca dan 
berusaha merebut kalung tersebut. 


Caca yang sudah kesal dan marah pun akhirnya 
mengerahkan tenaganya dan mendorong Freya hingga 
Freya terjatuh di lantai toilet. 


Brugh! 


Bukannya merasa sakit gadis itu justru mendesis dan 
menatap Caca dengan tajam. 


"Lo berani dorong gue?!" ujar Freya dengan nada tajam. 
"Frey, kamu nggak apa-apa?" tanya Caca khawatir. 


Di luar dugaan Caca gadis itu justru bangkit dan balas 
mendorong Caca yang tengah lengah karena rasa 
khawatirnya pada Freya. 


"Lo pikir lo siapa? Lo itu bukan siapa-siapa! Jangan karena lo 
anggota osis dan diakui pacar sama kak Reyhan terus lo bisa 
seenaknya sama gue," jelas Freya. 

"Frey, bukan gitu ...," lirih Caca seraya bangkit. 


"Alah!! Nggak usah sok deh!!" sentak Freya. 


Dugh!! Gadis itu kembali mendorong Caca dan 
membenturkan dahi Caca pada dinding di sampingnya. 


Sera yang mendengar suara tersebut pun langsung panik. Ia 
berlari ke dalam dan melihat Caca yang sudah meringkuk 
dan menahan sakit di kepalanya. 


"KAK CACA!!" teriak Sera. 


"Ini akibatnya kalo lo mau coba-coba masuk dalam hidup 
gue sama kak Reyhan," desis Freya lalu pergi meninggalkan 
Caca bersama Sera. 


"Kak Caca! Kak Caca nggak ap--" 


Pertanyaan Sera tergantung begitu melihat darah yang 
mengalir melewati pelipis Caca. 


"Kak ... da-darah." 


KKK 


Ayo-ayo komen! Aku suka keributan. Jangan biarkan 
chapter ini sepi! 
Hehehe 


Reyhan 


Caca 


Freya 


47 


"Kak ... da-darah." 


Darah mengalir deras melewati pelipis Caca dan jatuh ke 
lantai toilet. Caca pun berusaha berdiri dan bercermin. la 
meringis pelan kala melihat darah melalui cermin serta 
merasakan nyeri dan pening di kepalanya. 


"Ck!" decak Caca. 


"Kak kita harus gimana? Sera anter ke rumah sakit aja, ya?" 
usul Sera. 


Gadis itu menggeleng lemah. la malah menyodorkan 
ponselnya pada Sera dan meminta Sera untuk 
menghubungi Reyhan. 


"Tolong telfon Reyhan," kata Caca. 


Sera mengangguk lalu membuka ponsel Caca. Namun 
belum genap 10 detik gadis itu malah menunjukkan deretan 
pesan yang berhasil membuat hati Caca terasa seperti 
teriris. 


Reyhan 
Ca, lo pulangnya naik ojol aja, ya. Gue harus anter Freya. 


Freya lagi. Tak ayal air mata Caca turun. Gadis itu menangis 
tanpa suara dan berhasil membuat Sera ikut merasakan 
kesedihannya. 


"Biar Sera anter ke rumah sakit ya, Kak," bujuk Sera. 


Akhirnya Caca pun mengangguk setuju. 

Tidak ada gunanya juga dia menolak dan menunggu Reyhan 
Karena nyatanya sekarang cowok itu lebih memilih 
mengantar Freya daripada dirinya. Lucu sekali. Caca kesal 
tapi tidak bisa mengutarakan kekesalannya pada Reyhan. 


"Yuk, Kak! Supir aku udah nunggu di depan," kata Sera. 


"Makasih, ya. Maaf juga karena udah bikin kamu repot," 
ungkap Caca seraya berjalan dengan dibantu oleh Sera. 


"Nggak apa-apa, Kak. Justru aku yang berterimakasih sama 
Kak Caca karena Kak Caca udah bantuin aku dan malah 
sampe terluka begini," jelas Sera. 


Tak lama kemudian mereka sampai di depan sekolah. Supir 
Sera keluar dari mobil lalu membantu Caca masuk ke dalam 
mobil. Setelah itu mereka pun meluncur ke rumah sakit. 


aaa 


Sejak tadi bibir Reyhan terus saja mengulas senyum 
tipisnya. Semua itu karena Freya yang sibuk mengoceh di 
sampingnya. Saat ini ia sedang berada di salah satu kafe 
dengan Freya yang setia mengikutinya. Tadinya Reyhan 
hanya berniat untuk mengantar Freya pulang lalu kembali 
ke sekolah untuk pulang bersama Caca namun yang terjadi 
justru sebaliknya. Alih-alih kembali ke sekolah dan pulang 
bersama Caca cowok itu justru menghabiskan waktu 
bersama Freya yang ngotot ingin nongkrong di kafe dulu. 


"Kak Reyhan ...," lirih Freya. 


Reyhan menatap Freya penuh tanya kala melihat perubahan 
ekspresi pada wajah gadis itu. 


"Aku takut sama Kak Caca," kata Freya. 


Reyhan mengernyitkan dahinya. "Takut? Maksud kamu?" 
tanya Reyhan. 


Tiba-tiba Freya menunjukkan lengan kirinya yang terdapat 
luka memar. 


"Kak Reyhan percaya nggak kalo aku bilang ini semua 
perbuatan kak Caca?" tanya Freya. 


Tentu saja Reyhan tidak percaya. Mana mungkin Caca bisa 
setega itu melukai Freya. Dan lagi Reyhan tahu bahwa 
sekalipun Caca itu pengurus osis yang memiliki kekuasaan 
terhadap adik kelas Caca tetap tak akan melakukan hal 
seperti itu. Caca berbeda. Caca bukan dirinya yang suka 
menggunakan kekerasan. Tapi Reyhan juga yakin bahwa 
Freya tak mungkin berbohong. Reyhan tahu Freya itu 
kekanakan dan kadang menyebalkan tapi selama ini Freya 
selalu jujur pada Reyhan. 


"Kak Rey? Kak Reyhan nggak percaya sama aku?" tanya 
Freya diiringi raut wajah muram. 


"Bu-bukan gitu, Frey. Tapi Caca nggak mung--" 


"Dia dorong aku di toilet cuma karena aku ada beda 
pendapat sama temen aku, Kak," potong Freya. 


Bola mata gadis itu berkaca-kaca menandakan akan 
kesedihan yang dirasakannya. 


"Dia dorong kamu?" tanya Reyhan memastikan. 
Freya mengangguk mengiyakan pertanyaan Reyhan. 


"Kak Caca dorong aku bahkan dia hampir mukul aku kalo aja 
tadi aku nggak lari," jelas Freya. 


"Aku tau mungkin kak Caca kesel sama aku karena aku 
selalu deket-deket sama Kak Reyhan. Ta-tapi nggak gini 
juga," lanjut Freya. 


Detik selanjutnya gadis itu menumpahkan tangisnya dan 
Reyhan langsung memeluknya. Cowok itu berusaha 
menenangkan Freya sembari menikmati rasa kecewa di 
dalam hatinya karena perbuatan Caca. 


Reyhan melepas dekapannya. la menghapus air mata yang 
membasahi pipi Freya. 


"Jangan nangis lagi. Kamu lupa? Kalo nangis kamu itu 
keliatan jelek," ungkap Reyhan. 


Sekali lagi Freya mengangguk masih dengan sesenggukan. 


"Yaudah sekarang kita pulang aja. Kamu butuh istirahat," 
lanjut Reyhan. 


"I-iya, Kak," jawab Freya lalu berdiri sembari bergandengan 
tangan dengan Reyhan. 


Tanpa sepengetahuan Reyhan kini bibir Freya tengah 
mengulas senyum liciknya. Gadis itu merasa puas dan 
menang karena berhasil membuat Reyhan mempercayai 
dirinya dibandingkan Caca. 


Cepat atau lambat lo pasti bakal dibuang sama Kak Reyhan. 
batin Freya. 


kaa 


Reyhan memarkirkan motornya di depan markas gengnya. 
Setelah beberapa hari akhirnya ia dan teman-temannya 
memutuskan untuk kembali menggunakan markas yang kini 
sudah direnovasi oleh orang suruhan Raka itu. 


Cowok itu melepas helmnya lalu mencabut kunci motornya. 
la turun lalu beranjak masuk ke dalam markas. 


Saat ini suasana hatinya sedang sangat buruk karena 
mengetahui perilaku Caca. Walaupun Reyhan belum 
menanyakannya pada Caca tetap saja Reyhan merasa 
bahwa apa yang dikatakan Freya mungkin memang benar. 
Caca itu pengurus osis yang terbiasa menghadapi murid- 
murid bandel. Caca bisa saja melakukan itu pada Freya 
Karena menganggap Freya sebagai murid yang bandel dan 
ditambah kekesalannya pada perilaku Freya tempo hari. 


"Bos, bu bos nggak ikut?" tanya Juned begitu Reyhan 
memasuki markas. 


"Nggak," jawab Reyhan. 


la menjatuhkan pantatnya pada sofa yang ada di tengah 
ruangan. Cowok itu duduk bersandar pada sofa dengan 
mata terpejam. Sangat mendeskripsikan isi hati dan 
pikirannya yang sedang frustasi. 


Teman-teman Reyhan kompak memusatkan atensi mereka 
pada Reyhan yang sedang tampak kusut itu. 


Juned menyikut lengan Beno yang ada di sampingnya dan 
sejak tadi asyik memakan mie goreng. 


"Ck! Apaan?" tanya Beno kesal. 


"Si Bos kenapa sih? Dateng-dateng muka ditekuk gitu," 
gumam Juned. 


"Palingan juga lagi ada masalah sama pawangnya," jawab 
Beno dengan enteng. 


Juned mengelus dada sembari mengucap syukur dalam 
hatinya karena sadar sampai saat ini ia masih jomblo. 
Jomblo menyelamatkannya dari kemelut dan depresi karena 
perilaku para gadis. Sepertinya Juned akan meneruskan 
kesendiriannya setelah melihat sang ketua yang seperti itu 
karena masalah asmara. 


"LU bayangin apa? Hah?" tanya Beno sadar akan Juned yang 
tengah melamun. 


"Hah? Kagak ada," jawab Juned. 


"Ngaku lo! Lo lagi bayangin yang iya-iya, kan? Iya, kan? 
Semalem abis berapa film lo?" tanya Beno penuh selidik. 


"Kagak ad--" 


Belum sempat Juned melanjutkan ucapannya tiba-tiba di 
luar markas terdengar suara ribut dari kendaraan roda dua. 
Para anggota pun langsung berdiri dan saling 
berpandangan. Reyhan yang semula memejamkan matanya 
pun ikut bangkit. Dahinya mengreyit heran kala menyadari 
suara-suara itu seakan disengaja untuk memancing mereka 
keluar. 


"jangan-jangan ...," gumam Raffa. 


Raffa bergegas keluar markas diikuti oleh anggota yang lain. 
Dan benar saja di depan markas mereka sudah ada geng 
Triton yang berjajar dan kompak membuat keributan dengan 
suara motor mereka. 


"Nggak ada Ado di sana," gumam Raffa kala tak melihat Ado 
di antara geng Triton. 


"Woi!! Mana Bos lo? Suruh dia keluar kalo berani!!" kata 
Vigo menantang. 


"Gue di sini!! Nggak usah kalian suruh!" tegas Reyhan 
seraya berjalan dan berdiri di depan teman-temannya. 


Vigo menyunggingkan senyum remehnya begitu melihat 
Reyhan. Cowok itu seakan lupa pada fakta bahwa Reyhan 
pernah menghajarnya hingga hampir mati. la seakan tidak 
perduli dan tidak takut dengan Reyhan yang sudah seperti 
iblis ketika sedang marah. 


"Mau ngapain ke sini? Cari mati?" tanya Reyhan dengan 
nada santai. 


Vigo mengangkat tangannya untuk memberi isyarat agar 
teman-temannya mematikan mesin motor mereka. 

Setelah semua mesin motor telah dimatikan Vigo pun mulai 
berbicara. 


"Kita nggak mau cari mati. Kita ke sini mau nantangin elo. 
Itu juga ... kalo lo berani," ujar Vigo. 


"Heh! Yang ada lo pada yang nggak berani!" balas Beno 
dengan nada sengit. 


Perkataan Beno tak diindahkan oleh Vigo. Cowok itu lebih 
memilih fokus menunggu jawaban Reyhan. 


"Lo nantangin apa?" tanya Reyhan. 


"Balapan. Bukan di sirkuit tapi di tempat biasanya. Kalo 
berani nanti malem lo dateng ke sana!" seru Vigo dengan 
bangga. 


Teman-teman Reyhan saling berpandangan. Mereka seakan 
tak setuju jika sampai Reyhan menerima tawaran itu karena 
selama ini mereka tak pernah ikut balap liar. Mereka tidak 
suka ikut balap liar yang membuat mereka terancam 
berurusan dengan polisi dan berakibat mencoreng nama 


geng mereka juga membuat pergerakan mereka dibatasi. Itu 
benar-benar pantangan untuk geng Archer. 


"Bos!" seru Raka seraya memasang wajah penuh antisipasi. 
Reyhan menyugar rambutnya ke belakang. la tersenyum 
culas lalu mengucapkan kata-kata yang sangat tak ingin 
didengar oleh teman-temannya. 


"Oke! Nanti malam gue bakal dateng," ungkap Reyhan. 


aaa 


Yang belum vote dimohon untuk segera vote, ya. 
Biar aku ada semangat buat nerusin ceritanya. 


Hehehe. 
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Hari sudah beranjak malam dan Caca sudah duduk 
menghadap meja belajarnya. Sesekali gadis itu meringis 
pelan saat merasakan pening di kepalanya. la lalu meraih 
cermin kecil di samping buku paketnya untuk melihat letak 
perban yang menutup luka di dahinya. 


Senyuman miris menghias bibirnya kala mengingat 
bagaimana ia bisa mendapatkan luka itu dan hal apa yang 
harus ia alami setelah mendapat luka itu. Seakan tak cukup 
dengan luka fisik kini ia bahkan harus menahan luka hati 
karena Reyhan yang tak juga memberinya kabar. Cowok itu 
tak menghubungi dirinya untuk sekedar bertanya apakah 
dia pulang tepat waktu atau tidak. 


"Reyhan ke mana sih?" tanya Caca pada dirinya sendiri. 


Caca menyandarkan punggungnya di sandaran kursi. 
Niatnya untuk belajar kini pupus dan tergantikan oleh 
keinginanannya untuk menghubungi Reyhan. 


Ponsel berwarna silver itupun menjadi tujuannya. la pun 
mendial nomor Reyhan. 


"Halo?!" 
"Ha--" 


Bibir Caca kembali terkatup saat rungunya mendengar 
suara bising dari seberang telepon. 


"Rey, lo lagi di mana? Kok berisik banget?" 


"Telfonnya nanti aja. Gue lagi sibuk." 


Setelah itu telepon benar-benar diputus sepihak oleh 
Reyhan. Bahkan pertanyaan Caca tidak dijawab dan hanya 
perkataan datar tak beremosi yang Caca dengar. 


Di mana Reyhan? Kini pertanyaan itulah yang bersarang di 
otak Caca. Pertanyaan itulah yang kemudian semakin 
membuat Caca merasa khawatir. 


"Kok tadi berisik banget sih? Dia lagi di mana coba?" 
gumam Caca seraya menggigit kuku-kukunya. 


Tak bisa mendapat jawaban akhirnya Caca memutuskan 
untuk menghubungi Beno. Barangkali cowok itu tahu di 
mana dan sedang apa Reyhan saat ini. 


Caca mendial nomor Beno dan pada dering ketiga suara 
Beno pun langsung terdengar. 


"Halo! Kenapa, Ca?" 


Sama seperti saat sedang bicara dengan Reyhan kini Caca 
juga mendengar kebisingan yang memekakkan telinganya. 


"Lo lagi di mana?" 


Beno tampak diam selama beberapa saat. Namun tak 
berselang lama cowok itu kembali bersuara. 


"Lagi di daerah Cempaka Putih." 
H Ng a p--" 


Baru saja Caca akan kembali bertanya namun tiba-tiba 
terdengar deru motor yang begitu nyaring dan semakin 
memekakkan telinga. Kecurigaan Caca pun muncul. la 
berani bertaruh kalau sekarang Beno termasuk Reyhan 
sedang akan melakukan balap liar. 


"Kalian mau balapan liar?" 


"Cuma bos doang, Ca. Tapi tadi kita udah minta bos buat 
nggak usah ikut. Sayangnya dia tetep pengen ikut." 


"Apa? Maksudnya apa coba?" 


"Anak-anak yang lain juga nggak setuju sebenarnya. Apa 
lagi ini pertama kalinya si bos ikut balap liar. Biasanya dia 
kalo balapan selalu di sirkuit." 


"Gue ke sana sekarang!!" 


Tanpa menunggu jawaban dari Beno gadis itu langsung 
mematikan sambungan telepon. Ia berdiri lalu mengambil 
jaket di dalam lemarinya. Setelah itu ia kembali mendial 
nomor seseorang. 


"Apa adikku sayang?" 
"Anterin gue sekarang. Nggak pake lama!!" 


kaa 


Kerumunan di sekitar Jalan Cempaka Putih semakin malam 
semakin bertambah. Para anak motor ramai berdatangan 
hanya untuk menyaksikan balapan antara Reyhan Alfarizhi 
dan Ado Arfiansyah, ketua geng Triton. Mereka antusias 
bukan karena balapannya tapi karena pelakunya. Ya, mereka 
antusias karena Reyhan dan Ado yang akan balapan. Dua 
orang yang saling bermusuhan itu akhirnya dipertemukan 
kembali di sirkuit liar setelah sebelumnya Ado dihajar 
sampai babak belur dan masuk kantor polisi. 

Selain karena itu, orang-orang antusias juga karena untuk 
pertama kalinya Reyhan Alfarizhi sang ketua geng Triton 
menyanggupi tantangan balap liar yang notabene 
merupakan hal yang paling ia hindari itu. 


"Bos yakin?" tanya Raka sekali lagi memastikan. 


Reyhan mengangguk. Wajahnya menampilkan ekspresi 
datar yang sangat tak mengenakkan untuk dilihat. 


"Tapi ini bahaya, Bos. Belum lagi kalo sampe ketauan polisi," 
lanjut Raka. 


"Tenang aja. Polisi nggak bakal tau kecuali ada yang ngasih 
tau," jawab Reyhan dengan entengnya. 


Raka hanya bisa mendesah pasrah atas sikap ketua 
gengnya. la akhirnya tak lagi berkeinginan untuk membujuk 
Reyhan agar membatalkan niatnya. 


Tiba-tiba Beno mendekati Raka dan Raffa yang kebetulan 
berdiri bersebelahan. Cowok itu memberikan kode pada 
Raka dan Raffa agar mengikutinya. 


"Kenapa?" tanya Raffa setelah berada di tempat yang lebih 
sepi. 


"Tadi Caca nelfon gue. Dia nanyain si bos," jawab Beno. 
"Terus lo kasih tau?" tanya Raka. 


Beno mengangguk mantap. "Iya. Dia bilang bakalan ke sini," 
kata Beno. 


"Buat apa? Emang dia bisa bantu kalo ke sini?" tanya Raffa 
dengan nada remeh. 


Beno mengendikkan bahunya tanda tak tahu jawaban akan 
pertanyaan Raffa. 


"Gue juga nggak tau tapi gue berharap dengan adanya Caca 
siapa tau si bos bakalan mikir-mikir lagi untuk batalin 
balapan ini," jelas Beno. 


Tiba-tiba suara ribut dari tempat para peserta kembali 
terdengar. Tampaknya sebentar lagi balapan akan segera 
dimulai. 


Beno, Raffa dan Raka pun kembali ke tempat semula. 
Mereka berdiri di tepi jalan dan memantau sang ketua yang 
sudah berada di atas motor sportnya dan siap melajukan 
motornya dengan kecepatan tinggi. 


"GIMANA UDAH PADA SIAP?!" teriak seorang gadis dengan 
pakaian minim. 


Para peserta kompak mengacungkan jempolnya di udara 
pertanda siap. Lalu gadis itu pun berdiri di tengah-tengah 
para peserta sambil membawa bendera. 


"Woii! Mana? Katanya Caca mau dateng?" tanya Raffa 
seraya memelototkan matanya ke arah Beno. 


"Mana gue tau. Tadi katanya mau dateng. Nggak tau jadi 
apa enggak," jawab Beno. 


Lalu Raffa pun mendengus keras menanggapi jawaban 
Beno. 

Cowok itu lantas kembali mematut atensi pada sang ketua 
yang sudah bersiap melajukan motornya. 


Hitungan mundur akan segera dimulai yang berarti balap 
liar pun akan segera terjadi. Beno semakin was-was saat 
melihat Reyhan yang bersebelahan dengan Ado itu. 
Sebenarnya bukan hanya Beno yang was-was teman-teman 
yang lain pun juga tak kalah was-was. 


"Caca mana sih? Katanya mau dat--" 


Ponsel Beno bergetar menandakan pesan masuk. Beno pun 
segera memeriksa ponselnya. 


Caca 
Gue udah nelfon polisi. 
"WHAT?! YA GUSTI NU AGUNG!!" teriak Beno heboh. 


Raka dan Raffa serta anggota yang lain pun langsung 
mengarahkan pandangan mereka pada Beno yang wajahnya 
sudah pucat pasi. 

Sayangnya Beno tak memperdulikan tatapan teman- 
temannya. 

la justru berlari menghampiri Reyhan. 


"Bos, mending kita mundur aja deh Bos!" seru Beno panik. 
"Apa maksud lo?" tanya Reyhan. 


Reyhan melepas helmnya. Matanya menatap murka pada 
Beno yang tiba-tiba memintanya untuk mundur padahal 
balapan akan segera dimulai. 


"Bos, udahlah. Nggak usah ikut balap liar!" seru Beno. 


"Lo berani ngatur gue?" tanya Reyhan dengan nada 
ketusnya. 


"Kenapa lo? Nggak berani?!" sahut Ado yang kini juga sudah 
membuka helmnya dan tersenyum culas ke arah Reyhan. 


"Lo liat? Lo mau kita dianggap pengecut?" tanya Reyhan. 
"Bu-bukan gitu, Bos. Tapi--" 


"Tapi apa?!" sentak Reyhan. 


"Kenapa? Lo takut kalah dari gue? Lo takut berakhir di liang 
lahat sama kayak temen lo?" ejek Ado, ketua geng Triton. 


"Bangsat!!" desis Reyhan. 


Memang Ado itu adalah sumber amarah Reyhan dan seluruh 
anggota geng Archer. Melihat Ado dengan wajah culas dan 
watak sombongnya selalu membuat anak-anak Archer ingin 
mencekik leher cowok itu. 


"Bilang aja kalo takut," ejek Ado. 
"Diem lo! Sialan!!" sentak Reyhan. 
Reyhan turun dari motor dan sudah akan menghampiri Ado. 


"Bos, udahlah. Nggak usah didengerin!" seru Beno 
menghentikan Reyhan. 


Percuma saja. Ocehan Beno hanya terdengar seperti angin 
lalu untuk Reyhan. Kini, cowok itu sudah kembali berjalan 
sembari menenteng helm full face kepunyaannya. 
Sementara Ado masih setia menampilkan senyum 
remehnya. 


"Kalo balap liar aja nggak berani mending lo bubarin aja 
geng lo itu," kata Ado dengan lantang. 


"Berisik!" 
Bugh! 
Brak! 


Saat itu juga Reyhan menghantamkan helmnya ke kepala 
Ado lalu kakinya menendang dada cowok itu hingga 
tubuhnya terpental ke aspal sementara motornya ambruk. 


"REY!!" teriak Raffa. 


Reyhan masih betah menulikan telinganya. la mendekati 
Ado yang masih berusaha berdiri lalu kakinya terayun cepat 
dan menendang perut Ado. 


"Akhh!!" 


Tak berhenti sampai di situ. Sebab kini Reyhan sudah 
meludahi wajah Ado yang dihiasi darah yang mengalir dari 
luka kepalanya. 


Reyhan menyunggingkan seringai mengerikannya. Seringai 
yang membuat orang-orang yang ada di sana bergidik 
takut. Bahkan para anggota geng Triton pun tak berani 
mendekat untuk menolong ketua mereka yang lagi-lagi 
dihajar oleh Reyhan. 


"Cuma segini ... kemampuan lo?" tanya Ado dengan nafas 
tersengal. 


"Diem!! Kalo gue mau ... sekarang juga gue bisa aja bunuh 
lo," ucap Reyhan penuh penekanan. 


"Kalo gitu kenapa nggak sekarang aja lo bunuh gue?" 
Bugh!! 


Reyhan kembali menendang perut Ado dengan kekuatan 
penuh hingga akhirnya cowok itu terbatuk darah. 


"Nggak segampang itu! Gue nggak akan bunuh elo. Karena 
itu terlalu mudah buat elo." 


Cowok berkulit putih itu kembali meludahi korbannya 
kemudian memungut helmnya dan kembali pada teman- 


temannya yang sejak tadi melihat aksinya dalam memukuli 
Ado. 


"Bos nggak apa-apa?" tanya Beno. 


Reyhan diam saja. la menaiki motornya sembari menatap 
sekeliling. Orang-orang yang ada di sana langsung 
menunduk takut saat Reyhan balas menatap mereka. Ada 
juga yang memilih pergi dengan tergesa-gesa. Sepertinya 
mereka takut terlibat dengan ketua geng Archer yang 
ternyata memang sangat bengis itu. 


Mata Reyhan terpejam sejenak. Setelah itu ia mengenakan 
helmnya. 


"Kita ke markas sekarang!" titah Reyhan. 


Teman-temannya mengangguk lalu beranjak menuju motor 
masing-masing. Saat mereka sudah akan pergi tiba-tiba saja 
terdengar suara sirine mobil polisi. 


Beno menghela nafas gusar saat apa yang sejak tadi 
ditakutkannya benar-benar terjadi. Dari kejauhan Beno 
dapat mendengar suara sirine polisi yang memaksa semua 
orang yang ada di lokasi balap liar untuk segera melarikan 
diri. Tak terkecuali bagi Reyhan. 


"Sial! Siapa sih yang lapor polisi?" gerutu Reyhan seraya 
menyalakan motornya. 


Cewek lu, Bos. batin Beno. 


Akhirnya para anggota pun saling berpencar untuk 
menyelamatkan diri dari kejaran polisi. Reyhan, Raka dan 
Beno tampak menuju arah yang sama. Mereka mengendarai 
motor dengan kecepatan tinggi dan menyalip beberapa 
kendaraan di jalan raya. Sayangnya polisi masih juga 


mengejar mereka. Alhasil Reyhan membelokkan motornya 
ke sebuah gang sempit yang kemudian diikuti oleh Raka 
dan Beno. Mereka memasuki gang tersebut lalu berhenti di 
sebuah halaman rumah tua tak berpenghuni. 


Reyhan menatap ke belakang untuk memastikan apakah 
polisi masih mengejar atau tidak. 

Lalu cowok itu menghela nafas lega ketika tahu bahwa 
sudah tak ada polisi yang mengejar mereka. 


Dengan gerakan cepat Reyhan melepas helmnya diikuti oleh 
Raka dan Beno. 


"Sialan! Siapa sih yang udah telfon polisi?" tanya Reyhan. 


Raka hanya mengendikkan bahu tak tahu. Sementara Beno 
diam membisu tak berani berkata apa-apa pada Reyhan. 
Bahkan untuk menatap mata Reyhan pun Benotak berani. 


Bagaimanapun Beno membenarkan tindakan Caca dan Beno 
juga tak ingin Caca terkena marah dari Reyhan karena 
melaporkan balap liar malam ini pada polisi. 


"Beno, lo tau kan siapa yang udah laporin?" Reyhan 
menanyai Beno secara tiba-tiba. Tatapan cowok itu terlihat 
penuh selidik. 


"Eng-enggak, Bos. Gue nggak tau," jawab Beno setengah 
gugup. 


"Lo nggak bohong kan, Ben?" tanya Raka. 


"Ngapain gue bohong?! Nggak guna banget gue bohong!" 
seru Beno. 


"Ck! Udah-udah! Nggak usah ribut!" seru Reyhan sedikit 
kesal. 


Akhirnya Raka dan Beno pun mengunci mulut mereka. 
Sementara Reyhan masih asyik dengan benaknya yang 
dipenuhi dengan pertanyaan tentang siapa orang yang 
telah melapor pada polisi. Reyhan hanya takut jika orang itu 
dari gengnya. Reyhan tidak akan siap jika benar itu yang 
terjadi. Reyhan tidak akan siap jika lagi-lagi ada 
pengkhianat dalam gengnya. 


"Bos? Hp lo bunyi tuh," tegur Beno. 


Reyhan mengerjapkan matanya. la merogoh saku jaket 
kulitnya dan memeriksa ponselnya yang terus berdering. 


Beno langsung menatap Raka setelah melihat perubahan 
ekspresi di wajah Reyhan. Wajah cowok itu jadi tampak 
dingin setelah melihat nama yang tertera di layar 
ponselnya. 


Reyhan menerima telepon tersebut. la menghela nafas 
gusar sebelum akhirnya berbicara. 


"Udah gue bilang kan nelfonnya nanti aja. Gue lagi sibuk." 


aaa 


Akhirnya malam ini bisa update juga. Gimana kalian 
seneng, kan? Kalo seneng jangan lupa vote dan 
spam komennya dong. Masa mau seneng sendiri. 
Nggak mau gitu nyenengin aku? Ahahay!! 


Btw ini penampakan muka Ado. 
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"Jadi cowok lo ikut balap liar?" tanya Candra hati-hati. 


Caca mengangguk samar. Ia lantas menjatuhkan tubuhnya 
di atas sofa ruang santai. 


Beberapa menit yang lalu mereka baru saja kembali setelah 
sebelumnya datang ke lokasi balap liar dan melaporkan 
balap liar tersebut pada pihak berwajib. 


Candra duduk di hadapan Caca. Cowok itu menatap miris 
pada adik sepupunya yang harus terlibat dengan anak geng 
motor nan merepotkan. 


"Udah putusin aja, Ca," usul Candra. 


Tiba-tiba Caca bangun dan mendudukkan diri. Perkataan 
Candra seakan mampu mengumpulkan nyawa dan 
tenaganya yang habis karena mengkhawatirkan Reyhan. 


"Apaan sih, Bang? Main nyuruh putus aja," gerutu Caca. 


"Ya, abisnya." Candra berpindah tempat duduk ke samping 
Caca. "Dia bukan cowok baik-baik," lanjut Candra. 


"Kalo Reyhan bukan cowok baik-baik terus kriteria cowok 
baik-baik yang bener itu yang gimana?" tanya Caca. 


"Ya, yang nggak kayak Reyhan," jawab Candra tak mau 
kalah. 


Caca menyandarkan punggungnya di sofa. "Udahlah, Bang. 
Nggak usah nyuruh Caca untuk putus sama Reyhan," 
ungkap Caca. 


Putus bukanlah jalan yang tepat untuk menyelesaikan 
masalah antara dirinya dan Reyhan. Ya, walaupun sampai 
sekarang Caca masih tidak yakin apakah dia dan Reyhan 
sedang dalam masalah atau tidak. 

Tapi jika tidak ada masalah mustahil Reyhan 
mendiamkannya. Mustahil Reyhan mengabaikannya dan 
tidak memberinya kabar. 


"Ck!" decak Caca. 


Sekali lagi pening menyerang kepala Caca saat benaknya 
mengingat sikap Reyhan beberapa saat yang lalu. Reyhan 
yang dingin dan dengan mudahnya mengabaikan telepon 
darinya. Padahal di sini ia sedang mati-matian menahan 
rasa khawatir. 


"Jangan terlalu dipikirin. Dia bakal baik-baik aja," ujar 
Candra seraya menepuk pelan bahu Caca. 


Tampaknya cowok itu tahu kalau Caca sedang dilanda rasa 
khawatir. 


"Makasih ya, Bang. Dan maaf karena gue harus repotin elo," 
ungkap Caca. 


"Its okay!" jawab Candra. 


aaa 


Kepulan asap rokok menjadi pemandangan yang 
mendominasi area belakang gudang sekolah. Pelakunya 
tentu saja Reyhan beserta Niko, Elvan dan Beno. Di sana 
mereka terlihat merokok dengan bebas dan santai. 

Padahal seharusnya sekarang mereka ada di kelas untuk 
pembagian buku paket dan jadwal piket. Bandel sekali, 
bukan? Ya, tentu saja. Anak motor memang identik dengan 
kebandelannya. 


"Bos, kok tumben tadi nggak berangkat sama Caca?" tanya 
Beno tiba-tiba. 


Pagi ini Reyhan memang tak berangkat dengan Caca. Lebih 
tepatnya cowok itu menolak untuk menjemput Caca dan 
beralasan harus mengantar Freya padahal nyatanya Freya 
tak pernah meminta dirinya untuk berangkat bersama. 


Reyhan tersenyum miris saat mengingat perbuatannya itu. 
"Bos?" tegur Elvan. 

"Bukan urusan lo," jawab Reyhan dengan nada datar. 

"Tadi gue liat Caca berangkat naik angkot," ungkap Elvan. 


Reyhan tetap diam dengan ekspresi datarnya. Namun, jauh 
di dalam hatinya ia sedikit merasa bersalah karena telah 
membohongi Caca. 


"Lagi ada masalah sama kak Caca ya, Bos?" tebak Niko. 


Tatapan mematikan langsung Niko dapatkan saat itu juga. 
Akhirnya Niko memilih diam dan mengunci rapat mulutnya. 
la tak ingin membangunkan singa yang sedang tertidur. 


Suasana kembali hening. Keempat orang itu kembali asyik 
menikmati rokok mereka dan tak memikirkan konsekuensi 
apa yang sedang menunggu mereka setelah ini. 


"Reyhan!" 


Suara itu menarik atensi seluruh pasang mata yang ada di 
sana. Lima meter di depan mereka ada Caca dengan 
seragam osisnya yang tengah berdiri dan menatap Reyhan 
dengan sorot yang sulit diartikan. Ah, jangan lupakan 
perban yang tertempel apik di dahi gadis itu. 


Reyhan pun berdiri diikuti oleh teman-temannya. Bibirnya 
tampak terbuka lalu tertutup lagi seakan ingin menanyakan 
sesuatu namun terurung. 


"Kenapa?" tanya Reyhan sembari menghisap rokoknya 
sesekali. 


"Kita perlu ngomong," jawab Caca dengan intonasi tegas. 
"Yaudah ngomong aja," ucap Reyhan santai. 


Gadis itu memalingkan wajahnya sekilas lalu kembali 
menatap Reyhan. Ada emosi tak kasat mata yang kini mulai 
melingkupi gadis itu. Hal yang sama juga berlaku untuk 
Reyhan. 


"Nggak di sini. Gue mau ngomong berdua sama elo," kata 
Caca. 


"Ck! Apaan sih? Ribet amat," gerutu Reyhan. 


Sikap Reyhan berhasil memunculkan tanda tanya di benak 
teman-temannya. Mereka kompak menatap Reyhan tak 
percaya. Seakan Reyhan baru saja melakukan sesuatu yang 
di luar nalar meski nyatanya cowok itu hanya menggerutu 
untuk menanggapi ucapan Caca. 


"B-bos, kita duluan," ujar Beno kemudian pergi dari sana 
bersama Elvan dan Niko. 


Sepeninggal tiga orang itu Caca dan Reyhan hanya diam. 
Mereka tak saling bicara dan hanya saling melemparkan 
tatapannya. 

Sampai akhirnya sebuah senyum miris terbit di bibir Caca. 


"Gue ada salah apa sih sama lo?" tanya Caca. 


"Lo masih nanya?" Reyhan balas bertanya. 


Kesalahan Caca adalah melukai Freya itulah jawaban yang 
bersarang di benak Reyhan. Katakanlah Reyhan berlebihan 
namun Reyhan tak perduli. Bagi Reyhan menjaga Freya 
adalah sebuah keharusan dan kewajibannya. Menjaga Freya 
dan menggantikan peran Riyan adalah janji Reyhan 
terhadap dirinya sendiri. Namun kemarin dengan gamblang 
ia mendengar pengakuan Freya akan perilaku Caca. Kemarin 
Reyhan tahu bahwa kekasihnya telah melukai Freya. 


Reyhan berdecih pelan. Sontak saja hal itu membuat Caca 
semakin diliputi kemelut. 


"Semalem ke mana?" tanya Caca. 


"Bukan urusan lo," jawab Reyhan seraya membuang 
puntung rokoknya. 


"Gitu, ya?" Gadis itu maju dan berdiri di depan Reyhan. 


Matanya sudah berembun hanya karena melihat sikap 
Reyhan yang dingin dan ketus. 


"Kalo lo udah bosen sama gue ngomong, Rey. Jangan kayak 
gini," ungkap Caca disertai pandangan terluka. 


"Gue--" 


"Lo tiba-tiba aja cuek sama gue. Gue telfon, lo malah matiin 
gitu aja. Gue tanya lo nggak mau jawab yang sejujurnya. 
Gue nggak minta supaya lo selalu lapor sama gue. Gue 
cuma pengen denger kabar kalo lo baik-baik aja," lanjut 
Caca. 


"Kenapa lo buli Freya?" 


Akhirnya pertanyaan itu keluar dari mulut Reyhan. Alih-alih 
menjawab pertanyaan Caca cowok itu malah balas 
melontarkan pertanyaan tersebut. 


Wajah Caca berubah semakin muram saat mendengar 
pertanyaan Reyhan. Sorot matanya juga dipenuhi luka dan 
kekecewaan yang amat jelas. 

Sementara bibirnya mengulas senyum miris seirama dengan 
sorot matanya. 


"Lo yakin gue buli dia? Jadi lo nyuekin gue karena itu?" 
tanya Caca dengan suara paraunya. 


"Iya. Lo boleh lakuin apapun, Ca. Tapi nggak dengan buli 
Freya," jelas Reyhan. 


"Lo nggak mau tau dari mana gue dapet luka ini?" tanya 
Caca diiringi kekehan. Tangan Caca terangkat dan menunjuk 
luka di dahinya. 


"Kenapa sama dahi lo?" tanya Reyhan. 


"Lo udah bosen sama gue, Rey?" Lagi-lagi pertanyaan itu 
yang keluar dari mulut Caca. 


Amarah Reyhan mulai tersulut saat merasa bahwa Caca 
seperti sedang mempermainkannya. 


Cowok itu mengikis jarak antara dirinya dan Caca. Kedua 
tangannya bertengger di bahu Caca dan mencengkeramnya 
dengan kuat. Itulah kebiasaan Reyhan ketika sedang marah 
dan tak ingin dibantah oleh Caca. 


"Jangan asal bicara, Ca!" geram Reyhan. 


"Lo yang duluan asal bicara, Rey," jawab Caca tak gentar. 


"Maksud lo apa?" tanya Reyhan. 


Butiran kristal tiba-tiba saja jatuh. Gadis itu tak bisa 
menahan air matanya dan berakhir menangis di depan 
Reyhan. 


"Ca," gumam Reyhan. 
Tatapan Reyhan melembut namun tak sepenuhnya. 


"Asal lo tau, Rey. Nggak cuma buli Freya ... semalem gue 
juga laporin balap liar di daerah Cempaka Putih," ungkap 
Caca dengan entengnya. 


Wajah Reyhan menegang saat mendengar jawaban yang tak 
sesuai harapannya. Cengkeraman tangannya menguat 
hingga membuat Caca mendesis pelan merasakan bahunya 
yang seakan remuk di tangan Reyhan. 


"Jadi lo bener-bener buli Freya? Lo juga berniat bikin gue 
terlibat sama polisi?" tanya Reyhan tak percaya. 


"Iya. Kenapa?" 


Rasanya hati Reyhan seperti diremas dengan kuat dan 
membuatnya merasakan sakit serta sesak yang tak 
tertahankan. Saat ini Reyhan benar-benar ingin memukul 
gadis itu namun ia tak bisa. la marah sangat marah namun 
ia tak rela jika harus melukai Caca sekalipun Caca tak 
keberatan jika dirinya terluka. 


Reyhan melepas cengkeramannya. Wajahnya berpaling dari 
Caca. Deru nafas Reyhan terdengar begitu memburu sarat 
akan amarah yang meletup-letup. 


"Lo tau kan kalo Freya itu adiknya Riyan? Dia adik almarhum 
sahabat gue," ucap Reyhan. 


"Gue tau. Emangnya kenapa? Cuma karena dia adiknya 
Riyan apa gue harus diem aja saat dia nginjek-nginjek gue?" 
tanya Caca. 

"Caca," gumam Reyhan. 


Caca diam tak bergeming. Lalu Reyhan kembali meraih 
bahu Caca. Cukup lama cowok itu diam sampai akhirnya 
kata-kata keramat pun keluar dari mulut Reyhan. 


"Kita putus aja, Ca." 


aaa 


Yuhuuuu, mana suaranya? Spam komen di chapter ini 
dong!!! Keluarkan amarah kalian. 
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"Kita putus aja, Ca." 
Plak 


Sebuah tamparan mendarat sempurna di atas pipi kanan 
Reyhan. Tentu saja pelakunya adalah Caca. Gadis itu 
menampar Reyhan dengan keras diiringi tatapan mata yang 
begitu terluka dan tubuh yang gemetar. 


Reyhan yang semula memalingkan wajahnya pun kembali 
menghadap Caca. Sorot mata cowok itu tampak kosong 
setelah melihat Caca dengan kondisi seperti itu. 


"Lo nggak bosen sama gue, Rey. Tapi emang sejak awal lo 
nggak pernah sayang sama gue," ungkap Caca dengan 
suara bergetar. 


"Ca, gue sayang sama elo!" sergah Reyhan. 


Caca sudah terlanjur terluka. Kata sayang yang ia dengar 
hanya semakin membuat hatinya seperti teriris. Apalagi 
saat mengingat akan kenyataan bahwa Reyhan jauh lebih 
mempercayai Freya daripada dirinya. 


"Sayang? Kalo lo sayang sama gue lo nggak akan percaya 
gitu aja sama omongan orang, lo nggak akan percaya gitu 
aja sama apa yang gue bilang. Kalo lo sayang sama gue .... 
LO PASTI BAKAL NANYA YANG SEBENARNYA!!" teriak Caca. 


Gadis itu menghempaskan tangan Reyhan lalu berbalik 
berniat meninggalkan Reyhan. Namun dengan cepat 
Reyhan menahan tangan Caca. 


"Ca, dengerin gue dulu!" seru Reyhan. 


"Apa yang perlu gue denger dari lo? Bukannya lo pengen 
putus? Ya udah sekarang putus aja," sarkas Caca. 


Reyhan menggelengkan kepalanya. la kembali meraih bahu 
Caca dan membawa Caca untuk berhadapan dengannya. 


"Gue nggak pernah mau putus sama elo, Ca. Gue ... gue 
cuma nggak mau lo terluka gara-gara gue sama Freya," jelas 
Reyhan. 


Bagi Caca kata-kata Reyhan hanya terdengar seperti alasan. 
Caca seperti mendengar itu sebagai alasan dan bualan yang 
membuatnya muak sekaligus sakit hati. 


Caca menghapus kasar air mata di sekitar pipinya. 


"Gue nggak mau denger alasan apapun, Rey. Karena lo juga 
nggak mau denger alasan dari gue," kata Caca. 


"Maksud lo?" tanya Reyhan. 


"Sejak awal lo nggak nanya kenapa gue nelfon polisi. Lo 
juga nggak nanya bener atau enggaknya gue buli Freya. Lo 
cuma percaya sama apa yang lo liat dan lo denger. Lo 
nyimpulin semuanya sendiri," jelas Caca dengan nafas 
memburu. 


Bagaimana reaksi Reyhan? Diam. Cowok itu diam dan 
melayangkan tatapan  kosongnya. Reyhan seakan 
membenarkan semua yang Caca katakan. 


la egois dan hanya mempercayai apa yang ia lihat serta apa 
yang ia dengar. 


"Ca, maaf ...," lirih Reyhan. 


Caca menggelengkan kepalanya pelan. "Gue nggak mau 
denger maaf dari lo, Rey. Gue cuma mau denger lo nanya ke 
gue tentang alasan gue lakuin semua itu," jawab Caca. 


Reyhan membenarkan ucapan Caca di dalam hatinya. 
Sebenarnya Reyhan juga tidak habis pikir dengan dirinya 
sendiri. Hanya karena masalah yang ia hadapi ia sampai 
melupakan Caca dan bahkan sekarang ia melampiaskannya 
pada Caca. Apa benar dia adalah Reyhan? 


"Ca, maafin gue," lirih Reyhan. 


Sekali lagi Caca menggelengkan kepalanya. la melepaskan 
diri dari Reyhan lalu menjaga jarak dengan cowok itu. 


"Untuk sementara lebih baik kita nggak usah ketemu dulu, 
Rey. Gue mau lo pikirin semuanya dan putusin apa yang 
terbaik buat hubungan kita," ucap Caca. 


"Enggak, Ca! Gue salah. Gue tau gue salah dan gue minta 
maaf!" seru Reyhan. 


"Sementara ... kita masing-masing dulu, Rey," ungkap Caca 
kemudian berbalik dan meninggalkan Reyhan dengan 
perasaan yang berkecamuk. 


aaa 


"Fan, bisa bicara sebentar?" tanya Dinda, sang sekretaris 
osis. 


Fandi yang semula sibuk meninjau laporan kegiatan osis 
itupun langsung mengangkat wajahnya. la menatap Dinda 
penuh tanya. 


Dinda duduk di samping Fandi lalu menyodorkan ponselnya 
pada Fandi. 


"Maksud lo apa?" tanya Fandi bingung. 
"Liat aja dulu, Fan," jawab Dinda. 


Gadis itu sudah berusaha mencari waktu yang tepat untuk 
menunjukkan isi ponselnya pada Fandi. Dan sekarang 
adalah saat yang tepat karena mereka hanya berdua di 
ruang osis. 


Fandi menutup draf laporannya. Ia berpindah pada ponsel 
Dinda. 


"Lo nggak lakuin hal yang aneh-aneh kan, Din?" tanya Fandi 
penuh selidik. 


"Enggak. Udah cepetan liat!" seru Dinda tak sabaran. 


Fandi menuruti perkataan Dinda. la membuka ponsel Dinda 
lalu menekan ikon play dari video yang ada di layar. 


Tak berselang lama raut wajah Fandi langsung berubah. 
Wajah yang biasanya selalu terlihat ramah dan sumringah 
itu kini berubah menjadi dingin dan kaku. Genggaman 
tangannya di ponsel Dinda juga semakin mengerat hingga 
durasi video tersebut berakhir. 


Tanpa berkata-kata Fandi mengembalikan ponsel tersebut 
pada Dinda. la lantas berdiri dan memakai ID Card osisnya. 


"Lo mau ke mana, Fan?" tanya Dinda khawatir. 


"Kabarin yang lain kalo hari ini kita ada sesi pementalan. 
Cari siapapun murid yang melanggar aturan dan kumpulin 
di lapangan!!" tegas Fandi. 


"O-oke," jawab Dinda gugup. 


Tampaknya jiwa killer dalam diri Fandi sudah bangun dan itu 
sangat tidak baik untuk kelangsungan hidup para peserta 
MPLS. 


Setelah memberikan perintah pada Dinda cowok itu 
bergegas keluar dari ruang osis. la mengayunkan langkah 
panjangnya menuju gugus 6 kelas pertama yang akan 
merasakan kekejamannya juga kelas yang membuatnya 
harus mengadakan sesi pementalan secara mendadak. 


"Permisi! Maaf Kak minta waktunya sebentar!" tegas Fandi. 
Tak ada senyum di bibir cowok itu. 


Bobby yang semula menjelaskan materi di depan kelas pun 
langsung mempersilakan agar Fandi masuk. Cowok 
berkacamata itu berdiri di samping Caca yang sejak tadi 
mengawasi jalannya MPLS hari ini. 


Caca menatap Bobby keheranan begitu pula Bobby. Mereka 
tidak diberitahu apa-apa sebelumnya jadi mereka tidak tahu 
mengapa tiba-tiba Fandi menyambangi gugus mereka 
dengan wajah yang kurang mengenakkan seperti itu. 


"Saya nggak akan basa-basi. Jadi dengarkan baik-baik!" 
titah Fandi. 


"Di sini ada yang bernama Freya Aditama?" tanya Fandi. 


Sontak semua mata tertuju pada Freya yang duduk di 
bangku paling belakang itu. Mereka terlihat sangat 
penasaran karena tiba-tiba Freya yang merupakan murid 
baru yang memang sudah cukup terkenal itu tiba-tiba dicari 
oleh ketua osis. 


"Mana yang namanya Freya Aditama?!" tanya Fandi dengan 
nada bicara tajamnya. 


Freya berdiri pun bersuara, "Saya, Kak." 


"Ikut saya ke lapangan sekarang!!" titah Fandi tanpa 
merubah nada bicara dan ekspresi wajahnya. 


Kemudian Fandi keluar dari kelas diikuti oleh Freya. Sebelum 
benar-benar keluar Fandi sempat menatap Caca sekilas. 


"Kak hari ini ada sesi pementalan, ya? Kok aku nggak tau?" 
tanya Bobby dengan suara pelan. 


"Kayaknya iya. Lo di kelas aja gue mau nyusul Fandi dulu," 
Kata Caca. 


Caca pun langsung menyusul Fandi ke lapangan. Saat 
sampai di lapangan ternyata sudah ada beberapa siswa baru 
yang berbaris di bawah teriknya sinar matahari siang. 


"BARISNYA YANG RAPI!!" teriak Fandi. 


Para siswa pun langsung membenahi barisan mereka diiringi 
rasa takut yang luar biasa karena sikap Fandi. 


"Kamu ngapain masih berdiri di sini? Sana ikut baris sama 
yang lain!!" sentak Fandi pada Freya. 


Pemandangan itu tak ayal mencuri perhatian seluruh siswa 
SMA Negeri 22 Jakarta. Mereka mulai berkerumun di koridor 
masing-masing kelas untuk menyaksikan Fandi yang seakan 
siap menjatuhkan bomnya itu. 


Fandi berdiri di depan 20 siswa yang diketahui melanggar 
peraturan itu. Matanya menatap tajam pada adik-adik 
kelasnya. 


"Kalian tau kenapa kalian dikumpulkan di sini?" tanya Fandi. 


Tak ada seorangpun yang berani menjawab pertanyaan 
Fandi. 


"KALO DITANYA JAWAB!!" bentak Fandi. 


Suasana semakin mencekam kala teriakan Fandi kembali 
menyapa pendengaran mereka. Banyak yang sudah 
gemetaran dan meneteskan keringat dinginnya. Bahkan 
mungkin sebagian dari mereka ingin lari dari sana sekarang 
juga. 


"Punya mulut nggak sih?" sambung Risty. 


Di tengah lapangan itu hanya ada anggota osis dari kelas 12 
sementara yang kelas 11 tetap di dalam kelas untuk 
melanjutkan kegiatan sesuai jadwal. Hal itu semakin 
menambah ketakutan para siswa baru. 


"Sa-saya lupa nggak bawa topi, Kak," ujar salah seorang 
siswa sambil mengangkat tangannya. 


"Yang lain?!" sentak Fandi. 
Sekali lagi tak ada yang berani bersuara. 


Melihat hal itu Fandi mendengus keras. Kesabarannya sudah 
habis dan ia tak akan memberi toleransi lagi. 


Tiba-tiba Fandi melambaikan tangannya ke arah Freya yang 
sejak tadi tak menatapnya. 


"Kamu ke depan sekarang!" titah Fandi. 


Freya tampak tak terganggu dengan suara Fandi. Gadis itu 
malah terus menatap ke arah koridor dan memasang 
senyumnya. Melihat hal itu Fandi pun mengikuti arah 


pandang Freya dan ternyata di sana ada Reyhan bersama 
teman-temannya. 


"FREYA ADITAMA KE DEPAN SAYA SEKARANG!!" teriak Fandi 
mengejutkan semua siswa yang menontonnya. 


Freya mengerjapkan matanya terkejut. la gugup dan takut 
saat melihat semua orang menatapnya tak suka terutama 
para pengurus osis. 


"Punya telinga itu jangan cuma dijadiin pajangan," sarkas 
Dinda. 


"Sana ke depan!" sentak Risty. 


Akhirnya dengan langkah beratnya Freya maju ke depan 
dan berdiri tepat di hadapan Fandi. 


"Kamu tau kenapa kamu bisa ada di sini?" tanya Fandi to the 
point. 


Freya menggelengkan kepalanya. "Enggak, Kak," jawab 
Freya. 


"Masih umur segini aja udah nggak tau malu," ungkap Fandi 
seraya terkekeh pelan. 


"Maaf, Kak. Maksud Kakak apa, ya? Saya nggak ngerti?" 
tanya Freya dengan nada bicara yang terdengar 
tersinggung. 


Fandi melambaikan tangannya pada Dinda lalu Dinda maju 
dan menyerahkan ponselnya. Tak butuh waktu lama ponsel 
tersebut sudah ada di tangan Fandi. 


"Kamu liat baik-baik!" titah Fandi seraya menunjukkan 
sebuah video yang tadi sudah ia lihat itu. 


Fandi memutar video tersebut dengan volume penuh 
sehingga murid-murid yang ada di lapangan dapat 
mendengarnya dengan jelas termasuk Caca yang sejak tadi 
berdiri di samping Risty untuk mengawasi para siswa. 


Suasana lapangan jadi tidak kondusif. Para siswa terang- 
terangan melontarkan kalimat kebenciannya pada Freya 
terutama murid laki-laki yang sejak awal mendeklarasikan 
diri sebagai penggemar Caca. 


"K-kak itu ... saya bisa jelasin," ucap Freya gugup. 


Fandi mengantongi ponsel Dinda lalu kembali menatap 
Freya dengan tajam. 


"Apa yang perlu dijelasin? Sikap kamu yang seenaknya 
sama temen seangkatan dan sikap lancang kamu sama 
Kakak senior?" tanya Fandi. 


Fandi mengalihkan pandangannya pada Reyhan yang sudah 
melemparkan tatapan permusuhan padanya. 


"MENINDAS TEMAN SEANGKATAN DAN BAHKAN BERANI 
BERMAIN FISIK DENGAN KAKAK SENIORNYA. APA ITU YANG 
INGIN KAMU JELASKAN?!" teriak Fandi dengan sengaja agar 
dapat didengar oleh Reyhan. 


"Fandi!" tegur Caca. 


"Untungnya sekretaris saya kemarin ada di toilet kelas 10 
kalo nggak, mungkin kejadian ini nggak akan pernah 
diketahui oleh siapapun dan kamu pasti akan 
mengulanginya lagi," jelas Fandi. 


Gadis itu sudah menundukkan wajahnya tak berani melihat 
situasi sekitar dan orang-orang yang melayangkan tatapan 
kebencian padanya. 


"Kamu tau main fisik itu sangat tidak bisa ditoleransi?! Apa 
lagi kemarin kamu sampai membuat Kak Caca masuk rumah 
sakit. Di mana sopan santun kamu?" cerca Fandi. 


"Ma-maaf, Kak," lirih Freya. 


"Seharusnya bukan sama saya kamu meminta maaf tapi 
sama orang-orang yang kemarin sudah kamu lukai," jawab 
Fandi. 


Caca menghampiri Fandi lalu berkata, "Udah, Fan. Jangan 
bikin dia malu di depan banyak orang." 


Benar. Seharusnya Fandi tak perlu mempermalukan Freya di 
depan seluruh siswa satu sekolah. Seharusnya Fandi cukup 
memberikan peringatan dan hukuman pada gadis itu. Tapi 
entah kenapa pemikiran itu sama sekali tak terlintas di 
benak Fandi. 


Cowok itu menghela nafas pelan untuk menetralkan 
amarahnya. 


"Kamu ikut saya! Tapi jangan lupa nanti kamu harus minta 
maaf sama Kak Caca dan Sera. Paham?" tegas Fandi. 


"Paham, Kak," jawab Freya. 


"Tohar lo urus mereka. Kasih hukuman sesuai jenis 
pelanggarannya!" titah Fandi yang langsung disanggupi 
oleh Tohar. 


Detik selanjutnya cowok itu beranjak dari lapangan utama 
bersama Freya yang mengikutinya. Sebelum benar-benar 
keluar dari lapangan Caca sempat menepuk bahu Freya 
untuk menenangkan gadis itu. Caca tahu bahwa Freya 
sedang sangat takut dengan sikap Fandi. 


Lama kelamaan kerumunan di koridor mulai berkurang 
bersamaan dengan para siswa yang mulai menjalani 
hukumannya dengan diawasi pengurus osis. 

Di sana hanya tinggal Caca dan Risty yang mengawasi 
seorang siswa laki-laki yang mendapat hukuman lari keliling 
lapangan sebanyak 5 kali. 


"Fandi kalo kumat suka bikin gue istighfar tau nggak," 
gerutu Risty. 


"Kayak baru kenal Fandi aja," jawab Caca. 


"Eh, btw kok lo nggak bilang sih kalo luka di dahi lo itu gara- 
gara murid baru kurang ajar itu?" tanya Risty. 


Caca hanya mengendikkan bahunya tak tertarik untuk 
membahas perihal luka di dahinya serta pelakunya yang 
telah mendapat hukuman dari Fandi. Daripada memikirkan 
itu Caca justru memikirkan Reyhan yang tadi pagi sempat 
bertengkar dengannya. Reyhan yang beberapa saat lalu ia 
lihat tampak begitu marah pada Fandi karena 
mempermalukan Freya di depan seluruh siswa. 


Pemandangan itu kembali melahirkan pertanyaan di benak 
Caca. Apa benar sejak awal Reyhan tidak menyayanginya? 
Apa benar pemikirannya dulu bahwa Reyhan hanya 
terobsesi padanya? Apa Freya jauh lebih berarti untuk 
Reyhan? 

Dan apa itu artinya Caca harus mundur seperti yang 
dikatakan Candra? 


aaa 


Fiyuuuhh!! Chapter ini selesai juga. Gimana menurut 
kalian? Feelnya dapet? 
Jangan lupa vote dan komen, ya. 
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"Bersihin semuanya! Jangan sampe ada yang kelewat!" 


Fandi menyandarkan tubuhnya di ambang pintu sambil 
mengawasi dan memberi perintah pada gadis berkepang 
dua itu. 

Matanya tetap setia melayangkan tatapan memicing. 
Seakan mengawasi setiap gerak-gerik Freya. 


"Itu yang di bawah meja!" titah Fandi. Tangan kanannya 
terarah pada meja rapat yang ada di ruang osis. 


"Iya, Kak," jawab Freya lalu berpindah ke sudut yang 
dimaksud Fandi. la lantas mulai menyapu bagian tersebut. 


20 menit kemudian Freya selesai dengan hukumannya. 
Gadis itu mengembalikan sapu yang ia pakai ke sudut ruang 
osis. Setelah itu ia menghadap Fandi. 


Wajah Freya terlihat lelah dengan butiran keringat yang 
menghias pelipisnya. Melihat hal itu sebenarnya Fandi 
kasihan tapi jika mengingat hal apa yang telah Freya 
lakukan rasa kasihan Fandi mendadak menguap hilang. 


"Saya boleh pergi sekarang kan, Kak?" tanya Freya seraya 
menundukkan kepalanya. 


Fandi menegakkan tubuhnya. Kedua tangannya tampak 
terangkum dalam saku. 


"Siapa bilang?" tanya Fandi. 


Gadis itu mengangkat wajahnya. Mulutnya hendak 
melayangkan protes sebelum akhirnya terurung sebab 
menerima tatapan tajam dari Fandi. 


Tiba-tiba Fandi merogoh saku celananya. Ia mengeluarkan 
dompetnya dan mengambil selembar uang 100 ribuan 
setelah itu menyerahkannya pada Freya. 


"Beliin minuman untuk seluruh anggota osis!" titah Fandi. 
"Se-semua, Kak?" tanya Freya terkejut. 


"Iya. Kenapa? Nggak mau? Kalo nggak mau silakan bersihin 
toilet di belakang sekolah!" jelas Fandi. 


Freya menggelengkan kepalanya lalu meraih uang yang 
disodorkan oleh Fandi. Lebih baik Freya membelikan 
minuman untuk 35 anggota osis daripada harus 
membersihkan toilet di belakang sekolah yang kumuh dan 
kata murid-murid angker itu. 


"Tunggu apa lagi?" tanya Fandi saat melihat Freya tak 
kunjung pergi ke kantin. 


"Iya, Kak. Permisi, Kak!" seru Freya kemudian berlalu ke 
kantin sekolah yang saat ini sedang ramai-ramainya. 


aaa 


MPLS akhirnya usai juga. Kini para anggota osis sudah 
berada di ruang osis dan bersiap untuk pulang ke rumah 
masing-masing. Tentu saja dengan bekal tugas yang tak 
terelakkan. 


"Inget ya kita bakal buka pendaftaran seminggu lagi!" seru 
Jevan mengingatkan teman-temannya. 


Para anggota hanya mengangguk dan mengacungkan 
jempolnya pertanda paham akan perkataan Jevan. 


"Oh, iya! Fandi mana? Kok belum nongol tuh anak?" tanya 
Edgar. 


"Fandi sibuk ngurusin si cabe-cabean cilik," celetuk Dinda 
yang langsung mengundang tawa dari beberapa anggota 
osis. 


"Fandi masih ngurusin Freya? Dihukum apa sih sampe 
sekarang nggak kelar-kelar?" tanya Caca pada Dinda. 


Dinda mengendikkan bahunya. Gadis itu juga tak tahu 
dengan isi pikiran Fandi. Namun yang jelas ia senang karena 
Freya menderita di bawah pengawasan Fandi. Setidaknya 
dengan begitu Freya akan merasa bersalah dan intropeksi 
diri agar tak lagi memperlakukan orang lain dengan 
seenaknya. 


"Yuk, Balik!" ajak Dinda. 
"Yuk! Ca, lo balik sama siapa?" tanya Risty. 


"Gue dijemput supir," jawab Caca seraya menyampirkan 
tasnya di bahu. 


Kemudian ketiga gadis itu keluar dari ruang osis setelah 
sebelumnya berpamitan dengan anggota yang lain kecuali 
dengan Fandi yang sampai sekarang masih sibuk mengurusi 
Freya dengan segudang hukumannya. 


Mereka berjalan menyusuri koridor lalu berpisah di pintu 
masuk gedung sekolah. Dinda dan Risty pergi ke parkiran 
sekolah sementara Caca harus ke depan gerbang untuk 
menunggu pak Hikmal yang tampaknya belum datang. 


Kini, Caca sudah berdiri di depan gerbang sambil 
memainkan ponselnya. Sebenarnya tak ada yang menarik 
dari isi ponselnya selain notifikasi grup-grup kelas dan grup 


osis serta grup bimbel yang terus berdatangan. Namun 
karena Caca tak ingin terlihat seperti orang linglung maka ia 
memilih berpura-pura sibuk memainkan ponsel. 


Ditengah kesibukan tak bermanfaatnya Caca mendengar 
suara motor yang semakin mendekatinya. Caca tak berniat 
mengangkat wajahnya dan melihat siapa pemilik motor itu. 


"Ca, gue anter, ya?" 


Sudah Caca duga. Siapa lagi jika bukan Reyhan? Cowok 
yang sejak kemarin tak menghubunginya itu. 


"Nggak usah. Gue dijemput supir," jawab Caca tanpa 
menatap Reyhan. 


"Ca, gue minta maaf!" seru Reyhan frustasi. 


Sayangnya Caca masih tetap dengan posisinya. Gadis itu 
tak tampak memperdulikan Reyhan yang wajahnya sudah 
seperti mayat hidup itu. Wajah Reyhan terlihat sangat pucat 
dengan lingkaran hitam di bawah matanya. 


Akhirnya Reyhan turun dari motor. Cowok itu meraih tangan 
kiri Caca yang tak memegang ponsel. 


"Apaan sih?!" sentak Caca kala Reyhan menggenggam 
tangannya secara tiba-tiba. 


"Ca, plis maafin gue! Gue tau gue salah. Kemarin gue--" 


"Gue udah bilang kan mending kita masing-masing aja dulu. 
Mendingan lo pikirin lagi tentang hubungan kita," tukas 
Caca kemudian memasukkan ponselnya ke dalam saku rok 
seragamnya. 


"Nggak ada yang perlu dipikirin, Ca. Gue sayang sama elo 
dan gue nggak mau pisah dari lo," jawab Reyhan. 


Wajah Reyhan terlihat sangat frustasi dan putus asa. Ke 
mana Reyhan yang sangar? Ke mana Reyhan yang suka 
seenaknya? Ke mana Reyhan yang kemarin begitu yakin 
dan menghakimi Caca karena Freya? Kenapa sekarang yang 
Caca lihat hanya penampakan mayat hidup? 


Caca memejamkan matanya sekilas. 
"Caca?" tegur Reyhan. 


"Lo tau? Gue bener-bener kecewa sama elo, Rey," ungkap 
Caca. 


"Maaf, Ca," lirih Reyhan seraya menundukkan wajahnya. 


"Disaat gue khawatir setengah mati sama lo, lo malah nggak 
perduli sama sekali. Saat gue coba untuk telfon elo, elo 
malah matiin telfonnya gitu aja. Disaat gue cuma pengen 
denger kabar dari lo, lo malah bersikap dingin sama gue. 
Apa lo tau gimana rasanya di posisi gue, Rey? Bener-bener 
nggak enak. Semalaman suntuk gue nggak bisa tidur cuma 
karena mikirin kesalahan apa yang udah gue lakuin ke elo 
sampe-sampe lo mendadak bersikap dingin sama gue," jelas 
Caca. 


"Waktu itu gue lagi di arena balap, Ca. Gue nggak--" 


"Jangan bikin alasan nggak berguna, Rey. Gue tau lo emang 
nggak mau ngomong sama gue!" tukas Caca. 


Tak berselang lama mobil jemputan Caca tiba. Gadis itu 
menghela nafas lega karena bisa menyelamatkan diri dari 
Reyhan. 


"Gue duluan, Rey," ujar Caca. 
"Ca, dengerin gue dulu!" seru Reyhan. 


Caca tak menggubris perkataan Reyhan. Ia lebih memilih 
melenggang masuk ke dalam mobilnya lalu meminta Pak 
Hikmal untuk melajukan mobilnya. 


"Jalan, Pak!" titah Caca. 
"Siap, Non!" seru Pak Hikmal. 


Reyhan hanya bisa menatap hampa pada mobil Caca yang 
melaju meninggalkannya di depan gerbang sekolah. 


aaa 


Brugh! 
"Eh, kunti! Eh, kunti!!" 


Cowok keturunan Betawi itu hampir saja terjungkal saat 
Reyhan datang secara tiba-tiba dan melempar tasnya ke 
atas meja di tengah markas. 


Seperti orang tak berdosa kini Reyhan menjatuhkan 
tubuhnya di atas sofa dan mengabaikan keterkejutan yang 
menyerang teman-temannya akibat ulahnya. 


"Bos, kenapa? Kok muka Bos kayak kemeja babeh aye gitu?" 
tanya Juned. 


Yang lain mengalihkan atensi mereka pada Juned. 


"Maksud lo?" tanya Reyhan dengan nada ketus. 


"Iye kayak kemeja babeh aye, lecek," ungkap Juned lalu 
diselingi tawa menggelegar. 


Sayangnya candaan Juned tak mampu membuat teman- 
temannya ikut tertawa. Mereka justru menatap prihatin 
pada Juned. 


"Kasihan temen lo yang satu ini, Ben," keluh Elvan. 
"Bukan temen gue," tolak Beno. 


Lalu mereka pun membubarkan diri dan kembali pada 
kegiatan masing-masing. 


Tiba-tiba Raffa datang dari dapur. Cowok itu duduk di 
hadapan Reyhan yang tengah berbaring di atas sofa dan 
memejamkan matanya. Sama seperti sebelumnya wajah 
Reyhan masih tetap pucat dengan lingkaran hitam di bawah 
matanya. 


"Belum baikan sama Caca?" tanya Raffa. 
"Belom," gumam Reyhan tanpa membuka matanya. 


Beno yang semula asyik bermain game online akhirnya 
memutuskan bergabung dengan obrolan dua orang itu. 


"Bos, buat ambil hati cewek itu perlu strategi," ucap Beno 
sok tau. 


"Strategi? Strategi apaan?" tanya Reyhan, ia mendudukkan 
diri dan menatap Beno. 


"Ya, apa aja. Misalnya kasih dia sesuatu yang mewah atau 
mahal. Barang-barang bermerek gitu?" ujar Beno. 


Plak! 


Itu perbuatan Juned. Cowok itu menggeplak kepala Beno 
dengan penuh perasaan hingga membuat yang empunya 
meringis sambil menyuarakan sumpah serapahnya. 


Juned duduk di samping Raffa. "Jangan dengerin kata Beno, 
Bos. Dia itu menyesatkan. Kalo saran aye daripada dikasih 
barang-barang mewah mending bu Bos dikasih barang 
favoritnya aja," ungkap Juned. 


Reyhan menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Barang 
favoritnya? Gue nggak tau barang-barang favorit Caca," 
jawab Reyhan dengan raut wajah polosnya. 


Ketiga cowok itu mendelikan mata tak percaya akan 
jawaban ketuanya. Bagaimana bisa? Lalu apa gunanya 
selama ini Reyhan mendekati Caca dengan gencar dan 
bahkan sekarang sudah resmi jadian? Apa gunanya semua 
itu jika hal-hal yang disukai Caca saja Reyhan tak tahu? 


Raffa menghela nafasnya dengan berat, Beno menyengir 
prihatin sementara Juned sudah mengelus dada untuk 
menambah kadar kesabarannya. 


"Beneran? Lo nggak tau satupun?" tanya Raffa memastikan. 


Reyhan menggeleng pelan. "Gue nggak tau. Gue cuma tau 
kalo dia suka bubur ayam yang dijual di depan komplek. Itu 
juga karena nggak sengaja denger dari nyokapnya," jawab 
Reyhan. 


"Nasib-nasib gini amat. Punya Bos satu aja bloonnya nggak 
ketulungan," gumam Beno. 


"Ngomong apa lo?!" sentak Reyhan. 


"Eh, kagak Bos! Kagak ngomong apa-apa!" seru Beno. 


Bisa gawat kalau Beno memancing amarah Reyhan saat 
mood Reyhan sedang seperti ini. 


Akhirnya semua kembali terdiam seakan ikut memikirkan 
nasib sang ketua yang tak juga mendapat maaf dari 
kekasihnya. Mereka terlihat berpikir keras dan mencari cara 
untuk membantu Reyhan agar bisa mendapatkan maaf dari 
Caca. 


Tiba-tiba Beno menjentikkan jarinya. 

"Gue ada satu jalan keluar, Bos!" seru Beno antusias. 
"Apaan?" tanya Reyhan penasaran. 

"Apaan, Ben? Buruan ngomong!" desak Juned. 


"Jadi ...." 


aaa 


Dipersilakan untuk vote dan komen sebanyak- 


banyaknya untuk keberlangsungan cerita ini. 
Hehehe. 
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"Heh, itu yang sebelah sana masih belom bersih!" 


"Jangan lelet kerjanya! Masa laki-laki kalah sama 
perempuan?! Bi Minah aja biasanya kerjanya lebih cepet 
dari kalian." 


"Itu kaca depan mobil gue masih ada nodanya!" 
"Ck! Ngepelnya yang bener! Jangan maju tapi mundur!" 


"Eh, itu yang di kebun ngapain? Jangan ngrumpi mulu! Kerja 
sana!" 


Sumpah serapah sudah menggantung di tenggorokan para 
anggota geng Archer saat suara cempreng Lia terus saja 
merasuki rungu mereka. Tak hanya itu kini mereka juga 
tengah mengutuk Beno yang telah membuat mereka 
terlibat dengan gadis jadi-jadian bernama Lia itu. 


"Ck! Kurang ajar si Beno. Tau gini gue nggak bakalan ikut," 
gerutu Raffa seraya mengelap kaca mobil Lia. 


Jika ingat dengan apa yang kemarin Beno usulkan rasanya 
Raffa dan teman-temannya benar-benar naik darah. 


Percayalah mereka rela menjadi babu di rumah Lia hanya 
untuk mendapatkan informasi dari Lia mengenai apa-apa 
saja hal yang disukai Caca. Bukankah sangat konyol? Hanya 
demi sebuah informasi mereka sampai harus rela menjadi 
tukang kebun, tukang cuci mobil, bahkan menggantikan 
tugas asisten rumah tangga. Lia sialan! Begitulah pikir 
anak-anak Archer. 


"Lia, udah dong! Tinggal kasih tau si Bos aja apa susahnya 
sih?! Kita udah capek ini!" seru Beno ingin menyerah. 


Cowok itu meletakkan pot besar yang semula akan ia 
pindahkan ke teras rumah Lia. la lalu duduk di teras dan 
memasang wajah melasnya tepat di hadapan Lia yang 
duduk santai. 


"Oh, jadi nggak butuh informasi dari gue? Yaudah kalian 
tinggal pergi. Gampang, kan? Lagian siapa suruh Bos lo 
yang tengil itu bikin sahabat gue nangis?!" ucap Lia dengan 
entengnya. 


"Woi!! Buruan kerjanya! Nggak usah manja!" sentak 
Reyhan. 


Lia mencibir Beno yang sudah akan menangis karena 
mendadak jadi budak di rumahnya ditambah lagi terkena 
marah dari Reyhan. 


"Dengerin tuh kata Bos kalian!" seru Lia tanpa merasa 
bersalah. 


Masih dengan sumpah serapah yang mengganjal di hati, 
mereka pun kembali bekerja demi membantu Reyhan yang 
putus asa karena tak juga mendapat maaf dari Caca. 


"Lain kali aye kagak bakal sudi ikutin si Beno," gerutu Juned 
sembari menyapu dedaunan yang ada di area taman rumah 
Lia. 


"Sama gue juga," sambung Azel. 


Juned mengelap wajahnya dengan dramatis sementara Azel 
menghela nafas berat. Sungguh lain kali mereka tak akan 
lagi mengikuti saran dari Beno. 


aaa 


Pukul 4 sore Caca tiba di rumah minimalisnya. Rumah itu 
masih tampak sepi dan mobil bunda juga belum terparkir di 
halaman. Itu tandanya bunda belum pulang. 


Caca hendak masuk ke dalam rumah namun langkahnya 
terhenti saat lagi-lagi ada buket mawar pink yang tergeletak 
di atas meja teras. 

Tampaknya bunga itu masih dari toko bunga yang sama dan 
dari orang yang sama. Caca menghela nafas lalu mengambil 
bunga tersebut dan membuangnya ke tempat sampah yang 
ada di luar gerbang rumahnya. 


Caca membuang bunga itu karena ia sudah muak dengan 
permainan orang yang tak ia kenal itu. Benar, Caca memang 
suka dengan mawar pink tapi ia tak akan suka jika terus- 
menerus dibanjiri mawar pink tanpa tahu siapa 
pengirimnya. Itu membuat Caca merasa seperti memiliki 
penggemar rahasia yang condong ke arah penguntit. 


Selama sepersekian detik Caca menatap bunga yang sudah 
teronggok di tempat sampah itu. Tanpa sengaja ia melihat 
ada kertas yang tertempel di salah satu bunganya. Caca 
mengambil kertas tersebut dan membacanya. 


Gue kangen sama kita yang dulu, Ca. 
Tunggu sebentar lagi, ya! 
Setelah ini kita pasti bisa ketemu dan balik kayak dulu lagi. 


Tanpa ragu Caca meremas kertas tersebut dan 
membuangnya ke tempat sampah. Sekali lagi Caca 
tegaskan bahwa selama 17 tahun hidupnya ia tak pernah 
terlibat hubungan percintaan dengan cowok manapun. 
Sampai saat ini Reyhan adalah cinta pertama dan pacar 
pertamanya jadi sangat konyol bagi Caca ketika membaca 
isi surat tersebut. 


Kita yang dulu? Kita siapa yang dimaksud orang itu? Masa 
bodoh. Caca tidak perduli. Sekarang yang Caca perdulikan 
adalah kenyataan bahwa hari ini ia sama sekali belum 
melihat Reyhan di sekolah. 


Caca beranjak masuk ke dalam rumah dan melenggang ke 
dalam kamarnya. Di atas meja belajarnya terdapat beberapa 
buket bunga yang sengaja ia simpan. 


"Ck! Ngapain juga sih gue simpen segala?" gerutu Caca. 


la menghampiri meja tersebut lalu mengambil semua buket 
bunga yang ada di sana. Kakinya pun melangkah menuju 
tempat sampah namun saat sudah sampai ia malah berbalik 
dan mengembalikan bunga-bunga tersebut ke tempat 
semula. 


"Tau ah!! Bodo amat!" seru Caca kesal. 


Caca menjatuhkan tubuhnya di atas tempat tidur tanpa 
mandi atau mengganti seragamnya terlebih dahulu. Tiba- 
tiba ponsel di dalam saku roknya bergetar. 
Caca pun segera memeriksa ponselnya yang ternyata sudah 
terdapat deretan pesan singkat dari bunda. 


Bunda 


Sayang malam ini bunda nggak bisa pulang. Soalnya bunda 
harus ke acara seminar gantiin kepala rumah sakit. Kamu 
nggak apa-apa ya bunda tinggal? 


Helaan nafas berat keluar dari mulut Caca sebelum akhirnya 
jari-jarinya bergerak dan mengetikkan pesan balasan untuk 
bunda. 


Iya, Bunda. Caca nggak apa-apa kok. Bunda hati-hati. 
Jangan sampe telat makan malamnya! 


Setelah itu Caca meletakkan ponselnya di atas nakas. la 
memejamkan matanya hingga kemudian masuk ke alam 
mimpi. 


Entah sudah berapa jam Caca terlelap dalam mimpinya. 
Sekarang yang ia tahu ia bangun karena dering ponselnya 
yang serasa begitu memekakkan telinga. 


Matanya yang berat pun ia paksa agar terbuka. Lalu dengan 
gerakan asal tangannya mulai menyusuri nakas sampai 
akhirnya mendapatkan benda pipih itu. Tanpa melihat siapa 
yang menelepon Caca langsung menerima telepon tersebut. 


"Halo!" sapa Caca dengan suara khas bangun tidurnya. 
"Halo, Ca. Buka pintunya dong. Gue lagi di depan ini." 


Kesadaran Caca terkumpul sepenuhnya. la bangkit lalu 
menatap layar ponselnya yang ternyata menampilkan nama 
Reyhan di sana. 


"Reyhan? Lo ngapain di depan rumah gue?" tanya Caca. 
"Buka dulu pintunya, Ca." 
"O-oke!" 


Caca pun turun dari tempat tidur dan bergegas membuka 
pintu rumahnya. Sebelum benar-benar membukanya gadis 
itu menarik nafas lebih dulu untuk menenangkan 
jantungnya yang selalu berdetak melebihi batas normal saat 
sudah berurusan dengan Reyhan. 


Caca meraih gagang pintu lalu memutarnya. 
Cklek 


"R-rey Neni 


Gadis itu kehabisan kata-kata setelah melihat pemandangan 
yang ada di hadapannya. Di halaman rumahnya yang cukup 
luas Caca bisa melihat seluruh anggota geng Archer berlutut 
sembari menyodorkan sekuntum bunga mawar pink. Mereka 
masih mengenakan jaket kebanggaan mereka dan mereka 
juga tampak tak keberatan saat harus berlutut seperti itu. 


Apa sebenarnya yang terjadi? Apa yang sedang dilakukan 
Reyhan dan teman-temannya di malam hari seperti ini? 


"Rey, lo ngapain sih? Mereka juga ngapain di sini?" tanya 
Caca heran sekaligus bingung. 


Tiba-tiba Reyhan juga berlutut di depan Caca. Cowok itu 
menyodorkan sekuntum mawar pink pada gadis yang telah 
ia buat kecewa itu. 


"Maafin gue ya, Ca. Gue tau gue udah bikin lo kecewa. Gue 
egois dan cuma mikirin semua dari sudut pandang gue. Gue 
juga gegabah dan bisa dengan mudahnya dihasut sama 
orang lain." 


"Rey ...," lirih Caca. 


"Yang lebih penting gue minta maaf karena gue nggak 
percaya sama elo. Maaf, Ca!" 


Ini benar-benar di luar dugaan Caca. Dan karena itu Caca 
masih belum bisa kembali dari keterkejutan yang 
menguasai dirinya. 


Gadis itu hanya diam dan menutup mulutnya dengan 
telapak tangan kanannya. Pandangan matanya tertuju pada 
Reyhan dan teman-temannya yang masih setia berlutut 
dengan mawar pink di tangan masing-masing. Oh, iya! Dari 
mana mereka tahu kalau Caca suka mawar pink? 


"Bu Bos, ayolah! Maafin Pak Bos! Kalo Bu Bos nggak maafin 
Pak Bos yang ada nanti kita yang kena amuk," keluh Juned. 


"Ck! Apaan sih lo? Diem!! Nggak usah banyak bacot. Biar 
Caca yang mutusin," sentak Beno. 


"Gimana, Ca? Lo mau maafin gue, kan?" tanya Reyhan 
diiringi raut wajah penuh harap. 


Caca akan menjadi gadis paling egois jika ia masih tak juga 
memaafkan Reyhan setelah apa yang Reyhan lakukan, 
setelah usaha Reyhan yang sampai sejauh ini. 


"Iya. Gue maafin elo," ungkap Caca. 
Lalu gadis itu menerima mawar pink yang Reyhan berikan. 


Reyhan berdiri dengan wajah yang sudah dihias senyum 
lebarnya. Tak berselang lama teman-teman Reyhan pun ikut 
berdiri dan menyerahkan mawar yang mereka bawa kepada 
Caca. 


"Alhamdulillah akhirnya perjuangan kita nggak sia-sia!" seru 
Juned. 


"Yoi, alhamdulilah banget," jawab Raffa. 


"Makasih ya, Ca. Gue janji gue nggak akan lakuin kesalahan 
yang sama lagi," ungkap Reyhan. 


"Nggak perlu bilang makasih, Rey. Dan yang pasti gue 
nggak mau denger lo janji soal apapun sama gue. Gue mau 
lo buktiin semua itu dengan tindakan. Gue juga minta maaf 
karena waktu itu gue malah lapor polisi," jelas Caca. 


Reyhan menggeleng pelan lalu memeluk Caca dan 
mengabaikan teman-temannya yang ada di sana. 


"Gue pasti akan berusaha lebih baik lagi, Ca. Dan untuk 
masalah yang kemarin lo nggak perlu minta maaf. Gue udah 
denger semuanya dari Beno. Maaf ya gue udah bikin lo 
khawatir," ucap Reyhan dengan suara dalamnya. 


Gadis itu mengangguk dalam pelukan Reyhan. Rasanya 
sekarang ia ingin menangis karena akhirnya bisa kembali 
merasakan hangatnya pelukan Reyhan. Caca ingin 
menumpahkan air matanya karena akhirnya ia menemukan 
kembali Reyhannya. 


"MANG SAPTO!! MASUK, MANG!! MALAM INI KITA BORONG 
BUBURNYA MAMANG!!" teriak Juned tiba-tiba. 


Reyhan dan Caca saling melepas pelukan. Caca menatap 
Reyhan dengan sorot penuh tanya sementara Reyhan hanya 
menyunggingkan senyum manisnya. 


Tak berselang lama Mang Sapto masuk ke halaman rumah 
Caca dan para anggota geng Archer pun langsung 
mengantri untuk memakan bubur ayam buatan Mang Sapto. 


"Rey?" tegur Caca. 


"Gue udah janji bakal traktir mereka semua kalo lo mau 
maafin gue," jawab Reyhan. Dan Caca hanya bisa 
menggeleng tak habis pikir. 


Reyhan merangkul bahu Caca dan membawa gadis itu 
mendekat padanya. Tanpa aba-aba Reyhan mencium pelipis 
Caca dengan lembut. 


"1 love you, Ca," bisik Reyhan. 


Caca tersenyum lantas mengangguk paham. 


"Oh, iya! Ngomong-ngomong lo tau dari mana kalo gue suka 
mawar pink?" tanya Caca. 


"Dari Mang Sapto," jawab Reyhan. 
"Ih! Reyhan, gue serius!" seru Caca. 


"Gue juga serius. Jadi gimana? Mau ke KUA sekarang aja? 
Kan udah sama-sama serius," ucap Reyhan diiringi seringai 
jahilnya. 


"Ck! Tau ah! Gue mau marah lagi," kata Caca. 


"Den Reyhan, makasih ya! Malam ini buburnya Mamang bisa 
abis," ucap Mang Sapto. 


"Sama-sama, Mang!" seru Reyhan. 


"Eh, mau ke mana?" tanya Reyhan kala melihat Caca yang 
akan masuk ke dalam rumah. 


"Nggak usah nanya! Lupa?! Gue marah lagi ini!" sentak 
Caca. 


Cowok itu tak tampak terganggu dengan jawaban Caca. la 
justru menarik Caca ke dalam pelukannya dan mengecup 
puncak kepala Caca dengan lembut. 


"Jangan marah lagi, Ca. Gue bisa gila kalo lo marah dan 
nggak mau ketemu gue." 


Karak 
Nih, aku udah update. Gimana? Seneng? 


Kalo seneng jangan lupa kasih komentar dan 
votenya juga. Biar kita jadi sama-sama seneng. 
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Seorang cowok dengan tubuh tinggi tegap tengah berdiri 
menghadap sebuah dinding yang dipenuhi foto-foto dari 
seorang gadis yang dikenalnya. 

Mata cowok itu tengah menatap lamat pada foto-foto di 
hadapannya. Tak ada senyum yang menghias bibirnya. 
Hanya ada raut wajah kaku dan dingin yang mampu 
membuat siapapun merinding saat melihatnya. 


Tangan cowok itu terangkat dan meraih selembar foto yang 
ada di sana. Ia lantas duduk di sofa tengah ruangan dan 
mengamati foto tersebut. 


Tak berselang lama sudut bibirnya sedikit tertarik ke atas 
saat melihat bagaimana lebarnya senyum dari gadis di 
dalam foto itu. Senyum gadis itu begitu lebar dan tampak 
begitu tulus hingga mampu siapapun yang melihatnya pasti 
akan ikut tersenyum termasuk cowok bermata hazel itu. 


"Apa kabar, Ca?" gumamnya seraya menyentuh foto 
tersebut dengan ibu jarinya. 


"Sebentar lagi, Ca. Sebentar lagi kita bakalan ketemu," 
lanjutnya. 


Sekali lagi sudut bibirnya tertarik ke atas dan membentuk 
seringai yang amat mengerikan. 


KKK 


"Pesen apa, Ca?" tanya Lia. 


"Bakso sama es teh aja deh," jawab Caca. 


Lia mengangguk kemudian berlalu menuju stand penjual 
bakso langganannya. 


Sambil menunggu Lia datang akhirnya Caca memilih 
memainkan ponselnya. Gadis itu membuka galeri dan 
melihat foto-fotonya bersama para pengurus osis yang hari 
ini sudah resmi lepas jabatan. Iya, jadi hari ini Caca sudah 
bukan lagi anggota osis. la sepenuhnya menjadi alumni osis 
dan kembali menjadi siswa biasa yang sebentar lagi akan 
sibuk dengan agenda belajar untuk ujian akhir. 


"Main hp mulu." 


Caca mengangkat wajahnya lalu menemukan Reyhan yang 
berdiri di hadapannya. Gadis itu tersenyum lalu menutup 
ponselnya dan menggeser posisi duduknya agar Reyhan 
duduk di sampingnya. 


"Udah pesen makan siang?" tanya Caca. 
"Udah. Si Niko sama Beno yang pesen," jawab Reyhan. 
"Tadi lagi liatin apa?" tanya Reyhan penasaran. 


Caca kembali membuka ponselnya. la menunjukkan foto- 
foto kebersamaannya dengan para pengurus osis yang telah 
lepas jabatan. 


"Nih, foto-foto aku sama anak osis," jawab Caca. 


Reyhan beringsut mendekat dan melihat foto-foto tersebut. 
Detik selanjutnya wajah cowok itu berubah menjadi 
cemberut kesal. 


"Kenapa?" tanya Caca yang sadar akan perubahan pada raut 
wajah kekasihnya. 


Reyhan mengarahkan telunjuknya pada foto Caca. Dalam 
foto itu Caca terlihat berdiri diapit oleh Fandi dan Tohar. 
Mereka saling merangkul bahu dan memasang senyum nan 
lebar. Sepertinya Reyhan kesal karena foto tersebut. Karena 
Caca yang berada terlalu dekat dengan cowok lain terutama 
dengan Fandi. 


"Oh, ini. Ini kan cuma foto," ucap Caca dengan santai. 


"Iya, cuma foto. Tapi bisa kan nggak usah deket-deket 
banget," jawab Reyhan dengan nada ketus. 


"Lo cemburu?" tanya Caca, bibirnya mengulas senyum geli 
karena melihat tingkah Reyhan. 


Reyhan mengalihkan pandangannya pada Caca. la lalu 
berkata, "Iya. Gue cemburu." 


Pengakuan Reyhan sukses membuat Caca membisu. Tadinya 
Caca kira Reyhan akan mengelak seperti cowok-cowok 
lainnya ketika sedang cemburu. Tapi ternyata ia salah besar. 
Reyhan berbeda dengan cowok-cowok lain. Caca harus ingat 
itu dengan baik. 


"Iya deh. Gue nggak bakal gitu lagi," ungkap Caca seraya 
menghapus foto tersebut. 


"Kok dihapus?" tanya Reyhan. 


"Katanya lo cemburu. Lo nggak suka sama fotonya, kan? 
Yaudah gue hapus aja. Lagian juga udah ada foto formal 
buat kenang-kenangan," jelas Caca. 


Tak ayal perkataan Caca membuat senyum di bibir Reyhan 
terulas semakin lebar. Reyhan mengusap kepala Caca 
dengan gemas lalu tanpa aba-aba mencuri kecupan di pipi 
kanan gadis itu. 


"Reyhan!" pekik Caca. 
"Apa?" tanya Reyhan diiringi tatapan mata polosnya. 


"Ini di sekolah. Jangan aneh-aneh deh! Lo tuh kebiasaan 
banget sih!!" gerutu Caca. 


Reyhan menyangga dagunya lalu menatap Caca dengan 
lamat. Cowok itu bertingkah seolah-olah apa yang Caca 
katakan bukan sesuatu yang penting. 


"Emang kenapa kalo di sekolah?" tanya Reyhan. 
"Ya, nggak boleh!" sentak Caca. 


"Kata siapa? Waktu itu bahkan di depan temen sekelas," 
jawab Reyhan seraya menahan senyum gelinya. 


Mendengar ucapan Reyhan gadis itu sudah akan 
meledakkan amarahnya. Namun lagi-lagi dengan tak tahu 
malunya Reyhan mengecup pipi Caca. 


"Reyhan!" seru Caca kesal. 


"Heh! Baru ditinggal sebentar aja udah main cium-cium!" 
sentak Lia seraya meletakkan bakso dan es teh yang ia 
bawa. 


Reyhan memutar bola matanya malas. Ia mengabaikan 
ocehan Lia dan malah menyandarkan kepalanya di bahu 
Caca. 


"Dasar bucin," ejek Lia. 


"Dih kayak lo sama bang Candra nggak bucin aja," balas 
Caca. 


"Ih, Caca lo kok--" 


"Permisi! Eperibadeh!" seru Beno heboh. 


Cowok itu mengambil tempat duduk di samping Lia disusul 
oleh Niko. Mereka membawa tiga mangkuk mie ayam dan 
tiga gelas jus semangka. 


"Kenapa sih kok rame-rame?" tanya Beno. 
"Tuh Bos lo bucinnya bikin mual," jawab Lia. 


"Oh, wajarlah! Lagian Bos kan bucinnya sama lawan jenis 
bukan sama sesama jenis," jawab Beno seraya memakan 
mie ayamnya. 


Plak! 


"Aih! Sakit woi!" pekik Beno kala kepalanya dipukul dengan 
sendok. 


Rupanya pelakunya adalah Caca. Gadis itu sudah 
memelototkan matanya setelah mendengar ucapan Beno. 


"Jangan ngaco kalo ngomong!" tegas Caca. 
"Iya-iya. Galak banget sih lo," jawab Beno memelas. 


Reyhan dan Niko hanya menatap Beno diiringi senyum 
gelinya. Sementara Lia memilih sibuk memakan baksonya. 


"Rey, gue mau makan," kata Caca seraya menggerakkan 
bahunya yang dijadikan tempat sandaran oleh Reyhan. 


Reyhan pun bangun. "Iya. Silakan makan, Tuan Putri!" seru 
Reyhan. 


Caca mulai memakan baksonya sementara Reyhan 
memakan mie ayamnya. Siang itu mereka makan dengan 
lahap diiringi ejekan dan candaan yang sudah pasti mampu 


mencairkan suasana. 

Sampai akhirnya getar ponsel Caca merubah suasana 
hatinya. 

Gadis itu menyembunyikan ekspresi wajahnya yang keruh 
ketika melihat isi pesan dari nomor yang tak ia kenal. 


082234xxxxxx 

Gimana, Ca? Lo suka sama bunganya? 
"Ca? Caca?!" tegur Lia. 

"Hah? Iya? Apa?" tanya Caca gelagapan. 


la lantas membalik ponselnya dan mencoba bersikap biasa 
saja di depan Lia terutama di depan Reyhan. 


"Lo kenapa?" tanya Lia. 


"Nggak apa-apa. Itu tadi bunda nanya udah makan siang 
apa belum," jawab Caca. 


Lia mengangguk paham begitu pula dengan Reyhan, Beno 
dan Niko. Setelah itu mereka kembali memakan sisa makan 
siang mereka. 


aaa 


"Makasih ya, Nik!" seru Beno. 
"Sama-sama, Ben," jawab Niko. 


Cowok itu baru saja memberikan tumpangan pada Beno 
yang motornya sedang berada di bengkel. Kini, Niko sudah 
berada di depan rumah mewah milik Niko. Niko kembali 
menstarter motornya berniat meninggalkan Beno dan 
pulang ke rumahnya. 


"Gue duluan, ya!" seru Niko. 


Beno mengacungkan jempolnya. "Oke! Hati-hati!" seru 
Beno. 


Niko mengangguk lalu melajukan motornya dengan 
kecepatan sedang. 


Jalanan malam menuju rumah Niko sudah cukup sepi. Hanya 
ada beberapa motor yang lewat. Niko pun menambah laju 
motornya agar segera sampai rumah dan mengistirahatkan 
tubuhnya yang penat. 


Tiba-tiba saat ia akan melaju lebih cepat beberapa 
gerombolan sepeda motor tampak menghadangnya di 
depan. 


Niko menghentikan motornya dengan jarak yang tak terlalu 
jauh dengan gerombolan tersebut. Matanya yang tertutup 
kaca helm full face tampak memicing untuk melihat siapa 
mereka. 


"Triton," gumam Niko. 


Ya, mereka adalah geng Triton musuh bebuyutan geng 
Archer yang dari dulu tidak pernah bosan mengganggu 
meskipun selalu kalah. 


Niko melepas helmnya. Ia lalu bertanya, "Kalian mau apa?!" 


Salah satu anak Triton yang Niko tahu bernama Helmi kini 
menyunggingkan senyum remehnya. 


"Mau apa? Kita mau seret elo biar bos lo yang sombong itu 
mau sanggupin tantangan dari kita," jawab Helmi. 


"Lo pikir lo bisa? Lo nggak malu? Bukannya kemarin bos 
udah kalah lawan bos gue," ujar Niko penuh percaya diri. 


"Diem lo!! Sekarang lo sendiri. Asal lo tau aja," jelas Helmi 
mengingatkan situasi Niko. 


Niko tahu bahwa sekarang jika ia maju pasti ia akan kalah. 
Bagaimana tidak? Sebab di depannya sudah ada lebih dari 
10 orang yang siap menghajarnya. Jika Niko melawan pun ia 
tetap akan kalah karena ia sendirian. 


Cowok berwajah tirus itu kembali memakai helmnya lalu 
menyalakan mesin motornya. Ya, satu-satunya cara yang 
ada dalam otak Niko saat ini adalah menerobos mereka. 
Tidak ada cara lain. Daripada ia harus remuk di keroyok para 
bedebah itu. 


Niko mulai melajukan motornya namun anak-anak Triton 
tampak tak berniat memberi jalan pada Niko. Justru kini 
Helmi malah maju sambil menggenggam tongkat bisbol di 
tangannya. 

Masa bodoh Niko tak perduli. la hanya terus melajukan 
motornya hingga tiba-tiba Helmi berlari dan mengayunkan 
tongkat tersebut tepat mengenai kepalanya. 


Brugh! 


Niko jatuh terpental dari atas motornya. Susah payah ia 
bangkit dan melepas helmnya namun tiba-tiba tengkuknya 
dihantam oleh tingkat bisbol milik Helmi. la pun tumbang 
dengan sisa kesadaran yang sudah menipis. Terakhir 
sebelum benar-benar tak sadarkan diri Niko merasakan 
tendangan yang begitu kuat pada perutnya. 


"Kali ini si Reyhan pasti nggak akan bisa nolak tantangan 
bos," ucap Helmi seraya menyeret tubuh Niko. 


aaa 
Sudah sampai pada adegan gelud-geludan. 


Mana suaranya? Buruan ramaikan kolom komentar. 
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Pacaran dengan anak motor itu tak seburuk yang orang- 
orang pikirkan. Buktinya sekarang Caca masih bisa 
merasakan yang namanya bahagia meski pacarnya adalah 
Reyhan Alfarizhi si ketua geng motor Archer yang dikenal 
bengis dan menakutkan saat berhadapan dengan musuh- 
musuhnya. Caca masih bisa menghabiskan waktunya 
dengan Reyhan tanpa takut akan ada musuh Reyhan yang 
mengganggu. Caca juga bisa tertawa dengan leluasa 
sembari berkeliling kota Jakarta dengan menggunakan 
motor sport kepunyaan Reyhan. 


Pacaran dengan anak motor tidak seburuk itu. Pacaran 
dengan anak motor tidak semenegangkan seperti di 
sinetron atau film-film. Caca bisa menjaminnya karena 
sekarang itulah yang tengah Caca rasakan. 


"CACA!" teriak Reyhan ditengah ramainya lalu lintas kota 
Jakarta di malam hari. 


"APA?!" balas Caca. 
"GUE LAPER NIH!" teriak Reyhan. 


Tampaknya sekarang saling berteriak sudah menjadi 
kebiasaan mereka ketika harus berbicara di tengah 
ramainya lalu lintas kota Jakarta. 


Caca mengulum senyumnya lalu kembali berteriak, 
"YAUDAH BERHENTI DULU! KITA CARI MAKAN!" 


Cowok itu mengangguk mantap lalu tak berselang lama ia 
menghentikan motornya di depan sebuah kedai seblak. 


Mereka turun dari motor lalu masuk ke dalam kedai sembari 
bergandengan tangan. Benar-benar sangat menjelaskan 
Kondisi pasangan yang sedang mabuk kasmaran. 


"Bentar, ya," ungkap Reyhan seraya berlalu untuk memesan 
seblak. Caca mengangguk singkat diiringi senyum tipisnya. 


Tak lama kemudian Reyhan kembali. Ia duduk berhadapan 
dengan Caca yang tampak asyik meneliti pemandangan 
dari kedai seblak yang baru didatanginya itu. 


"Kenapa, Ca?" tanya Reyhan. 
"Tempatnya bagus. Nyaman pula," jawab Caca. 


Reyhan mengulurkan tangannya seperti biasa untuk 
mengusap kepala Caca dengan gemas. 


"Sering makan di sini ya, Rey?" tanya Caca penasaran. 


"Enggak juga. Cuma pernah beberapa kali beli buat mama," 
jawab Reyhan. 


"Mama Eva?" tanya Caca memastikan. 
Reyhan mengangguk samar. "Iya." 


Menit berikutnya seblak pesanan Reyhan datang bersama 
dua gelas es jeruk. 


Saat seblak itu sampai di hadapan Caca seketika mata gadis 
itu diliputi binar bahagia. Caca tampak seperti sudah tak 
sabar untuk menikmati makanan pedas tersebut. 


Caca mencicipi kuah seblak di hadapannya. Lalu detik 
berikutnya matanya semakin berbinar hingga membuat 
Reyhan yang sejak tadi mengamati Caca pun tersenyum 


geli. Cowok itu tak habis pikir dengan sikap Caca yang 
sedemikian bahagia hanya karena diajak makan seblak. 


Sekali lagi Reyhan mengulurkan tangannya dan mengusap 
puncak kepala Caca. 


"Makannya pelan-pelan, Ca. Seblaknya nggak bakal lari 
kok," ungkap Reyhan disertai kekehan pelan. 


Caca hanya manggut-manggut saja tanpa berniat menatap 
Reyhan. 


Reyhan menurunkan tangannya. la pun mengikuti Caca 
yang sudah memakan setengah porsi seblaknya. Reyhan 
memakan seblaknya sambil terus mengamati Caca yang 
baginya sangat menggemaskan itu. 


Tiba-tiba Reyhan menghentikan kegiatan makannya saat 
melihat sudut bibir Caca yang terdapat kuah seblak. 


Cowok itu meletakkan sendoknya dan menegur Caca, "Ca, 
itu mulut lo belepotan." 


"Hah? Mana? Udahlah biarin aja," jawab Caca seraya 
menatap Reyhan sekilas lalu kembali melahap seblaknya 
yang hampir habis. 


Maaf-maaf saja Caca itu kalau sudah berhadapan dengan 
makanan yang sesuai dengan seleranya pasti ia akan 
menjelma menjadi manusia paling bodo amat yang pernah 
ada di bumi. Gadis itu bahkan tak mau repot-repot menjaga 
imejnya di depan Reyhan. la makan dengan gaya seperti 
biasanya juga dengan nafsu makan seperti biasanya. 


Akhirnya Caca berhasil menghabiskan seblaknya. Ia 
mengangkat wajahnya lalu meminum es jeruknya. Mata 


Caca memicing saat melihat seblak kepunyaan Reyhan baru 
dimakan sedikit sementara Reyhan malah menatapnya. 


"Lho, kok nggak makan? Kenapa, Rey?" tanya Caca heran. 


Reyhan diam saja. Namun tiba-tiba tangan kanannya 
tergerak dan mendarat dengan ibu jari yang menyapu sudut 
bibir Caca. Selanjutnya Reyhan mengarahkan ibu jarinya ke 
dalam mulutnya untuk membersihkan sisa kuah seblak yang 
ia dapat dari sudut bibir Caca. 


Perlakuan Reyhan yang demikian pun berhasil mengundang 
semburat merah di kedua pipi Caca. Gadis itu langsung 
memalingkan wajahnya dari Reyhan untuk mencegah 
kemungkinan Reyhan melihatnya yang tengah tersipu. 


"Pacar gue kalo lagi salting gemesin deh," ungkap Reyhan. 
"Apaan sih?! Siapa juga yang salting?!" bantah Caca, 
tangan kanannya terangkat dan mulai mengipasi wajahnya 
yang terasa panas. 


Reyhan menyunggingkan senyum manisnya. la terkekeh 
pelan lantas mencubit gemas pipi Caca dan membuat sang 
empunya langsung menatapnya. 


"1 love you, Ca," ungkap Reyhan. 
Blush! 


Semburat merah itu semakin terlihat dengan jelas setelah 
Reyhan merapalkan kata-kata itu. 


"Ck! Udah deh nggak usah ngegombal. Mending lo abis--" 


Ucapan Caca terpotong oleh dering ponsel Reyhan yang 
berada tepat di atas meja. Reyhan pun langsung menerima 


telepon tersebut. 

"Halo! Kenapa, Raff?" 

Rupanya sang penelepon tak lain adalah Raffa. 
"Rey, Niko disandera sama anak-anak Triton." 
DAMN! 


Urat-urat di sekitar leher Reyhan langsung muncul bersama 
dengan genggamannya yang mengerat. Matanya tampak 
menguarkan aura dingin dan mengerikan hingga berhasil 
membuat Caca heran sekaligus takut melihat perubahan 
yang terjadi pada Reyhan. 


"Apa maksud lo?" tanya Reyhan dengan suara datar. 


"Mereka jadiin Niko sebagai sandera supaya lo mau balap 
liar lawan Ado." 


BRAK! 


Tanpa aba-aba Reyhan mematikan sambungan telepon dan 
membanting ponselnya pada meja kedai. Tentu saja perilaku 
cowok itu membuat beberapa pengunjung kedai 
mengalihkan perhatian mereka pada Reyhan. Namun, 
Reyhan tidak perduli begitu pula dengan Caca. 


Melihat perilaku Reyhan yang demikian Caca tahu pasti 
telah terjadi sesuatu. Gadis itu menggenggam tangan 
Reyhan yang masih mencengkeram erat ponselnya. Tak lupa 
ia juga melayangkan tatapan teduhnya untuk membuat 
Reyhan lebih tenang terlepas dari apapun yang kini tengah 
dihadapi oleh cowok itu. 


"Semua pasti akan baik-baik aja, Rey," ungkap Caca. 


Reyhan menggelengkan kepalanya. "Nggak semudah itu, 
Ca," jawab Reyhan. 


Reyhan berdiri diikuti oleh Caca. Mereka lantas keluar dari 
kedai. 


"Rey? Ada apa sih?" tanya Caca saat mereka sudah ada di 
depan motor Reyhan dan bersiap untuk pergi. 


Reyhan yang semula berdiri membelakangi Caca pun 
akhirnya berbalik. Cowok itu meraih bahu Caca lalu 
melayangkan tatapan memohon pada Caca. 


"Kenapa, Rey?" tanya Caca khawatir. 


"Kali ini aja, Ca. Plis ... gue mohon izinin gue turun ke jalan 
untuk nylametin Niko. Gue nggak mau ada Riyan yang 
lainnya," ungkap Reyhan putus asa. 


aaa 


Gadis itu menatap cemas pada sosok Reyhan yang kini 
sudah tak tampak di netranya. Cowok itu baru saja 
mengantar Caca pulang beberapa menit yang lalu. 


Malam sudah beranjak semakin larut dan cowok itu malah 
harus ikut balap liar demi menyelamatkan Niko yang 
menjadi sandera geng Triton. Mengingat hal itu Caca hanya 
bisa menghela nafas kasar. la khawatir dan juga takut kalau- 
kalau hal buruk terjadi pada Reyhan. Tapi ia juga sadar 
bahwa jika berada di posisi Reyhan pasti ia juga akan 
melakukan hal yang sama. Caca akan melakukan apapun 
untuk menyelamatkan sahabat seperjuangannya. 


Caca masuk ke dalam rumah dan disambut oleh Bunda yang 
tampak masih sibuk dengan laptop dan berkas-berkas 
rumah sakit. 


"Bunda belum ngantuk?" tanya Caca seraya duduk di 
samping Bunda. 


Bunda tersenyum lembut lalu berkata, "Belum sayang. 
Gimana jalannya sama Reyhan?" 


Gadis itu tersenyum tipis untuk menutupi rasa khawatirnya 
ketika mengingat Reyhan. 


Detik selanjutnya ia beranjak ke dalam kamar dan 
merebahkan tubuhnya di atas kasur. Matanya menatap 
langit-langit kamar yang didominasi warna putih gading. 


Sekali lagi rasa cemas menghinggapi hati Caca. Ia bangkit 
dari kasur lalu duduk dan menggigiti jemarinya. 


"Rey, lo bakal baik-baik aja, kan?" gumam Caca. 


Matanya berotasi menatap jam dinding yang ada di kamar. 
Jarum jam sudah menunjuk pukul 10 malam. Dan rasa 
khawatir Caca semakin menjadi saja. 


Tok Tok Tok! 
"Caca, ada temen kamu di depan," kata Bunda. 


Caca mengrenyitkan dahinya. la lantas beranjak dan 
membuka pintu kamarnya. 


"Temen? Siapa, Bun?" tanya Caca. 


"Udah kamu temuin aja. Dia udah nunggu di depan," jawab 
Bunda membuat Caca semakin penasaran. 


Siapa kiranya orang yang berkunjung di waktu larut seperti 
ini? Lia? Ah, jelas tidak mungkin. Gadis itu biasanya sudah 
tidur sebelum jam 9 malam. Lalu siapa? Reyhan? Bukankah 
cowok itu ada di arena balap sekarang? 


Tak ingin semakin penasaran Caca pun bergegas ke depan. 
la berhenti sejenak di depan pintu lalu menarik nafas pelan. 


Di teras rumah seorang cowok tengah berdiri membelakangi 
Caca. Cowok itu memiliki tubuh yang tinggi tegap dan 
warna rambut cokelat. Sekilas dari belakang Caca seperti 
tidak asing dengan perawakan cowok itu. Caca seperti 
pernah melihat cowok itu. Tapi di mana? 


"Cari siapa, ya?" tanya Caca dengan sopan. 


Cowok itu berbalik dan warna mata hazelnya langsung 
membuat Caca terpaku. Tubuh Caca membeku tak dapat 
digerakkan ketika melihat wajah dan warna mata cowok itu. 


"Hai, Ca! Apa kabar?" sapa si cowok. 


Caca memundurkan langkahnya. Matanya berubah nanar 
kala mendengar suara cowok itu. 


"A-Ado," gumam Caca. 


aaa 


Hayuuuukkk!! Spam komennya dong!! Sekali-kali 
nyenengin aku gitu 
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"A-ado," gumam Caca. 


Cowok yang dipanggil Ado itu maju mendekati Caca sembari 
menyodorkan buket mawar pink kepada Caca. 


"Apa kabar, Ca?" tanya Ado diiringi senyum manis di 
bibirnya serta tatapan mata yang penuh kerinduan. 


Sayangnya respon yang berbeda justru ditunjukkan oleh 
Caca. Gadis itu tak terlihat senang dengan kehadiran Ado. 
Semula ia terkejut namun kini wajahnya berubah menjadi 
datar dan dingin. 


"Dari mana lo tau kalo gue tinggal di sini?" tanya Caca, 
wajahnya dingin dan kaku. 


"Itu nggak penting, Ca. Yang penting sekarang gue ada di 
sini dan ketemu sama elo," jawab Ado. 


Decihan pelan dapat tertangkap oleh telinga Ado dengan 
jelas. 

Ya, Caca berdecih karena cowok itu. Karena kenyataan 
bahwa ternyata selama ini Ado adalah orang yang 
mengirimkan buket bunga, bubur ayam dan bahkan 
memesankan ojek online untuknya. 

Ado adalah orang di balik semua yang terjadi. 


Caca menatap Ado dengan sorot dinginnya. la lantas 
berkata, "Pergi!" 


"Ca, plis gue mohon jangan suruh gue pergi," ucap Ado 
putus asa. 


Gadis itu mengunci rapat mulutnya lalu berbalik berniat 
menutup pintu dan meninggalkan Ado. Namun Ado sudah 
menahan tangan Caca lebih dulu. 


"Lepas!" titah Caca. 
"Maaf, Ca," lirih Ado. 


Caca berbalik dan menghadiahkan sebuah kekehan sinis 
kepada Ado. 


"Maaf? Lo bilang maaf? Setelah dua tahun lo pergi?" tanya 
Caca dengan nada sinis. 


Ada luka tak kasat mata yang kini harus kembali terbuka. 
Luka yang semula Caca pikir telah sembuh dan kembali 
seperti sedia kala. Namun ternyata tidak demikian. Luka itu 
masih menganga apalagi setelah kini ia harus kembali 
berhadapan dengan sang pemberi luka. 


Kedua tangan Caca mengepal di sisi tubuhnya. Matanya 
sudah berembun siap meneteskan kristal beningnya saat 
melihat wajah Ado yang sangat ingin ia lupakan. Wajah Ado 
yang tanpa sadar telah membuatnya harus kembali 
mengingat sosok Katia. 


"Ke mana aja lo?" tanya Caca masih dengan nada bicara 
yang dingin dan menusuk. 


"Ada beberapa hal yang harus gue urus, Ca. G-gue nggak 
tau kalo--" 


"Gue nggak butuh penjelasan apapun dari lo. Karena semua 
itu nggak akan bikin semuanya balik. Penjelasan dan kata 
maaf lo nggak akan bisa bikin Katia balik. Jadi mending 
sekarang lo pergi!" usir Caca. 


Ado tak menyerah begitu saja. Cowok itu dengan mudahnya 
berlutut di depan Caca sambil menggenggam buket bunga 
yang sejak tadi tak juga diterima oleh Caca. 


Kepala Ado menunduk dalam. Memberi isyarat bahwa ia 
sedang tenggelam dalam kubangan penyesalan karena 
kesalahannya dua tahun ke belakang. 


"Gue tau kesalahan gue nggak bisa dimaafkan. Gue juga tau 
kalo gue udah hancurin persahabatan kita," ungkap Ado. 


"Sahabat? Lo masih anggap kita sahabat setelah apa yang 
lo lakuin ke Katia? Setelah lo hamilin dia dan nyuruh dia 
untuk gugurin bayinya? Iya?!!" sentak Caca penuh amarah. 


Jika saja sekarang ia tak sedang berada di rumah maka 
sudah sejak tadi Caca menampar sosok di depannya ini. 


Mata Caca masih setia menampilkan sorot nanarnya 
bersama dengan lelehan air mata yang entah sudah sejak 
kapan membuat pipinya basah. 


Tak berselang lama bahu Ado bergetar menandakan tangis 
cowok itu. 


"Gue salah, Ca. Gue emang brengsek! Gue udah bikin Katia 
menderita dan bahkan ninggalin dia sampai akhirnya--" 


"Cukup!!" tukas Caca. 
Ado mengangkat wajahnya yang berurai air mata. 


"Udah gue bilang, kan? Apapun yang sekarang lo lakuin itu 
semua percuma. Karena Katia udah nggak ada begitupun 
sama anak lo," jelas Caca lalu berbalik dan menutup pintu 
rumahnya. 


Caca lari ke dalam kamar. Ia mengunci pintu kamarnya lalu 
tubuhnya meluruh di balik pintu. Tangisnya pecah begitu 
telinganya mendengar suara motor Ado yang perlahan 
semakin menjauh dari rumahnya. 


Rasanya sekarang hati Caca seperti sedang ditikam belati. 
Begitu sakit dan menyiksa ditambah dengan kilas kenangan 
kebersamaan antara dirinya dan Katia serta Ado. 


Masih segar dalam ingatan Caca bagaimana dulu ia bisa 
tertawa lepas saat bersama Ado dan Katia. Caca, Ado dan 
Katia tiga bersahabat yang tidak terpisahkan. Tiga 
bersahabat yang sudah bersama-sama sejak bangku SD. 
Mereka selalu bersama-sama dan bersekolah di sekolah 
yang sama baik SD maupun SMP. Namun ketika memasuki 
SMA mereka berpisah. Ado di SMA Cakrawala, Katia di SMA 
Tunas Bangsa sementara Caca di SMA Negeri 22 Jakarta. 
Caca tak pernah tahu dan tak pernah menyangka jika 
akhirnya keputusan mereka untuk masuk sekolah yang 
berbeda akhirnya juga membuat mereka harus saling 
melupakan. 


"Ca, gue mau ngomong sesuatu sama lo," ucap Katia 
sembari menyandarkan kepalanya di bahu Caca. 


"Ngomong apa, Ya?" tanya Caca. 


Katia memilin jari-jarinya. la pun berkata, "Gue suka sama 
Ado, Ca." 


"H-hah?" gumam Caca terkejut. 
"Gue suka sama Ado," jelas Katia. 


Tangis Caca semakin menjadi ketika memori percakapannya 
dengan Katia kembali terputar. Memori tentang pengakuan 
Katia pada Caca. 


"Ca, gue hamil," gumam Katia. 

"APA?!" teriak Caca terkejut. 

"Gue hamil anaknya ... Ado," jelas Katia. 
PRANG! 


Caca menjatuhkan gelas berisi air mineral yang ia bawa dari 
dapur. Matanya menatap kosong ke arah Katia yang 
wajahnya sudah berurai air mata. 


Gadis itu hanya bisa menggelengkan kepalanya untuk 
menepis dan menolak percaya pada apa yang Katia 
katakan. Katia dan Ado? Kepala Caca begitu pening saat 
mengetahui hal itu. Padahal dua minggu sebelumnya Caca 
baru saja mendengar pengakuan dari Ado. 

Dua minggu sebelumnya Caca masih ingat bagaimana Ado 
menyatakan perasaannya dan bagaimana Caca menolak 
Ado karena Caca tahu perasaan Katia pada Ado. Tapi 
sekarang? Bagaimana bisa? 


Caca memundurkan langkahnya lantas terduduk dengan 
punggung bersandar pada dinding ruang tamu. Katia yang 
melihat itupun langsung menghampiri Caca. Gadis itu 
memeluk Caca sambil menangis tersedu-sedu. 


"Maafin gue, Ca! Gue udah bikin lo kecewa," ucap Katia 
diiringi tangis histeris. 


Tidak ada hal yang bisa Caca katakan. Ia hanya bisa diam 
dan membalas pelukan Katia serta mencoba 
menyembuhkan luka hatinya akibat perbuatan Ado dan 
Katia. 


"Ado udah tau?" tanya Caca. 


"Be-belum, Ca. Gue nggak tau gimana ngomongnya," jawab 
Katia. 


"Lo harus secepatnya kasih tau Ado!" titah Caca. 


Katia melepas pelukannya dan menatap Caca. "Bantuin gue 
ngomong sama Ado ya, Ca," bujuk Katia. 


Namun sayangnya Caca tak bisa melakukannya. Caca 
memutuskan untuk egois dan menepi dari permasalahan 
antara Ado dan Katia. Kenapa? Karena di sini Caca juga 
terluka. Caca merasa dikhianati oleh kedua orang itu. 


"Maaf, Ya. Mending lo ngomong sendiri sama Ado," jawab 
Caca. 


Hari itu Caca tak pernah menyangka jika keputusannya 
untuk tak membantu Katia menemui Ado adalah keputusan 
yang akan ia sesali. Sebab seminggu kemudian Katia 
ditemukan meninggal di dalam kamarnya setelah meminum 
racun. Dan sejak hari itu Ado pun menghilang. Cowok itu 
bahkan tidak datang saat pemakaman Katia dilaksanakan. 


"Maafin gue, Ya. Maaf!" 


Caca memukul-mukul dadanya yang sesak. la benar-benar 
merasa sangat terpuruk saat ini. 


Setelah dua tahun berlalu Caca kira semua sudah kembali 
seperti semula. Caca kira hatinya sudah sembuh. Tapi 
ternyata ia salah besar. Sangat salah. 


Caca bangkit dan menghampiri meja belajarnya dengan 
langkah tertatih. la meraih semua buket bunga yang ada di 
sana lalu menghempaskannya ke lantai. Tak berhenti 
sampai di situ karena setelahnya Caca menghancurkan 
bunga-bunga tersebut dengan kakinya. 


"Gue benci elo!! Kenapa lo harus balik ke kehidupan gue, 
Ado?!" geram Caca frustasi. 


KKK 


"Sial! Mereka cuma main-main sama kita!" desis Reyhan 
ketika sampai di area balap liar namun di sana tak ada anak- 
anak Triton. 


Di jalanan itu hanya terdapat motor sport Niko yang rusak 
parah beserta Niko yang terkulai lemah tak sadarkan diri. 


Teman-teman Reyhan pun langsung menghampiri Niko dan 
mencoba membangunkan cowok itu. Setelah Niko bangun 
mereka langsung membawa Niko ke rumah sakit. 


"Bos ikut nggak?" tanya Raka. 


Reyhan menganggukan kepalanya. la memakai helmnya 
dan menaiki motornya menyusul teman-temannya yang 
sudah pergi lebih dulu. 


Sepanjang perjalanan menuju rumah sakit pikiran Reyhan 
benar-benar tidak tenang. Ya, Reyhan tahu bahwa Ado dan 
anak-anak Triton malam ini hanya mempermainkannya. Tapi 
tetap saja Reyhan merasa ada sesuatu yang aneh. Ada 
sesuatu yang mungkin akan terjadi atau mungkin sedang 
direncanakan oleh Ado. 


Ponsel Reyhan berdering dan membuatnya harus 
menghentikan laju motornya. Reyhan menepikan motornya 
di pinggir jalan yang tak terlalu sepi. la lantas merogoh saku 
jaketnya dan langsung melihat nama Caca di layar 
ponselnya. 


"Halo! Kenapa, Ca?" 


Terjadi jeda selama beberapa saat sebelum akhirnya suara 
Caca menyapa rungunya. 


"Halo, Rey. Lo di mana? Lo nggak apa-apa, kan?" 

Reyhan tersenyum dan mengangguk untuk mengiyakan 
pertanyaan Caca. Detik berikutnya ia sadar bahwa Caca tak 
akan melihat anggukannya. 


"Gue lagi di jalan. Gue nggak apa-apa, Ca. Lo nggak perlu 
khawatir." 


Sekali lagi terjadi jeda selama beberapa saat. Kali ini gadis 
itu terdiam cukup lama hingga membuat Reyhan 
menegurnya. 

"Ca?" 

"Rey. " 


"Iya? Kenapa?" 


"Gue sayang elo, Rey. Jangan sampe kenapa-napa, ya." 


kkk 
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Pelukan hangat langsung menyambut Reyhan begitu ia 
menginjakkan kaki di depan gerbang rumah Caca. 
Pelakunya tentu saja Caca yang entah sudah berapa lama 
menunggunya. 


Tanpa ragu Reyhan membalas pelukan Caca dengan lembut. 
Tak lupa ia memberikan kecupan di puncak kepala Caca. 


Perilaku Caca pagi ini memang tak seperti biasanya namun, 
Reyhan tak terlalu ambil pusing. Mungkin gadis itu menjadi 
seperti ini karena khawatir pada dirinya yang semalam 
hampir ikut balap liar. 


"Lo beneran nggak kenapa-napa kan, Rey?" tanya Caca 
setelah melepas pelukannya. 


Reyhan mengangguk samar pun tersenyum lebar. "Gue 
nggak apa-apa, Ca. Cuma si Niko harus dirawat di rumah 
sakit soalnya dia dipukulin sama anak-anak Triton," jawab 
Reyhan. 


Helaan nafas lega pun keluar dari mulut Caca. la lalu 
berpindah ke samping Reyhan dan memakai helmnya. 
Namun sebelum itu terjadi Reyhan sudah lebih dulu 
menangkup wajah Caca dan menghadiahi gadis itu dengan 
tatapan penuh selidik. 


"Mata lo kenapa? Kok merah gitu?" tanya Reyhan. 


"Nggak apa-apa. Ini tuh efek karena semalem nemenin Lia 
nonton drakor," jawab Caca dengan nada santai. 


"Beneran?" tanya Reyhan masih tak percaya. 


Melihat ekspresi Reyhan Caca pun meletakkan helmnya dan 
balas menangkup wajah Reyhan. 


"Iya. Beneran kok," ungkap Caca seraya tersenyum manis. 


Senyuman itu membuat Reyhan menggeram kecil karena 
tak tahan melihat wajah Caca yang manis dan 
menggemaskan dengan jarak sedekat ini. Akhirnya cowok 
itu mencuri kecupan di bibir Caca. 


"Ish! Reyhan kebiasaan deh," gerutu Caca. 


Bukannya meminta maaf Reyhan malah kembali mengecup 
bibir Caca kemudian menegakkan tubuhnya dan memasang 
wajah tak berdosa. 


"Ck! Susah emang kalo ngomong sama cowok nafsuan," 
kata Caca seraya memakai helmnya. 


Reyhan terkekeh pelan. Ia lalu berkata, "Nafsuannya juga 
cuma sama lo doang kok, Ca." 


Bugh! Bugh! 


"Awww!" pekik Reyhan kala lengannya dihadiahi pukulan 
maut kepunyaan Caca. 


"Awas ngomong gitu lagi gue rontokin gigi lo," ancam Caca. 


Cowok itu meringis pelan sambil merutuk dalam hati karena 
menyadari betapa kuatnya pukulan Caca hingga 
meninggalkan rasa sakit yang tak kunjung hilang. 


"Ayo berangkat!" sentak Caca. 


"Iya-iya. Sabar napa," jawab Reyhan. 


Baru saja Reyhan bahagia karena sikap Caca yang lembut 
dan seakan tak bisa jauh-jauh dari dirinya. Namun kini Caca 
yang galak dan ketus sudah kembali. 


"Untung sayang, Ca. Kalo nggak udah gue hanyutin di kali 
Ciliwung," batin Reyhan. 


aka 


"Sekian pelajaran hari ini! Jangan lupa lusa tugasnya 
dikumpulkan! Bagi yang tidak mengumpulkan akan 
mendapat pengurangan nilai!" tegas Bu Rima. 


"Baik, Bu!" seru murid-murid. 


Bu Rima, guru Matematika kelas 12 yang terkenal killer 
itupun meninggalkan kelas setelah membebankan 
setumpuk tugas pada para siswa. Tentu saja sepeninggal bu 
Rima siswa kelas IPA 1 langsung memasang wajah lesu 
akibat tugas tersebut. Bahkan meski jam istirahat telah tiba 
mereka tetap tak bisa bersemangat. Rasanya tekanan 
mereka semakin besar setelah menginjak kelas 12. 


"Dah dah! Jangan pada lesu gitu! Mending sekarang kita ke 
kantin!" seru Rifki sambil berkacak pinggang di depan kelas. 


"Lo aja deh. Gue mau nyicil tugas Kimia," jawab Vika. 


"Gue juga mau nyicil tugas Kimia sama Bahasa Indonesia," 
sambung Awam. 


Rifki mendengus keras. "Tugas teross sampe mampos," 
gerutu Rifki seraya kembali duduk di bangkunya. 


Caca yang melihat teman-temannya mulai sibuk 
mengerjakan tugas pun ikut mendengus seperti Rifki. 
Tampaknya sekarang suasana kelas semakin berubah. 


Penghuninya sudah mulai sibuk dengan belajar dan 
persiapan ujian akhir. 


"Ca, ke kantin nggak?" tanya Lia dari bangku belakang. 


Caca menggeleng lesu. "Nggak. Gue udah bawa bekal," 
jawab Caca. 


"Serius? Banyak nggak?" tanya Lia antusias. 


Gadis itu maju dan membawa serta kursinya ke samping 
bangku Caca. 


"Ngapain lo?" tanya Reyhan, wajahnya tampak tak suka saat 
melihat Lia sudah duduk manis di samping Caca. 


"Makanlah. Kenapa?" tanya Lia. 


"Kalo mau makan nggak di sini di kantin. Beli sana!" saru 
Reyhan. 


Alih-alih mendengarkan saran Reyhan gadis berambut 
hitam panjang itu malah memeletkan lidahnya. 


"Udah nggak usah ribut. Nih gue sengaja bawain buat 
kalian," ucap Caca seraya mengeluarka tiga kotak bekal 
makan siang dari dalam tasnya. 


Lia pun langsung menyambutnya dengan senang hati. 
"Makasih, Caca! Lo emang calon adik ipar terbaik deh," 
canda Lia. 


"Dih pede! Lo kira bakal sampe pelaminan sama si Candra?" 
ejek Reyhan. 


"Rey, udah dong. Jangan rese sama Lia!" tegur Caca. 


Sekali lagi Lia memeletkan lidahnya setelah mendapat 
pembelaan dari Caca. Sementara Reyhan hanya bisa 
mendesah pasrah. 


Reyhan mengambil kotak bekal pemberian Caca lalu 
membukanya. Saat itu juga matanya berbinar kala melihat 
Kotak bekalnya yang berisi nasi goreng sosis kesukaannya. 
Ah, mungkin kesukaan Caca yang sekarang juga jadi 
kesukaannya. 


"Bukan bunda yang bikin. Maaf kalo nggak enak," kata Caca 
seraya menyuapkan nasi goreng sosisnya. 


Reyhan tak terlalu mengindahkan perkataan Caca. Ia pun 
mulai memakan nasi gorengnya begitu pula dengan Lia. 


"Caca, enak banget! Besok bikin lagi, ya," puji Lia. 
"SAMLEKOOOM!!" 
"Uhuuk!!" 


Lia memukul-mukul dadanya setelah tersedak karena 
terkejut dengan teriakan Beno yang tiba-tiba dan 
menggelegar memenuhi ruang kelas IPA 1 itu. 


"Widih makanan nih!" seru Beno seraya menghampiri 
bangku Caca. 


Cowok itu sudah akan mengambil sendok dan memakan 
bagian Reyhan. Namun dengan segera Reyhan menepisnya 
sembari menampilkan raut wajah garang. 


"Ini punya gue!" sentak Reyhan. 


Beno mendengus kasar. "Yaelah Bos minta sesuap aja masa 
nggak boleh?" 


"Heh! Kayak orang kere aja. Kalo laper beli ke kantin sana!" 
seru Lia. 


"Dih nglunjak! Lu kan juga makan gratisan. Pake ngledek 
lagi," balas Beno. 


Dan terjadilah adu mulut antara Beno dan Lia yang berhasil 
membuat seisi kelas mendesah frustasi. Mereka yang 
sedang mengerjakan tugas pun terpaksa harus berhenti 
karena konsentrasi yang tergganggu sementara mereka 
yang hanya bermain game online harus menghentikan 
permainannya dan beralih menyaksikan perdebatan antara 
Beno dan Lia. 


Ajaibnya keributan itu sama sekali tak mengusik 
ketenangan Reyhan. Cowok itu memakan nasi gorengnya 
dengan lahap dan khidmat hingga mampu memunculkan 
senyum geli pada bibir Caca. 


"Pelan-pelan Rey makannya," ucap Caca seraya mengusap 
sudut bibir Reyhan. 


Sentuhan itu ternyata berdampak cukup besar untuk 
Reyhan. Karena sekarang ia diam mematung. Matanya tak 
berkedip dan hanya menatap kosong pada objek di 
depannya. 

Sentuhan itu seperti sengatan listrik yang mampu 
melumpuhkan kinerja saraf Reyhan. 


"Rey?" tegur Caca. 
"Hah? Iya?" tanya Reyhan gelagapan. 
"Buruan abisin! Bel masuk bentar lagi bunyi," kata Caca. 


Reyhan mengangguk bagai anak kecil yang dinasihati oleh 
ibunya. la pun menghabiskan sisa nasi gorengnya. 


"Sana lo pergi! Balik ke habitat lo!" sentak Lia yang sejak 
tadi masih betah berdebat dengan Beno. 


"Habitat? Lo kira gue hewan?" tanya Beno tak terima. 
"Iya. Baru sadar lo?" tanya Lia. 


"Udah-udah! Jangan ribut mulu! Ben, mending lo balik ke 
kelas lo sana. Bentar lagi bel masuk nih," ucap Caca 
mencoba menengahi. 


"Ck! Iya deh iya," jawab Beno. 


"Oh, iya! Bos, nanti jenguk Niko, kan?" tanya Beno pada 
Reyhan. 


Reyhan mengangguk samar. "Iya." 
"Oke deh," ucap Beno. 


"TEMAN-TEMAN BENO PAMIT YA! MAU BALIK KE HABITAT 
BENO DULU!" teriak Beno kemudian lari tunggang langgang 
untuk menghindari lemparan segala macam benda dari para 
murid kelas IPA 1. 


"Caca, makasih ya makan siangnya!" seru Lia seraya 
tersenyum lebar. 


Gadis itu berdiri dan membawa serta kursinya ke belakang. 
Setelah Lia kembali ke bangkunya Caca pun membereskan 
kotak makan Lia serta kotak makannya dan Reyhan. 


"Nanti mau ikut?" tanya Reyhan. 
"Ke mana?" tanya Caca. 


"Jenguk Niko," jawab Reyhan. 


Caca mengangguk setuju. "Boleh deh," jawab Caca. 


"Oh, iya! Jangan lupa besok udah mulai bimbel ya, Rey," 
lanjut Caca. 


Seketika senyum di bibir Reyhan luntur dan berganti 
dengan raut wajah muram. 


"Nggak boleh bolos ya, Rey. Kita udah kelas 12 jadi harus 
rajin belajar biar bisa lulus dan keterima di PTN," ungkap 
Caca. 


Ya, itu benar. Untuk bisa lulus dan diterima di PTN impian 
mereka harus belajar rajin. Tidak boleh mengeluh juga tidak 
boleh malas. 


"Iya, Caca," jawab Reyhan meski dengan setengah hati. 


aaa 


"Ca, jadi ikut jenguk Niko, kan?" tanya Reyhan seraya 
menyampirkan tasnya di bahu. 


"Jadi dong," jawab Caca. 


Setelah selesai memberesi alat tulis mereka pun keluar dari 
kelas dan berjalan menuju parkiran. Tentu saja dengan 
tangan yang saling bergandengan. 


Saat tiba di lantai pertama keduanya tak sengaja bertemu 
dengan Freya. Gadis itu berdiri di depan pintu kelasnya dan 
sudah bersiap untuk pulang. 


Mata Freya memicing ketika melihat tangan Reyhan dan 
Caca yang saling bertaut. Lalu tak berselang lama Caca pun 
melepas tautan tangannya karena sadar dengan arah 
pandang Freya. Caca tidak tahu kenapa ia harus melakukan 


itu. Padahal Reyhan adalah pacarnya dan Freya bukan siapa- 
siapa Reyhan. Perilaku Caca benar-benar seperti seseorang 
yang tertangkap basah tengah berselingkuh. Aneh, bukan? 


"Ayo, Ca!" seru Reyhan seraya kembali menggandeng 
tangan Caca. 


Cowok itu membawa Caca berjalan melewati Freya begitu 
saja. Hingga akhirnya Freya pun memanggil Reyhan. 


"Kak Reyhan!" 


Reyhan berhenti namun dengan posisi yang tetap 
membelakangi Freya. 


"Kenapa?" tanya Reyhan. 

"Bisa anterin Freya pulang nggak? Freya nggak--" 
"Gue harus jenguk Niko ke rumah sakit," tukas Reyhan. 
"Rey!" tegur Caca. 


Reyhan menghela nafas kasar. Kali ini Reyhan sudah 
bertekad untuk tak tertipu dengan raut wajah dan tutur kata 
Freya yang selalu tampak lemah dan tidak berdaya. Karena 
nyatanya di balik topeng lemah dan tak berdaya itu Freya 
sangat sanggup menyakiti Caca. 


"Lo nggak liat? Gue udah pulang sama Caca," kata Reyhan 
dengan nada ketusnya. 


Freya memasang wajah sendu ketika Reyhan bersikap acuh 
tak acuh pada dirinya. Gadis itu menghampiri Reyhan dan 
mencoba meraih salah satu tangan Reyhan yang tak 
menggenggam tangan Caca namun Reyhan menepisnya 
dengan kasar. 


"Berhenti bersikap seolah kamu nggak pernah lakuin hal 
yang salah, Frey! Kakak nggak pernah ngajarin kamu untuk 
jadi begini, ya," ucap Reyhan dengan nada tegas. 


"Rey, jangan marah-marah!" tegur Caca. 


Tiba-tiba Freya menjatuhkan air matanya di depan Reyhan 
dan Caca. 


"Kak Reyhan harusnya paham kalo Freya lakuin ini semua 
karena Freya nggak mau kehilangan Kak Reyhan," ucap 
Freya seraya mengusap air matanya. 


Sampai sejauh ini Reyhan selalu berhasil menahan diri atas 
sikap Freya. Reyhan selalu berusaha memenuhi keinginan 
gadis itu dan membuat gadis itu bahagia demi janjinya 
pada almarhum Riyan. Tapi sekarang Reyhan sudah tidak 
bisa melakukan itu lagi. Sudah cukup Reyhan memanjakan 
Freya dan menutup mata atas tindakan dan sikap Freya 
yang egois dan kekanakan. 


"Kakak juga punya kehidupan sendiri, Frey. Dan kamu nggak 
punya hak untuk ikut campur sama kehidupan Kakak!" 
tegas Reyhan. 


Air mata Freya mengalir semakin deras. Bahkan sekarang 
gadis itu mulai terisak setelah mendengar tutur kata Reyhan 
yang begitu kasar padanya. 


"Kalo nggak ada yang jemput kamu bisa pesen ojek online. 
Nggak usah manja! Kamu bukan anak kecil lagi," kata 
Reyhan. 


Cowok itu kembali menggenggam tangan Caca lalu 
meninggalkan Freya yang masih berdiri di tempatnya. 


Kali ini Reyhan sudah memutuskan untuk berhenti bersikap 
terlalu lunak pada Freya. Reyhan sadar bahwa bentuk 
perhatiannya pada Freya memang sudah berlebihan dan 
akhirnya membuat Freya menjadi manja serta egois seperti 
sekarang ini. Reyhan juga tidak ingin perhatiannya pada 
Freya membuat Caca harus kembali menahan sakit hati. 
Sudah cukup hari-hari dulu Reyhan mengorbankan Caca 


demi Freya yang jelas-jelas tak benar-benar 
membutuhkannya. 
Karak 


Yuuk!! Spam komen sebanyak mungkin!! Jangan lupa 
colok bintangnya juga, ya! 
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"Gue duluan ya, Ca!" seru Fandi. 
"Oke. Hati-hati!" seru Caca. 


Fandi mengangguk lalu pergi dari hadapan Caca dan 
Reyhan. Mereka baru saja selesai bimbel di akademi 
kepunyaan omnya Fandi. 


Reyhan mendengus keras ketika tahu bahwa Fandi sengaja 
mengabaikannya dan hanya berpamitan dengan Caca. 
Ayolah! Bukannya Reyhan juga ingin diajak bicara oleh 
Fandi hanya saja Reyhan merasa bahwa cowok itu sangat- 
sangat loyal terhadap Caca. Sementara Caca adalah 
kekasihnya. Catat! Kekasihnya. 


"Rey, kok bengong?" tegur Caca. 


"Jangan terlalu akrab sama si curut itu bisa?" tanya Reyhan 
tanpa mengubah ekspresi wajahnya yang bersungut-sungut 
sebal. 


"Hah? Akrab gimana sih, Rey? Bukannya biasa aja, ya?" 
tanya Caca. 


Cowok itu berdecak lantas berjalan keluar gedung 
mendahului Caca. 


"Rey, ngambek?!" tanya Caca seraya mengejar Reyhan. 


"Udah tau pake nanya," gerutu Reyhan tanpa menatap Caca 
yang sudah berada di sampingnya. 


"Gue denger lho, Rey," ungkap Caca. 


"Bagus kalo lo denger," jawab Reyhan dengan nada ketus. 


Tiba-tiba Caca menggamit lengan Reyhan. Ia lantas berkata, 
"Pacar gue yang ganteng jangan ngambek, ya! Nanti kalo 
ngambek gantengnya ilang." 


Cowok itu masih tetap mempertahankan wajah keruhnya 
meski dalam hati ia sudah berteriak tak tahan ingin 
mencubit pipi Caca. 


"Pacar?" tegur Caca dengan nada manja. 


Reyhan menyerah. Akhirnya ia menghentikan langkahnya 
dan berbalik menghadap Caca yang sejak tadi setia berjalan 
di sampingnya. Cowok itu menangkup wajah Caca lalu 
menekan kedua pipi Caca hingga membuat mulutnya 
tampak monyong. 


"Reyhan!!" seru Caca dengan suara yang setengah teredam. 


Senyum lebar tak pernah absen dari bibir Reyhan ketika 
sudah melihat Caca yang seperti ini. Caca yang sangat 
menggemaskan dan membuatnya harus mati-matian 
menahan diri untuk tak menghujani kecupan di bibir gadis 
itu. 


Reyhan mengecup sekilas bibir Caca setelah itu ia 
melepaskan wajah Caca dan beralih merangkul bahu Caca. 


"Sakit anjir," gerutu Caca seraya menyentuh pipinya yang 
tampak memerah karena ulah Reyhan. 


"Sakit? Sini gue cium biar ilang sakitnya," jawab Reyhan. 


"Dih, enakan di elonya kalo itu mah," ucap Caca dengan 
nada sengit. 


"Masa sih?" tanya Reyhan, wajahnya menampilkan ekspresi 
tengil dan menjengkelkan. 


Caca mendengus lalu menghadiahkan sebuah pukulan di 
lengan Reyhan. Tentu saja pukulan itu berhasil membuat 
Reyhan mengaduh sakit. Namun hal itu tak mampu 
membuat Caca merasa simpati pada Reyhan. Kini, gadis itu 
justru berjalan mendahului Reyhan hingga ke parkiran. 


"Ca, sakit ini. Lo tega banget sih," ucap Reyhan. 


"Biarin. Siapa suruh nyebelin?" tanya Caca seraya memakai 
helmnya. 


Cowok itu mengangguk seakan paham dengan apa yang 
Caca katakan. 


"Eh, btw mau naik motor siapa, Ca?" tanya Reyhan diiringi 
senyuman jahilnya. 


"Oh, jadi nggak mau nganterin gue pulang? Yaudah gue 
pesen gojek aja," jawab Caca masih dengan nada sengitnya. 


"Eh-eh! Becanda, Ca. Yaudah yuk pulang!" seru Reyhan lalu 
memakai helmnya dan bersiap mengantar Caca pulang. 


Reyhan menaiki motornya disusul oleh Caca. Gadis itu 
duduk di jok motor Reyhan sembari memberi jarak agar tak 
terlalu dekat dengan Reyhan. la juga tak mau memeluk 
Reyhan seperti biasanya dan hanya memegang ransel 
cowok itu. 


"Ca, duduknya jangan jauh-jauh dong. Kalo jatuh nanti 
gimana?" tanya Reyhan. 


"Kalo jatuh ya nyungsep," jawab Caca dengan asal. 


Reyhan menghela nafas pelan untuk menambah kadar 
kesabarannya dalam menghadapi Caca yang sedang 
ngambek. Padahal di sini harusnya dia yang ngambek tapi 
kenapa malah sebaliknya? Ya, mungkin inilah bukti dari 
pernyataan bahwa perempuan selalu benar. 


"Kok bengong, sih?!" sentak Caca. 


"Iya-iya. Sabar sayang," jawab Reyhan kemudian melajukan 
motornya. 


kaa 


"Ca, jangan ngambek mulu dong," ucap Reyhan dengan 
nada melasnya. 


Kini, mereka sudah berada di depan gerbang rumah Caca. 
Caca baru turun dari motor Reyhan dengan ekspresi wajah 
yang masih tetap sama. Jutek dan sangat tidak enak untuk 
dipandang. 


Gadis itu melepas helm yang melekat di kepalanya lalu 
menyerahkannya pada Reyhan. 


"Ca, udah dong ngambeknya. Apa perlu gue borong 
buburnya mang Sapto biar lo udahan ngambeknya?" tanya 
Reyhan. 


Alih-alih menjawab pertanyaan Reyhan gadis itu malah 
maju dan mendekati Reyhan yang masih berada di atas 
motornya. 


Caca mengusap pelan helaian rambut hitam Reyhan yang 
sudah mulai gondrong. Ia lalu menampilkan senyumnya. 


"Gue udah nggak ngambek. Puas lo?" tanya Caca. 


Reyhan ikut mengelus rambut Caca dan tersenyum lebar. Ia 
menganggukkan kepalanya pertanda paham dengan 
ucapan Caca. 


"Yaudah gih lo pulang. Katanya mau nganter tante ke mall," 
ucap Caca. 


"Oke. Lo mau ikut?" tanya Reyhan. 
"Enggak deh. Lain kali aja," jawab Caca. 
"Oke. Gue pulang, ya," pamit Reyhan. 


Cowok itu sudah akan memakai helmnya. Namun tiba-tiba 
gerakannya terhenti. la kembali menatap Caca yang masih 
berdiri di sampingnya. 


"Kenapa?" tanya Caca diiringi raut wajah bingung. 


Reyhan menunjuk pipinya dan memberi isyarat agar Caca 
menciumnya. 


"Nggak ah," ucap Caca. 
"Yaudah gue bakal tetep di sini sampe--" 


Perkataan Reyhan tak berlanjut setelah Caca mengecup 
pipinya dan mengusap pelan kepalanya. Senyum di bibirnya 
semakin melebar begitu bersitatap dengan mata bulat Caca. 
Ah, jika seperti ini Reyhan jadi benar-benar tidak ingin 
pulang. Reyhan ingin terus di samping Caca dan 
menghabiskan waktu dengan Cacanya. 


"Udah, kan? Sana pulang!" usir Caca. 


"Iya-iya. Gue pulang, ya," jawab Reyhan lalu memakai 
helmnya dan mulai melajukan motornya. 


Setelah Reyhan pergi Caca pun berbalik dan membuka 
pagar rumahnya. Ia sudah akan menutup kembali pintu 
pagar tersebut sebelum akhirnya suara motor menghentikan 
niatnya. Ia kira itu suara motor Reyhan. Tapi ternyata bukan. 


Bukan Reyhan yang kini tengah menghentikan motornya. 
Melainkan sesosok berwajah blasteran dengan manik mata 
hazel yang begitu menawan. 


"Mau ngapain lo ke sini?" tanya Caca dengan nada tak 
bersahabat. 


Benar. Meskipun cowok itu terlihat tampan dan menawan 
namun hal itu tak mampu membuat Caca merubah 
sikapnya. la tetap ketus dan tak bersahabat jika dengan 
cowok itu. 


"Anterin gue ketemu Katia, Ca." 


Lantas sejurus kalimat yang keluar dari mulut cowok itu 
seakan menghantam sudut hatinya. 


Ado, cowok itu mendekati Caca lalu menggenggam kedua 
tangan Caca. Sorot matanya tampak begitu putus asa dan 
membuat Caca merasa tak tega untuk menolak 
permintaannya. 


"Plis, Ca. Gue harus ketemu Katia," ucap Ado. 
"Lo bener-bener mau ketemu Katia?" tanya Caca. 
Ado mengangguk mantap. "Iya, Ca." 


Gadis itu menghela nafas pelan sebelum akhirnya 
melangkah keluar dari pagar rumahnya dan beralih 
menghampiri motor sport kepunyaan Ado. Sejenak gadis itu 
terdiam ketika merasa bahwa motor sport itu seperti tidak 


asing untuknya. Ia merasa pernah melihat motor itu jauh 
sebelum hari ini tiba. Tapi di mana? Di mana dia pernah 
melihatnya? 


"Ca? Lo mau nganterin gue, kan?" tanya Ado membuyarkan 
lamunan Caca. 


Caca mengerjapkan matanya. Ia menggeleng pelan untuk 
mengusir segala hal yang memenuhi benaknya. la lalu 
memakai helmnya tanpa ada niat untuk menjawab 
pertanyaan Ado. 


Meski demikian Ado tak tampak tersinggung. Cowok itu 
tersenyum tipis lalu memakai helmnya dan naik ke atas 
motor. 


"Makasih ya, Ca," ucap Ado. 


Caca tak menggubris ucapan Ado. Ia lebih memilih diam dan 
memalingkan wajahnya ke samping. 


Detik selanjutnya Ado pun melajukan motornya menuju 
tempat yang akan mempertemukannya dengan Katia. Tentu 
saja dengan Caca sebagai penunjuk arahnya. 


30 menit kemudian mereka sampai di kawasan pemakaman 
umum yang tampak sepi. Ado dan Caca turun serta melepas 
helm masing-masing. Selanjutnya tanpa menunggu Ado 
gadis itu langsung berjalan menyusuri area pemakaman. 
Ado pun mengikuti Caca dari belakang. Cowok itu berjalan 
sambil menggenggam setangkai bunga tulip kuning, bunga 
kesukaan Katia. 


Tak berselang lama mereka berhenti melangkah. Ado 
berpindah berdiri di samping Caca yang tengah menatap 
sendu batu nisan bertuliskan nama Adinda Katia Roselia. 


Detik berikutnya gadis itu memundurkan langkahnya dan 
mengisyaratkan agar Ado maju. Tak butuh waktu lama kini 
Ado sudah duduk berhadapan dengan nisan Katia. Cowok 
itu meletakkan setangkai tulip kuning di samping nisan 
Katia. 


"Tia, apa kabar?" Suara Ado terdengar serak. Kentara sekali 
kalau cowok itu tengah menahan diri untuk tidak 
meneteskan air matanya. 


"Lo pasti benci banget sama gue, Ya. Sampai-sampai lo 
nggak kasih gue kesempatan untuk ketemu sama lo dan 
anak kita," lanjut Ado. 


Caca memalingkan wajahnya serta menghapus kasar air 
matanya. 


"Maafin gue, Ya. Harusnya gue yang mati bukan elo bukan 
juga anak kita. Harusnya gue yang menderita," ucap Ado 
dengan suara rendahnya. 


Ado memejamkan matanya dan mulai berdoa di dalam hati. 
Namun belum genap 2 menit ia berdoa tiba-tiba saja 
tangisnya pecah. Bahunya bergetar hebat hingga membuat 
Caca harus berlutut dan memeluk Ado. 


"Gue bener-bener brengsek, Ca. Gue udah bunuh mereka," 
ucap Ado diiringi isak tangis. 


Caca hanya menepuk-nepuk pundak Ado tanpa ada niat 
untuk menanggapi ucapan Ado. Itu karena dia juga sedang 
menangis walau tak sekalut Ado. 


"Maaf! Maafin gue, Tia! Maaf!" seru Ado seraya menangis 
dalam pelukan Caca. 


"Kalo lo emang merasa bersalah sama mereka ... tolong, Do 
... tolong mulai sekarang lo hidup dengan cara yang bener." 


aka 


Menurut kalian Ado beneran nyesel atau cuma pura- 
pura? 


Kuy, kasih tanggapan di kolom komentar. 
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"Makasih ya, Ca." 


Gadis itu mengangguk samar lantas meninggalkan Ado 
yang masih berdiri di depan pintu pagar rumahnya. 


Ado menatap langit yang sudah menggelap lalu kembali 
menatap Caca yang sudah masuk ke dalam rumah. 

Tiba-tiba ujung bibirnya tertarik dan membentuk seringai 
licik. 


"Gue pasti bakal hidup dengan cara yang bener, Ca. Tapi 
nanti ... setelah gue berhasil hancurin cowok lo," ucap Ado 
kemudian memakai helmnya dan melajukan motornya. 


Cowok itu mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi 
membelah jalanan kota Jakarta yang tak terlalu padat. 


20 menit kemudian ia sampai di markas gengnya yang tak 
pernah sepi penghuni itu. Begitu masuk ke dalam markas 
aroma rokok pun langsung menyapa indera penciumannya. 


Di sudut ruangan ada Dion yang tengah asyik menikmati 
rokoknya. Ado menghampiri Dion dan duduk di samping 
cowok itu. 


"Gimana, Bos?" tanya Dion seraya menaikkan sebelah 
alisnya. 


Ado menyeringai puas. la berkata, "Berhasil dong. Caca 
udah mulai luluh sama gue." 


"Bagus. Berarti sebentar lagi kita bisa habisin si Reyhan," 
ucap Dion bersemangat. 


Mereka sudah sangat menunggu momen itu. Momen di 
mana mereka bisa menghajar Reyhan dan membalas 
dendam atas segala hal yang cowok itu lakukan pada 
mereka. Darah dan harga diri mereka yang diinjak-injak oleh 
Reyhan sebentar lagi akan mendapatkan pembalasan. 


"Tapi, Bos ... lo yakin Caca nggak tau kalo lo sama Reyhan 
musuhan?" tanya Dion. 


"Dia nggak tau. Kayaknya dia mikir kalo Ado yang Reyhan 
maksud itu bukan gue," jawab Ado. 


"Bagus kalo gitu," ucap Dion. 


Keinginan mereka hanya satu yaitu menghancurkan 
Reyhan. Selama keinginan itu belum terwujud maka Ado 
dan seluruh anggota geng Triton tak akan berhenti mencari 
cara untuk menghancurkan Reyhan. 


Dan sepertinya sebentar lagi keinginan itu akan terwujud 
melalui Caca. Ado akan pastikan kali ini Reyhan tidak akan 
punya pilihan selain berlutut dan memohon ampun padanya 
Karena Caca sudah ada dalam genggamannya. 


"Gue nggak sabar buat liat lo hancur, Rey," geram Ado. 


aaa 


"Nik, beneran lo udah sembuh?" tanya Elvan seraya meneliti 
kondisi Niko. 


Saat ini Elvan bersama Reyhan dan beberapa anggota geng 
Archer tengah berada di rumah sakit untuk membantu Niko 
yang hari ini sudah diperbolehkan pulang. 

Sebenarnya di sana sudah ada orang tua Niko yang 
mengurusi Niko sejak saat Niko mulai dirawat. Namun 


karena jiwa solidaritas mereka yang tinggi maka mereka 
tetap datang dan membantu semampunya. 


"Makasih ya kalian udah mau dateng dan bantuin Niko. 
Selama di sini kalian juga selalu jenguk Niko," ucap Eli, 
Mama Niko. 


Reyhan tersenyum tipis menanggapi ucapan terimakasih 
dari Eli. "Sama-sama, Tante," jawab Reyhan. 


"Nik, kalo belum benar-benar sehat mending besok nggak 
usah sekolah," ucap Juned sok menasihati dengan gaya 
tengilnya. 


"Udah sehat kok, Bang. Abang tenang aja," jawab Niko 
tanpa menghilangkan senyumnya. 


Juned yang sejak awal selalu dipanggil dengan embel-embel 
'Abang' oleh Niko pun hanya bisa menelan ludah kasar 
seraya beristighfar di dalam hati agar tak sampai 
merapalkan sumpah serapah di depan kedua orang tua 
Niko. Sejujurnya Juned tak terlalu suka dengan cara Niko 
memanggilnya. Sebab itu membuatnya merasa terlalu tua 
dan konyol saja. Memangnya dia apa? Kenapa harus 
dipanggil abang? Tukang bakso juga bukan. Begitulah pikir 
Juned. 


"Udah semua?" tanya Irwan, Papa Niko yang baru datang 
setelah mengurusi administrasi. 


"Udah, Pa," jawab Eli. 


Irwan meraih tas sedang yang berisi perlengkapan Niko 
selama dirawat di sini. 


"Eh, biar Beno aja, Om!" seru Beno seraya mengambil alih 
tas tersebut dari tangan Irwan. 


Irwan tak ada pilihan lain selain membiarkan Beno 
melakukannya. Hal itu karena Beno sangat memaksa ingin 
membawakan tas tersebut. Alhasil mereka keluar dari rumah 
sakit bersama dengan Beno yang berjalan di depan 
bersebelahan dengan Irwan. 


Setelah sampai di parkiran Beno menyerahkan tas 
kepunyaan Niko. 


"Sekali lagi terimakasih ya kalian udah bantu jagain Niko," 
ucap Eli. 


"Sama-sama, Tante," jawab Raffa. 


"Bang Juned, Kak Reyhan, dan semuanya makasih, ya!" seru 
Niko kemudian masuk ke dalam mobilnya diikuti oleh Eli 
dan Irwan. 


Tak berselang lama mobil Irwan meninggalkan area rumah 
sakit. Anak-anak Archer pun mulai menghampiri motor 
masing-masing untuk bersiap pergi dari sana. 


"Woi, ke mana nih? Markas apa langsung pulang?" tanya 
Juned. 


"Langsung pulang aja," jawab Reyhan. 


Teman-temannya pun mengiyakan. Setelah itu mereka 
melajukan motornya masing-masing dan berpisah untuk 
pulang ke rumah. 


Kini, Reyhan sudah berada di jalan raya seorang diri. la 
mengambil jalur yang lebih dekat agar sampai ke rumahnya 
dengan cepat. Jalur ini biasa ia lewati saat sedang bepergian 
seorang diri. Namun saat bepergian bersama Caca ia pasti 
akan mengambil jalur yang lebih jauh yaitu jalur yang biasa 
dilalui oleh Caca. 


Caca? Mengingat nama itu sudut bibir Reyhan langsung 
terangkat. Hari ini ia tak mengantar Caca pulang karena 
gadis itu sudah dijemput oleh pak Hikmal. 


"WOI!!" 


Lamunan Reyhan buyar begitu suara teriakan yang cukup 
nyaring menyentak pendengarannya. Ia lantas menoleh ke 
samping dan langsung mendapati sosok Ado yang tengah 
berkendara. 


Ado lagi. Sudah Reyhan bilang kan kalau Ado itu adalah 
orang yang paling bisa memancing amarahnya? Bahkan 
meski cowok itu tak berbuat apa-apa pun Reyhan akan 
tetap diliputi amarah saat melihatnya. 


"GIMANA? MASIH MAU TANDING SAMA GUE NGGAK?!" teriak 
Ado seraya menjaga laju kecepatan motornya agar tetap 
seimbang dengan kecepatan motor Reyhan. 


Tiba-tiba Reyhan menghentikan motornya di tepi jalan yang 
cukup ramai. la tampak tak terlalu perduli dengan suasana 
jalan raya karena sekarang yang ada dalam otaknya 
hanyalah keinginan untuk menghantamkan helmnya ke 
kepala Ado seperti malam itu. 


Melihat Reyhan yang menghentikan motornya Ado pun 
melakukan hal yang sama. Cowok itu berhenti tepat 
beberapa meter di depan Reyhan. 
Ado turun lalu melepas helmnya dan memasang wajah 
congkaknya di hadapan Reyhan. 


"Anj“ng lo!" maki Reyhan seraya mencengkeram helm di 
tangannya. 


"Wait! Tenang! Nggak usah pake kekerasan. Kalo emang lo 
masih punya dendam sama gue ... gue bakal kasih lo 


kesempatan buat tuntasin dendam itu. Gimana?" tanya Ado 
seolah tanpa ragu. 


"Cihh! Dasar pengecut!! Gue nggak perduli. Yang gue mau 
sekarang juga lo mati di tangan gue!" sentak Reyhan seraya 
maju menghampiri Ado. 


"Daerah Cempaka Putih jam 9 malam nanti!!" seru Ado. 


Cowok itu menyeringai penuh arti begitu melihat Reyhan 
menghentikan langkahnya. 


"Kalo lo bisa ngalahin gue di balapan nanti ... gue akan 
nyerahin diri ke polisi secara sukarela," ucap Ado tanpa 
menghilangkan seringai di bibirnya. 


"Pegang janji lo, bangsat!" geram Reyhan. 
"Oke!" seru Ado dengan percaya diri. 


Reyhan berbalik lalu menaiki motornya dan mengenakan 
helmnya. la lantas melajukan motornya dengan kecepatan 
tinggi dan meninggalkan Ado yang masih saja mengulas 
seringai di bibirnya. 


Cowok itu menatap kepergian Reyhan dengan tatapan 
kemenangannya. 


"Lo liat aja, Rey. Nanti malam lo pasti nggak akan nyangka 
sama kejutan yang udah gue siapin," ucap Ado. 


Karak 
Tugas biologi udah ngerjain? 


Gadis itu mendesah pelan ketika kembali memeriksa 
ponselnya dan masih juga belum mendapat balasan dari 
sang kekasih. Wajahnya yang kusut karena terlalu lelah kini 


semakin kusut karena suasana hatinya yang mendadak 
muram hanya karena satu orang, Reyhan Alfarizhi. 


Sejak pulang sekolah cowok itu hanya sekali mengirimkan 
pesan pada Caca. Setelah itu sampai malam tiba Reyhan tak 
lagi membalas pesan Caca. Kenapa? Apa Reyhan sedang 
sibuk dengan teman-temannya? Tapi itu tak mungkin. 
Biasanya meski sedang bersama anak-anak Archer Reyhan 
pasti akan menyempatkan diri untuk membalas pesan Caca. 


"Lo ke mana sih, Rey? Kebiasaan banget deh," gerutu Caca 
seraya berguling-guling di atas kasurnya. 


Kejadian ini persis seperti saat Reyhan salah paham 
dengannya. Saat hari itu Reyhan mengira ia melukai Freya 
padahal nyatanya justru sebaliknya. Mengingat momen itu 
Caca jadi was-was sendiri. la takut kalau-kalau kali ini 
Reyhan juga salah paham lagi dengannya. 


Gadis itu mendudukkan diri lalu menepuk-nepuk pipinya. 
"Enggak-enggak! Reyhan nggak mungkin salah paham lagi 
sama gue. Lagian kalaupun salah paham emangnya salah 
paham soal apa?" tanya Caca pada dirinya sendiri. 


Sedang larut dengan pikirannya sendiri tiba-tiba saja 
ponselnya berdering. Cepat-cepat Caca memeriksanya 
berharap deringan itu adalah dering telepon dari Reyhan. 
Namun sayangnya itu bukan Reyhan. 


Caca menarik nafas pelan lalu menggeser ikon hijau di 
ponselnya. 


"Halo! Kenapa, Do?" 


Iya, itu telepon dari Ado. Setelah pulang dari makam Katia 
hari itu Caca sudah memutuskan untuk mencoba 


memaafkan Ado dan kembali bersahabat dengan Ado walau 
sebenarnya sulit untuk Caca melakukan itu. 


"Ado?" tegur Caca ketika Ado tak juga bicara. 
"Ca, besok jadi, kan?" 


Cowok itu menanyakan tentang rencana mereka untuk 
berkunjung ke rumah Katia. 


"Ya, jadi dong. Kan Io sendiri yang ngajak gue buat ke sana." 


"Cowok lo gimana? Udah ngomong sama dia? Dia bakal 
kasih lo izin, kan?" 


Ah, benar. Caca hampir melupakan Reyhan. Besok 
rencananya Caca dan Ado akan ke rumah Katia setelah 
pulang sekolah. Sementara saat pulang sekolah Caca pasti 
pulang dengan Reyhan. Sekarang bagaimana caranya Caca 
akan bicara pada Reyhan? Cowok itu sampai sekarang 
masih sangat posesif pada Caca. Apalagi kalau melihat Caca 
dekat-dekat dengan cowok lain pasti Reyhan akan langsung 
marah-marah seperti ibu-ibu komplek. 


"Ca? Gimana?" 


"Soal itu gampang. Nanti biar gue yang pikirin caranya buat 
ngomong sama dia." 


"Oke, Ca. Kalo gitu sampe ketemu besok!" 
"Oke! H 


Caca sudah akan mematikan sambungan teleponnya. 
Namun ternyata Ado masih ingin mengatakan sesuatu. 


"Caca?!" 


"Kenapa, Do?" 


"Lo tau, kan? Gue bener-bener bersyukur kita bisa balik 
kayak dulu lagi. Gue sayang elo, Ca." 


"G-gue ... gue juga seneng bisa ketemu lo lagi." 


aaa 


Beberapa chapter lagi cerita ini bakal ending, ya. 
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"Lo tau, kan? Gue bener-bener bersyukur kita bisa balik 
kayak dulu lagi. Gue sayang elo, Ca." 


"G-gue ... gue juga seneng bisa ketemu lo lagi." 


Cowok itu menyeringai puas ketika berhasil 
memperdengarkan percakapan menariknya pada sang 
lawan. 

K 


ali ini ia yakin akan menang dan membuat Reyhan hancur. 


"B-bos?" tegur Raka. 
"Rey, lo nggak--" 


"Brengsek!" maki Reyhan pada Ado yang kini berdiri di 
hadapannya dan baru saja mengakhiri obrolannya dengan 
Caca. 


Sayangnya Ado tak merasa takut atau hilang percaya diri. 
Meskipun kini Reyhan sudah mengepalkan kedua 
tangannya dan melemparkan tatapan penuh intimidasi Ado 
tetap berdiri tegak dengan wajah congkaknya. 


"Kenapa? Jangan bilang kalo selama ini lo percaya sama 
Caca? Lo bener-bener percaya kalo dia beneran suka sama 
elo?" tanya Ado seraya memasukkan ponselnya ke dalam 
saku. 


Reyhan ingin bilang iya. Reyhan ingin bilang bahwa ia 
percaya pada Caca dan akan terus seperti itu. Tapi ketika 


mengingat obrolan Ado dan Caca beberapa saat yang lalu 
rasanya Reyhan tak bisa berkata iya. Caca mengenal Ado, 
itulah kenyataan yang sebenarnya. Bahkan gadis itu lebih 
dari sekedar kenal. Gadis itu tampak begitu akrab dengan 
Ado dan Reyhan benci fakta itu. 


"Bos? Udah nggak usah dilanjut balapannya. Emosi Bos lagi 
nggak stabil," ucap Beno was-was. 


Benar, niat awal Reyhan datang ke tempat itu adalah untuk 
memenuhi tantangan Ado dan mengalahkan cowok itu. Tapi 
ternyata di tempat itu Ado malah menyajikan sebuah 
kejutan yang tak pernah Reyhan sangka. Kejutan tentang 
fakta bahwa Ado dan Caca saling kenal. 

Kejutan bahwa kemungkinan besar selama ini ia hanya 
ditipu oleh Caca. 


Reyhan menghampiri Ado lalu mencengkeram kerah jaket 
cowok itu. Netranya tampak menguarkan kemurkaan yang 
luar biasa. 


"Nggak usah banyak bacot! Mending sekarang lo lawan 
gue," geram Reyhan. 


"Jadi lo masih mau balapan lawan gue? Lo yakin ... bisa 
menang dari gue? Menangin hatinya Caca aja nggak bisa 
kok--" 


"DIEM BANGSAT!!" teriak Reyhan seraya melayangkan 
tinjunya ke wajah Ado. 


Reyhan sudah akan kembali memukul Ado sebelum 
akhirnya dicegah oleh Raffa dan Raka serta beberapa anak 
Triton yang menjauhkan ketua mereka dari jangkauan 
Reyhan. 


"Bangsat!" desis Reyhan. 


"Bos, jangan gegabah. Ado itu licik, Bos. Kita nggak boleh 
sembarangan--" 


"ARRGHH!!" teriak Reyhan seraya menghempaskan tangan 
Raffa dan Raka yang menahannya. 


Sungguh sekarang rasanya Reyhan sangat ingin mencekik 
leher Ado sampai cowok itu meregang nyawa di depan 
matanya. 


Teman-temannya hanya mampu menatap prihatin. Tak ada 
yang bisa berbuat apa-apa dengan kenyataan yang baru 
saja mereka ketahui. 


Tak berselang lama anak-anak Triton membubarkan diri 
setelah berhasil memporak-porandakan emosi Reyhan. 
Mereka sekarang merasa menang dan seperti di atas awan. 
Benar-benar menyebalkan. 


Kini hanya tinggal Reyhan dan beberapa temannya yang 
masih berada di arena balap liar itu. Reyhan tengah berdiri 
sembari menundukkan kepalanya sementara teman- 
temannya tak ada yang berani mendekat kecuali Raffa. 


"Rey?" tegur Raffa seraya menepuk pelan bahu Reyhan. 
"Dia bohongin gue, Raf," gumam Reyhan. 


"Semua belum bener-bener jelas, Rey. Tolong jangan percaya 
gitu aja sama Ado," ucap Raffa berusaha mengingatkan 
Reyhan. 


Cowok itu mengangkat wajahnya dan bersitatap dengan 
Raffa. Ada gurat kesedihan yang terpancar dari mata 
Reyhan dan Raffa tahu semua itu karena Caca. Caca yang 
kemungkinan besar memiliki hubungan dengan Ado, musuh 
bebuyutan Reyhan dan orang yang telah membunuh Riyan. 


"Gue nggak bisa kayak gini. Gue harus ketemu Caca. Gue 
harus tanya langsung sama dia!" seru Reyhan lantas 
menaiki motornya dan meninggalkan teman-temannya yang 
masih berada di area balap liar. 


30 menit kemudian Reyhan sampai di rumah Caca. Cowok 
itu memarkirkan motornya di depan pagar rumah Caca. la 
turun lalu melepas helmnya dan beranjak membuka pintu 
pagar rumah tersebut. 


Dahi Reyhan mengreyit heran saat melihat ada motor sport 
yang terparkir di halaman rumah Caca. Reyhan sangat kenal 
dengan motor itu. Bahkan 30 menit yang lalu ia baru saja 
menghajar pemilik motor itu. Sayangnya meski sudah tahu 
siapa pemilik motor itu Reyhan tetap ingin menemui Caca. 
Reyhan tetap ingin mendengar secara langsung dari mulut 
Caca tentang hubungan gadis itu dengan Ado. 


Tak bisa dipungkiri kini jantung Reyhan benar-benar 
berdebar dengan sangat kencang. Bukan karena ingin 
bertemu Caca tapi karena memikirkan jawaban apa yang 
akan gadis itu berikan ketika nanti Reyhan bertanya perihal 
Ado. 


Reyhan menarik nafas pelan untuk menetralkan kemelut 
yang melingkupinya. Ia pun kembali melangkah menuju 
teras. 


Tangan kanan Reyhan tergerak dan meriah gagang pintu 
lalu mendorongnya hingga pintu terbuka sedikit lebih lebar 
dari sebelumnya. 


"Lo nggak akan ninggalin gue buat cowok itu kan, Ca?" 


Tubuh Reyhan membeku di tempatnya berpijak ketika 
rungunya menangkap suara Ado dari dalam ruang santai di 
rumah Caca. 


"Lo ngomong apa sih, Do?" 


"Gue cuma bilang apa yang ada di pikiran gue, Ca. Lo tau 
kan sekarang kita cuma punya satu sama lain. Dan lo tau 
kalo gue sayang banget sama elo." 


"Gue nggak akan ke man-mana, Do. Gue di sini dan akan 
tetep di sini." 


Sudah cukup. Apa yang Reyhan harapkan dari Caca? Sejak 
awal seharusnya Reyhan sadar bahwa sangat tidak mungkin 
bagi gadis itu untuk memiliki perasaan yang sama 
dengannya. Sangat tidak mungkin untuk Caca yang 
merupakan gadis pintar dan cantik tiba-tiba menerima 
Reyhan menjadi kekasihnya tanpa ada maksud 
tersembunyi. Kenapa Reyhan bisa lupa diri? Kenapa ia bisa 
lupa kalau di mata Caca dia hanyalah anak geng motor yang 
hanya bisa menimbulkan masalah? 


Reyhan mengepalkan tangannya dengan kuat. Rahangnya 
mengeras disertai dengan tatapan mata yang amat 
menyiratkan luka. Susah payah Reyhan melangkahkan 
kakinya untuk melihat ke ruang santai tempat di mana Ado 
dan Caca tengah mengobrol. 


Rasanya jantung Reyhan benar-benar seperti ditikam benda 
tajam. Di depannya Caca tengah berpelukan erat dengan 
Ado. 

Pemandangan itu tak hanya membuat hati Reyhan sakit tapi 
juga melahirkan kebencian dan dendam yang amat besar 
yang ingin segera ia lampiaskan. 


Reyhan memundurkan langkahnya lalu berbalik dan keluar 
dari rumah Caca. 


Kalian bakal nyesel! Ingat itu! batin Reyhan. 


kaa 


"Reyhan mana sih? Kok nggak dateng-dateng juga?" tanya 
Caca seraya memeriksa jam tangannya yang sudah 
menunjuk angka tujuh tepat. 


Sejak semalam Caca sudah mencoba menghubungi Reyhan. 
la mengirimkan pesan singkat dan menelepon Reyhan 
namun Reyhan tak membalas pesannya dan tidak 
mengangkat telepon darinya. Sekarang Caca semakin tak 
mengerti dengan Reyhan yang tak juga datang. Padahal 
kemarin cowok itu sudah berjanji akan berangkat 
bersamanya. 


"Aduh gimana nih? Bisa telat gue kalo gini caranya," gerutu 
Caca seraya berusaha menghubungi Reyhan. 


Kali ini nomor Reyhan tidak aktif dan itu membuat Caca 
semakin panik. Ia lantas membuka aplikasi gojeknya berniat 
untuk memesan gojek. Tapi sepertinya hari ini adalah hari 
paling sial untuk Caca karena aplikasi gojeknya tiba-tiba 
Saja eror. 

Sekarang Caca harus bagaimana? Padahal jam pertama 
adalah jadwalnya bu Rima. 


"Bang Candra! Semoga aja bang Candra nggak ada kelas," 
ucap Caca kemudian menghubungi Candra. 


Tepat didering ketiga suara Candra langsung menyapa 
rungunya. 


"Kenapa, Ca?" 


"Bang, lagi di mana? Ada kelas nggak? Kalo nggak ada 
tolong anterin gue ke sekolah dong," ucap Caca tergesa- 


gesa. 
"Lah? Tumben? Supir ke mana? Cowok lo?" 


"Ck! Nanya itu nanti aja. Sekarang Abang bisa jemput 
nggak?!" tanya Caca dengan nada tinggi. 


"Yaudah iya! Bentar gue otw!" 


20 menit kemudian Candra datang dengan mobil 
mewahnya. Tanpa basa-basi Caca pun langsung masuk ke 
dalam mobil Candra. 


"Buruan, Bang! Gue udah telat ini," ucap Caca. 


Candra menggelengkan kepalanya tak habis pikir dengan 
adik sepupunya yang entah kerasukan apa sampai bisa 
terlambat seperti ini. Cowok itu pun melajukan mobilnya 
dengan kecepatan tinggi sesuai permintaan Caca. 

Bahkan saking cepatnya mereka sampai beberapa kali 
dimaki oleh pengendara lain. 


"Udah sampe. Buruan!" seru Candra setelah mobilnya 
berhenti di depan gerbang sekolah Caca yang telah tertutup 
sepenuhnya. 


"Makasih, Bang!" seru Caca seraya keluar dari mobil. 


"Pak Katman!!" seru Caca. Gadis itu berdiri di depan 
gerbang sekolah yang telah tertutup rapat mengingat waktu 
sudah hampir jam 8. 


Pak Katman, satpam sekolah yang akrab dengan Caca 
itupun keluar dari posnya dan menghampiri Caca. Pria 
paruh baya itu tampak terkejut ketika melihat Caca masih di 
luar gerbang padahal bel masuk sudah berbunyi sejak 30 
menit yang lalu. 


"Lho, Neng Caca? Kok tumben telat?" tanya Pak Katman. 


"Ceritanya panjang, Pak. Yang jelas saya nggak sengaja telat 
kok Pak. Jadi Pak Katman bisa nggak bukain gerbangnya?" 
tanya Caca dengan nada memelas. 


Tentu saja tanpa diminta dua kali Pak Katman langsung 
membuka gerbang dan mempersilakan agar Caca masuk. 


"Makasih ya, Pak!" seru Caca lalu mencium punggung 
tangan Pak Katman. 


"Iya. Sama-sama, Neng. Yaudah sana cepet masuk kelas," 
ucap Pak Katman. 


Caca mengangguk kemudian berlari menuju kelasnya yang 
ada di lantai tiga. 


Saat sampai di koridor lantai tiga Caca melihat pintu 
kelasnya sudah tertutup rapat. Pasti bu Rima sudah masuk 
kelas. Begitulah pikir Caca. 


Caca melangkahkan kakinya menuju pintu kelas sembari 
berusaha mengatur nafasnya yang tak beraturan. Setelah 
nafasnya sudah cukup stabil Caca langsung membuka pintu 
kelas. 


Gadis itu menelan ludahnya kasar ketika seisi kelas 
memusatkan perhatian pada dirinya yang masih berdiri di 
ambang pintu. 

Yang lebih mencengangkan adalah di antara teman-teman 
sekelasnya Reyhan juga termasuk di dalamnya. Cowok itu 
duduk manis di bangku paling belakang, bangku yang 
semula ditempati oleh Lia. Anehnya Reyhan tak tampak 
merasa bersalah karena telah meninggalkan Caca tanpa 
bilang apa-apa. Cowok itu hanya menatap Caca dengan 
sorot mata datarnya. Dan hal itu tak berlangsung lama 


karena setelah itu Reyhan memalingkan wajahnya. 

Melihat sikap Reyhan yang demikian Caca pun ikut 
memalingkan wajahnya dan memilih menyelesaikan 
urusannya dengan Bu Rima lebih dulu. 


"Pagi, Bu! Maaf saya terlambat, Bu," ucap Caca seraya 
menatap Bu Rima takut. 


Bu Rima meletakkan buku paket yang semula ia pegang. 
Matanya menatap garang pada Caca yang kini sudah 
menundukkan kepalanya. 


"Terlambat 30 menit lebih. Kamu masih mau sekolah apa 
enggak sih?!" tanya Bu Rima dengan nada ketus. 


"Maaf, Bu. Ta-tadi ada sedikit kendala di jalan," ucap Caca 
gugup. 


"Saya nggak menerima alasan apapun. Jadi, lebih baik 
sekarang kamu ke belakang kelas. Berlutut di sana dan 
angkat tangan. Jangan berhenti sebelum jam pelajaran saya 
selesai!" tegas Bu Rima. 


Caca bisa apa? Tidak ada. Gadis itu hanya mengangguk lesu 
kemudian meletakkan tasnya di bangkunya. Setelah itu ia 
beranjak ke belakang kelas dan mulai melakukan 
hukumannya. Teman-teman Caca tampak khawatir dan 
prihatin saat melihat Caca dihukum oleh Bu Rima. Apalagi 
Lia, gadis itu sudah sejak tadi menatap Caca prihatin dan 
menabuh genderang perang dengan Reyhan yang dengan 
sengaja meninggalkan sahabatnya serta pindah tempat 
duduk tanpa alasan yang jelas. 


Lia menoleh ke arah Reyhan. Gadis itu menatap Reyhan 
dengan sorot nyalangnya kemudian dibarengi dengan 
gerakan tangan yang seakan memotong leher. 


"Awas lo, Rey!" ucap Lia tanpa menimbulkan suara. 


Jika Lia marah pada Reyhan maka lain halnya dengan Caca. 
Kini, gadis itu hanya mampu menatap sendu pada 
punggung tegap Reyhan. Di dalam hatinya tertera berbagai 
pertanyaan dan kekhawatiran yang tertuju untuk cowok itu. 


Lo kenapa, Rey? Lo nggak ada masalah, kan? batin Caca. 


aaa 


Ah, ada kata-kata buat Reyhan dan Caca? Kuy, tulis 
di kolom komentar! Yang banyaaaaaaaak! Biar aku 


semangat nerusin cerita ini sampe ending. 
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"Saya akhiri sampai di sini! Untuk Caca saya nggak akan 
kasih toleransi lagi ya kalo sampe minggu depan kamu 
masih telat!" tegas Bu Rima. 


Caca yang masih berlutut di belakang kelas dengan dua 
tangan terangkat itupun langsung mengangguk sopan pada 
Bu Rima. 


"Iya, Bu. Saya janji nggak akan telat lagi!" seru Caca seraya 
menahan nyeri di sekitar lutut, lengan dan bahunya. 


Setelah mendengar jawaban Caca wanita itupun keluar dari 
kelas. 


"Ca, lo nggak apa-apa?!" tanya Lia seraya menghampiri 
Caca dan membantu Caca berdiri. 


Bayangkan saja gadis itu berlutut sambil mengangkat dua 
tangannya selama 1 jam 40 menit tanpa istirahat. Jadi 
sekarang pasti sulit untuknya berdiri. Melihat kondisi 
sahabatnya yang seperti itu Lia pun berusaha membantu 
Caca untuk berjalan menuju bangkunya. 


"Lo butuh apa? Makan? Minum? Biar gue beliin," ucap Lia 
khawatir karena melihat wajah Caca yang tampak pucat. 


Caca menggelengkan kepalanya sambil tersenyum tipis. 
"Nggak usah. Gue mau istirahat aja," jawab Caca. 


Lia mengangguk paham. la lantas berbalik dan menatap 
Reyhan yang kini diam di bangkunya dengan atensi yang 
terpatri pada Caca yang duduk membelakangi dirinya. 


Gadis berambut panjang itu berdecih pelan ketika melihat 
Reyhan dan gelagat tak biasanya. 


"Puas lo udah bikin sahabat gue kena hukuman?!" tanya Lia 
dengan nada sengit. 


"Ya, apaan sih? Udahlah," ucap Caca berusaha 
menghentikan Lia. 


Sayangnya Lia tak mau mendengarkan Caca. Gadis itu 
malah menghampiri Reyhan. la berdiri sambil berkacak 
pinggang di depan cowok yang berstatus sebagai kekasih 
dari sahabatnya itu. 


"Eh, kalo lo emang nggak sengaja seenggaknya lo minta 
maaf dong sama Caca. Jangan cuma diem aja!" seru Lia. 


Reyhan mengangkat wajahnya. la melemparkan tatapan 
datarnya sebagai respon atas perkataan Lia. Reyhan juga 
tak tampak menyesal setelah melihat Caca dihukum karena 
datang terlambat. Lia yang melihatnya pun semakin geram 
sementara Caca hanya diam dan menahan sakit hatinya. 


"Heh! Kalo ada orang ngomong--" 


"Kenapa lo bisa telat? Harusnya minta jemput sama Ado aja 
dong!" tukas Reyhan. 


"Ado? Ado siapa, Ca?" tanya Lia bingung. 
"Dari mana lo tau soal Ado?" tanya Caca pada Reyhan. 


Gadis itu menghampiri Reyhan sembari melayangkan 
tatapan penuh tanya karena Reyhan yang entah bagaimana 
bisa tahu perihal Ado. 


Bukannya menjawab pertanyaan Caca cowok itu justru 
menyunggingkan smirk andalannya. 


"Kenapa? Lo kaget? Lo pikir rencana lo buat nipu gue bakal 
berjalan lancar? Iya?" tanya Reyhan. 


Cowok itu mendekati Caca lantas mendorong dahi Caca 
tanpa rasa bersalah atau iba. Jangan lupakan juga cara 
Reyhan menatap Caca yang tampak seperti ingin memukul 
gadis itu. Ada sorotan amarah dan kebencian yang terbias di 
dalam bola mata Reyhan. Caca jelas melihat sorot itu. 


"Ca, maksud Reyhan apa sih? Ado siapa? Nipu apaan sih?" 
tanya Lia bingung dengan drama hidup sahabatnya. 


"Hebat ya lo. Bahkan sahabat lo aja nggak tau. Segitu 
niatnya lo buat hancurin gue?" tanya Reyhan. 


Apa yang Reyhan bicarakan? Caca benar-benar tidak tahu. 
Gadis itu benar-benar bingung dan tak paham dengan arah 
pembicaraan Reyhan. 


Bibir Caca terkatup rapat tak mampu berkata apa-apa. 
Bahkan sampai Reyhan meninggalkannya pun Caca masih 
tetap diam dan berdiri mematung. 


"Ca? Lo nggak apa-apa?" tanya Lia seraya menepuk 
punggung Caca. 


"Gue nggak tau. Apa maksud Reyhan dan gimana Reyhan 
bisa tau soal Ado? Gue nggak ngerti, Ya. Kenapa Reyhan 
tiba-tiba kayak gini sama gue? Salah gue di mana?" tanya 
Caca putus asa. 


Tapi Caca tak akan menyerah. Dia tidak tahu dengan 
maksud Reyhan namun bukan berarti dia harus diam dan 
membiarkan Reyhan terus larut dalam kesalahpahamannya. 


Gadis itu berbalik lalu keluar dari kelas disusul oleh Lia. Kini 
tempat tujuannya adalah kantin sekolah. la yakin pasti 
sekarang Reyhan ada di sana bersama teman-temannya. 


Benar saja, saat sampai di kantin Caca langsung melihat 
Reyhan yang tengah duduk bersama Elvan, Beno, Niko dan 
... Freya. Freya lagi? Caca menggigit bibirnya ketika lagi-lagi 
harus melihat Reyhan tersenyum lebar dengan Freya di 
sampingnya. 


"Ca, harus banget ya lo samperin tuh cowok?" tanya Lia. 


"Harus ... harus, Ya," jawab Caca kemudian menghampiri 
meja tempat Reyhan dan teman-temannya berkumpul. 


Gadis itu berdiri tepat di depan Reyhan dan teman- 
temannya. Tangannya terkepal kuat saat tahu Reyhan tak 
bereaksi apa-apa meski ada dirinya. 

Hal itu juga berlaku untuk teman-teman Reyhan. Elvan dan 
Beno terlihat jengah ketika ada Caca di sana. Sementara 
Niko hanya fokus dengan makan siangnya. 


"Rey, kita perlu bicara," ucap Caca dengan suara bergetar. 


"Kak Caca nggak liat, ya? Kak Reyhan lagi makan. Bicaranya 
bisa nanti aja, kan?" sahut Freya. 


"Caca nanya Reyhan bukan nanya elo!" sentak Lia tak 
terima dengan sikap Freya. 


"Rey!!" seru Caca kala Reyhan tak juga menanggapi 
perkataannya. 


Hati Caca terasa seperti diremas. Matanya pun mulai 
memanas ketika melihat Reyhan yang terang-terangan 
memutar bola matanya malas. Sangat terlihat jelas kalau 
sekarang Reyhan muak dengan kehadiran Caca. Ini benar- 


benar bukan Reyhan yang Caca kenal. Bagaimana bisa 
cowok itu berubah jadi sedingin ini? Bagaimana mungkin 
cowok itu bisa begitu tega menyakiti hati dan harga diri 
Caca? 


"Rey, gue yakin ada kesalahpahaman antara kita. Jadi gue 
mohon kita bicara sekarang," ucap Caca setenang mungkin. 


Reyhan berdiri seraya memasukkan kedua tangannya ke 
dalam saku. 

Matanya melemparkan tatapan dingin dan penuh kebencian 
pada Caca. 


"Nggak ada yang perlu dibicarain. Gue udah tau semuanya. 
Jadi, kasih tau Ado kalo kali ini dia menang. Tapi jangan 
harap setelah ini dia bisa hidup tenang," ucap Reyhan 
penuh penekanan. 


Detik berikutnya cowok itu berlalu meninggalkan kantin 
bersama teman-temannya. Sebelum benar-benar pergi 
Elvan sempat melayangkan senyum sinisnya pada Caca. 
Bahkan cowok itu terang-terangan melontarkan kalimat 
penghinaan pada Caca. 


"B“tch," gumam Elvan. 


Caca jatuh terduduk di kursi kantin. Matanya tampak 
berembun kemudian meneteskan kristal beningnya. Hal itu 
tentu sukses mencuri perhatian penghuni kantin. Sayup- 
sayup bisik-bisik pun terdengar setelah mereka melihat 
sikap Reyhan dan teman-temannya pada Caca. 


"Ca, udah jangan nangis," ucap Lia berusaha menenangkan 
Caca. 


"G-gue nggak tau harus gimana, Ya? Salah gue di mana? 
Kenapa Reyhan marah dan kenapa Reyhan sebenci itu sama 


Ado?" ucap Caca sembari menahan isak tangisnya. 


Melihat hal itu Lia pun langsung sigap memeluk Caca tanpa 
memperdulikan para penghuni kantin yang kini menjadikan 
mereka sebagai pusat perhatian. 


"Ca, soal Ado ...," gumam Lia. 


"Kenapa, Ya?" tanya Caca seraya melepaskan diri dari 
dekapan Lia. 


"Gue pernah denger dari Beno kalo anak-anak Archer itu 
punya musuh yang namanya Ado. Apa mungkin ... Ado yang 
lo kenal sama dengan Ado yang Reyhan kenal?" tanya Lia. 


"Maksud lo?" tanya Caca bingung. 


aaa 


Bel pulang telah berbunyi 10 menit yang lalu. Caca yang 
baru selesai konsultasi di ruang BK pun segera berlari 
menuju parkiran untuk menunggu Reyhan dan meminta 
agar cowok itu mau mendengarkan penjelasannya 
mengenai Ado. Iya, Caca masih belum menyerah. Masih 
terlalu dini untuk Caca menyerah apalagi hanya karena 
sebuah kesalahpahaman. 


Beruntungnya saat sampai di parkiran gadis itu masih bisa 
menemukan keberadaan Reyhan. Cowok itu tampak sedang 
memasangkan helm pada sosok yang ada di hadapannya. 
Sosok yang akhir-akhir ini sering berada di samping Reyhan. 


"Rey!" tegur Caca. 


Lagi. Cowok itu memutar bola matanya malas. la pun 
berbalik menghadap Caca. 


"Kenapa?" tanya Reyhan. 


"Kita harus bicara, Rey! Lo harus denger penjelasan gue!" 
seru Caca. 


"Penjelasan? Penjelasan apa? Soal elo sama Ado yang 
Kerjasama buat hancurin gue? Soal elo yang pura-pura 
sayang sama gue? Pura-pura suka sama gue? Iya?!" 


Pura-pura? Kata itu membuat Caca diliputi amarah tak kasat 
mata. Jauh di dalam hatinya gadis itu tak terima ketika 
Reyhan dengan mudahnya menghakimi perasaannya dan 
menyebutnya sebagai bentuk dari sebuah kepura-puraan. 
Padahal selama ini Caca tulus menyukai Reyhan, Caca tulus 
menyayangi Reyhan. 


"Ado itu sahabat gue, Rey! Gue baru ketemu lagi sama dia 
setelah dua tahun dia menghilang gitu aja," jelas Caca 
sembari berusaha menekan amarahnya. 


Tujuannya adalah untuk menjelaskan perihal hubungannya 
dengan Ado. Bukan untuk menunjukkan amarahnya di 
depan Reyhan. 


"Gue nggak nanya," jawab Reyhan dengan nada datarnya. 


"Lo harus denger!! Kata Lia Ado itu orang yang udah ...." 
Caca menjeda ucapannya sejenak. 


"... Ado adalah orang yang udah bunuh Riyan. Tapi gue 
nggak tau. Dan gue yakin Ado yang lo maksud itu bukan 
Ado yang gue kenal. Bisa aja kan mereka cuma punya nama 
yang kebetulan sama," lanjut Caca. 


Tidak ada ekspresi berarti yang tergambar di wajah Reyhan. 
Cowok itu masih setia dengan raut datarnya. Namun 
tatapannya berangsur-angsur kembali menguarkan 


kebencian terhadap Caca yang baru saja menyebut nama 
Ado. 


"Kak Reyhan," ucap Freya kala melihat Reyhan yang tampak 
menakutkan. 


Reyhan tak menggubris Freya. Cowok itu mendekati Caca 
lantas mencengkeram dagu Caca dengan kuat hingga 
membuat kedua mata Caca berembun menahan sakit. 


"Ini yang lo bilang penjelasan? Lo nggak mau jelasin apa- 
apa sama gue. Lo cuma mau belain si bangsat itu!" geram 
Reyhan. 


"R-rey, lepas," ucap Caca dengan suara lemahnya. 


"Bilang sama bajingan itu! Dia boleh ambil lo karena gue 
nggak butuh cewek murahan dan munafik kayak elo!" tegas 
Reyhan lalu melepas cengkeramannya dari dagu Caca. 


Setelah itu Reyhan berbalik dan menghampiri motornya. 
Cowok itu meninggalkan Caca seorang diri di parkiran yang 
sudah mulai sepi. 


Detik itu juga Caca kehilangan pijakannya. Caca kehilangan 
rasa percaya dirinya. Gadis itu jatuh terduduk di area 
parkiran. Matanya meneteskan kristal bening yang tak 
berkesudahan sementara dua tangannya terkepal kuat guna 
menahan sakit di sudut hatinya. 


Selama 17 tahun hidupnya baru kali ini Caca merasa begitu 
menyedihkan hanya karena seorang cowok. Baru kali ini 
Caca merasa putus asa hanya karena perkataannya tak 
didengar, penjelasannya tak digubris dan harga dirinya 
dijatuhkan dengan tragis. 


"Kenapa lo sejahat ini sama gue, Rey?" gumam Caca. 


Tubuh gadis itu bergetar hebat setelah sebelumnya 
mendapatkan perlakuan kasar dari Reyhan. Lalu air mata 
pun semakin membanjiri wajahnya. la menangis dalam 
diam. Menangis karena sesuatu yang tak bisa ia pahami. 
Menangis karena kesalahan yang tak ia sadari dan menangis 
karena mengingat kata-kata Reyhan yang sangat melukai 
hati dan harga dirinya. Caca tak percaya jika Reyhan bisa 
dengan mudah menghinanya seperti itu. 


"Gue nggak pernah punya niat untuk nipu elo, Rey," gumam 
Caca disela-sela tangisnya. 


Reyhan? Ado? Caca benar-benar tidak tahu kalau mereka 
saling kenal. Lebih tepatnya Caca tak tahu kalau Ado yang 
selama ini Reyhan bicarakan adalah Ado yang Caca kenal. 
Bahkan sekarang pun Caca menolak untuk percaya dengan 
kenyataan itu. Caca yakin bahwa Reyhan salah orang, 
bahwa Ado bukanlah pembunuh Riyan. Ado adalah 
sahabatnya. 

Tapi, apa benar? Apa opininya itu akan sesuai dengan 
kenyataan yang nanti akan ia dengar dari Ado? 


Caca berusaha berdiri sembari mengusap kasar air matanya. 
Setelah itu ia merogoh ponsel yang ada di saku roknya. 
Tujuannya saat ini adalah menghubungi Ado dan meminta 
penjelasan pada cowok itu. 


"Halo! Ado, lo di mana?" tanya Caca dengan suara seraknya. 
“Gue lagi di rumah temen. Kenapa, Ca?" 


Terdengar kebisingan dari seberang telepon. Dan itu sudah 
cukup memberitahu Caca bahwa Ado memang sedang 
bersama teman-temannya. 


"Kita harus ketemu. Gue perlu bicara sama lo," kata Caca. 


"Oke, Ca! Kita ketemu di mana?" 
"Kirim alamatnya! Biar gue yang ke sana." 


Ado mengiyakan permintaan Caca setelah itu mematikan 
sambungan teleponnya. Tak berselang lama cowok itu 
mengirimkan alamat tempat nongkrongnya dan Caca pun 
bergegas ke sana. 


aaa 


Aku lagi ngambek. Hari ini update satu part aja 
soalnya siders-nya makin hari makin nambah. 
Kan aku jadi sedih 


Yang mau menghujat Reyhan silakan! 
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Suasana markas kini seperti sedang dinaungi awan hitam 
yang membuatnya terasa muram mencekam. Semua itu 
Karena sang ketua yang sejak tadi diam dan menguarkan 
aura permusuhannya. 


"Sstt! Raf, tegur si Bos dong. Jangan diem aja," bisik Juned. 


Raffa hanya mengendikkan bahu tak perduli dan malah 
kembali fokus dengan ponsel pintarnya. Sikap Raffa yang 
demikian tentu saja membuat Juned dan yang lainnya 
semakin diliputi rasa takut dan cemas. Mereka takut kalau- 
kalau Reyhan meledakkan amarahnya secara tiba-tiba. 


Mereka tahu Reyhan bersikap seperti itu karena 
permasalahan mengenai Ado dan Caca yang ternyata sejak 
awal sudah merencanakan semuanya untuk menipu dan 
menghancurkan Reyhan. Tapi, jika dipikir-pikir lagi mereka 
masih tak habis pikir dan masih tak bisa percaya bahwa 
gadis sebaik Caca mampu melakukan hal itu. Apakah ini 
yang namanya penampilan bisa sangat menipu? 


"Bos, cari angin yuk! Nggak bosen apa dari tadi diem di 
markas aja?" ucap Raka dengan segala keberanian yang 
dimilikinya. 


Cowok yang biasanya selalu tampak dingin dan arogan itu 
kini malah menghilangkan kesan dinginnya hanya demi 
menghibur sang ketua yang sedang patah hati dan didera 
masalah itu. 


Reyhan yang tengah duduk di sofa itupun langsung 
mengangkat wajahnya dan menatap Raka. 


"Mau ke mana?" tanya Reyhan tak berminat. 


"Bos, ke taman Menteng, yuk! Udah lama kan kita nggak 
main basket di sana!" seru Juned. 


Beno berdiri dan menimpali ucapan Juned, "Setuju, Bos! Gue 
juga udah lama nggak main basket. Nih lengan sama kaki 
rasanya udah kaku aja." 


"Oke," jawab Reyhan lalu berdiri dan keluar dari markas 
diikuti oleh teman-temannya. 


Sesuai kesepakatan mereka akan pergi ke taman Menteng 
untuk mengusir jenuh dan kemelut yang menimpa Reyhan. 
Ya, semoga saja dengan bermain basket Reyhan bisa sedikit 
melupakan luka hatinya. 


kaa 


Gadis itu tiba di depan sebuah rumah minimalis yang 
tampak ramai. Di halaman rumah itu terdapat beberapa 
motor sport. Sepertinya di dalam memang sedang banyak 
orang. 


Karena enggan bertemu teman-teman Ado akhirnya Caca 
memutuskan menghubungi cowok itu dan menyuruhnya 
keluar. Tak berselang lama Ado pun keluar dari rumah itu. 


"Hai, Ca! Udah lama, ya?" tanya Ado sembari mengulas 
senyum lebarnya. 


"Baru sampe. Kayaknya kita nggak bisa bicara di sini deh," 
ucap Caca. 


"Terus? Lo maunya di mana?" tanya Ado meminta pendapat 
Caca. 


Gadis itu merotasikan pandangannya ke sekitar komplek 
perumahan namun tak menemukan taman atau tempat 


yang pas untuk mereka berbicara empat mata. 


"Di deket sini ada taman. Lo mau ke sana?" tanya Ado 
seakan tahu isi kepala Caca. 


Tanpa ragu gadis itu mengangguk setuju dengan usulan 
Ado. Lalu setelah itu Ado dan Caca pun pergi ke tempat itu. 


15 menit kemudian mereka sampai di taman yang sore ini 
tak terlalu ramai. Keduanya turun dari motor dan bergegas 
memasuki area taman. 


"Duduk sini, Ca!" seru Ado seraya menepuk bangku taman 
yang sudah ia tempati lebih dulu itu. 


Akhirnya Caca pun duduk di samping Ado dengan 
memberikan sedikit jarak di antara mereka agar tak terlalu 
dekat. 


"Mau ngomong apa, Ca?" tanya Ado setelah cukup lama 
diam dan menunggu Caca bicara lebih dulu. 


Gadis itu meremat kedua tangannya yang saling bertaut. Ia 
lantas menarik nafas pelan untuk mengumpulkan seluruh 
keberaniannya dan mempersiapkan diri atas segala jawaban 
yang nanti akan dia dengar dari Ado. 


Caca menatap Ado yang ada di sampingnya. la berusaha 
memasang wajah datar tanpa ekspresi lalu ia bertanya, "Lo 
kenal Reyhan?" 


Keheningan menghampiri keduanya tepat setelah Caca 
melontarkan pertanyaan itu. 


Kini, gadis itu tengah memperhatikan wajah Ado sembari 
berusaha membaca ekspresi cowok itu. Namun Caca tak 
menemukan apa-apa. 


"Ado, jawab!" seru Caca. 


"Iya. Gue kenal Reyhan. Emang kenapa?" tanya Ado, 
ekspresi wajahnya berubah menjadi sedingin kutub. 


Menyadari perubahan itu Caca pun langsung beringsut 
takut. 


"L-lo ... jadi lo ketua geng Triton?" tanya Caca meski tengah 
diliputi ketakutan. 


"Iya. Gue ketua geng Triton." 


Gadis itu menggelengkan kepalanya tak ingin percaya 
dengan apa yang ia dengar. Sungguh sekarang ia benar- 
benar ingin berteriak sekeras-kerasnya dan menolak 
pernyataan Ado. Bagaimana mungkin Ado yang ia kenal 
ternyata adalah Ado yang selama ini menjadi duri dalam 
hidup Reyhan? Pantas saja Reyhan marah dan 
membencinya. 


Caca ingin menyalahkan Tuhan yang telah memberikan 
kejutan seperti ini padanya. Kenapa? Setelah dua tahun 
tidak bertemu akhirnya Ado datang dan meminta maaf 
padanya juga pada Katia. Tapi ternyata kata maaf itu tak 
benar-benar tulus. Sekarang Caca sadar bahwa cowok itu 
mendatanginya hanya karena dia memiliki hubungan 
dengan Reyhan. 


"Jadi ... selama ini lo deketin gue cuma karena gue--" 


"Iya. Gue datengin elo karena lo adalah orang yang bisa gue 
gunain buat hancurin Reyhan. Pake sedikit kebohongan 
tentunya," tukas Ado, bibirnya menyunggingkan senyum 
remeh. 


Caca berdiri dengan kedua tangan yang terkepal erat di 
kedua sisi tubuhnya. 


"Lo jahat, Do! Kenapa lo berubah jadi sejahat ini? Ado yang 
gue kenal bukan orang yang kayak gini," ungkap Caca 
seraya melayangkan tatapan tajamnya pada Ado. 


Ado ikut berdiri. la mendekati Caca lalu meraih bahu Caca 
yang tentu saja langsung ditepis oleh Caca. Namun Ado tak 
menyerah begitu saja. Cowok itu kembali meraih bahu Caca 
dan kali ini mencengkeramnya dengan erat hingga Caca tak 
bisa bergerak. 


"Gue masih Ado yang lo kenal, Ca. Gue nggak berubah. 
Sekarang ... gue cuma butuh bantuan lo aja untuk hancurin 
orang yang udah berani ngusik hidup gue," ucap Ado penuh 
penekanan. 


Caca tersenyum sinis. la berkata, "Ngusik hidup lo? 
Bukannya sebaliknya, ya? Lo yang udah ngusik hidup 
Reyhan? LO BUNUH TEMEN REYHAN?! APA BUNUH KATIA 
DAN ANAK LO BELUM CUKUP?! HAH?!!" teriak Caca tak 
memperdulikan kondisi sekitar. 


Nafas gadis itu terdengar memburu. Matanya menampilkan 
kilat amarah yang tak main-main. Kilat amarah yang belum 
pernah Ado lihat sebelumnya. 


"Ca--" 


"Cukup, Do! Mau berapa banyak lagi orang yang akan 
terluka karena ulah lo?!" tukas Caca. 


"Gue nggak pernah bunuh Riyan. Gue cuma berniat untuk 
ngasih dia pelajaran," balas Ado tak mau disalahkan atas 
kematian Riyan. 


Benar. Apa yang Caca harapkan dari bajingan dan 
pecundang seperti Ado? Harusnya sejak awal Caca tak perlu 
menerima kedatangan cowok itu. Harusnya sejak awal ia 
menutup mata dan telinganya dan melupakan Ado. Dengan 
begitu mungkin sekarang hatinya tak akan terlalu sakit. 
Dengah begitu mungkin sekarang ia tak akan berselisih 
dengan Reyhan. 


"Lepas!" ucap Caca seraya berusaha melepaskan tangan 
Ado yang masih menahan bahunya. 


"Enggak!" tukas Ado. 
"Lepasin gue!!" geram Caca. 


"Kalo gue lepasin lo, lo pasti bakal balik sama cowok gila itu, 
kan?" tanya Ado. 


"Reyhan nggak gila. Elo yang gila!" sentak Caca. 


Sekali lagi gadis itu berusaha melepaskan diri dari Ado dan 
akhirnya berhasil. Caca menepuk pundaknya seakan baru 
saja dihinggapi debu dan kuman dari tangan Ado. Ya, 
sekarang sebesar itulah kebencian yang Caca miliki untuk 
Ado. Bahkan saat disentuh oleh Ado pun rasanya Caca 
benar-benar jijik. Caca jijik membayangkan seberapa jauh 
perbuatan jahat cowok itu. 


Ado yang melihat reaksi Caca tak terlalu ambil pusing. 
Cowok itu malah kembali mendekati Caca. 


"Gue cuma minta supaya lo jauhin Reyhan, Ca!" jelas Ado. 


"Gue nggak mau. Dan lagipula lo nggak punya hak untuk 
atur-atur hidup gue!" tegas Caca. 


"Lo.harus.mau!" ucap Ado penuh penekanan pada setiap 
katanya. 


Tiba-tiba cowok itu menjambak rambut Caca dan menarik 
gadis itu agar mendekat padanya. 


"Kalo lo nggak mau jauhin Reyhan ... gue yang akan bikin 
dia jauhin lo," bisik Ado. 


Cowok itu menyeringai lalu melepas jambakannya dan 
beralih menangkup wajah Caca kemudian mencium bibir 
gadis itu secara paksa. 

Disela-sela ciumannya ia menatap lurus pada sosok yang 
berdiri di belakang Caca dan juga tengah menatapnya 
dengan pandangan nyalang. 


"Bangsat!" 
Brugh!! 


Ado terpental di atas tanah setelah seseorang yang tak lain 
adalah Reyhan itu menarik tubuhnya dan menendang 
perutnya dengan kuat. 


"Reyhan ...," gumam Caca. 


Reyhan berbalik serta mendekati Caca. la melemparkan 
tatapan yang seolah dipenuhi dengan rasa kecewa setelah 
melihat pemandangan tadi. 


"B*tch!" maki Reyhan. 
aaa 
"ARGGHH!!!" 


Cowok berkaos oblong abu-abu itu memejamkan matanya 
ketika lagi-lagi harus mendengar suara teriakan dari sang 


ketua yang disusul dengan lemparan benda-benda berharga 
di dalam kamar mewahnya. Menyaksikan pemandangan itu 
tanpa sadar ia merapalkan syukur di dalam hati karena 
terlahir dari keluarga kaya. Jika tidak maka sekarang ia pasti 
sudah menangis darah karena barang-barang berharganya 
dijadikan objek pelampiasan oleh Reyhan. 


"Sialan!!" desis Reyhan. 
"Bos, jangan kayak gini. Mending--" 
"Diem lo!!" tukas Reyhan. 


Lantas Raka pun menutup rapat mulutnya. Lebih baik ia 
biarkan Reyhan tenggelam dengan amarahnya lebih dulu 
baru setelah itu ia bicara dan mencoba memberikan nasihat 
pada Reyhan. 


Reyhan menarik nafas gusar lalu menyugar rambutnya ke 
belakang. Cowok itu melepas jaket denim serta seragam 
yang melekat di tubuhnya dan menyisakan kaos putih 
polos. 


la merogoh saku celananya dan mengeluarkan sebungkus 
rokok yang masih tersegel rapi. 


"Korek lo mana?" tanya Reyhan seraya menatap Raka 
sekilas. 


"Bos, mau ngerokok? Di sini? Yang bener aja, Bos. Kalo 
nyokap tau bisa abis gue," jawab Raka was-was. 


"Ck! Korek lo mana?!" tanya Reyhan dengan nada sengit. 


Akhirnya Raka memberikan korek yang ada di dalam laci 
meja belajarnya. 


Setelah menerima korek dari Raka cowok itu beranjak ke 
balkon dan mulai menyulut rokoknya di sana. 


Reyhan menghisap rokoknya sembari menatap langit malam 
yang gelap tanpa bintang. Tiba-tiba bibirnya tersenyum 
kecut kala memori kebersamaanya dengan Caca kembali 
memenuhi benaknya. 


"Lo berdua bakalan bayar semuanya," desis Reyhan. 
"SAMLEKOOOM!!" 


Reyhan berbalik dan langsung disambut oleh kehadiran 
Juned bersama Beno, Elvan, Niko dan Raffa. Tampaknya 
mereka sengaja datang untuk menghiburnya. 


"Udah, Bos. Nggak usah galau-galau lagi," ucap Elvan 
seraya membawa ransel punggungnya ke depan dada. 


Cowok itu membuka resleting ranselnya sambil menyeringai 
dan membuat teman-temannya terheran. 


"Kenape lu? Kesambet noni Belanda?" celetuk Juned. 
"No! Big no!" seru Elvan berlebihan. 


Tak berselang lama rasa penasaran mereka akhirnya 
terjawab dengan adanya sebotol minuman keras yang 
ditunjukkan oleh Elvan. 


"Muke gile!! Nyolong di mane lu? Hah?! Astaghfirullah, 
anak-anak jaman sekarang. Ya Allah! Istighfar ... istighfar, 
Van," ucap Juned seraya meraba wajah Elvan dengan 
random. 


Tiba-tiba keributan kecil yang disebabkan oleh mulut 
mercon Juned itu mendadak terhenti. Tentu saja 


penyebabnya adalah Reyhan yang entah sejak kapan sudah 
mengambil alih vodka dari tangan Elvan. 


"Lah, Bos kok--" 


Elvan mengatupkan bibirnya kala mendapat death glare 
dari Reyhan. 


Detik selanjutnya cowok yang menjabat sebagai ketua geng 
Archer itu kembali ke balkon dan meminum vodka tersebut 
tanpa membaginya dengan Elvan sang pemilik. 


"Alamat si Bos bisa beneran teler kalo gini caranya," gumam 
Beno seraya duduk lesehan di atas karpet kamar Raka. 


"Ck! Kalo sampe nyokap gue tau tanggungjawab lo!" ancam 
Raka pada Elvan. Raka benar-benar sudah tak habis pikir 
dengan Elvan. 


Sementara Raffa dan Niko hanya menatap punggung 
Reyhan dengan sorot yang sulit diartikan. 


"Bang, apa bener kak Caca lakuin hal itu?" tanya Niko pada 
Raffa yang berdiri di sampingnya. 


Raffa menghela nafas lelah. "Gue juga nggak tau, Nik," 
jawab Raffa. 


"Kak Caca nggak seburuk itu, Bang. Gue yakin," ungkap 
Niko yang mampu membuat perhatian Raffa sepenuhnya 
terpusat padanya. 


"Maksud lo?" tanya Raffa tak mengerti. 


"Bukannya Bang Raffa sendiri yang bilang kalo Ado itu 
licik?" Niko balas bertanya. 


"Ya, emang iya. Terus kenapa?" tanya Raffa tak sabaran. 


"Ada baiknya kita selidiki dulu sebelum nuduh kak Caca. 
Bisa aja di sini dia juga korban sama seperti Bos." 


aaa 


Mau pasang target lagi, ah! 

Kalo vote + komen bisa tembus 400 besok aku bakal 
double update. 

Gimana? Baik, kan aku? 


Nggak mau bilang sesuatu sama dia? 
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"Rey? H 


Cowok itu menghempaskan tangan Caca yang semula 
menahan tangannya. Masih sama seperti kemarin-kemarin, 
hari ini pun Reyhan menolak keberadaan Caca. Cowok itu 
bahkan tak mau repot-repot untuk menatap Caca. 


"Rey, gue minta waktu lo 5 menit aja," ucap Caca dengan 
nada putus asa. 


Kini, keduanya sedang berada di koridor kelas 12. Mirisnya 
sekarang di koridor itu tak hanya ada Caca dan Reyhan tapi 
juga ada siswa-siswi dari kelas lain yang entah sejak kapan 
begitu hobi menjadikan pertengkaran Caca dan Reyhan 
sebagai sebuah tontonan. 


"Minggir!" sentak Reyhan. 


Caca menggelengkan kepalanya. "Nggak! Gue nggak akan 
minggir sebelum lo mau kasih gue kesempatan buat 
ngomong," tolak Caca. 


Di luar dugaan Caca tiba-tiba Reyhan mendorong tubuh 
Caca hingga jatuh tersungkur di lantai. Detik selanjutnya 
cowok itu melanjutkan langkahnya tanpa mau repot-repot 
melihat Caca dengan keadaannya yang tampak begitu 
menyedihkan. Saking menyedihkannya para siswa pun 
sampai melemparkan tatapan prihatin mereka. 


"Caca?!" seru Lia. 


Gadis itu baru saja kembali dari toilet. la langsung 
menghampiri Caca dan membantu Caca untuk berdiri serta 


membersihkan rok Caca dari debu-debu yang menempel. 


"Lo kenapa sih?" tanya Lia dengan nada kesal. Caca tak 
menjawab dan hanya memasang wajah murungnya. 


"Ca, ini nggak kayak elo yang gue kenal. Plislah, jangan jadi 
lemah gini cuma karena Reyhan nggak mau sama lo lagi," 
jelas Lia. 


Bagaimanapun juga Lia tidak bisa dan tidak sanggup jika 
harus terus melihat Caca dengan kondisi seperti ini. Lia 
merasa bahwa sekarang Caca sudah melakukan usaha yang 
lebih dari cukup hanya demi menyelesaikan masalahnya 
dengan Reyhan. Caca sampai kurang tidur, kelelahan, dan 
sering lupa mengerjakan tugas bahkan sudah dua hari ini 
Caca tak masuk bimbel. Semua itu hanya karena Reyhan. 
Hanya karena Caca memikirkan cara untuk membuat 
Reyhan kembali mempercayainya. 


"Gue nggak akan nyerah, Ya," gumam Caca. 


Lia mengguncang tubuh Caca tanpa memperdulikan siswa- 
siswi yang masih betah mengawasi mereka. 


"Sadar, Ca! Reyhan itu nggak pantes buat lo! Masih banyak 
cowok yang mau sama lo di luar sana. Masih banyak cowok 
yang mau menghargai dan percaya sama elo," ungkap Lia 
penuh kesungguhan. 


Caca tidak perduli. Gadis itu menggelengkan kepalanya 
dengan lesu untuk menolak segala opini dan pernyataan 
Lia. Caca tak perduli jika di luar sana masih banyak cowok 
yang menginginkannya. Yang Caca perdulikan sekarang 
adalah kenyataan bahwa hanya Reyhan yang ia inginkan. 
Hanya Reyhan sosok yang mampu memahaminya dengan 
sangat baik. Walau sekarang kenyataan justru berkata 
sebaliknya. 


"Ca ...," lirih Lia. 


"Lo tau apa yang gue denger dari murid-murid soal elo? 
Sampah yang udah dibuang sama Reyhan, Ca. Asal lo tau 
aja sekarang semua orang menatap lo sebagai sampah 
cuma karena mereka liat elo yang begitu gigihnya berusaha 
deketin Reyhan padahal ... padahal Reyhan udah nggak 
mau sama elo!" jelas Lia. 


Lia berharap dengan mengatakan kenyataan yang ada dan 
sedang terjadi maka Caca akan kembali menjadi Caca yang 
waras dan tidak menurunkan harga dirinya hanya karena 
cowok brengsek seperti Reyhan. 


Tapi, sayangnya cara ini juga tak berhasil. Caca tetap tak 
ingin berhenti mengejar Reyhan. 


"Gue nggak perduli, Ya. Lo liat ... sekarang bukan cuma gue 
yang menderita tapi Reyhan juga. Reyhan keliatan lebih 
menderita dari gue. Dia keliatan pucet, jarang masuk kelas 
dan bahkan sekarang dia sering buli adik kelas. Dan itu 
semua terjadi karena kesalahpahaman di antara kita. Jadi 
gue nggak akan nyerah gitu aja ...." 


" . gue akan terus usaha supaya Reyhan mau denger 
penjelasan gue. Karena cuma dengan begitu Reyhan bisa 
balik ke Reyhan yang dulu gue kenal, Reyhan yang ada 
dalam ingatan gue." 


aaa 


Hari ini sungguh melelahkan untuk Caca. Bukan hanya 
fisiknya yang lelah tapi juga hatinya. Hatinya lelah dengan 
keadaan yang tidak juga berpihak padanya, dengan sikap 
Reyhan yang tak juga kembali seperti semula. 


Caca menghela nafas pelan. la menatap pantulan wajahnya 
di cermin toilet. Kantung mata terlihat jelas menghias 
bawah matanya. Bibirnya yang biasanya berwarna pink pun 
Kini tampak pucat. Pandangan matanya juga tampak layu 
tak bersemangat. Benar apa kata Lia. Caca yang dulu hilang 
entah ke mana. 

Tapi sekali lagi Caca tidak perduli akan hal itu. 


Gadis itu menyalakan keran wastafel lalu membasuh 
wajahnya untuk mengusir kantuk dan pusing yang sejak 
pagi tadi sudah menyerangnya. Setelah selesai membasuh 
Wajah ia pun keluar dari toilet dan berniat untuk kembali ke 
kelas karena sebentar lagi bel pulang akan berbunyi. 


"Kak Caca?" 


Caca berbalik saat mendengar namanya dipanggil oleh 
seseorang. 


"Niko? Ada apa?" tanya Caca saat tahu orang yang 
memanggilnya adalah Niko. 


Niko menghampiri Caca yang semula berjarak sekitar 5 
meter dari tempatnya berdiri. la melayangkan tatapan 
seriusnya pada Caca lalu berkata, "Bisa bicara sebentar 
nggak, Kak?" 


"Bicara? Bisa. Mau bicara apa?" tanya Caca diliputi rasa 
penasaran sebab ini adalah kali pertama bagi Niko untuk 
mengajaknya berbicara. 


"Tapi nggak di sini. Kita ke taman belakang aja, Kak," ucap 
Niko. Lalu Caca pun mengangguk dan mengikuti Niko 
menuju taman belakang sekolah. 


Keduanya duduk di sebuah bangku panjang yang ada di 
sana. 


"Mau bicara apa, Nik?" tanya Caca setenang mungkin. 


Cowok itu menghadap Caca dan sama seperti sebelumnya 
netranya masih tetap melemparkan tatapan seriusnya. 


"Kak Caca nggak seperti yang mereka pikirin, kan?" tanya 
Niko. 


Jadi, Niko ingin menanyakan hal itu. Mendapat pertanyaan 
seperti itu entah kenapa hati Caca jadi mencelos sakit. 
Kenapa? Karena yang menanyainya Niko bukan Reyhan. 
Karena orang yang masih memiliki sepercik rasa percaya 
padanya adalah Niko bukan Reyhan. 


"Kak?" tegur Niko. 


Gadis itu menyeka air mata yang menghias pelupuk 
matanya. Ia lalu memasang senyum palsu selebar mungkin. 


"Gue nggak seburuk itu, Nik," jawab Caca. 


"Syukurlah. Aku juga nggak percaya kalo Kak Caca bisa 
sejahat itu. Aku tau Kak Caca orang yang baik," jelas Niko. 


"Kenapa lo bisa seyakin itu kalo gue nggak akan lakuin hal- 
hal yang mereka tuduhin ke gue?" tanya Caca. 


Cowok berkulit putih susu itu memiringkan kepalanya 
setelah mendengar pertanyaan dari sang kakak kelas yang 
selama ini secara tidak sadar telah ia kagumi karena 
sikapnya yang dewasa dan bijak. 


"Nggak tau. Aku yakin aja kalo Kak Caca emang orang yang 
baik. Tapi kalo boleh aku tau ... gimana ceritanya sampe Kak 
Caca bisa kenal Ado?" tanya Niko dengan hati-hati. 


"Dia itu sahabat gue sejak SMP, Nik," jawab Caca diiringi 
tatapan menerawang pada masa-masa SMP. Masa di mana 
semua tragedi menyakitkan itu belum terjadi. 


"Dulu ada gue, Ado sama Katia. Kita bertiga bersahabat 
sebelum akhirnya hari itu tiba," lanjut Caca. 


Kemudian gadis itu menceritakan semuanya pada Niko. 
Mulai dari awal mula persahabatannya dengan Ado dan 
Katia sampai akhirnya peristiwa menyakitkan itu terjadi. 


"Di sini bukan cuma Reyhan korbannya ... tapi gue juga, Nik. 
Gue juga kehilangan Katia, gue juga ngrasain penyesalan, 
gue ..." Gadis itu tak sanggup melanjutkan ucapannya 
Karena tangis yang sudah lebih dulu memaksa keluar. 


Karena tak tega melihat Caca yang menangis akhirnya Niko 
pun memeluk Caca. Cowok itu berusaha menenangkan Caca 
meski kini ia masih tak menyangka dengan cerita dan 
hubungan antara Caca dan Ado. 


"Maafin sikap bang Reyhan dan temen-temen yang lain ya, 
Kak," ucap Niko dengan suara pelan. 


Caca tak menjawab. Gadis itu hanya mengangguk sembari 
berusaha meredakan tangisnya. 


"Kak Caca tenang aja. Setelah ini bang Reyhan pasti akan 
paham sama apa yang Kak Caca rasain," lanjut Niko. 


Apapun dan bagaimanapun caranya Niko akan berusaha 
meyakinkan Reyhan. Niko akan membantu Caca dan Reyhan 
agar kembali seperti semula. Baru setelah itu memberi 
pelajaran pada Ado. 


"Yaudah Kak mending sekarang Kak Caca pulang terus abis 
itu istirahat," ucap Niko seraya melepas dekapannya. 


Caca mengangguk seraya menghapus air matanya. 
"Makasih ya, Nik. Lo udah mau repot-repot dengerin cerita 
gue," ungkap Caca. 


"Iya, Kak. Sama-sama," jawab Niko. 


Setelah itu Caca pun pergi dari taman belakang bersama 
Niko. Tapi mereka berpisah di koridor lantai satu karena 
kelas Niko ada di lantai 1 sedangkan kelas Caca ada di lantai 
3s 


Saat tiba di dalam kelas suasananya sudah sepi tak 
berpenghuni. Di sana hanya tinggal tas Caca yang masih 
tersisa serta note kecil yang tertempel di mejanya. Caca 
tahu itu pasti note dari Lia. 


Ca, gue pulang duluan, ya. Nenek gue masuk rs jadi gue 
harus buru-buru ke sana sama nyokap. 


Kasihan Lia. Disaat situasi mendesak pun Lia masih punya 
pemikiran untuk memberitahunya. Gadis itu selalu berusaha 
membantu Caca meskipun dirinya sendiri sedang kesulitan. 


Caca menyampirkan tasnya di bahu lalu memasukkan note 
tersebut ke dalam saku roknya. 


"Caca?!" 


Ada tiga orang gadis yang kini berjalan menghampiri Caca. 
Mereka adalah Elsa, Monik dan Mia si biang onar dari kelas 
12 IPS 4. 


"Kenapa?" tanya Caca. Tak bisa dipungkiri kini Caca sedikit 
terheran dengan kedatangan tiga pentolan sekolah yang 
dulu sering ia hukum itu. 


"Gue ke sini cuma mau bilang supaya lo berhenti ngejar- 
ngejar Reyhan! Karena dia udah nggak mau sama lo! Dia 
udah muak liat elo!" seru Monik sang ketua geng. 


"Terserah lo mau bilang apa. Gue nggak perduli," jawab 
Caca seraya berbalik hendak keluar dari kelas. Sayangnya 
ketiga gadis itu bertindak di luar dugaan Caca. Elsa 
menahan tangan Caca, Mia merampas tas Caca sementara 
Monik dengan seenaknya menarik rambut Caca hingga Caca 
pun memundurkan langkahnya. 


"Ck! Kalian apa-apaan sih?! Lepas!!" teriak Caca kesal 
dengan perilaku bar-bar ketiga gadis itu. 


"Kita nggak akan kayak gini kalo lo mau dengerin gue," 
jawab Monik seraya menguatkan tarikannya pada rambut 
Caca. 


Monik menatap Mia dan memberi isyarat pada gadis yang 
hobi gonta-ganti warna rambut itu agar melakukan sesuatu 
pada tas Caca. 

Mia yang paham pun langsung tersenyum sinis lantas 
menghampiri jendela kelas IPA 1 dan membuka resleting tas 
Caca. 


"Lo mau apain tas gue?" tanya Caca panik. 


"Makanya kalo kita ngomong itu dengerin. Bukannya malah 
pergi," sahut Elsa seraya menancapkan kuku-kukunya di 
pergelangan tangan Caca. 


"Aww! Lepasin gue!!" 


Gadis itu berusaha melawan Elsa dan Monik yang kompak 
menarik rambutnya dengan kuat dan menahan tangannya 
dengan kuat pula. Sayangnya tenaga Caca tak bisa 
menandingi tenaga dua gadis bar-bar itu. Caca terus 


berusaha melawan tapi akhirnya dia malah kelelahan 
sendiri. 


"Ca, say goodbye sama barang-barang lo gih," ucap Mia. 


Caca memelototkan matanya ketika melihat Mia 
menuangkan isi tasnya ke luar jendela lantai 3. Sementara 
di bawah terdapat kolam ikan yang sudah pasti akan 
membuat barang-barangnya basah atau bahkan rusak. 


"Mia, jangan!!" teriak Caca saat akhirnya Mia membuang tas 
Caca beserta isinya ke luar jendela. 


“Sori, Ca. Tangan gue licin," ungkap Mia disertai mimik 
wajah sok sedihnya. 


Setelah membuang tas kepunyaan Caca Mia menghampiri 
kedua temannya dan mengambil alih posisi Monik. Gadis itu 
menarik rambut Caca dengan kuat hingga rambut yang 
semula halus dan tersisir rapi itu berakhir menjadi kusut dan 
berantakan. 


"Lo inget baik-baik! Mulai besok gue nggak mau lagi liat lo 
berkeliaran di sekitar Reyhan. Paham?!" ucap Monik seraya 
mencengkeram dagu Caca. 


Gadis itu tersenyum remeh lalu melepaskan 
cengkeramannya diikuti oleh Elsa dan Mia. Namun sebelum 
benar-benar melepasnya Mia mendorong Caca dengan kuat 
hingga Caca jatuh membentur salah satu meja di 
belakangnya. 


"Inget baik-baik apa yang dibilang Monik!" seru Mia lalu 
keluar dari kelas bersama Elsa dan Monik. 


Setelah ketiga gadis itu pergi Caca hanya diam. la duduk 
dengan mata yang menerawang. Entah apa yang kini ia 


rasakan setelah untuk pertama kalinya menerima 
penindasan dari murid lain. 


"Kenapa lo jadi lemah gini sih, Ca? Biasanya mereka yang 
takut sama elo. Mereka yang nggak bisa lawan lo. Tapi 
kenapa sekarang malah kebalikannya?" tanya Caca pada 
dirinya sendiri. 


Tiba-tiba saja air matanya keluar tanpa permisi. la menangis 
dalam diam. la menangis dalam sunyinya ruang kelas IPA 1. 
la menangisi nasibnya yang akhir-akhir ini sangat 
menyedihkan. 


Caca bangkit lalu merapikan rambutnya yang kusut. Ia 
keluar dari kelas dengan langkah lesu serta air mata yang 
tak juga berhenti mengalir. Perlahan kakinya menuruni anak 
tangga hingga sampai di lantai pertama dan ia pun 
bergegas ke taman sekolah untuk melihat barang- 
barangnya yang mungkin sudah tak berbentuk setelah 
dibuang ke kolam. 


Dugaannya benar kini di depan matanya sudah terpampang 
barang-barangnya yang menghuni kolam ikan. 


"Caca?" 


Caca berbalik kala suara itu menyapa rungunya. Gadis itu 
reflek memundurkan langkahnya saat melihat sosok yang 
kini berdiri di hadapannya. Sosok dengan mata hazel dan 
paras tampannya. 


"Ca Leg 
"Pergi! Mau ngapain lo ke sini?" 


"Ca, gue cuma-," 


"PERGI!!" 


Cowok itu tak mau menuruti keinginan Caca dan malah 
semakin mendekat hingga membuat Caca semakin 
memundurkan langkahnya. 


"Ca, gue--" 
Byur! 
"CACA?!" 


aaa 


Entahlah kayaknya sekarang hobi aku bikin Caca 
sengsara. Maaf ya, guys! 


Btw aku beneran double update ya. Kalo mau double 
update lagi ya jangan males vote + komennya. 
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"Minum dulu, Ca." 


Gadis itu sempat ragu saat Ado memberikan segelas teh 
hangat padanya. Namun akhirnya ia tetap menerima teh 
pemberian Ado karena tubuhnya butuh sesuatu yang 
hangat setelah tadi tercebur di kolam sekolah. 


"Gue nggak ada niat jahat sama elo, Ca. Gue emang benci 
sama Reyhan tapi elo tetep sahabat gue jadi ... gue nggak 
akan nyakitin elo cuma demi hancurin Reyhan," kata Ado 
seakan tahu isi otak Caca yang takut pada dirinya. 


Caca tak berniat menanggapi perkataan Ado. la memilih 
diam dan fokus pada teh hangatnya. 


Saat ini Caca sedang berada di rumah Ado. Rumah yang 
dulu juga sering ia datangi bersama Katia. Tak bisa 
dipungkiri bahwa sekarang hati Caca jadi terasa sakit saat 
kenangan kebersamaannya dengan Katia terulas kembali 
hanya karena datang ke rumah Ado. 


Tadinya Caca menolak saat Ado mengajaknya ke rumah 
karena Caca masih ingat betul apa yang dulu terjadi 
padanya saat ia menerima ajakan Daniel untuk ke 
apartemen. Tapi ketika Ado menyebut nama bunda akhirnya 
Caca tak punya pilihan selain menyetujuinya. 
Bagaimanapun juga Caca tak ingin membuat bunda 
khawatir saat melihatnya pulang dengan keadaan tubuh 
basah kuyup dan barang-barang yang sudah tak berbentuk. 


"Ca? Lo masih marah sama gue? Maaf, Ca. Waktu itu gue 
bener-bener lepas kendali sampe gue bertindak kasar sama 


elo," ucap Ado lagi-lagi berusaha mendapatkan perhatian 
Caca. 


Kali ini Ado berhasil karena Caca meletakkan gelas tehnya 
dan beralih menatapnya. 


"Lo nggak lepas kendali, Do. Tapi itu emang udah jadi 
kebiasaan elo," jawab Caca seraya melemparkan tatapan 
nanarnya. 


"Nggak gitu, Ca!" seru Ado berusaha membantah 
pernyataan Caca. 


"Lo emang kayak gitu. Udahlah, Do. Nggak usah sok baik sa 


Caca menggantungkan ucapannya. Sebab pening yang tiba- 
tiba saja menyerang kepalanya. la lantas memegangi 
kepalanya sambil memejamkan mata karena rasa sakit yang 
tak tertahankan. 


"Ca? Caca, lo kenapa?" tanya Ado was-was. 


"Nggak tau. Kepala ... kepala gue pusing," jawab Caca 
dengan suara lemahnya. 


"Ca?" 
Brugh! 


Akhirnya Caca pingsan karena tak bisa menahan pusing di 
kepalanya. Gadis itu jatuh pingsan di atas sofa ruang tamu 
kediaman Ado. 


"Ca? Caca?" tegur Ado. 


Cowok itu berdiri dan menghampiri Caca. Ia melambaikan 
tangannya di depan wajah Caca juga menepuk pipi Caca 


beberapa kali untuk memastikan apakah gadis itu benar- 
benar pingsan. 


"Caca? Lo denger gue?" tanya Ado dengan suara yang 
begitu halus. 


Seringai tipis menghias bibir Ado setelah ia tahu bahwa 
gadis itu benar-benar pingsan setelah meminum teh yang 
telah ia campur dengan obat tidur itu. 


Ado mengelus wajah Caca dengan lembut. Sementara 
bibirnya masih betah mengulas seringai tipisnya. 


"Selamat tidur, Ca! Mimpi indah dan jangan bangun 
sebelum rencana gue berjalan lancar," bisik Ado lalu 
mencium bibir Caca sekilas. 


aaa 


"Heh! Lu kenapa sih dari tadi liatin Bos terus?!" sentak Beno 
pada Niko yang sejak tadi terus menatap Reyhan. 


Niko mengerjapkan matanya kemudian tersenyum tipis 
untuk menjawab pertanyaan kakak kelasnya itu. 


Beno pun mendekati Niko diikuti oleh Juned. Dua cowok 
yang selalu kompak dalam kerempongannya itu kini sudah 
bersiap menghujani Niko dengan pertanyaan- 
pertanyaannya. 


Juned mendelikkan matanya seraya meminum es cendolnya 
yang tinggal setengah gelas. "Ngaku lo! Kenapa lo? Ada 
masalah sama Bos?" tanya Juned penuh selidik. 


"E-enggak! Nggak ada masalah kok, Bang," jawab Niko. 


"Udah ngomong aja. Nggak usah sungkan sama kita. Ada 
apaan sih?" tanya Beno. 


"Tau lo! Buruan ngomong!" seru Juned. 


Cowok yang dua tahun lebih muda dari Beno dan Juned itu 
memijit pelipisnya. Kepalanya benar-benar didera pening. 
Padahal niatnya ingin mengatakan sesuatu pada Reyhan 
tapi Reyhan tidak peka dan malah kedua cowok itu yang 
menyadari gelagatnya. Menyedihkan sekali. 


"Emm, nanti gue pasti cerita, Bang. Sekarang gue ke Bang 
Reyhan dulu, ya!" seru Niko kemudian menghampiri 
Reyhan. 


"Bang, bisa bicara sebentar nggak?" tanya Niko. 
"Bicara aja," jawab Reyhan seraya mematikan rokoknya. 
"Nggak di sini, Bang," kata Niko. 


Meskipun malas akhirnya Reyhan berdiri dan berjalan 
menuju dapur diikuti oleh Niko. Niko menutup pintu dapur 
kemudian berdiri di hadapan Reyhan yang sejak beberapa 
hari ini hobi memasang wajah kusutnya. 


"Mau ngomong apa? Buruan!" seru Reyhan. 


Niko menarik nafas pelan. "Ini soal kak Caca, Bang," ungkap 
Niko. 


Mendengar nama Caca disebut otomatis raut wajah Reyhan 
jadi berubah. Tatapannya pun kembali menyiratkan 
kebencian yang tak tertahankan. 


"Ngapain ngomongin dia?" tanya Reyhan dengan nada 
ketus. 


Niko tak segera menjawab pertanyaan sang ketua. la malah 
mengeluarkan ponselnya yang ada di saku jaket kemudian 
menyerahkannya pada Reyhan. 


Tatapan mata penuh kebingungan pun menjadi hal pertama 
yang menyambut Niko. 


"Ngapain lo ngasih hp lo ke gue?" tanya Reyhan seraya 
menautkan kedua alisnya. 


Niko menarik kembali ponselnya. 
"Bang Reyhan perlu denger ini," jawab Niko kemudian 
memutar file audio di ponselnya. 


"Gue sama Ado itu sahabatan sejak SMP. Dulu kita bertiga, 
gue, Ado sama Katia ...." 


"... Tapi persahabatan kita hancur. Semua berawal dari Katia 
yang bilang kalo dia suka sama Ado--" 


"Stop!!" 


Niko menjeda rekaman tersebut dan menatap Reyhan yang 
wajahnya sudah tampak tak karuan. Seperti marah 
sekaligus frustasi. Niko paham akan hal itu. Jika Niko jadi 
Reyhan pun dia pasti akan merasakan hal yang sama seperti 
yang dirasakan oleh Reyhan. Bahkan mungkin ia akan 
merasa jauh lebih frustasi daripada Reyhan sebab tahu 
bahwa pacarnya ternyata kenal akrab dengan orang yang 
telah membunuh sahabatnya. Wajar jika Reyhan salah 
paham pada hubungan Caca dan Ado. Karena memang 
emosi Reyhan selalu tidak stabil jika menyangkut nama Ado 
dan Riyan. Namun bukan berarti kesalahan pahaman itu 
harus terus berlanjut. 


"Maksud lo apa? Dari mana lo dapet rekaman ini? Hah?!" 
tanya Reyhan sembari menahan amarahnya yang sudah 


akan meledak. 


"Bang Rey dengerin dulu! Baru setelah itu Bang Rey boleh 
marah-marah," ucap Niko kemudian kembali memutar 
rekaman suara tersebut. 


"... dia suka sama Ado. Setelah itu tiba-tiba aja Ado bilang 
suka ke gue. Itu bikin gue bingung tapi akhirnya gue tetep 
nolak Ado karena gue tau seberapa besarnya rasa suka 
Katia sama Ado. Gue lakuin itu juga karena gue nggak mau 
persahabatan kita hancur. Tapi ternyata Tuhan berkata lain, 
Nik. Seminggu kemudian Katia datengin gue sambil nangis- 
nangis. Dia bilang kalo dia hamil anaknya Ado ..." 


Reyhan mengepalkan kedua tangannya sembari terus 
menyimak rekaman suara Caca. 


"... Jujur waktu itu gue kecewa banget. Gue kecewa sama 
Ado juga sama Katia. Gue nggak nyangka kalo mereka bakal 
lakuin hal sebejat itu. Gue terlalu kecewa sampe akhirnya 
gue lebih milih nurutin ego gue dan ninggalin Katia 
sendirian. Gue mundur, gue nggak mau bantuin Katia untuk 
ngomongin semuanya sama Ado. Sampai akhirnya 
beberapa hari kemudian ..." 


Suara Caca tergantikan oleh tangis gadis itu. Caca menangis 
sesenggukan. la menumpahkan tangis pilunya karena 
penyesalan mendalam terhadap kepergian Katia. 


"Bang?" tegur Niko. 


Reyhan tak menanggapi teguran Niko. Cowok itu juga sudah 
tak mengepalkan tangannya. Justru sekarang bola matanya 
terlihat berembun. Mungkin karena mendengar tangis pilu 
Caca. 


"Hiks ... sampai akhirnya Katia ditemukan meninggal di 
kamarnya. Dia meninggal karena ... karena minum racun, 
Nik. Dan lebih parahnya lagi tiba-tiba Ado menghilang 
setelah Katia meninggal. Bahkan dia nggak dateng saat 
pemakaman Katia. Gue udah nyari dia ke segala tempat 
yang biasa dia datengin tapi ... tapi dia nggak ada." 


"Sejak saat itu ... gue akhirnya memilih pindah rumah. Gue 
terlalu trauma dan terlalu pengecut untuk tetap tinggal di 
tempat yang penuh dengan kenangan buruk itu. Setelah 
pindah hidup gue jadi lebih tenang. Mimpi-mimpi buruk itu 
juga nggak dateng lagi, Nik. Apalagi setelah gue temenan 
sama Lia dan ikut osis rasanya gue jadi lebih sibuk dan 
pelan-pelan bisa lupain kejadian itu. Gue juga belajar buat 
ikhlasin Katia. Hidup gue kembali normal ..." 


".. hidup gue jadi lebih berwarna terutama setelah gue 
kenal Reyhan. Tapi setelah gue merasa bisa hidup normal 
tiba-tiba Ado dateng lagi. Dia berlutut minta maaf sama 
gue. Dia juga nangis dan ngungkapin penyesalan dia di 
depan makam Katia. Gue pikir dia serius buat minta maaf. 
Gue pikir dia serius mau merubah diri tapi ... tapi ternyata 
gue salah besar. Dia datengin gue karena tau gue punya 
hubungan sama Reyhan ... gue ..." 


"... gue yang bahkan nggak tau kalo ternyata dia adalah 
Ado yang selama ini Reyhan benci. Gue berpikir bahwa dia 
tulus. Tapi ternyata dia cuma mau manfaatin gue. Sekarang 
dia bahkan hancurin hubungan gue sama Reyhan." 


Niko mematikan rekaman tersebut dan kembali 
memasukkan ponselnya ke dalam saku jaket. Sementara 
Reyhan sudah diam mematung dengan tatapan kosongnya. 
Entah apa yang ada di kepala Reyhan. Apakah rasa 
bersalah, penyesalan atau amarah? Niko tak bisa 
menebaknya sama sekali. 


Niko memberanikan diri menepuk bahu Reyhan. "Bang? Lo 
nggak apa-apa?" tanya Niko khawatir. 


"Gue udah salah sangka sama Caca, Nik," gumam Reyhan. 


"Gue tau, Bang. Karena itu gue di sini buat bantu lurusin 
kesalahpahaman itu," jawab Niko. 


"Di mana Caca? Gue ... gue harus ketemu dia sekarang! Gue 
harus minta maaf sama dia sekarang?!!" ujar Reyhan 
tergesa-gesa. 


Belum sempat Niko mengutarakan jawabannya ponsel 
Reyhan sudah berdenting mengisyaratkan pesan masuk. 
Reyhan segera mengambil ponselnya yang ada di saku 
celana seragam. Lalu ia pun membaca deretan pesan 
singkat beserta foto yang sedang terunduh itu. 


Kalo lo mau dia selamat. Sekarang juga lo dateng ke sini! 
Sendiri!! Itu juga kalo lo berani!! 


"Bangsat!" desis Reyhan kemudian membanting ponselnya. 
"Kenapa, Bang?" tanya Niko khawatir. 


"Gue harus pergi sekarang. Jangan bilang apa-apa sama 
yang lain!" 


aaa 


Sampe sini cerita ini gimana sih menurut kalian? 
Seru? Bosenin? Datar-datar aja? Atau yang lainnya? 
Kuy, tulis pendapat kalian! Spam komen juga. 
Votenya juga jangan pelit-pelit, ya!! 

Janji deh besok bakal double update lagi kalo vote 
sama komennya sesuai target. Hehehe. 
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Bangunan lusuh itu menjadi objek pertama yang 
menyambut netra Reyhan kala ia turun dari motor dan 
melepas helmnya. Dari depan bangunan itu terlihat sangat 
suram dan mistis. Tapi hal itu tak membuat Reyhan 
terpengaruh. Justru sosok yang ada di dalam sanalah yang 
membuat Reyhan terpengaruh hingga  amarahnya 
membumbung tinggi. 


Reyhan menyugar rambutnya ke belakang kemudian 
berjalan mendekati bangunan. la mendorong pintu di 
hadapannya hingga menimbulkan bunyi yang cukup 
nyaring sebab pintu yang sudah terlalu tua. 


Saat sampai di dalam bangunan hal yang dapat Reyhan 
lihat hanyalah kegelapan saja. Tidak ada satupun 
penerangan di dalam ruangan itu. 
Lebih sial lagi Reyhan tak membawa ponselnya karena 
sudah rusak akibat ulahnya sendiri. 


Bugh!! 
"Akhh!!" 


Tubuh Reyhan tumbang saat benda keras menghantam 
tengkuknya. Bersamaan dengan itu sebuah cahaya redup 
dari lampu di tengah ruangan tiba-tiba menyala dan 
membuat Reyhan menyipitkan matanya. la mencoba 
mengembalikan fokus penglihatannya setelah merasakan 
hantaman di tengkuknya. 

Lalu saat ia berhasil mendapatkan fokusnya hal pertama 
yang ia lihat adalah sosok Caca yang tak sadarkan diri dan 
diikat di sebuah kursi. Di samping gadis itu ada Ado yang 
berdiri dengan angkuh. Sementara di sekelilingnya ada 


geng Triton yang menyeringai puas sebab berhasil 
memancingnya datang seorang diri. 


"Brengsek!" desis Reyhan. 


Reyhan berdiri dengan tegak seolah tak merasakan apa-apa 
setelah sebelumnya dihantam dengan balok kayu. 

Matanya pun menatap tajam sekelilingnya seakan siap 
menguliti mereka hidup-hidup. Kini, tatapannya jatuh pada 
sosok tinggi yang berdiri tepat di samping Ado. Sosok yang 
tengah menyeringai serta melemparkan ejekan melalui 
matanya. 


"Gio," gumam Reyhan. 


"Kenapa? Oh, iya! Kalian pernah temenan, ya?" sindir Ado 
kepada Reyhan dan Gio. 


Gio tersenyum culas kemudian menjawab ucapan Ado, 
"Bukan temen. Cuma pernah kenal." 


"Masuk rumah sakit ternyata belum bisa bikin lo sadar," 
ucap Reyhan. 


"Lo salah, Rey. Justru sekarang gue udah sadar berkat 
kelakuan lo waktu itu. Berkat kebodohan elo yang mau 
bunuh orang cuma buat orang yang udah mati," jelas Gio 
tanpa merasa bersalah. 


Gio. Ado. Akan Reyhan ingat nama-nama itu. Dan akan 
Reyhan pastikan mereka mendapat bayaran yang setimpal. 


"Gue kasian sama Caca. Dia cewek baik-baik tapi harus 
punya pacar yang pemikirannya dangkal kayak elo," ucap 
Ado mencoba memprovokasi Reyhan. 


Reyhan maju hendak mendekati Caca dan Ado namun tiba- 
tiba sebilah pisau sudah teracung di dekat leher Caca. 
Sedikit lagi pisau itu akan menembus leher Caca dan itu 
benar-benar membuat jantung Reyhan seperti jatuh ke 
dasar jurang. 


Cowok itu menahan nafasnya sembari mengepalkan dua 
tangannya. 


"Lepasin Caca! Ini urusan antara lo sama gue," geram 
Reyhan. 


"Kalo gue nggak mau? Gue pengen Caca liat seberapa 
brengseknya cowok yang selama ini selalu dia bela," jawab 
Ado masih dengan tangan yang mengarahkan pisau ke leher 
Caca. 


"Bangsat!!" maki Reyhan. 
Bugh!! 


"Diem lo!!" sentak Vigo setelah kembali memukul tengkuk 
Reyhan dengan balok kayu di tangannya. 


Reyhan terjatuh di lantai lembab itu. Kedua tangannya 
masih terkepal kuat guna menahan ledakan amarahnya. 
Bisa bahaya jika ia marah dan berakibat menghabisi geng 
Triton. Resikonya Caca yang akan terluka. 


"Gimana? Sekarang lo bisa liat, kan? Siapa yang pengecut? 
Lo atau gue?!" ejek Ado. 


Reyhan terkekeh sinis. "Lo yang pengecut. Lo rusak sahabat 
lo sendiri setelah itu lo tinggalin dia," jawab Reyhan. 


"BANGSAT!!" teriak Ado kesal dan marah akibat mendengar 
ucapan Reyhan. 


Cowok itu melipat pisaunya dan memasukannya ke dalam 
saku jaket. Tanpa aba-aba ia menampar wajah Caca hingga 
Caca pun terbangun. 


"JANGAN SENTUH CACA!!SIALAN!!" 


Kesadaran gadis itu mulai terkumpul sedikit demi sedikit. 
Wajahnya langsung pucat pasi saat sadar sedang di mana 
dia sekarang. Lalu matanya berkaca-kaca ketika melihat 
Reyhan berada tak jauh darinya. 


"R-rey ...," lirih Caca. 


Reyhan memejamkan matanya. la kalut saat harus melihat 
Caca yang lehernya kembali disuguhi pisau lipat yang tajam 
dan berkilat. 


"D-do ... jangan kayak gini. Kita bisa bicarain semuanya 
baik-baik, Do. Jangan apa-apain Reyhan," ucap Caca dengan 
air mata berurai. 


"Diem, Ca!! Jangan sebut nama Reyhan atau pisau ini bakal 
nembus leher lo," ancam Ado. 


Air mata gadis itu semakin deras. la menangis sambil 
menggigit bibirnya agar tak mengeluarkan suara. 


"Gue ... gue mohon lepasin Caca," ucap Reyhan frustasi. 


Cowok itu berdiri sambil mengangkat kedua tangannya. la 
melepas jaket kebanggaannya dan mengeluarkan pisau 
lipat yang ia bawa. Reyhan melemparkan semua itu ke 
hadapan Ado dan teman-temannya. 


"Gue mohon ... jangan sentuh Caca. Urusan kalian sama gue 
bukan sama Caca," ujar Reyhan berusaha sesabar mungkin. 


"Wow!! Gue nggak nyangka ternyata Reyhan si sosiopat bisa 
simpati juga sama orang lain," ejek Ado. 


Sosiopat? Julukan itu sudah lama hilang dari Reyhan. Sejak 
Caca masuk ke dalam hidupnya sejak saat itu juga Reyhan 
menjadi manusia normal yang bisa merasa simpati. Reyhan 
menjadi remaja normal yang merasakan cinta dan kasih 
sayang. Namun, bukan berarti julukan itu sepenuhnya mati. 
Reyhan bisa kembali menjadi sosiopat jika miliknya 
disentuh orang lain. Reyhan bisa menjadi sosiopat jika 
Cacanya disakiti oleh bajingan seperti Ado. 


"Lepasin Caca sekarang juga!" geram Reyhan. 


"Oke. Caca akan gue lepasin setelah gue bisa liat lo mati 
malam ini," jawab Ado. 


Kemudian Ado memberi aba-aba pada seluruh anak 
buahnya untuk mengeroyok Reyhan. 


"ADO!! PLIS, JANGAN KAYAK GINI!!" teriak Caca sembari 
menangis meraung-raung melihat anak buah Ado mulai 
mengeroyok Reyhan. 


Sayangnya Ado seperti manusia yang sudah mati rasa dan 
tak memiliki belas kasihan. Cowok itu tak mau 
mendengarkan tangisan pilu dari gadis yang pernah 
disukainya juga gadis yang pernah menjadi sahabatnya itu. 
la hanya diam, memasang wajah datar dan tatapan dingin. 
Tangannya pun masih setia menodongkan pisau ke leher 
Caca. 


"Do, plis. Suruh mereka berhenti. Gue akan lakuin apapun 
asal lo suruh mereka untuk berhenti ngeroyok Reyhan," 
ucap Caca putus asa. 


Gadis itu memohon pada Ado. la bahkan bergerak secara 
brutal berharap bisa lepas dari tali yang mengikat tangan 
dan kakinya tanpa perduli pisau tajam yang masih 
ditodongkan cowok itu. 


"BRENGSEK!!" teriak Reyhan. 


Tubuh Reyhan terpental dan membentur tembok di 
sampingnya. la terkulai lemah di atas lantai lembab itu 
dengan rasa sakit di sekitar perutnya akibat tendangan 
yang diberikan oleh Dion. 


"Gimana? Masih mau habisin kita? Ayo! Maju sini kalo bisa," 
ucap Vigo dengan nada mengejek. 


Reyhan bangkit lalu meludahi Vigo. 
"ANJING LO!! HABISIN DIA!!" teriak Vigo murka. 


Lalu teman-temannya pun kembali memukuli Reyhan. 
Awalnya Reyhan masih bisa melawan. Cowok itu menangkis 
beberapa pukulan yang dilayangkan anak-anak Triton dan 
balas memukulnya. Ia juga sempat menendang perut Dion 
saat cowok itu berniat meninju wajahnya. Namun, lambat 
laun pertahanannya semakin goyah sebab ia kalah jumlah. 
Bayangkan saja 20 lawan 1. Sangat konyol, bukan? 


"REYHAN!!" 


Caca kembali berteriak saat lagi-lagi melihat Reyhan 
terkapar di atas lantai. Wajahnya sudah penuh lebam 
sementara tangannya penuh dengan darah akibat 
membalas pukulan anak-anak Triton. 


"Ado, gue mohon!! Suruh mereka berhenti, Do!!" seru Caca 
frustasi. 


Saat ini rasanya Caca akan gila saja. Caca benar-benar tak 
bisa berpikir jernih. la hanya bisa menangis dan memohon 
pada Ado agar Ado mau menghentikan teman-temannya. 


"Nanti, Ca. Masih terlalu awal buat berhenti," jawab Ado 
seraya mendekatkan wajahnya pada wajah Caca. 


"Do, plis. Gue mohon suruh mereka berhenti. Apa ... a-apa 
yang harus gue lakuin ... supaya lo mau nyuruh mereka 
berhenti?" tanya Caca dengan nafas terputus-putus sebab 
tangisnya yang kian menjadi. 


Bibir Ado menyeringai kejam. Tangan kanannya masih tetap 
menodongkan pisaunya ke leher Caca sementara tangan 
kirinya kini mencengkeram dagu Caca dan mengarahkan 
wajah Caca pada Reyhan. 


"Lo yakin? Lo mau lakuin apapun?" tanya Ado. 


Caca pun mengangguk tanpa ragu. Tangisnya semakin 
menjadi ketika melihat Reyhan yang sudah tak berdaya dan 
masih saja dikeroyok oleh teman-teman Ado. 


"Rey, maafin gue. Ini semua gara-gara gue," ucap Caca 
penuh kepiluan. 


Reyhan meringkukkan tubuhnya yang kini jadi sasaran 
tendangan oleh geng Triton. Wajahnya yang penuh lebam 
dan darah kini menggeleng ke arah Caca seakan 
memberitahu Caca bahwa itu semua bukan salah Caca. 
Cowok itu bahkan masih bisa tersenyum meski tubuhnya 
sudah babak belur. 


"ADO!! PLIS, SURUH MEREKA BERHENTI!!" teriak Caca sudah 
tak tega melihat Reyhan yang terus dikeroyok. 


"Oke. Tapi lo harus turutin kemauan gue," jawab Ado. 


Caca kembali mengangguk. Ia tak perduli apa yang akan 
Ado minta darinya. Yang penting Ado mau menghentikan 
aksi teman-temannya. 


"Oke. Lo udah janji, Ca. Inget itu baik-baik!" ucap Ado penuh 
penekanan. Cowok itu kembali menampilkan seringainya 
sebelum kemudian menyuruh teman-temannya untuk 
berhenti. 


"Berhenti! Udah cukup!" seru Ado. 


"Yaelah Bos nanggung. Biar sekalian mati aja terus nanti 
kita buang jasadnya," ucap Dion tak setuju. 


"Kalo gue bilang berhenti ya berhenti!" geram Ado. Dion pun 
menutup mulutnya tak ingin membuat Ado marah. 


"Bawa dia kesini!" titah Ado. 


Beberapa anggota geng Triton langsung menyeret Reyhan 
ke depan Ado dan Caca. Mereka mendudukkan Reyhan yang 
sudah tak berdaya lalu menahan kedua tangannya. 


Setelah Reyhan ada di hadapannya Ado pun menarik 
pisaunya dan menggunakannya untuk memotong tali yang 
mengikat tangan dan kaki Caca. la menyuruh gadis itu 
berdiri namun tak membiarkannya menghampiri Reyhan. 


"Lo akan lakuin apapun yang gue minta?" tanya Ado 
sekedar memastikan ucapan gadis itu. 


"Apapun, Do. Tapi gue mohon lepasin Reyhan," jawab Caca 
seraya mengusap kasar air matanya. 


"Jangan percaya sama dia, Ca! Mending ... sekarang lo pergi 
dari sini! Biar gue yang--" 


"Ck! Lo berdua nggak usah drama deh!" sentak Ado. 


"Dan elo, Ca. Gue bakal lepasin Reyhan tapi setelah lo 
lakuin apa yang gue minta," lanjut Ado. 


Gadis itu maju mendekati Ado. "Apa? Apa yang harus gue 
lakuin?" tanya Caca. 


Cowok itu tersenyum penuh arti lalu berbisik," Lo ... harus 
telanjang di depan kita semua." 


Saat itu juga tubuh Caca menegang. Wajahnya yang semula 
pucat kini semakin pucat. 


Caca tak menyangka jika Ado akan tega meminta hal itu 
darinya. Bagaimana mungkin? Ado yang dulu ia kenal bisa 
menjadi Ado yang seperti ini? Ke mana Ado yang dulu? Ke 
mana Ado yang baik dan selalu melindunginya? Ke mana 
Ado yang pernah menjadi sosok kakak dan ayah untuknya? 


Mengingat semua itu Caca pun tak kuasa menahan 
tangisnya. la membekap mulutnya sambil menatap Ado 
dengan sorot penuh luka tak tertahankan. 


"Nggak usah nangis, Ca. Gue nggak nyuruh lo buat mati. 
Gue ... cuma nyuruh elo buat lepas baju lo di depan kita 
semua," kata dengan jelas dan gamblang. 


"BANGSAT!! SINI LO!! BERANI-BERANINYA!!" teriak Reyhan 
setelah mendengar perkataan Ado. 


Dengan sisa tenaganya Reyhan pun memberontak dan 
berusaha melepaskan diri. Awalnya ia berhasil 
menumbangkan tiga orang yang menahan tangannya 
namun, kemudian anak buah Ado yang berjajar di belakang 
kembali menahannya. Mereka menendang betis Reyhan 


serta memukul tengkuknya hingga ia pun kembali jatuh 
terduduk. 


"Ayo! Tunggu apa lagi? Lo mau liat Reyhan mati?" tanya 
Ado. 


"Ca, jangan! Gue mohon ... jangan lakuin apapun," ucap 
Reyhan tak terlalu jelas. 


"Uhuk!!" 


Caca kembali membekap mulutnya saat melihat Reyhan 
terbatuk darah. la semakin kalut dan bingung dengan 
situasi yang ia hadapi. 


"Caca? Ayo! Lo mau biarin Reyhan mati?" Ado kembali 
memprovokasi Caca agar mau melakukan permintaannya. 


"Maaf, Rey ... gue ... gue cuma nggak mau kehilangan lo," 
lirih Caca. 


Gadis itu memejamkan matanya lalu mulai melepas kancing 
bajunya satu demi satu. Sementara Reyhan kembali 
memberontak dengan sisa-sisa tenaganya. la berharap 
untuk kali ini saja Tuhan mau mendengar doanya dan 
menyelamatkan Cacanya. la berharap untuk kali ini saja 
Tuhan membiarkannya melindungi sosok yang berharga 
dalam hidupnya. 


"Ca, tolong ... jangan lakuin itu," ucap Reyhan diiringi deru 
nafas yang memburu. 


Pemandangan itu benar-benar menjadi sebuah hiburan 
paling menarik bagi Ado dan teman-temannya. Mereka 
tertawa puas saat melihat Caca mulai melucuti pakaiannya 
sedangkan Reyhan memberontak dengan percuma sebab 
tenaganya yang tak lagi ada. 


"Liat, Rey!! Lo emang nggak salah pilih pacar. Dia rela lakuin 
apapun demi elo," ucap Ado dengan nada penuh ejekan. 


"Sialan!!" desis Reyhan. 


la terus memberontak namun tak juga bisa melepaskan diri. 
Justru pukulan demi pukulan terus ia dapatkan dari anak 
buah Ado. Mereka memukul wajahnya dan menendang 
perutnya hingga kini ia terkulai tak berdaya. Matanya pun 
tak bisa lagi melihat dengan jelas. 


"Ca ... demi gue ... tolong," gumam Reyhan dengan sisa 
kesadarannya. 


Samar-samar Reyhan bisa melihat bahwa sekarang gadis itu 
sudah melepas bajunya dan menyisakan tank top putihnya. 


Caca tahu ini salah. Caca sadar setelah malam ini hidupnya 
tak akan sama lagi. Tapi Caca tak perduli yang Caca 
butuhkan sekarang hanyalah melihat Reyhan tetap hidup. 
Tidak apa-apa walau sekarang ia harus melihat Reyhan 
kecewa. Tidak apa-apa meskipun sekarang ia harus 
menghancurkan dirinya sendiri asal esok hari Reyhan masih 
tetap ada di dunia ini. 


Caca masih mendengar ucapan Reyhan yang memintanya 
untuk berhenti. Namun Caca tak mau berpaling dan 
menatap Reyhan. Caca juga tak berniat berhenti karena 
sekarang ia sudah bersiap melepas roknya. Demi apapun 
Caca tahu pasti setelah ini Reyhan akan sangat 
membencinya. 


"Maaf, Rey," lirih Caca. 


"Ck! Udah nggak usah dengerin Reyhan. Lo mau dia 
selamat, kan?" tanya Ado. 


Caca mengangguk masih dengan mata yang terpejam. 
Tubuhnya sudah gemetar ketakutan namun tetap ia paksa 
untuk berdiri. Kini, kedua tangannya sudah bergerak guna 
menurunkan resleting rok seragamnya. Sedikit lagi, 
selangkah lagi dan hidupnya akan benar-benar hancur. 


"Maaf, Rey. Maafin Caca, bunda," gumam Caca disertai isak 
tangis. 


"Ck! Kelamaan!" sentak Ado lantas menarik tubuh Caca dan 
bersiap meloloskan rok gadis itu. 


DAAAAR!!! 


"JANGAN BERGERAK!! ANGKAT TANGAN KALIAN ATAU AKAN 
KAMI TEMBAK!!!" 


Suara itu berhasil mengejutkan seluruh penghuni ruangan. 
Suara tembakan yang mengenai atap bangunan serta pintu 
yang didobrak dari luar dan memperlihatkan puluhan 
personel polisi berseragam lengkap dengan rompi anti 
peluru. Di belakang para polisi anak-anak Archer tengah 
berdiri dan memasang wajah pucat mereka apalagi setelah 
melihat keadaan sang ketua yang sudah sangat 
mengenaskan. 


"Ck!! Sialan siapa yang berani--" 
"Gue!" seru Gio memotong perkataan Ado. 
"Lo--" 


"Selamat!! Lo masuk perangkap gue, Ado Arfiansyah," kata 
Gio lalu memisahkan diri dari anggota geng Triton dan 
menghampiri Caca serta menutupi tubuh atas Caca dengan 
jaketnya. 


Ado masih tak mengerti dengan yang terjadi. Namun 
akhirnya ia tertawa keras saat sadar bahwa ternyata Gio 
telah menjebaknya. Gio berpura-pura menjadi anak 
buahnya dan malah membocorkan rencananya pada polisi 
dan anak-anak Archer. 


"Lo bener-bener pengkhianat sejati, Yo," ujar Ado. 
"Harusnya lo tau itu sejak awal, Do," jawab Gio. 


"JANGAN BANYAK BICARA!! SEKARANG KALIAN IKUT KAMI!" 
teriak salah seorang polisi. 


Ado masih betah menampilkan senyum remehnya. Ia 
menatap para polisi yang sudah siap menyeretnya kembali 
ke dalam jeruji besi. Namun, tidak semudah itu. Ado tidak 
akan kembali ke tempat itu tanpa membawa apa-apa. 


"Saya perlu bicara dulu sama dia," kata Ado seraya 
menghampiri Reyhan. 


Dengan sisa tenaganya Reyhan pun berdiri dan mencoba 
menjaga keseimbangan tubuhnya agar bisa berhadapan 
dengan Ado. 


"Lo beruntung bisa dapetin Caca," ungkap Ado. 


"Karena itu ... gue nggak akan pernah biarin siapapun 
nyakitin Caca," jawab Reyhan dengan nafas terengah- 
engah. 


Bibir Ado menyeringai lalu kepalanya menoleh ke belakang 
untuk melihat Caca yang berada di samping Gio. 


"Ca, dia bilang nggak bakal biarin siapapun nyakitin elo. 
Gimana? Lo seneng?" tanya Ado. 


Caca tak menggubris pertanyaan Ado. Gadis itu sibuk 
menahan nafas karena khawatir dengan keadaan Reyhan. Ia 
pun melepaskan diri dari Gio dan berniat menghampiri 
Reyhan. Kakinya melangkah dengan pelan sebab gemetar 
masih menderanya. 


"Rey, gue akui kali ini pun elo menang," ucap Ado. 


Cowok itu menggerakkan tangan kanannya yang sejak tadi 
berada di saku jaket. Tak ada yang curiga dengan 
pergerakan Ado kecuali Caca. 


Gadis itu menambah tempo langkah kakinya. Lalu saat Ado 
bersiap mengeluarkan tangannya dari dalam saku, Caca pun 
langsung menarik bahu cowok itu hingga berbalik 
menghadap dirinya. 


JLEB 
"Caca ...," lirih Ado. 
DAAAAARRR 


aaa 


Huwaaaaa!! Jam segini baru bisa up! Maaf, ya!! 
Abisnya aku sibuk banget dari tadi pagi baru bisa 
istirahat sekarang. Aku udah capek banget tapi 
masih inget kalo harus up!! Makanya kalian jangan 
males buat vote dan komen!! Soalnya aku juga 
nggak males update meskipun capek dan ngantuk. 
Eaaaaa. Malah curhat. Dah-dah pokoknya vote dan 
komen!!! Titik!! Nggak boleh jadi siders mulu!! 
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"Caca ...," lirih Ado. 
DAAAAAR 


Peluru itu meluncur dan menembus betis Ado bersamaan 
dengan tubuh Caca yang ambruk. 


"CACA!!" teriak Reyhan. 


Dengan sisa tenaganya Reyhan memukul Ado hingga Ado 
terpental ke samping. Reyhan tak perduli dengan para polisi 
yang sudah bergerak meringkus geng Triton serta Ado yang 
kakinya terkena luka tembak. 

la hanya perduli pada gadis yang terkulai lemah itu. 


"Ca..." lirih Reyhan. Air matanya tak bisa dibendung. 


Darah mengalir deras dari perut gadis itu. Pisau pun masih 
menancap di sana. 


Reyhan memegang tangan Caca sambil menangis tanpa 
suara. Sementara Caca tak bergerak sama sekali. Gadis itu 
hanya mencoba membalas genggaman tangan Reyhan 
walau akhirnya tak bisa sebab kesadarannya yang dipaksa 


pergi. 


"TELFON AMBULAN BEGO!!" teriak Reyhan bagai orang 
kesetanan. Teman-temannya pun langsung menelepon 
ambulan. 


"Ca? Caca lo bisa denger gue?" tanya Beno khawatir. Anak- 
anak Archer kini tengah mengerubungi Caca dan Reyhan. 


"Bego! Lo nggak liat Caca sekarat?" celetuk Elvan. 


"Bisa diem nggak?!" ucap Raffa dengan nada sengit. 


Situasi sedang seperti ini tapi dua orang itu masih sempat- 
sempatnya berdebat. Raffa benar-benar tak habis pikir. Ke 
mana otak mereka? 


"Ca? Jangan tidur, ya! Tetep buka mata elo," kata Reyhan 
masih dengan tangan yang menggenggam tangan Caca. 


Reyhan juga terluka. Reyhan juga sudah tak sanggup lagi 
membuka matanya namun, ia berusaha keras untuk 
bertahan demi Caca. Apapun akan Reyhan lakukan untuk 
Caca. Luka dan rasa sakit di sekujur tubuhnya tak sebanding 
dengan pengorbanan Caca untuknya. Semua itu tak 
sebanding dengan usaha dan ketulusan Caca untuknya. 
Sama sekali tak ada apa-apanya. Jika sekarang Reyhan 
harus menukar nyawanya untuk keselamatan Caca pun 
Reyhan tak keberatan. 


"Jangan tinggalin gue, Ca ...," lirih Reyhan. 


"Ambulan dateng!!!" seru Niko yang sejak tadi berada di 
depan pintu. 


Kemudian beberapa petugas kesehatan masuk dan 
membawa Caca. Reyhan pun mengikuti para petugas 
tersebut. Namun saat akan ikut masuk mobil ambulan 
cowok itu jatuh pingsan. 


"Rey!!" seru Raffa. Raffa mengguncang-guncangkan tubuh 
Reyhan yang ambruk di atas tanah. 


"Woi!! Bantuin gue bawa Reyhan ke mobil," kata Raffa. 


Raka dan Beno pun bergegas membantu Raffa mengangkat 
tubuh Reyhan menuju mobil Raka. 


Setelah itu mereka meluncur ke rumah sakit untuk 
mengantar Reyhan dan Caca. 


aaa 


"Bunda!!" 
"Fandi!!" 


Wanita itu berdiri lalu Fandi memeluknya erat seakan ingin 
menguatkannya. 

Di sekitar keduanya ada anak-anak geng Archer dan orang 
tua Reyhan yang juga tengah menemani Bunda menunggu 
proses operasi Caca. Lalu bagaimana dengan Reyhan? 
Reyhan sudah dipindahkan ke ruang rawat setelah 
sebelumnya mendapatkan beberapa jahitan di dahinya. 
Namun hingga sekarang cowok itu belum siuman. 


"Bunda, apa yang terjadi sama Caca?" tanya Fandi. 


Memang akhir-akhir ini Fandi tak pernah berkomunikasi 
dengan Caca karena terlalu sibuk dengan persiapan ujian 
akhir dan ujian masuk PTN. 


Fandi datang ke rumah sakit setelah sebelumnya mendapat 
Kabar dari Freya. Freya? Ya, sejak hari itu Fandi memang 
sering berkirim pesan dengan Freya. Hanya berkirim pesan 
tidak lebih. 


"Caca ... Bunda takut Caca kenapa-napa, Fan," ucap Bunda 
dalam pelukan Fandi. 


Cowok itu berusaha menenangkan Bunda lalu mengajak 
Bunda untuk duduk di kursi yang tersedia. 


Sama seperti Bunda sekarang Fandi juga cemas pada Caca. 
Fandi cemas sekaligus merasa bersalah karena akhir-akhir 


ini ia tak pernah berkomunikasi dengan Caca hanya karena 
terlalu sibuk belajar. 


"Kenapa Caca bisa sampe dioperasi sih, Bun?" tanya Fandi. 


"Dia disandera sama musuh Reyhan. Terus abis itu dia juga 
kena tusuk gantiin Reyhan." 


Seluruh pasang mata tertuju pada Niko yang baru saja 
menjawab pertanyaan Fandi. Anak-anak Archer pun kompak 
memasang wajah tak setuju dengan pernyataan Niko walau 
kenyataannya memang seperti itu. 

Namun, meski dihujani tatapan tak bersahabat Niko tetap 
santai dan bahkan duduk di samping Fandi yang kini tengah 
mengeraskan rahangnya. 


"Nik, kok lo ngomong gitu sih? Kalo kayak gini kan seakan- 
akan Reyhan yang salah," ucap Raffa tak setuju dengan 
Niko. 


"Emang dia salah, kan?! Sejak awal kalo sekali aja dia mau 
kasih kesempatan buat kak Caca ngomong dan jelasin 
semuanya maka, hal ini juga nggak akan terjadi," jelas Niko. 


Raffa maju lalu menarik kerah baju Niko. "Jadi lo nyalahin 
Reyhan?!" tanya Raffa. 


"Eh, udah dong! Malah pada ribut," lerai Beno. Cowok itu 
menjauhkan Raffa dari Niko. 


"Udah. Jangan berantem! Lebih baik kita berdoa untuk 
kesembuhan Caca," ujar Juan. 


Tiba-tiba Niko berdiri dan melepas jaket kebanggaan geng 
Archer. la menghampiri Raffa lalu menyampirkan jaket 
tersebut di bahu Raffa. Sorot mata Niko juga tak tampak 


seperti biasanya. Kini, mata cowok itu terlihat seperti 
memendam kekecewaan yang mendalam. 


"Mulai hari ini ... gue keluar dari Archer!" tegas Niko 
kemudian pergi dari sana. 


Anak-anak Archer tercengang melihat aksi Niko. Mereka tak 
menyangka jika kejadian ini membuat Niko memilih 
memisahkan diri dari geng Archer. 


"Niko ambil keputusan yang bagus. Nggak seharusnya dia 
bertahan sama geng yang bosnya aja nggak becus bedain 
mana yang bener dan mana yang salah," sarkas Fandi. 


Bunda menggelengkan wajahnya dengan pelan untuk 
menyuruh Fandi agar diam dan tak usah ikut campur 
dengan urusan teman-teman Reyhan. Lalu Fandi pun 
menuruti Bunda. Cowok itu duduk diam sambil terus 
menggenggam tangan Bunda. Sesekali Fandi juga menatap 
orang tua Reyhan yang terlihat begitu merasa bersalah 
pada Bunda. Jelas saja mereka merasa seperti itu. Sebab 
Caca jadi seperti ini karena mencoba menolong Reyhan. 


Tak berselang lama ruang operasi terbuka. Satu dokter dan 
dua perawat keluar. Bunda, Fandi dan orang tua Reyhan 
langsung menghampiri dokter tersebut. 


"Kami berhasil menghentikan pendarahan dan menutup 
luka di perut putri Ibu. Tapi untuk sementara ini putri Ibu 
harus dibawa ke ruang ICU karena dia belum sepenuhnya 
pulih dari masa kritis. Kami masih harus memantau 
kondisinya dengan penuh hati-hati," jelas sang dokter. 


"Terimakasih dokter," ucap Bunda seraya menarik nafas 
pelan untuk menguatkan dirinya. 


"Mbak ... maafkan Reyhan--" 


"Saya harap hari ini adalah terakhir kalinya Reyhan 
menemui Caca!" tukas Bunda lalu pergi dari hadapan Eva, 
Juan dan teman-teman Reyhan. 


kaa 


Wajah-wajah penghuni ruangan itu tampak keruh. Apalagi 
saat melihat sosok yang terbaring di atas brankar itu. 
Rasanya kemelut yang menyertai mereka semakin 
bertambah saja. 


"Reyhan ... bangun, Nak," lirih Eva. Di sampingnya ada Juan 
yang setia mengelus punggungnya. 


"Tante jangan sedih. Reyhan pasti akan baik-baik aja, kok," 
ucap Raffa mencoba menenangkan Eva. 


Eva mengangguk lemah. la mengeratkan genggamannya 
pada tangan Reyhan. 


Tiba-tiba jari tangan Reyhan bergerak secara perlahan. Eva 
pun menatap penuh harap pada jemari putra 
kesayangannya itu. Sejuta do'a ia rapalkan dalam hati. 
Hingga akhirnya Tuhan menjawab do'a Eva. Reyhan 
membuka matanya. Cowok itu sudah siuman dan sedang 
mengumpulkan potongan demi potongan memori otaknya. 


"Rey? Kamu denger, Mama?" 
"Rey, ini Papa." 


Reyhan tak segera menjawab. Ia hanya memperhatikan 
sekelilingnya. Eva, Juan, Freya, dan beberapa anggota geng 
Archer. 


"Caca ...," lirih Reyhan. 


Memorinya sudah kembali. Lantas sekarang yang pertama ia 
cari adalah gadis bermata bulat, gadis bernama Caca yang 
selama ini telah menghabiskan waktu bersamanya. 


"Caca ... di mana Caca?" tanya Reyhan dengan suara pelan. 
"Sayang ... kita panggil dok--" 


"Ma, aku mau ketemu Caca. Aku harus ketemu dia," ujar 
Reyhan menghentikan ucapan Eva. 


Susah payah Reyhan bangun dan berniat berdiri namun, ia 
malah tak sanggup menopang bobot tubuhnya sendiri. 
Reyhan juga baru sadar kalau kaki kanannya sedang digips. 


Teman-teman Reyhan terlihat panik dan prihatin melihat 
kondisi Reyhan. Mereka lebih prihatin lagi karena disaat 
seperti ini yang Reyhan pikirkan tetap Caca. 


Raffa meraih kursi roda yang ada di samping meja. la pun 
membantu Reyhan agar duduk di sana. 


"Anterin gue ke Caca, Raf," ucap Reyhan putus asa. 


Eva menghampiri Reyhan. "Nanti aja ya, Nak. Kamu harus 
istirahat dulu. Caca juga perlu istirahat," ucap Eva berusaha 
menghentikan niat Reyhan 


Sayangnya cowok itu tak punya niat untuk menuruti 
bujukan Eva. Saat ini yang ingin ia lakukan adalah melihat 
Caca, bertemu Caca. Hanya itu. Bahkan jika setelah ini ia 
mati tidak apa-apa asal sudah melihat Caca. 


"Kak Rey, harus istirahat dulu! Kakak kan baru siuman. 
Ketemu kak Cacanya nanti aja," timpal Freya. Kali ini Reyhan 
pun tak menggubrisnya. 


"Raf, buruan. Anterin gue ke Caca!" seru Reyhan susah 
payah. 


Raffa bingung harus menuruti keinginan siapa. Reyhan atau 
Eva? Jadi, yang bisa Raffa lakukan hanyalah menatap Eva 
dan Reyhan secara bergantian. Sampai akhirnya Eva 
mengangguk dan memberi izin pada Raffa agar mengantar 
Reyhan menemui Caca. 


"Permisi Om, Tante," kata Raffa seraya mendorong kursi roda 
Reyhan. 


"Caca nggak apa-apa, kan?" tanya Reyhan. Kini, mereka 
sedang menyusuri koridor rumah sakit. 


Raffa diam saja. Ia tak tahu harus bagaimana menjelaskan 
perihal kondisi Caca pada Reyhan. Raffa tahu pasti Reyhan 
akan menyalahkan dirinya sendiri setelah melihat kondisi 
Caca. Reyhan akan kembali berpikir bahwa semua yang 
terjadi adalah salahnya sama seperti saat kematian Riyan 
dulu. 


"Jawab gue, Raf!" titah Reyhan. 
"Gue mau lo liat sendiri," jawab Raffa. 


la membelokkan kursi roda Reyhan lalu berhenti di depan 
sebuah ruangan yang dikelilingi oleh pintu kaca. Di depan 
ruangan itu ada Bunda, Fandi dan Lia. Tiga orang itu terlihat 
sangat cemas. Pandangan mereka tertuju pada ruangan 
bertuliskan ICU. 


Lia mengusap sudut matanya dan menatap ke samping di 
mana di sana ada Reyhan dan Raffa. Raut wajah gadis itu 
berubah menjadi penuh amarah ketika melihat Reyhan. 


Lia mendekati Reyhan. "Mau ngapain lo ke sini?" 


"Caca ... gue mau--" 


"Puas lo udah bikin dia di ambang kematian?!!" tukas Lia 
marah. 


Bunda dan Fandi mengalihkan atensinya setelah mendengar 
suara Lia. 


"Bunda ....," lirih Reyhan. 


Bunda memalingkan wajahnya. Lalu butiran air mata 
kembali membasahi pipi wanita itu. Fandi langsung 
mencoba menenangkan bunda. 


"Mending lo pergi! Keberadaan lo di sini cuma bikin Bunda 
semakin sedih," ucap Fandi mengusir Reyhan. 


"Nggak. Gue mau liat Caca," jawab Reyhan. 


"Lo mau liat Caca? Liat dia!! Liat sekarang juga!!" seru Lia 
lalu menepikan tubuhnya dan menunjukkan Caca yang 
terbaring di ruang ICU. 


Mata gadis itu masih setia terpejam bahkan setelah 12 jam 
usai operasi. Selang infus dan monitor jantung pun ikut 
menemaninya dan menambah pilu setiap orang yang 
melihatnya. Tak terkecuali untuk Reyhan. Wajah Reyhan 
sudah dibasahi oleh air mata. Hanya dalam hitungan detik 
Reyhan yang beringas dan tak kenal belas kasihan kini 
berubah menjadi Reyhan yang emosional, Reyhan yang 
rapuh. Semua itu karena Caca. Karena melihat Caca yang 
terbaring di sana dengan wajah pucatnya. 


"Ca, maafin gue ... ini semua gara-gara gue," lirih Reyhan. 


"Bagus kalo lo sadar! Semua emang gara-gara elo!!" tegas 
Lia. 


"Lo bisa diem nggak sih?!" tukas Raffa. 


Gadis itu tak terpengaruh dengan kata-kata Raffa. Ia malah 
semakin menunjukkan wajah sinisnya. 


"Kenapa? Yang gue bilang itu semua bener. Kalo aja Caca 
nggak kenal sama bajingan ini Caca nggak akan di sana, 
Caca nggak akan ngalamin semua ini, dan Ado nggak akan 
pernah datengin Caca lagi!! Semua emang gara-gara elo, 
Rey!!" 


"Lia, sudah!" tegas Bunda menghentikan Lia yang tengah 
dikuasai amarah. 


Wanita itu menghela nafas pelan lalu menghampiri Reyhan. 
la berlutut untuk menyamai posisi Reyhan. Bunda 
menggenggam tangan Reyhan dengan lembut sementara 
matanya sudah kembali meneteskan cairan beningnya. 


"Reyhan ... maaf ...," lirih Bunda. 


"Reyhan yang salah, Bunda. Reyhan minta maaf," jawab 
Reyhan. 


"Maaf. Bunda memang psikiater tapi Bunda lupa kalo ... kalo 
Bunda juga seorang Ibu. Seharusnya sejak awal ... Bunda 
nggak paksa Caca untuk masuk dalam kehidupan kamu." 


aka 
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"Maaf. Bunda memang psikiater tapi Bunda lupa kalo ... kalo 
Bunda juga seorang Ibu. Seharusnya sejak awal ... Bunda 
nggak paksa Caca untuk masuk dalam kehidupan kamu." 


Reyhan jatuh sejatuh-jatuhnya. Ia tak lagi punya 
kepercayaan diri. la kembali menjadi dirinya yang dulu. 
Yang selalu merasa bahwa apa yang sudah terjadi adalah 
murni kesalahannya. Semua yang terjadi adalah salahnya. 
Dia adalah pembawa sial. 

Namun meski begitu menyerah bukanlah pilihannya. 
Sekalipun semua salahnya. Sekalipun dia pembawa sial dan 
sekalipun Bunda tak lagi mau mempercayainya. Menyerah 
tak akan pernah ada dalam kamus hidupnya. 


Reyhan memberanikan diri menatap mata Bunda. Lalu ia 
berkata, "Reyhan nggak akan pernah nyerah atas Caca, 
Bun." 


Saat itulah Bunda kembali meneteskan air matanya. Bahkan 
kali ini lebih deras daripada sebelumnya. 


Sangat tampak bahwa sekarang wanita itu sedang kalut dan 
terpukul atas kondisi putri semata wayangnya. Ya, wajar. 
Karena dia adalah seorang Ibu. Tidak ada seorang Ibu yang 
akan tetap sama setelah sesuatu menimpa putrinya. Tidak 
ada seorang Ibu yang tetap baik-baik saja setelah melihat 
putrinya terluka hanya karena mencintai seseorang. 


"Reyhan ... Caca sudah banyak menderita karena kamu," 
ungkap Bunda. 


Kini Bunda tak ingin lagi bersikap segan. Bunda tak ingin 
mencoba memahami Reyhan. la hanya ingin melindungi 
Caca, satu-satunya harta paling berharga dalam hidupnya. 


Genggaman tangan Bunda mengerat. Sorot matanya pun 
diliputi kesungguhan. 


"Tolong jauhi Caca," ucap Bunda putus asa. 


"Reyhan akan jauhin Caca kalo itu memang keinginan Caca, 
Bunda," jawab Reyhan. 


Sebesar itulah tekad Reyhan untuk tetap berada di samping 
Caca. Meskipun Kkini ia kehilangan kepercayaan Bunda 
namun, bukan berarti itu bisa menjadi alasan untuknya 
menyerah. 


Bunda berdiri dan kembali ke tempatnya sementara Reyhan 
hanya menatap punggung Bunda dengan mata yang 
berkaca-kaca dan menyiratkan rasa bersalah. Ia menunduk 
sekilas kemudian kembali mematut atensi pada raga 
gadisnya. 


"Rey, kita balik sekarang, ya? Lo belum diperiksa dokter," 
ucap Raffa. 


"Sebentar lagi, Raf. Gue masih pengen liat Caca," jawab 
Reyhan. 


Akhirnya Raffa mengikuti keinginan Reyhan dan 
membiarkan Reyhan menatap Caca yang masih berada di 
posisi yang sama. 


KKK 


"Kak Reyhan, makan dong!" 


Bukannya mengindahkan kata-kata Freya cowok itu malah 
berbaring dan memunggungi Freya. Padahal sejak tadi Freya 
sudah membujuknya agar mau memakan bubur yang 
disediakan oleh rumah sakit. 


"Kak Rey!" seru Freya setengah merengek. Tetap saja 
Reyhan tak menggubrisnya. 


Cowok itu meraih ponsel dan earphone lalu menyumpal 
telinganya dengan earphone untuk menghindari suara 
cempreng Freya. 


Lagu pun terputar dengan merdu. Sayangnya semerdu 
apapun lagu itu terputar tetap saja tak mampu membuat 
pikiran Reyhan teralihkan dari segala hal yang terjadi. Caca, 
satu nama itu tetap menjadi fokus perhatian dan tetap 
mengisi pikiran Reyhan. Bagaimana keadaan Caca? Apa 
gadis itu sudah bangun? Apa dia mencari Reyhan? Atau 
malah tak ingin bertemu Reyhan? Rasanya Reyhan sangat 
ingin berlari ke sana dan melihat Cacanya. 


Reyhan memejamkan matanya. Namun, detik selanjutnya ia 
bangun dan melepas earphone-nya. 


"Kak Rey mau ke mana?" tanya Freya panik melihat Reyhan 
berdiri dan meraih kruk di samping ranjangnya. 


"Kak Rey!! Mau ke mana sih?" tanya Freya sekali lagi. 
"Gue mau ketemu Caca!" tegas Reyhan. 


Freya berdiri lalu menahan tangan Reyhan dan mencegah 
Reyhan keluar dari ruang rawatnya. 


"Lepas, Frey!" desis Reyhan. 


"Enggak! Aku udah janji sama om dan tante untuk jagain 
Kak Rey," tolak Freya. 


Lantas Reyhan menghempaskan tangan Freya dengan kasar. 
Tak lupa matanya melayangkan tatapan murka sebab Freya 
yang mencoba menghalanginya untuk bertemu Caca. 


"Kak Rey!! Buat apa sih ketemu orang yang udah nggak--" 


"Lo nggak tau apa-apa!! Jadi nggak usah bicara apapun soal 
Caca!" tukas Reyhan. 


Tak ada seorangpun yang tahu tentang seberapa besar 
pengorbanan Caca untuk Reyhan. Tentang seberapa besar 
rasa sayang Caca pada Reyhan. Tentang seberapa gigihnya 
Caca mencoba mengembalikan kepercayaan Reyhan yang 
terlalu rapuh itu. Bahkan Reyhan pun tak pernah benar- 
benar menyadarinya. Jadi tidak ada yang berhak 
menghakimi Caca. Siapapun boleh menghakimi Reyhan tapi 
tidak dengan menghakimi Caca. Reyhan tidak akan pernah 
rela gadis yang ia cintai dihakimi atas sesuatu yang tak 
pernah dia lakukan. Cukup dia saja yang melakukan hal 
bodoh itu. 


Reyhan berjalan dengan bantuan kruknya lalu membuka 
pintu dan keluar dari sana. Saat akan berbelok menuju 
Koridor ruang ICU cowok itu malah bertemu Raffa, Raka, 
Elvan, Beno dan juga Juned. Kelima orang itu tampak baru 
pulang dari sekolah sebab mereka masih sama-sama 
memakai seragam. 


"Bos, kok keluyuran sendiri? Freya mana? Om sama Tante?" 
cerca Beno khawatir. 


"Nyokap nganterin bokap ke bandara. Freya ada di ruangan 
gue," jawab Reyhan lalu kembali melangkah. 


Tiba-tiba tangan Reyhan dicekal oleh Raffa. Reyhan pun 
menoleh dan melemparkan death glare andalannya. 
Biasanya nyali Raffa akan menciut jika Reyhan sudah 
seperti itu tapi, entah mengapa kali ini tidak. Cowok itu 
tetap mencekal tangan Reyhan dan membalas tatapan 
Reyhan. 


"Lo mau ke mana?" tanya Raffa. 


"Gue mau ketemu Caca!" tegas Reyhan. la pun 
menghempaskan tangan Raffa. 


"Ada yang harus gue omongin sama elo," ucap Raffa. 


Reyhan tetap berjalan tak berniat mendengarkan apa yang 
ingin Raffa bicarakan. 


"Rey, ini soal nasib geng kita!" seru Raffa setengah kesal. 


Akhirnya Reyhan berhenti. la berbalik menatap kelima 
temannya. "Kenapa sama geng kita?" tanya Reyhan. 


"Niko keluar dari Archer, Bos," kata Beno. 


Terjadi keheningan selama beberapa saat setelah Beno 
mengutarakan perihal Niko yang memilih pergi dari mereka. 


"Kenapa?" 
Lalu kata itupun keluar dari mulut Reyhan. 


"Kita nggak tau alasan yang pasti. Niko nggak bilang apa- 
apa. Beberapa hari yang lalu dia mutusin untuk pergi gitu 
aja setelah Caca masuk ruang operasi," jelas Raffa. 


Mereka tidak tahu tapi Reyhan tahu. Reyhan tahu Niko 
kecewa padanya. 


Reyhan menghela nafas pelan lalu kembali berjalan menuju 
ruang ICU. la tak lagi menggubris panggilan teman- 
temannya yang memintanya untuk kembali ke kamar 
rawatnya. 


Masih sama. Saat kakinya berpijak di sana yang ia lihat Caca 
masih tetap sama. Gadis itu masih belum membuka 


matanya. Selang infus masih tertanam di pergelangan 
tangannya. 


"Caca ...," lirih Reyhan. 


Reyhan menyentuh kaca di hadapannya. Berharap sentuhan 
itu akan mampu sampai pada Caca. Namun, tentu saja itu 
mustahil. 


"Ngapain lo?" 
Suara itu menyentak pendengaran Reyhan. 
"Niko?" 


Niko berdiri di samping Reyhan. Dua tangannya terangkum 
dalam saku sementara matanya fokus menatap Caca. 


"Gue kecewa sama elo," ungkap Niko. 
"Gue tau." 
"Lo tau?" 


"Lo berhak kecewa sama gue. Tapi nggak seharusnya lo 
pergi gitu aja." 


Niko mengabaikan ucapan Reyhan. la memilih berbalik dan 
hendak meninggalkan tempat itu. Tujuannya datang 
memang untuk menjenguk Caca tapi di sana ada Reyhan. 
Niko masih belum bisa menghadapi Reyhan setelah 
keputusannya untuk keluar dari Archer. 


"Niko!" seru Reyhan. 


Cowok itu masih tetap berjalan. la enggan menyahuti 
panggilan Reyhan. 


"Lo suka sama Caca, kan?!" ucap Reyhan dengan lugas. 


Akhirnya kalimat itulah yang mampu membuat Niko 
menghentikan langkahnya. 


Niko pun berbalik. Wajahnya terlihat datar tak berekspresi. 


"Gue emang suka sama kak Caca. Tapi gue tau ... di hati dia 
cuma ada elo," ucap Niko. 


"Dan semudah itu lo pergi? Cuma ka--" 


"Jangan remehin perasaan gue. Jangan samain rasa sayang 
gue ke kak Caca sama seperti rasa sayang lo yang terlalu 
rapuh sampe-sampe Freya dan Ado punya cela untuk 
hancurin hubungan kalian!" 


Kata-kata Niko berhasil membungkam mulut Reyhan. Kata- 
kata itu seakan menohok hati Reyhan juga kembali 
menyadarkan Reyhan bahwa sebesar itulah kesalahan yang 
telah ia perbuat. Sebesar itulah luka yang telah Reyhan 
torehkan di hati Caca. 


Reyhan berdiri mematung. la tak bisa berkata-kata lagi 
setelah Niko memperjelas letak kesalahannya. Bahkan 
meski Niko mengukur rasa sayangnya pada Caca pun 
Reyhan tetap tak bisa marah. Ia juga tak berhak untuk 
marah. 


Pada akhirnya mereka hanya saling berhadapan dengan 
jarak yang membentang juga tatapan mata yang sulit 
diartikan. 

Namun, tak berselang lama gerombolan dokter dan perawat 
yang berlarian memasuki ruang ICU membuat perhatian 
mereka teralihkan. 


Reyhan berbalik menghadap kaca pembatas ruang ICU 
begitu pula dengan Niko. Dua cowok itu melayangkan 
tatapan nanarnya kala melihat para dokter dan perawat tadi 
ternyata tengah mengerubungi Caca. 


Reyhan tidak terlalu paham dengan apa yang dokter-dokter 
itu lakukan. Tapi, Reyhan tahu bahwa sekarang kondisi Caca 
tak tampak baik. Semua itu bisa terlihat melalui ekspresi 
dokter dan para perawat. 


"Ca, lo nggak akan ninggalin gue, kan?" 


Tangan Reyhan mengepal kuat seakan menahan rasa sakit 
dan sesak di hatinya. 


Dalam hati rangkaian do'a terus tertuju untuk Caca. Dalam 
hatinya Reyhan terus memohon pada Tuhan agar tak 
mengambil Caca darinya. Cukup Riyan saja yang pergi 
jangan sampai sekarang Reyhan juga harus kehilangan 
Caca. 


"Tuhan nggak pernah biarin lo bahagia sama orang-orang 
yang lo sayang karena selama ini lo nggak pernah benar- 
benar menghargai keberadaan mereka," ucap Niko tiba-tiba. 


Setelah Niko berkata demikian tiba-tiba saja para dokter 
kompak menghentikan aktivitasnya. Mereka saling 
melempar tatapan kemudian mengalihkan pandangannya 
pada Reyhan dan Niko melalui kaca pembatas. 


"Jangan bicara sembarangan!" geram Reyhan. 


"Kenyataannya emang gitu, Bang. Sekarang lo liat sendiri, 
kan?" balas Niko. 


Reyhan melihatnya dengan jelas sangat jelas malah. 
Namun, Reyhan menolak untuk mempercayainya. 


la hanya menggelengkan kepalanya tak setuju dengan 
takdir yang baru saja Tuhan jatuhkan padanya. 


"Plis, Ca ... bangun. Jangan tinggalin gue ...." 
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"Plis, Ca ... bangun. Jangan tinggalin gue ...." 


Sudah. Reyhan sudah berdoa dan memohon pada Tuhan. 
Tapi apa kali ini Tuhan juga mengabaikan do'a Reyhan? Apa 
Tuhan sangat tidak suka jika melihat Reyhan bahagia? 


Di depan sana para dokter sudah menghentikan 
aktivitasnya. Mereka meletakkan alat kejut jantung juga 
menjaga jarak dari brankar Caca. Layar monitor jantung 
sudah menampilkan garis lurus yang teramat jelas sejelas 
ekspresi para dokter yang sarat akan kesedihan dan 
penyesalan. 


Air mata sudah mengalir membasahi pipi Reyhan. Lidahnya 
sudah kelu tak bisa berkata apa-apa lagi. Bahkan kini 
tubuhnya sudah akan ambruk jika saja Niko tak berbaik hati 
mau membantunya tetap berdiri. 


"Apa yang terjadi?" 


Telinga Reyhan menangkap suara Bunda. Sayangnya 
Reyhan tak punya tenaga untuk sekedar menjawab 
pertanyaan wanita yang selama ini sangat baik padanya itu. 


Tak berselang lama Eva, Fandi dan Lia dan Candra juga 
datang. Lia menutup mulutnya saat melihat garis lurus yang 
terpampang di layar monitor sementara Eva langsung 
memeluk Bunda. Kedua wanita itu menumpahkan 
tangisnya. 


"Lepas!" 


Reyhan melepaskan diri dari Niko. la membuang kruknya 
dan menyeruak masuk ke dalam ruang ICU. Cowok itu 
memeluk tubuh Caca yang terbujur kaku dan pucat sama 
seperti hari-hari sebelumnya. 


"Bangun, Ca. Lo nggak boleh pergi! Lo belum marahin gue, 
lo belum maki-maki gue. Jangan pergi, Ca!" seru Reyhan 
disela-sela tangisnya. 


"Maaf, Dek! Sebaiknya kamu keluar dari sini. Kami harus--" 
"Enggak!!" sentak Reyhan. 


Cowok itu masih tetap memeluk Caca dengan erat. Air 
matanya pun tak berhenti mengalir. Sesak di hatinya 
semakin menjadi saat merasakan suhu dingin pada tubuh 
gadis itu. 


"Maafin gue, Ca. Gue salah! Gue salah, Ca!!" 


Dua orang perawat menarik paksa Reyhan agar menjauh 
dari Caca. Reyhan pun memberontak dan berhasil lepas dari 
cekalan dua perawat itu namun, lagi-lagi mereka menarik 
Reyhan untuk menjauh. Para dokter pun mulai melepas alat- 
alat medis yang melekat di tubuh Caca. Mereka juga 
mematikan monitor jantung yang masih menampilkan garis 
lurus itu. 

Menyaksikan semua itu baik Reyhan, Eva dan Bunda 
semakin kalut. Di luar Bunda dan Eva sudah jatuh terduduk 
dan menangis pilu. Sementara Reyhan masih tetap 
memberontak. Ia berteriak menyumpahi dokter dan perawat 
yang ada di sana. 


"Dokter?!" 


Seluruh alat medis sudah dilepaskan dari tubuh Caca. 
Dokter baru saja akan menutup tubuh Caca sampai akhirnya 


salah seorang perawat menghentikan niatan sang dokter. 


Perawat itu terperangah pada pemandangan di hadapannya 
begitu pula dengan sang dokter. 


"Subhanallah ...," gumam dokter Aldo. 


Reyhan berhenti memberontak. Matanya mengikuti arah 
pandang dokter Aldo yang menatap jari-jemari Caca yang 
bergerak-gerak. Lalu saat itu juga Reyhan kembali 
menghambur dan memeluk Caca. Cowok itu kembali 
menumpahkan air matanya namun, kali ini bukan air mata 
kesedihan melainkan air mata kebahagiaan. 


"R-Rey se 


Pelukan Reyhan terlepas dan wajahnya terangkat. Ia 
menunduk guna menatap wajah pucat sang gadis yang baru 
saja merapalkan namanya itu. Reyhan tak sanggup berkata- 
kata. la hanya terus merapalkan syukur di dalam hatinya 
serta tersenyum di depan sang gadis. 


"R-Rey SNI 


Sekali lagi gadis itu memanggil Reyhan namun, Reyhan 
hanya menggelengkan kepala seakan bermaksud 
melarangnya berkata-kata. 


"Iya. Gue di sini, Ca. Jangan tinggalin gue lagi, ya!" 
Gadis itu mengangguk lemah disertai lelehan air mata. 


"Maaf, Dek! Saya perlu melakukan beberapa pemeriksaan 
pada pasien. Sebaiknya Adek keluar dulu," kata dokter Aldo. 


"Gue keluar sebentar, ya," ucap Reyhan lalu mencium dahi 
Caca selama beberapa detik. 


Reyhan keluar dari ruang ICU dengan langkah pincangnya. 
la menghampiri Bunda dan Mamanya yang masih berada di 
posisi yang sama. 


Saat Reyhan akan berlutut tiba-tiba Bunda berdiri dan 
memeluk Reyhan. Wanita itu kembali menangis dalam 
pelukan Reyhan lalu Reyhan pun membalas pelukan Bunda. 


"Caca nggak akan ninggalin kita, Bun," ungkap Reyhan. 


"Terimakasih, Reyhan. Terimakasih sudah membawa Caca 
kembali," ucap Bunda disela-sela tangisnya. 


Fandi menghela nafas lega setelah sebelumnya sempat 
dilanda sesak ketika melihat para dokter hampir 
menyatakan kematian Caca. Sementara Lia sibuk mengelap 
sudut matanya yang dihias air mata. Lia memeluk Candra 
untuk mengekspresikan kelegaan yang memenuhi hatinya. 


"Caca cewek yang kuat, Lia. Adik gue nggak akan menyerah 
semudah itu," ungkap Candra. 
Lia menanggapinya dengan anggukan. 


Setelah beberapa lama memeriksa kondisi Caca akhirnya 
dokter Aldo keluar dari ruang ICU. la menghampiri Bunda 
dan tersenyum haru setelah melihat keajaiban yang baru 
saja terjadi. 


"Ibu tenang saja. Sekarang kondisi Caca sudah stabil. Kami 
akan segera memindahkan Caca ke ruang rawat," ucap 
dokter Aldo. 


"Terimakasih, dok," kata Bunda. 


Setelah itu dokter Aldo pergi sementara para perawat 
tengah bersiap memindahkan Caca ke ruang rawat. 


Bunda berdiri menghadap ruang ICU tempat di mana Caca 
masih berbaring. Wanita itu tersenyum sembari 
melemparkan tatapan penuh kerinduannya pada sang putri. 
Hal yang sama juga berlaku untuk Reyhan, Eva, Lia, Candra 
dan Fandi. Mereka semua rindu Caca. Mereka semua sayang 
Caca. 


kaa 


Senyum Reyhan tak juga luntur. Tatapan matanya pun 
tampak begitu dalam dan intens hingga sosok yang ditatap 
tak tahan untuk tidak salah tingkah. 


"Rey, udah dong. Jangan liatin aku terus," ucap Caca tersipu. 


"Ciee, ngomongnya sekarang aku-kamu," ejek Reyhan 
membuat Caca semakin tersipu. 


Akhirnya gadis itu menutupi wajahnya dengan selimut. 
Reyhan pun terkekeh lalu menyingkap selimut yang 
menutupi wajah Caca. 


"Aku kangen sama kamu, Ca," ucap Reyhan. 


"Woi!! Sadar!! Di sini masih ada orang!!" seru Raffa seraya 
melemparkan majalah ke arah Reyhan namun berhasil 
Reyhan tangkis. 


Sejak tadi cowok itu duduk di sofa ruang rawat Caca untuk 
menemani Reyhan. Tentu saja Raffa di sana bukan karena 
sengaja. Niat awalnya adalah membawa Reyhan ke ruang 
dokter untuk melakukan konsultasi dan melepas gips di kaki 
Reyhan namun, bukannya ke sana Reyhan malah 
menyesatkan Raffa dan membuat Raffa terjebak di sana 
hanya untuk melihat interaksi Reyhan dan Caca yang 
sedang kasmaran. 

Keterlaluan sekali. Kemarin-kemarin saja cowok itu bersikap 


seolah tak akan pernah bersama dengan Caca lagi. Tapi 
sekarang? Lihatlah. Raffa benar-benar seperti menyaksikan 
adegan di drama Korea. 


"Lo kenapa sih? Sensi banget," ucap Reyhan seraya kembali 
duduk di kursinya. 


"Sensi? Nggak inget kemarin-kemarin siapa yang sensi? 
Perasaan situ yang sensi sampe-sampe kayak nggak bakal 
butuh Caca lagi," ucap Raffa tak mau kalah. 


Reyhan langsung menggaruk tengkuknya canggung. 
Sahabatnya itu jika sudah bad mood memang sangat pintar 
menyenggol perasaan orang lain. Apalagi mengingatkan 
tentang kesalahan orang lain. 


"Rey, dosa lo sama Caca tuh banyak. Asal lo tau aja," ucap 
Raffa dengan santai. 


"Raffa, apaan sih?" tegur Caca. 


Raffa hanya mengendikkan bahunya. la langsung keluar 
dari ruang rawat Caca. Tentu saja untuk memberi ruang 
pada Reyhan yang mungkin akan meminta maaf pada Caca. 


"Rey, kamu nggak apa-apa? Nggak usah dide--" 
"Maafin aku, Ca!" tukas Reyhan. 


Cowok itu berdiri dari tempatnya kemudian mundur 
beberapa langkah. Tanpa Caca sangka kini, Reyhan berlutut 
di hadapannya walau dengan susah payah sebab gips yang 
masih melekat di kakinya. 


Caca bangun dengan tiba-tiba hingga membuat kepalanya 
terasa sedikit pening. 


"Rey, kamu ngapain sih?" tanya Caca seraya turun dari 
ranjang. 


"Aku salah, Ca. Aku sadar dari awal aku nggak pernah bisa 
nepatin janji dan omongan aku. Aku terlalu egois, 
kekanakan dan gampang percaya sama omongan orang 
lain. Seharusnya aku dengerin kamu. Seharusnya aku 
percaya sama kamu. Tapi aku malah keras kepala." 


"Rey Dana 


Reyhan tetap menundukkan wajahnya meski Caca 
menggumamkan namanya. Benar. Sekarang Reyhan sudah 
kembali pada akal sehatnya. Setelah berhasil melihat Caca 
bangun akhirnya Reyhan ingat akan segudang kesalahan 
yang telah ia perbuat. Berapa banyak lisan dan tindakannya 
yang selama ini telah melukai hati Caca. Reyhan ingat betul 
semua itu. 


"Aku udah nyakitin hati kamu, Ca. Aku juga udah bikin 
kamu hampir ma--" 


"Rey, udah! Aku udah maafin kamu," ucap Caca memotong 
perkataan Reyhan. 


"Nggak semudah itu, Ca. Aku tau kamu udah cukup terluka 
karena aku." 


Reyhan menghela nafas pelan lalu memberanikan diri 
menatap Caca yang sejak tadi ikut berlutut tepat di 
depannya. 


"Aku nggak akan paksa kamu untuk tetap sama aku, Ca. 
Kamu berhak memutuskan apa yang menurut kamu baik 
untuk kamu," jelas Reyhan. 


"Beneran? Jadi, kamu nggak akan nolak kalo aku minta 
putus?" tanya Caca sungguh-sungguh. 


Walau enggan Reyhan tetap mengiyakan pertanyaan Caca. 


"Rey ..... " Gadis itu meraih tangan Reyhan dan 
menggenggamnya erat. 


"Aku emang masih sakit hati sama sikap kamu. Tapi aku 
udah maafin kamu dan aku tau kamu pasti juga nggak 
pernah mau hal kayak gini terjadi. Di sini bukan cuma aku 
yang terluka. Aku yakin kamu juga pasti rasain hal yang 
sama. Iyakan?" 


Cowok itu mengangguk lemah untuk membenarkan dugaan 
Caca. 


"Kamu ... mau putus dari aku?" tanya Reyhan takut-takut. 


"Enggak!" tegas Caca. Reyhan langsung menyunggingkan 
senyum lebarnya. 


"Tapi dengan satu syarat," imbuh Caca. 
"Syarat? Syarat apa, Ca?" tanya Reyhan penasaran. 


"Kamu ... harus bubarin geng Archer." 


kaa 
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"Kamu ... harus bubarin geng Archer." 


Gadis itu tersenyum begitu lebar saat mengatakan kalimat 
itu. Seakan kalimat itu bukan apa-apa. Seakan geng Archer 
bukan apa-apa untuk Reyhan. Padahal nyatanya Archer 
adalah salah satu hal yang paling berarti untuk Reyhan. 


"Ma-maksud kamu apa, Ca?" tanya Reyhan bingung. 
Wajahnya pun sudah pias setelah mendengar syarat yang 
Caca berikan. 


"Iya. Kamu harus bisa milih antara hubungan kita atau geng 
kamu," ucap Caca. 


"Nggak bisa, Ca! Aku nggak mungkin bubarin Archer. 
Mereka adalah--" 


"Siapa yang nyuruh kamu bubarin Archer?" tanya Caca 
membuat Reyhan semakin bingung. 


Helaan nafas kasar keluar dari mulut Caca. la lantas berdiri 
dan mengajak Reyhan berpindah duduk di sofa yang ada di 
sana. 


"Ca, tadi kamu sendiri yang minta supaya aku bubarin 
Archer," ucap Reyhan setelah mendudukkan diri di sofa. 


Caca mengangguk dan berkata, "Emang iya. Tapi aku nggak 
minta supaya kamu bubarin Archer untuk selamanya." 


"Terus?" 


"Aku mau kamu bubarin Archer untuk sementara. Aku mau 
Archer vakum untuk sementara," jelas Caca. 


"Kenapa?" 


Sekali lagi gadis itu tersenyum. Kali ini senyumnya lebih 
lembut daripada sebelumnya. 


"Aku mau kamu fokus sama pendidikan kamu dulu, Rey. Kita 
udah kelas 12 dan sebentar lagi kita bakal lulus. Kita juga 
harus mikirin bakal kuliah di mana. Aku tau sebenarnya aku 
nggak berhak untuk atur kamu. Aku nggak berhak untuk 
minta kamu bubarin Archer untuk sementara. Tapi--" 


"Akan aku lakuin, Ca!" tukas Reyhan. 


Bagaimanapun juga apa yang Caca katakan benar. 
Sekarang mereka sudah kelas 12 dan sudah saatnya untuk 
memikirkan jalan selanjutnya. Sudah saatnya Reyhan 
berhenti bermain-main. Dan sudah saatnya juga Reyhan 
belajar menjadi lelaki yang bertanggungjawab paling tidak 
untuk dirinya sendiri lalu nanti untuk Caca. 


Cowok itu menampilkan wajah seriusnya lalu memeluk 
Caca. 


"Aku akan belajar jadi laki-laki yang baik dan bertanggung 
jawab, Ca. Aku akan lakuin itu untuk bisa mempertahankan 
kamu," ucap Reyhan. 


Caca membalas pelukan Reyhan pun berkata, "Pacar aku 
sekarang udah dewasa." 


"Ekhmm!!" 


Deheman keras mengalihkan atensi keduanya. Ternyata di 
depan mereka sudah ada Bunda dan Mama Reyhan. Dua 


wanita itu berdiri bersisian sembari melemparkan tatapan 
penuh selidik pada keduanya. 


"Kamu tuh, ya! Dicariin dokter Ferdi dari tadi," ucap Eva 
seraya menjewer kuping Reyhan. 


"Aww! Ampun, Ma! Iya, ini Reyhan mau ke sana kok," ucap 
Reyhan seraya berdiri dan mencoba melepaskan diri dari 
jeweran Mamanya. 


"Halah!! Bohong kamu!! Kalo Mama nggak ke sini kamu juga 
nggak bakal ke dokter Ferdi, kan?" 


Kemudian wanita itu menyeret Reyhan keluar dari ruang 
rawat Caca setelah sebelumnya berpamitan dengan Bunda 
dan Caca. 


Sepeninggal Reyhan dan Eva Bunda pun duduk di samping 
Caca. Wanita itu membelai lembut surai hitam putrinya. 


"Tadi ngobrolin apa sama Reyhan?" tanya Bunda dengan 
nada lembutnya. 


"Nggak terlalu penting kok, Bunda. Caca cuma minta 
supaya Reyhan mulai fokus sama sekolahnya," jawab Caca. 


Kemudian Bunda membawa Caca ke dalam pelukannya. 
Wanita itu memeluk Caca dengan erat namun tetap terasa 
lembut. Sangat kentara jika ia sangat menyayangi Caca. 
Sesekali Bunda juga mencium puncak kepala Caca. Namun, 
tiba-tiba air mata Bunda menetes begitu saja. 


"Bunda kenapa nangis?" tanya Caca khawatir. Bunda hanya 
menggeleng pelan dan tetap memeluk Caca. 


"Bunda? Ada masalah apa? Bilang sama Caca." 


Bunda melepas pelukannya lalu menatap wajah Caca yang 
masih sedikit pucat. 


"Bunda sayang sekali sama Caca," ungkap Bunda disela-sela 
tangisnya. 


"Kalo itu nggak usah ngomong Caca juga udah tau, Bunda," 
jawab Caca. 


"Maafin Bunda ya, Nak." 


Dahi Caca mengrenyit heran ketika mendengar Bunda 
meminta maaf padanya. Padahal seharusnya Caca yang 
meminta maaf karena sudah membuat Bunda khawatir dan 
sedih. Ya, bagaimanapun juga seorang anak tidak akan 
pernah benar-benar tahu perasaan seorang Ibu. Bagaimana 
seorang Ibu selalu meminta maaf meski telah memberikan 
yang terbaik bahkan memberikan segalanya untuk anaknya. 
Dan bagaimana seorang Ibu selalu merasa khawatir 
meskipun anaknya bahagia. 


"Bunda ...," lirih Caca. 


"Maaf, ya. Bunda sempat ingin memisahkan kamu sama 
Reyhan. Bunda cuma nggak mau sesuatu terjadi sama 
kamu. Bunda takut kehilangan kamu," jelas Bunda. 


"Bunda nggak salah. Kalo Caca jadi Bunda pasti Caca juga 
akan lakuin hal yang sama. Caca juga nggak akan mau hal 
buruk menimpa anak Caca," jawab Caca seakan mengerti 
perasaan Bunda. 


Gadis itu kembali memeluk Bundanya dengan lembut. 


"Caca sayang Bunda." 


"Bunda juga sayang sekali sama Caca. Jangan pernah 
terluka lagi, ya." 


aaa 


Satu minggu kemudian ... 


"Mari kita sambut pasangan fenomenal yang sempat 
menghebohkan jagat SMA Negeri 22 Jakarta ini. Reyhan dan 
Caca!!" 


Pletak!! 
"Aih!!" 


Cowok jangkung bernama Rifki itu menyengir sakit saat 
kepalanya dihadiahi jitakan super kuat oleh ketua kelasnya. 
Sementara di depan pintu ada Caca dan Reyhan yang 
tengah terheran dengan tingkah laku random seorang Rifki. 


Random? Ya, benar sekali. Pasalnya cowok itu kini tengah 
memegang banner bertuliskan Welcome back to School, 
Caca and Reyhan!. Niat sekali bukan? 


"Rifki, lo ngapain sih?" tanya Caca seraya menghampiri 
Rifki. 


"Ini tuh sebagai bentuk kepedulian gue sama lo berdua," 
jawab Rifki setengah kesal sebab kepalanya yang dijitak 
oleh Awam. 


Cowok itu melipat banner-nya kemudian memberikannya 
pada Caca. Setelah itu ia duduk dan mulai menjahili Awam. 


Caca hanya bergidik pelan. la pun duduk di bangkunya 
begitu pula dengan Reyhan. 


"CACA!!" teriak Lia. Gadis itu baru saja datang dan sudah 
membuat kehebohan. 


Lia menghampiri Caca lalu memeluk Caca untuk 
melepaskan kerinduannya. Seminggu lebih tanpa ada Caca 
di kelas rasanya sungguh membosankan untuk Lia. 


"Caca, gue kangen banget!" seru Lia masih dengan 
memeluk Caca. 


"Hehh! Lepas! Bisa sesak nafas Caca kalo gitu caranya," 
ucap Reyhan. Cowok itu melepas paksa pelukan Lia yang 
begitu erat. 


"Ish! Apaan sih lo? Sirik banget!" sentak Lia. 


Lalu dimulailah aksi keributan antara Lia dan Reyhan. Ya, 
jika diingat-ingat lagi memang sudah lama Caca tak melihat 
sahabat dan pacarnya ribut dan merebutkan dirinya seperti 
ini. 


"Apa lo?!" sentak Lia. 

"Apa lo?! Liat-liat!! Juling tuh mata lo!!" balas Reyhan. 
"Caca!!" seru Lia meminta pembelaan dari Caca. 

"Dih, dasar tukang ngadu," ejek Reyhan. 


Tanpa aba-aba Lia merampas buku paket matematika milik 
Awam kemudian memukulkannya ke kepala Reyhan. 


Reyhan meringis merasakan pening dan ngilu di kepalanya. 
Sementara Lia sudah memeletkan lidahnya sambil berjalan 
menuju bangkunya. 


"Caca," ucap Reyhan dengan nada manja. 


"Dih, najis!" sahut Rifki yang langsung dilempari bolpoin 
oleh Reyhan. 


"Reyhan, udah dong! Baru masuk udah ribut aja," tegur 
Caca. 


Cowok itu tak mengindahkan teguran Caca dan malah 
menundukkan kepalanya seakan ingin menunjukkan pada 
Caca atas bekas perbuatan Lia. 


"Sakit, ya?" tanya Caca. 


"Ya, sakitlah, Ca. Coba aja kamu pukul kepala kamu pake 
buku paket yang tebelnya 700 halaman itu," jawab Reyhan. 


"Iya-iya. Maaf, ya. Lia emang suka gitu," ungkap Caca seraya 
mengelus pelan kepala Reyhan. 


"Woli!! Gue phobia uwu!! Lu berdua bisa nggak sih toleransi 
dikit," ucap Rifki dengan nada ngegasnya. 


Maklum sudah sejak kelas 10 Rifki betah menjomblo jadi 
kalau melihat yang uwu-uwu pasti cowok itu akan bereaksi 
cukup keras. 


Tak berselang lama Beno dan Elvan menyambangi kelas IPA 
1. Dua cowok itu bertos ria seperti biasa. Beno terlihat 
tersenyum dan menyapa Caca sementara Elvan seperti tak 
melihat Caca. 


Caca sadar bahwa sikap Elvan tampak segan. Mungkin 
Elvan merasa bersalah atas perkataanya dulu. Apalagi 
sampai sekarang Caca juga masih belum lupa dan belum 
memaafkan Elvan. Hati Caca masih terasa sakit setiap saat 
teringat akan penghinaan Elvan. 


"Bos, udah beneran sehat?" tanya Beno. 


"Udah," jawab Reyhan seraya menunjukkan kakinya yang 
sudah tak dilapisi gips. 


"Bagus deh," sahut Elvan. 


"Oh, iya! Nanti sore kumpul di markas. Kabarin yang lain 
juga. Ada hal penting yang harus gue omongin," ucap 
Reyhan yang langsung diangguki oleh Beno dan Elvan. 


Setelah mengobrol ini-itu selama beberapa menit Beno dan 
Elvan pun pamit hendak kembali ke kelas mereka. Mirisnya 
sampai saat akan pergi pun Elvan sama sekali tak 
menganggap keberadaan Caca. Mungkin Reyhan dan Beno 
tidak menyadari hal itu namun, lain halnya dengan Caca. 
Gadis itu sangat hafal dengan peka dengan gelagat Elvan. 
Caca juga benci saat tahu bagaimana sifat asli Elvan. 


"Kita cabut dulu, Bos," ucap Beno lalu berbalik bersama 
Elvan. 


"Nggak ada lagi yang mau lo omongin?!" ucap Caca seraya 
berdiri. 


Seisi kelas kompak memusatkan perhatian mereka pada 
Caca termasuk Reyhan. 


Beno dan Elvan pun berbalik. Beno menunjuk dirinya sendiri 
disertai tatapan penuh tanya. 


"Gue, Ca?" tanya Beno. 


Caca menggelengkan kepalanya. "Bukan. Tapi temen lo," 
jawab Caca. 


Reyhan ikut berdiri lalu bertanya, "Elvan kenapa, Ca?" 


"Cuma cowok pengecut yang nggak mau minta maaf dan 
nggak mau mengakui kesalahannya," ucap Caca 
mengabaikan pertanyaan Reyhan. 


Benar. Sekarang Caca tahu bahwa Elvan adalah pengecut. 
Dulu saja cowok itu dengan pedenya menghina Caca. Lantas 
sekarang saat tahu bahwa Caca tak melakukan kesalahan ia 
malah berpura-pura lupa. Bersikap seolah tak pernah 
melakukan hal yang salah. Seolah tak pernah melukai 
perasaan Caca dengan lisannya. 


"Sori. Waktu itu gue kebawa emosi," ucap Elvan tak ikhlas. 


"Lo sadar nggak sih? Lidah lo itu bisa jadi pisau tajam buat 
seseorang. Sekarang mungkin gampang buat lo bilang sori. 
Tapi lo nggak tau sulitnya hidup seseorang yang udah lo 
sakitin pake lidah tajam lo itu," jelas Caca. 


"Van, lo bilang apa sama Caca?" tanya Reyhan dengan nada 
menuntut. 


Jika Elvan tak menjawabnya percayalah Reyhan akan segera 
menghantamkan tinjunya pada cowok itu. 


"Jawab, Van!" seru Beno. 


Elvan memejamkan matanya. "Maaf, Ca! Gue sadar gue 
salah. Nggak seharusnya gue bilang kayak gitu. Nggak 
seharusnya gue nuduh lo padahal nggak ada bukti yang 
nunjukin kalo lo emang lakuin hal yang gue tuduhin," 
ungkap Elvan menyesal. 


"Lo mau maafin gue, kan?" tanya Elvan takut-takut. 


Caca hanya diam begitupun dengan teman-teman 
sekelasnya yang seakan menunggu jawaban Caca. Meski 
mereka tidak tahu hal seperti apa yang Elvan tuduhkan 


pada Caca namun, mereka yakin bahwa Elvan sudah 
keterlaluan. Terbukti dari sikap Caca yang demikian dingin. 


"Caca?" tegur Reyhan. 
"Gue akan maafin lo asal..." 
"Asal apa, Ca?" tanya Elvan. 


"Asal lo janji nggak akan pernah ngulangin lagi. Jangan 
sampe ada cewek lain yang rasain di posisi gue," jelas Caca. 


Elvan mengangguk mantap. la lantas tersenyum lega saat 
tahu bahwa Caca mau memaafkannya. 


"Makasih ya, Ca." 
"Sama-sama." 
"Udah, kan? Sekarang lo berdua bisa balik," sahut Reyhan. 


"Siap, Bos!" seru Elvan lalu menarik Beno untuk pergi dari 
sana. 


Setelah Beno dan Elvan pergi Caca kembali duduk begitu 
pula dengan Reyhan. Teman-teman Caca juga sudah mulai 
kembali pada kesibukan masing-masing. 


"Emangnya Elvan pernah bilang apa sama kamu, Ca?" tanya 
Reyhan. 


"Kamu mau tau?" 
Reyhan mengangguk mantap. 
"Tapi janji jangan marah!" 


"Iya. Aku janji nggak bakal marah." 


"B*tch." 
"Hah?!" 


Cowok itu terheran saat tiba-tiba Caca mengucapkan kata 
itu. 


"Maksud kamu?" 
"Itu yang Elvan bilang ke aku." 


Saat itu juga Reyhan berdiri dan hendak keluar dari kelas. 
Sepertinya Reyhan berniat menghadiahkan tinjunya pada 
wajah mulus Elvan. Untungnya Caca sudah mencegah 
Reyhan lebih dulu. 


"Keterlaluan ya tuh anak!" seru Reyhan diliputi amarah. 


"Rey, kan tadi kamu udah janji nggak akan marah," ucap 
Caca. 


"Ya, tapi dia keterlaluan, Ca," bantah Reyhan. 


"Udah, Rey. Lagian Elvan juga udah minta maaf dan dia juga 
nyesel," jawab Caca. 


"Kalo kamu nggak ngomong pasti dia juga nggak akan 
minta maaf, Ca. Aku tau gimana watak dia." 


Tidak bisa begini. Bagaimanapun juga mereka perlu bicara 
berdua. Begitulah pikir Caca. 


Caca berdiri sembari mengulurkan tangannya berniat 
mengajak Reyhan untuk keluar dari kelas. Walau resikonya 
mereka akan telat jam pertama Caca tak terlalu ambil 
pusing. Lebih baik telat jam pertama daripada membiarkan 
Reyhan terlarut-larut dalam kemarahannya pada Elvan. 


Akhirnya Reyhan berdiri dan menyambut tangan Caca. 
Mereka pun pergi ke perpustakaan. 


"Aku harus kasih dia pelajaran, Ca. Gimanapun juga--" 


"Rey, semua orang pasti pernah lakuin kesalahan. Coba 
kamu pikirin baik-baik. Elvan bersikap kayak gitu karena dia 
Kira aku bener-bener sekongkol sama Ado. Itu artinya dia 
kayak gitu karena dia perduli sama kamu," jelas Caca. 


Cowok itu diam dan memijat pelipisnya. Tampaknya ia 
masih belum bisa menerima penjelasan Caca tentang sikap 
Elvan. Reyhan akui dia juga pernah melukai perasaan Caca 
melalui lisannya dan sampai sekarang pun Reyhan masih 
belum bisa melupakan kesalahannya itu. Lantas sekarang ia 
tahu bahwa sahabatnya juga melakukan hal yang sama 
pada Caca. Memikirkannya saja sudah membuat Reyhan 
merasa kesal pada Elvan juga merasa buruk pada Caca. 


"Rey ...," lirih Caca seraya meraih kedua tangan Reyhan. 


"Aku nggak mau persahabatan kalian rusak cuma gara-gara 
aku. Lagipula kalo aku ada di posisi Elvan aku pasti juga 
akan lakuin hal yang sama. Aku nggak akan rela sahabat 
aku disakiti sama orang lain." 


"Tapi, Ca--" 


"Percaya sama aku, Rey. Elvan udah nyesel. Dia juga udah 
minta maaf dan janji nggak akan lakuin hal itu lagi. Jadi, 
udah cukup." 


Reyhan menghela nafas pasrah. "Maafin aku ya, Ca. Aku 
belum bisa bikin kamu bahagia. Aku cuma bisa bikin kamu 
nangis bahkan sahabat akupun--" 


"Hubungan yang lebih sering diselingi kata maaf itu bukan 
hubungan yang baik, Rey. Yang udah berlalu yaudah. Jangan 
terus-menerus minta maaf karena kata maaf itu hanya akan 
bikin kita saling segan dan akhirnya menjauh secara 
perlahan," jelas Caca. 


Mendengar kata menjauh alarm tanda bahaya di kepala 
Reyhan seakan menyala. Tanpa permisi cowok itu langsung 
memeluk Caca. Tidak perduli jika petugas perpustakaan 
melihat dan memberi peringatan pada mereka. 


"Reyhan?!" tegur Caca. 


"Aku nggak mau itu terjadi, Ca. Cukup kemarin-kemarin aja 
kita saling jauh. Jangan sampe ke depannya hal itu kejadian 
lagi," ucap Reyhan sungguh-sungguh. 


Caca membalas pelukan Reyhan. "Aku juga nggak akan 
mau, Rey. By the way kapan kita mulai bimbel lagi?" 


"Ah, Caca!! Kenapa harus sekarang sih ngomongin 
bimbelnya? Kan kita lagi romantis-romantisnya," keluh 
Reyhan. 


Sayangnya Caca tak menghiraukan keluhan Reyhan. Gadis 
itu melepaskan diri dari pelukan Reyhan lalu menarik 
tangan Reyhan untuk kembali ke kelas. Walau dengan 
langkah berat Reyhan tetap masuk kelas. Tentu saja karena 
tak ingin kena amuk Caca. 


aka 


Yang uwu phobia angkat kakinya! Eh, angkat tangan 
deng! 


Gimana? Chapter ini bikin iri? Bikin bosen? Bikin 
ilfeel? Atau bikin pengen punya pacar? 


Dah-dah yang penting vote dan spam komennya, ya!! 
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Malam ini markas yang sudah cukup lama tak dihuni itu 
dipenuhi oleh 40 anggota geng Archer. 


Wajah-wajah para anggota terlihat sumringah saat akhirnya 
bisa kembali menikmati momen seperti ini setelah 
banyaknya masalah yang menghantam mereka. 

Di antara mereka ada Reyhan yang tengah berdiri dan 
menyandarkan punggungnya di dinding. Matanya menatap 
seluruh anggota yang malam ini sengaja ia kumpulkan. 


"Rey?" 

Cowok itu mengalihkan atensinya saat Raffa memanggilnya. 
"Kenapa?" 

"Lo yakin?" 


Reyhan mengangguk mantap untuk menanggapi 
pertanyaan Raffa. la menegakkan tubuhnya dan kembali 
menatap 40 anggota geng Archer yang selama ini sudah 
menemaninya entah dalam hal suka maupun duka. Entah 
dalam hal kebaikan maupun keburukan. 


"Udah hampir 6 tahun berjalan, Rey," ungkap Raffa 
mengingatkan usia geng Archer. 


Dulu saat awal kelas 8 Archer terbentuk atas keinginan 
Reyhan. Yang pasti saat itu Reyhan berbeda sekali dengan 
dirinya yang sekarang. Keberadaan Archer bagi Reyhan saat 
itu adalah sebagai pelarian atas nasib buruk yang menimpa 
dirinya dan keluarga kecilnya. 


Sejak mengetahui perihal perselingkuhan papa kandungnya 
Reyhan menjadi sosok yang amat dingin dan suka 
seenaknya. Tabiat itu akhirnya semakin parah setelah Linda 
harus melakukan rehab atas depresi yang dia derita. Lalu 
Eva dan Juan datang. Pasangan suami-istri yang juga 
merupakan sahabat mama kandung Reyhan itu membujuk 
Reyhan agar mau dicantumkan dalam kartu keluarga 
mereka. 


Kedatangan Eva dan Juan tak terlalu memberikan pengaruh 
untuk Reyhan sebab Reyhan semakin menjadi saja. Tawuran 
dan keluar masuk klub malam sudah menjadi hal biasa bagi 
Reyhan. Berkelahi adalah rutinitas Reyhan. la selalu saja 
terlibat perkelahian entah dengan teman sekolah atau 
bahkan dengan anggota geng lain. Namun, meski begitu 
Reyhan sangat menghindari balap liar karena ia ingin 
menjaga gengnya dari jangkauan polisi. Reyhan tak pernah 
ikut balap liar meski ia ingin karena jika sampai terjaring 
polisi maka geng mereka terancam dibubarkan. 


"Udah lama, Raf," gumam Reyhan. Matanya menerawang 
pada hari lalu. 


"Dulu cuma 10 orang," ucap Raffa. 


Benar. Reyhan masih sangat ingat saat awal mula geng 
Archer terbentuk hanya ada 10 orang yang bergabung 
termasuk Reyhan. Tapi sekarang setelah sekian tahun 
berlalu mereka memiliki 40 anggota yang selalu siap turun 
ke jalan kapanpun dan dalam situasi apapun. 


"Lo hebat, Rey!" seru Raffa seraya menepuk bahu Reyhan. 


"Lo yang hebat. Lo terlalu hebat karena bisa menghadapi 
temen sebrengsek gue," ucap Reyhan sungguh-sungguh. 


Lantas Raffa hanya terkekeh menanggapi pujian dari 
sahabat karibnya itu. 


Prok Prok Prok! 


Cowok yang menjabat sebagai ketua geng Archer itu 
bertepuk tangan untuk memberi instruksi pada para 
anggotanya agar menjeda obrolan mereka. Para anggota 
pun langsung memusatkan perhatian mereka ke arah 
Reyhan yang berdiri di depan sofa. 


"Ada beberapa hal yang harus gue omongin sama kalian," 
ucap Reyhan mengawali pengumumannya. 


Para anggota masih diam dan menyimak kelanjutan dari 
perkataan ketua mereka. 


Tiba-tiba Reyhan meminta Raffa untuk mengambil kotak 
besar yang terbuat dari karton itu. Raffa meletakkan kotak 
tersebut di atas meja depan sofa. 


"Gue berharap kalian semua bisa setuju dan ikutin 
keputusan gue. Karena keputusan ini nggak gue ambil cuma 
dengan pemikiran sehari atau dua hari," jelas Reyhan. 


Kemudian Reyhan melepas jaket berwarna hitam dengan 
logo Archer di bagian belakangnya itu. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh Raffa. Dua cowok itu melipat jaket masing- 
masing dengan rapi lalu memasukkannya ke dalam kotak. 


"Bos?" tegur Elvan bingung. 
"Kok pada lepas jaket sih?" tanya Juned. 


Reyhan kembali menegakkan tubuhnya dan menatap 
seluruh anggota. 


"Gue mau bilang kalo mulai besok Archer akan vakum!" 
tegas Reyhan. 


Seluruh anggota langsung berdiri dan menatap Reyhan 
dengan sorot terkejut. Mereka sudah siap melayangkan 
protesnya namun, Raffa langsung mencegahnya. 


"Kita cuma vakum selama satu tahun. Tujuannya? 
Alasannya? Karena kita mau kalian mulai renungin hal-hal 
yang penting untuk hidup kalian ke depannya. Lebih dari itu 
.... Kita mau seluruh anggota geng Archer punya rencana 
hidup dan nggak cuma merugikan masyarakat. Sekarang 
kita bukan lagi anak SMP yang suka bikin rusuh. Kita udah 
SMA bahkan gue sama Reyhan sebentar lagi bakal lulus. 
Kita perlu jeda untuk mengatur kehidupan pribadi kita," 
jelas Raffa penuh kesabaran. 


"Tapi kenapa harus vakum sih, Bos?" tanya Beno tampak 
belum bisa menerima keputusan Reyhan dan Raffa. 


Juned mengangkat tangannya dan berkata, "Iya. Kenapa 
harus vakum sih, Bos? Kalo Archer vakum terus aye gimane? 
Kalo mau ngumpul gimane? Kalo butuh temen gimane?" 


"Kalian boleh saling ketemu dan ngumpul bareng tapi 
dengan syarat nggak membawa almamater Archer. Nggak 
membawa nama geng Archer," jawab Reyhan. 


Lantas keheningan langsung menyergap markas yang 
biasanya riuh itu. 


"Jadi, gimana? Ada yang nggak setuju?" tanya Raffa. 


"Kalo ada yang nggak setuju gue akan langsung bubarin 
geng ini," sahut Reyhan. 


Bubar? Sepertinya kata bubar cukup mampu menakuti- 
nakuti mereka. Sebab kini mereka mulai melepas jaket 
masing-masing dan memasukkannya ke dalam kotak. Lebih 
baik vakum daripada keluar atau bubar. Begitulah pikir para 
anggota. 


Tak berselang lama jaket seluruh anggota sudah tertata rapi 
di dalam kotak. Namun, tiba-tiba Raffa menyodorkan satu 
jaket yang ia ambil dari dalam tasnya. 


"Punya Niko," gumam Raffa. 


Mata Reyhan menatap lamat jaket tersebut hingga akhirnya 
Reyhan pun mengambilnya dan memasukkannya ke dalam 
kotak. 


"Oke! Kalo gi--" 
"Bos...," gumam Raka seraya menatap pintu markas. 


Semua orang kompak mengikuti arah pandang Raka. Di 
sana sesosok cowok bertubuh tinggi dan berkulit putih 
tengah berdiri tegap. Netranya melayangkan tatapan datar 
ke arah Reyhan. 


"Niko?" tegur Reyhan. 


Ya, cowok itu adalah Niko. Niko masuk ke dalam markas dan 
meletakkan kunci cadangan markas yang sebelumnya ia 
bawa. 

Setelah itu Niko berbalik hendak pergi dari sana namun, 
Reyhan menahannya. 


"Lo bener-bener mau pergi gitu aja?" tanya Reyhan. Teman- 
temannya pun menunggu jawaban Niko. 


"Emang gue harus ngapain? Lagian nggak ada gunanya 
juga gue tetep di sini," jawab Niko berhasil membuat 
Reyhan tertohok. 


Sekali lagi cowok itu kembali melangkah sembari 
melepaskan cekalan tangan Reyhan. 


"Gue minta maaf!!" seru Reyhan. 
"Rey?" tegur Raffa. 


Tak ada yang menyangka jika Reyhan akan rela mengatakan 
kalimat itu hanya karena seorang adik kelas bernama Niko 
Ardan Wijaya. 


Niko berbalik seraya menyambut tatapan penuh penyesalan 
dari Reyhan. 


"Gue salah, Nik. Gue tau lo kayak gini bukan cuma karena 
Caca tapi karena gue juga. Lo kecewa sama gue karena 
sikap gue, kan?" 


"Lo sadar,Bang? Lo itu seenaknya sendiri. Lo bersikap 
seolah-olah lo nggak butuh siapapun. Apalagi kemarin 
waktu lo datengin Ado. Lo bahkan nggak bilang apa-apa 
sama yang lain. Kalo aja Gio nggak bilang pasti sekarang lo 
nggak akan ada di sini." 


Reyhan menghampiri Niko dan tanpa berkata-kata cowok itu 
memeluk Niko. Reyhan memeluk Niko layaknya seorang 
kakak yang memeluk adiknya. 


“Sori, Nik. Gue emang perlu belajar lagi untuk jadi 
pemimpin yang baik," ucap Reyhan. 


"Jadi, gimana? Mau ikutan nunggu Archer vakum?" tanya 
Raffa pada Niko yang sudah tak lagi berpelukan dengan 


Reyhan. 
"Vakum?" tanya Niko bingung. 


Raffa menunjuk kotak yang ada di atas meja. Lalu Niko pun 
paham akan maksud Raffa. 


"Satu tahun lagi Archer akan balik, Nik," kata Reyhan. 


Cukup lama Niko terdiam seakan tengah 
mempertimbangkan ucapan Reyhan dan Raffa. Apakah dia 
harus kembali bersama mereka? Atau tetap pada 
pendiriannya? Tapi, sejujurnya Niko tidak pernah benar- 
benar ingin memisahkan diri dari mereka. Saat itu Niko 
hanya terlalu kecewa pada Reyhan hingga membuatnya 
terpaksa mengambil keputusan itu. Bagi Niko Reyhan dan 
Caca adalah orang-orang yang sama berartinya. Niko suka 
pada Caca tapi, Niko juga menyayangi dan menghormati 
Reyhan. 


"Gimana, Nik?" tanya Raka. 
Akhirnya Niko mengangguk mantap. "Oke!" tegas Niko. 


"Jadi, lo bakal ikut kita? Nunggu Archer balik lagi?" tanya 
Raka tak sabaran. 


"Iya. Maaf dan makasih udah kasih gue kesempatan untuk--" 


"Lo nggak perlu minta maaf, Nik. Justru kita berterima kasih 
sama elo karena elo udah berhasil bikin Reyhan insaf 
sekaligus sadar kalo dia nggak bisa sendirian. Dia nggak 
bisa ngadepin masalah sendirian," jelas Raffa yang lalu 
disambut gelak tawa oleh anggota yang lain kecuali oleh 
Reyhan. 


Cowok itu hanya menggelengkan kepalanya untuk 
menanggapi ejekan dari Raffa dan teman-temannya yang 
lain. 


"Karena malam ini malam terakhir kita kumpul di sini ... 
gimana kalo kita tuntasin sampe pagi?" usul Beno. 


Reyhan sudah akan menyanggupi usulan Beno namun, tiba- 
tiba ponselnya bergetar dan menampilkan nama Caca di 
Kotak masuk pesan. 


Caca 

Besok pagi ada acara nggak? 

"Gimana, Bos?" tanya Beno. 

"Iya. Gimana, Bos? Setuju nggak?" tanya Elvan. 


Reyhan mengangkat tangannya memberi tanda pada 
teman-temannya agar memberinya jeda sejenak untuk 
membalas pesan Caca. Lalu mereka pun paham dan memilih 
menunggu Reyhan. 


Jari-jari Reyhan pun lekas mengetikkan pesan balasan untuk 
Caca. 


Enggak. Emangnya kenapa, Ca? 


Tak butuh waktu lama Caca kembali membalas pesan 
Reyhan. 


Caca 


Kalo gitu anterin aku ke suatu tempat, ya? Pagi aja. Sekitar 
jam 8. 


Oke! Siap, Tuan Putri! 


Setelah itu Reyhan kembali mengantongi ponselnya. Lantas 
saat ia menengadahkan wajahnya tatapan penuh tanya dari 
teman-temannya sudah menodongnya lebih dulu. 


"Gimana, Bos?" tanya Juned penuh harap. 
"Oke!! Sampe pagi!!" seru Reyhan. 


Lantas mereka bertos ria saat akhirnya mendapat 
persetujuan dari sang ketua. 


Malam ini adalah malam terakhir mereka berkumpul sebagai 
geng Archer. Setelah malam ini mereka harus menunggu 
satu tahun lagi. Setelah malam ini mereka harus fokus pada 
kehidupan masing-masing dan harus mencoba sebisa 
mungkin untuk tak memakai identitas Archer. Jadi, untuk 
malam ini mereka akan menghabiskan waktu dan 
melupakan apapun masalah dalam hidup mereka. Hanya 
untuk malam ini. Karena besok mereka harus berjalan tanpa 
identitas Archer lagi. 


aaa 


Satu chapter lagi REYHAN ending, guys!! Mana 
suaranya?! Ayoo-ayoooo!! Spam komen!! Votenya 
juga jangan pelit-pelit. 


Nih, udah rank 1 fiksipenggemar! Untuk para siders 
apakah kalian masih betah tetep jadi siders? 
Ckckck!! Janga, ya! Yuk pada tobat!! Pada kasih vote 
dan komen buat cerita ini. Nggak kasian sama aku? 
Nulis ampe mata blur. 
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Gadis itu tersenyum sumringah saat melihat Reyhan yang 
berdiri di depan pintu. 


"Masuk dulu, yuk! Bunda udah masakin nasi goreng 
kesukaan kamu," ucap Caca. 


"Serius? Ah, aku kangen banget sama nasi goreng buatan 
bunda," ungkap Reyhan antusias. 


la pun masuk ke dalam rumah bersama Caca di sampingnya. 
Saat sampai di meja makan Bunda sudah di sana dan 
menyambutnya dengan senyum lembut seperti biasa. 


"Pagi, Reyhan!" sapa Bunda. 


Reyhan menghampiri Bunda dan mencium punggung 
tangan wanita itu. "Pagi, Bunda!" balas Reyhan. 


"Yuk, duduk! Kita sarapan bareng," ajak Bunda. 


"Makasih, Bunda," jawab Reyhan lalu duduk di kursinya 
yang berhadapan dengan kursi Caca. 


Bunda memberikan masing-masing sepiring nasi goreng 
untuk Caca dan Reyhan lalu untuk dirinya sendiri. Setelah 
itu mereka sarapan bersama diiringi obrolan ringan. 


"Oh, iya! Kalian udah mulai bimbel lagi, kan?" tanya Bunda. 
"Udah dong, Bun," jawab Caca. 


"Bagus. Bunda seneng kalo kalian punya niat untuk belajar 
dan serius buat meraih cita-cita kalian. Oh, iya! Nanti kalo 
kuliah kamu mau ambil jurusan apa, Rey?" tanya Bunda. 


Yang ditanya hanya melayangkan tatapan polosnya. 
Sepertinya Reyhan bingung harus menjawab apa. Sebab 
sampai saat ini belum ada satupun jurusan yang terlintas di 
benaknya. Kenapa bisa begitu? Entahlah. Reyhan juga tidak 
paham dengan dirinya sendiri. 


"Reyhan?" tegur Bunda. 


Reyhan mengerjapkan matanya. "Eh, iya. Kenapa, Bun?" 
tanya Reyhan. 


Wanita itu menggeleng pelan saat menyadari raut wajah 
Reyhan yang gelagapan dan kebingungan. 


"Udah. Abisin sarapannya. Mikir jurusan nanti aja," ucap 
Bunda. 


Lantas Reyhan hanya mampu menampilkan cengiran 
lebarnya. Di dalam hatinya ia bersyukur karena Bunda 
bukan tipe orang tua yang toxic. 


Tak berselang lama mereka pun selesai sarapan. Bunda 
sudah akan berdiri dan membereskan meja makan namun, 
Caca menghentikannya. 


"Biar Caca aja, Bun. Bunda berangkat aja nanti kesiangan," 
kata Caca. 


"Yaudah kalo gitu Bunda berangkat sekarang, ya. Soalnya 
Bunda ada janji pagi sama pasien," jawab Bunda lalu 
mencium pipi Caca. 


"Rey, Bunda titip Caca, ya!" seru Bunda. 


"Siap, Bunda!" balas Reyhan. 


Wanita itu berlalu dari ruang makan meninggalkan Caca 
bersama Reyhan. 


Setelah Bunda berangkat Caca pun mulai bergerak dan 
membereskan meja makan. 


"Ada yang bisa aku bantu nggak?" tanya Reyhan. 


Caca menumpuk piring kotor dan membawanya ke bak cuci 
piring. la menoleh ke arah Reyhan dan berkata, "Nggak ada 
kok. Cuma nyuci piring doang ini." 


Cowok itu mengangguk paham. la pun duduk diam di 
kursinya sembari memperhatikan punggung Caca. 


Sebuah senyum terulas di bibir Reyhan kala sadar bahwa 
ternyata tinggi badan Caca itu cukup jauh dengan tinggi 
badannya. Kenapa Reyhan baru sadar? 


Reyhan berdiri lalu menghampiri Caca dan memeluk leher 
gadis itu dari belakang. 


"Reyhan? Ngapain sih?" tanya Caca terkejut. 


"Aku baru sadar ternyata kamu tuh pendek, ya," ucap 
Reyhan diiringi kekehan. 


"Ck! Nggak usah ngledek, ya. Aku kan masih--" 


Caca menggantungkan ucapannya saat tiba-tiba Reyhan 
mengecup pipinya sekilas. Semburat merah pun langsung 
menghias pipi Caca. 


"Pacar aku kalo lagi blushing bikin gemes, ya," bisik Reyhan. 


Tidak bisa begini. Dari dulu Caca pasti selalu kalah dengan 
Reyhan. Ia selalu tak bisa mengendalikan ekspresi wajahnya 
saat dihujani sikap manis Reyhan. 


Dugh!! 
"Aww!!" pekik Reyhan. 


Reyhan mundur dan agak menjaga jarak dari Caca. Lalu 
Caca berbalik menghadapnya sambil bersedekap dada. 


"Kok malah disikut sih, Ca?" tanya Reyhan seraya 
memegangi perutnya yang disikut oleh Caca. 


"Biarin. Siapa suruh cium-cium tanpa ijin," jawab Caca. 


Reyhan menegakkan tubuhnya. la tersenyum lebar dan 
kembali mendekati Caca. 


"Yaudah kalo gitu aku ijin cium kamu, ya!" seru Reyhan. 
Secepat kilat cowok itu mencuri kecupan di bibir Caca. 


"Reyhan!!" seru Caca kesal. 
"Kenapa? Kurang, ya?" tanya Reyhan. 


"Ck! Tau ah!! Jauh-jauh sana. Aku mau nyuci piring," usir 
Caca lalu kembali mencuci piring-piring di wastafel. 


Kekehan puas tampak terdengar. Tentu saja kekehan itu 
berasal dari mahkluk bernama Reyhan yang sayangnya 
sangat tampan sekaligus menyebalkan itu. 


Jika saja Reyhan bukan pacarnya pasti sudah sejak tadi Caca 
memukul kepala dan betis cowok itu. Tapi, karena Reyhan 
adalah pacar tersayangnya jadi Caca tak akan tega 
melakukan itu. 

Ewhh, kok aku jadi bucin gini sih? batin Caca menyadari 
tingkat kebucinannya pada Reyhan. 


kaa 


Dua orang itu berdiri di depan sebuah area pemakaman 
umum. Keduanya saling bergandengan tangan dengan 
netra yang menatap nisan-nisan di hadapannya. 


Sang gadis tampak membawa buket bunga. 
"Caca?" tegur Reyhan. 


Gadis itu memalingkan wajahnya ke arah Reyhan yang ada 
di sampingnya. Ia pun tersenyum dan mengeratkan 
genggaman tangannya seakan ingin meminta Reyhan agar 
menguatkan hatinya. 


Sebahagia apapun dan sebaik apapun keadaan seseorang 
tetap saja orang itu akan berubah begitu kakinya berpijak 
tempat bernama pemakaman. Apalagi jika di tempat itu 
bersemayam seseorang yang amat disayang. 

Hal yang sama pun berlaku untuk Caca. Sebab saat ini 
perasaannya sudah berubah dari bahagia menjadi sedih. 
Sinar di matanya meredup namun, sebisa mungkin ia tutupi 
dengan senyuman. 


"Ca? Kamu nggak apa-apa?" tanya Reyhan. 


Caca mengangguk mantap untuk meyakinkan Reyhan. "Aku 
nggak apa-apa, Rey. Yuk!" 


Lalu mereka pun melangkah memasuki area pemakaman. 
Sepanjang jalan Caca terus menggandeng tangan Reyhan 
dengan erat dan Reyhan pun melakukan hal yang sama. 
Reyhan memang tidak tahu makam siapa yang akan Caca 
kunjungi tapi, Reyhan yakin bahwa orang itu adalah orang 
yang teramat berarti untuk Caca. 


Caca menghentikan langkahnya di depan sebuah makam 
yang tampak terawat. Mata gadis itu sudah berembun 
hanya dengan membaca nama yang tertera di atas batu 


nisannya. Reyhan pun mengikuti arah pandang Caca dan 
saat itu juga hatinya ikut mencelos sakit. 


Gunawan Alamsyah bin Ardhi Alamsyah. 


Itulah nama yang tertera di atas nisan tersebut. Nama ayah 
Caca yang sudah lama meninggalkan Caca dan bunda. 


"Ca..." lirih Reyhan. 


Gadis itu kembali tersenyum seakan tahu isi hati Reyhan 
yang tengah mengkhawatirkan dirinya. 


"Aku nggak apa-apa, Rey." 


Caca duduk di depan nisan ayahnya diikuti oleh Reyhan. 
Setelah itu Caca pun meletakkan buket bunga tersebut di 
samping nisan sang ayah. 


Tangan kurus Caca meraba batu nisan tersebut. "Ayah apa 
kabar?" tanya Caca dengan suara lembutnya juga senyum 
yang dipaksakan. 


Menyadari hal itu Reyhan pun merangkul bahu Caca untuk 
menguatkan gadis itu. 


"Ayah ... Caca kangen sama ayah," ungkap Caca. 
"Oh, iya! Kenalin, yah. Ini Reyhan." 


Sekali lagi Caca memaksakan senyumnya saat bersitatap 
dengan Reyhan. Lantas Reyhan pun membalas senyum 
Caca. 


"Halo, om! Saya Reyhan," ucap Reyhan. 


Setelah itu tangis pun tak dapat Caca bendung. Sulit untuk 
tidak menangis setiap kali Caca datang ke tempat ini. Sulit 


untuk Caca bersikap biasa saja meski ayahnya sudah lama 
meninggalkannya. Sebab kenangan akan sosok Gunawan 
masih melekat kuat di ingatan Caca. Gunawan adalah ayah 
yang baik dan sangat menyayangi Caca serta bunda. Dia 
begitu bijak dan selalu menjadi panutan untuk Caca. 


"Ayah ... Caca kangen ayah ...," lirih Caca. 


"Ca, nggak boleh nangis. Nanti ayah kamu bakalan sedih 
kalo liat kamu nangis," ucap Reyhan dengan lembut. 


Reyhan membawa Caca ke dalam pelukannya. Ia berusaha 
menenangkan Caca hingga tangis Caca pun mulai reda. 


"Sekarang kita berdoa buat ayah kamu, yuk!" ajak Reyhan. 


Caca mengangguk lalu mulai memanjatkan do'a untuk sang 
ayah begitu pula dengan Reyhan. Setelah beberapa menit 
mereka pun selesai berdoa. 


"Om, saya akan jagain Caca. Saya akan belajar jadi laki-laki 
yang baik dan saya akan berusaha untuk membahagiakan 
Caca. Om bisa pegang janji saya," ucap Reyhan 
bersungguh-sungguh. 


Cukup dua kali saja Reyhan menjadi brengsek dan membuat 
Caca mengurai air mata karena dirinya. Di masa mendatang 
Reyhan tak akan pernah mengulangi kesalahan itu lagi. Jika 
Reyhan sampai tak bisa menepati janjinya maka, Reyhan 
akan melepaskan Caca. Itulah hal yang ada dalam benak 
Reyhan saat ini. 


"Rey ....," lirih Caca. 
"Kalo saya nggak bisa tepatin janji saya ... saya akan pergi 


dan membiarkan Caca bahagia dengan orang yang lebih 
pantas bersamanya," ujar Reyhan. 


"Rey, kamu kok ngomong gitu sih?" tanya Caca tak setuju. 


Cowok itu menggenggam tangan Caca. Lalu ia berkata, "Aku 
harus ambil resiko itu, Ca. Karena kalo nggak ... mungkin 
aku akan ulangin kesalahan yang sama lagi dan lagi. Cuma 
dengan cara itu aku bisa ingetin diri aku sendiri kalo suatu 
saat aku bisa aja kehilangan kamu karena kesalahan yang 
sama. Jadi, sebisa mungkin aku akan berusaha untuk jadi 
lebih baik lagi, jadi lebih dewasa dan bisa membahagiakan 
kamu supaya aku nggak akan kehilangan kamu." 


Caca tidak pernah salah memilih Reyhan. Ia tak menyesal 
saat dulu menuruti kata-kata bunda dan membiarkan 
Reyhan tetap berada di dekatnya karena sekarang Reyhan 
telah menjadi sumber kebahagiaan Caca setelah bunda. 
Separuh kebahagiaan Caca ada pada Reyhan. Jika Reyhan 
pergi maka, hidup Caca tak akan ada artinya lagi. 


"Makasih ya, Rey," ungkap Caca. 


"Aku yang seharusnya berterimakasih sama kamu, Ca. Kamu 
udah mau nerima aku yang penuh dengan kekurangan ini," 
jawab Reyhan. 


Lalu keduanya berpelukan dan saling menumpahkan 
perasaan masing-masing. Bahkan Caca sudah kembali 
meneteskan air matanya. Gadis itu bahagia dan terharu 
karena bisa mengenalkan lelaki sebaik Reyhan pada sang 
ayah. Caca yakin pasti sekarang ayahnya juga bahagia 
karena Caca memiliki Reyhan. Reyhan yang akan 
menjaganya dan selalu berusaha membahagiakan dirinya. 


Reyhan Alfarizhi, cowok dengan kesan dingin dan 
berbahaya. Cowok dengan gelar sosiopat yang suka 
seenaknya dan pandai menyakiti orang lain. Reyhan yang 
suka memaksa dan mengekang. Reyhan yang sering 
berspekulasi dan mudah menyimpulkan segalanya secara 


gegabah. Reyhan yang keras kepala dan menyebalkan. 
Reyhan yang pernah memaksa Caca untuk menjadi 
pacarnya. Kini, sosok itu telah menjadi satu orang yang 
Mampu mewarnai hidup Caca yang hanya seputar 
organisasi. 


Reyhan Alfarizhi telah memegang kunci hati Caca untuk 
sekarang dan nanti. 


The End 


Huwaaaaaa!!! Akhirnya ending juga!!! Buat pembaca 
setia yang udah ngikutin cerita ini dari awal sampe 
sekarang I Love You So Much!! Buat yang udah vote 
dan komen, kasih dukungan, dan kasih semangat 
makasih banyak, yaaaaa!!! Aku nggak bisa balesin 
komen kalian satu demi satu tapi aku selalu baca 
komen kalian!!! Pokoknya makasih karena udah jadi 
saksi perjalanan Rey-Ca. 


Reyhan Alfarizhi 


Caca Ariska Pratiwi 


Extra Part 


Kerumunan para siswa kelas 12 tampak memenuhi koridor. 
Mereka berkerumun bukan tanpa alasan. Mereka 
berkerumun karena hasil ujian kelulusan sudah keluar. 

Di antara kerumunan itu ada Lia dan Caca yang berdiri di 
bagian paling belakang dengan tatapan harap-harap cemas. 


"Gue lulus nggak, ya?" Caca bermonolog mengungkapkan 
kekhawatirannya. 


"Tenang. Lo pasti lulus kok. Kalo lo nggak lulus, apa kabar 
sama gue?" sahut Lia seraya merangkul bahu Caca. 


Caca menghela nafas perlahan. "Semoga aja deh," gumam 
Caca. 


Dari dulu Caca memang sangat khawatir jika menyangkut 
hal-hal seperti ini. Meski ia sudah berusaha keras dan 
mengerahkan seluruh kemampuannya tak jarang 
kepercayaan dirinya menurun karena terlalu khawatir. 


"Gimana? Udah liat hasilnya?" 


Kedua gadis itu menoleh ke sumber suara. Di sana ada 
Reyhan, Beno dan Elvan yang tengah berdiri dan menatap 
horor pada kerumunan siswa-siswi. 


"Belum," jawab Caca dengan suara lesu. 
"Udah pada liat hasilnya?" 


Sosok lain datang bergabung. Rupanya sosok itu adalah 
Fandi. Cowok itu berdiri di samping kanan Reyhan. 


"Belum, Fan. Lo abis dari mana?" tanya Caca. 


"Nggak ke--" 
"Abis ngapel dia, Ca!" seru Lia memotong perkataan Fandi. 


"Hah? Serius? Lo udah punya pacar, Fan? Kok gue nggak 
tau?" cerca Caca. 


Memang di antara mereka semua hanya Caca yang tidak 
tahu perihal siapa pacar Fandi. Alasannya? Entahlah. 
Mungkin karena Caca dan Fandi tak sedekat dulu. Mereka 
memang masih berteman namun, sudah jarang mengobrol 
atau nongkrong bersama. 


Fandi menggaruk tengkuknya canggung ketika menerima 
pertanyaan dengan nada menuntut dari Caca. Tampaknya 
cowok itu bingung harus memulai ceritanya dari mana. 


"Woi! Kok malah pada bahas pacar Fandi sih? Lo pada kagak 
takut sama tuh papan pengumuman," ucap Beno 
menyadarkan teman-temannya. 


"Beno! Lo ngapain pake ngingetin segala sih? Kan gue jadi 
was-was lagi!" seru Caca kesal. 


Padahal ia sudah mulai lebih rileks setelah menanyai Fandi. 
Tapi sekarang perasaan was-was itu malah kembali 
menderanya. 


"Ca, tenang aja. Kamu pasti lulus kok, kita semua pasti 
lulus," ucap Reyhan menenangkan Caca. 


Cowok itu memeluk bahu Caca lantas menatap kerumunan 
siswa-siswi yang sudah mulai berkurang. 


"Eh, udah agak sepi tuh! Liat yuk!" seru Lia. 


Lia menggamit lengan Caca dan membawa gadis itu ke 
depan papan pengumuman. Reyhan dan yang lainnya 
menyusul di belakang kedua gadis itu. 


"Nama gue mana sih?" gumam Caca sembari meneliti daftar 
nama siswa-siswi yang ada di hadapannya. 


Jangan-jangan lo nggak lulus, Ca," celetuk Beno. 
"Iya kali, Ca. Lo nggak lulus kali," sambung Elvan. 
Plak! 
Plak! 


Tamparan keras mendarat di kepala Beno dan Elvan. 
Pelakunya tentu saja Reyhan. 


"Nggak usah sembarangan kalo ngomong!" tegas Reyhan. 


"Ck! Gue kan cuma becanda, Rey," gerutu Beno seraya 
meraba kepalanya. 


"Tau lo! Nggak bisa banget diajak becanda," sambung Elvan. 


"Eh, tumben lo berdua nggak manggil Reyhan pake embel- 
embel Bos?" tanya Lia. 


"Iya. Tumben," timpal Fandi. 


Beno dan Elvan kompak menatap Lia dan Fandi lalu berkata, 
"Bukan urusan lo!" 


Memang sejak geng Archer vakum Reyhan melarang teman- 
temannya memanggilnya dengan embel-embel 'Bos'. 
Alasannya? Ya, karena sekarang Reyhan sadar bahwa 
panggilan itu tidak tepat untuknya. 


"Ck! Santai aja kali. Kuah lo muncrat semua nih!!" Lia 
mencak-mencak tak terima. 


"GUE LULUS!!!" 


Perdebatan mereka terjeda oleh teriakan Caca yang 
membahana. 


"Serius? Yang bener?" tanya Reyhan. 


"Serius, Rey! Aku lulus dan dapet peringkat 1!!" seru Caca 
bahagia. 


Reyhan langsung membaca papan pengumuman dan 
menemukan nama Caca di urutan nomor 1 dengan predikat 
nilai tertinggi. Yang lebih mengejutkan lagi nama Reyhan 
juga ada di urutan nomor 10. Catat!! Reyhan yang biasanya 
selalu berada di bawah 50 besar sekarang justru lulus dan 
menempati peringkat 10. 


"Ca, aku juga lulus. Aku masuk 10 besar!!" seru Reyhan. 


Keduanya berpelukan sambil meloncat-loncat bahagia. 
Teman-teman Reyhan seakan tak percaya dengan apa yang 
mereka dengar. Bagaimana bisa Reyhan Alfarizhi si murid 
badung berhasil menduduki 10 besar? 


"Ah, lo kalo ngomong suka ngaco deh, Rey," kata Elvan. 


"Tau lo! Kalo lo dapet 10 besar terus gue gimana?" sahut 
Fandi. 


"Eh, beneran woi!! Reyhan masuk 10 besar!" seru Lia seraya 
menunjuk papan pengumuman. 


Beno dan Elvan saling berpandangan seakan tak percaya 
dengan apa yang mereka lihat dan apa yang mereka dengar. 


"Beno, Elvan, Fandi!! Lo semua lulus!!" seru Lia yang masih 
sibuk membaca papan pengumuman. 


"Alhamdulillah!! Motor gue nggak jadi dijual sama emak," 
ujar Beno lega. 


"Eh! Lo berdua udah kali peluk-pelukannya!!" sentak Lia 
pada Reyhan dan Caca yang masih betah saling memeluk. 


Dua orang itupun melepaskan diri dan mulai menjaga jarak 
sembari mengukir senyum malu-malu. 


"Rey, kita lulus!" seru Beno sembari merangkul bahu Reyhan 
yang disusul oleh Beno. 


Melihat hal itu Fandi pun mendekat ke arah mereka dan 
sudah bersiap ikut bergabung. Namun, berhasil dihentikan 
oleh Elvan. 


"Eh, lo mau ngapain?!" tanya Elvan. 
"Mau ikutan selebrasi. Kenapa?" tanya Fandi. 
"Oh, yaudah ayok!!" seru Reyhan. 


Lantas keempat cowok itupun saling berpelukan dan 
merayakan kelulusan mereka. 

Caca dan Lia pun tak ingin kalah. Mereka sudah berselfie ria 
dan mempostingnya di akun Instagram masing-masing. 
Tentunya dengan caption seputar kelulusan mereka. 


Rasa bahagia sekaligus lega tak kunjung luntur. Kini, satu 
beban berhasil terangkat dari pundak mereka. Satu misi 
berhasil mereka pecahkan dan tinggal menunggu hasil dari 
misi terakhir. Misi yang akan menentukan masa depan 
mereka. 


KKK 


"Caca?" 


Gadis itu berbalik dan mendapati Reyhan yang tengah 
menghampirinya. Kini, keduanya sedang ada di dalam kelas. 


"Kok kamu makin ke sini makin keliatan pendek sih, Ca?" 
tanya Reyhan, matanya meneliti penampilan Caca yang 
berbalut baju toga itu. 


Caca mendengus pelan. "Iya-iya yang tinggi, cakep, 
ganteng banyak fansnya! Aku mah apa? Cuma remahan 
keripik singkong," ucap Caca sebal. 


"Becanda, Ca! Kamu hari ini cantik. Ya, walaupun tiap hari 
juga cantik," ungkap Reyhan. 


"Udah ngalusnya?" tanya Caca. 


Reyhan mengerlingkan matanya lalu merangkul bahu Caca. 
Keduanya berdiri menghadap papan tulis yang sudah 
dipenuhi coretan-coretan dari seluruh siswa kelas IPA 1. 


Ada rasa haru saat mereka menatap papan tulis berisi 
coretan itu. Coretan-coretan itu seakan mengajak mereka 
untuk kembali melihat ke belakang dan mengenang setiap 
hal yang pernah mereka lalui di dalam kelas ini. 


"Kamu inget nggak Ca waktu itu aku pernah cium kamu 
waktu di kelas 11?" 


Tanpa menatap Reyhan gadis itu berkata, "Ingetlah! Kamu 
kan udah bikin aku malu sampe-sampe aku hampir minta 
pindah sekolah sama bunda." 


"Waktu itu kamu juga nampar aku, Ca. Sumpah! Sakit 
banget! Rasanya kayak di gampar sama Mike Tyson," 
ungkap Reyhan. 


"Ck! Nggak usah lebay! Lagian salah kamu juga tiba-tiba 
kayak gitu," bantah Caca tak ingin merasa bersalah atau 
disalahkan karena sudah menampar Reyhan. 


"Iya deh iya. Emang aku yang salah," jawab Reyhan. 


Lantas keduanya kembali terdiam. Memori mereka kembali 
memutar kejadian demi kejadian yang pernah mereka alami 
di dalam kelas yang kini akan segera mereka tinggalkan itu. 
Bagaimana mereka berdebat, berbagi makanan, belajar 
bersama bahkan sampai saling melontarkan umpatan. 
Sungguh kenangan yang sulit untuk dilupakan. 


"Caca?!" 


Perhatian Caca teralihkan begitu suara Lia menyentak 
rungunya. 


"Gue cariin ke mana-mana taunya di sini," gerutu Lia 
sembari masuk ke dalam kelas. 


"Iya, maaf," ungkap Caca. 
"Yuk, ke aula! Acaranya udah mau mulai." 


Caca melepaskan diri dari Reyhan kemudian menyambut 
uluran tangan Lia. Gadis itupun keluar dari kelas dan 
Reyhan mengikutinya dari belakang. 


"Eh, lo berdua daftar di kampus mana?" tanya Lia. 


"Nanya itunya nanti aja. Sekarang kita kan baru mau 
diwisuda," jawab Reyhan lalu mendahului Caca dan Lia. 


Mereka pun sampai di aula yang cukup besar itu. Caca dan 
Lia mengambil tempat duduk di depan panggung 
sementara Reyhan bergabung dengan Rifki dan Awam di 
sebelah kanan mereka. Sama seperti acara wisuda kelulusan 
pada umumnya acara kali ini pun mereka diwajibkan duduk 
sesuai kelas masing-masing agar nanti saat prosesi 
dilaksanankan panitia bisa lebih mudah mengatur jalannya 
acara dan situasi juga bisa lebih kondusif. 


Setelah beberapa lama menunggu akhirnya acara pun 
dimulai. Pembawa acara mulai mengucapkan basa-basinya 
kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, pidato dari ketua komite lalu disambung oleh kepala 
sekolah. Barulah setelah itu masing-masing kelas dipanggil 
untuk naik ke atas panggung dan menjalani prosesi wisuda. 


Dalam wisuda kali ini Caca dan Fandi mendapat 
penghargaan dari sekolah sebagai siswa dan siswi dengan 
nilai terbaik serta mantan pengurus osis teladan. Mereka 
menerima piala dan piagam dari kepala sekolah serta 
pembina osis. Lalu pidato dilakukan oleh Fandi sebagai 
perwakilan dari kelas 12 juga perwakilan dari siswa dan 
siswi dengan nilai terbaik. 


Setelah pidato selesai Caca dan Fandi turun dari panggung. 
Caca tersenyum bahagia sambil mengangkat piala dan 
piagamnya ke arah bunda yang duduk di kursi khusus wali 
murid. Lalu gadis itu mengambil tempat duduk di samping 
Reyhan mengingat prosesi wisuda sudah selesai jadi, 
mereka diperbolehkan duduk di kursi manapun. 


"Selamat ya, Ca!" seru Reyhan menyelamati Caca dengan 
tulus. 


"Makasih, pacar," jawab Caca. 


Reyhan ingin mengusak rambut Caca namun, ia ingat 
bahwa sekarang gadis itu masih memakai topi toga. 


"Rey, nanti kamu tampil di panggung, kan?" tanya Caca. 
"Iya, Ca. Nanti aku tampil kok," jawab Reyhan. 


Gadis itu semakin melebarkan senyumnya setelah 
mendengar jawaban Reyhan. Memang awalnya Reyhan 
menolak keras ketika Caca memintanya untuk menyanyikan 
sebuah lagu saat acara wisuda. Namun, setelah dibujuk 
berkali-kali akhirnya Reyhan luluh juga. 


"Nanti kamu nyanyiin lagu apa?" tanya Caca. 

"Rahasia," jawab Reyhan. 

Caca pun semakin penasaran. 

"Oke. Nanti aku juga ada kejutan buat kamu," ucap Caca. 
"Kejutan? Kejutan apa?" tanya Reyhan. 


"Itu ... rahasia," bisik Caca. 


aka 


Nih, yang kemarin minta extra part udah aku 
kabulin! Next part nggak bakal aku up besok kalo 
vote dan komennya nggak tembus 500. Jadi, silakan 
mulai dipecahkan targetnya kalo besok mau aku 
update. Hehehe. 


Extra Part 2 
"Itu ... rahasia," bisik Caca. 


Sungguh saat ini Reyhan merasa gemas dengan gadis yang 
berstatus sebagai kekasihnya itu. Saking gemasnya ia 
sangat ingin mengusak rambut Caca namun terhalang oleh 
Keberadaan topi toga yang bertengger di kepala Caca. 


Reyhan menghela nafas dan mengepalkan dua tangannya 
seakan tengah menahan diri. 


Caca yang paham dengan suasana hati Reyhan pun 
langsung nyengir lebar. Gadis itu memperhatikan kondisi 
sekitar lalu saat dirasa tak ada yang memperhatikan mereka 
Caca pun melakukan hal tak terduga. 


Cup 


"Jangan gitu mukanya!" seru Caca setelah mengecup pipi 
kanan Reyhan. 


Bagaimana reaksi Reyhan? Cowok itu membulatkan 
matanya lalu meraba pipi kanannya. Senyum manis pun kini 
tengah terkulum di bibirnya. 


"Caca?" 

"Apa?" 

"Kamu tau kan aku sayang banget sama kamu." 
"Tau!" 


Reyhan kembali tersenyum lalu balas mencium pipi Caca. 
Namun, kali ini terpergok oleh Lia. Gadis yang duduk tepat 


di depan Caca itu kebetulan sedang menoleh ke belakang 
dan malah melihat adegan penuh keuwuan itu. 


Lia memelototkan matanya. "Dasar budak cinta!" 
"Iri bilang bos!" balas Reyhan. 
"Sialan lo," gumam Lia lalu kembali fokus ke depan. 


Tak berselang lama acara hiburan pun dimulai. Ada 
penampilan tari, musikalisasi puisi, drama dan juga paduan 
suara. Penampilan terakhir diisi oleh Reyhan yang katanya 
akan membawakan sebuah lagu. 


"Oke! Untuk penampilan terakhir silakan Reyhan Alfarizhi 
naik ke atas panggung!" seru sang MC. 


Sorak-sorai pun terdengar memenuhi aula dan mengiringi 
langkah Reyhan yang menaiki panggung. 


Cowok itu meraih gitar yang sudah tersedia lalu duduk di 
kursi yang ada di tengah panggung. 


"Halo, semuanya!" sapa Reyhan melalui pengeras suara. 


Sekali lagi para siswa kelas 12 bersorak heboh menyambut 
sapaan Reyhan. Mereka bertepuk tangan lalu kembali 
tenang saat Reyhan mulai melanjutkan ucapannya. 


"Di hari yang spesial ini aku mau membawakan sebuah lagu 
untuk seseorang yang juga spesial," kata Reyhan. 


"TUH DINYANYIIN SAMA SI REYHAN, CA!" teriak Beno yang 
sukses memancing perhatian siswa-siswi lainnya. 


"Emang gue minta dinyanyiin!" seru Caca yang sukses 
mengundang tawa teman-temannya. 


Suasana pun menjadi hening saat Reyhan mulai memetik 
gitarnya. Semua orang memusatkan perhatian mereka pada 
Reyhan serta suara petikan gitar yang terdengar begitu 
merdu. 


Fly across the sky tonight. 

Discovering the brightest light. 

Wish I was here with someone to hold tight. 

Hello there. 

I wish it was you. 

Playing in the rain and wait the rainbow to come and we'll 
dance. 

I wonder if you'd always be right here. 


Suara Reyhan mengalun dengan merdu dan membuat 
siapapun yang mendengarnya akan merasa seolah lagu itu 
dinyanyikan untuk mereka. 


Caca tersenyum lebar. la mengacungkan jempolnya pada 
Reyhan seakan ingin memberitahu Reyhan bahwa ia 
bahagia dan ia suka dengan lagu yang Reyhan nyanyikan. 
Reyhan membalas senyum Caca tak kalah lebar. 


Hello there 

Are you doing fine? 

Every night thinking about you 

Would like to spend my life with you 

Those eyes that always make me feel like home 

And you will just always be something that l'Il never have 
Everytime I had the chance to have a conversation with you 
l'm always feeling nervous and | don't know what to do 
Hello there 

I lost my words 

Thinking about you make me feel the clock stop ticking 
And 'd always do that before I go to sleep 


Hello you 
Have a nice dream tonight 


Everynight thinking about you 

Would like to spend my life with you 

Those eyes that always make me feel like home 

And you will just always be something that l'Il never have 


Everynight thinking about you 

Would like to spend my life with you 

Those eyes that always make me feel like home 

And you will just always be something that l'Il never have 


Satu lagu berhasil Reyhan selesaikan dan tepuk tangan 
kembali terdengar untuknya. Saat lagu selesai Caca berdiri 
dan keluar dari aula. Melihat hal itu Reyhan pun terheran. la 
ingin turun menyusul Caca namun MC mencegahnya. 


"Masih ada satu lagu lagi, kan?" tanya MC. 
"Tapi--" 


Perkataan Reyhan terpotong oleh suara sorakan para 
penonton yang meminta Reyhan untuk kembali bernyanyi. 
Akhirnya mau tak mau Reyhan pun kembali duduk dan 
mempersiapkan diri untuk menyanyikan lagu selanjutnya. 


Saat Reyhan sudah akan kembali memetik gitarnya tiba-tiba 
pintu aula terbuka dari luar. Di sana ada Caca juga Eva dan 
Juan serta seorang wanita berambut pendek yang tengah 
memegang kue ulang tahun dengan angka 18 di atasnya. 


"Mama," gumam Reyhan. 


Cowok itu berdiri dan meletakkan gitarnya. Pandangannya 
tertuju pada wanita berambut pendek yang tengah 
melangkah ke atas panggung. 


Wanita itu berdiri di depan Reyhan sembari mengulas 
senyum bersahaja. 


"Ma," gumam Reyhan. 


"Selamat ulang tahun, sayang!" ucap wanita yang tak lain 
ialah Mama kandung Reyhan itu. 


Ulang tahun? Benar. Hari ini adalah hari ulang tahun 
Reyhan. Reyhan menoleh ke arah Caca, Eva dan Juan yang 
tengah berdiri di depan panggung. Tiga orang itu tersenyum 
kepada Reyhan. Caca juga berkata 'Selamat ulang tahun, 
Rey! tanpa suara. 


Pandangan Reyhan kembali kepada Linda yang sudah 
meneteskan air matanya. 


"Mama kok bisa ada di sini?" tanya Reyhan. 
"Tiup dulu dong lilinnya," kata Linda. 


Lantas Reyhan memejamkan matanya sejenak. Ia meniup 
lilinnya lalu Linda mencium pipi Reyhan. 


"Selamat ulang tahun, anak Mama!" ucap Linda. 


Air mata tak dapat Reyhan bendung. Air mata bahagia turun 
membasahi pipi Reyhan. Sungguh Reyhan sangat rindu 
akan sosok di depannya ini. 


Reyhan memeluk Linda dengan erat. Air matanya tak bisa 
dibendung lagi. Kerinduannya membuncah setelah sekian 
lama tak bertemu dan melihat wajah wanita yang telah 
melahirkannya itu. 


"Reyhan kangen Mama," ucap Reyhan dalam pelukan Linda. 


"Mama juga kangen sekali sama Reyhan," jawab Linda. 


Keduanya saling melepas pelukan lalu turun dari panggung. 
MC pun menutup acara wisuda setelah itu para siswa dan 
wali murid mulai meninggalkan aula. 


aaa 


"Ca, jadi ini kejutan yang kamu bilang?" tanya Reyhan. 


Dua orang itu tengah berada di ruang santai kediaman 
Reyhan. Di dapur ada Linda dan Eva yang sibuk memasak. 
Tadinya Caca ingin membantu dua wanita itu tapi mereka 
malah melarang Caca. Katanya hari ini harinya Caca dan 
Reyhan jadi baik Caca maupun Reyhan tak boleh ikut 
membantu. 


"Iya. Gimana? Kamu suka?" tanya Caca. 


"Bukan lagi suka, Ca. Aku bahkan nggak nyangka kalo kamu 
bakal punya kejutan kayak gini," jawab Reyhan. 


Benar. Reyhan tidak menyangka kalau Caca akan 
memberinya kejutan seindah ini di hari ulang tahunnya. 
Bahkan Reyhan tak ingat kalau hari ini adalah hari ulang 
tahunnya tapi, Caca mengingatnya. Lebih dari itu Caca 
bahkan memberikan kejutan yang tak ternilai harganya 
untuk Reyhan. 


"Gimana caranya kamu bisa bawa mama, Ca?" tanya 
Reyhan. 


Gadis itu menyandarkan punggungnya di sofa ruang santai. 
la menatap Reyhan yang ada di sampingnya. 


"Ceritanya panjang, Rey." 


"Aku mau denger, Ca." 


"Kamu yakin?" 
Cowok itu mengangguk mantap. 


"Kamu inget nggak waktu kamu mulai salah paham sama 
hubungan aku dan Ado?" tanya Caca. 


Dahi Reyhan mengreyit heran saat Caca tiba-tiba membahas 
masalah yang telah berlalu itu. 


"I-iya. Aku inget. Emang kenapa, Ca?" 


Mata Caca menerawang pada kejadian hari itu. Hari di mana 
Reyhan seakan sudah membuangnya dan tak 
membutuhkannya lagi. Lalu tiba-tiba Indah 
menghubunginya. 


"Maaf Mbak harus minta nomor hp kamu dari Bu Eva. Yang 
pasti Mbak cuma mau bilang kalo Bu Linda ingin ketemu 
kamu, Ca." 


Caca tertegun mendengar kata-kata Indah. Gadis itu hanya 
mampu menampilkan wajah bingungnya saat Indah berkata 
perihal Linda yang ingin bertemu dengannya. Padahal jelas- 
jelas saat itu Linda tak menginginkan kehadirannya. Linda 
memandang Caca sebagai wanita yang telah merebut Adam 
darinya. 


"Tante Linda mau ketemu aku, Mbak?" tanya Caca 
memastikan. 


Indah mengangguk dan melayangkan tatapannya pada 
seorang wanita yang tengah duduk di bangku taman 
dengan posisi membelakangi mereka. 


"Beberapa hari ini kondisi Bu Linda udah mulai membaik. 
Dan sepertinya dia juga inget sama kamu, Ca," jelas Indah. 


"Yaudah kalo gitu kamu ke sana. Bu Linda pasti udah 
nunggu kamu," kata Indah. 


Caca mengangguk dan akhirnya menghampiri Linda. 
"Assalamualaikum, Tante!" sapa Caca. 


Wanita itu berdiri dan membalikkan tubuhnya. Ia tersenyum 
lembut pada Caca. 


"Walaikusalam. Kamu ... Caca, kan?" 
"Iya, Tante." 
"Sini duduk!" 


Caca menuruti keinginan Linda dan duduk berdampingan 
dengan Linda. 


Sejujurnya saat ini Caca merasa gugup harus berada begitu 
dekat dengan Linda. Kenapa? Karena Caca takut akan 
memberikan kesan yang tak mengenakkan pada wanita 
yang telah melahirkan Reyhan itu. 


"Kamu ... pacarnya Reyhan, kan?" tanya Linda. 
Caca mengangkat wajahnya terkejut. "H-hah? I-itu ...." 


"Kenapa? Kamu lagi berantem sama Reyhan?" tanya Linda 
dengan nada lembut. 


Tiba-tiba Linda meraih tangan Caca dan menggenggamnya 
dengan lembut. Tatapan matanya pun tak kalah lembut. 


"Tante minta maaf karena dulu sudah membuat kamu 
merasa tidak nyaman," ucap Linda. 


"Nggak apa-apa kok, Tan," jawab Caca. 


"Sekarang Tante sedang berusaha untuk bisa kembali sama 
Reyhan. Tante ingin sembuh dan bisa kembali menjaga 
Reyhan jadi ... boleh Tante minta bantuan kamu?" 


"Bantuan apa Tante?" 


"Tante yakin Reyhan pasti sering menyakiti perasaan kamu. 
Dia pasti sering salah paham sama kamu karena watak dia 
itu benar-benar mirip dengan papanya. Tapi meskipun 
begitu Tante mohon sama kamu supaya jangan tinggalin 
Reyhan. Tolong jaga Reyhan untuk Tante seenggaknya 
sampe Tante bisa kembali jadi Ibu yang pantas untuk 
Reyhan." 


"Ke-kenapa harus aku, Tante? Reyhan masih punya Freya--" 


"Karena kamu adalah gadis pertama yang dia kenalkan 
sama Tante. Kamu adalah orang pertama yang membuat 
Reyhan dengan percaya dirinya mengenalkan Mamanya 
yang cacat mental ini," jawab Linda memotong perkataan 
Caca. 


Wajah Caca tertunduk dalam. Entah apa yang membuatnya 
harus menundukkan wajah sampai seperti itu. Yang pasti 
sekarang jauh di dalam hatinya ia merasa bahagia sebab 
tahu bahwa ia adalah gadis pertama yang Reyhan kenalkan 
pada Linda. Walau saat ini hatinya sedang sakit karena 
sikap Reyhan namun, tidak apa-apa. Caca merasa bisa 
menghadapi Reyhan lagi setelah ini. 


Caca mengangkat wajahnya kemudian tersenyum manis. 
"Tante tenang aja. Caca janji Caca akan selalu jagain 
Reyhan. Caca nggak akan ninggalin Reyhan." 


Sejak hari itu Caca bertekad untuk membuat Reyhan mau 
mendengarkan penjelasannya. Caca ingin membuktikan 


pada Reyhan bahwa perasaannya benar-benar tulus dan tak 
seperti yang Reyhan tuduhkan. 


Sejak hari itu juga Caca jadi sering datang mengunjungi 
Linda. Gadis itu banyak membantu proses pemulihan Linda 
bersama dengan Indah. Tentunya tanpa sepengetahuan 
Reyhan, Eva, ataupun Juan. 


"Jadi, selama ini kamu selalu ketemu sama Mama?" tanya 
Reyhan. 


Tanpa aba-aba Reyhan langsung memeluk Caca dengan erat 
tak perduli jika saat itu juga Eva dan Linda memergokinya. 


"Maaf ya, Ca. Maaf karena waktu itu aku udah nyakitin 
kamu," ucap Reyhan sungguh-sungguh. 


"Yang lalu nggak usah dibahas lagi, Rey. Cukup dijadiin 
pelajaran aja supaya nanti ke depannya nggak akan 
terulang lagi," jelas Caca. 


"Tetep aja, Ca. Aku bener-bener ngerasa buruk karena udah 
salah paham sama kamu padahal kamu udah begitu baik 
sama aku. Kamu lakuin banyak hal untuk aku," kata Reyhan. 


"Aku lakuin semua itu karena aku sayang sama kamu, Rey." 


Reyhan melepas pelukannya. Ia meraih tangan Caca dan 
menggenggamnya dengan lembut. Matanya menatap tepat 
di manik mata Caca yang selalu menguarkan kehangatan 
dan kelembutan itu. 


"Kamu adalah perempuan pertama dan terakhir yang akan 
nemenin aku sampe nanti, Ca," ucap Reyhan bersungguh- 
sungguh. 


Caca tersenyum lalu berkata, "Perjalanan kita masih 
panjang, Rey." 


"Aku tau. Perjalanan kita emang masih panjang tapi, kamu 
akan tetap jadi bagian dari perjalanan panjangku. Nggak 
akan ada yang bisa gantiin posisi kamu di hidup aku. Akan 
aku pastikan itu, Ca!" 


Semoga saja perkataan Reyhan akan terealisasikan. Semoga 
saja Caca akan menjadi satu-satunya perempuan yang 
menemani perjalanan panjangnya dan mendampinginya 
sampai nanti. 

Meski kini mereka masih sama-sama remaja dan belum 
benar-benar mengenal kehidupan. 

Namun, Reyhan percaya bahwa di luar sana tak ada 
perempuan yang bisa seperti Caca. Tak akan ada perempuan 
yang bisa menggantikan Caca dalam hidupnya. Apapun 
rintangan yang nanti akan menghadang mereka Reyhan 
tidak akan menyerah. Sama seperti Caca yang tidak 
menyerah saat ia bersikeras mengusir Caca dari hidupnya. 


Caca adalah bagian dari hidup Reyhan. Caca adalah udara 
yang selalu Reyhan butuhkan. Caca adalah rumah yang 
akan selalu menjadi tempat Reyhan pulang setelah 
menghadapi penatnya kehidupan. Sekarang dan nanti Caca 
akan tetap menjadi penghuni hatinya. 


aaa 


Extra Part-nya sampe sini aja, ya. Makasih yang 
udah mantengin Reyhan sampe sekarang. Pokoknya 
kalian terluv 

Jangan lupa setelah baca tinggalkan jejaknya. Vote 
dan komen. Bagi yang masih siders! Semoga cepet 
terketuk pintu hatinya dan paham gimana caranya 
menghargai penulis yang belum bener-bener jadi 
penulis ini. 


Pokoknya makasih banyak buat pembaca setia 
Reyhan. Sampe jumpa di Reyhan 2!! 


REYHAN 2 


Mana-mana yang kemarin suruh cepet-cepet up 
Reyhan 2? Nih, aku udah up. Buruan cek, baca, vote 
dan komen sekarang. Mumpung masih anget 


INFO TERBIT 


Halo, pembaca setia Reyhan! 

Apa kabar? Semoga sehat-sehat semua, ya. 

Udah pada tau belum kalo Reyhan bakalan naik cetak? 
Hayo? Nggak tau? Ya, udah nih aku kasih tau 

Jadi, Reyhan bakalan terbit di Youth Publishing, ya. 

Kalo pengen tau cus kepoin ke ig-nya Youth Publishing. 


Bakal ada banyak kejutan di versi cetaknya. Jadi, kalian 
wajib banget punya yang versi cetak/novel. Makanya pada 
nabung mulai dari sekarang. 

Biar bisa peluk ReyCa 


Dah, untuk sementara segitu aja dulu info dari aku. 
Pokoknya bagi yang ingin punya Reyhan versi cetak, silakan 
nabung dari sekarang, ya. 


Bye-bye. 

Salam sayang dari aku. 

Makasih buat kalian yang udah support Reyhan dari awal 
sampe sekarang. Pokoknya kalian ter-luv 


